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PEMBAI{\SAI{ ZHIIilAR

1. Suami !/ang Berlaku Zhihar-nya dan yang Tidak
Berlaku

Rabi' bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata:
AsySyafi'i mengabarkan kepada IGmi, ia berkata: Allah &
berfirman,

b,i; k4 6 t7 1,)i- d 64blfi_'u_i'i
6;tj );li i; H,3jfr rty;"fr Xj etl *"rA

@3;L'iAfrSy;
"Orang-onng tnng melahi<an zhihar tahadap istin5n di

antara lamu, (menganggap istiryn sebagai ibunSa, Fdahat)

1
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tiadalah isti mereka itu ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak lain

hanyakh wanita Wng melahirkan mereka- Dan sesungguhnya

mereka sungguh*unggwh mengucapkan suafu perl<ataan Wng
mungkar dan dusb. Dan sesungguhn5m Allah Maha Pemaaf lagi

Maha Pengamptn "(Qs. Al Muiaadilah [58]' 2)

Setiap suami yang thalaknya hukumnp boleh dan hukum

berlaku padanya, 1nifu suami yang baligh dan tidak terganggu

akalnya, juga berlaku padanya zhihan baik ia merdeka atau budak,

atau orang yang belum sempuma kemerdekaannla, atau orang

kafir dzimmi. Alasannya adalah karena zhihar merupakan cara

thalak zaman jahiliyah, lalu Allah & menetapkan kafarat di

dalamnya. Karena ifu, persehrbuhan menjadi haram bagi suami

yang melakukan zhihar lantaran ia mengharamkannya dengan

jalan zhihar hingga ia membayar kafant Mereka selnua termasuk

orang yang thalaknya berlaku, dan persehrbuhan menjadi haram

bagi mereka lantaran mereka mengharamkannya, manakala

mereka telah baligh dan tidak terganggu akalnya.

Zzihar yang dilakukan masing-masing dari mereka iatuh
pada istrinya, baik ia telah menyefubuhi istinya atau belum

menyefubuhinya, baik istrinya masih kecil atau sudah besar, baik

istrinya halal digauli dan suami mampu melakukannya atau istingn
tidak halal digauli dan suami tidak mampu melakukann5n lantaran

haidh, ihram, kemaluannya terhrfup, masih kecil dan belum layak

disefubuhi, atau istinya keluar dari semua keadaan ini.

Seandainya suami melakukan zhiharterhadap istinln png
berstafus budak, kernudian ia merrrbeli istinSn, maka pemikahan

menjadi nrsak, tetapi zhihar tetap pada keadaannya sehingga

suami tidak boleh mendekati istuin5ra hingga ia mernba5nr l<afant

2
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Alasannya adalah karena zhihar ifu berlaku bagi suami dalam
keadaan isbingra ifu tetap menjadi isbinya. Jika orang yang mabuk
melakukan zhihar, maka zhihar-nya ihr b€rlalru. Adapun oremg
yang terganggu akalnya bukan karena mabuk itu zhiharnya fidak
berlaku. Jika suami yang bisu melakukan zhihar sdangkan ia
memahami isyarat atau fulisan, maka zhiharnya berlal{u. Jika ia
melalnrkan zhihar tefiadap istuinya, kemudian ia berkata kepada
isfoin5a yang lain, "Alm gabungkan kamu bersamaryp,,' atau ia
berkata, "Kamu sarna sepertinyra," atau kalimat-kalimat sernacarn
ifu dengan maksrd zhihar, maka ia memiliki kewajiban terhadap
istringra yang lain ifu seperti ka,vajiban terhadap isti pertama 37ang
ia jahfii zhihar, dan itu merupakan zhihar- Tetapi iika ia
tidak mernakzudkannya sebagai zhihar dan pengharernan, maka
itu bukan zhihar, dan tidak ada karajiban apa pun padarSn- Jil<a

ia berkata kepada seorcng istrin5la, 'Kamu bagiku s€eerti
punggung ibulil jika Allah menghendaki," maka itu bukan ztlihar.
SeandainSra ia ber&ata, "Jika fulan menghendaki," maka itu bukan
zhiharlmg1a ia tahu bahwa fulan menghendaki.

Jika suami melakukan zhiharterhadap istinln kemudian ia
meninggalkan istoinp lebih dari empat btrlan, maka ia dianggap
melakukan zhihar. Tidak ada /a' padanSn unhrk dimintakan
kepufusan darinya, karena Allah & telah menetapkan hE&um

dalam 
"hkar 5lang berbda dari hulom dalarn ab '. Karena ittr,

suami Sang melalnrkan zhihar ifu udak sekaligus melakukan r,b',
dan suami yang melakukan /a' ifu tidak sekaligus suami tang
melaln:kan zhihar berdasarkan salah sahr dari dua pendapat. Ia
tidak menangung salah safu dari kduanyra melainkan png ia
jafuhkan pada dirinSra, karena suami ihr dianggap menaati Alhh
trntuk Udak melahfian persefubuhan dalarn zhihar, dianggap

3
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maksiat kepada Allah seandainya ia menyetubuhi istrinya sebelum

membayar kafamt, dan dianggap maksiat karena melakukan .r/a '.

Dalam hal ini tidak ada beda apakah ia menrgikan isti dengan

zhiharnya itu atau tidak merugikan isti. Hanya saja, ia berdosa

seandainya ia merugikan isfui, sebagaimana ia berdosa sealdainp

ia melakukan ik' kurang dari empat bulan dengan malsr-rd

merugikan isti, meskipun hulnrm ,/a' tidak ditetapkan padanSra

karena merugikan isti. Suami pLln berdosa seandairyn ia

meninggalkan isfui dalam iangka u,aktu yrang lama tanpa sumpah

dengan fuiuan untuk menrgikan istri, tetapi hukum ,A' ffak
berlaku padanya. Hukum masalah ini fidak dialihkan dari yang

ditetapkan Allah di dalamnya.

2- Zhihar

AsySyafi'i berkata: Allah fr berfirman,

{;6 3# r}G' a;';;. i f* n 6rk9.'u56

@ *lFqx{V1*6rE;} K:r"ffi- 6 X g
1

)
&

J $inU;tA/.,
dr.9 #9;;:-a?Y;,qi*

?YE\g
c )
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"Orang-omng yang melakukan zhihar terhadap isti
mereka, kemudian mereka hendak menarik kembali apa 5nng
mereka ucapkan, mal<a (wajib atasn5n) memerdekal<an seoftrng
budak sebelum kdua suami isti itu Demikianlah yang
diajarkan kepda kamu, dan Allah Maha Mengetahui ap tnng
katnu keriakan. Barang siapa yang tidak mendapatkan (budal<),

maka (wajib absn5n) berpuasa dm bulan bqturut-turut sebelun
kduanya Maka siapa Jnng tidak kuaa (wajiblah

atasn5m) memberi makan enarn pufuh oftng miskin." (Qs. Al
Mujaadilah [58]' 34)

Saya mendengar ulama ahli Al Qur'an yang saya terima
dengan positif perkataannya bahwa jahili!,ah

menceraikan isfoi-istri mereka dengan tiga cara, yarfu zlzihar, ila'
dan thalak. Allah ffi lantas mengakui thalak sebagai thalak yang

berlaku; menetapkan hukum ila' dengan memberikan
penangguhan kepada suami yang melalnrkan ila' selama empat
bulan kemudian mengharuskanngra unfuk kernbali kepada istrinya
atau menjafuhkan thalak; dan menetapkan hukum zhihar dengan
kafant Jika suami melakukan zhiharterhadap isfuinya dengan niat
menthalaknya, atau ia bermaksud mengharamkan isfuinya tanpa
thalak, maka zhihartercebut tidak menjahrtrkan thalak sarna sekali,

melainkan ia dianggap melakukan zhiharsaja. Demikian pula, jika
ia mengucapkan kalimat zhihartarrya meniatkan apa pun, maka ia

dianggap melakukan zhihar karena ia mengucapkan kalimat
zhihar.

Ztihar berlalar pada orang yang thalakn!,a berlalu, dan
gugur dari orang 5nng thalaknya gugur- Jika suami melakukan
zhihar terhadap isfoinln sebelum menggaulinya, atau sesudah ia
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menggaulinya, maka ia sama-sama dianggap melah-rkan zhihar-

Jika ia menthalak istrinya sehirgga ia tidak berhak untr-il< n$rk

kcpada istuir,Iya di rnasa id&lt, lqunr1di6.I ia m#a"d*an dfu{
kepadq,ta, ma[*a zhiharnya itu fidak b€rlal$ bagtr1ra- Jilm ia

men*ralak dua istuirrga, dirnar'm ia b€rhak urrhrk n$rk k@# sehfr

satu dari keduaraga, dan Udak berhak r-mtuk ruluk keda 5rarg hin,

kemudian ia melakukan zhihar kepada kduanya dalam satu

kalimat, maka zhiharnya berlals.l r.rntuk istoi yrang boleh ia rurtrlti-

Sedangkan unh-rk istri yang tidak boleh ia ruiuki, zhiharrxya tdak

berlaku.

Jika seorang laki-laki melakukan zhihar terhadap budak

perempuannya, baik ummu ovalad atau bukan, maka zlziharorsa

tdak berlaku karena Allah & berfirman, "Omng-onng Fng
melakukan zhihar terhadap isti mqel<a." (Qs. Al Muiaadilah [58]:

3) Sdanskan budak perempuan ifu bukan merupakan ishinya.

/la'dan thalak tidak jatuh pada peremptran yang t'rdak bisa dilatuhi

zhihar. Dernikian pula, Allah f, berfirman,

,6 r;5 J:;i # n:'36-r-ifi.
'Kepada oftng-onng Wg melald<an ib'istinia difui

bnggl.h anpt bulan (lananW). "(Qs. Al Baqgah l2l:2261

Jadi, sendainp seorcr€ lak-lald melakd@n &'teftadap
S4${r,perernpuan, maka ih -nya itu td* b€rtalu. Denrikian ptda,

Fi *,r,rga berfirrnan,

"ie6'"fi-ir$;
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"Dan orang-orang gng menuduh istinya bezina." (Qs.

An-Nuur I24l:61

Budak perernpuan bukan disebut isfui sehingga seandain5ra

seseorang menuduh zina budak perempuan, maka ia tidak perlu
mengucapkan sumpah li'an l<arena kami memahami maksud
Allah fr bahwa budak perempuan ifu bukan termasuk golongan

perempuan-perempuan kita. Yang disebut dengan perempuan-

perempuan kita adalah istui-isbi kita. Seandainya salah safu dari
hukum-hukum ini berlaku, maka berlaku pula hukum-hukum yang

lain karena Allah menyebut mereka dengan kalimat lrang sama.

3. Ucapan yang Dihukumi Zhihar dan yang ndak

AsySyafi'i berkata: Zhihar adalah seorang suami berkata
kepada istinya, 'Kamu bagiku seperti punggung ibuku." Jika
suami berkata kepadanya, "Kamu dariku seperti punggung ibulru,

atau kamu bersamaku seperti punggung ibuku," atau kalimat-

kalimat sema@m ifu, maka itu adalah zhihar. Demihan pula

seandainya suami berkata kepada isfuin5n, "Vaginamu, atau
kepalamu, atau badanmu, atau pLmggungmu, atau kulihnu, atau
tanganmu, atau kakimu bagiku seperti punggung ibuku," maka iru
adalah zhihar- Demikian pula seandainya ia berkata, "Kamu, atau
badanmu bagiku seperti punggung ibuku, atau seperti badan

ibuku, atau seperti kepala ibuku, atau seperti tangannya, atau
seperti kakinya," maka ini adalah zhiharkarena bersenang-senang
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dengan seluruh bagian dari tubuh ibunya ihr haram baginya seperti

keharaman bersenang-senang dengan punggung ibunya-

Jika ia berkata kepada iskinya, "Kamu bagiku seperti

punggung saudariku, atau seperti punggung seorang perempuan

yang haram bagilar, baik dengan jalan nasab atau persusuan,"

maka semua ifu sama kedudukannya dengan ibu. Adaprjn dalam

hubungan rahim, siapa saja yang diharamkan baginya dari jalur

ibunya itu juga haram baginya dari ialur istoin1n. Sedangkan dalam

hubungan persusuan, Nabi $ bersaMa, "Dihammkan akibat

persusuan siapa saia yang dihammkan akibat nasab-'L Jadi,

Nabi Sp mendudukkan nasab pada kedudukan nasab, sehingga

keduanya tidak boleh dibedakan.

Rabi' berkata: Makna perkataan AsySyafi'i adalah:

Sesungguhnya Allah & mengaitkzur zhihar kepada ibu, Ialu

Allah ffi berfirmarr, "Orang-onng 5nng melalrukan zhihar terhadap

istirym di antan kamu, (menganggap istin5a sebagai ibunya,

pdahal) tiadatah isti mereka itu ibu mereka. " (Qs- Al Mujaadilah

[58]: 2l Jadi, jika seorang lakilaki melakukan zhihar terhadap

istrinya dengan men5amakannya seperti perempuan 5rang hamm

bagrnya sebagaimana keharaman ibu baginya, maka zhihar-nyaltu

berlaku baginya- Misalnya, seandainp ia mengatakan, "Kamu

bagiku seperti punggung saudariku,' sedangkan saudarinya ihr

senantiasa hamm baginya, tdak pernah halal baginya sanr.r sekali,

maka ia dianggap melal$*an zhihardaganucapannSra ihr-

Rabi' berkatar Jika ia b€rkat4 'Kamu bagiku seperti

punggung perempuan asing (bukan muh,rim)," maka ia fidak

r Hadis ini tdah dis€bud{an pada no. 2219-2222 di aunl pernbahasan tentang

nikah.
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dianggap melalnrkan zhiharl<arena meskipun perempuan asing ifu
haram baginya pada tmkfu sekarang, namrn perempuan tersebut
bisa menjadi halal baghya seandainya ia menikahinya. Sedangkan
ibu itu tidak halal baginp sarna sekali, dan tidak akan halal untuk
selama{amanya. Jika seorang laki-laki berkata, "Kamu bagiku
seperti punggung saudariku pffiusuan," maka jika saudari

persusuannlE ifu dilahirkan sebelum laki-lald tersebut disusui oleh
ibun5ra, maka sebelum terjadi sesuai itu ia halal baginya. Dengan
ucapan ini laki-lald tersebut ia tidak dianggap melakukan zhihar.
Saudari perstrsuan itu fidak seperti saudari nasab yang tidak
pemah halal baginya. Sedangkan perempuan ini dahulunya halal
bagirya sebelum ia disusui oleh ibunln perempuan tersebut. Tetapi
jil€ ibunya perempuan tersebut merryrsui laki-laki tersebut
sebelum perempuan tersebut dilahirkan, maka perempuan ini
sama sekali tidak pernah halal baginln dalam safu waktu, karena
ibunp melahirkannln dalam keadaan laki-lah tersebut telah
mmjadi anak persusuan bagi ibun5n perempuan tersebut.

Rabi' berkata: Demikian pula dengan isti ayahnya. Jika
suami berkata kepada istinya, "Kamu bagilu seperti pung[lung

isbi aphku," maka jika alnhnya menikahi istuinya ifu sebelum ia
dilahirkan, maka ia dianggap melalnrkan zhihar. Karena istoi

aSnhnla itu sama sekali tidak pemah halal bag-ya, dan ia tidak
dilahirkan melainkan ishi ayahnSTa itu hulrumnSra haram baginya.

Tetapi jika ia lahir sebelum ayahnya menikahi istinya itu, maka
dalam satu wakfu perempuan tersebut halal baginya. Dengan
demikian, ia tidak dianggap melalarkan r/a'.

As5rSyafi'i berkab: Jika ia b€rkata, 'Kamu bagiku seperti
pung;ung isfoi aSahku, atau isfui anakku, atau isfui seseorang
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-yang ia sebutkan nalnanla, atau istriku sendiri- png telah ia

sumpahi li'an atau dithalaknya tiga kali," maka ia tidak dianggap

melakukan zhihar. Alasannya adalah karena mereka semua pemah

halal baginya. Jika ia berkata, 'Kamu bagilru sgperti punggung

ayahku, atau anak laki-lakiku,' maka itu bukan zhihar karena

keharaman dan kehalalan yang berlalu pada peremp.ran itu tidak

berlaku pada laki-laki.

Jika isfui seseorang berkata kepadanya, "Kamu bagiku

seperti punggung ayahku atau ibuku," maka ih.r bukan zhihar, darr

ishinya itu tdak dikenai keunjiban l<afarat, karena ia tidak berhak

unfuk menjahrhkan pengharaman pada seorang laki-laki. I-aki-

lakilah yang berhak unh.rk menjah.rhkan penghamman pada

perempuan.

Ztihar berlaku pada suami 1nng thalaknya berlala'r. Dan

zhihar itu mengakibatkan apa yang diakibatt{an thalak karena

pelanggaran sumpah, karena di dalamnp terdapat pengharaman

terhadap isti hingga suami membalnr kaf-ant Jika suami berkata

kepada isfuinya, "Jika kamu masrk rumah ihr, maka kamu bagiku

seperti punggung ibuku," lalu ishinp memasrki rumah tersebut,

maka ia dianggap melalnrkan zhiharsaat istrinlra memasuki rumah

tersebut. Demikian pula jika ia b€rkata, "Jika fulan datang, atau

fulanah nikah," atau ia ber'l<aa kepada seolang p€rempuan yang

belum ia nikahi, 'Jika aku telah menikahimu, maka kamu bagiku

seperti punggung ibuku," kemudian ia menikahiryra, rnaka ia tidak

dianggap melalnrkan zhilnr- Karena seandainln ia berkata dalam

keadaan tersebut, 'Kamu bagiku seperti pungllung ibulnr," maka ia

tidak dianggap melakukan zhihar. Karena penghararnan terhadap

perempuan itu terjadi pada perempuan 1lang halal kemudian
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menjadi haram. Adapun perempuan yang belum iraial,

pengharaman tidak terjadi padanya, dan fidak ada hukum
an karena ia memang masih dihammlCIn, sehingga

tdak ada makna pengharaman terhadap perempuan lrang
memang diharamkan. Karena dalam dua keadaan tersebut, yaifu

sebelum dan sesudah pengharaman, perempuan tersebnrt telah
dihukumi haram.

2616- Makna seperti yang saya sampaikan ini diriura5ratkan

dari Nabi $, kemudian dari Ali rg, hnu Abbas i.&i, dan lain{ain.z

2 lr,laksudnya diriurayatkan dalam b€nfuk rnakna bahwa ketnrarrnn fr<tak
b€rlal{u pada perempuan kecuali 5rang sudah halal, kernudian ia men}rdi hararn akibat
thalak atau zhilnr. Makna ini adalah dalam riurapt:

Fladits Amr bin qru'aib dari ayahnya dari kakdqra bahwa Nabi $ bersabda,
'Tidak bqlaku kauali tuhadap isti Sazg dimiliki."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (pernbatrasan: 'l'lralah bab: Thalak
SebeJum Nillal\2/@041, no. 2190).

At-Tirrnidzi meriurayatkan hadits ini dan berkat+ 'Status hadire lannslphih,
dan ini merupakan riwayat t€rbaik dalam bab ini." (pernbatrasan: 1}nlak, bab: Rir,rnS;at
bahwa Thalak tidak Berlaku Sebelum Nil,ah,3/4771

Al Haldm meriuuayatkannya dan berkata, 'Status hadits shahrh rnerurLd hteria
Al Bulfiari dan Muslim tetapi kedtnnya udak melansirr4p-" Penilairuurp inr dupaleti
oldr Adz-Dzahabi.

Hadits ini merniliki penguat dari riwayat Jabir yang diriwayatkan detr:
Al Haldm 12/204.,240) dari jalur Abu BalGr Al Hanafi dan Wald', kedrnrya dari

Ibnu Abi Dd'b dari Atha': Jabir menceritakannya kepadal$. Waki' rnenarnbahkan:
Dari Atha', dan dari Muhammad bin Munkadir dari Jabir."

Dalarn hadits Abu Bakar ia b€rkata, "lladits hi shahih menuuut ht€ria Al
Bukhari dan Mtrslim." Penilaianqn itu dis€pakati oleh Adz-Dzahabi-

Juga dari jnlur Shadaqab bin Abdullah Ad-Dnraqni, ia trerlota: Aku datang
menernui Muhammad bin Munkadir, lalu saya b€dota kepadanya, "Demi Allah
apakah engkau menghalalkan Ummu Salamah bagi Walid bh Yadd?" la mcnjaurab,
'Aku? Akan tehpi" Rasulullah $. Jabir bin Abdullah Al Anshari merrceritakan k€pada
kami bahura ia mendengar Rasulullah $..." kernudian ia menychrtlon hafts-"

AI Hahm b€rkata, "Sap heran dengan dua qraikrr irnam, bagainran rilmd&l
kedtranya mengabaikan hadits ini dan tdak melarsirnf erbm,ash-Slnhilnn- Padahal
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hadits ini shahih menurut kriteria keduanya dari hadits hnu umar, Aisyah, AMullah
bin Abbas, Mua& bin Jabal, dan Jabir bin Abdullah &." (2/419,42Ol

Akan tetapi Ad-Daruquthni berkata, "Yarry shahih adalah riwayat yarg murcal, dt

dalamnya tidak ada Jabir."
Ibnu Ma'in berkata, "I'idak shahih hadits dari Nabi S bahwa thalak Udak teriadi

sebelum nikah. Hadits yang palng shahih tentang hadits ini adalah hadib lbnu

Munkadir dari omng yang mendengar Thawus meriwayatkan dari Nabi $ secara

mursal."
Abu Daud Ath-Thayalisi berkata, "lbnu Abi Dzi'b mengabarkan kepada kami'

orang yang mendengar Atha' menceritakan kepadaku, dari Jabir." (no- 1682. Llf:.. At
Talkhish Al Habir 3/210-2121

HR. Ibnu Hibban dalam Al lhsan (pernbahasan: Tarikh, bab: Surat-Surat Nabi 6$,
141501-505) dari jalur Pa.Zvhn dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazrn

dari aynhnya secara terangkat sanadnp dalam hadits grang panjang. Di dalamnya
disebutkan, "Tidak berlaku thalak sebelum kepemilikan."

Sap katakan, semua riwayat penguat di sini menjadikan hadits 'tnt shahih. Allah
Mahatahu-

Adapun hadits Ali dan a&ar*rya diriwayatkan oleh:
Ath-Thahawi dala,rn Musykil Al Atsar (2/131, no. 558) dari ialur Said bin

Abdurrahman bin Ruqaisy dari paman-pamannya dari Bani Amr bin Auf dart
pamannya yaitu Abdullah bin Abu Ahmad bin Jahsy dari Ali secam terangkat
sanadn5ra., "Tidak ada thalak kecuali sesudah nikah." Sanadnya.6asan.

Ath-Thabrani dalan Al Mu'jam Ash-Shaghirll/159, no.256l dari;alur Said bin
Ruqaisy dan setenrsnya.

Al Haitsami dahm Majma'.42-hwa'id(4/334) berkata, "Diriwayratkan oleh Ath-
Thabrani dalan Ash-Shaghir dan para periwayrabrp tsiqah."

Hadits ini merniliki riwa!,at penguat dari hadits Misunr bin Malfiramah, bahwa

Rasulullah $ bersaMa, "Tidak ada thalak sebelum nikah, dan tihk ada kqtqdd<aan
sebelun kepanikkan."

Hadits ini diriwayatkan oleh lbnu Majah dari jalur Ali bin Husain bin Waqid dari
Hisyam bin Sa'd dari Az-Zuhri dari Uruah dari Misur-ar dan seterusnlra. (pernbahasan:

Thalak, bab: ndark ada Thalak Sebelum Nikah, 1,/660, no. 2048)
Al Bushiri dalam Az-hun'id ktm. 288) berkata, "Sanadnya hasan. A[ bin

Husain bin Waqid diperselisihkan stahrsnya. Demikian pula derrgan Hisyam bin Sa'd.

Ia periwayat yang lernah, narnun riwayatuiya dilansir oleh Muslim dalam riurayat-riunyat
penguat."

HR- Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pernbahasan, Thalak, tnb'
;ieseorang Snng Berkata, "Jika Saya Menikahi Fulanah, maka Ia Tertalak, 4/63, no.
L78161dari jalur Muhammad bin Fudhail dari Laits dari AMd Malik bin Maisarah dari
Nizal dad pembeli, ia berkata, "Tidak ada thalak kecuali sesudah nikah."

Juga dari jalur Hammad bin khalid dari Hisyam bin Sa'd dari Az-Zuhri dari Urwah
dari Ais!,ah 6, ia berkata, "Tidak ada nikah kecuali sesudah thalak." (no. 17812
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Itulah qryas.

Jika suami berkata, "Kamu bagiku seperti punggung

ibuku," sedangkan yang ia maksudkan adalah thalak safu atau tiga,

atau thalak tanpa meniatkan bilangan, maka ifu bukan thalak
sesuai hukum Allah & yang saya sampaikan terkait masalah

zhihar. Selain itu, tampak jelas dalam hukum Allah @ bahwa

zhihar ifu bukan merupakan sebutan unfuk thalak, dan ia tidak
serupa dengan thalak dimana Allah atau Rasul-Nya $ tdak
memiliki nash hukum di dalamnSn. Adapun ucapan di luar ini png
serupa dengan thalak itu diqiyaskan kepada thalak.

Adapun riwayat dari lbnu Abbas diriurayatkan oleh:
Said bin l"{anshur dalam Sr.marrnya (pernbatrasan: Nikah, bab: Riwayrat tentang

Laki-lah Fng M€nthahk Sebelum Merriliki, l/2W291, no. 7O2T dad jalur Huq,aim
dari Asy'ats bin Sauruar dari Thawus dari Ibnu Abbas r$, ia b€rkata, "Tidak ada tralak
kecuali sesudah nikah, dan ddak ada kemerdekaan kecuali sesudah keperrilikan."

Juga dari jahrr Huslraim dari lJbaidah dari Hasan bin Rawwah dari Said bin Jubair
dari lbnu Abbas +, bahura ia berkata, "Tidak ada ttralak kecrnli sesudah nikah." (no-

ro28l
Juga dari lalur Sufuan dari hnu 'Aihn dari lkdmah dari Ibnu Abb6 +, ia

bellrata, "Ztiharhnthalaksebelum ihrtdakda." lno.lO2Zl
FIR. Abdurmzzaq dnlom Mushannafrrya (p€rnbahasan: Thalak, t:rib: Ztihar

Sebelum Nikah, 6/435, no. 11553) dari jahr lbnu lJyainah dari hnu 'Ajlan dengan
rdalsi yang s€rupa.

Adapun riwagrat dari para sahabat lain, sebelumnya telah disebutkan riurayat dari
Aisyah q& pada lbnu Abi S!,aibah. Abdurrazzaq meriwaptkan pendapat tersehd dari
Hasan dan Qatadah:

AMurmzaq &hm Mushannatrnya (pernbahasan dan bab yrang sama) dari !ilur
Ma'mar dari Flasan dan Qatadah, keduanp berl<ata, "Jika seseomng mdakukan
zltihar&)ummenikah, rnaka Udak terladi apa-apa kecuali ia menikahi." (no. 11552)

Dalam kihb S{rrran Said bin Manshurfur Ibnu Abi S},aibah terdapat riwapt dari
tabi'in dan sdainnya Fng seiilan dengan ini. (Uh. As-Sunan,
dan bab !,ang sam4 l/257-?59; bn Al Mtsla nmf dan bab ]Er{l sama,
4/53-65, tenbng seorang lald-lah 1rang betl<ata, "Pada hari aku menikahi fulanah,
maka ia terthalak.")
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Jika suami berkata kepada istrinya, "Kamu terthalak seperti

punggung ibuku," sedangkan yang ia maksud adalah zhihar, maka

istrinya terthalak, dan suami tidak terkena perkara zhihar karena

ucapan ini merupakan ucapan thalak 5nng gamblang. Sedangkan

kalimat 'seperti punggung ibuku' tidak memiliki makna kecuali

bahwa istuinSra haram dengan jalan thalak- Kalimat 'seperti

punggung ibuku' ini mustahil dan tidak memiliki makna, sehingga

thalak b€rlaku bagi suami, sedangkan zhiharnya gugur. Demikian

pula jika ia berkata, "Kamu bagikr,r haram seperti punggung

ibuhr," sedangkan yang ia maksudkan adalah thalak, maka

ucapannla itu jatuh sebagai thalak. Tetapi iika ia tdak
memaksudkann5ra sebagai thalak, maka ia dianggap melakukan

zhihar-

Jika suami berkata kepada istrinya, "Kamu bagiku haram

seperti punggung ibuku," kemudian ia berkab kepada istrinln
yang lain, 'Aku menggabungkanmu bersamanln, atau kamu

, atau kamu sarna sepertin5ra, atau kamu kaSak dia,

atau kamu sekufunyta," atau ucapan-ucapan lain seperti ifu,

sedangkan ia tidak memaksudkannya sebagai zhihar, maka ucapan

ini tdak b€rlaku baginln seb"gai zhihar karena istoinln yang lain

ini rnenjadi sekufu isfoi pertama, bersamanlra dan sama

sebagai isbi, atau durhaka kepadanyra, atau menaatinlra, atau hal-

hal semacam itu sehingga ia tidak dianggap melalsrkan zhihar.

Jika zuami melalsrkan zhihar terhadap empat isfuiqn
dengan safu kalirnat, atau dengan kalimat Snng terpisah-pisah,

rnaka hulsrnnya sann. Ia harus mernba5nr kafamt urntuk setiap

isti, karena zhihar png ia ucapkan itu me,nghammkan setiap

bffi, dan setiap isffi tdak halal bagin!,a hingga ia membagar
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kafarat- Sebagaimana ia menthalak mereka semua dalar;: satu

kalimat, atau dalam kalimat yang terpisah, sehingga masing-

masing dari mereka terthalak.

Jika suami melakukan zhiharterhadap istrinya dua kali, tiga

kali atau lebih, sedangkan ia memaksudkan masing-masing sebagai

zhihar yarg berbeda dari sebelumnya sebelum ia membayar

kafanl maka ia wajib memba5rar kafaratunfuk setiap zhiharyang
ia ucapkan, sebagaimana ia menanggurlg safu thalak dalam setiap

thalak yang ia jatuhkan. Karena sesungguhnya zhiharadalah thalak
yang diberikan jalan keluamya dengan cara membayar kafarat
Seandainya suami mengucapkannya secara bemnfun, lalu ia
berkata, "Yung saya maksud adalatr satrt zhihar saja," maka ia

dianggap sebagai srrtu zhihar seperti seandainp ia memaksudkan

satu thalak dan mengucapkan safu kalimat. Seandainya ia

melakukan zhihar terhadap istoinya kemudian ia membayar

kafant kemudian ia melakukan zhihar lagi, maka ia harus

membaSar kafamtlaE

Seandainln suami berkata kepada seoftmg.istrinya, "Jika

aku melalnrkan zhiharterhadap fulanah (istuinya yang lain), maka

kamu bagiku seperti punggung ibuku," kemudian ia melakukan

zhihar terhadap fulanah, maka ia dianggap melakukan zhihar

terhadap istui yang diberi pemyataan itu. Seandain5ra ia berkata

kepada isfoin3,ra, 'Jika aku melakukan zhihar terhadap fulanah

(bul<an istinla), maka kamu bagilu seperti punggung ibuku,"

kemudian ia melakukan zhihar terhadap fulanah, maka ia tidak

dianggap zhihar karena itu bukan zhihar. Demihan pula,

seandainl,ra ia berkata kepada istrinSa, "Jika aku menthalaknya,

maka kamu terthalak," lalu ia,menthalak fulanah; maka istinya
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tidak terthalak karena ia menthalak perempuan yang bukan

istrinya.

Jika suami berkata kepada istrinya, 'Kamu bagiku s€p€rti

ibuku, atau kamu sama dengan ibulo, atau kamu setara dengan

ibuku," sedangkan yang ia maksud adalah dalam hal kemuliaan,

maka tidak berlakr zhihar. Tetapi jika ia memaksudkannya sebagai

zhihar maka jatuhlah ia sebagai zhihar. Jika ia berkata, "Tidak ada

niat dalam hati," maka ihi bukan zhihar.

4. Bilakah Kami Mewajibkan Kaffarat pada Suami
yang Melakukan Zhihafl

AqrSyafi'i berkata: Allah fr berfirman,

{{i#1}6wi;;?;#na}F.i,.5:6
"Onng-onng JEng mehkukan zhihar t*hdap isti

muel<a, kemudian mqel<a hqdak mqnrik kembali ap grrg
mereka uaplan, mal<a fi,wjib absrya) mernerdel<al<an wftng
budak. "(Qs. Al Mujaadilah [58]' 4)

Yang sap pahami dari kalimat, 'kemudian merela hqdak
menarik kembali aF 5rug mqel<a uapkan'adalah srami 3nng
melalarkan zhihar ihr merrgharamkan istrinya dengan jabn zhihar.

Jika telah berlalu safu masa sesudah merrgucapkan zhihar,

sedangkan suami tidak mengharamkan isilrinya dengan thalak dan

tidak pula dengan sesuatu 11ang Udak ada jalan keluamp dari
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keharaman istri baginya, maka ia telah wajib mernbayar xatarat
zhihar. Sepertinya para ulama berpendapat bahura jika suami
menahan pada dirinya istri yang telah ia haramkan sebagai istri
yang halal, maka ifu berarti ia telah menarik ucapann!,a sehingga
ia telah menyalahi ucapannya sendiri dengan menghalalkan

sesuatu yang ia haramkan. Saya tidak memiliki makna png lebih
tepat unfuk ayat ini selain makna ini. Saya tidak mengetahui

adanya ulama yang berbeda pendapat bahwa $.lami wajib
membayar kafarat zhihar meskipun ia tidak mengulangi zhihar
yang lain. Karena ihr, tidak boleh dikatakan unhfi makna yang

tidak saya ketahui adanya ulama yang berteda pendapat darinyra

(tidat< boleh dikatakan) bahwa itu bukan merupakan makna ayat
ini.

Jika suami yang melakukan zhihar merratran istinya
sesudah zhihardalarn ukuran wakfu yang memungkhkannlra unfuk
menthalak istuinya sedangkan ia tidak menthalak istriny4 maka ia
wajib membayar l<afant zlzihar- Seandainya ia merrthalak istringra

sesudah ihr, atau mengucapkan sumpah lian tahadapnp se

hingga isfoinp ifu menjadi haram baginya unfuk sdarnanta, maka

ia tetap wajib membaSar l<afamt zhihar. Demikian pnrh seandain3n

isfuinya meninggal dunia, atau murtad, lalu ia dih.rnuh dalam

keadaan murtad. Sedangkan makna firman Alrih,:ffi-fi,*g
'Sebelun kdua suami isti itu berannpw" (Qs. Al Mujaadilah

[58]: 3-4) adalah waktu untuk menunaikan kamfiban kafamt padra

suami sebelum ia menyefubuhi isbinya. Jika persauhrhan ihr

dilakukan sebelum kafant hingga waktunya habis, rnaka kafamt
Udak batal dan tidak ditambahkan. Yang dernikhn itu seperti
perintah shalat kepadanya pada waktu demihan dan sebelum
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waktu demikian, lalu ketika waktunya telah lewat maka ia tetap

menunaikan shalat karena shalat hukumnya fardhu baginSra. Jika ia

tidak menunaikan shalat pada wakfunya, maka ia menunaikannya

secara qadha sesudah Tidak dikatakan kepadanSa,

"Tambahkan shalat karena unt<tunya berlalu sebelum kami

menunaikannya."

Demikian pula, seandainya istrinya bersamanya kernudian

ia menggaulinya sebelum ia membayar salah sfu lafam{ atau ia

membayar kafamt dengan puasa lalu ia menyefubuhi istrinya di

malam puasa, maka puasanya tidak batal dan ia tetap melanjutkan

kafarat Seandainya suami yang melakukan zhihar kemudian ia

meninggal dunia pada saat itu juga, atau istinya meninggal dunia

pada saat ifu juga sebelum ada kemungkinan unhrk merrthalaknya,

maka suami tidak terkena beban zlzihan Seandainya suami

melakukan zhiharterhadap istrinya lalu ia menytrsuli zhihar-nyait;t

dengan thalak yang bisa dirujuki hanya sesudah istri menikah

dengan suami lain, baik ada hak ruiuk di dalamn3n atau tidak,

maka suami tidak terkena beban l<afarat sesudah thalak tersebut,

karena ia men5usuli zhihar dengan thalak pada saat itu juga. Jika

suami rujuk kepadanya di masa iddah, maka ia wajib

kafamt untuk istri yang boleh dirujuki pada saat ia menilehinya,

karena rujuknya kepadanya sesudah thalak itu lebih kuat daripada

menahannya sesudah zhihar dalam keadaan ada kemungkinan

baginya untuk merrthiak istriqra.

SeandainSn suami melakukan zhihar terhadap ishinya

l<emudian ia menyusulinya dengan thalak 1nng udak bisa diruiuki,

kemudian ia menikahi istinya lagi, maka suami tidak terkena

karuajiban kafant karena ini adalah kepemilikan ]/ang berbeda
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dari kepemilikan suami pertama yang di dalamnya ada zhihar-

Tidakkah Anda melihat bahwa seandain5ra zuami melakukan zhilnr
terhadap istuinya sesudah thalak yang tidak bisa diruiuki, maka ia
tidak dianggap melakukan zhihar. Seandainya ia menthalak istuinp
tiga kali, atau dengan satu thalak yang tidak menjadikan ishiryn ihr

halal hingga istrinla menikah dengan suami yang lain, maka zhihar
gugur darinya. Seandainya ia menikahi istuinSra sesudah ishinya
pisah dari suami kedua, maka ia tidak dianggap melakukan zhihar
sesuai alasan yang telah kami sampaikan. Juga karena thalak

dalam kepemilikan tersebut telah berlalu dan istrinya telah menjadi

haram, kemudian ia menikahi ishinyra sehingga pemikahan ini
dihifung dari awal. Hukum istrinya ifu sarna seperti huhrrr
perempuan yang belum pernah dinikahi sarna sekali. Jika ttnlak
gugur, maka gugur pula apa saja Snng sehulnrm dengann5n, serta

lebih ringan daripada zhihardan ila'-

Seandainln suami melakukan zltihar terhadap istinlB,
kemudian ia melakukan sumpah li'an tqhadap istinya pada saat

ifu juga tanpa pemisah, maka itu menjadi perpisahan tedradap

istri, dimana keduanya harus dipisahkan, sedangkan

gugur. Seandainya suami menahan isfuinya sesudah zhihar dalarrr

ukuran wakfu lrang memungkinkan sumpah li'antetapi zuami tidak

melakukan sumpah li'an, mal<a sr-nmi terkena beban zhihar, brlik
ia melakukan sumpah li'an atautidak melalarkannya.

Jika suami muslim melakukan zhilw terhadap istuint4
kernudian ia murtad atau istinln murtad bsarnaan dengan

zhihar, maka jika yang murtad di antara keduanp kernbali keeada

Islam di masa iddah dalam ukuran waktu yang memunghnl<annya

unfuk menjatuhkan thalak, maka zhihar berlaku ba$nya. Jika ia
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menthalak istrinya, baik yang murtad itu kembali kepada Islam

atau tidak kembali kepada Islam, maka suami tidak terkena

kewajiban zhihar kecuali keduanya saling menikah sebelum istui

terlepas dari suami dengan tiga thalak, sehingga zhihar kembali

kepada suami. Jika suami melakukan zhiharterhadap istinya yang

berstafus budak, kemudian ishinya itu dimerdekakan, lalu ia
memilih berpisah dari suaminya, maka zhihar berlaku bagi suami

karena suami telah menahan ishi sesudah zhihar dalam ukuran

wakfu yang memungkinkan untuk menjafuhkan thalak. Seandainya

suami melakukan zhihar terhadap istrinya yang berstafus budak,

lalu ia belum membayar kafarat hingga ia membeli istrinya itu,

maka ia tidak boleh mendekatinya hingga ia membayar l<afarat,

karena l<afant zhiharwajib baEnya saat ishin3a itu masih menjadi

budak.

Jika suami berkata kepada istrinSn, "Kamu bagiku seperti
pungslung ibuku jika Allah menghendaki," maka itu bukan zhihar.

Seandainya ia berkata, 'Jika fulan menghendaki," maka ifu bukan

zhihar. Tetapi jika fulan menghendaki, maka itu adalah zhihar.

Jika suami berkata kepada isfuinya, "Kamu bagiku seperti
punggung ibuku, dan demi Allah aku tidak mendekatimu', atau ia
berkata, "Demi Allah, aku fidak mendekatimu, dan kamu bagiku

seperti punggung ibuku," maka ia dianggap melakukan ila'
sekaligus melakukan zhihar. Ia diperintatrkan unfuk membalnr
kafant zhihar pada saat ifu juga, dan dikatakan , "Jika

lGrqt" kembali kepada isfuimu sebelum empat bulan, maka itu l€bih

baik bagimu. Jika kamu kernbali kepadanya sebelum empat bulan,

maka kamu keluar dari hukum ik', tetapi kamu dianggap befruat
maksiat kembali sebelum membayar kafamt Jika kamu
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menundanya hir,gg" urakfu empat bulan berlalu, lalu ishimu
meminta agar kamu membuat unh:k /a', maka kamu
dituntut untuk membuat - Jika kamu kembali, maka
kamu keluar dari ik '. Jika kamu tidak kembali, maka dikatakan

, 'Talaklah, atau kami menjafuhkan thalak atas

namamu'. Kemudian, seperti ifu ketentuannyra setiap kali kamu

rujuk di masa iddah lalu unktu empat bulan berlalu. Kamu dituntut
membuat sebagaimana suami lang Udak terkena

kamjiban zhihar difuntut membuat keputusan. Alasannya adalah

karena menahan diri dari persefubuhan ifu datang dari pihakmu
karena strafu perkara png kamu jafutrkan pada dirimu sendiri,
baik kamu mendahulukan ila' s€belum zhihar, atau kamu

merrdahulukan zlzihar s*tleh:uir. ih'."
Jika zuami berkata saat ditr.rrtut mernbuat kepufusan, 'Aku

akan menrbalar l<afanl" maka dikatakan kepadanlra,
'Merdekakanlah seorang budak saat ini juga, atau berilah makan

onmg-orcng miskin jilo kamu termasuk orang lang boleh
mernberi makan, lalu kembalilah kepada istrimu. Kami tdak
mernberimu penangguhan melebihi u,al{fu lang memungkinkan

bagimu tnrhrk melalnrkan hal-hal tersebut. Jika kamu sakit, maka

cam kernbalimu dilalnrkan dengan pemyataan. Jika kamu berkata,
'Aku akan berpuasa', rnaka l@rni katalon bahua kamu harus

ftuasa dua br.ilan. IGrni hanlp sesurdah bulan-bulan

tersebut berlalu unhrk kembali atau meniah.rhkan thalak. Kami
tdak boleh memkimu u,alfu selarna setahr.ur." Jika ia berkata,
'B€rilah alnr untuk merrerdekakan budak atau

mernberi makan," maka dikatakan , "Aku tidak
mernberimu keorali dalam rangka unkfu yang saya

b€rikan kepadamu kamu tidak terkena ka,rnjiban
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zhihar, sedangkan kembali kepada istinga harus dilakukan hari

ini," atau semacam ifu.

5. Bab: Memerdekakan Budak Dalam Zhlhar

Allah ffi berfirman,

X e *S 3*1j(, W;;1? # n'ukF.tfll
V:ai

'Orang:onng gng melald<an zhihil terhadap isti
mereka, kemudian mqel<a hendak menarik kembali apa yang

merel<a ucapkan, maka fuajib absn5a) mernqdelalan seoftng

budak sebelum kdua suami isti itu fu.ampur." (Qs. Al

Mujaadilah [58], 3)

Asy$nfi'i berkata: Manakala l<afamt zhihartelah uajib atas

seorang laki-laki, sedangkan ia mampu menyediakan budak

perempuan atau zhiharnya, maka fidak sah bagrnSra selain

memerdekakdn budak,'d;h tdak sah baginln selain budak 1nng
beragarna Islam, karena Allah fubertwnan tentang pembunuhan,

{-3}33,r_;iG)Ac;}'Si;fi
"Dan banng siap menbunuh swmng fnulmin"larqta

tercahh (hendaHah) ia mqterdel<akan s@ftng hamfu ah4p
yang bqiman. "(Qs. An-Nisaa' Wlt 921
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26t7. Malik mengabarkan kepada kami dari Hilal bin

Usamah, dari Atha' bin Yasar, dari Umar bin Hakam, ia berkata:

,riaya menemui Rasulullah #t dan berkata, "Wahai Rasulullah,

budak perempuanku menggembala kambing milikku. Saat saya

mendatanginya, temyata kambingku telah hilang satu ekor. Saat
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Syarat yang ditetapkan Allah & pada budak yang
dimerdekakan dalam kastrs pembunuhan tak sengaja -manakala
itu disebut l<afaraF menjadi seperti dalil- -Allah Mahatahu-
bahwa tdak sah memerdekakan budak dalam lalamt kecuali
budak yang beriman. sebagaimana Allah ft mensyaratl<an sifat
adil dalam kesaksian di dua tempat, dan Allah menliebut kesaksian
secara mutlak (tanpa syarat) di tiga tempat. oleh karena
seluruhnya sarna-sarna merupakan kesaksian, maka kami
mencukupkan diri dengan syarat png ditetapkan Allah & dalam
perkara-perkara lain yang Allah syamtkan. Karni juga
menyimpulkan bahun kesaksian yang disebut Allah secara mutlak
itv Ins5a Allah semakna dengan kesaksian yang disebutkan qpmt
adil di dalamnya. Allah har,ln mengembalikan harta urnat Islam
kepada seseuna umat Islam, bukan kepada oftm[rorang muqTrik.
Karena ifu, barangsiapa yang memerdekakan budak }aang tidak
beriman dalam perkam zhiha maka ifu belum menctrkupi,
melainkan ia harus memerdekakan budak ragi. sap senang
sekiranya suami tidak memerdekakan budak selain budak yang
baligh dan beriman. Jika budak tersebut berasal dari luar Islam,
tetapi ia meryatakan sebagai mtrslim, maka ifu menorlmpi.
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Asy-Syafi'i berkata: Nama laki{aki tersebut adalah

Muawiyah bin Hakam. Seperti itulah riwayat Aa-z]uhri dan Yahya

bin Abu Katsir.

Jika orang yang terkena kewajiban zhihar memerdekakan

budak perempuan yang masih kecil, sedangkan salah safu dari

kedua orang hranya beriman, maka itu telah mencukup Insim

Allah, karena kami menshalatinya dan memberinya warisan, serta

menetapkan hukum-hukum iman padanSn. Jika ia memerdekakan

budak perempuan Snng murtad dari Islam, maka itu tidak

mencr.rkupi meskipun sesudah dimerdekakan itu ia kembali kepada

istrinya, karena ia memerdekakan budak tersebut dalam keadaan

tidak beriman. Jika budak tersebut dilahirkan dalam keadaan bisu

tetapi beriman, namun ia berbicara dengan isyamt dan shalat,

maka kemerdekaannya Insya Allah mena.rkupi. Jika budak

perempuan tersebut datang dari negeri musyrik dalam keadaan

sebagai budak yang bisu, lalu ia memberi isyamt iman dan

mengerjakan shalat, sedangkan isyaratnya itu bisa dipahami, lalu

orang yang terkena kewajiban zhihar memerdekakannya, maka

budak tersebut mencukupi Insya Allah. Akan tetapi, sap lebih

As-Sulami, ia berkata: Aku berkata, "Ya Rasulullah..." Kemudian ia menyeh'rdon

hadits di atas. (I.jh. Musnad Al Muurathtln', hlm- 55&559)

Hilal bin Usamah tersebut adalah Flital bin AIi bin Usarnah. Ia adahh lbnu Abi

Maimturah.
AsfrSyaf i dalari Ar'Risalah (hlrn- 76, rc' 2431berkata sesudah

had'rts ini,- "Da adalah Muawtlnh bin Hakam. See€rti itulah selain Malik

meriwayatkannya. Sayra menduga Malik tdah menghafal narnanp'"-

Hadits iniairiwayatton olnh M*li- dergan redaksi yang l€bih panians dariPada

di sini dari Al Auza'i dan selainnya dari Yahr bin Abu Katsir dari Hilal dali Atha' dari

Mrnwifh. W- Shahih Muslim, parrtElh?ffirr: Masjid dan Ternpat-terrrpat Shalat' tnb:

Keharaman Bicara dalam sttatai aan Penghapusan KebolehannSra, 1/81-382, no-

23/s371.
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aku tanyakan kepadanya, ia menjawab, 'Kambing ifu telah
dimakan serigala'. Aku merasa sedih dengan kejadian tersebut,
dan aku hanyalah manusia biasa, sehingga aku pun menampar
wajahnya. Aku memiliki seorang budak, maka apakah arar harus
memerdekakanrya?' Rasululluh # lantas bertanya kepada budak
tersebut, 'Di mana Allah? Dia meniawab, 'Di langit,. Beliau
bertanya laE,'siapakah aku? Dia menjawab, 'Engkau Rasulullah'.
Lalu Rasulullah $ bersabda, 'Merdekakanlah dia'!" Arnr bin
Hakam berkata, "Ya Rasulullah, ada beberapa har yang dahulu
kami lakukan di masa jahiliyah. Kami dahulu mendatangi para
dukun." Nabi $ bersabda, 'Janganlah kalian mendabngi pam
dukun- "(Jmar berkata, "Kami juga melakukan thaSnnh (membaca
suafu kejadian sebagai pertanda buruk)." Beliau bersaMa, Ifu
hanya sesuafu 5mng dirasakan seseoreng dalam hatin5n. Janganlah
hal seperti ifu menghalangi niabyala

3 HR. Ath-Thabrani (pernbahasan: Thalak dart lla', tnb:Btrdak 5ang Boletr
Dimerdekakan dalam Pernerdekaan Wajib, 2/716-17, no. gl.

hnu Abdil Ba'' b€rkata, "seperti inilah }nng dikatalon Malih yaitu Urnar bin
Hakam. Namun nama ini keriru menurut sernua urarna H;db. Di lorangan

-sa$bat 
tdak ada o=rlg l.ng knama Umar bin Hakam, metainl'n M^^dt ah bin

ry"kr png disebutkan setiap periunyat yang medwqlad<an hadits ini
guri Hilul dan sdar'rya. Muawiph bin Harom ini dikenal di trt-s-, salEbat, dan
haditsnya ini inga dik€nal." W. At-Tanhi4Z2n6l

Dalam kitab Muuaththa' sumid ttlm. 339) ia meriwayatkanrryra s€p€rti lrang
ada di sini secara lengkap. Di dalamnyra disehrtkan nama hnu Hurru* tnpa menveb,t
nama Umar atau Muawiyah.

. Hadib ini dirtuvayatkan oleh Abu easim Al Ghafiqi dari jalur eutaibah bh said
dari Malik dengan redaksi yang senpa dengan redaksi *"n a sint Kernudian ia
berkata, "Fladits ini tidak ada pada AI ea'nabi" s€p€rfi it i"rr-rrrurir. merturqatlarrurya
dari Hilal dari Atha' dari Umar bin Hakam,

- Az-hfui meriurryatkann5ra dari Abu salannh dari Mtnwiyah bin Flakam- s€e€r6
19.fi ou- periunyat meriwayatkannp dari Hilal, dimana monk merryebut narrn
Muawiyah bin Hakam.

Kernudian Al Ghafiqi meriwagratkannya dari jalur AI Auza,i dari yalrya bh Abu
Katsir dad Hilal bin Abu Maimunah dari Atra' bin yasar dari Muawiyalr bfu Hakam

?s



Alllmm
pnang sekiranya ia tidak memerdekakan budak kecuali yang

bicara mengutarakan imannya.

Jika perempuan yrang mmih kecil dimerdekakan bersama

kedua orcrng fuanla yang kafir, kemudian sesudah mampu

menalar ia mengutarakan keislamannya, nannun ia belum baligh,

lalu orang yang terkena keurajiban zhihar memerdekakannla,

maka itu fidak menorlnrpi hingga anak perempuan tersebut

mengutarakan Islam sesudah buligh. Jika ia telah melalnrkannya,

lalu orang yang terkena keurajiban zhihar memerdekakannlra saat

ifu juga, maka ifu sudah mencukupi. Cara menyatakan Islam

adalah bersaksi bahun tiada tuhan selain Allah, dan bahwa

Muhammad adalah Utusan Allah, serta meninggalkan agama yang

berbeda dari Islam. Manakala ia telah melakukan hal ini, maka iru

merupakan kesempumaan dari pemlrataan Ishm. Saya lebih

senang budak per€rnpuan tersebut diuji dengan

pengaloan akan teriadin3n sesudah kematian dan hal-

hal serupa.

6. Budak lrang Sah Dimer'dekalon dan png Tidak
Sah

Aqrqpfi'i berkata: Dalam perkara dtihar atau

kemerdekaan budak lain yang waiib, fidak orlnrp dengan

memerdekakan budak yang driual dengan sgrarat dimerdekakan

karena hal ifu dapat menunrnkan lrarganlra. Tdak sah iuga dengan

mernerdekakan budak mul<abb baik ia telah mernbayrar sebagian
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dari angsurannya atau belum membayamya, karena ia dilarang

untuk dijual. Tetapi seandainya budak mukatab tersebut tidak

mampu melunasi tanggungannya, atau ia memilih tidak mampu,

lalu ia dimerdekakan sesudah tidak mampu atau sesudah ia

memilih tidak mampu, maka ifu mencrrkupi. Kemerdekaan budak

un)rnu walad fidaklah mencukupi menurut pendapat ulama 5nng

tidak boleh menjualnya, tetapi ia mencukupi menurut pendapat

ulama 5nng membolehkan fuannya unfuk menjualnya. Sedangkan

budak mudabbar itu mencukupi karena ia boleh dijual. Demikian

pula, budak yang kemerdekaan dijafuhkan secara tempo ifu
mencr.rkupi.

Jika orang yang terkena karajiban zhihar memerdekakan

budak miliknya yang digadaikan, atau yang melakukan suafu

perbuatan pidana, lalu ia membayarkan gadai atau derrda

pidananya, maka ifu mencukupi- Jika ia memerdekakan janin yang

ada dalam perut budak perempuannya sebagar l<afarat zhihar atau

kemerdekaan budak yang wajib baginSn, kemudian budak

perempuannya ihr melahirkan janin tersebut dalam keadaan

sempuma, maka ifu tidak mencukupi karena ia memerdekakannya

dalam keadaan ia tidak tahu apakah janin itu ada atau tidak ada.

Tidak sah memerdekakan budak kecuali budak yang telah lahir di

dunia.

Jika seseorang memerdekakan budak miliknya yang tidak

ada di tempat, lalu ia membuktikan bahwa budaknya itu masih

hidqp pada saat ia memerdekakannya, maka ifu menctrkupi.
'ietapi jika ia tidak membuktikan hal ihr, maka tidak menculnrpi

karena ia tidak yakin bahwa ia telah memerdekakan, karena

kemerdekaan itu tidak dilakukan kecuali terhadap budak Slang
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masih hidup. Jika seseorang wajib memerdekakan budak, lalu

oftmg yang dimerdekakan budaknya atas namanya ifu membeli

budak, maka budaknya itu dimerdekakan atas namanya manakala

ia telah memiliki budak. Tidak ada beda apakah ia memerdekakan

budaknp atau diam saja saat ia telah memiliki budak itu. Budak itu

dimerdekakan atas narnanla, dan kemerdekaannya ifu tidak

mencukupi. Dengan jalan apa pun ia memiliki seorang budak

ditetapkan ker,vajiban padanya unfuk memerdekakan, lalu ia
memerdekakan budaknya sesudah memilikinya, maka itu
mencukupi.

Seandainya budak menjadi milik bersama di antara dua

orang, lalu salah safu dari keduaryn yang kaya memerdekakannya

dengan niat sebagar l<afant unfuk zlzihar, maka ifu mencukupi

karena selartunyn tidak boleh memerdekakan dan tidak boleh

menolak kemerdekaannya. Seandainya ia dalam keadaan miskin,

lalu ia memerdekakan bagiannya dari budak unfuk kafant zhihar,

maka ifu menc'ukupi, lalu setengah dari budak ifu dimerdekakan,

kernudian ia memiliki setengahn5ra sesudah memerdekakannya

sebagai kafant , maka ifu mencukupi karena ia

memerdekakan budak yang sempurna sebagai kafamt unfuk

zltihar-nya.

Seandainya ia berkata kepada budak-budaknya, "Yang

pertama masuk muslimah ini di antara loliart, maka dialah 1nng

merdeka," kemudian ia memerintahkan salah seorang di antam

mereka'irnfuk masuk rumah dan ia bemiat memerdekakanqa

sebagai tebusan pelanggaran srmpah dalam zlziharnrsa. maka ifu

fidak mencukupi manakala budaknp ihr mas'r.rk rumah lalu

dimerdekakan dengan paksa atasnya, karena budak tersebut
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dimerdekakan akibat pelanggaran sumpah dalam keadaan apa

pun, sedangkan budak-budaknya yang tersisa terhalang unhrk

dimerdekakan dengan pelanggaran sumpah. Seandainya

seseorang berkata kepadanya, "Kamu berhak atas sepuluh dinar

padaku seandainya kamu memerdekakan budakmu," kemudian

orang yang terkena karajiban zhiharifu memerdekakan budaknya

sebagai kafant dan mengambil sepuluh dinar tersebut,

maka ifu tidak menankupi karena ia mengambil kompensasi atas

kemerdekaan budakn5ra. Seandainya ia mengambil kompensasi

tersebut, memerdekakan budaknln, kemudian mengembalikan

kompensasi, maka itu tidak menctrlnrpi- Seandairya ia menolak

kompensasi dari awal, kemudian ia memerdekakan budaknya

sebagai l<afarat zhihar, maka ifu menankupi.

Tidak cukup baginya memerdekakan budaknSn sebagai

kafarat zhihar-nya dan tidak pula kemerdekaan yrang r,uaiib ba$nla
kecuali dengan niat yang telah tebersit sebelum ia memerdekakan

atau bersamaan dengannya sebagai penunaian karajiban. Intinya,

ia hams memaksudkan kemerdekaan budakrya unhrk kannjiban,

bukan bebas tanpa niat wajib atau sunnah. Seandainla seseoftmg

terkena kewajiban zhihar, kemudian ada seorang laki{aki lrang
memerdekakan budak miliknya atas nama orang yang terkena

ka,vajiban zhihar tanpa ada perintah darinlra, maka itu tidak

mencukupi, dan perwalian budak ihr jatuh kepada tuan yang

memerdekakannya. Seandain5n orang yang terkena kataiiban
zhihar memberinya sesuafu dengan syarat ia memerdekakan

untuknya budak tertenfu milik orang ifu, atau orang yang terkena

karajiban zhihar fidak memberinya tetapi pernilik budak

memintanya untuk memerdekakan budaknp kemudian ia

memerdekakannya, maka ihr menorkupi- Perttaliannva jafuh
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kepada orang yang terkena ka*ajiban zhihar, yang r.tnfuknya

budak ifu dirnerdekakan. Yang demihan itu s€perti perrb€Har

darin5ra Snng obyeknp telah diterirna, atau seperti hibah lmrg
telah dtterirna. Scperti searadairaSa seseoril€ rnqnbeli bu&k &ri
orang lain, nannst panbeli fi&k men€rirnar B hirry ia
mernerdekakannp, maka kernerddraanr4n ifu sah, dan
pertanggurganqra ada pada pernbeli. Kemcrdelean ifu kbih b6ar
dari@a penerirnaan.

Jika seseorang terkena kamjiban dua zhihar atau dua

l<afant, lalu ia memerdekakan seorang budak unfuk dua zhihar
atau dua kafant tersebut secara bersama-sama, maka ia

menjadikannya unfuk salah satu dari keduanya yang ia inginkan,
lalu ia memerdekakan budak lain untuk zhihar atau l<ahmf yang

lain, karena ia meniatkannya unfuk kalajiban. Seandainya ia
memerdekakan budak lain untuk kduangra, malo hularmrya mh
dengan makna ini karena ia telah menggenapi kffierdeloan dua

budak untuk dua zhihar, yaifu setengah seardah tengah.

Jika ia mernerdekakan dua h.rdak untr.il< &m zhilnr atan
unfuk *it zhihar, dan untuk dua kafant secam hsarna:sarna
sebelum masing.masing dari dua zlzihar, maka ia menldikan
masing-masing dari budak ifu untuk zhilnr lrang mana sap di
antara keduan3n png ia inginkm Taapi iilo ia tidak rnenldilmn
demikian, md<a keduanya sah secara brsama-sarna karena ia
meniatkur keduanya untuk &n kafan4 dan ke*rurga sdah sah

s6rai ahsan prg telah kami sampaillon bah$a nrasfrgrncforg
dari dua kafantifu telah ia ba,rar dsgan merns&ralean setrang
hdak secara ufuh, Fifu setengah untuk yarg sahr dan set€ngah

unfuk yang lain, kemudian setengah lagi unttJ( Snng safu dan
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setengah lagi unfuk yang lain. Dengan demikian, kemerdekaan

budak di dalamnya telah sempurna. Kemerdekaan yang ia lakukan

itu unhrk dirinya terkait zhihar yang wajib baginya, bukan untuk

istrinya. Jika ia memaksudkan kafarat zhihar, maka hukr,rmnya sah.

Seandainya ia memerdekakan dua budak untuk atv zhihar,

lalu ia menjadikan salah sahr budak untuk zhihar-nya sendiri dan

menjadikan budak yang lain unhrk zhihar-nya orang lain, maka

hukumnya tidak boleh karena kemerdekaannya telah terjadi

dimana ia tidak meniatkan kecuali untuk salah safu dari kedua

zhihar sehingga ia hanya mencukr,rpi unfuk zhiharyarry ia niatkan

dan tidak mencukupi untuk zhiharyangtidak ia niatkan.

Seandainya seseorang wajib memerdekakan seorang budak,

tetapi ia ragu apakah kemerdekaan budak ini unfuk zhihar,

pembunuhan, atau nadzar, kemudian ia memerdekakan seortlng

budak unfuk kewajiban apa saja Snng ia tanggung dari ka,vajiban-

ka,vajiban tersebut, maka hukrmnya sah karena ia

memaksudkannya unfuk kewajiban, sedangkan apa yang wajib

baginya itu tidak keluar dari niatrya untr-rk memerdekakan. Jika ia

memerdekakannya tanpa meniatkan salah safu dari ka,vajiban-

kewajiban yang ia tanggung, maka hukumnya tdak sah. Jika ia
memerdekakannya unfuk pembunuhan, kemudian ia menyadari

bahwa ia Udak menanggung kafamt pembunuhan; atau ia

memerdekakannya unh-rk zhihar, tetapi kemudian ia menyradari

bahwa ia tidak menanggung kauajiban zhihar, lalu ia

meppdikannya untuk kafaratyarrg wajib baginya, maka hukumnya

tldak sah karena ia memerdekakannya dengan niat sesuafu yang

tidak wajib baginya. Ia harys mengeluarkan yang wajib bagirya lalu

memerdekakan atas nama ka,vajiban tersebut. Tidak sah baginya
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trnfuk mengalihkan niat kepada selain 1ang urajib, yang telah ia
keluarkan dari niafuryra dalam memerdekakan budak. Seandainya ia

memerdekakan h.rdak perempuan unfuk zhihar-nya dan

menga:alikan janin 1nng ada dalam peruhrya, maka hukamnya

sah, sedangkan ianin yang ada dalam perutrya ifu merdeka.

Seandainya ia memerdekakannya untuk kafant zhihar dengan
qTarat budak perempuan ifu memberinp ses1Jafu, maka hukumnya

tdak boleh. Seandainf ia membatalkan sesuafu dari budak

perempuan tersebut sesudah dimerdekakan, maka hukumnp tidak

boleh karena ifu b€rarti ia memerdekakannya dengan kompensasi

meskipun kemudian ia meninggalkan kompensasi tersebut.

Seandainya ia b€rkata budak perempuan tersebut, "Aku

memerdekakanmu dengan kompensasi sekian," lalu budak

perernpuan itu meniawab, 'Ya,' kemudian orang !/ang me
merdekakan ihr membatalkan ryarat tersebtrt dan memerdeka

kanryp tanpa kompensasi derrgan niat mernerd unfuk
zltiharnya, maka hukumryp sah.

7. Budak lrang Mencukupi untuk Menunaikan
Keunjiban dan 57ang fidak Mencukupi

Aqrq,afi'i ber{<ata: AIhh fi berftrman,

-..4-zlz) -4(g;$ifus:J-r;'
'Maka hareWil ia mqnqdd<alan wnng hanb

aha17a yang bqinwt. "(Qs. An-Msaa' Wl:921
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Secara tekshral, ayat ini menunjukkan setiap budak ifu sah

dijadikan kafarat, baik ia buta, terpotong anggota fubuhngra, dan

mengalami cacat apa pun selama masih hidup karena ia masih

bisa disebut budak. Tetapi ayat ini juga mengandung kernungkinan

makna bahwa yang dimaksud adalah sebagian dari budah bukan

se@ian yang lain.

Saya tidak mengetahui adanya ulama terdahulu, dan fidak

ada pula penufuran pendapat mereka tentang adanla ularrn png
berbeda pendapat bahwa di antara budak-budak 5nng merniliki

kekurangan itu ada yang tidak meno*upi sebagai kafant Ja&,

hal itu menunjukkan bahwa 1lang dimalsud dengan budak dalam

ayat di atas adalah sebagian budak, bukan sebagian yang lain.

Saya juga tidak mengetahui adanp ulama terdahulu 1nng
berbeda pendapat bahwa di antam budak-budak yang merniliki

kekwangan itu ada yang tidak menarkupi untuk dijadikan bfant
Jadi, hal itu menunjukkan bahwa di antara budak-hdak FnS
memiliki cacat itu ada yang menorkupi untuk dijadikan kahnt

Saya tidak melihat pendapat yrang andil mengenai rnakna

!,ang mereka dapat selain pendapat lang sa!,a sampaikan

-Allah Mahatahu. Intin5n adalah budak merniliki kelengkapan

tubuh 5ang digunakan unhrk bekerja, sedangkan pekerpan tidak

sempurna kecuali budak tersebut merniliki dua tangan Sang bisa

memegang, dua kaki Snng bisa berialan, memiliki penslihatan-
meskipun hanya safu mata, dan berakal sehat. Jika seorang budak

demikian sifatr5ra, maka ia menorkupi sebagai kalantA bisu, tuli,

bodoh,' atau terkadang gila dan terkadang w?tr.rs, ahu lernah

genggamannya, lemah jalanngn, atau buta serbdah, atau

mengalami cacat yang udak memengaruhi pekeriaan secara ryEta.
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Saya akan memperhatikan setiap kekurangan yang ada pada
kedua tangan dan kaki. Jika cacat tersebut memenganfii
pekerjaan secaral nyata, maka ia tidak mencukupi sebagai tafant
Tetapi jika ia fidak mempenganfii secara n5nta, maka ia
menorkupi sebaged kahnt Yang memengaruhi pekerjaan secara
nyata adalah terpotong atau lumpuh pada seluruh tangan, atau
lumpuh dan terpotong pada jari, yaifu pada jari teluniuk dan
tengah secaftr bersama-sama. Masing-masing dari keduanya
seandainya terpotong secara tersendiri sudah jelas pengaruh
buruknya terhadap pekerjaan sesarna.

sedangkan yang tidak memengamhi pekerjaan secaftr nyata
adalah terpotong atau lumpuh pada jari manis. Jika terpotongnya
jari yang ada di sampingnya dari satu tangan dapat berpengaruh
buruk pada pekerjaan, maka tidak boleh. Jika terpotong salah safu
jari pada safu tangan dan terpotong jari yang lain pada tangan lain,
maka ia tidak berpengaruh buruk terhadap pekerjaan secara n3nta.
selanjutnya, hal ini juga berlaku pada dua kaki dan mata dangan
makna seperti ini. Jika salah safu mata hilang sedangkan mata
yang lain lemah dengan tingkat kelemahan yang berpengaruh
buruk terhadap pekerjaan se@ra nyata, maka hukumnya tidak
boleh. Tetapi jika tingkat kelemahannya tidak berpengaruh buruk
terhadap pekerjaan secara n5ata, maka hukumnya boreh. Tuak
ada beda apakah hal ini terjadi pada budak laki-lald atau budak
perempuan, budak kecil atau budak besar. Budak perempuan !,ang
rapat kemaluannya, budak laki-laki yang terpotong kernahnnngn,
dan budak laki-laki 5ang dikebiri itu menankupi sebagai kaf-ant
Yang demikian itu bukan merupakan bagian dari peke4aan sama
sekali.
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Boleh membayar kafarat dengan setiap budak yang

memiliki setiap cacat yang tidak berpengaruh buruk terhadap

pekerjaan secara nyata. Budak yang terkadang waras dan

terkadang gila juga boleh. Tetapi jika gilanya perrnanen, maka

tidak boleh. Budak yang sakit juga boleh karena terkadang ada

harapan untuk sembuh. Boleh juga budak yang masih kecil karena

ia pasti besar. Meskipun ia belum besar dan tidak sehat, hukumnya

tetap boleh. Dalam soal penyakit, seluruhnya sama selama ia tidak

kehilangan suatu anggota tubuh yang karenan5a ia tidak bisa

melakukan pekerjaan secara sempuma atau mendekati sempuma

sebagaimana yang saya gambarkan.

8- Orang yang Boleh Membayar Kafarat dengan
Puasa Dalam Zhihar

Allah @ berfirman,

qw;"*crt;; l.::'Jsf1 6 +? i {-!; }*
J )i u*-fiy#i'a;1;,.i,#@ *'o;cl'

*.-r.,tjt+
"Maka (wajib atasnya) metnerdekakan seoft,ng budak

sebelum kedua suami isti itu bercampur Demikianlah tnng
diajarkan kepada kamu, dan Nlah Maha Mengetahui apa tnng
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kamu kerjakan. Barang siapa yang tidak mendapatkan hudak),
maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-furut sebelum

keduanya bercampur. "(Qs. Al Mujaadilah [58]: 34)

Jika suami yang melakukan zhihar tdak mampu

mengadakan budak untuk ia merdekakan, sedangkan ia mampu
berpuasa, maka ia ia harus berpuasa. Barangsiapa yang memiliki

tempat tinggal dan budak pelayan, sedangkan ia tidak memiliki

budak lain, dan tidak pula memiliki uang untuk membeli budak

lain, maka ia boleh berpuasa. Barangsiapa yang memiliki budak

selain budak pelayan, maka ia harus memerdekakannya. Demikian

pula, seandainya ia memiliki uang unfuk membeli budak, maka ia

harus membeli seorang budak unfuk ia merdekakan.

Jika ia mengumngkan pembelian saat masih berkelapangan

kemudian ia menjadi sulit, maka ia boleh berpuasa. Seandainya

kafarat zhiharjatuh wajib padanya dalam keadaan ia sulit, atau ia

menjadi sulit sesudah itu sebelum membayar kafarat, kemudian ia

memperoleh kelapangan sebelum memasuki puasa, maka ia harus

memerdekakan budak. Ia tidak boleh berpuasa dalam keadaan

dimana ia berkelapangan.

Hukum waktu fardhu puasa dalam kafarat adalah ketika ia

membayar kafarat, sebagaimana hukum fardhu dalam shalat

adalah ketika ia shalat dengan wudhu atau tayamum, atau sakit,

atau sehat.

Rabi' berkata: Di kesempatan lain Asy-Syafi'i berkata:

Hukum fardhunya adalah pada saat ia melanggar sumpah dalam

kafant

Seandainya pada saat kafaraf ifu ia tidak berkelapangan,

lalu ia ditawari seseorcmg unfuk diberi budak, atau menerima
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wasiat, atau mendapat sedekah, atau menerima pengalihan

kepemilikan dengan jalan apa pun, maka ia tidak hams

menerimanya, melainkan ia boleh menolaknya. Tetapi sebaiknya

ia menerimanya dan memerdekakannya, selain warisan. Jika

budak itu berupa warisan, maka ia mesti menerimanya, dan ia

hams memerdekakan budak tersebut, atau memerdekakan budak

lain.

Seandainya ia membeli budak dengan niat unfuk

memerdekakannya, maka ia boleh menjadikannya tetap sebagai

budak dan memerdekakan budak lain- Ia tidak wajib

memerdekakan budak yang ia beli untuk selama{amanya hingga ia

memerdekakannya, atau ia mewajibkan kemerdekaannya sebagai

suatu kebajikan.

Ketika seseorang boleh berpuasa, lalu ia tidak memasuki

puasa hingga ia berkelapangan, maka ia hams memerdekakan

budak. Jika ia telah memasuki puasa sebelum memperoleh

kelapangan, kemudian sesudah ifu ia memperoleh kelapangan,

maka ia boleh melanjutkan puasanya, tetapi yang terbaik unfuknya

adalah berhenti puasa dan memerdekakan budak. Ia seperti orang

yang tayamum sehingga boleh shalat. Jika ia belum memasuki

shalat hingga ia memperoleh air, maka ia tidak boleh shalat hingga

ia berwudhu. Tetapi jika ia telah memasuki shalat kemudian ia

rnenemukan air, maka ia boleh melanjutkan shalatnya.

Jika ia berkata kepada seorang budaknya, "Kamu merdeka

saat ini juga sebagai pembayaran l<afarat jika aku melakukan

zhihar," maka budaknya ifu merdeka saat ifu juga, fidak

mencukupi baginya sebagai kafarat zhihar seandainya ia

melakukan zhihar. Alasannya adalah karena ia memerdekakan
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budaknya itu dalam keadaan belum berkewajiban membayar

kafarat zhihar, dan kemerdekaan budak ini bukan karena suatu

sebab darinya. Seandainya, ia memberi makan kepada orang-

orang miskin, lalu ia berkata, "lni adalah untuk sumpah seandainya

aku melanggar sumpah," sedangkan ia belum bersumpah, maka

pemberian makanan tersebut tidak mencukupi karena ia dilakukan

tanpa ada sebab sumpah. Yang bisa dijadikan sebab adalah

seseoftmg bersumpah kemudian ia menebus sumpahnya ifu

sebelum ia melanggar sumpah, sehingga penebusannya ifu

mencukupi. Seperti ia memiliki harta kemudian ia menunaikan

zakatnya sebelum jatuh wakfu satu tahun, sehingga zakatnya ifu

telah mencukupi, karena di tansra ada sebab yang karena sebab itu

ada kev.rajiban zakat. Seandainya di tangannya tidak ada harta

yang dikenai zakat, lalu ia bersedekah dengan beberapa dirham,

maka sedekah dirham ini tidak mencukupi sebagai zakat karena

pemberian sedekah dirham ini bukan karena suahr sebab zakat.

Atau seandainya ia berkata mengenai suatu harta, "Jika aku

memperolehnya, maka saya wajib mengeluarkan zakafoiya,"

kemudian ia berhasil memperoleh harta yang dikenai zakat, maka

uang yang ia keluarkan sebelum itu tidak mencukupi sebagai zakat

karena ia dikeluarkan tanpa ada sebab zakat.

9. Kafarat dengan Puasa

Asfsyafi'i berkata' Barangsiapa yang wajib berpuasa dua

bulan dalam zhihar, maka tidak sah baEnya berpuasa selain secara

berturut-hrrut sebagaimana yang difirmankan Allah. Manakala ia
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berhenti puasa, baik karena suafu halangan atau bukan karena

halangan, maka ia harus mengulangi dari awal, sedangkan
puasanya pada hari-hari sebelumnya Udak dihitung. Demikian pula
seandainya ia berpuasa di antara dua bulan ifu safu hari ..-

2678. Di antara hari-hari yang dilarang Nabi S untuk

berpuasa, yaitu lima hari. Hari-hari tersebut adalah hari Idul Fiffi,
Idul harta, dan hari-hari Mina yang tiga sesudah Hili Nahr
(Kurban).4

4 HR- Ath-Thabmni (pembahasan: Dua ld, bab: Perintah Shalat Sebelum
Khutbah ld, 1/178, no. 5) dari jalur Ibnu q/ihub dari Abu ubaid nranhn sahalia lbnu
Azhar, ia berkata, ",Aku menghadiri shalat Id bersama Urnar bin Ktntrtnb 6,
kemudian ia shalat, lalu beranjak dari ternpat shalahrya dan ber{<hutbah di hadapan
jamaah- Kemudian ia berkata, 'sesungguturya dua hari ini adalah dua hari png
dilarang Rasulullah # u.rt rL berpuasa- Yaitu hari be{buka bagi kalian dari puasa kalian
ini, dan hari lain yaitu hari kalian mernakan her,uan lffrban kalian."

HR. Al Bukhari (pernbahasan: Puasa, bab: Rrasa pada Hari ldul Fiti,2/56, no.
1990) dari jalur Abdullah bin Yusuf dad Malik dan setenrsnya-

HR. Muslim (pembahasan: Puasa, bab: larangan Rrasa pada Hari Idul Frki dan
Idul Adha, 2/799, no. 138/1137) dari jalur Yahya bin Yahya dari Mdik dan
seterusnya.

FIR. Ath-Thabrani (pernbahasan: Puasa, tnb: Rrasa pada Hari Idul Fiki dan ldul
Adha, Serta Puasa Dahr (Ianpa Putlrs), L/3OO, no. 36) dari jalur Muhammad bin
Yahya bin Habban dari AI A'raj dari Abu Huraimh e, bahrrn Razuhrllah $ mdararg
puasa pada dua hari, yaihr hari Idul Fiti dan hari ldul Adha""

Adapun larangan puasa pada hari-hari Mina dirir,uayad<an oleh:
Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: RiunSrat terrtang Rrasa Hari-l-Iarri Mina,

L/3771dari jalur Yazid bin Abdultah bin Abdul Had dari Abu Marrah manhn sahatn
umrnu Hani' saudari Abu Qilabah bin Abu Thalib dari Abdullah bin Amr bh Ash
bahr,ua ia mengabaringra bahua ia menernui a!,ahryra yaifu Amr bin Ash dan
mendapatinya sedang makan. Ia berkata, "Ayahku lantas mernanggilku untuk makan.
Aku katakan kepadan5ra, "Aku sedang Alrahl$ b€d{at4 "Ini adalah ha+
hari dirrlarn Rasulullah $ melarang b€rpuasa, dan mernerintahkan hta unt k rnalorh
makan."

Malik b€rkata, 'ltu adalah hari,.hari Taslrrh."
Abu Daud (pernbahamn: Rrasa, bab: Puasa pada fh+HariTa{rriq, 2/8/J3i8{J4.,

no- 24181dari jalur AMullah bin Musallamah Al Qa'rnbi dad lr,Ialik dan setenrsrya-
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la harus mengulangi puasa dari awal sesudah hari-hari

tersebut berlalu. Sedangkan hari-hari tersebut dan hari-hari

sebelumnya tidak dihitung. Yang dihitung adalah hari-hari

sesudahnya. Manakala ia mengalami sesuafu yang memaksanya

untuk berhenti puasa di suafu hari, maka ia mengulangi puasa dari

awal hingga ia menyelesaikan puasa dua bulan se@ra berturutr

hrrut, tanpa ada berhenti puasa di dalamnya.

Jika ia berpuasa dengan patokan bulan sabit, maka ia

berpuasa selama bulan sabit, meskipun hifungannya adalah lima

puluh sembilan hari, atau lima puluh delapan hari, atau enarn

puluh hari.

Jika ia berpuasa sesudah berlalu satu hari dari bulan sabit

atau lebih, maka ia berpuasa dengan hifungan pada bulan

pertama, dan dengan bulan sabit pada bulan kedua, kemudian ia

menyempumakan bilangan bulan pertama hingga genap tiga puluh

hari.

Seandainya ia berpuasa dua bulan secara berh-rrut-h.rrut

tanpa niat unfuk membayar kafarat zhihar, maka ifu Udak

mencukupi, melainkan ia hams mendahulukan niat sebelum

memasuki puasa. Seandainya ia bemiat unfuk berpuasa selama

dua bulan berturut-turut, lalu setelah berpuasa selama beberapa

hari ia bemiat unhrk mengalihkan puasa sunah, sehingga ia pun

berpuasa satu atau beberapa hari dengan niat puasa sunah,

kemudian ia menyambung puasanya dengan meniatkannya

Riwayat ini dahm gnhih Mudin dengan redaksi, "Hari-hari Taslniq adalah hari-

hari makan dan minum."
Di dalamnyra juga dis€butkan, "Hari-hari Mina adalah hari-hari makan dan

minum." W. Shahk Muslim, pernbahasan: Pr.nsa, bab: hnsa Hari-Hari Tmyriq,

1/800-801) dari jalur Nubaislrah Al Hu&ali dan Ka'b bin Malik *.

4L



AlUmm

sebagai puasa dua bulan berturut-turut yang wajib baginya, maka

puasanya yang telah lalu sebelum hari-hari ia berpuasa sunah ihr

tidak dihifung, dan tidak pula puasa-puasa yang ia kerjakan

sebagai sunah. Puasanya dihitung sejak hari ia meniatkan puasa

zhihar. Jadi, ia tidak boleh memisah puasa zhihar dengan puasa

sunah atau dengan berhenti puasa.

Seandainya ia bemiat unfuk puasa safu hari kemudian ia
pingsan, kemudian ia sadar sebelum malam atau sesudahnya

sedangkan ia belum makan, maka puasanya ifu sah manakala ia

memasuki puasa sebelum fajar dalam keadaan berakal sehat.

Seandainya ia mengalami pingsan sebelum fajar, maka hukumnya

tidak sah karena ia tidak memasuki puasa dalam keadaan berakal

sehat dan mengerti puasa. Seandainya ia pingsan pada hari ifu dan

pada hari sesudahnya, atau lebih dari ifu, sedangkan ia belum

makan, maka ia tetap mengulangi puasa dari awal karena pada

hari dimana ia pingsan sebelum sadar itu ia dihukumi tdak
berpuasa unfuk zhiharkarena ia tidak mernahaminya.

Seandainya ia berpuasa zhihardalam keadaan musafir atau

mukim atau sakit selama dua bulan berturut-hrrut, sedangkan salah

satu dari dua bulan tersebut adalah bulan Ramadhan, maka ifu
tidak mencukupi dan ia harus mengulangi puasa dari awal. Puasa

Ramadhan tidak mencukupi unfuk puasa yang lain, karena ketika
ada keringanan dalam puasa Ramadhan unfuk tidak berpuasa

akibat sakit dan bepergian, maka keringanan ifu ditujukan r-rntuk

puasa Ramadhan ihr sendiri. Manakala seseorang tidak mengambil

keringanan unfuk puasa Ramadhan ifu sendiri, maka puasanya ifu
tdak bisa menjadi puas sunah atau puasa unfuk selain

Ramadhan. Dengan demikian, ia hams mengulangi dari awal
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puasa dua bulan berhrrut-furut, dan mengqadha puasa Ramadhan

karena ia mengerjakannya dengan niat selain niat puasa

Ramadhan.

Tidak sah baginya puasa wajib kecuali mendahulukan niat

sebelum fajar. Jika ia tidak mendahulukan niat sebelum fajar, maka

niat pada hari ihr tidak sah. Tidak sah pula puasanya kecuali ia

meniatkan setiap harinya se@ra tersendiri sebelum fajar, karena

setiap hari dari dua bulan berhrrut-turut itu merupakan hari ynng

berbeda dari hari-hari yang lain. Seandainya ia memasuki satu hari

dari dua bulan ifu dengan niat yang sah, kemudian niat itu hilang

dalam pikirann5ra di penghujung siang, maka puasanya tetap sah

karena niat ifu dimunculkan saat memasuki puasa, bukan di setiap

detik dari waktu puasa. Jika ia mengalihkan niat pada hari ifu
meniadi puasa sunah atau puasa wajib selain puasa yang ia
masuki, maka puasanlra itu tidak sah, dan ia harus mengulangi

puasa pada hari sesudahn5ra.

Seandainya seseorang menanggung karajiban drn zhihar,

lalu ia mengerjakan puasa dua bulan trntuk salah safu zhihartanpa

meniatkan zhiharyar$ mana, maka ia boleh menjadikan puasnlra

itu unfuk zhiharmana saja yang ia inginkan, dan puasanla itu sah.

Demikian pula, seandainya ia berpuasa empat bulan untuk

keduaqn. Demikian pula seandainya ia menanggung tiga kafarat,

lalu ia memerdekakan seorang budak miliknya, sedangkan ia tidak

memiliki budak selain budak tersebut, lalu ia berpuasa dua bulan

ber[rut-furut, kemudian ia sakit sehingga ia memberi makan

kepada enarn puluh orang miskin, dengan meniatkan semua itu

untuk seluruh sgrf'ah zhihar ini, maka hukumnya sah. Seandainya

ia tidak meniatkan satu di antara tiga kafanf itu secara definitif,
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maka puasanya tetap sah. Alasannya adalah karena niatnya pada

masing-masing ketiga amalan tersebut adalah mengerjakannln

untuk kafarat sumpah yang ia tanggturg. ndak ada beda ia
membayar kafarat unfuk kafarat zhihar yang sama saja yang ia
inginkan, baik istrinya ifu masih ada di tangannlp, atau sudah

meninggal dunia, atau sudah menikah dengan laki-laki lain, atau

murtad, atau terpisah dengan jalan apa pun-

Seandainya suami murtad sesudah terkena kewajiban

zhihar, kemudian ia memerdekakan budak unfuk zhiharnya itu
dalam keadaan murtadnln, maka ia ditangguhkan- Jika ia kembali

kepada Islam, maka kemerdekaan budaknp ifu sah karena ia telah

mengerjakan apa yang wajib baginya, seperti seandainya ia

menanggung hutang lalu ia membayamya maka ia terbebas dari

hutang tersebut. Demikian pula, seandaiqn ia termasuk orcng
yang berkewajiban memberi makan kepada orang-orang miskin,

kemudian ia memberi makan mereka dalam keadaan murtad,

kemudian ia masuk Islam lagi, maka ia.tidak perlu mengulangi

perbuatannya. Demikian pula, seandainf ia terkena qishash atau

sanlrsi hadd,lalu hukrman tersebut diambil darinln dalam keadaan

murtad, maka hulo.rman tersebut tidak diulangi padanya karena

lrang demikian itu telah dianggap mengeh-rarkan sesuatu dari

hartanya atau menjafuhkan sanl$i pada badannp bagi orang yang

me,rniliki hak.

Barangkali ada yang bertanya, 'Orang png murtad ihr

tidak dicatat pahala bagrnya dan tidak dil€hr dosangra dengan

kafamt tersibut." JawabnSa, sanksi hadd ihr ditunrnkan sebagai
pelehrr ddsa,:-dan Rasulullah $ pernah merrghukum drla orang

Yahudi png berzina dengan hukuman rapm. I(ita tahu bahwa
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sanksi tersebut bukan unfuk melebur dosa keduanya lantaran

keduanya berada di luar agama Islam. Akan tetapi, rajam tersebut

memang sebagai hukuman atas keduanya sehingga hukuman ini
tetap dijalankan meskipun tidak dicatat pahala bagi keduanya.

Akan tetapi, seandain5ra orang yang murtad ini berkanrajiban puasa

kemudian ia mengerjakannya dalam keadaan murtad, maka

puasanya ifu tidak sah karena puasa merupakan amal fisik,

sedangkan amal ftsik itu fidak sah kecuali dilakukan oleh orang

yang dicatat pahala baginya.

10. Kafarat dengan Memberi Makan

Allah S berfirman,

)

?$ 3F $6' a;';;;.? i# 4 luk;ti-'"_$a

@1t 'oj*'qx;5"-*3rt;3 Kt:'Jsrs-6 x e
bsq WPq'rf tV 4ini.l'9 6*n

e

?YLYW
-

"Onng,onng yang melalrukan zhihar isti mereka,

kemudian merela hendak menarik kembali ap yang merel<a

uapkan, maka (wajib absn5n) memerdekakan seorang budak

sebelwn kdua suatni isti ifu berannpur. Demikianlah Wng
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diajarkan kepada kamu, dan Allah Maha Mengetahui apa yang

kamu kerjakan. Barang siapa yang tidak mendapatkan hudak),
maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berfurut-furut sebelum

Maka siapa yang tidak kuasa ft'wjiblah
atasn5n) memberi makan enarn puluh orang miskin-" (Qs. Al

Mujaadilah [58]: 3-4)

Barangsiapa yang melakukan zhihar sedangkan ia tidak

mampu menyediakan budak, dan saat ingin membayar kafarat

zhiharitu ia tidak mampu berpuasa dua bulan berturut-turut akibat

sakit atau karena alasan lain, maka sah baginya unfuk memberi

makan.

Tidak sah baginya memberi makan lmrang dari enam puluh

orang miskin, masing-masing satu mudd makanan pokok negeri

seperti gandum hinthah, gandum sya'ir, beras, kurma kering,

jewawut, kismis, dan lain{ain. Seandainya ia memberi makan

kepada tiga puluh orang miskin masing-masing dua mudd dalam

satu hari atau beberapa hari yang terpisah, maka ihl Udak

terhitung baginya selain untuk tiga puluh orang miskin. Ia dianggap

sukarela dalam memberikan tambahan salr.t mudd kepada setiap

orang miskin. Karena dapat dipahami dari firman Allah & ketika

ma,r,rajibkan pemberian makan kepada enam puluh orang miskin

bahwa masing-masing dari mereka itu harus berbeda dari yang

lain. Sebagaimana hal itu dapat dipahami dari firman Allah terkait

bilangan saksi dan hal-hal lain yang diwajibkan-Nya.

Tidak sah baginya memberi makan mereka dalam bentuk

uang meskipun berlipat ganda. Ia tidak boleh memberi mereka

selain safu takaran makanan bagi setiap orang, meskipun ia
memberi mereka enarn puluh mudd makanan atau lebih, karena
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pengambilan makanan oleh mereka bisa berbeda-beda sehingga

tidak diketahui barang kali sebagian dari mereka mengambil

kurang dari satu mudd sedangkan yang lain mengambil lebih dari
satu mudd. Alasan larangan ini adalah karena Rasulullah S hanya

menetapkan safu takaran makanan dalam setiap kafarat yang

diperintahkan. Ia tidak boleh memberi mereka dalam bentuk

makanan jadi seperti sawiq dan roti, melainkan memberi mereka

makan dalam bentuk biji-bijian. Ia juga tidak boleh mengganti

makanan dengan pakaian.

Setiap orang miskin yang ia beri makan satu mudd ifu sah,

selain orang miskin yang ia dipaksa untuk menafkahinya. Karena

tidak sah sekiran5ra ia memberi makan kepada orang miskin yang

ia dipaksa unfuk menafkahinya. Tidak sah pula pemberian sahr

mudd kecuali terhadap orang miskin yang beragama Islam, baik

yang masih kecil atau yang sudah besar. lldak sah pula pemberian

kepada budak, baik budak biasa atau budak mukatah dan tidak

pula kepada seseorang yang tidak beragama Islam.

Jika ia memberi kepada seseorang yang dilihatnya sebagai

orang miskin, kemudian ia tahu sesudah ifu bahwa ia memberi

orang tersebut dalam keadaan l*yu, maka ia harus mengulangi

kafarat unfuk orang miskin selainnya. Seandainya ia meragukan

keadaan lapang orang yang diberinya sesudah ia memberikan

makanan kepadanya dengan perkiraan bahwa orang tersebut

miskin, maka ia tidak wajib mengulanginya. Barangsiapa yang

berkata kepadanya, "Saya miskin," dan pembayar kafaraf tidak

mengetahui kekayaann5ra, maka ia boleh memberikan makanan

kepadanya, baik ia orang miskin yang meminta-minta atau yang

menjaga diri. SeluruhnSra sah
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Orang yang terkena kewajiban zhihar harus membayar

kafarat dalam benfuk makanan sebelum melalnfian persefubuhan

dengan istrinya, karena pemberian makan ifu semakna dengan

ka fa n t sebelum persefu buhan.

11- Membagi-Bagi Kafarat

Asy-Syafi'i berkata: Ia tidak boleh membagi-baE kafarat la
tidak boleh membayar kafarat kecuali secara sernpuma; dalam

benfuk apa pun ia membagrar kafant Ia tidak memerdekakan

setengah budak, lalu ketika ia tidak mendapatkan setengah yang

lain maka ia berpuasa safu bulan. Ia juga tidak boleh berpuasa sahr

bulan, lalu ketika ia sakit maka ia memberi makan kepada tiga

puluh orang miskin. Ia juga tidak boleh memberi makan tiga puluh

orang miskin dengan menggenapinya dengan memerdekakan

setengah budak, melainkan ia harus membayar sytrf'ah apa pun

yang wajib baginya secara sempurna-

Jika ia memisah-misah pemberian rnakan dalam beberapa

hari yang berbeda, maka sah asalkan diberikan kepada

genap tiga puluh oremg miskin.

Ihfarat zhihar dengan makanan dan setiap kafant yang

wajib bagi seseorang ifu harus dengan ukuran rnuddRasulullah $.
.Kafarat tidak boleh berbeda-beda ulnrannya. Bagaimana mungkin
ia berbeda-beda ulnrannya sedangkan fardhu Allah fr telah hrun
kepada Rasul-Nya #, dun Rasulullah # prn telah menetapkan

hal yang menunjukkan bahun ukurannya mengikuti mudd beliau?
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Bagaimana mungkin kafarat mengikuti ukuran seseorang yang

belum lahir di zaman beliau, atau menglkub, mudd yang dibuat

sesudah muddbeliau meskipun satu hari?
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PEMBAHASAN LI'AN

1. Bab: Penjelasan Umum

Rabi' bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata:
Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Allah &
berfirman,

'*Fir1;6"6afi.7,6Ui?.iffi'r;i.t-5t

;J?

"Dan orang-orang yang menuduh wanib-wanita yang baik-

baik fterbuat zina) dan mereka tidak mendabngkan empat oftng
saksi, maka deralah mereka (5nng menuduh ifu) delapan pufuh kali
dera."(Qs. An-Nuur l24lt 4l
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Saya tidak mengetahui adanya ulama yang berbeda

pendapat bahwa ketenfuan ini berlaku manakala perempuan yang

berstatus merdeka dan dituduh berzina itu menunfutrya,

sedangkan orang yang menuduh zina tidak mendatangkan empat

saksi yang bisa mengeluarkannya dari sanksi hadd- Demikian pula

dengan setiap yang diwajibkan Allah & bagi seseorang; imam

wajib mengambil hak itu baginya. Manakala ia menuntuhya, maka

imam wajib mengambilkan haknya itu dalam keadaan apa pun.

Barangkali ada yang bertanya, "Apa argumen dalam

masalah ini?" Jawabn!,.a, argumennya adalah firman Allah &,

\) u, 
56 ffi:a -41W';n (,jS;,fi A

b sz.t ,

Js'+
"Dan batang siap dibunuh seara lalim, maka

saungguhn5a IGmi telah menberi kekuasaan kepada ahli

warisnSa, tebpi janganlah ahli waris ifu melampaui batas dalam

membmuh."(Qs.Al Israa' [17]: 33]

Allah menjelaskan bahura kekuasaan diberikan kepada wali.

Kemudian Allah $ menjelaskan tentang qishash dalam firman-

Nya,

ALf$ r,;:i{U!, 16 6 ;i it,* ";,
-''.guY"

'Maka barug skp gng mendapat suafu pemaafan dari

audannSa, hendaklah 6EnS memaallanl mengikuti dengan an
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yang makruf, dan hendaklah (yang diberi maa| membaSar (ditnt)
kepada tnng membei maaf dengan an tlang baik (pula)."(Qs. Al
Baqarah I2l: t78)

Allah & menyerahkan pemaafan kepada unli. Allah &
berfirman,

"# ;Lrj'i5 L^F fi # u: ir 5tL oS

- y*,afr|fi"-6 -a;;; 6-J y,{j u . r"ri ai,}

"Jika l<amu menenil<an btiistimu sefufun l<amu
dengan mael<a, pdahat sanngguhnSa katnu s^dah

menenfukan mahatnSn, mal<a ba5arlah *pda dari mahar wg
telah kamu tenful<an ifu, kecuali jil<a isti-istimu ifu mqtaallan
ahu dimaalkan oleh onng Wng menqang itaAn nikah."(es. Al
Baqarah 12]r. 2371

Dalam ayat-ayat ini Allah @ menjeJaskan bahura hak ihr
diberikan kepada empunya. Allah e berfirman terrtang
pembunuhan,

O-tcsis ;li "51i--J A-w

AlUtttm

'4!:;ti'd,

d{L1:5 + U 4*tti 6.ii G,iii e_3\

, ::i,i i "3bLt-'gfi{rt
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"Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya

(Taumt) bahvn iiun (dibalas) dengan iiwa, mata dengan mata,

hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi,

dan luka-tul<a (pun) ada qishashng."(Qs. Al Maa'idah [5]: 45)

Allah @ menjelaskan bahwa tidak ada kehamsan orang

yang berhak mengambil hak ini, dan tidak ada keharusan iuga bagi

imam untuk mengambilnya bagi orang yang berhak. Akan tetapi,

ada keharusan bagi hakim untuk mengambilnya bagi orang yang

berhak manakala ia telah menunfufurya.

Jika seorang laki-laki menuduh istrinya berzina tetapi

istrinya tdak menunfut sanksi hadd hingga suaminya

meninggalkannya, atau tidak meninggalkannya, sedangkan ia tidak

memaafkan ishinya, kemudian ia menuntutnya, maka suami harus

mengucapkan sumpah li'an. Demikian Pula, seandainya istri

meninggal dunia, maka vrnlinya berhak untuk menuntutrya

sehingga suami mengucapkan sumpah li'an atau dikenai sanksi

hadd. Allah ft, berfirman,

2,:.,LA,FN 7y5#'{ K, d.'';etX'ri,i i,55

IJr^q;;SO <fr.+,4)i'c,fr1" 6y {-w U 
"r;3

';rS 6 iliJi ($6:6@'q)fitih\& ;ifi {)
{{r"l : i ;i6 @ a'SJ:, d fr;" $V t + 6l

@fo+3i'u5htr*,ni
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"Dan orang-orang yang menuduh isbinSa ftetzina), padahal
mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain dii merd<a sutdiri,
maka persaksian oftng ifu ialah empat kali bercumph dengan
nama Allah, dia adalah termasuk oftng,oftng Wng
benar. Dan (sunpah) yang kelima: bahun lakmtAlah atasnya, jika
dia termasuk ore,ng-orang Fng berdusta. Istin5a itu dihindarkan
dari hukuman oleh sumpahngn empt kali aks nama Anah

suaminya ifu benar-benar termasuk orerng-orang
yang dusb. Dan (sumpah) yang kelima: bahun lalmat Allah
atasnya jika suaminya ifu termasuk orang-orang tnng benar. "(Qs.
An-Nuur 1241:6-9)

Tampak jelas dalam Kitab Allah & bahwa Allah
mengeluarkan suami dari tuduhan zina terhadap ishinya dengan
jalan cara symhadah 'Maka persaksian orang ifu iatah
empat kali bercumpah dengan narna Allah, saunggwhnya dia
adalah termasuk orang-orang yang benar. Dan (surnpah) yang
kelima: bahwa laknat Allah atasnya, jika dia termasuk orang-oft,ng
yang berdusta. " (Qs. An-Nuur l24h 6-71 Sebagaimana Allah &
mengeluarkan orang yang menuduh zina terhadap perempuan
yang menjaga diri selain istrinya dengan menghadirkan empat
orang saksi yang bersaksi terhadapnya atas tuduhan zina. Hal itu
mengandung dalil bahwa suami tidak harus mengucapkan sumpah
li'an hingga ishi yang difuduh menunfut sanksi hadd atas suami,
sebagaimana laki-laki yang menuduh perempuan asing tidak
dikenai sanksi haddl'mgga perempuan yang dituduh ifu menunfut
sanl$i haddbagnya.

Dalam masalah li'an terdapat beberapa hukum lrang
ditetapkan dengan sunnah Rasulullah &. Di antaranya adalah
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pemisahan antara suamFistri dan penyangkalan nasab anak png
telah kami bahas di tempatnya masing-masing.

2. Suami yang Boleh Mengucapkan Sumpah Li'an
dan yang fidak

Asy-Syafi'i berkata: Oleh karena Allah ffi menyebutl<an li'an

sebagai ka,vajiban suami secara muflak, maka sesungguhnya li'an

itu berlaku pada setiap suami yang thalaknya dihukumi jatuh dan

terkena beban fardhu. Demikian pula, sumpah li'an berlaku pada

setiap istri yang terkena beban fardhu; baik suami-istri ihr salna-

sama merdeka dan muslim, atau salah safunya merdeka dan png
lain budak, atau keduanya sama-salna budak, atau suami muslim

dan isfui kafir &immi, atau keduanya sama-sarna orang kafir

dzimmi yang mengajukan gugatan kepada kami. Karena masing-

masing suami dan istri itu terkena beban fardhu pada dirinya,

bukan pada temannya; dan pada dirinya uruk temannya. Sumpah

li'an mereka ifu semua sama, tidak ada perbedaan ketenfuan di

dalamnya. Juga ketentuan dalam penyangkalan nasab anak-

Sedangkan sanksi hadd itu berbeda-beda bagi orang yang berhak

dan yang menanggung. Dalam hal ini tidak ada beda antara suami-

istri yang pemah dikenai sanksi hadd dalam tuduhan zina, atau

tidak pemah. Ia berlaku pada setiap suami yang terkena beban

fardhu. Tidak ada beda pula apakah suami berkata, "Aku

melihafurya betzina," atau ia berkata, "la berzina," atau ia berkata,

"Hai perempuan penzina," sebagaimana hukum unfuk ucapan-
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ucapan ini tidak berbeda manakala ia menuduh perempuan asing

berzina.

Jika suami yang tidak dikenai sanksi haddmenuduh istuinya

berzina, sedangkan istrinya ifu termasuk orang yang dikenai sanksi

hadd, atau ia tidak termasuk orang yang dikenai sanksi hadd,

maka hukumnya sama. Suami tidak dikenai sanksi hadd, tidak ada

keharusan sumpah li'an, dan tidak tegadi perpisahan di antara ia
dan isbinya. Nasab anak juga tidak tersangkal manakala ia

menyangkalnya. Thalak juga tidak jatuh seandainya ia menthalak

istrinya. Demikian pula dengan oftmg yang lemah akal, dan setiap

orang yang terganggu akalnya dengan jalan apa pun kecuali

mabuk. Karena ucapan dan perbuatan orang yang mabuk itu
berdampak hukum, sedangkan ucapan dan perbuatan orang yang

terganggu akalnya bukan karena mabuk itu fidak berdampak
hukum. Demikian pula dengan suami yang masih kecil dan belum
genap lima belas tahun atau belurn bermimpi sebelumnSn

meskipun ia berakal. Ia tidak terkena sanksi hadd dan karajiban
sumpah llan

Barangsiapa yang hilang akal akibat sakit dalam satu

keadaan, lalu ia sadar dalam keadaan lain, maka apa saja yang ia
kerjakan dalam keadaan hilang akal itu gugur konsekuensinya.

Sedangkan apa saja yang ia keriakan dalam keadaan akalnya pulih

ifu berdampak hukum, baik ihr thalak, sumpah /'arr, fuduhan zina,

dan selainnya.

Jika suami-isbi berselisih dimana istri berkata, "Kamu

menuduhku pada saat kamu sadar," sedangkan suami berkata,
"Aku tidak menuduhmu dalam keadaan sadarku. Jika aku memang

menuduhmu, maka aku tidak menuduhmu kecuali dalam keadaan
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terganggu akal," maka 5rang dipegang adalah perkataan

suami. Sedangkan isfui hanrs mengajukan bukti manakala isti
mengakui, atau diketahui bahqra zuami hilarrg akalnya. Seandainya

suami menuduh istrinya bree.zirrr lalu ia berkata, "Aku menuduhmu

brel.zitta dalam keadaan alu hibng akal ahbat sakit,' sedangkan

ishinyra berkata, "Kamu fidak hil*rg akal," maka jika tdak
diketahui bahwa ia kehilangan akal pada waktu ia menuduh

ishinlp bdrana, seblumnla dan bersarnaan demgannla, akibat

suatu perryrakit yang memang dapat merrgakibatkan hilangnya akal,

maka ucapannla tdak dit€rirna. Ia tetap dihulnrtni sebagai

penuduh sehingga ia han-rs mengucapkan sumpah /2an, suafu

dikenai sanlsi hadd. Tetapi iika hal itu diketahui teriadi padanlra,

maka ucapannla dib€na*an dan diminta

Jika suami bisu tetapi ia dapat mernahami islrarat dan

jauraban, abu bisa menulis dan mengerti, lalu ia menuduh isti4n
berzina, maka ia melalskan strmpah li'an dangan iqBrat atau

dikenai sanksi hadd. Jika ia tidak memahami, rnaka tidak ada

sanl$i hadddan sumpah li'an. Jila ia kenramptran bicaranyra pulih

sesudah ifu, lalu ia berkata, "Aku telah menuduh, tetapi aku tdak
mau mengucapkan zumpah li'aq" maka ia dik€nai sanksi hdd
kectrali ia melakukan sumpah li'an- Jil<a ia Mata, 'Aku fidak

menuduh, dan alm tidak mengucapkan zumpah fr'a4" mah ia
tidak dikenai sanksi hadd. Sedanglon istinln tidak dikemba$kan

derrgan ucapannln, 'Aliu trdak melalnrkan sumpah

li'an.n Kami telah menjatuhkan perpisahan padarUn dalam safu

keadaan. Akan tetapi, dalam huh.urgan antara ia dengan Allah &,
ia boleh menahan btoiqn. Dernikian fia, seandainya ia

menthalak istrinya, lalu kami merrberlalnrkan ttalak ifu padanva

kemudian ia sadar dan berkat+ 'Aku tidak menptrfikan tralalq"
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maka kami tidak mengembalikan istinya kepadanya. Akan tetapi,
dalam hubungan antara ia dengan Allah ffi, ia boleh

mempertahankan istrinya.

Seandainya ia mengalami hal ini akibat suahr penyakit,

maka mereka harus menunggunya hingga sadar. Jika waktunya
berlarut{anrt, maka ia boleh melakukan isyarat 5nng bisa dipahami
atau menulis fulisan yang bisa dimengerti, sehingga ia menjadi

seperti orang bisu yang lahir dalam keadaan bisu.

Jika ishi yang bisu, maka kami tidak membebaninya dengan
sumpah li'ankeuali ia berakal, karena tidak ada pengaruh darinya
terhadap perpisahan dan penyangkalan anak. Juga karena bukan

ia yang menuduh berzina terhadap seseoremg lalu orang ynng

dituduh ihr menunfut agar kami mengambilkan haknya.

Barangkali ada yang bertanSa, 'Akan tetapi, ia
menang[lung hak Allah." Jawabnya, hak tersebut Udak unjib
kecuali ada bukti atau pengakuan, sedangkan ia tidak memahami
pengakuan. Jika ia memahami sebagaimana ia memahami iqnrat
atau fulisan, maka ia sumpah li'an. J:Ir<a ia tidak mengucapkan
sumpah li'an, maka ia dikenai sanksi hadd manakala udak
diragukan kesehatan akalnya. Jika diragukan kesehatan akalnya,

maka ia Udak dikenai sanksi hadd jil<a ia menolak untuk
mengucapkan sump ah li'an.

Seandainp isti berkata kepada suami, "Kamu telah
menuduhku berzina," sedangkan suaminya menyangkal, lalu isti
mendatangkan dua saksi bahwa suami telah menuduhnya brzina,
maka suami mengucapkan sumpah li'an. Jika ia fidak
mengucapkan sumpah li'an, maka ia dikenai sanksi hadd.

Pen5nngkalan suami ifu bukan merupakan pendustaan terhadap
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dirinya sendiri bahwa ia menuduh istrinya bruina, melaini<an ia

menyangkal bahwa ia telah merruduhnya berzina.

Seandainya suami menuduh isbinya berzina sesaat sebelum

baligh, kemudian sesudah itu ia mencapai baligh, lalu isti4n
menunfut sumpah li'an atau sanksi hadd, maka hukumnya tidak

boleh kecuali suami memperbarui fuduhan zina kepada isfuinp

sestrdah ia baligh. Demikian pula seandainln suami menuduh

istrinya berana dalam keadaan terganggu akalnln, kemudian ia

sadar sesaat sesudahnya.

Suami tidak urajib mengucapkan sumpah .f2en hingga istui

mentrnfutrya. Jika suami menuduh zina ishinln yang sudah baligh

latu ia f,dak melalnrkan funtutan, maka suami fidak wajib

mengucapkan sumpah li'an. Jika istri meninggal dunia lalu para

ahli warisnSp tdak menunfutnya, maka suami tdak waiib

mengucapkan sumpah li'an- Jika istri mengakui ana 1rang

difuduhkan suami, maka suami tidak wajib merrgucapkan sumpah

li'an. Jika suami berkenan mengucapkan sumpah li'an unbsk

menjatutrkan sanl{si hadd pada istrinya, meniafuhkan perpisahan,

dan menyangkal anak lika memang ada anak, maka hulumn5ta

boleh. Seandainyra istri pemah diiatuhi sanksi hadd akibat zin4

kemudian suami menuduhnya dengan zina tersebut, atau zina Snng

pemah dilakukan saat isfuinya belum meniadi miliknlra, maka

suami dikenai sanksi ta'zA manakala istinp menunhrhrya

meskipun suami Udak mengucapkan sumpah fr'an- Jika hta

hendak menjatuhkan sanksi hadd pada suami bagi ishinp atau

sanksi ta'zir pada suami bagi istrinp, baik sebelum li'an atnlu

sestrdah li'an, lalu zuami mendustakan dirinSn dan menautlran

nasab anak itg kepada dirinya, lalu isfuinp ingin m€rnaaflonn!,a
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atau ia meninggalkan tunfutan, maka kami tidak menjafuhkan
sanksi hadd pada suami. Kami tidak menjafuhkan sanksi hadd
pada suami kecuali istrinya menuntut sanksi hadd padanya dan
tidak memaafkannya.

Seandainya istrinya adalah orang kafir dzimmi, lalu suami
menuduh istrinya berzina, atau seandainya istrinya budak
perempuan dewasa atau budak perempuan yang belum baligh
tetapi sudah pantas disetubuhi, lalu suami menuduh isfuinya

berzina, lalu isbinya ifu menunfut agar suami dikenai sanksi k'zir,
maka dikatakan kepada suami, "Jika kamu mengucapkan sumpah
libn, maka kamu terbebas dari sanksi bbir, dan terjadi perpisahan

antara kamu dan istrimu. Jika kamu tidak mengucapkan sumpah
li'an, maka kamu dikenai sanksi ta zir, dan ia tetap menjadi
istrimu. Jika kamu mengucapkan sumpah li'an selarrgkan ia tidak
mau mengucapkan sumpah /i'an, padahal ia adalah ahli, atau
perernpuan yang masih belum baligh, maka ia tidak mengucapkan
sumpah li'an." Perempuan ahli Kitab yang sudah baligh tidak
dikenai sanksi haddkeua\ ia datang kepada kami unhrk menunfut
hukum kami.

Jika ishi adalah seorang budak perempuan yang sudah
baligh, maka ia dikenai lima puluh kali dera, dan diasingkan
selama setahun. Jika mereka mengatakan, "Kami mau
mengucapkan sumpah ft'an,u maka budak perempuan
mengucapkan sumpah li'an agar sanksi hadd gugur darinya.
Sedangkan perempuan yang masih kecil tidak wajib mengucapkan
sumpah li'anlarerra sanksi haddfrdakberlaku padanya. Saya tidak
memaksa perempuan Nasrani unhrk mengucapkan sumpah /i'ian

kecuali ia ingin agar kami memberlakukan hukum padanya
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sehingga ia mengucapkan sumpah li'an. Jika ia tidak

melakukannya, maka kami menjatuhkan sanksi hadd padanya

manakala ia tetap rela pada hukum kami. Jika ia menarik

kerelaannya, maka kami membiarkannya.

Jika istui yang bisu atau terganggu akalnya, lalu suami

menuduh isfoin5n berzina, maka dikatakan kepada suami, "Jika

kamu mengucapkan sumpah li'an, maka kami memisahkan kamu

dengan isbimu. Jika kamu menyangkal kehamilan atau anaknya,

lalu kamu mengucapkan sumpah li'an, maka kami menyangkal

kehamilan dan anak ifu darimu dengan disertai perpisahan. Jika

kamu tidak mengucapkan sumpah li'an, maka ia tetap menjadi

istrimu, dan kami tidak memaksanya unhrk mengucapkan sumpah

li'anl<arenatidak ada sanksi hadd padamu. Tidak ada pula sanksi

ta'zir maral<ala istrimu tidak menunhltnya, sedangkan perempuan

sepertinya tidak bisa menunhrt. Kami tidak tahu barangkali ia

mengakui seandainya ia telah berakal, sehingga semua itu gugur

darimu-"

Jika isfui mengucapkan sumpah li'an, maka tidak ada sanksi

haddbagi istri yang bisu dan terganggu akalnya. Seandainya para

walinya menunfut agar suami mengucapkan sumpah li'an atau

dikenai sanksi hadd, maka itu bukan hak mereka. Demikian pula,

seandainya suami menuduh isfuinya berzina sedangkan istrinya ifu

berstatus budak perempuan yang sudah baligh, lalu istrinya ifu

tidak menuntutnya, melainkan fuannya yang menunfut agar suami

mengucapkan sumpah li'an atau dikenai sanksi ta'zir, atau suami

menuduh istuinya yang masih kecil kemudian walinya menuntut

hal-hal tersebut, maka huln'rmnya tidak boleh. Yang memegang

hak dalam perkara ini adalah istui itu sendiri. Jika ia tidak
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menunfut suami, maka tidak seorang pun yang berhak untuk
menuntutnya selama iski masih hidup. Seandainya iski-istri
tersebut tidak menunfut suami, dan tidak pula istri dewasa yang

difuduh suaminya berzina, sedangkan isfui yang sudah deunsa
tidak memaafkan suami dan tidak mengakui zina yang difuduhkan
hingga ia meninggal dunia, atau hingga ia diceraikan, lalu walinya
menunfutn5n sesudah kematiannSa, atau sesudah ia diceraikan,
maka suami wajib mengucapkan sumpah li'an, atau suami dikenai
sanksi haddwntk istri yang detruasa, merdeka dan muslimah; dan
dikenai sanksi i.a7rulrfiikisfui yang stafusn5ra tidak seperti itu.

Seandainya seseorang menthalak istinya safu kali thalak
dimana ia berhak unfuk rujuk kepada istinya, kemudian ia
menuduh istrinya berzina di masa iddah,lalu istrinya ifu menunfut
fuduhan zina tersebut, maka suami mengucapkan sumpah li'an.
Jika ia tidak melakukannya, maka ia dikenai sanksi hadd. Jil<a

suami mengucapkan sumpah li'an, maka istri juga mengucapkan
sumpah li'an. Jika istui tidak mengucapkan sumpah f'ar4 maka ia
dikenai sanksi hadd dalam kapasitas sebagai iski. Demikian pula,

seandainya iddabnya telah berlalu sedangkan suami menuduh
istrinya berzina di masa iddah.

Jika suami tidak berhak untuk rujuk terhadap istrinya, lalu ia
menuduhnya di masa iddah, atau suami berhak unfuk rujuk
terhadap istrinya tetapi ia menuduhnya sesudah berlalun5ra iddah,
baik suami mengaitkan fuduhan ini dengan keberadaan isti
sebagai istrinya, atau ia tidak mengaitkan fuduhan tersebut, lalu
istri menunfut sanksi hadd, maka suami dikenai sanksi hadd. Tidak
ada empat bulan manakala suami dengan fuduhan ini tidak hendak
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menyangkal anak yang dilahirkan ishi atau kehamilan yang

dikaitkan kepadanya.

Saya menjafuhkan sanksi hadd pada suami karena ia

menuduh perempuan yang telah terpisah darinya dan tidak lagi

berstahrs sebagai isfoi, dan di antara keduanya tidak ada anak

dengan jalan nikah yang nasabnya ditautkan kepada suami. Di

antara keduanya juga tidak ada suafu hukum suami-istui- Dengan

demikian, perempuan tersebut menjadi muhshanah (pemah

menikah) yang difuduh berzina.

Barangkali ada yang bertianya, "Apa tanggapan Anda

seandainya tampak kehamilan pada istri, atau ia melahirkan anak

yang nasabnya ditautkan kepada suami, lalu suami menSnngkal

nasab anak dengan jalan menuduh perempuan itu berzina,

sedangkan fuduhan zina itu terjadi saat perempuan ifu masih

berstafus sebagai iski- Mengapa Anda mengadakan sumpah lizl
di antara keduanya?" JawabnSE Insya Allah adalah: sebagaimana

saya menautkan nasab anak kepadanSra meskipun perempuan ihr

telah terlepas darinya karena dahulu ia adalah istuinya, maka saya

menjadikan hukum adanya anak darinya itu berteda dari hukum

saat isfui sendirian tanpa anak karena ia berstatus istri. Jadi, seperti

itulah salp mengadakan sumpah li'an dr antara keduanya karena

faktor anak karena dahulu ia adalah ishi bagi laki{aki yang

menuduhnyn ihr. Tidakkah Anda melihat bahwa perempuan

tersebut dalam hal penautan nasab anak sesudah perempuan ihr

terlepas dari suami ifu sama seperti saat ia masih bersama suami.

Seperti ifu pula suami mengucapkan sumpah li'an dan menyangkal

nasab anak. Oleh karena Rasulullah $ menyangkal anak saat

ibunya masih berstafus sebagai istoi, dimana beliau menghilangkan
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faktor firasy (kepemilikan yang menghalalkan persetubuhan), maka
anak sesudah ibun5n terlepas dari suaminya itu lebih kuat
alasannya unfuk dipufuskan nasab dari suami; atau dalam keadaan
seperti itu sebelum tampak jelas.

Seandainya suami berkata kepada ishinya, "Kamu telah
melahirkan anak ini, sedangkan anak ini bukan anakku," maka ia
ditanya tentang maksudnya. Jika ia berkata, "la berzina dengan
laki-laki itu,' maka ia dikenai sanksi hadd manakala isfui

menunfutnya. Jika suami mengucapkan sumpah li'an, maka nasab

anak diputuskan darinya. Jika ia diam, maka nasab anak tidak
dipufuskan darinya dan ia tidak mengucapkan sumpah li'an. Jil<a

istri menuntut sanksi hadd, maka suami bersumpah bahwa ia tidak
bermaksud menuduhnya berzina. Jika ia bersumpah, maka ia
terbebas dari sanksi hadd. Jika ia menolak untuk bersumpah,
maka ia dikenai sanksi hadd atau mengucapkan sumpah /i'an
Alasannya adalah karena terkadang seorang perempuan
memasukkan sperma laki-laki ke dalam rahimnya sehingga ia
hamil. Karena ifu, saya tidak menganggap perkataan di atas
sebagai fuduhan zina. Saya juga tidak mengadakan sumpah li'an di
antara keduanya hingga suami menuduh isbin5n berzina, sehingga
ia dikenai sanksi haddataumengucapkan sumpah li'an.Karena ifu
merupakan tempat dimana Allah @ meletakkan l'an, bukan pada

kasus yang lain- Send3111ra suami berkata, "Kamu ditahan oleh
seorang laki-laki, atau kamu dibuka auratrnu oleh seorang laki-laki,
atau kamu disenfuh oleh seorang laki{aki tetapi tdak sampai
terjadi persefubuhan," maka suami tidak mengucapkan sumpah
li'an'xarerra ini bukan menrpakan fuduhan zina. Akan tetapi,
suami dikenai sanksi tabirjil<a isfui menuntutrya.
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Seandainya suami berkata kepada ishinya, 'Seorang laki-

laki telah menggaulimu di duburmu," lalu istrinya menunhrt, maka

suami dikenai sanksi hadd atau mengucapkan sumpah li'an,

karena ini merupakan persefubuhan yang wajib dikenai sanksi

hadd. Sanksi haddtdak dijatuhkan sebagai hak istri kecuali dalam

tuduhan persefubuhan yang karenanya istri wajib dikenai sanksi

hadd seandainya ia benar-benar melakukannya, dan dilakukan

sanksi hadd atas persetubuhannya jika itu hamm. Seandainya

suami berkata kepada istrinya, "Kamu dimain-mainkan oleh

seomng perempuan hingga terjadi perbuatan mesum," maka

suami tidak dikenai sanksi hadd, dan juga tidak mengucapkan

sumpah li'an, melairi<an ia dikenai sanksi ta'zA manakala isti
menunfutn5a. Seandainya suami berkata kepada istinya, "Kamu

menaiki seorang laki-laki hi.tgga anLtnya terbenam dalam anumu,"

maka ucapan ini merupakan tuduhan zina sehingga suami dikenai

sanksi hdd atau mengucapkan sumpah li'an, l<arena keduanya

sarna-satna dikenai sanksi hadd- Seandainya suami berkata kepada

perernpuan yang masih menjadi isfoin5ra, "Kamu berzina sebelum

aku menikahimu," maka Udak diadakan sumpah li'an, tdapi suami

dikenai sanksi hadd seandainSla istrinya menr.rnfutrp. Seandain5n

suami berkata kepada perempran png telah terlepas darinln,

'Kamu bezina saat kamu masih mcnjadi istiku," sedangkan tdak

ada anak dan kehamilan," maka suami dikenai sanksi hdd darr

tdak perlu mengucapkan s.rmpah li'an karena ia menuduh

perempuan yang bukan istinya lagi.

Seandainya suami berkata kepada istinya, "Hai perempuan

penzina anaknSra perernpuan pndnaj sdangkan ibunp isti
adalah perempuan merdeka dan muslimah, dan ia tidak berada di

tempat, hlu istrin5a menuntut sanksi hadd bagi ibunln, maka
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hukumnya fidak boleh. Jika ibunya atau wakilnya yang

menunhrh'rya, maka suami dikenai sanksi hadd manakala ia tidak
menghadirkan empat saksi atas perkataannya.

Manakala iskinya menunfut sanksi haddbaE dirinya sendiri,

maka suami dikenai sanksi hadd atau mengucapkan sumpah lian
Seandainya keduanya sama-sama menunfuhya, maka suami

dikenai sanlsi haddbaE ibu pada saat ifu juga, dan kepada suami

dikatakan, "Ucapkanlah sumpah li'an kepada istimu!" Jika ia
tidak mengucapkan sumpah li'an, maka ia ditahan hingga

diputuskan bersalah. Jika ia telah diputuskan bersalah, maka ia
dikenai sanksi hadd atau mengucapkan sumpah li'ah. Martalola ia
menolak li'an, kemudian saya menderanya, kemudian ia
mengubah sikapnya dan berkata, "Aku mau mengucapkan

sumpah li'an," maka penrbahan sikapnya itu diterima meskipun
hanp tersisa safu kali cambukan. Ia tidak berhak atas apa pun dari
pukulan yang telah dila5rangkan padanya.

3. Di Mana Sumpah Li'an Dilakulon?

Asy-Syafi'i berkata:

26L9. Diriwayatkan bahwa Nabi $ mengadakan sumpah

li'an di antara suamFistri di atas mimbar.S

s Hadif ini telah disebutkan berikut aWriing, pada no. 2369 dalam hadits
Sahl bin Sa'd: "Kernudian keduaqn saling melaknat di masjid", dalam bab tentang
llan sebelumnya

Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (Bahasan: Sumpah Li'an, bab Terrpat
Mengadakan Sumpah Li'an, 7 /398) berkata:
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Manakala hakim mengadakan sumpah li'an dt antam suami-

istri di Makkah, maka ia mengadakan antara Maqam hrahim dan

Baifullah. Jika hakim mengadakan sumpah li'an di Madinah, maka

ia mengadakannya di atas mimbar. Jika ia mengadakan sumpah

li'an di antara suami-istri di Baitul Maqdis, maka ia

mengadakannya di masjidnya. Demikian pula, hakim mengadakan

sumpah li'an di antam suami-isfui di masjid setiap negeri.

Hakim mengawali dengan memberdirikan suami,

sedangkan isfuinya duduk, lalu suami mengucapkan sumpah l2an

Sesudah itu hakim memberdirikan ishi unfuk mengucapkan

sumpah li'an, keanali salah safu dari keduanla mengalami suafu

gangguan sehingga tidak mampu berdiri. Dengan demihan, ia

mengucapkan sumpah li'an sembari duduk atau berbaring

manakala ia tidak mampu duduk. Jika istui sedang haidh, maka

suami mengucapkan sumpah li'an di dalam masjid, sedangkan isbi

berada di pintu masjid. Jika suami muslim dan isti muslrik, mal<a

suami mengucapkan sumpah li'an dr dalam masjid, sedangkan isti

Disebrnkan dari lbnu Wahb dari Yunus dari lbnu Syihab atau sdainr+ra balu,a

Rasulullah $ mernerinbhkan suami dan istri untuk b€tsumpah sesudah shalat As[rar di
atas mimbar.

Al Baihaqi b€rlota, "Sanadnya terpuhrs, dan 1ang mmpai kepada kami secara

sanadnya b€rasal dari Mutnmmad bin Amr Al Waqidi, rxrnun sbtuslrya
lernah-"

Kernudian Al Baihaqi menyitimya dari jalur Al Waqidi dari Dhatrhak bin ubnnn
dari Imran bin Abu Anas, ia berkata: Aku mendergar Abdullah bin Ja'far b€rkata,
"Aku menshadiri Rasulullah # ketlo beliau mengadakan sumpah h'an anbra

Uwaimir Al Ajlani dan istinya sepulangnya Rdrldhh & dari Tatuk. uwaimir
menyangkal kandungan yang ada dalam penrt iskirya. Ia berkata, "Anak ini b€msal

dari Abu Sahma'." Rasulullah# lantas b€rsabda kepadanya, "Ba'u,alah k€rnari

istrimu, telah turun Al Qur'an tentang kalian b6dra." Kernudian bdiau merrgadakan

zumpah /'an sesudah shalat Ashar di atas mimbar terkait kehamilan."
Al Baihaqi berkata seperti ini dalam lula'nfah As-Sunn ua Al Abar

b€rnbahasan: Li'an, bab: Tempat Mengadakan Surnpah Li'an,5/5491.
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mengucapkan sumpah li'an di gereja atau tempat-tempat yang ia

agungkan. Jika iski yang musyrik berkenan unfuk menyaksikan

suami di semua masjid, maka ia boleh menyaksikannya. Hanya

saja istri tidak boleh memasuki Masjidil Haram sesuai dengan

firman Allah &,

5 ,-1 d6si fiLYF( 5l-51 Liftr-

Y:.5 ryy G. iVJi'r?Ai 1jt4
'Hai orzng-orang yang buiman, oftng-

onng tlang musyrik ifu najis, naka janganlah mereka mendekati

Masjidil Haram squdah tahun rhr. "(Qs. At-Taubah l9l:281

Jika imam keliru di Makkah atau di Madinah atau di kota

lain, dimana ia mengadakan sumpah li'an arttam suami-isfui di luar

masjid, maka sumpah li'ankduarrya tidak diulangi karena sumpah

li'an telah terlanjur. Juga karena hukumnya telah berlaku.

Demikian pula jika hakim mengadakan sumpah li'an di antara

keduanya sedangkan Snng satu tidak menyaksikan yang lain.

Jika suami-isti sama-sama musyrik, maka hakim

mengadakan sumpah li'an di antara keduanya secara bersama-

sama di gereja atau di tempat lain yang keduanya agungkan. Jika

keduanya tidak memiliki agama dan mengajukan gugatan kepada

kami, maka diadakan sumpah li'an di antara keduanya di majelis

hakim.
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4- Siapa di Antara Suami-Istri yang Memulai
Sumpah U'adl

AsySyafi'i berkata: Suami memulai sumpah li'an terlebih

dahulu hirggu selesai. Jika ia telah menyelesaikan sumpah lima

kali, maka giliran isfuinya yang mengucapkan sumpah li'an- Jtka

hakim keliru dengan memulai dari istui sebelum suami, atau

memulai dari suami tetapi sebelum suami selesai hakim sudah

memerintahkan ishi unfuk mengucapkan sumpah li'an, maka

ketika suami telah menyelesaikan sumpah li'an maka istri

mengulangi sumpah li'an, me-r;l<rpun tidak tersisa dari sumpah li'an
suami kecuali safu huruf saja. Alasannya adalah karena Allah.{g

menyebut sumpah li'an suanni terlebih dahulu, sehingga istri tidak

wajib mengucapkan sumpah li'an hingga suami menyelesaikan

sumpah li'an- Karena tidak ada fujuan bagi isfui dalam sumpah

li'an keanali unfuk menepis sanksi hadd dari dirinya, sedangkan

sanksi hadd itu tidak wajib hingga suami mengucapkan sumpah

li'an, kemudian sumpah li'an menjadi wajib karena dengan

sumpah li'anitu istui hendak menepis sanksi hadd dafi dirinya. Jika

ia tidak mengucapkan sumpah li'an, maka ia dikenai sanksi hadd-

Jika suami memulai mengucapkan sumpah li'an terlebih

dahulu sebelum ia mendatangi hakim, atau sesudah ia mendatangi

hakim tetapi hakim belum men5ruruhnya men[lucapkan sumpah

li'an, atau belum menyuruh isfui, atau keduan5a, maka siapa saja

yang mengucapkan sumpah li'an sebelum ada perintah hakim ifu

hams mengulanginya. Karena Rukanah mendatangi Rasulullah $
dan mengabarkan thalak yang ia jahrtrkan terhadap isfuinp secara

battah, dan ia bersumpah terhadap beliau, Ialu beliau mengulangi
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sumpah atas Rukanah, kemudian beliau mengembalikan istrinya

kepadanya sesudah ia bersumpah atas perintah Rasulullah @.
Beliau tidak mengembalikan istrinya kepadanya sebelum ia

bersumpah atas perintah beliau.
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2620. Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkatat Aslr

Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik mengabarkan

kepada kami dari hnu Syihab bahwa Sahl bin Sa'd As-Saidi

mengabarkan kepadanya, bahwa Uwaimir Al Ajlani menemui

Ashim bin Adi dan berkata, "Wahai Ashirn, bagaimana
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pendapatmu jika ada seorang laki-laki mendapati istrinya seorang

laki-laki lain bersama istrinya. Apakah ia boleh membunuhnya lalu

kalian mereka membunuhnya (sebagai qishah)? Atau apa yang

harus dilakukannya? Wahai Ashim, tolong tanyakan hal ini kepada
Rasulullah @." Ketika Ashim pulang kepada istrinya, Uwaimir

menemuinya dan bertanya, "Wahai Ashim, apa jawaban

Rasulullah @ kepadamu?" Ashim menjawab, "Kamu tidak datang
kepadaku dengan membawa kebaikan. Rasulullah S Udak senang

dengan pertanyaan yang aku tanyakan." Uwaimir berkata, "Demi

Allah, aku tidak akan berhenti bertanya kepada beliau tentang
masalah ini!" Kemudian Uwaimir pergi menemui Rasulullah S
yang sedang berada di tengah-tengah kerumunan orang-orang. Ia

bertanya, "Ya Rasulullah, bagaimana pendapatmu jika ada seorang

suami yang mendapati laki-laki lain bersama istrinya. Bolehkah ia
membunuhnya lalu kalian membunuh orang ifu, atau bagaimana
yang sehamsnya ia lakukan?" Rasulullah S menjawab, " Telah

diturunkan ayat yang berkenaan dengan diimu dan istrimu.
Karena ifu, pergi dan bawalah istrimu kemari!' Sahl bin Sa'd

berkata, "Mereka berdua akhirnya saling melaknat, dan saat ifu
aku bersama orang-orang berada di sisi Rasulullah $. Ketika
keduanya selesai saling laknat, Uwaimir pun berkata, 'Ya
Rasulullah, saya telah berbohong terhadapnya jika saya tetap
mempertahankannya'. Uwaimir lalu menjafuhkan thalak tiga kali
kepada istrinya sebelum Rasulullah S memerintahkannya." Ibnu

Syihab berkata, "ltulah sunnah (aturan) yang berlaku unfuk suami-

istri saling mengucapkan sumpah li'an."6

6 Hadits ini telah disebu&an berikut bkhnt'nya pada no. 2355 dalam bab
tentang //ian. status hadits Mutta{aq Alaih. sdangkan hadits di sini merupakan
ringkasan.
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,urr.Asy-S5nfi'i rnn,gubu;k* kepada kami, ia berkata:

hrahim bin sa'd mengabarkan kepada kami dari syihab, dari sahl,
tentang seorang laki-laki 5nng mendapati laki-laki lain bersama
istuinla, lalu laki{aki itu membunuhnya. Apakah ia balik dibunuh
(sebagai qishahl karena perbuatannya itu? Atau apa lrang harus
dilakukannya?" Ashim lantas menanyakan hal itu kepada Nabi $,
narnun Nabi $ mencela pertan5aan-pertanyaan itu- uwaimir
menemuinya dan berkata, 'Apa yrang harus aku lakukan?" Ia
menjawab, "Kamu tidak datang kepadaku dengan membarara suafu
kebaikan. Aku sudah bertanya kepada Rasulullah $, tetapi beliau
jushr mencela pertanyaan-pertanSraan itu-" urmimir pun berkata,
"Demi Allah, aku benar-benar akan menjumpai Rasurullah # dun
bertanya kepada beliau." uvrnimir pun menemui beliau, tetapi ia
mendapati Allah telah menurunkan pada beliau apt tentang
keduanp (uwaimir dan istuinya). Kemudian beriau memanggil
keduanya dan mengadakan sumpah li'an di antara keduanya.
uwaimir berkata, "Jika atm pergl bersamanya, sturgguh aku telah
be6ohong terhadapnln." Ia pun menceraikan iskinyra sebelum
Rasulullah $ menyuruhnya." Kemudian Rasurullah $ bersabda,
'bhatlah perempuan ifu! seandainya ia merahirl<an seonng bayi
hiam dengan mata hitam tnng lebar dan daran, pnbt besar dan
l<aki yang gemuk, mal<a aku berpendapat bhoua t-Iwnima tulah
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berkata benar. Tetapi jika ia melahirkan seoftng bayi berkulit

kememhan miip tokek maka aku berpendapat bahwa (Jwaimir

berkata dusta. "Kemudian perempuan ihr melahirkan anak dengan

ciri-ciri yang tidak baik. hnu Syihab berkata, "ltulah Sunnah

(aturan) yang berlaku unfuk suami-isfui saling mengucapkan

sumpah li'an."7

;)i * ,p.6 i a' i? t1?i -ylyy
,/

I
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o lo / o / rl . ot . 
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7 Fladits ini telah disebul*an Mkut bMrilnya pada no. 2366 dalam bab
tentang h'an.l{R. Al Bukhari dan Abu Daud.
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2622- Abdullah bin Naft' mengabarkan kepada kami dari
Ibnu Abi Dzi'b, dari hnu syihab, dari sahl bin sa'd As-Saidi,
bahwa Ur,uaimir datang kepada Ashim dan berkata, "Apa
pendapatrnu tentang seorang laki-laki yang mendapati laki-laki lain
bersama istuin5n, lalu laki-laki ifu membunuhnya. Apakah kalian
akan membunuhnya? Tanpkanlah masalah ini unfukku kepada
Rasulullah $, unhai Ashirn.' Ashim rantas menanSakan hal ifu

0
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kepada Rasulullah $, narnun Nabi $ mencela pertanyaan-

pertanyaan ifu. Kemrdian Ashim kembali kepada Uunimir dan
memberitahunya bahwa Nabi $ fidak suka dan mencela

pertan5raan tersebut. Uuraimir pun berkata, "Demi Allah, alnr

benar-benar akan menjumpai RasLrlullah #-" lJunimir pun

menemui beliau, padahal apt Al Qur'an (tentang masalahnya ihr)

telah turun sepulangnp Ashim. IJuaimir bertanyra kepada

Rasulullah #, lulu beliau bersaMa, "Allah telah menunmkan apt
tentang kalian berdua. Karena ih-r, rnajuhh kafian berdua dan

ucapkanlah sumpah li'ad." Kenrudian LJunimir ber&ata, 'Aku tdah
berbohong kepadangn, g? Rasulullah, seandain!,a alar
menahann5a." Ia pun menceraikan istuinp padatnl Nabi $ beh.rrn

np. Hal ihr pun menjadi afuran bagi $ami-istri yang

melakukan zumpah li'an. Rasrilullah * bqsabda, 'Iilnthh
perempuen ifu! Jika ia melahirkan anak M<ulit menh dan

pendek seperti tokek, maka n5a fidak mdtga sehh Lfuimir
telah bertohong kefuan5a. Jika ia melahid<an anak Sang furlilfrt
hibm, bqnab bulat, dan memiliki dua pnbt tang bzr, mal<a

aku tidak menduga selah Uunimir telah juit t*hdapn5a.'
Kemudian perernpuan tersebut melahirkan anak dengan ciridri
5ang jelek.s

'et;.t6?i :Jte ,:c*At (tl -yryr
). czlz l. l?, c / o . ( o , o, t o
dlll *J r#Jl i/ f ,yt ,f y d

8 Fladits ini telah disehrdan b€rikut hkfuiiry pada no. 2363 dahrn bab
tentang h'anyarg sebdum ini. Fladib hi dilarEir ol€h Al ed6ad.
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2623. Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata:

Ibrahim bin Sa'd mengabarkan kepada kami dari aphnya, dari
Said bin Musayyib dan Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, bahwa
Nabi $ bersaMa, "Jika perempuan ifu melahirkan anak dengan

kulit putih dan rambubtya lunts, mala ifu anak suamiryn. Tebpi
jika ia melahirkan anak dengan kulit hiAm lqam, mal<a ifu anak
lakilaki yang dituduhryn " Kemudian perernpuan itu melahirkan
anak yang berkulit hitam legam.g
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e Hadie ini telah dlsehrfftan b€rikut b*t:arittrq pada no. 2g6T dalant
tentang li'an yarg sebdum ini. SqE t'rdak menernukarurya pada selafol

Aqr$nfi'i.
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2624. Said bin Salim mengabarkan k€eada kami dari hnu
Jumii, dari hnu Syihab, dari Sahl bin Sa'd saudara Bani Saidah,

bahura seomng laki-lak dari Anshar datang kepada Nabi $ dan

berkata, "Ya Rasulullah, apa pendapatnu tentang seorlng laki-laki

png mendapati laki-lah lain bersama istinln? Apaloh ia boleh

lalu kalian balik membunuhnp (sebagai qishash)?

Atau bagaimana yrang hams dilal$kan padanya?" Dari sini Allah

merrurunkan a5at tentang perkam lald-lald tersebut berupa perkara

suami-isbi yang mengucapkan zumpah l2an sebagaimana png
disebutkan dalam Al Qur'an. Nabi * plr, bersaMa kepadanya,

'Telah diptfuskan prtanmu dan pqlan istimu-" Kemudian

keduanya saling mengucapkan sumpah h'aq dan saat ifu alm
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menyaksikan. Kemudian lakilaki tersebut menceraikan istrinya di
hadapan Rasulullah S. Karena ifu, ketenfuan Sunnah yang

berlalar sesudah ifu adalah suami-istri yang melakukan sumpah

li'an iht dipisahkan." Ia melanjutkan, "lshinya ifu sedang hamil,

tetapi laki-laki tersebut menyangkalnya, sehingga anak dari
perempuan itu dipanggil dengan disandarkan kepada narna

ibuny6-"10
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2625. Sufun mengabarkan kepada kami dari Abu Zinad,

dari Qasim bin Muhammad, ia berkata: Aku menyaksikan hnu
Abbas @ menceritakan hadits tentang suami-isfui lnng saling

mengucapkan sumpah li'an. hnu S5nddad lantas bertanya
kepadanya, "Apakah ifu perempuan yang dimaksud oleh saMa

10 Hadits ini tetah disebutkan bedkut bffirilnya pada no- 2369 dalam bab
tentang /'an- StahE ladits Mutbfo Alaih darilbnu Jumij dari lbnu Syihab.
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Nabi $, 'seandainya aku boleh merajam sxeonng bnp bukti,

niscap aku telah memjam perempuan ini'?" Ibnu Abbas

menjawab, "Tidak, ifu adalah perempuan yang s€cam terang-

terangan berbuat dosa. "l 1
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1r Hadits ini telah disebr-rtftan b€ril$t aHriir*p @a no. 2372 dahn bab

tentang li'an.l{R. Muslim dari Sufun bin tJyainah.
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2625. Abdul Aziz bin Muhammad mengabarkan kepada
kami dari Yazid bin Had, dari Abdullah bin yunus, bahwa ia
mendengar Al Maqburi menceritakan kepada Al eurazhi; Al
Maqburi berkata: Abu Hurairah menceritakan kepadaku bahun ia
mendengar Nabi $ bersaMa ketka furun a5rat tentang suamFisfui
yang saling mengucapkan sumpah li'an, 'perempuan mzrna WnS
menautkan kepada suafu kaum nasab anak jnng buhn bagian
dai mereka, maka ia tidak memiliki pqangan apa prn dari Atlah

tidak diperhitungkan), dan Atlah Ta,ata frdak aterl
memasuklann5n ke surga-N5a. Dan laki4ah' merna wng
men5nngl<al anaknya sdangkan ia melihahSa, mala Alhh
menutupi diri-$n dari laki-laki itu, dan Allah alan mantbngl<ar
aibn5n di hadapan umat generasi tqdahufu dan umat gerzmsi
akhir.'12

it;L ry -YIYV
'.^1 zz ! or / o.t odl ;* j.l * c-v i.E-,,;f ,6_lU.:k
*4a'|;tarAtie '*)#'h, & olt
d]j U""- rt tsLi,y: f d$l ,v
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c, u ,.1r J;i t;- j Wrt-a.9

12 Hadib ini telah dis€bu&an b€rikut pada no. 2g73 dalarn bab
tentang li'an.HR- Abu Daud, An-Nasa'i dan lbnu Flibban-
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2627 - Aku mendengar Sufun bin L\Einah berkata: Amr
bin Dinar mengabarkan kepada kami dari Said bin Jubair, dari
hnu Umar, bahwa Nabi $ bersaMa kepada suami-isfoi gnng

s.rmpah fien, 'Perhifungan l<alian berdm ada di
tangan Allah #,, nlah seoftng di anbn lalian jelas bqdusb, dan

lamu (swmi) fidak memiliki hak lagi abs isbi.'Yang lald-laki

berkata, "Ya Rasrlullah, bagaimana dengan hartalm?" Beliau

menjawab, "Tidak ila harta bagimu. Jil<a kamu sudah

mahar kepdan5n, mala mahar ifu unfuk ap tnng kanu peroleh

kehalalannga dad kemafuan isbimu. Jika kamu

tahadapngn, mal<a ifu lebih menjauhl<an bagimu darin5n (istiF
abu dariqn (mahfl.as

O/
.'r) l-)

t
I -YlYA

13 Hadis ini tdah dEschrtkan b€riht bldTijtlw pada no. 2374 dalam bab
tentang /r'arr. Stah$ hfrts MutblqAlaih-
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2628. Sut/an bin U!,ainah mengabarkan kepada lorni dari
Ayyrrb bin Abu Tamimah, dari said bin Jubair, ia berkata: Alar
mendengar hnu umar berkata, "Rasulullah S memisatrkan antara
dua saudara Bani Ajlan." Beliau bersaMa seperti ini dengan jari
telunjuk dan jari tengah behau, kemudian beliau menggandeng
keduanya dengan jari png di sampingnya-yaitu jari teluniuk.
Beliau bersabda, *Allah tahu bahwa'satah s@ftrng di anbn kalian
berdua berbohong. Apak"h ada di anbra kalian Mm tang mau
bqaubat?aa

t:""rat gq G{r;t *t \*.) ol ,7 ;.r-za

.\r J;r'6:i $n)'u u;11, *3 rlL hr

.glirtu;ujt'#r,rG;. *3 #;ht *
la Hadits ini tdah disebutkan bqikut pada no. 2szs datarn bab

tentang liirr. Status haclits MutbfuAhih.
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2629. Malik bin Anas mengabarkan kepada kami darl r\afi',

dari hnu Umar, bahwa seorang lah-laki melalnrkan sumpah llan
terhadap isfuinln pada zaman Nabi $, dan meniadakan nasab

anaknya. Rasulullah $ lantas memisahkan keduanya dan

menautkan nasab anak kepada perempuan.ls

5- Cara U'an

AqrSyafi'i berkata: C-ara li'an adalah imam b€rkata kepada

suami, 'Katakanlah: Aku bersaksi dengan nama Allah bahwa aku

benar$enar termasuk orang !/ang iujur dalam fuduhan saya

kepada istoi saya fulanah binti fr.rlan -dengan merrunjuk ke

arahn5a jika ia hadir- bahwa ia berzina-" Kemudian suami

mengikutinya hingga selesai sebanSnk ernpat kali. Jika suami telah

genap membaca empat kali, maka imam menghentikannya dan

mengingatkann5a akan Allah, dengan mengatakan, "Saya khawatir

jika kamu tidak jujur maka kamu akan kernbali dengan membawa

laknat Allah." Jika imam melihat suami ingin menenrskan, maka

imam menyrruh seseorang unfuk meletakkan tangan pada mulut

suami dan berkata, "Sesungguhnya ucapanmu'bagiku laknat Allah

iika aku termasuk orcng-orang yang betbohong' ifu niscap teriadi

jika kamu bertohong." Jika ia menolak pengarahan tersebut,

maka imam membiarkannya dan berkata, 'Katakanlah: Bagiku

15 Fladits ini telah dis€bu&an bedlut bMriirya pada no- 2376 ddam bab

tenbng tr?en Stah$ hadits MuthfaC Ahihdafi hadits Malik
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laknat Allah jika aku termasuk orang-orang yang bertohong dalam
tuduhan zina yang saya fujukan kepada fulanah."

Jika suami menuduh isfoinp berzina dengan seseoremg
yang ia sebutkan namanya, baik ifu sahr, dua atau lebih, maka
suami berkata bersama setiap kesaksian (sumpah), 'Aku bsaksi
dengan nama Allah bahwa aku termasuk orang-orcng yang iuiur
dalam fuduhan saya kepadanya bahrua ia telah fuzrna dengan
f.rlurr, fulan dan firlan." lalu pada saat sumpah lalmat, suarni
berkata, "Bagiku laknat Allah jika aku termasuk oran1yorcng yang
berbohong dalam tuduhan zina kepadanya dengan fulan, ahu
fulan dan fulan." Jika istri telah melahirkan anak atau sedang
hamil, sedangkan suami ingin menyangkalnya, maka $ami
berkata dalam setiap kesaksian, "Aku bersaksi derrgan narna Allah
bahwa aku benar-benar termasuk oftmg yang iuFr dalam tuduhan
zina kepadanya, dan bahwa anak ini adalah anak zina, bukan
dariku." Jika istrinya hamil, maka suami berkata 'Dan bahura
sesungguhnya kehamilan ini jika memang ia hamil menrpakan
kehamilan dari zina, bukan darilm." Lalu dalam zumpah lalmat
suami berkata, "Bagiku laknat Allah jika aku termasuk orang-omng
yang berbohong dalam fuduhan zina kepadanln dan bahua anak
ini benar-benar merupakan anak zina, bukan berasal dariku-" Jika
suami telah mengucapkan kalimat ini, maka ia telah selesai dari
sumpah l'an-

Jika imam keliru dan tidak menyebutkan
terhadap anak atau kehamilan dalam sumpah li'an, mal<a imam
berkata kepada suami, "Jika kamu ingin menlpngkalnya, rnaka
aku akan mengulangi sumpah f'ian unhrkmu- sedangkan isfui tdak
menghalangi sumpah lian sesudah suami surrpah
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li'an ji}a memang istri sudah selesai mengucapkan sumpatr /lzn
sesudah suami mengucapkan sumpah li'an yang imam lupa

menyebutkan penSnngkalan terhdap anak dan ketnmilan. Jika

imam keliru dimana zuami menuduh isfui berzina dengan seorlng

tertenfu, sedangkan suami fidak mengucapkan sumpah li'an

dengan tuduhan terhadap laki-laki tersebut, lalu laki-laki tersebut

menunfut sanksi hadd atas suami, maka imam mengulangi sumpah

li'an baE suami. Jika tidak, maka suami dikenai sanl$i hadd

seandainp ia tidak m€ngucapkan sumpah li'anlaE.

Jika salah satu dari strami-isfui bertahasa luar Arab, maka

imam merrunfut sumpah li'an kepadanya derrgan bahasanya

berdasarkan kesaksian dua saksi Snng adil. Tetapi sap lebih

senang sekiranya para saksi tersebut b"tiumlah empat oftIng,

meskiptrn dua saksi yang adil telah mencukupi malkan keduanp

mengetahui bahasa suami atau istri tersebut. Jika salah safu dari

keduanp bisu tetapi paham iqnrat, maka ia melalarkan sumpah

li'an durgarn isyamt. Jika kemampuan bicaranSra muncrrl sesudah

bisu, maka ia tidak perlu menghalanE sumpahnya.

Kemudian isfui diminta berdiri dan berkata, 'Aku bersaksi

bahwa suamiku fulan -sambil menunjuk ke amhnya jika hadir-
benar-benar termasuk omng-oftmg yang bertohong dalam

fuduhan zinanya kepadaku." Istoi mengulangi kalimat ini hingga

empat kali. Setelah selesai mengucapkannya empat kali, maka

imam menahannya dan mengingatkannSra akan Allah fu, serta

berkata kepadanya, 'Waspadalah, jangan sampai kamu kembali

dengan membawa murka dari Allah & jilta kamu tidak iujur dalam

sumpahmu." Jika imam melihatrSn ingin melanjutkan sumpahrrya,

dan saat itu ada perempuan yang hadir di sana, maka imam
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menyuruh perempuan tersebut unfuk meletakkan tangan di mulut

istri. Jika tidak ada perempuan di sana, sedangkan imam melihat

istri ingin melanjutkan sumpah, maka imam berkata kepadanya,
"Katakanlah: Dan bagiku murka Allah jika suamiku termasuk

orang-orang yang jujur dalam fuduhan zinanya kepadaku-" Jika

istri telah berkata demikian, maka ia telah menyelesaikan sumpah

li'an- Saya memerintahkan unfuk menahan dan mengingatkan

keduanya berdasarkan riwayat:
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2630. Sufuan mengabarkan kepada kami dari Ashim bin

Kulaib, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas @, bahwa ketika
Rasulullah S mengadakan sumpah li'an antara dua orang yang

saling melaknat, beliau memerintahkan seseoreng unfuk
rneletakkan tangannya pada mulutrya pada saat sumpah yang

c tz z / / .
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kelima, dan beliau bersaMa, 'sesungguhntm laknat ini nscaya

jafuhn5m.'^6

Dalam hal sumpah dan laknat yang diucapkan istri, tidak

ada beda apakah suami mengucapkan sumpah li'an kepadanya

dengan disertai penyrangkalan terhadap anak atau kehamilan, atau

tanpa salah safu dari keduanya. Karena tidak ada makna bagi ishi

terkait anak. Anak itu tetap menjadi anakn5n dalam keadaan apa

pun. Suamiluh ftg menpngkal anak dari dirinya, atau anak ifu

ditetapkan sebagai anaknln.

Tidak ada beda bagi suami dan istui salna-sarna baligh dan

tidak terganggu akalnya (Udak ada beda) dalam perkara yang

dijadikan obyek sumpah li'an dan perkataan yang digunakan di

dalamnya; baik keduanya salna-salna merdeka, atau sama-sama

budak, atau yang safu merdeka dan 1lang lain budak- Keduanya

juga tidak berteda dalam hal perkataan yang diucapkan dalam

sumpah li'an, apaT<ah keduanya Sdlrld-sdlnd kafir, atau yang safu

kafir dan yang lain. Tetapi keduanya berteda mengenai perkara

yang dijadikan obyek sumpah li'an. Kalaupun imam fidak

mengadakan sumpah li'an di antara keduanya dengan cara berdiri,

di atas mimbar, atau tidak dihadiri oleh empat orang, atau salah

satu dari keduanya hadir dan yang lain fidak hadir, maka sumpah

li' an kduanya fidak ditolak.

t6 Hadits ini telah disebutkan bedkut pada no. 2W darhrm

pernbahasan terrtang li'anyarg lalu. Hadib ini diriuraSratkan oleh Abu Daud dan An-

Nasa'i. Para periuayatrSra merupakan pam periwayat l{J,tab ,*h'Shahihain 9"./lan

Astrim bin lfulaib. Ia dinihi bipholdrAbnr Zur'ah dan lbnu Sa'd-
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6- Perpisahan, Penyangkalan Anak dan Sanksi Had
bagi Istri Sesudah Suami Mengucapkan Sumpah

Li'an

Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: AsySyafi'i
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Jika suami telah
menyelesaikan kesaksian dan sumpah li'an, maka ikatan
pemikahan terhadap istrinya telah hilang, dan istrinya ifu fidak
halal lagi baginya untuk selama-lamanya dalam keadaan apa pun.
Meskipun sesudah ifu suami mendustakan dirinya sendiri, ishinya
itu tetap tidak bisa kembali kepadanya, baik istrinya itu
mengucapkan sumpah li'an atau tidak, baik istrinya ifu dikenai
sanksi hadd atau tidak.

Saya berpendapat demikian karena Rasulullah $ bersabda,
'Anak itu milik firasy (kepemilikan hak persefubuhan).'tr7 Iskinya
itu adalah firasy, sehingga suami tidak boleh menyangkal anak dari
firasykeanali disertai hilangnya firasy itssendiri. Dengan demikian,
suami selamanya tidak bisa menjadi fimsy.
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t7 Takhdj hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. z2sg hlant
pernbahasan tentang nikah dan bab susu pria dan wanita. Muttafaq araihi.
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2637. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari lbnu

Umar, bahwa Rasulullah S memisahkan suami-isti yang

mengucapkan sumpah li'an dan menautkan nasab anak kepada

perempuan.18

Dapat dipahami dengan nalar dari hukum Rasulullah S
ketika beliau menautkan nasab anak kepada ibunya bahwa beliau

telah memutuskan nasabnya dari ayahnya, dan bahwa pemufusan

nasab anak dari ayahnya ini disebabkan oleh sumpah dan li'an

yang diucapkan suami, bukan sumpah ibunya anak unfuk

mendustakan penyangkalan tersebut. Dapat dipahami pula dalam

ijma' ulama bahwa manakala suami mendustakan dirinya, maka

nasab anak ditautkan kepadanya, dan ia dikenai sanksi hadd

berupa dera. Alasannya adalah karena penyangkalan istri tidak

memiliki makna, dan yang menjadi penentu adalah penyangkalan

suami dengan cara yang kami sampaikan. Bagaimana mungkin

ishi memiliki makna dalam sumpah suami dan dalam hal

pemutusan nasab anak dan penautannya, sedangkan anak tersebut

dalam keadaan apa pun tentang anaknya isfoi, tidak bisa

diputurskan darinya? Nasab anak hanya dipufuskan dari suami, dan

kepada istilah nasab anak itu ditautkan.

Jika suami telah menyelesaikan sumpah li'an, mal<a istrinya

telah terpisah secara perrnanen darinya karena nasab tidak hilang

kecuali dengan hilangnya firasy. Seandainya suami atau istri

meninggal dunia sesudah sumpah li'an diucapkan secara

sempuma, maka keduanya tdak saling mer;rcrisi karena

perpisahan itu terjadi dengan jalan terpufusnya nasab anak-

18 Hadits ini baru saia disebutkan pada no. 2629, dan telah disebutkan berikut

bkfuilnya pada no. 2376 dalan bab tentang li'anyarry hlu. status hdits Mutbfaq
Alaih dari hadits Malik.
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Seandainya istri berkata, "Aku tidak mengucapkan sumpah
li'an," atau "Aku dituduh zina," atau istri bisu, atau isti meninggal
dunia, maka semua dampaknya sama bahwa nasab anak
diputuskan dari suami dan terjadi perpisahan di antara suami-isti.

Seandainya suami telah mengucapkan seluruh sumpah dan
tinggal mengucapkan laknat, atau ia bersumpah dengan tiga kali
sumpah dan mengucapkan laknat, atau masih ada yang tmrang
dari sumpah dan ucapan laknat, maka keduanya tetap pada
keadaan semula. Siapa saja di antara keduan5n yang meninggal
dunia, maka temannSra merr,rarisi, dan anak tdak diputuskan
nasabnya dari suami hingga suami menyelesaikan sumpah f'an.

Manakala li'an be\rn sempuma seluruhnya dalam sahr

wakfu, maka dalam semua kasus di atas ketenfuannln sama, 5nifu
tidak terjadi perpisahan, dan anak Udak dipufuskan nasabnya,
meskipun suami gila, atau lemah akal, atau tidak berada di tempat,
atau mendustakan dirinya sendiri.

Jika suami mengucapkan dua atau tiga sumpah kemudian
ia melarikan diri, maka pemikahan tetap pada keadaan semula
hingga suaminya ditangkap dan mengucapkan sumpah li'an.
Demikian pula seandainya suami mengalami gangguan akal, bisu,
atau meracau, atau mengalami sesuafu yang membuatnya tidak
sanggup bicara, atau mengalami sesuafu yang menghilangkan
akalnya, maka pemikahan tetap pada keadaannya semula.
Manakala suami yang melarikan diri itu berhasil ditanskap, atau
suami yang mengalami gangguan akal ifu telah pulih, maka ia
harus mengucapkan sumpah li'an. Jika ia berkata, "Aku tidak mau
mengucapkan sumpah li'an," sedangkan istrinya meminta agar
suami dikenai sanksi hadd, maka ia dikenai sanksi hadd.
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Sementara istrinya ifu tetap menjadi ishin5n, dan anak tetap

menjadi anaknya. Seandainya istri tidak menunfut sanksi hadd atas

suami, tetapi lakilaki yang difuduhnya berana ih.r menunhrt sanksi

hadd, maka suami dikenai sanksi hadd. Jika istoi telah meninggal

dunia, lalu hak tersebut dituntut oleh para ahli warisnya,

sedangkan istri sebelumnya tidak memaafkan, maka ifu adalah hak

mereka. Demikian pula, seandainlra laki-laki Snng dituduh berzina

dengan istrinya ifu meninggal dunia lalu para ahli warisnya

menuntut, maka ifu adalah hak mereka. Isti atau pam ahli

warisnya menunhrt sehingga suami dikenai sanksi hadd bagi

mereka, lalu laki-laki yang dituduhnya berzina iuga menuntut,

maka suami udak dikenai sanksi hadd lagi karena dalam hal ini

hanya ada satu tuduhan zina.

Seandainya istri berkata sebelum suami muryelesaiT<an li'an,

"Aku mengucapkan sumpah li'an,u maka ia Udak harus

mengucapkannya. Seandain5ra imam keliru dengan mengruruhnya

mengucapkan sumpah li'an, maka sumpah tersebut bukan

merupakan sesuafu yang dapat menghindarkanqn dari sanl$i

hadd, dan itu tidak mengakibatkan jatuhnp hulmm. Manakala

suami telah mengucapkan sumpah li'an, maka isfui harus

men[lucapkan sumpah li'anlagi. Jika ia menolak, maka ia dikenai

sanksi hadd. Jika istui haidh pada waktu suami mengucapkan

sumpah li'an, lalu suami meminta ditangguhkan agar isti bisa

masuk masjid, maka itu tidak harus bagi istui, melainkan istri bisa

mengucapkan sumpah li'an di pintu masjid. Jika isti sakit

sehingga tidak bisa keluar dari rumah, maka ia boleh berstrmpah di

rumah.
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Jika istri menolak unfuk bersumpah dalam keadaan ia sakit,

sedangkan ia berstafus muhshanah, maka ia dirajam. Demikian
pula seandainya cuacanya dingin atau sangat panas, karsra
kematian datang kepadanya. Jika ia masih gadis, maka ia tidak
dikenai sanksi hadd hingga ia sehat, atau hingga suhu dingin atau
panas berkurang, kemudian bamlah ia dikenai sanksi hadd. Saya
mengatakan istri dikenai sanksi hadd manakala suami
mengucapkan sumpah li'an berdasarkan firman Allah, "Istin5a ifu
dihindarkan dai hukuman... "(Qs. An-Nuur I24l: Bl

Ya.,g dimaksud dengan hukuman di sini adalah sanksi
hadd. Jadi, istri harus dikenai sanksi hadd manakala suami telah
mengucapkan sumpah li'an sedangkan isfoi Udak melindungi
dirinya dari hukuman dengan cara mengucapkan sumpah /i'ar.

Seandainya iski tidak berada di tempat, atau lemah akal,
atau mengalami gangguan akal, maka jika ia telah datang dan jika
akalnya telah pulih dan bisa memahami, maka ia hams
mengucapkan sumpah li'an. Jika ia tidak melakukannya, maka ia
dikenai sanksi hadd. Jika akalnya tidak pu[h, maka tidak ada
sanksi hadd dan sumpah li'an karena ia bukan termasuk orang
yang wajib dikenai sanksi hadd. Seandainya suami berkata, "Aku
tidak mau mengucapkan sumpah li'an," lalu hakim memerintahkan
untuk menjatuhkan sanksi hadd padanya sehingga ia dipukul
dengan cambuk, namun sebelum selesai hukuman cambuk itu ia
berkata, "Aku mau mengucapkan sumpah li'an," maka kami
menerima perubahan sikapnya itu, dan ia tidak berhak atas apa
pun dari sanksi hadd yang telah dijatuhkan padanya meskipun
merenggut nyawanya. Seperti seandainya ia menuduh seorang
perempuan (bukan isfoinya) berzina, lalu ia diminta unfuk
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mengajukan saksi, tetapi ia berkata, "Aku tidak mendatangkan

saksi," sehingga ia dikenai sanksi hadd, kemudian ia berkata, "Aku

akan datangkan para saksi," maka hukumnya boleh- Seandainla

perempuan tersebut diminta unfuk mengucapkan zumpah lian
kemudian ia menolak, lalu hakim memerintahkan unfuk

menjatuhkan sanksi hadd padanya, lalu sebagian sanksi hdd itrt
telah ia rasakan, kemudian ia berkata, "Aku mau mengucapkan

zumpah li'an,u maka ia dibiarkan hi.ggu ia mengucapkan sumpah

li'andurgan alasan yang sama.

Seandainya seorang laki-laki menuduh ishinla berzina dan

menyangkal anaknya, kemudian ia mengalami bisu atau hilang

akal, lalu anak tersebut meninggal dunia sebelum ia sadar sehingga

diambilkan warisan dari anak untuknya, kemudian suami tersebut

sadar, mengucapkan sumpah li'an dan menyangkal nasab il*,
maka warisan tersebut harus dikembalikan- Seandainp ia

menuduh isfuinya berzina hingga melahirkan anak, lalu istuin5n

membenarkan ucaparmla, maka suami tidak dikenai sanksi hild
dan keuraiiban sumpah li'an. Namun anak tersebut tdak

dipufuskan nasabnSra dari suami meskipr:n isfui membenarkannya,

hingga suami men[lucapkan sumpah lian unhrk menlnngkal nasab

anak dengan jalan sumpah li'an.

Anak itu milik fimsy. Menurut ketenfuan dasamgra, anaknln

ishi ifu menrpakan milik suami saat tidak ada pengakuan, baik

suami masih hidup atau sudah mati, selama ia tdak

menyangkalnya atau mengucapkan sumpah li'an. Anak ihr melekat

nasabnya pada a5nh yang terganggu akalnya, dan tidak ada

kebufuhan terhadap dal<ulaan atas anaknyra istri.
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Anak fidak dipufuskan nasabnyra dari suami keflali dalam
kasus dimana Rasulullah $ mernufuskan nasab anak- Yaifu ketika

Al Ajlani menuduh istoin5ra berzina dan menlnngkal kehamilannya.
Ia mendatangi Rasulullah #i, lalu beliau mengadakan zumpah f'an
di antara keduanya, dan memufuskan nasab anak darinya.

Al Ajlani mengutarakan tuduhan zina terhadap istinya pada

saat kehamilannya sudah tampak jelas. Manakala suami
mengetahui adanya anak, lalu hakim memberi kepada
suami unfuk menyangkal, kemudian suami tersebut datang kepada
hakim guna menSnngkal nasab il*, maka hahm merrgadakan
sumpah li'an di antara suami-isfoi- Jika suami telah mengetahui
adanya anak, lalu hakim strdah kesempatan unhrk
menyangkal il*, narnun suami merrgabaikarurSl'a padahal telah
ada kemungkinan yang jelas, kemudian sesudah ifu suami
menyangkal anak, maka hukumqra tidak boleh. Sebagaimana
penjualan harta milik bersama yang di dalamnSra ada hak sylf'ah
ifu hukumn5a sah, narnun qzifi'mgrrnililt hak unhrk mengambilnSTa

manakala memungkinkan baEnlra. Jika ia mengabaikan hak
tersebut dalam jangka uakfu tersebut, maka ia tdak lagi merniliki
hak syf'ah. Demikian p,la dengan setiap oftmg yang memiliki
hak terhadap sesuafu dalam suafu janska wakfu, tidak pada janska
wakfu Snng lain, lalu jangka uaktu tersebut telah berlalu, maka ia
tdak lagi memiliki hak Seandainln suami
mengingkari bahwa ia mengetiahui adanln anak, sehingga ia boleh
menlBngkal nasab anak hirgg. ia mengakuinya, maka
boleh juga sesudah anak itu menjadi tua.

Kesempatan unfuk merryangkal nasab anak adalah kefika
suami mengetahui adanln il*, ada kemungkinan ba$nya unhrk
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menjumpar hakim dan ia mampu menjumpainya, atau ia merniliki

u/akil unfuk menjumpar hakim. Jika dernihan keadaannlra,

kemudian suami tidak menpngkal anak, maka ia tidak boleh

merqlangkal anak di kemudian hari. Tidak ada batasan u,aktu

dalam masalah ini kecuali 5nng telah saya sampaikan-

Seandainf seorang ulama ber*ata, 'Jika suami ada di

tempat, maka ketenfuannSn adalah seperti ini. Dengan demikian,

jangka unkhr dimana suami boleh mensrangkal nasab anak adalah

tiga hari," maka pendapatrya ini bisa diterima. Jadi, jika suami

tidak sampai kepada hakim, atau sibuk, atau sakit, atau tertahan,

kemudian dalam keadaan ifu ia mengadakan kesalsian atas

pen5nngkalannya terhadap nasab anak, kernudian sesudah ihr ia

mengajukan gugatan, maka pendapat ini bisa diterima sesuai

dengan alasan lrang saya sampaikan di terrpat lain, bahwa Allah

memberikan kesempatan unfuk bersenang-senang kepada kaurn

1nng diputuskan menerima adzab Allah selarrn tigp hari.rg

2632. Selain ihr, Rasulullah # memgizinkan para sahabat

Muhajirin untuk tinggal di Mal*ah selama tiga hari sesudah

mereka menr.tnaikan manasik haji.m

19 PerrryBtaan ini mengaer lrceada funan Ald\ "Ifue mqth-nuh mh itu,

nab &blah 
^Iabi 

gTalih, "Bawungumnglah l@fran d nmah kafiil dann frgP

had itu #lahinf gtg rtuk ept ddsalw- "(Qs. Hud [11]: 65)
m fm- Muslton (p€rnbaltasan: FIai! bab: K€bolehan Merretap d lt'Iald{ah bagi

Muhaiirh Seqdah Menrrnikan Manasik Fl4i dan Urnralt S€hna l'Ba llari" Tldak

Bd€h l-ebih 2/9t35, no. 441-1352) dari jahn Snainran btoi B'ihl dari Abdtrralunan b,in

Hr-rnaid bahwa ia menderrgar Urnar bh Ab&l Adz b€rtar4la kepada Sa'ib bin
IUaimun. Ia bcrtaqp, "Apalch kamu merdergar suafu hadits terrtarg mene{aP di
IvlaHoh?" Sa'b merrjarwab, "Alor merrdengar Ah' bin Al Fladhrami b€rkah: Aku

mendengar Ranhrllah* b€rsabd4 "Amrg gnq hiiah bHt manep sdann tigB
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Dalam jangka wakfu seberapa pun yang menumt saya
suami boleh menyangkal, lalu dalam jangka u/aktu itu ia
mengadakan kesaksian atas penyangkalannya, sedangkan saat ifu
ia sibuk dengan suafu urusan yang ia khawatirkan terleuntkan,
atau karena ada sakit, maka penyangkalannya tidak terputus. Jika
ia fidak berada di tempat, lalu ia menerima kabar tentang
perkaranya ifu, kemudian ia diam saja padahal ada kemungkinan
untuk pergr, maka ia tidak boleh menyangkar lagi kecuali ia
mengadakan kesaksian atas penyangkalannya, kemudian ia datang
kepada hakim.

Jika suami berkata, "Aku mendengar kabar bahwa ishilar
melahirkan anak, tetapi sa!/a tdak membenarkan kabar ifu
sehingga alm diam saja," maka perkataan yang dipegang adalah
perkataannSn- seandainya ia hadir di negerinya isbi, lalu ia
berkata, "Alo, tidak tahu bahwa isfuiku melahirkan," maka
perkataan yang dipegang adalah perkataan suami, sedangkan iski
harus mengajukan kesaksian.

Jika suami sakit sehingga tidak mampu bepergian, atau
tertahan, atau dalam keadaan takut, maka semua ini dianggap
sebagai halangan- Keadaan apa pun png terjadi dari keadaan-
keadaan tersebut, suami boleh menyangkal anak hingga datang
masa yang sesudah itu ia tidak boleh menyangkal nasab anak.
Demikian pula ketenh.rannya seandainSn suami tidak berada di
tempat- seandainya seseorang menyangkar anak isfuinya sebelum

had di Makkah squdah hari bqtotak &d Makkah."s€eerfinya ia mengatakan, "Tidak
boleh lebih."

Dahm riwagrat lain disebutkaru 'an,g Sang hijnh boreh twat di turarrtah
saudah menutaikan manasilaga s&ma tiga-hari.' (4ZttSSZ) 4

- - 
Dalam riunSrat lain disebud*n, .Tig, hari dimam orarg png Mtiinh itu

bqdian di Makkah squdah hari Mobk Ari UuUon."k*. +S/i{Sq"
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istoinya menhggal dunia, kemudian ia menirggal dunia sebelum

mengadakan sumpah li'an terhadap isfuin1a, atau isfoiryn

meninggal dunia sebelum arnk itu dipufuskan nasabn5n darinya,

kemudian ia menlBngkal nasab anah maka ia mengwapkan

sumpah li'an dan menyangkal nasab anak, baik istingra sudah

meninggal dunia atau masih hidup. Jika snrami menuduh isti4n
brl.;ina kemudian istinya meninggal dunia atau zuami menrlduh

isfuinya berzira sesudah meninggal duniq lalu nasab anak terprturs

darinln, lalu ia tidak men sumpah li'an, mak;a para ahli

u/aris istri berhak unfuk menunhrt sanksi haddabsrrya.

7- Jangka Wakhr dalam Menyrarlgkal Nasab'Anak

Asfs!,afi'i berkata: Jika s@rirrlg $nilHi me*gii&i
kehamilan isfuiny'a, kemudian istinyra melahirkan seocary ard<

atau lebih dari kehamilan ihr, kernudian suami menynngkd satr

anak atau dua anak dari kehamilan terseh& maka anak ifu tdak

bisa dipuhrs nasabnya dari suarni, baik dengan iahn li'an atant

dengan jalan lain- Jika suarni menuduh istuinyra beuirra dengan

dis€rtai terhadap anah hfu isUi menunttrt sanksi

hadd, maka suami dik€nai sanksi h&. Jika isEi tdak

menunfutrya, maka $lami Udak dikenai sanlsi hild- Jika suarni

tidak menuduh ishinp beruina, melainkan ia berkata, 'Kamu tidak

melahirkan anak yang saya akui ini, dan tdak pula dari keharnilan

lrang saya akui," maka anak terseh"tt tetap dihutkan

kepada suami, suami tidak dikenai sanl$i hffi, dan tidak ada

s.rmpah li'an atas $.Emi. Jika suami berkat4 'Aku merrgaftui
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bahwa kehamilan ini dariku, aku berbohong, dan aku tidak
menuduhnya berzina," maka ia diminta sumpah bahwa ia tidak
menuduh istrinya berzina manakala isfoinya mentrnfut sumpah.
Jika suami bersumpah, maka ia tidak dikenai sanksi hadd. Tetapi
jika suami tidak bersumpah, lalu isfui bersumpah bahwa suami
benar-benar menuduhnlra berzina, maka ia dikenai sanksi hadd.

Pengakuan harus disampaikan se@ra lisan, bukan dengan
diam. seandainya seseorang melihat istrinSp hamil, tetapi ia tidak
berkata apa pun tentang kehamilan istinya, kemudian istrinya itu
melahirkan anak, lalu ia menyangkal anak tersebut, maka ia
ditanln, "Apakah kamu mengakui kehamilannya?" Jika ia
mengatakan, "Tidak," atau ia mengatakan, .,Aku fidak tahu,
barangkali ifu bukan kehamilan," maka ia mengucapkan sumpah
li'an dan menyangkal nasab anak seandainya ia berkenan. Jika ia
menjawab, "Ya, alm mengakui kehamilannya, dan saya katakan,
barangkali anaknya ifu mati sehingga saya menutupi istri saya dan
diriku," maka ucapannla ifu berlaku, dan ia tdak boleh
menyangkal nasab anak. seandainya isti melahirkan anak
sedangkan suami tidak berada di tempat, kemudian suami datang
dan menyangkal nasab anak saat ia mengetahuinya, lalu ia
berkata, "Aku udak mengetahuinya saat aku tidak berada di
tempat, dan aku tidak mengakuinya," maka ia hams bersrmpah
bahwa ia udak mengakuinya, dan ia boleh menyangkarnya.
Seandainya ia berada di tempat, atau ia tidak berada di tempat
tetapi ia diberi ucapan selamat atas kelahiran il*, lalu ia
membalas dengan baik kepada orang llang memberinya ucapan
selamat, tetapi ia [dak mengakui anak tersebut, maka ini bukan
merupakan pengakuan- I(arena yang demikian itu merupakan
findakan membalas doa dengan doa, dan ifu bukan pengakuan,
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sebagaimana seandainln seseorang berkata kepadanya, "Semoga

Allah memberkahi pemikahanmu, atau memberkahi anakmu," lalu

ia mendoakan oftmg ifu, padahal ia tidak menikah dan tidak

mendapad<an il*, maka doanya ini bukan merupakan
pengakuan terhadap pemikahan dan kelahiran anak.

8. Ucapan yang Dianggap Sebagai Tuduhan Zina
dan 57ang fidak

Aqrslpfi'i berkata' lldak dilakukan sumpah li'an fungga

suami menuduh isfuinya berzina secara terang-terangan sesuai

dengan firman Allah,

,r/ a4. 53'.' Z''
,lelYi,aA-t-)b

'Dan omng-onng gng mauduh isbirym (bqdna)... " (Qs.

ArrNrnr l24l:61

Jika suami melalnrkan4n, maka ia harus mengucapkan

sumpah li'an jika isti menunhrhr5n. Suami juga berhak

menpngkal anaknya dan kehamilan isbinya ketika ia berkata,

'Kehamilannla ifu berasal dari zrna yang saya tuduhkan

kepadanya-" Seandainya isfui melahirkan anak kemudian suami

berkata, "ltr-l bukan anakku," atau zuami melihat isfuin5n hamil

kemudian ia berkata, 'Kehamilannyia bukan berasal dariku,"

kemudian istinya menunfut sanksi hadd, maka tidak ada sanksi

hadddantidak ada sumpah li'anlingga kami bertarya kepadan5n

soal anak tersebut, lalu kami katalon, "Mengapa kamu berkata
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demikian?" Jika ia menjawab, "Aku tidak menuduhnya berzina,

tetapi ia tidak melahirkan anak ini, atau ia melahirkannya dari
suami lain sebelumku," sedangkan pemikahan istri tersebut

diketahui, maka nasab anak tersebut tidak ditautkan kepada suami

kecuali istri mendatangkan empat perempuan unhfi bersaksi

bahwa ia melahirkan anak tersebut saat ia masih menjadi isti bagi

suami tersebut dalam wakfu Sang dapat diketahui bahua pada saat

ifu ia memang masih mmjadi istrinya, dan dimungkinkan
perempuan tersebut melahirkan dari $ami tersebut dalam
pemikahannya dalam ulnuan minimal kehamilan atau ukuran
maksimal. Jika tdak ada empat perempuan lnng brsaksi, lalu isti
meminta agar suami bersumpah bahua ia tidak melahirkan anak
tersebut saat masih menjadi istrin5ra, atau ia tidak melahirkan anak
tersebut pada unkfu 5rang apabila ia melahirkannya maka nasab

anak ditautkan kepada suami, maka kami meminta suami
bersumpah. Jika ia bersumpah, maka ia tertebas dari sanksi hadd.
Jika ia menolak unfuk bersumpah, maka kami meminta isfoi

bersumpah. Jika ia bersumpah, maka suami dikenai sanksi hadd.

Jika isti tidak bersumpah, maka sanksi haddndakdikenakan pada

suami.

Rabi' berkata: Dalam masalah ini ada pendapat lain, laitu
bahwa jika istri tdak bersumpah, maka nasab anak ditautkan
kepada suami sebagai hak pada diri semua. Sik p istri yang

meninggalkan sumpah ifu tidak menthalak hak suami yang melekat
pada dirinya. Oleh karena istoi tidak bersumpah sehingga dengan
sumpah ifu ia bebas dari fuduhan, maka nasab anak ditautkan
kepada suami.
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AsySyafi'i berkata: Seandain5n istui mendatangkan empat
perempuan yang bersaksi bahwa istri melahirkan anak saat masih

berstafus sebagai isfui, atau dalam safu wakfu Snng menunjukkan

bahwa ia melahirkan anak itu sesudah menikah dengan suami

tersebut sehingga dimungkinkan anak ifu berasal darinya, dimana

perempuan-perempuan saksi tersebut menetapkan safu batasan

waktu Snng darinla kita tahu bahwa kelahiran terjadi sesudah

enarn bulan atau lebih sesudah suami menikahi istri, maka saya

menautkan nasab anak kepada suami-

Saya berpendapat bahwa jika suami menyangkal kehamilan

istoinya tetapi tidak menuduh istuinya berzina maka saya tidak

mengadakan sumpah li'an dr antara keduanSn, (sa5n berpendapat

demikian) karena bisa jadi suami benar sehingga itu bukan

kehamilan. Jika suami menyangkal nasab anak yang dilahirkan

isbinya, tetapi ia tdak menuduh istrin5ra bezina, dan suami

berkata, "Alu tdak mengucapkan sumpah li'an terhadapnya, dan

salra tdak menuduhryn betzina," maka suami tdak pedu

mengucapkan sumpah li'an tqtrdrap isfoinya, tetapi nasab anak

ditautkan kepadanya. Jika ia menuduh istinlra ber:zna, maka ia

harus mengucapkan s.rmpah li'an l<arena iika ia mengucapkan

zumpah li'an tanpa fuduhan zina, maka ifu b€mr6 ia mengklaim

bahr,rn istinln tidak melahirkan. Sdangkan saSra telah berasumsi

bahwa istri melahirkan anak. Allah & hanln mamjibkan zumpah

li'an l<arqta tuduhan zina, dan zumpah li'an frdak utaiib karena

faktor lain.

Jika suami mengucapkan zumpah li'an tqhadrap istoingra

dengan disertai adanya il*, lalu suami menSangkal nasab il*,
kemudian istinyra melahirkan anak dalam waktu enarn bulan atau
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lebih, atau dalam kurun waktu yang memastikan nasab anak dari

istri yang dithalak bafuh ditautkan pada suami, maka anak itu
adalah anak suami, kecuali ia menyangkalnya dengan sumpah
li'an. Jrka ia menyangkalnya dengan sumpah li'an, mal<a ifu adalah
haknya- Jika istri melahirkan dua anak dalam satu pen:t, lalu s;uami

mengakui anak pertama dan meryrangkal anak kedua, ahu
mengakui anak kedua dan menpngkal anak pertama, rnaka

sama; kedua anak tersebut adalah anaknln, dan
lahimya dua anak dari satu kehamilan itu tdak lain pasti berasal

dari seorang suami.

Jika suami mengalari salah safu dari kduanla, maka ia
tidak boleh menyangkal anak lain Snng dilahirkan bersama anak
pertama dalam safu perut. Sebagaimana ia fldak boleh
menyangkal anak lnng telah dialnrinyra. Jika
terhadap salah safu dari dua anak itu dilakukan dengan tuduhan
zina terhadap ishinya, lalu ishinya menunfut sanlsi hdd, rnaka
suami dikenai sanlsi hadd. Jika istui melahirkan anak lalu suami
menyangkalnya, tetapi kemudian anak tersebut mati sebelum
suami mengucapkan sumpah i'an, maka jika zuami sesudah ifu
mengucapkan sumpah li'an, mal<a nasab anak tersebut diputuskan
darin5a. Seandainp anak tersebut mati karena dibunuh seseorctng,

lalu suami mengambil diyatrya, atau anak tersebut dibunuhn3Ta

saat masih berupa janin lalu suami mengambil dilntrlp, maka
suami harus mengembalikan d[nt tersebut. Jika ia menyangkal
nasab anak tersebut, maka ia bukan aphnln. Demihan pula
seandainya suami memperoleh dua il*, kemudian salah satunln
meninggal dunia, kemudian ia menpngkal dan
mengucapkan sumpah li'an, maka nasab anak png masih hidup
dan yang sudah mati sama-stna dipufuskan darinlp- Seandain3a
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istri melahirkan anak kemudian suami menyangkalnya dengan
sumpah li'an, kemudian istri melahirkan anak lain sehari
sesudahnya, lalu suami mengakui anak yang terakhir ini, maka
kedua anak tersebut ditautkan nasabnln kepada suami karena ihr
adalah satu kehamilan. Suami dikenai sanksi hadd manakala ia
menuduh isfuinya berzina dan iskinya menunfut sanksi hadd-

seandainya suami tidak menyangkal dan tidak mengakui,
maka ia diminta penjelasan. Jika suami menyangkar anak dan
mengatakan, "sumpah li'an pertarna cukup bagiku karena itu
adalah safu kehamilan," maka hukumnya tidak boreh baginya
hingga ia mengucapkan sumpah li'an terhadap anak yang lain.
Seandainya keduanya dilahirkan se@ra bersama-sama, maka
suami tidak mengucapkan sumpah li'ankeanali unhrk menyangkal
keduanya secara bersama-sama. Demikian pula seandainya ia
mengucapkan sumpah li'an terhadap anak pertama, kemudian
terhadap anak kedua, kemudian ia menyangkal anak yang ketiga,
maka ia juga harus mengucapkan sumpah li'an terhadap anak
yang ketiga. Seomng anak png baru tdak disangkar kecuari
dengan sumpah li'an terhadapnya sendiri.

seandainya suami menuduh ishin5a berzina dalam keadaan
ishinya itu hamil, atau ada seorang anak bersamanya, sedangkan
ia mengakui kehamilan dan anak ifu, atau ia tidak menyangkarnya,
maka anak ifu ditautkan nasabnya kepadanya, karena bisa ladi
isfuinya berzina dalam keadaan hamil dari suami, dan anak tersebut
berasal darinya. Ia mengucapkan sumpah li'an karena tuduhan
zina, atau dikenai sanksi haddseandainya istinya menunfutn5n.

Seandainya seseorang berkata kepada isfuingn, ,,Kamu

berzina saat kamu masih kecil," atau ia berkata kepada isfuinya
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yang beragama Nasrani atau budak perempuan, "Kamu berana

dalam keadaan beragama Nasrani atau saat berstatus sebagai

budak," atau ia berkata kepada istrinya, 'Kamu berztna karena

dipaksa, atau kamu disefubuhi seorang lah-laki dalam keadaan

tidur, atau kamu dizinai anak kecil 5rang sebenamya anak seperti

itu tidak bisa bersetubuh," maka ia tidak dikenai sanksi hadd dalam

kasus-kasus ini. Jika ia menjatuhkan tuduhan ini pada isfui sebelum

menikahinya, maka ia tidak wajib mengucapkan sumpah l'alz,

tetapi ia dikenai sanksi bbir karena menciderai

kehormatan. Jika ia menjahrhkan fuduhan ini pada perempuan ifu
sesudah menjadi istrinya, tetapi ia tidak mengaitkan zina yang

dituduhkan ifu kepada wakfu dimana perempuan tersebut bukan

berstafus sebagai istri baginya, maka ia tidak dikenai sanksi hadd.

Jika ia menguctrpkan sumpah li'an, maka ia tidak dikenai sanksi

ta'zir dan terjadilah perpisahan. Jika ia tdak mengucapkan

sumpah /r'a4 maka ia dikenai sanksi b'zir karena menciderai

kehormatan.

Seandainya seorang lak-laki berkata kepada seorang

perempuan, "Jika aku menikahimu, maka kamu betzina, atau jika

aku menikahimu maka kamu adalah penzina," atau ia berkata

kepada istrinya, "Jika fulan datang, maka kamu adalah penzina,"

atau suami memberinya pilihan terhadap isfoi dan berkata, "Jika

kamu memilih dirimu sendiri, maka kamu penzina," maka tidak

ada sanksi hadd dan sumpah li'an. Tetapi suami dikenai hukuman
yang mendidik seandainya isti memrnfutrya lantaran

mengemukakan kata-kata yang kotor sebelum ia menikahinla dan
sebelum isfui memilih, atau sesudah ia menikahinln dan sesudah

istri memilih.
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Seandainya seseorang berkata kepada isbinla, "Hai

penzina," lalu ishinya menjawab, "Ahr berzirn denganmu," lalu

keduanlra sarrra-sama meminta harta masing-masing, maka kami

bertanya kepada istri. Jika ia berkata, "Yang sap makzud adalah

ia menyefubuhiku sebagai suamiku," maka ia diminta belsumpah,

dan udak ada kannjiban apa pun padanya- Karena persefubuhan

suami terhadapnya ifu bukan ana. Namun suami wajib

mengucapkan sumpah libn atau dikenai sanksi hadd. Jika isbi
berkata, "Aku berzina dengannya sebelum ia menikahiku," maka

ifu berarti istui menuduh suaminya berzina. Isfui wajib dikenai

sanksi hadd, sedangkan suami tidak dikenai sanksi hadd karena

istri mengakui zina- Dalam kasus ini fidak dilakukan sumpah l'ian
seandainya suami berkata kepada isbinya, "Wahai perwi/na,"

kemudian istrinya menjawab, "Kamu lebih penzina darilm," maka

suami dikenai sanksi hadd atau sumpah f'an, sedangkan isfui tdak
terkena sanksi apa pun dengan ucapannya, "Kamu lebih penzina

dariku," karena ucapan ini bukan tuduhan zina manakala isti tidak

memaksudkannya sebagai fuduhan zina-

Seandainya suami berkata kepada isfuinya, "Kamu lebih

penzina daripada fulanah," maka ini bukan hrduhan zina" tidak ada

sumpah li'an dart sanksi hadd, tetapi suami diberi hularman 5ang
mendidik karena perkataann5ra menyakiti pemsaan. Jika ia
memaksudkannya sebagai tuduhan zina, maka ia dikenai sanksi

hadd atau sumpah li'an. Seandainya suami berkata kepada

istrinya, "Kamu adalah orang yang paling penzina," maka ia tidak

dianggap menuduh zina kecuali ia memaksudkanngra sebagai

fuduhan zina, dan ia dikenai sanksi ta'zA- Dernihan keterrfuannya

karena perkataan ini lebih benar daripada perkataan, 'Kamu lebih

penzina daripada fulanah." Seandainya suami berkata kepada
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istrinya, " Ya zan,uzl maka suami dikenai sanksi hadd atau sumpah

li'an. Ini merupakan isyarat, seperti seseorang berkata kepada

seorang raja (dalam bahasa Arab disebut malili, "Ya mal, " dan

berkata kepada penjaga (dalam bahasa Arab disebut harits), "Ya

har."

Seandainya suami berkata kepada istrinla, "hna'b fil
jabal,Q2 maka kami memintanya bersumpah dengan narna Allah

bahwa ia tidak bermaksud menuduh isfuinya berzina. Tidak ada

kawajiban sumpah li'an dan sanksi haddkarena kalimat ana'ta fil
jabal berarti kamu menaiki gunung. Seandainya istui berkata

kepada suaminya, "Ya zaniyah funhai perempuan pnzina)," maka

istri dikenai sanksi hadd karena ia telah menyempumakan kalimat

fuduhan dan menambahkan safu atau dua huruf.

Jika suami berkata kepada istrinya, "Karnu berara sebelum

al<tr menikahimu," maka suami dikenai sanksi hadd, dan tidak ada

sumpah li'an baginya, karena ia menjafuhkan fuduhan zina

terhadap istuinya saat ia belum menjadi istrinya. Seandainya saya

menetapkan suami mengucapkan sumpah li'an karena semata ia

mengucapkan tuduhan zina sekarang, maka salra menetapkan

suami mengucapkan sumpah li'an atau dikenai sanksi hadd
manakala seorang laki-laki berkata kepada istuinya png zudah

baligh, "Kamu berzina saat kamu masih kecil." Akan tetapi, sayra

mempertimbangkan hari dimana suami mengutarakan fuduhan,

karena fuduhan ifu berlaku pada hari suami menjahfikanrgn.

2r Kata la antadalah singkat dari kata ya anilzrhqngb€rarti tr/ahai
p€rempuan p€nzina.

22 lGlimat ini mirip dengan lolirnat anpib frlhblyargb€rarfi lornu b€rdna di
gunung.
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Seandainya suami menuduh istrinya berzina sebelum ia

menikahinya, lalu istrinya itu menuntut sanksi hadd, maka suami

dikenai sanksi hadd, dan tdak berlaku sumpah li'an karena

tuduhan terjadi saat istrinya itu belum menjadi istuinya. Seandainya

suami menuduh iskinya berzina, tetapi istri tidak menunfut sanksi

hadd hingga suami menikahinya, kemudian suami menuduh

iskinya berzina dan mengucapkan sumpah li'an terhadapnya, lalu

istri menuntut sanksi hadd fuduhan zina sebelum nikah, maka

suami dikenai sanksi hadd. Seandainya suami tidak mengucapkan

sumpah li'an terhadap iski hingga suami dikenai sanksi hadd oleh

imam terkait fuduhan zina yang pertama, kemudian istri

menunfukrya atas fuduhan zina sesudah nikah, maka suami

mengucapkan sumpah li'an atau dikenai sanksi hadd. Seandainya

istri menunfut secara bersama-sama, maka suami

dikenai sanksi hadd akibat tuduhan zina yang pertama, lalu ia

ditawari sumpah /i ien untuk tuduhan yang lain. Jika ia menolak,

maka ia dikenai sanksi hadd lagi karena hukumnya adalah hukum

yang berlaku baginya dalam tuduhan terhadap selain istui adalah

sanksi hadd, sedangkan hukum yang berlaku baginya dalam

tuduhan terhadap istri adalah sanksi hadd atau sumpah li'an. Jika

suami mengucapkan sumpah li'an, maka terjadilah perpisahan di

antara keduanya. Manakala saya tidak menjatuhkan sanksi hadd

pada suami, melainkan saya mengadakan sumpah li'an di antara

keduanya, maka sanksi hadd untuk suami akibat tuduhan zina itu

tidak lebih wajib bagi saya daripada mengarahkannya kepada

sumpah libn, atau sanksi hadd unfuk tuduhan zina yang lain.

Tetapi ulama lain boleh tidak menjatuhkan sanksi hadd dan tidak

mengadakan sumpah libn bagi suami. Manakala boleh menepis

li'an dengirn fuduhan zina terhadap istri dan sanksi hadd, atau
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menepis sanksi hadd dengan jalan sumpah li'an, maka boleh juga

menepis keduanya secara bersama-sama. Demikian pula,

seandainya suami menuduh istrinya berzina, dan juga menuduh
perempuan lain yang bukan istrinya dalam satu kalimat, maka
suami dikenai sanksi hadd unfuk perempuan asing itu, dan
mengucapkan sumpah li'an unfuk istrinya, atau ia dikenai sanksi

haddurfttk iskinya.

Seandainya suami menuduh empat istrinya berzina dengan
satu kalimat, atau beberapa kalimat, kemudian mereka
mengajukan gugatan secara bersama-sama, atau secara terpisah,
maka suami mengucapkan sumpah li'an terhadap masing-masing
dari mereka, atau ia dikenai sanksi haddrnftkmasing-masing dari
mereka. Siapa saja di antara mereka yang ia ucapkan sumpah /i izl
kepadanya, maka gugurlah sanksi hadd baginya. Siapa saja di
antara mereka yang suami menolak unhrk mengucapkan sumpah
li'an kepadanya maka suami dikenai sanksi hadd unhrknya
manakala istri tersebut menuntutnya. Suami mengucapkan
sumpah li'an kepada mereka safu per safu- Jika mereka berebut
siapa di antara mereka yang menerima sumpah li'an terlebih
dahulu dari suami, maka diadakan undian di antara mereka. siapa
saja di antara mereka yang difunjuk imam terlebih dahulu tanpa
undian, maka saya berharap imam tidak berdosa karena tidak ada
kemungkinan bagi imam unfuk mengambil sumpah li'an kea,nli
safu per safu manakala istri menunfutnya safu per safu.

Seandainya seorang suami menuduh istrinya berdna
dengan dua kali ana selama menjadi istrinya, maka ia
menglucapkan sumpah li'an safu kali, atau dikenai sanksi haddsatu
kali. Karena hukum keduanya adalah satu. Dernikian pula,
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seandainya ia menuduh perempuan asing dua kali, maka hukuman

satu. Seandainya seseorang menuduh beberapa orang dalam safu

kalimat atau beberapa kalimat, maka masing-masing dari mereka

memiliki hak sanksi hadd atasnya.

Seandainya suami berkata kepada istrinya, "Kamu terthalak

tiga, atau kamu terthalak satu-sedangkan tidak tersisa lagi kecuali

safu thalak," atau ia mengatakan, "Kamu terthalak" sedangkan ia

belum pemah menyehrbuhi istrinya, atau tampak apa pun yang

tidak ada hak rujuk di dalamnya sesudah itu, lalu ia melanjuti

thalaknya pada saat ifu juga dengan perkataan, 'Wahai penzina,"

maka ia dikenai sanksi hadd. Tidak ada sumpah li'ankecuali suami

bermaksud unfuk menyangkal anak atau kehamilan, sehingga ia

mengucapkan sumpah li'an untuk merryangkal anak. Sedangkan

kehamilan istri itu dilihat terlebih dahulu. Jika ia melahirkan, maka

suami mengucapkan sumpah li'an. Jika ia tidak jadi melahirkan,

maka suami dikenai sanksi hadd. Seandainya sejak awal suami

berkata, "Wahai perzina, kamu terthalak tiga kali," maka suami

mengucapkan sumpah li'an karena fuduhan zina terjadi saat

istrinya ihr masih menjadi istrinya. Seandainya suami berkata,

"Kamu terthalak tiga kali, wahai penzina," maka ia dikenai sanksi

hadd, tidak ada sumpah li'an, keanali ia menyangkal nasab anak

sehingga ia mengucapkan sumpah li'an unhtknya, lalu gugurlah

sanksi hadddannya.

Seandainya suami menuduh ishinya berzina, kemudian

istrinya membenarkan ucapannya, tetapi kemudian istri menarik

pembenarannya, maka tidak ada sanksi hadd dan tdak ada

sumpah li'an, kecuali suami mengucapkan sumpah li'an untuk
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menyangkal nasab anak, karena nasab anak tidak bisa disangkal

kecuali dengan sumpah /i 'an.

Seandainya seorang suami menuduh istrinya berzina,

kemudian istrinya itu berzina sesudah difuduh, atau disetubuhi

dengan jalan yang haram, maka tidak ada sanksi hadd dart

sumpah li'an keanali suami menyangkal il*, atau suami ingin

mengucapkan sumpah libn sehingga ditetapkan sanksi haddpada

isti seandainya istri tidak mengucapkan sumpah /i'rarz.

Seandainya suami menuduh istrinya berzina kemudian

istrinya murtad dari Islam dan menuntut sanksi hadd atas suami,

maka suami mengucapkan sumpah li'an atau dikenai sanksi hadd.

Karena hrduhan terjadi saat ia masih menjadi istrinya dan

beragama Islam. Seandainya suami yang murtad, maka

ketentuannya sama. Kasus ini tidak sempa dengan kasus suami

menuduh istrinya berzina kemudian istrinya itu berzina, karena

zinanya ifu menjadi bukfi akan kebenaran suami tentang zina isti.
Sedangkan murtadnya istri tidak menunjukkan bahwa ia penzina.

Jika perempuan kafir dzimmi berstatus sebagai isfui dari

laki-laki muslim, lalu suami menuduhnya berzina, kemudian isfuinya

ifu masuk Islam dan menuntut sanksi hadd, maka suami

mengucapkan sumpah li'an atau dikenai sanksi ta zir, bukan sanksi

hadd. Karena tuduhan zina terjadi saat istri masih kafir. Demikian

pula seandainya istri adalah budak perempuan kemudian ia

dimerdekakan, atau istri adalah perempuan yang masih kecil

kemudian ia baligh.

Jika suami memberikan kevrrenangan kepada istri atas

dirinln sendiri lalu ishi memilih dirinya (berpisah dari suaminya),

kemudian suami menuduh istinya berzina, maka suami berhak
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unfuk rujuk kepada istrinya, maka ia mengucapkan sumpah li an

atau sanksi hadd. Tetapi jika suami tidak berhak untuk rujuk, maka

ia dikenai sanksi hadd, tidak mengucapkan sumpah li'an. Jika

suami menuduh istrinya berzina kemudian menthalaknya tiga kali,

maka suami mengucapkan sumpah libn karena fuduhan zina

terjadi saat perempuan tersebut masih berstatus sebagai istri.

Jika suami yang melakukan sumpah li'an menthalak

istrinya, maka thalaknya fidak jatuh. Perempuan yang

mengucapkan sumpah li'an berhak atas tempat tinggal, tetapi ia

tidak berhak atas nafkah. Jika suami mengucapkan sumpah li'an

terhadap istrinya dan menyangkal anaknya, kemudian sesudah itu

ia mengakui anaknya dan mendustakan dirinya, maka ia dikenai

sanksi hadd jika iski menunfut sanksi hadd, dan nasab anak

tersebut ditautkan kepadanya. Demikian pula seandainya ia ayah

mengakui anak dalam keadaan sakit, lalu istri menunfut sanksi

hadd, maka suami tidak dikenai sanksi hadd hingga meninggal

dunia, dan anak itu menjadi anaknya sehingga ia mewarisinya.

Nasab anak ditautkan kepada suami meskipun ia tidak dikenai

sanksi hadd rnhtk ibunya.

Seandainya masalahnya sama, sedangkan anak ihr yang

meninggal dunia dan ayah yang hidup, kemudian ayah

mendakr,rakan nasab sesudah anak meninggal dunia, baik anak

memiliki harta atau tidak memiliki, baik ayah memiliki anak lain

atau tidak, maka nasabnya ditetapkan dari ayah, dan ayah

mewarisinya. Seandainya anaknya terbunuh kemudian ayah

menghubungkan nasab kepadanya, maka ayah mengambil bagian

dari diyat anah. Seandainya anak yang dipufuskan nasabnya ifu

dihalangi untuk memperoleh warisan ayah karena ia dipuhrskan
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nasabnya dari ayah lantaran faktor warisan yang dihalangi, karena
pada prinsipnya nasab anak ifu ada, maka sesungguhnya anak
dipuhrskan nasabnya selama ayahnya mengucapkan sumpah li'an
dan bersikukuh dalam menyangkal nasab anak dengan jalan

sumpah /r'ar.

Jika suami-istri yang saling mengucapkan sumpah li'an,
baik disertai anak atau tidak ada anak, kemudian suami menuduh
zina istrinya yang telah ia ucapkan sumpah I'an kepadanya,
kemudian tidak dikenai sanksi hadd sebagaimana ia dikenai
dengan fuduhan zina, kemudian ia menuduhnya lagi, maka ia tidak
dikenai sanksi hadd untuk kedua kalinya. Tetapi sebenamya ia
dilarang unhrk menuduh istrinya berzina. Jika ia berhenti, maka
selesai masalah. Jika tidak, maka ia dikenai sanksi tazir. Jika isfui

dituduh oleh laki-laki yang bukan suami yang mengucapkan
sumpah li'an kepadanya, maka laki-laki tersebut dikenai sanksi
hadd.

Seandainya seorang laki-laki berkata kepada anak dari
perempuan yang mengucapkan sumpah li'an, "Kamu bukan
anaknya fulan," maka ia diminta bersumpah bahwa ia tidak
bermaksud menuduh ibunya, dan ia tidak dikenai sanksi hadd.
Karena kami telah menghukumi bahwa anak tersebut bukan anak
ftrlan- Seandainya laki-laki tersebut bermaksud menuduh dna
ibunya, maka kami menjatuhkan sanksi haddpadarrya. Seandainya
sesudah suami yang menyangkal itu mengakui bahwa anak ifu
adalah anaknya, atau sesudah suami tersebut mendustakan dirinya,
lalu lakilaki tersebut berkata, "Kamu bukan anaknya fulan," maka
ia dianggap menudtfi ibunya berzina. Jika ibunya menuntut sanksi
hadd, maka laki-laki tersebut dikenai sanksi hadd baginya
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seandainya ibunya ifu merdeka dan muslimah. Tetapi jika ibunya

kafir atau budak perempuan, maka yang menuduh dikenai sanksi

ta'zir.

Jika seorang laki{aki menuduh zina seorang perempuan'

lalu laki-laki ifu berkata, "Kamu adalah budak perempuan, atau

kamu perempuan kafir," maka perempuan tersebut harus

mengajukan buku bahwa dirinya merdeka dan muslimah.

Perkataan yang dipegang adalah perkataan laki-laki tersebut

manakala tidak ada bukti karena dialah yang dikenai sanksi hadd.

Seandainya suami mengklaim anak lalu istri menunhrt

sanksi hadd, maka suami dikenai sanksi hadd, dan nasab anak

tersebut ditautkan kepadanya. Seandainya istri tidak menunh:t

sanksi hadd, maka anak itu ditautkan kepada suami, dan ia tidak

dikenai sanksi hadd. Manakala istrinya menuntut sanksi hadd,

maka ia dikenai sanksi hadd. Seandainya suami menuduh istrinya

berzina sebelum sanksi hadd, kemudian istrinya menunfut sanksi

hadd, maka suami dikenai sanksi hadd satu kali karena sumpah

li'an batal, dan suami menjadi orang yang berbohong untuk

mencelakai istui sebanyak dua kali. Adapun jika yang menuduh

adalah laki-laki asing, maka ia dikenai sanksi hadd sebelum suami

mengakui anak dan sesudahnya. Seandainya ada bukti atas suami

bahwa ia mendustakan dirinya dalam sumpah li'an, atau ia

mengakui il*, maka anak itu ditautkan nasab kepada suami

meskipun ia menyangkal, dan ia dikenai sanksi hadd seandainya

istri menunfut. Seandainya istri mengajukan bukti bahwa suami

menuduhnya berzina, lalu suami mendustakan dirinya, maka ia

dikenai sanksi hadd. Suarni tidak mengucapkan sumpah li'an
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manakala istri menuntut sanksi hadd meskipun suami menyangkal
ifu semua

Seandainya seorang suami berkata kepada istrinya, "Wahai
penzina," kemudian suami berkata, "Yang saya maksud adalah
zana'ti fil iabal (kamu naik gunung)," maka suami dikenai sanksi
hadd atau mengucapkan sumpah libn, l<arerta ucapan ini secara
lahiriah merupakan fuduhan terhadap nna. seandainya ia
menyiambung kalimatnya dan berkata, "Wahai zani5nh ftl iabal',
maka ia diminta bersumpah bahwa ia tidak memaksudkannya
selain naik gunung, dan ia tidak dikenai sanksi hadd. Jika ia tidak
bersumpah, maka ia dikenai sanksi haddmanalela istri bersumpah
bahwa suaminya memaksudkannya sebagai fuduhan zina.

Seandainya suami berkata kepada istrinya, "Wahai
perempuan mesum, atau wahai perempuan nista, atau wahai
perempuan rendahan, atau wahai perempuan fasik," lalu suami
berkata, "Saya tidak memaksudkannya sebagai zina," maka saya
memintanya bersumpah bahwa ia tidak memaksudkannya sebagai
fuduhan zina, tetapi ia dikenai sanksi ta'zirkarena telah meyakini
istrinya- seandainya ia berkata kepada ishinSa, "wahai ghatimah
(perempuan tnng bqar syahurahgm), atau wahai syabiqah
(mendabngkan nafsu birahi)," atau serrrpa ihr, maka kalimat ini
sama sekali tidak mengandung fuduhan zina. Demikian pula suami
berkata istinya, "Kamu menyukai hubungan intim, atau kamu
menytrkai gelapgelapan, atau kamu senang berduaan,,, maka
dalam semua ucapan ini suami harus bersumpah seandaingra isti
menuntut sumpahnya.
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9. Kesaksian dalam SumPah Li'an

Asy-Syafi'i berkata: Jika Suami datang bersama tiga orang

yang bersaksi secara bersama-sama atas istrinya dalam kasus zina,

maka suami mengucapkan sumpah li'an- Jika ia tidak

mengucapkan sumpah li'an, maka ia dikenai sanksi hadd, karena

hulmm suami itu berbeda dari hukum para saksi. Para saksi tidak

mengucapkan sumpah li'an sama sekali. Mereka ifu menurut

mayoritas mufti dihukumi sebagai orang-orang yang menuduh zina

dan dikenai sanksi hadd seandainya mereka belum genap empat

saksi. Sedangkan suami seoftmg diri mengucapkan sumpah f'an,

dan ia tidak dikenai sanksi hadd. Jika suami mengklaim bahwa ia

melihat istrinya berzina, maka jelas bahwa isbi telah melukai hati

suami melebihi isti mengambil harta suami dalam jumlah yang

besar atau mencemarkan kehormatannya, atau memukulnya

dengan sangat keras. Alasannya adalah karena melekatnya aib

dalam diri suami akibat zina yang dilakukan istui. Jadi, tidak ada

permusuhan antara suami-ishi yang melebihi permusuhan akibat

kejadian ini. Sedangkan kami tidak memperkenankan kesaksian

musuh terhadap musuhnya. Sedangkan omng asing yang bersaksi

itu bukan termasuk orang yang saya sampaikan ihr sama sekali,

baik suami menuduh istrinya berznra, atau ia datang sebagai saksi

zina atas istri. Dalam keadaan apa pun, saksi yang tidak genap

empat orang itu dianggap sebagai orang yang menuduh zina.

Jika suami mendatangkan empat saksi yang bersaksi atas

perzinaan istri, maka istri dikenai sanksi hadd dan suami tidak

mengucapkan sumpah li'an, keanali suami menyangkal nasab anak

dengan zina tersebut sehingga suami dikenai sanksi hadd atau
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mengucapkan sumpah li'an. Jika suami menuduh istrinya berzina

dan menyangkal kehamilannya, lalu suami mendatangkan empat
saksi yang bersaksi zina atas istri, maka suami tidak mengucapkan
sumpah li'an htngga istri melahirkan il*, sehingga pada saat

itulah suami mengucapkan sumpah li'anjika ia ingin menyangkal
nasab anak.

Jika dua anaknya isbi bersaksi terhadap kedua orang
tuanya bahwa ayahnya menuduh ibunya, sementara ayahnya
menyangkal sedangkan ibunya mendakvrnkan, maka kesaksian
tersebut batal karena keduanya bersaksi unfuk ibu mereka.
Demikian pula seandainya 5nng bersaksi adalah a5nhnya ishi dan
anakryn; atau yang bersaksi adalah seorang laki-laki dan dua
perempuan. Kesaksian kaum perempuan dalam perkara selain

harta benda dan perkara yang fidak bisa dilihat oleh kaum laki-laki
itu hukumnya tidak boleh. Seandainya dua anak dari seorang isti
bersaksi unfuknya bahwa suami ibunya yang bukan merupakan
orang fua kedua anak tersebut menuduh ibunya berzina, atau
bersaksi terhadap laki-laki asing bahwa ia menuduh ibunya berzina,
maka kesaksian keduanp untuk ibu keduanla itu hukumnya Udak

boleh.

Seandainya seorang saksi bersaksi atas seoftmg bahwa ia
menuduh ishinya berzina pada hari Kamis, lalu saksi lain bersaksi
bahwa suami tersebut mengakui bahwa ia menuduh istinya
berzina pada hari Kamis, sedangkan suami menyangkal, maka
suami tidak dikenai sanksi hadd dan sumpah li'an, karena
pengakuan akan fuduhan zina ifu berteda dengan mengucapkan
fuduhan zina. Seandainyra seseorang bersaksi atas suami bahrrua ia
menuduh isbinp berzina pada hari Kamis, lalu salai lain bersal$i
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bahwa suami menuduh istrinya berzina pada hari Jum'at, maka

kesaksian keduanya tidak sah. Seandainya safu saksi bersaksi

bahwa suami menuduh istrinya berzina, sedangkan saksi lain

bersaksi bahwa suami berkata kepada anaknya istri darinya, "Hd
anak zina," maka kesaksian tersebut tidak diperkenankan.

Manakala kesaksian tidak diperkenankan, maka tidak ada sanksi

hadd dan sumpah li'an. Jlka istri meminta suami bersumpah, maka

suami bersumpah dengan nama Allah bahwa ia tidak menuduh

istrinya berzina. Jika suami telah bersumpah, maka ia terbebas.

Jika ia menolak, maka istri bersumpah bahwa suami menuduhnya

berzina. Sesudah itu dikatakan kepada suami, "Jika kamu

mengucapkan sumpah li'an, maka tidak ada ke,r,vajiban apa pun

padamu. Jika tidak, maka kamu dikenai sanksi hadd." Demikian

pula, seandainya istri mendakwakan fuduhan zina atas suami

namun istri tidak mengajukan saksi terhadapnya, maka istri

bersumpah.

Seandainya seorang saksi bersaksi bahwa suami menuduh

istrinya berzina dengan bahasa Persia, sedangkan saksi lain

bersaksi bahwa suami menuduh istrinya berzina dengan bahasa

Arab, baik di safu kesempatan atau di dua kesempatan, maka

hukumnya sama; kesaksian tersebut tidak sah, karena masing-

masing dari perkataan tersebut berbeda satu sama lain.

Seandainya seorang saksi bersaksi bahwa suami berkata

kepada istrinya, "Fulan berzina denganmu," sedangkan saksi lain

berkata kepada istrinya, "Fulan yang lain berzina denganmu,"

maka kesaksian tidak diterima karena keduanya merupakan

fuduhan yang berbeda lantaran menyebutkan nama dua laki{aki

yang berbeda. Seandainya suami menuduh iskinya berzina dengan
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laki-laki tertentu kemudian istri datang untuk menuntut sanksi

hadd, dan suami juga datang unhrk menunfut sanksi hadd, maka

dikatakan kepada suami, "Jika kamu mengucapkan sumpah li'an,

maka tidak ada sanksi hadd bagi suami. Tetapi jika kamu tidak

mengucapkan sumpah li'an, maka kamu dikenai sanksi haddbagi
keduanya dengan safu jihad, karena ini adalah safu fuduhan zina."

Jika suami datang untuk menuntut sanksi hadd sebelum

istri, baik istri telah meninggal dunia atau masih hidup, maka

suami mengucapkan sumpah li'an dan sanksi hadd batal darinya.

Jika ia tidak mengucapkan sumpah li'an, maka ia dikenai sanksi

hadd. Demikian pula, seandainya istri masih hidup tetapi tidak

menunfut sanksi hadd, atau isfoi sudah meninggal dunia dan para

ahli warisnya tidak menuntut sanksi hadd, maka dikatakan kepada

suami, "Jika kamu mau, kamu mengucapkan sumpah li'an lalu
kamu terbebas dari sanksi hadd bagi istri dan laki-laki itu. Jika

kamu mau, kamu tidak mengucapkan sumpah li'an, tetapi kamu

dikenai sanksi hadd unhrk siapa di antara keduanya yang

menunfut." Jika yang lain datang unfuk menunfut sanksi hadd,

maka hukumnya fidak boleh karena keduanya satu hukum

manakala hanya ada safu fuduhan zina.

Jika dua orang bersaksi terhadap suami bahwa ia menuduh

ibu keduanya berzina dan seorang isti milik suami tersebut dalam

dua kalimat yang berbeda, maka kesaksian keduanya unfuk selain

ibu keduanya ifu hukumnya sah, dan kesaksian keduanya untuk
ibu keduanya fidak sah. Baik perempuan yang difuduh bersama

ibu keduarrya ihr adalah istri penuduh sendiri, dan ibu keduanya

adalah istui penuduh ifu sendiri, atau bukan isti
penuduh, atau salah safun5ra saja 5nng isfui penuduh sedangkan
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yang lain tidak. Jika ada dua saksi yang bersaksi terhadap suami

bahwa ia menuduh istrinya berzina, maka suami ditahan hingga

kedua saksi ihr dinilai sifat adilnya, sehingga suami dikenai sanksi

hadd atau mengucapkan sumpah li'an. jl<a seorang saksi bersaksi,

lalu istri ingin suami bersumpah, maka suami bersumpah. Tetapi

jika istri tidak ingin suami bersumpah, maka suami tidak ditahan

hanya karena seorang saksi.

Seseorang tidak boleh memberikan jaminan dalam perkara

sanksi hadd dansumpah /i'an

Jika dua anak dari suami bersaksi terhadap ayah keduil9d,

ibu keduanya, dan seorang istri ayah keduanya, bahwa ayah

menuduh zina iskinya yang bukan ibu keduanya, maka kesaksian

tersebut diterima karena keduanya bersaksi unfuk sanksi hadd atas

ayah keduanya. Sedangkan ayah boleh mengucapkan sumpah

li'an, dan itu tidak wajib baginya. Karena sumpah li'an ben\ung

pada jatuhnya thalak, sedangkan kedua anaknya tidak bersaksi

atas thalak. Seandainya keduanya bersaksi bahwa ayah menthalak

seorang istrinya yang bukan ibu keduanya, maka menurut sebuah

pendapat kesaksian keduanya ditolak karena dengan kesaksian

tersebut ibu keduanya menjadi sendiri bersama ayah keduanya.

Tetapi alasan ini menunrt saya tidak jelas karena ayah keduanya

boleh menikah dengan perempuan lain selain keduanya. Saya

tidak metihat kesaksian ini berusaha menarik manfaat kepada ibu

keduanya.

Setiap orang yang saya katakan kesaksiannya

diperkenankan ihr sesungguhnya tidak diperkenankan hingga ia

dinilai adil.
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Seandainya dua saksi bersaksi atas seorang laki{aki bahwa
ia menuduh isfuinya berzina atau perempuan lain, kemudian kedua

saksi tersebut meninggal dunia, maka sanksi hadd atau sumpah
libn berlal<u baginya. Demikian pula seandainya keduanya buta.

Tetapi seandainya keadaan keduanya berubah hingga menjadi
orang yang tidak diperkenankan kesaksiannya akibat fasik, maka
tidak ada sanksi hadd dan sumpah li'anhrngga keadaan keduanya
pada hari penjafuhan kepufusan sanksi hadddan sumpah li'anii-t
tidak terciderai akibat perubahan sifat pada keduanya.

Perwakilan dalam menetapkan kesaksian atas sanksi hadd
itu diterima. Jika qadhi ingin menjatuhkan sanksi hadd atau
mengambil sumpah li'an, mal<a ia harus menghadirkan perempuan
yang unhrknya diambilkan sanksi hadd dan sumpah li'an jika ia
masih hidup dan berada di tempat. Jika dua orang salsi bersaksi

atas fuduhan zina sedangkan keduanya masih kecil, atau berstafus
budak, atau kafir sehingga kami membatalkan kesaksian keduanya,
kemudian yang masih kecil tersebut sudah baligh, yang budak
dimerdekakan, dan yang kafir masuk Islam, lalu perempuan !,ang
difuduh mengajukan bukfi akan adaqn fuduhan zina, maka kami
memperkenankan kesaksian mereka. Karena kami tidak menolak
kesaksian mereka bukan karena mereka adalah saksi-saksi 5nng
tidak adil dalam keadaan ifu, baik mereka telah menjadi saksi-saksi

37ang adil atau belum menjadi salsi€alsi yang adil.

Seandainln perkam tersebut disalsikan oleh dua lald-laki
merdeka dan muslim namun terciderai sifat keduanp, maka saSra

mernbatalkan kesaksian keduanla, lalu keduanp menjadi adil, lalu
istri menuntut sanksi had4 maka tidak boleh. Karena
kami telah memutrskan atas dua sal$i ini bahwa kesalrsian
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keduanya batal. Orang seperti keduanya dalam keadaan tersebut

terkadang menjadi saksi yang adil dan bukan musuh'

Seandainya mereka bersaksi atas pengamatan atau

pendengaran yang menetapkan suatu hak bagi seseorang atau atas

seseorang dalam keadaan dimana kesaksian mereka tidak diterima,

lalu mereka menyampaikan kesaksian terhadapnya dalam keadaan

dimana kesaksian mereka diperkenankan, maka saya

memperkenankan penyampaian kesaksian tersebut. Demikian

pula, seandainya dua saksi adalah musuh bagi seseorang, atau

fasik, dimana keduanya mendengar seseorang menuduh seorang

perempuan, baik perempuan tersebut menunfut sanksi hadd atau

tidak menuntutnya, namun keduanya fidak bersaksi hingga

permusuhan keduanya terhadap lak-laki tersebut hilang, atau

keduanya telah dinyatakan adil, maka kesaksian keduanya

diperkenankan. Karena kesaksian keduanya tidak dihukumi

tertolak hingga keduanya menyampaikan kesaksian. Demikian

pula dengan para budak, anak-anak, dan orang-orang kafir yang

mendengar fuduhan zina, kemudian mereka tidak menyampaikan

kesaksian kecuali sesudah anak-anak tersebut baligh, yang budak

dimerdekakan, dan yang kafir masuk Islam.

Jika suami menuduh istrinya berzina kemudian suami

mengakui bahwa ia menuduh, atau ishi mengajukan bukti

terhadapnya, kemudian suami mendatangkan dua saksi yang

menyaksikan pengakuan zina oleh istri, maka suami tidak dikenai

sanksi hadd, suami dan istri tidak wajib sumpah li'an, dan istri juga

tidak dikenai sanksi hadd karena seseorang yang bersaksi atas

pengakuannya, meskipun mereka berjumlah empat orang, hingga
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istri mengakui dan ia tetap pada pengakuannya, sehingga ia
dikenai sanksi hadd.

Seandainya suami mendatangkan seorang laki{aki dan dua

orang perempuan yang bersaksi atas pengakrran zina oleh istri,

maka istui tidak dikenai sanksi hdd, dan suami tidak terhindar dari
sanksi haddl<arerta kesaksian kaum perempuan dalam perkara ini
hukumnSn fidak boleh. Suami dikenai sanksi hadd atau

mengucapkan sumpah li'an. Seandainya yang bersaksi atas isfoi

adalah dua anaknya sendiri dari suami bahwa isti mengalui
perzinaan, maka kesaksian keduanya unhrk kepentingan ayah

keduanya ifu batal. Kedua anak tersebut dikenai sanksi hadd,

sedangkarr suami mengucapkan sumpah li'an. Se-andainp istinln
memaafkan fuduhan zina, atau perempuan asing memaafkan
fuduhan zina, kemudian ia ingin menunfut sanksi hadd sesudah

memaafkan, maka akan tidak boleh. Seandainya istri mengakui
zina, maka suami tidak dikenai sanksi hadd dan Udak wajib
mengucapkan sumpah f'an

Seandainya dua saksi bersaksi atas seorang laki-laki,
dimana keduanya mengklaim bahun ia telah menuduh
berzina, kemudian keduanya juga bersaksi bahwa laki-laki tersebut
menuduh isfuinya berzina, atau menuduh seorang perempuan
berzina, kemudian menuduh keduanya berirna, maka saln tidak
memperkenankan kesaksian keduanp bagi perempuan tersebut,

karena dakruaan keduanya terhadap laki-laki tersebut bahwa ia
menuduh zina ifu diwamai permusuhan. Seandainya keduanln
memaafkan fuduhan zina terhadap keduanya, maka saya tetap
tidak memperkenankan kesaksian keduanya atas fuduhan laki-laki
tersebut terhadap iskinya, kectrali keduanya tidak bersaksi
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terhadapnya sesudah keduanya memaafkannya, dan sesudah

terlihat hubungan baik antara keduanya dan laki{aki tersebut yang

tidak menunjukkan permusuhan. Dalam keadaan inilah 'saya

memperkenankan kesaksian keduanya bagi istri lakiJaki tersebut,

karena saya telah menguji kelayakannya, dan kelayakan keduanya

sesudah perkataan yang menunjukkan permusuhan, sedangkan

keduanya tidak lagi menjadi musuh, dan keduanya tidak terciderai

dengan permusuhan dan pertengkaran.

Jika seorang perempuan mengakui zina safu kali, maka

tidak ada sanksi hadd bagi orang yang menuduhnya berzina. Jika

dua saksi bersaksi atas seorang laki-laki bahwa ia menuduh istrinya

berzina, Ialu suami mengajukan dua saksi bahwa ishinya ifu masih

berstatus budak atau kafir dzimmi pada hari terjadinya tuduhan

zina, maka suami tidak dikenai sanksi hadd atau fidak

mengucapkan sumpah li'an. Namun suami dikenai sanksi ta'zir

kecrrali ia mengucapkan sumpah li'an. Seandainya dua saksi dari

pihak istui bersaksi bahwa pada saat suaminya menuduhnya

berzina itu ia sudah merdeka dan muslimah, karena masing-masing

dari dua kesaksian itu saling mendustakan bahwa istri memiliki hak

sanksi hadd, maka suami tidak dikenai sanksi hadd, melainkan

dikenai sanksi ta zir kecr.rali ia mengucapkan sumpah li'an.

Seandainya tidak ada bukti, sedangkan dua saksi dari pihak istri

bersaksi atas tuduhan zina, tetapi keduanya tidak mengatakan,

"lshi berstafus merdeka pada hari ia dituduh berzina", dan tidak

pula keduanya mengatakan, "la muslimah," sedangkan pada hari

ia menunfut sanksi hadd itu berstatus merdeka dan muslimah,

sementara suami berkata, "ia berstafus budak dan kafir pada hari

saya menuduhnya berzina," maka perkataan yang dipegang adalah

perkataan suami. saya menghindarkan sanksi hadd dari suami
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hingga istri mengajukan kesaksian bahwa ia berstafus merdeka dan
muslimah pada saat suami menuduhnya b€rzina. Jika isfui

diketahui merdeka atau muslimah seiak awal, maka pe*ataan
yang dipegang adalah perkataan isfui, dan suami dikenai sanl{si
hadd atau mengucapkan sumpah li'an, ke.l;nak suami mengaiukan
bukt dan kesaksian bahwa istinya murtad pada hari ia
menuduhnya berzina.

Jika suami menuduh isfoinya berzina lalu ia merrdakwakan
kesaksian bahwa isbinya benar-benar benina atau mengaku
berzina, lalu suami menunfut sanksi hadd, maka ia tidak diberi
penangguhan dalam kasus ini lebih dari safu hari atau dua hari.
Jika suami tidak mengajukan kesaksian, maka ia dikenai sanl$i
haddatau mengucapkan sumpah lian

Jika suami menuduh istrinp berzina, lalu isti
menggugatorya dalam keadaan isti telah baligh, Ialu suami b€r*ata,
"Aku menuduhmu berzina saat kamu masih kecil," maka
perkataan 3nng dipegang adalah perkataan suami, sedangkan isbi
harus mengajukan buku bahwa suami menr,rduhnya berzina
sesudah ia besar. seandainp suami mengajukan bukti bahwa ia
menuduh istrinya berzina saat masih kecil, sedanskan isti
mengajukan buku bahwa suami menuduhnSra berzina saat ia sudah
besar, maka ini bukan perbedaan bukti dan kesal$ian, melainkan
telah teriadi dua fuduhan zina, 1aifu safu fuduhan saat isti masih
kecil, dan safu fuduhan saat istri sudah besar- Suami dikenai sanksi
haddkecuali ia mengucapkan sumpah lian Seandaiqp para saksi
menyepakati safu hari, namun para saksi dari pihak p€rempuan
mengatakan, "lshi berstatus merdeka, musrimah dan barigh,"
sedangkan para saksi dari pihak suami mengatakan, "lsffi berstatus
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masih kecil dan bukan muslimah," maka tidak ada sanksi hadddarr

sumpah li'an, karena masing-masing dari dua hidi ifu saling

merrdustakan.

Seandainya isti mengaiukan bukti bahrrn suami mengalnri

anaknya, maka $.rami tdak boleh menlangkaln!,a- Jika ia

melakukannya dan merruduh istinSn kruina, maka kapan saja

ist.in5n mengajukan bukti bahwa suaminta menudrfinya berzina

sesudah ifu atau suami mengalnei hal itu, maka saya menjatuhkan

sanksi hadd pada suami kecr.rali ia mengucapkan srnpah f'an,

baik suami meninggalkan istin3p atau tidak- Seandainta suami

meninggalkan istinya, dan saat itu isti telah menjadi isfui bagi

suami lain, lalu ia menunfut sanksi hadd, maka suami dikenai

sanksi haddtrntuknya kectrali ia mengucapkan zumpah llan

,uut6? e!)r
iv fi,d; i, *,t'Y- U. !^*r Gf ilv
'ri t'J;';:r,*):t-,y!)r Jp J..'Sr,W

W);:,:eJ^- r *\f 'A;u;,.
2633. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, ia trerkata: Aqr

Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Said bin Salim

mengabarkan kepada kami dari hnu Juraii, bahrara ia berkata

kepada Atha', "Ada seorlng lah-laki !,ang b€rkata kepada

isbinyra, 'Wahai perempuan penzina', sedangkan ia berltata' 'Aku

1 ,,Sv ( 6?l -y1rr
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tidak melihat hal itu padanya, atau tidak ada kehamilan', Atha'
berkata bahwa suami mengucapkan sumpah li'an kepada
istrinya."23

Selesai sudah jilid keenam dari l,rtab Al Umm karya Imam
Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i. Disusul Insya Allah dengan jilid
kehljuh yang diawali dengan pembahasan tentang melukai dan
pokok keharaman membunuh.

23 Hadits ini telah disebutkan berikut takfuilnya pada no. 2386 dalam bab
tentang /ian yang lalu.

Di tempat tersebut, sesudah atsar ir:d disampaikan keterangan yang berkaitan
dengan ila'. Reterangan ini disebut cara persis pada bab tentang sumpah yang
karenanya suami ia dianggap melalnfian r/a', yaitu di awal bab. Ketcangan ini
temlang pada sebagian manuskrip, tidak pada sebagian yang lain. Karena itu kami
cukup mencanhrmkan dengan keterangan tersebut di tempatnya, tidak mengulansnya
di sini yang memang bukan ternpataya. Allah Mahatahu.

Semoga Allah melirnpahkan karunia dan keselamatan pada Muhammad dan
keluarga Muhammad beserta para sahabat beliau selunrhnya.
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PEMBAHASAN TINDAKAN PIDANA
DENGAN DISENGA.IA

1. I-andasan Hukum Al Qur'an Mengenai Larangan
Pembunuhan

Allah S berfirman,

KS"6i $yxi ii 6t:ni:fri's;
Kil -1,..>

" Dan l<amu membunuh iiow Snng dihanmlran

Altah (membunuhryd mekinkan dengan sauatu (sebab) yang

benar. Demikian ifu 5nng diperintahl<an kepdatnu su4la kamu

memahami(n5m)." (Qs. Al An'aam [6]: 151)
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Allah @ berfirman,

'ri 6 4! {l rfr i; ,lr "ti\*;{3

{

1 ,.
YLiirl

/ ^ ,,u,;e,

" Dan janganlah (kamu membunuh iiwa yang diharamkan

Allah (membunuhnya), melainkan dengan suafu (alasan) yang

benar) dan barangsiapa dibunuh se@ra zhalim." (Qs. Al Israa'

[17]: 33).

Allah,& b"rfi.man,

ili36jt
'-'ii, .tGJ t

cL;fr;fitroj3;i_ Sj ?'"tii
I

4

,dlf
"Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain

beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang dihararnkan Allah
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar." (Qs. Al

Furqaan [25]: 68).

Allah @ berfirman,

,-r--;!i c )d 5 q; #,r*"J3 ;',A
" Bahwa barangskpa yang membunuh seorang manusia,

bukan karena orang ifu (membunuh) orang lain, atau bukan karena

membuat kerusakan dimuka bumi." (Qs. Al Maa'idah ISlz 32).

Dia & berfirman,
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&,|W ff. 3 (; ty 6:K,i"r; $! V ;.;" 3'r'

iD'c* l:" ;y t{i if s{r- {t q;i

" &ritakanlah kepada mereka kisah kdua puba Adam

(Ilabil dan Qabil menuntt Wng sebenam5n, ketika kduaryn

mempercernbahkan kofran, maka diterima dati salah seonng dari

merel<a berdua (Ilabl) dan tidak diterima dad Snng lain (Qabil)'

hirrgga " maka iadilah dia seorang diantara oreng-oftng yang

merugi (Al Khaasiriin)." (Qs. Al Maa'idah [5]: 27-30L

Dia & berfirman,

ru, i'{rg,s 6:; J:, t-r?,.t3- Ss

w-69
" Dan banngsiap lnng membunuh seorzng mukmin

dengan sengaja Mah balasanryn adalah Jahannan, kekal ia di

&kmrya." (Qs. tui-Nisaa' [4]: 93).

2- Membunuh Anak-anak

Allah & berfirman kepada Nabi-N3p fi$,
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. btfr* 1\'rz- 4 "H;iF (, M 116 S

#"d;L-ie:-65rJ3i1u'Lcy$:;\3"G5
6"t4i tlSY ;:;,;i\\i.3*S "nlUt'.: "ra&;

"ctr
" Katakanlah: Marilah kubacakan apa Jnng diharamkan abs

kamu oleh Tuhanmu yaifu, janganlah kamu menyekufukan squafu
dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kdua orang ibu bapak, dan
janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena bkut
kemiskinan, kami akan memberi reeki kepadamu dan kepada

mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan Wng
keji, baik yang nampak diantaranya maupun yang tersembtnyi."
(Qs. Al Ana'am [6]: 151).

Dia berfirman,

cJ5 @.ry';'ri:;t
, (,2:ll

" Dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-
hidup ditanya. Karena dosa apakah dia dibunuh," (Qs. At-Takt,iir
[81], 8-9).

Dan Dia berfirman,
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5-y+- ,ZYtG*)-<iJ1(Ut
€r4j,C,Jii3

" Dan demihanlah pemimpin-pemimpin mereka Telah

menjadikan keban5nkan dari orang-onng murytrik ifu memandang

baik membunuh anak-anak mereka-" (Qs- Al Ana'aam [6]: 137)'

Sebagian masyarakat Arab mempunyai kebiasaan

membtrnuh anak-anak perempuan mereka yang masih bayi karena

takut kemiskinan dan cercaan menimpa mereka. Apabila Allah &
melarang tindakan membunuh anak-anak kaum musyrikin, maka

larangan itu mengokohkan larangan membunuh anak-anak kaum

musyrikin di daerah harb(negeriyang wajib diperangi)-

Demikian juga dalil Sunnah telah menegaskan akan

larangan membunuh anak-anak tersebut, di samping Al Qrr'an
juga melarang tindak pembunuhan tanpa sebab alasan yang

benar. Allah Ta'alaberftrman,

,+ hrw'i:iftyJafri;i
"sesunggwhn5n ruglah oftng yang membunuh anak-anak

mereka, l<arena kebodohan lagi frdak mengebhui'" (Os' Al

Ana'aam [6]: 140).
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2634. Sufuan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari

Abu Mu'awiyah Amr An-Nakha'i, dia berkata: Aku mendengar

Abu Amr Asy-Syaibani berkata: Aku mendengar Ibnu Mas'ud
berkata: Aku bertanya kepada Nabi 6S, "Dosa apakah yang paling

besar?" Beliau menjawab , " KamLt menjadikan sekufu bagi Allah,
padahal Dialah yang menciptakanmu." Aku bertanya lagi,
"Kemudian apa?" Beliau menjawab, "Karnu membunuh anakmu
karena khawatir dia furut makan bersamamu."24

24 Hadits ini terdapat di dalam Musnad At Hunaidi (l/ 751- Hadis-hadits
Abdullah bin Mas'ud dari Sufuan dengan sanad ini lebih sempuma daripada hadits ini,
redaksinya adalah, aku bertanya kepada Rasulullah S, "Amal apa yang paling
utama?" Beliau menjawab, "Iman kepada Nlah dan berjihad di jalan Allah." Aku
bertanya lagi, "Kemudian apa?" Beliau menjawab, "shalat pada or.akfunyef Saya
bertanya, "Kemudian apa?" Beliau menjawab, "Berbuat baik kepada kdua omng tua".
Aku bertanya lagi, "Dosa apa yang paling besar?" Beliau menjawab, .I{atnu

meniadikan sekutu bagi Allah, padahal Dalah png menciptakanmu." Aku bertanya
lagi, "Kemudian apa?" Beliau menjawab, "ltamu membunuh anakmu karena khawatir
dia makan bersamamu." Aku bertanya, "Kemudian apa?" Beli.au menjawab,
"Kernudian kamu bezina dengan isti tetanggamu." Kemudian Rasulullah membaca
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AlUmm

3. Larangan Membunuh berdasarkan As-Sunnah

l//l

2635. Periwayat yang tsiqah mengabarkan kepada kami,

dari Hammad, dari Yahya bin Sa'id, dari Abi Umamah bin Sahl

bin Hunaif, dari Utsman, bahwa Rasulullah $ bersabda, "Tidak

dihatatt<an membunuh seorang muslim, kuuali sebab salah sfu

ayat, "Dan oftng'onng gng fdak Tulnn PttS lain bqh Alhh &n
tihk manbunuh jiun Fng dihanmlen Alhh (mqzhnuhntn) k@nh dagan (absan)

lang benar, hn frbk bazina, banng siap gttg m&ltul<an png danzikian ifu,

niscag dia mandapt (penbahsan) don(np)," Qs. Al Furqaan [25]: 68)".

Al hkhari, (3/79o.19l, pemtaluEan: Tafsir Surah Al Baqerah bab' Erman

Allah Ta'ah, ul{arqta itu jangantah l<amu maga&lan *lrutudrutt bagi Abh.' lQs.
Al Baqarah l2l 22) dari ialur perir,vayatan Manshur, dari Abi wa'il, dari Amr bin

q/urahbil, dari AMullah, dia bertanSra, "Apa dosa yang palins 4rnlg di sisi Allah?"

Beliau merrjawab, "I{anu meniadikan s&tttu bgi Allah, P#hal Dblah gng
mencipblrarunu." (noz 447 7\.

Mr.rslim, (1/90, pernbahasan: Inrar\ tnb: Syirik adalatt Dca yurg Patrng Buruk

dan Mmjdaskan Besamya di sisi Allah), dari jnhr pertunyatan ltlansfur d€ngan

redaksi lrang sama. (no. LAl/ 861.
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dan figa hal, yaifu kufur setelah iman, berbuat zina setelah ihshan
(menikah), atau membunuh bukan karena membunuh (qishah)."2s

Faktor (yang menghalalkan nyawa seseorang) yang mana

seorang muslim boleh dibunuh dengan disengaja ada tiga, yaitu

kufur yang ditetapkan kepadanya setelah dia beriman, berbuat zina

setelah ihshan, atau menghilangkan nyawa orang lain tanpa alasan

yang benar. Faktor ini menjadi tema dalam pembahasan masing-

masing.
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2636. Abdul Aziz bin Muhammad mengabarkan kepada
kami, dari Muhammad bin Amr, dari Abi Salamah, dari Abu
Hurairah bahwa Rasulullah $ bersabda, "Akrr akan terus

, 25 Tebh disebutkan pada no. (624), AsSr-Syafi'i telah meriwayatkannya.
Al Bukhari dan Muslim meriwayatkannya dalam Ash-Shahih dari ialur AMullah

bin Mas'ud dS.
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lrf"t

2637. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Yahya bin

Hassan mengabarkan kepada kami, dari Al l-aits bin Sa'd, dari

Ibnu Syihab, dari Atha' bin Yazid Al laitsi, dari Abdillah bin Adi

bin Al Khiyar, dari Al Miqdad bahwa dia mengabarkan kepada

Abdullah, bahwa dia (Al Miqdad) berkata, "Wahai Rasulullah, dp?

pendapatmu apabila aku berjumpa dengan seorang lelaki dari

kalangan orang kafir, lalu dia menyerangku hingga dia menebas

salah satu tanganku dengan pedang sehingga terpotong, kemudian

dia berlindung dariku di balik pohon, lalu dia berkata, 'Aku

memeluk Islam karena Allah'. Apakah aku boleh membunuhnya,

wahai Rasulullah setelah dia mengucapkan kalimat tersebut?"

lalu berkata, "Wahai Rasulullah, dia telah memotong tanganku,

kemudian dia mengucapkan kalimat ifu setelah dia memotongnya,

apakah aku boleh membunuhnya?" Rasulullah S menjawab,

"Janganlah kamu membunuhnya- Apabila kamu membunuhnya,

maka posisinya seperti posisimu sebelum kamu membunuhnya,

dan posisirnu seperti posisinya sebelum dia mengwcapkan kalimat

tersebut yang tetah dia ucapkep."27

27 HR. Al Bukhari (3/95, pembahasan: Peperangan), dari jalur hnu Juraij dan
Ibnu Akhi Ibnu Syihab Az-Zuhi, keduanya dari Az-Zului dengan redaksi yang saflra.

Muslim (1/95, pernbahasan' trman, bab: Kehamman Membunuh Orang Kafir
Setelah Mengucapkan Laa llaaha lllallaahl, dari jalur Al L-aits dengan redaksi png
satna,
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Ar-Rabi' berkata: Maksud sabda Nabi S, "Apabila kamu

membunuhnya, maka posisinya seperti posisimu sebelum kamu

membunuhnya," adalah beliau ingin menjelaskan bahwa dia

dilindungi nyawanya sebelum kamu membunuhnya. Sedangkan

maksud " posisimu seperti posisinya" adalah nyawanya halal.

Beliau ingin menjelaskan bahwa halal membunuhnya sebelum dia

mengucapkan kalimat tersebut, sebab dia adalah orang yang halal

nyawanya sebelum dia mengucapkannya, kecuali kamu juga kafir

seperti dia.
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2638. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan bin

Uyainah mengabarkan kepada kami, dari Ayyub, dari Abi Q'rlabah,

dari Tsabit bin Adh-Dhahhak, bahwa Rasulullah $ bersaMa,
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" Barangsiapa Wng melakukan bunuh diri dengan sesuafu di dunia,

maka dia akan disiksa pada Hari Kiamat."28
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2639. Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami
dengan sanad yang penjelasannya tidak aku ketahui, bahwa
Rasulullah @ saat bertemu dengan korban pembunuhan, beliau

28 Hadits ini diriwayatkan di dalam Musnad N Humaidi (2/375-326, hadits
Tsabit bin Adh-Dhahhak.&), dari Sufuan bin uyainah dengan redaksi yang sama. (no.
850)

Al Bukhari (4/99, pqnbirhasan, Adab, bab: Kehamman Bunuh Diri), dari jalur
Yahya bin Abi Katsir, dari Abi Qilabah, dari Tsabit bin Adh-Dhahhak, dia termasuk
Ashhab asSrsyajamh, bahwa Rasulullah @ bersaMa, " Siapa 5ang bersumph atas
natna agatna lain selain Islam karena dia hendak berbohong, mala posisinya sama
sepertt png dia ucapkan- Anak cucu Adam tidak pafut bemadar mengenai sesuafu

5nng fidak dia miliki. siapa Snng melakukan bwuh dii dengan sesuatu, mal<a dia akan
disiksa dengannya pada Hai Kiamat. siapa yang mengutuk seorang muknin, maka
dia sepefti membunuhnya. Dan siapa yang menuduh kafir pada seonng mukmin,
maka dia seperti membunuhnya." (no. 5047).

Muslim (7/LO+7O5, p€rrrkrahasan: Iman, bab: Keharaman Bunuh Dirif dari jalur
Yahya bin Abi Katsir dengan redaksi yang sama. Dan dari jarur syu'bah, dari Agryub
dengan redaksi yang sama. Dari jalur sufuan Ats-Tsauri, dari Khalid Al Hadzdza', dari
Abi Qilabah, dengan redal.si yang sama.
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bertanya, "siapakah Jnng membunuhn5n?' Namtrn fidak ada

seorang ptrn menyebutkan, sehingga beliau mamh, kernudian

beliau bersaua, " Demi Dat gng iiuraku bmda dalam bngan-

N3n, seandain5n penduduk tangit dan penduduk buni betsekufu

datam pnbunuhannim, psfi Alhh menjungl<allan mqel<a ke

dalam nenka."D

2e Fm- AtTirmidzi @/ 77, pernbatrasan: diyat, bab: filrurn Pernhtrnuhan), dari

Al Husain bin Flarits, dari Al Fadtrl bin Mtrsa dari AI rftlsah bfoI w4i4 dari Yadd bin

Ar-Ra@s!ri, dari Al Hakam Al Baiali dia bertata: A[u merderrgar Ah'r Sa'id Al lftudri

dan Abu Huraimh m€mftirkan dari Nabi $, bdhu b€rsabd4 "Ut*nW
tangit dan pdtfr* buni Mnu dalan pghilaryan n5awt wang mthnin, pti
Allah manjugtall<an mqel<a ke hlam r@b"

Abu Isa bcrkomerrtar: Hadits ini glnnb- Abu Al Flalqn Al Baiali adalah

AMun-ahman bin Abi Nu',m Al lfufi- sanad hadits ini sesrai dstgan q,ruat Mr-rslim,

keflali Yadd Ar-Baqasyi, dia periwalpt Wrry dlra iI
Al Baihaqi daklm Al luk'nfah 16/ 137) berkata: rrami metttqndon hadits yang

sernakn dqg"" hadits ini dalam riwayat Afia' bin Muslim Al lGaffaf, dari Al Ala bin

Al Mtrsayyib, a-i nui Hubaib bh Abi Tsabit, dari lbnu Ahas- Hadib ini telah

diriwalrati<an oleh Ibnu Abi Ad crllanr At lhn il,15/ z0y';l m€ngenai biografi AtE' bin

Muslim Al Khaffaf.
Muhammad bin zhahir Al Maqdisi dEllan Dal<hmil rhaHl (2/ 9Ml berftata,

Hadib ini munl<ar, Atha' periwapt yary dln'if- ho. 1954)'

Al Baihaqi meriurayatkan dalilrl A|-s,nan Al I{ubE dati Fhtr. Ib,nu Abi Ad dan

dari jahr Abi Abdillah gt Hun*r, W-Sna, H Kubm 8/ 22, pernbahasan: Tindak

Krirrri".D- Al Flaldm meriwaptkannya ddlan Al Msahktr Fhrr Amr bin Qais Al

Mula'i, dari Atrilrah Al Aufi, dari Abi sa'id At Khudd *,, dan din mernrt-trkan hadits

!,ang sama.
Al Hahn menarnbatrkan redalsi" "funi Datprgiue, da ekn bngan'

N5a fi&lrtah wmrTg memfu|d l@n i (Alrli Bart), k@nfr Abh mqfi.atslallan ryn ke

Ah- ,*-"t-." DiriunSntkan dafun At Mwfuak (4/ 35246,, pernbatrasan: Hudud

no. 1395).

tn



AlUmm

Y)t. ,
a

Jz//

#:Ju

t
9.

.l o

l*A-

) --iit,*ir i* ol :&i4

rt"

i px G:*?: -Y1t.

.6fur JUA' ,ry J* u"iJl
2640. Muslim juga mengabarkan kepada kami dengan

sanad yang tidak aku hafal, bahwa Rasulullah S' bersabda,

"Membunuh seorang muknn di sisi Allah sebanding dengan

dunid'3o.

30 HR. At-Tirmidzi 14/76, purbatnsan, diyat, bab: Dalil yang MenunjuL{<an
Kedahsyatan Mernbunuh Seomng Mukmin) dari jalur hnu Abi Adi, dari Sy-r'bah, dari
Ya'la bin Atha', dari ayahnyra, dari Abdullah bin Amr, bahwa Nabi$ bersabda,
" Saungguhnya dunia tebih ringan bagi AIah dibanding manghilanglan
nt/aqla (menzbunuh) seomng muslim." (no. 1395).

Diriwayatkan juga dari Muhammad bin Basgrsyar, dari Muhammad bin Ja'far, dari
Syu'bah, dari Ya'la bin Atha', dari aphngn, dari Abdullah bin Amr, dengan redaksi
yang sama, namun dia tidak me-mar{u'-l<an kepada Rasulullah $!b.

Abu Isa berkah: Sanad hadits ini lebih shahih daripada hadits hnu Abi Adi
(hadits mar{u).

Abu Isa berkata: Dalam bab ini juga ada riwayat dari Sa'd, hnu Abbas, Abi Sa'id,
Abu Huraimh, Uqbah bin Amir, Ibnu Mas'ud dan Bumidah.

Abu Isa berkata: Hadits AMullah bin Amr dengan redaksi seperti ini telah
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Adi, dari syr'bah, dari Ya'la bin Atha', dari ayahnla, dari
Abdullah bin Amr, dari Nabi #. Muhammad bin Ja'far dan lebih dari seoreng
periwayat meriwayatkan dari Syu'bah, dari Ya'la bin Atha', dan dia ttdak memauquf
kan kepada Nabi $. Demikian pula sufuan Ats-Tsauri meriwayatkan, dari Ya'la
berupa tadits mauquf. Hadits ini lebih srlah./r daripada hadlts marfu'-

An-Nasa'i (7/ 82-83, pembatnsan: Kehamman Membunuh) dari jalur lbnu Abi
Adi dengan redaksi !,ang sama. (no. 3987).

Dari jalur Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah dengan redaksi yang sama bempa
had$s mauquf. (nomor. 3988).

Dari jalur Su[,r'an, dari Manshur, dari Ya'la bin Atha', dari ayahnya, dengan
redaksi yang sama berupa hadits mauquf. (no. 3989).
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2641. Periwalnt yarry tsiqah mengabarkan kepada kami,

bahwa Rasulullah $ bersaMa, 'Bamngsiapa tnng membantu

membunuh seorz,ng muslim hanp dengan kab, maka

dia akan bertemu Allah di anan kdua mabn5n tentlis 'Omng

yang pufus asa dari nhmat Allah', di samping hukuman berat

terkai t pem b un uhan -" 31

Dari jahr Ibnu Ishaq, dari Ibrahirn bin Muhaiir, dari Isrrn'il sahabat AMulhh bin

Amr, dari AMullah bin Arnr bin Al 'Ash dengan redaksi lrang sanra berupa hadis
maquf- (nomor:3986).

Dari ialur Hafim bin Isrna'il, dari Baqir btoi AI Muhaitr, dari Abdullah bin

Buraidah, dari agrahnyra, dia berkata: Rasrlullah* b€rsabd4 "Mqnhnuh wrzng
mulonin ldih tuat d sisi Allah furi& hilarynW dmia." (no. 399O).

Ibnu Maiah (2/874, pernbatrasan: digra! bab: Ancaman dalam Pernbr-urutran

Secara Zhalim), dari Hiqrarn bin Ammar. Al Wald bin Mrrslim merrceritakan kepada

kami, Marunn bin Jarxah menceritakan k€eada kami, dari Abi Al Jatm Al Jauzaiani,

dari Al Barra' hn Azib, bahura Rasnrhrlhh & bersabda, "fuzrganryp hilarynSa

dwia ldih rnspn fui Alhh efipae manhnuh wmng mulonin anp alasan iang
bqar."

AI Br.Ehairi dalan. Az-hua'id bqlabc Sanad hadits ini shahih- Para

periwayatrya adahh orimgorat{l WrS bi@h-
Al Walid secara tegas meqlatakan hadiits tersebut diriwagratkan secara langstng,

setringsa prasangka adaq,a ,adlrb(p€ngahrm sanad) itu hilang.
31 Fm- Ibnu Maialr, (2/874, pernbatrasan: diyal bab: Hukurran B€tat dalam

Pernbunutnn Seorang Muslim secara Zhalim), dad ialur Yadd bin ?ja;cd, ddi Az-7)M,
dari Sa'id bin Al Musaryib, dari Abu Hu-airah, dia berkata: Rasrlullalr A b€rsabda,

"Elanngsiap, Sang manbntu mqnhnuh wrug muslim lnntn fuWn
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4- Himpunan Dalil yang Menetapkan Hukuman
Qishash Apabila Ada Unsur Kesengajaan

Allah ft, berfirman,

fi6rt-41W';i(,Ji;,$A
b nzrt .

.):;ll.i
" Dan barangskpa

sesungguhnya l{ami telah

se@ra zhalim, maka

kekuasaan kepada ahli

dibwuh
memberi

kata, mal<a db bertentu Allah di anbm kdua matanla terfulis 'Omng 5nng putus asa
dari mhmatAllah:" (Uh. No. 2620).

Dalam Zawa'id Al Bushairi disebutkan, di dalam sanad hadits ini terdapat
periwayat bemama Yazid bin Abi Ziyad, pam ulama ahli hadits menlntakan kelernahan
hadits ini, hingga dikatakan, seolah-olah hadits ini hadtts maudhu'.

Ibnu Hajar dalam At-Talkhish berkata: hnu Al Jauzi menilai hadits termasuk
bagian dari hadits maudhu', tetapi dia dalam memberikan penilaian itu mengikuti jejak
Abu Hatim. Sedangkan Abu Hatim dalam Al llal bql<ata Hadits ini hthil lagi
maudhu'.

Abu Nu'aim meriwayatkannya dalarn Al HiW dari jalur Al Hakim bin Naff', dari
Khalaf bin Hausyab, dari Al Hakam bin Utaibah, dari Sa'id bin Al Musayyib, aku
mendengar Umar... lalu dia menyebutkan hadits tersebut.

Abu Nu'aim berkata: Hakim meriwayatkan hadits ini s*ara gharib dari Khalaf.
Ath-Thabarani meriwayatkannya dari hadits hnu Abbas dengan rdaksi lnng sama.

Ibnu Hajar berkata: Ibnu Al Jauzi telah menyampaikannya dari bertagai jalur
periwayatan yang beragam, antara lain dari Abi Sa'id Al Khudri dengan redaksi,
" Seomng pelaku penbunuhan alan dabng pda Hari Kiamat di antara kedua matangn
tertufis 'Onng jang putus asa dan mtunat Allah'."

hnu Al jauzi menyatakan hadits ini mempunyai illatyarg melemahkannya, yaihr
dengan adanya periwayat png bemama Athiyah dan Muhammad bin Ubman bin Abi
Syaibah. Padahal hadits-hadits Muhammad tidak patut dihukumi hadfts maudhu'.
Sedangkan Athiyah, memang periwayat yar$ dha'if, narnun haditsnya dinilat hasan
oleh At-Tirmi dA (4/141 dan At-Talkhish Al Habi).

hnu Uyainah menjelaskan reiaksi "Syathri kalinah (sepenggal kata)" misalnya
seseorang berkata pada orang lain, " Ud' dari kata " Uqlzrl(bunuhlah)".
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waisnya, tetapi janganlah ahli waris ifu melampaui batas dalam

membunuh." (Qs. Al Israa' [171t 33)

Maksud redaksi " tetapi ianganlah ahli wais itu melampaui

batas dalam membunuh" adalah janganlah ahli waris korban ihr

membunuh selain pembunuhnya. Redaksi ini sempa dengan

redaksi sebelumnya.

Allah @ berfirman,

)-

S;rtQ,)6rr# #Wt;'u$\W-
"Wahai orang-oftng yang beriman diunjibkan abs karnu

qishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh-" (Qs. Al

Baqarah l2l: L78l,.

Ja&, Qishash itu hanya diberlakukan terhadap orang yang

melakukan tindakan yang patut menerima hukuman qishash, tidak

diberlakukan terhadap selainnya. sebab itu, Allah @ menegaskan

keurajiban qishash itu dalam Kitab-Nya, dan dalil sunnah

menjelaskan se@ra rinci kepada siapa kewenangan qishash ifis

diberikan dan kepada siapa qishash ihr wajib dijatuhkan.

'o, o / /o.

-,;,* ,f # U ettttl?i -YItY
o - z J tr,1 9, o / o1 o / 6z j o'e -J*) :Jt, oJ,> ,f 44.1 f d.
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2642. hrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami,

dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari kakeknya, dia
berkata: Dalam pegangan pedang Rasulullah S terdapat tulisan,

"Sesunggwhnya orang yang pal@ berani terhadap Allah adalah
orang Wng membunuh selain pembunuhnya, orarlg yang memukul
selain pemukulnya- Barangsiapa yang melakukan
melebihi segala kewenangannya, maka dia telah
kufur terhadap apa yang telah Atlah turunkan kepada
Muhammad #." 32

32 Hadits ini diriwayatkan dalam As-Sunan Al Kubm, kar!,a Al Baihaqi (8/26,
pembahasan: Jinayat, bab: Ketentuan Qishash terhadap Pembunuh Bukan yang
lainnya), dari jalur Ibnu Mauhib, dari Malik, dari Muhammad bin AMunahman, dari
Amirah binfl Abdurrahman, dari Aisyah qa, bahwa dia berkata: Dalam pegangan
pedang Rasulullah $ terdapat dua hrlisan, " saungguhnja manusia gng pating
melampaui batas ialah orang tang menjafuhkan hukuman pukul kepda selain
pernukulnla, oft,ng yang membunuh selain pembunuhnla, dan omng lnng metatrukan

melebihi gng dibaikan kepadarya. Barangsiapa Sang
melakulan tindakan itu setnua, maka saungguhryn dia tetah kufur terhadap Attah dan
Rasulullah. Allah ddak alan menerima ibadah fardhu maupun arnah Sang
dilakukanng...." Dia menyampaikan hadits tersebut secam lengkap.

Malik adalah Malik bin Muhammad bin Abdurrahman bin Abi fu-Rijal, dia
meriwayatkan dari ayahnya.

Al Musbdmk (4/949, pembahasan: Al Hudud, no. gO24l, dari jalur hnu Muhib
dengan redaksi yang sama.

AI Hakim berkata: Sanad hadits nl shahih, nEunun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya. A&-Dzahabi sependapat dengan Al Hakim.

Al Hakim berkata: Hadits pendukungnyra ialah hadits Abi syuraih AI Adawi.
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2@3. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:

AsySyafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan bin
Uyainah mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq,

Kernudian Al Hakim merivuayatkannyra dari jalur AMun:ahman bin Ishaq, dari Az-
Zuhri, dari Atha' bin Yadd Al Laitsi, dari Abi Syuraih Al Adawi rqg, dia berkata:

Rasulullah S bersabda, "Manusia Wng plkg berani mqqbng Allah Ta'ala adalah
s6@mng gng mernbunuh selain pembunuhnSa, abu mentnfut ryaua serrrasa
Jahiliph dari pemeluk ldam, dan onng tnng ketil<a pahma l<ali mqtbuka matarya
menaangkan sauatu 5ang tidak panzah dilhat mabng."

Al Hakim berkata: Sanad hadits iri shahih, namun Al Bukhari dan Muslim udak
meriwayatkannya, hanya saja Yunus bin Yazid meriwagratkannya dad Az-Zuhri dengan
sanad yang berbeda.

Adz-Dzahabi sependapat dengan Al Hakim, dia berkata: Hadits hi slnhih, t*pi
di dalamnya ada perdebatan tentang P'z-Zuhn.
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dia berkata: Aku bertanya kepada Abu Ja'far Muhammad bin

Ali a{9a tentang hrlisan di lembaran yang ada dalam samng pedang

Rasulullah @? Dia menjawab, "Di dalam lembaran itu terdapat

hrlisan, 'Allah melaknat orang yang membunuh selain

pembunuhnya, orang yang memukul selain pemukulnya-

Barangsiapa yang melakukan kewenangan melebihi kewenangan

yang dibeikan kepadanya, sunggah dia telah kufur terhadap apa

yang telah Allah Aza Dzikruhu turunkan kepada

Muhammad ggg'.'ss
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2644. fu-Rabi' mengabarkan kepada karni, dia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufuan

mengabarkan kepada kami, dari hnu Abi [-aila, dari Al Hakam,

atau dari Isa bin Abi L-aila, dari Abi Laila, dia berkata:
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mukmin secara zhalim, maka karenanya dia diiatuhi qishash,

kecuali wali korban memaalkan. Barangsiapa yang berpindah pada

maka laknat dan murka Allah baginya, tobat dan

tebusannya tidak akan diteima."34
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2645. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari

Abdul Malik bin Sa'id bin Ablar, dari A5ryad bin laqith, dari Abi

Rimtsah, dia berkata: Aku bersama ayahku masuk menemui

Rasulullah S, lalu ayahku melihat luka yang ada di punggung

sa felah dikemukakan pada no. (1988).
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Rasulullah g$. Ayahku berkata, "lzinkanlah aku mengobati luka

yang ada di punggungmu ini, sebab aku adalah tabib." Beliau

bersabda, " Engkau teman yang penyayangf'. Rasulullah #
bertanya, " Siapakah orz,ng yang bersamamuT' Ayahku menjawab,

"Anakku, aku akan memberi kesaksian mengenai dirinya."

Rasulullah bersabda, " Ingatlah dia tidak dapat

menunfut tindak pidana atas dirimu, dan kamu tidak dapat

menunfuttindak pidana atas dirinya."3S

5- Orang yang Wajib Diqishash dalam Kasus
Pembunuhan dan Lainnya

Tidak ada qishash atas orang yang belum terkena kewajiban

had, yaibs orang yang belum mimpi basah dari kalangan laki{aki,

atau belum mengeluarkan darah haid dari kalangan perempuan,

atau belum genap lima belas tahun, dan sernua orailE yang hilang

akalnya, apapun faktor yang menyebabkan hilangnya akal

tersebut, kecuali karena mabuk minuman keras, sebab qishash darr

hudud atas orang yang mabuk seperti qishash dan hudud atas

orang yang norrnal akalnya. Setiap orang yang menurut kami,

orang tersebut wajib dijafuhi hukuman qishash, adalah orang yang

sudah baligh yang tidak hilang akalnya dan orang yang hilang

akalnya karena mabuk minuman keras bukan karena faktor lain.

Apabila ada orang baligh memberikan pengakuan (iqrai,

dan stafusnya bukan mahjur alaih, dimana pengakuannya
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dibolehkan, bahwa dia telah melakukan tindak pidana secara

sengaja, dia juga menerangkan peristiwa pidana, lalu dia

menguatkan pengakuannya ifu, namun kemudian dia gila atau

hilang akalnya, maka dia wajib dijattrhi hukuman qishash, karena

tindak pidana nya llang dilakukan secara sengaja. Sedangkan ganti

rugi sebab tindak pidana yang dilakukan secara tersalah diambil

dari hartanya. Silat hilang akalnya itu tidak menghalangi

penunfutan hak tersebut darinya.

Apabila ada seseorang yang mengaku melalarkan pertuatan

yang menentang hak Allah, seperti zina, atau dia kembali menolak

Islam (murtad), kemudian akalnya hilang, maka saya tidak akan

meniafuhkan hukuman zina atas dirinya, dan saya tidak pula

mengeksehrsi mati, sebab kemurtadan tersebut, karena saya perlu

membuktikan kebenaran pengakuannya mengenai perzinaan

tersebut pada saat dia berakal semputna, demikian juga saya perlu

membuktikan kebenaran pengakuannya itu dengan bertanya

padanya pada saat dia berakal sempuma. Namun jika dia tidak

kembali memeluk Islam, maka sa5n akan membunuhnya.

Apabila ada seseorang 5nng memberi pengakuan pada saat

dia sudah baligh, bahwa dia telah melakukan findak pidana

terhadap seseorang se@ra sengaja, dia juga mengatakan, aku

pada saat melakukannya masih belum baligh, maka pemyataan

yang diterima adalah pemyataannya dalam hal tidak ada keurajiban

qishash atas dirinya, namun dia wajib menanggung denda terkait

perbuatannya karena tersalah. Apabila dia mengakui tindak pidana

secara tersalah, maka aqilah (ahli waris ashabah dan kerabat dari

jalur ayah) tidak wajib menanggung denda akibat pengakuannya
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tersebut, dan pelaku wajib menanggungnya dengan diambil dari

hartanya sendiri.

Apabila pelaku berkata, "Aku pada saat melakukannya

dalam keadaan hilang akal, namun sudah baligh", maka jika

diketahui dengan pasti bahwa dia benar hilang akalnya,

pemyataannya itu dapat diterima. Namun jika hilang akalnya tidak

diketahui secara pasti, maka pihak korban diberi kewenangan

menunhrt pembalasan yang sama dari pelaku tersebut. Apabila

saya menghukumi menerima pemyataan darinya, maka diwajibkan

sumpah atasnya, jika pendakwa menuntutnya.

Apabila beberapa saksi memberi kesaksian yang

memberatkan tersangka, bahwa dia telah melakukan tidak pidana

terhadap seseorang secara sengaja, maka saya akan mencecar

rnereka dengan sejumlah pertanyaan, "Apakah tersangka itu sudah

baligh atau masih anak-anak?" Apabila mereka tidak dapat

mernbuktikan bahwa tersangka ifu sudah baligh, dan tersangka

membantah tindak pidana atau dia berkata, "Kasus ihr terjadi pada

saat aku masih kecil ", maka saya menetapkannya sebagai tindak

pidana yang dilakukan oleh orang yang masih kecil. Saya

menetapkan dendanya dibebankan pada hartanya. Saya tidak

menetapkan tidak ada tuntutan qishash darinya.

Apabila ada seorang tersangka yang gila, kemudian dia

sembuh, lalu melakukan tindak pidana terhadap seorang korban,

lantas dia berkata, "Aku melakukan tindak pidana terhadapnya

pada saat aku gila", maka pemyataan yang diterima adalah

pemyataannya. Apabila beberapa saksi memberi kesaksian yang

memberatkan tersangka mengenai tindak pidana, namun mereka

tidak dapat membuktikan apakah peristiwa itu terjadi pada saat
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tersangka dalam keadaan gila atau Udak, maka hukumnya juga

demikian. Apabila para saksi dapat membuktikan bahwa peristiwa

tindak pidana itu terjadi pada saat tersangka dalam keadaan

sembuh, maka diwajibkan qkhash atas dirinya. Demikian pula

dengan orang yang hilang akaln5ra sebab sakit atau faktor dari

bertagai faktor, selain minuman kems.

Apabila para saksi ihr dapat membuktikan bahwa ada orang

gila melakukan tindak pidana pada saat dia mabuk minuman

keras. Namun mereka berkata, "Kami tidak mengerti apakah

hilang akalnya itu akibat mabuk minuman keras atau akibat

perkara yang datang secara spontan menimpa dirinya?" Maka

saya menetapkan pernSntaan yang diterima adalah pemyataan

tersangka. Apabila para saksi dapat membuktikan bahwa

tersangka ifu orang yang sembuh dari gilanya, dan bahun mabuk

minuman keras itulah faktor ynng mengakibatkan hilang akalnyra,

maka saSra menetapkan diwajibkan qishash atas dirinya.

Apabila beberapa saksi memberi kesaksian bahwa

tersangka melakukan tindak pidana dalam keadaan hilang akalnya,

sementara itu beberapa saksi lain menerangkan bahwa dia

melakukan perbuatan tindak pidana ini dalam keadaan tidak hilang

akalnya), maka kedua saksi ifu diabaikan, karena kedudukannya

sama, dan saya menetapkan pemyataan yang diterima adalah

pemyataan tersangka dengan disertai sumpah darinya.

Apabila tersangka ifu gila dan sembuh, lalu beberapa saksi

memberi kesaksian yang meringankannya, bahwa dia melakukan

perbuatan Undak pidana itu dalam keadaan hilang akalnya,

sementara tersangka sendiri memberi pengakuan, "Justm aku

melakukan pertuatan tindak pidana ifu pada saat aku sadar
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(berakal sempuma)", maka pengakuannya dapat diterima, dan

qishash diwajibkan atas dirinya.

6. Bab: [Jnsur Kesengajaan yang Mewajibkan
Qishash

fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-Syafi'i

Rahmatullah Alaih mengabarkan kepada kami, dia berkata: Modus

tindak pembunuhan ada tiga rrdcdrrr: Sengaja yang mewajibkan

qishash, maka wali korban memiliki kekuasaan menunhrt qishash

secara sengaja bila dia menghendaki. Sengaja melakukan

kejahatan yang tidak mewajibkan qishash. Dan kejahatan secara

tersalah. Satu dari kedua modus pembunuhan itu tidak

mewajibkan qishash.

Kesengajaan melakukan suatu kejahatan terkait

pembunuhan yang mewajibkan qbhash misalnya adalah seseorang

sengaja melakukan kejahatan terhadap orang lain, lalu dia

menebasnya dengan senjata tajam yang dibuat unfuk mengalirkan

darah dan menyayat daging, serta setiap orang sadar bahwa

senjata ihr adalah senjata yang sengaja dibuat unfuk melakukan

kejahatan pembunuhan dan melukai korban. Yaitu besi yang

dibuat senjata tajam, seperti pedang, golok, pisau belati, mata

tumbak, jarum dan jenis senjata serupa lainnya, yaitu segala jenis

senjata yang dapat mengakibatkan robek karena ketajamannya

ketika dihantamkan atau dilemparkan pada kulit dan daging, bukan
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karena beratnya senjata tersebut, sehingga hanya mengakibatkan

luka dan memar.

Maksudnya adalah senjata yang Allah & perintahkan untuk

membawanya dalam shalat khauf. Demikian pula dengan setiap

alat yang mengandung arti yang seperti senjata tersebut, yaifu

benda yang bertekshr keras, lalu ditajamkan sehingga berubah

fungsinya ketika diayunkan atau dilemparkan, sehingga

ketajamannya dapat merobek sebelum bagian tumpulnya, misalnya

seperti kayu yang ditajamkan, tembaga, perak, emas dan benda

lainnya. Jadi, setiap orang yang menimpuk seseorang dengan

benda dari jenis benda tersebut, hingga melukainya, lalu dia

meninggal akibat luka tersebut, maka tindakan kejahatan itu

marajibkan qishash.

Apabila ada seseorang yang menghantam orang lain

dengan bagian pinggir pedang atau bagian pinggrr pisau belati atau

jarum, lalu hantaman itu tidak mengakibatkan korban terluka,

namun dia meninggal dunia, maka fidak ada qishash dalam

kejahatan ini, sehingga besi itu melukai atau menimbulkan luka

menganga, seperti batu yang berat yang mengakibatkan kepala

korban pecah, pegangan besi dan benda sempa lainnya.

Demikian juga jika ada seseorang yang memukulnya

dengan pegangan besi yang ringan, umumnya tidak

mengakibatkan luka menganga, atau dengan benda dari bahan

besi yang tidak mengakibatkan luka mengilgd, dan benda yang

tidak mengakibatkan kortan terluka atau benda yang ringan yang

tidak mengakibatkan luka menganga.

Demikian juga jika seseorang menghantalnnya dengan

bagian pedang yang tajam atau bagian 5rang lain, lalu hantaman ifu
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tidak meninggalkan bekas luka pada korban, namun dia meninggal

dunia, maka kejahatan ini mewajibkan diyat aqilah (ahli waris

ashabahdan kerabat dari jalur ayah) dan tidak wajib qishash.

Segala benda, baik yang terbuat dari bahan besi atau

lainnya, diletakkan pada tongkat yang ringan yang menyenrpai

tongkat yang dilapisi besi, lalu dia menghantamkannya dengan

sekali hantaman, lalu korban meninggal akibat pukulan tersebut,

maka qishash tidak diwajibkan atas dirinya. Karena alat ini tidak

dibuat untuk membunuh dan tidak dibuat sebagai alat yang

mematikan, apabila dia meninggal, maka dia meninggal akibat

hantaman benda berat bukan akibat ketajaman benda tersebut.

Demikian juga mi'radtf6 yarrg dilemparkan, lalu lemparan

nya tidak meningalkan bekas luka, namun korban terkena bagian

pinggimya, sehingga dia meninggal, atau korban terkena mata

panah, lalu korban tidak terluka, namun dia meninggal.

Demikian juga, jika ada seseorang memukul orang lain

dengan batu yang tidak memiliki ketajaman serta ringan, lalu

pukulan itu meninggalkan luka rnemar pada korban, sehingga dia

meninggal, maka tidak ada kewajiban qishash, walaupun luka itu

ada di kepala korban.

Demikian juga, jika dia mencarnbuknya dengan cemeti, lalu

korban dapat bertahan karena cambukan tersebut, atau dia

rnencambuknya dengan beberapa kali cambukan, yang mana

menumt pandangan orang tidak akan meninggal akibat cambukan

seperti itu, lalu dia meninggal, maka tidak ada kewajiban qishash.

% M'mdh adalah anak panah tanpa mata panah, kedua ujungnya tipis dan
bagian tengahnya tebal. Sedangkan yang menimpa pada korban adalah bagian
pinggimln, bukan dengan bagian yang tajam.
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Apabila korban bertubuh kums, lalu seseorang mencambuk

nya sebanyak sepuluh kali, dan orang seperti dirinya dapat

meninggal dunia akibat cambukan seperti ifu, lalu dia meninggal

dunia, maka kejahatan ini mewajibkan qishash. Apabila kortan itu
orang yang tahan pukul, lalu seseorang memukulnya sebanyak

seratus kali, dan umumnya orang seperti dirinya tidak meninggal

akibat pukulan sebanyak itu, lalu dia meninggal, maka tidak ada

ka,vajiban qishash.

Setiap alat dari bahan besi yang memiliki ketajaman, yang

dapat mengakibatkan korban luka, lalu korban terluka, baik luka

ringan atau luka berat, sehingga dia meninggal akibat luka

tersebut, maka kejahatan itu meunjibkan qishash. Karena korban

terluka akibat ketajaman alat tersebut. Sedangkan batu dapat

mengakibatkan korban luka karena beratrya.

Apabila sebagian batu bara atau batu yang ditajamkan,

dimana fungsinya seperti alat dari bahan besi, lalu korban terluka

akibat hantaman sebagian batu yang ditajamkan tersebut, maka

kejahatan ini mewajibl<an qishashjika korban meninggal dunia.

Apabila ada benda melebihi besi (ketajamannya) dan

umumnya orang yang dihantam dengan benda tersebut, atau dia

dilemparkan ke benda tersebut, atau benda itu dilemparkan

kepadanya, maka tidak mampu bertahan hidup lama. Tiba-tiba

ada seseorang memukul orang lain dengan benda tersebut, atau

dia melemparkannya ke arah benda tersebut, dan dia tidak mampu

menghindar dari benda tersebut, atau orang itu melemparkan

benda ifu kepadanya, sehingga korban itu meninggal, maka

kejahatan ini mewajibkan qishash.
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Contoh kasus misalnya ada seseorang memukul orang lain

menggunakan balok kayu yang besar, yang dapat menciderai

kepala atau dadanya, Ialu pukulan kayu itu menciderainya, atau

memukul tulang pinggangnya, lalu'dia meninggal di tempat

kejadian. Atau alat lain yang menyenrpai ini, yaihr jenis alat yang

umumnya korban tidak dapat bertahan hidup lama akibat

hantaman benda seperti ifu. Atau (memukulnya) menggunakan

tongkat kayr yang ringan, lalu dia melanjutkan pukulan itu pada

korban hingga beberapa pukulan, yang mana umumnya korban

pemukulan itu tidak akan bertahan hidup lama akibat pukulan

sebanyak itu.

Demikian pula dengan cambukan dan tindakan sempa

lainnya. Contoh kasus misalnya dia memukulnya pada bagian

pinggangnya, di bagian perutnya, atau pada bagian kedua buah

dadanya, dengan pukulan yang bertubi-tubi, atau pada bagian

punggungnya sebanyak dua rahrs kali atau tiga ratus kali; atau

pada bagian kedua pinggulnya.

Jadi, apabila seseorang melakukan perbuatan ini, lalu

pelaku belum mencabut benda tersebut dari tubuh korban kecuali

korban dalam keadaan meninggal atau jatuh pingsan, baru

kemudian korban meninggal dunia, maka kejahatan ini

mewajibkan qishash.

Dalam kasus lain misalnya ada seseorang menyalakan api di
sebuah lubang dalam tanah, lalu ketika api telah berkobar, dia
melemparkan orang lain ke dalam lubang tersebut; atau ada

seseorang menyalakan api di atas permukaan tanah, kemudian dia
melemparkan korban dalam keadaan terikat; atau ada seseorang

mengikat tubuh korban karena hendak menenggelamkannya ke
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dalam air. Maka jika dia melakukan perbuatan ini, lalu korban

meninggal di tempat kejadian atau dia meninggal setelah kejadian

itu akibat rasa sakit yang menimpanya, maka perbuatan ini

mewajibkan qishash.

Apabila ada seseorang menyalakan api di atas permukaan

tanah, lalu dia melemparkan korban ke dalam api tersebut,

sedangkan korban menderita kelumpuhan atau masih kecil , maka

hukumnya juga demikian. Apabila dia melemparkan korban dalam

keadaan sehat, dan pelaku mengetahui dengan pasti bahwa

korban dapat menyelamatkan diri dari api tersebut, namun korban

enggan menyelamatkan diri, akhimya dia meninggal, maka tidak

ada kewajiban qishash. Apabila korban telah berusaha menyelamat

kan diri, namun banyaknya api atau jilatan api itu mengalahkan

kekuatannya unhrk menyelamatkan diri, maka perbuatan ini

mewajibkan qishash.

Demikian juga, jika ada seseorang dilemparkan ke dalam

api, lalu tenrs-menerus bergerak hingga dia meninggal, atau dia

tems-menenrs bergerak sembari berusaha keluar menyelamatkan

diri dari api, namun dia tidak mampu keluar hingga akhimya dia

meninggal, atau dia mampu keluar, namun dia menderita luka

bakar akibat api tersebut, vdng pada umumnya korban luka bakar

seperti itu tidak akan bertahan hidup lama, lalu dia meninggal

dunia karena luka bakar tersebut, maka perbuatan ini dikenakan

qishash.

Apabila ada sebagian korban seperti ini, dan dia mampu

menyelamatkan diri, misalnya dia dapat berpindah posisi ke sisi

tanah yang tidak ada api di atasnya, maka cukup baginya hanya

dengan membalikkan badannya, sehingga posisinya berubah
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menjadi berhadap-hadapan dengan api tersebut; atau korban
berkata, "Aku memilih unfuk diam, padahal aku mampu
menyelamatkan diri", atau kata serupa lainnya yang menegaskan
bahwa dia mampu menyelamatkan diri, maka perbuatan ini tidak
mengandung diyat aqilah (ahii waris ashabah dan kerabat dari jalur
ayah) maupun qishash- Namun menumt satu pendapat, perbuatan
ini mengandung diyat aqilah.

Apabila ada seseorang melemparkan orang lain ke dalam
air yang dekat dari bibir pantai, sementara orang yang dilempar itu
pandai berenang, dan ombak air tidak mengalahkan kekuatannya
untuk berenang, lalu dia meninggal dunia, maka tidak ada
kewajiban qishash. Apabila korban tidak mampu berenang, dan
pelaku melemparkannya dekat dari dataran tinggi, bukit atau
perahu yang sedang bersandar, sementara dia pandai berenang,
lalu dia enggan menyelamatkan diri, maka tidak ada kauajiban
qishash-

Apabila pelaku melemparkan korbannya ke dalam air, yang
mana pada umumnya korban tidak dapat menyelamatkan diri dari
air tersebut, lalu ikan besar menyerangnya, sehingga dia
meninggal, maka qishash diwajibkan atas pelaku tersebut. Apabila
pada umurnnya korban dapat menyelamatkan diri dari air tersebut,
lalu ikan besar menyerangnya, maka tidak ada kewajiban qishash,
dan dia diwajibkan menanggung diyat aqilah.

Abu Muhammad berkata: Menumt sebuah pendapat, baik
korban itu dapat menyelamatkan diri maupun tidak dapat
menyelamatkan diri sama saja, yaifu tidak ada kewajiban qishash
atas pelaku tersebut, namun dia tetap wajib menanggung diyat
aqilah.
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fu-Rabi' berkata: Pendapat yang lebih diunggulkan dari

kedua pendapat itu adalah, tidak ada diyat aqilah maupun qishash

mengenai nyawa. Karena, korban adalah orang yang bunuh diri

ketika dia mampu menyelamatkan diri, sehingga dia selamat dari

kematian tersebut, tetapi dia enggan menyelamatkan diri. Bagi si

pelempar wajib menanggung diyat luka bakar akibat terbakar api,

sejak pertama kali dia dilemparkan sebelum dia dapat

menyelamatkan diri.

Apabila ada seseorang mencekik orang lain, lalu dia

berulang kali mencekiknya hingga dia membunuhnya, maka

perbuatan ini manrajibkan qishash. Demikian juga, jika ada

seseorang menutupi orang lain dengan kain atau barang sejenis

lainnya, lalu dia tems menutupinya hingga korban meninggal,

maka perbuatan ini mewajibkan qishash. Namun apabila dia

meninggalkannya dalam keadaan hidup, kemudian meninggal

setelah ditinggalkan, maka tidak ada kewajiban qishash, kecuali

cekikan atau penutupan itu menyisakan bekas, yang mana

nafasnya udak berjalan normal dengan adanya bekas cekikan

tersebut, lalu korban meninggal akibat bekas cekikan tersebut,

maka perbuatan ini ma,vajiblan qishash.

Ar-Rabi' berkata: Menurut sebuah pendapat, baik korban

ifu mampu menyelamatkan diri atau tidak, maka tidak ada

kewajiban qishash atas pelaku kejahatan tersebut, namun dia tetap

wajib menanggung diyat aqilah, karena dia tidak meninggal akibat

ulah tangan pelaku tersebut.

Kesimpulan ada atau tidak adanya qishash ini adalah

dengan mempertimbangkan korban yang terbunuh akibat benda
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(sarana pembunuh), yaifu jenis benda yang telah kami terangkan
selain senjata tajam.

Jadi, jika pada umumnya korban yang sebagian tubuhnya
terkena pukulan benda tersebut dapat membunuhnya, dan benda
seperti ifu dapat membunuh orang seusianya, orang yang sama
dalam hal kesehatan dan kekuatan fubuhnya, atau (memandang)

kondisi korban jika kondisinya ih: berbeda-beda karena perbuatan
tersebut, dengan kekuatan membunuh yang sangat cepat, secepat
membunuh dengan senjata tajam, atau benda ifu lebih cepat
membunuh korban, maka perbuatan ini dapat dikenakan hukuman
qishash.

Apabila pada umumnya korban yang sebagian tubuhnlra
terkena pukulan benda sejenis ifu dapat selamat, dan benda itu
tidak mengancam nyawanya, maka kejahatan ini tidak dapat
dikenakan hukuman qishash.

Pukulan ringan pada bagian ful-g plnggang umumnla
dapat membunuh, dan pukulan sempa tidak dapat membunuh jika
dilakukan pada bagian punggung, sepasang pinggul, kedua paha
atau kedua kaki.

Pukulan ringan umumnya dapat membunuh kortan yang
berfubuh kurus serta lemah fisiknya. Dan pada umumn!,a pukulan
seperti itu tidak membunuh orang yang kuat. Pukulan ringan pada
umumnya dapat membunuh dalam kondisi cua@ yang amat dingin
atau amat panas. Dan pada umumnya pukulan ringan tidak dapat
membunuh dalam kondisi lain selain kedua kondisi tersebut.

Apabila ada seseorang lrang mengambil bagian fubuh orang
lain, maka sayra perlu mempertimbangkan kondisi korban pada
wakfu pelaku mengambil bagian tubuhnya itu. Apabila umumnya
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bagian tubuh yang diambil dapat membunuhnya, maka dalam

kasus ini mewajibkan qishash. Namun apabila umumnya bagian

tubuh yang diambil tidak dapat membunuhnya, maka tidak ada

qishash dalam kejahatan tersebut.

Apabila ada seseorang mengurung orang lain di kamar

bawah tanah, dan dia tidak membiarkannya mendapatkan asupan

makanan maupun minuman selama beberapa hari hingga dia

meninggal, atau dia menahannya di sebuah tempat, sekalipun dia

tidak mengurungnya di kamar bawah tanah, namun dia

mencegahnya untuk mendapatkan asupan makanan atau

minuman dalam jangka waktu tertalfu, yang pada umumnya

penahanan selama itu dapat membunuhnya, lalu korban

meninggal, maka dia dieksekusi meninggal dengan cara ditahan

tanpa diberi asupan makanan atau minuman.

Apabila korban meninggal selama masa penahanan yang

pada umumnya dia dapat bertahan hidup selama masa tersebut,

maka pembunuhan itu mar.rajibkan diyat aqilah. tidak mar.rajibkan

qishash.

Apabila pelaku menahan korban, lalu dia mendatanginya

dengan membawa makanan atau minuman; atau membawa

minuman namun dia mencegahnya unfuk mendapatkan asupan

makanan, lalu korban udak pemah meminumnya hingga dia

meninggal, sementara dia belum meleurati masa, dimana

seseorang yang dicegah untuk mendapatkan asupan makanan

selama masa tersebut meninggal, maka tidak ada diyat aqilah

mauptrn qishash. Karena korban enggan minum, sehingga dia

membanhr menghilangkan nyawanya sendiri, sementara pelaku

tidak mencegah untuk mendapatkan asupan makanan selama
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masa yang umumnya seseorang akan meninggal karena dicegah
mendapatkan asupan makanan selama kurun waktu tersebut.

Apabila masa di mana pelaku mencegahnya mendapatkan
asupan makanan ifu masa yang pada umumnya orang akan
meninggal akibat penahanan selama itu, maka pelaku dieksekusi
meninggal dengan cara demikian. Apabila pada umumnya korban
tidak meningsal akibat penahanan selama itu, maka dia harus
menanggung diyat aqilah.

Apabila saya menetapkan balasan yang setimpal kepada
pelaku sesuai dengan perbuatannya, yaifu mengunrng dan
mencegah asupan makanan, sebagaimana pengurungan dan
mencegah asupan makanan yang telah dia lakukan terhadap
korban, maka jika dia meninggal dalam kurun wakfu tersebut,
maka fiawabannya sudah jelas), jika dia tidak meninggal, maka dia
dieksekusi meninggal dengan pedang.

7. Bab: Kesengajaan dalam Tindak Pidana Selain
Pembunuhan

Tindak pidana selain pembunuhan berbeda dengan tindak
pidana pembunuhan dalam sebagian perkaranya (qarat yang
harus dipenuhinya). Apabila ada seseorang secara sengaja
mencolok mata orang lain, lalu dia mencongkelnya, maka dalam
kasus ini wajib qishash. Karena jari yang bersarang di bagian mata
seperti bagian tubuh yang diserang senjata tajam dalam kasus
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pembunuhan. Bahkan akibat yang ditimbulkan perbuatan

memasukkan jari pada mata itu lebih besar.

Demikian pula, jika ada seseorang memasukkan jarinya ke

bagian dalam mata korban, lalu mata tersebut cacat, tidak segera

sembuh hingga penglihatannya hilang atau menjadi buta, maka

dalam kasus ini wajib qishash.

Apabila ada seseorang menampar di bagian kepala korban

dengan sekali tamparan, lalu kepalanya membengkak, kemudian

bekas tamparan itu bertambah parah, hingga berubah menjadi

luka mudhihah fluka di kepala yang memperlihatkan tulang), maka

dalam kasus ini tidak dikenakan hukuman qishash- Karena

tamparan itu pada umumnya jarang sekali menimbulkan akibat

demikian, sehingga tamparan itu dikategorikan tindak pidana

secara tersalah.

Apabila pelaku memukul korban dengan batu yang

ditajamkan, atau dengan batu yang memiliki bobot yang berat yang

tidak tajam, hingga luka korban kelihatan tulangnya atau berdarah,

kemudian menjadi h:l<a mudhihah, maka dalam kasus ini wajib

qishash. Karena, pada umumnya alat yang telah kami terangkan,

seperti batu yang ditalamkan atau batu yang memiliki bobot yang

berat itu sengaja di;adikan untuk maksud ini (melukai korban)-

Apabila ada bafu kerikil, lalu pelaku melempar korban

dengan kerikil tersebut, sehingga kepala korban membengkak,

kemudian berubah menjadi \:ka mudhihah, mal<a dalam kasus ini

tidak wajib qishash, namun dikenai diyat aqilah yang sempurna,

karena pada umumnya kerikil itu tidak sengaja dipergunakan untuk

menimbulkan akibat seperti ihr.
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Berdasarkan keterangan ini, tindak pidana selain

pembunuhan, yaitu tindak pidana yang mewajibkan qishash

selumhnya perlu dipertimbangkan, jika pelaku menyerang korban
dengan suafu benda, maka jika umurrrnya benda itu sengaja

dipergunakan untuk tujuan seperti fungsi yang melekat pada benda
yang terbuat dari besi dalam tindak pidana pembunuhan, lalu
pelaku menyerang korban dengan benda tersebut, maka dalam
kasus itu dapat dikenakan hukuman qishash. Namun apabila

umumnya benda itu tidak sengaja dibuat untuk fungsi tersebut

kecuali jarang (tidak umum digunakan unfuk melukai), maka jika

penyerangan menggunakan benda itu terjadi, maka tidak ada
qishash dalam kasus ini, namun terkena diyat aqilah.

Benda yang dipergunakan unfuk menyerang korban dalam
tindak pidana selain tindak pidana pembunuhan ini seperti fungsi
benda yang sengaja dibuat dalam tindak pidana pembunuhan,

dalam menentukan wajib dan tidaknya hukuman qishash

dilatuhkan, serta pembayaran diyat aqilah dalam tindak pidana.

Kesimpulan unfuk mengetahui tindak pembunuhan secara

sengaja tapi tersalah (semi sengaja) adalah misalnya seseorang

sengaja menyerang orang lain dengan tongkat kayu yang ringan,
atau memukulnya dengan tongkat kayr., pada bagian kedua
pinggulnya, atau dengan cerneti di bagian punggungnya, atau
pukulan yang umumnya pukulan seperti itu tidak mematikan, atau
tindakan selain yang telah disebutkan, seperti tamparan dan
pukulan dengan tangan atau pisau, kunci, pukulan dengan sandal

dan benda sempa lainnya, maka seluruh tindak pidana termasuk
jenis tindak pidana secara sengaja tapi tersalah, yang tidak
mewajibkan hukuman qishash, namun dikenakan diyat aqilah.
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2646. Sufuan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari

Ali bin Zaid bin Judz'an, dari Al Qasim bin Rabi'ah, dari Ibnu

Umar, bahwa Rasulullah S bersabda, "Ketahuilah, bahwa diyat

dalam korban pembunuhan sengaja namun tersalah dengan

menggunakan cemeti atau tongkat adalah semfus ekor unta

sebagai diyat mughallazhah, diantaranya ada empat puluh ekor

unta khalifatfT yang sdang mengandung onaknya."38

37 Khalifaht urnta yang sedang mengandureg.
s8 A.y-Syafi'i menyebutkan matan hadits yang kedua pada bab, diyat pidana

Secara Tersalah, dari seorang sahabat Nabi S, bahwa Nabi $ bersaMa pada masa

penaklukan kota Makkah, "Ketahuilah, korban pembunuhan seara sengaja nan)un

tercatah dazgan cetneti atau tonglat, dilrahl,a adalah digt mudhallazhah, diantamnSa

ada empatputuh ekor tnta khalifah, inng sdang mengandung anaknya."

Abu Daud, (4/682485, pernbahasan: diyat, bab: diyat Pernbunuhan Tersalah

Namun Menyerupai Sengaja), dari Sulaiman bin Harb dan Musaddad Al Ma'ni, dia

berkata: Hammad menceritakan kepada kami, dari Khalid, dari Al Qasim bin Rabi'ah,

dari Uqbah bin Aus, dari Abdullah bin Amr, bahwa Rasulullah S berpidato pada masa

penaklukan kota Mal'kah, belau mengumandangkan takbir sebanyak tiga kali,

k.mrrdian bersabda, "Tiada tuhan kecaali Allah...." sampai sini riwayat dari Musaddad,

kernudian keduanya sepakat meriwayatkan, " Kebhuilah, bahwm setiap peristiwa gng
terjadi pada masa Jahilijnh, 5ang disebutkan dan digagat ketnbli, ba upa tuntubn
pernbunuhan abu harta, bemda di bawah telapak l<akiku, kecuali penydiaan air
minum untuk omng lang berhaii dan pentqang lrunci Baitullah."

1:67



AlUmm

Kemudian beliau bersabda, "Ketahuilah, bahun diyat panbunuhan secam sengaja
natnun tersalah dengan cemeti dan tongkat adalah serafus ekor tnta, diantaranya ada
empat puluh ekor unta yang mengandung anaknya." (Lih. No. 4547').

Diriwayatkan dari Musa bin Isma'il, dari Wuhaib, dad tftalid dengan sanad yang
sama dengan redaksi yang samer. (Lih. No. 45481.

Diriwayatkan dari Musaddad, dari Abdul Warits, dari Ali bin Zaid, dari Al Qasim
bin Rabi'ah, dari Ibnu Umar, dari Nabi S dengan pengertian yang sama. (Uh. no.
454e1.

Abu Daud berkata: Demikian pula Sufiyan bin Uyainah meriwayatkannya dari Ali
bin Zaid, dari Al Qasim bin Rabi'ah, dari hnu Umar, dari Nabi $.

Ayyub As-SaLhtiirani meriwalntkan dari Al Qasim bin Rabi'ah, dari Abdullah bin
Amr, dengan redaksi seperti hadits Khalid.

Hammad bin Salamah meriwayatkannya, dari Ali bin Zaid, dari Ya'qub As-
Sadusi, dari AMullah bin Amr, dari Nabi $. Perrryataan Taid dan Abi Musa sama

seperti hadits Nabi # dun hadits Umar rg.
An-Nasaa'i, (8/4042, pernbahasan: Sumpah, bab: diyat Pernbunuhan png

Menyerupai Secara sengaja), dia mmuturkan Alyub frang masih diperdebatkan
posisinya dalam hadits Al Qasim bin Rabi'ah, dari jalur Sy.r'bah, dari Ayytrb As-
Sakhtiyani, dari Al Qasim bin Rabi'ah, dari Abdullah bin Amr, dari Nabi @, beliau
bersaMa, "Kebhuilah, diyat korban pembunuhan secam sengaja narnun tercalah
dengan cetneti atau tongkat adalah semfus el<or unb, dianbrarya ada empat puluh
ekor unta khalifah, jang sedang mengandung anak4m." fljh. no. 479L1.

Dari jalur Hammad, dari Ayyub, dari Al Qasim bin Rabi'ah, bahwa Rasulullah $
berpidato pada masa penaklukan kota Makkah, adalah hadits mursal. (Lih. no. 47921.

Dalam halaman (33-34), An-Nasaa'i menyebutkan l$alid Al Hadzdzaa'
posisinya masih diperdebatkan dalam sanad hadits ini, dari jalur Hammad, dari Khalid,
yaitu Al Ha&dzaa', dari Al Qasim bin Rabi'ah, dari Uqbah bin Aus, dari Abdullah,
berupahadits mar{u'. (Lih. no. 47931.

Dari jalur Husyaim, dari Khalid, dari AI Qasim bin Rabi'ah, dari Uqbah bin Aus,
dari seorang sabahat Nabi S. (Lih. no. 47941.

Dari jalur Ibnu Abi Adi, dari Al Qasim bin Rablah, dari Uqbah bin Aus, berupa
hadits mar{u'. (Lih. no. 4795).

Dari jalur Bisyr bin Al Mufadhdhal, dari Khalid, dari AI Qasim bin Rabi'ah, dari
Ya'qub bin Aus, dari seorang sahabat Nabi $. (Lih. no. 4796).

Dari jalur Yazid, dari Khalid, dari Al Qasim bin Rabi'ah, dari ya'qub, bahwa
seorang sahabat Nabi $..... dengan redaksi gang sama. (Lih. no. 47971.

Dari jalur Sufuan, dari Ibnu Jad'an (Ali bin Zaid), dari Al Qasim bin Rabi'ah, dari
Ibnu Umar berupa hadits mar{u. (l-ih. no. 4799).

Dari jalur Sahl bin Yusuf, dari Humaid, dari Al easim bin Rabi'ah, bahwa
Rasulullah &. (Lih. no. 4800).

lbnu Hibban(Al lhsan,3/3&, pembahasan: diyrat) dia menyebutkan kamkteristik
diyat mengenai korban pembunuhan secara tersalah yang sengaja, dari jalur Wuhaib
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bin Khalid, dad Khalid Al Ha&dzaa" dari Al Qasim bin Rabi'ah, dari Ibnu Aus, dari

Abdullah bin Amr dengan redaksi yang sama. (Lih' no' 6011)'

Ibnu Al eaththan menyatakan hadits ini shahih, sebab dia setelah meriwayatkan

dari Abdul Haq bahwa Uqbah bin Aus dan Ya'qub bin Aus adalah orang yang sama'

yaitu orang yang mana Al Qasim bin Rabi'ah meriwayatkan darinya, nalnun dia bukan

periwayat yang masYhw.' 
O.*it iu" AMul Haq mengatakan, narnun AI Kufi telah menuturkannya dalam

kitabnya (Al Ajali fi Ma nfafi Ats-Tsiqat1, dia berkata: uqbah bin Aus, asli Bashrah

adalah seorang tabi'in, serta orang yarry tsiqah(2/142)'
Berdasarkan keterangan ini, maka hadits tersebul shahih dari riwayat Abdullah

bin Amr bin Al Ash, dan perbedaan tersebut tidak membahayakan kualitasnya.

Ibnu AI Qasththan berkata, sedangkan riwayat AMullah bin umar bukan hadits

gang shahih, kar..,a Ali bin Zaid bin Jud'an dha'if. (Al wahm Al lham,5/409-410, no.

25751.
Asy-Syaf i meriwayatkan hadits ini dalarn As-Stnan dengan redaksi yang lebih

setnpuma daripada redaksi yang ada dalam Al [Jmm, Asy-Syafi'i berkata: Sufuan bin

uyainah m*rguburkan kepada kami, dia berkata: Ali bin Zaid bin Jud'an menceritakan

kepada kami, dari Al Qasim bin Rabi'ah, dari lbnu Amr, bahwa Rasulullah $h berdiri di

atas tangga Ka'bah pada masa penaklukan kota MaLkah, lalu beliau bersabda, " Sqala

puji bail Allah, gng tetah membuktikan ianii-Nya, me,olong hamba-N5n, dan
'-.ngG, 

putuk* misuh sqdirian. Ketahuitah, bahwa kofran pernbunuhan secara

tersitah dengan menggunakan cetneti atau tongkat dryahg sentus ekor unta

dengw digt 
^ughJAzhah, 

diantarunSn ada empat puluh ekor unta khalifah gng
,edl*g i*gandung anakng. Ketahuilah bahwa sqala peristiwa, n5non dan harta

pada-mu"a Juhitiwh, beradi di bawah kdua telapak l<akiku ini, kecuali penydiaan air
'minum 

bagi omng Sang berhaii dan pemegang kunci l{a'bah. sebab aku telah

-*y.rahfunng inpudi"n"s gng berhak menuimanla, biasanya'"
- 
Al Baihaqi meriwayatkan dalam .4/ Ma'rifah, dari jalur Asy-Syafi'i, dia berkata:

Sufuan bin uyainah mengabarkan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dari Thawus, dari

Nabi$, bahwa beliau bersaMa, "Omng gng terbunuh di tengah Nungan ombak

densi sating melenpar gng teriadi diantam merel<a, dengan batu, aku didera

dengan cemeti, aau dipukul dangan tongkat, mal<a kasus ini seienis pembunuhan

seira tercalah, lnng mena dlnt iqitah pembunuhan seam tersalah ditanggung olelt

aqilah. Bamngsiapa Sang membunuh secam sengaia, maka pembunuhan itu dituntut

dengan porbutur* g ng tu u dengan diring. Bamngsiapa mqtunfut balasn selain

itu,-mia dia madapitl<an taknat Atlah dan murl<a-lV7n, tidak diterima toht dan

dishp."
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2647. Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi mengabarkan kepada
kami, dari Khalid Al Hadzdzaa' , dari Al Qasim bin Rabi'ah, dari
Uqbah bin Aus, dari seorang sahabat Rasulullah #.39

Diyat dalam pembunuhan secara tersalah ini dibebankan
kepada aqilah (ahli waris ashabah dan kerabat dari jalur ayah),
ditinjau dari segi pidana pembunuhan itu jenis pidana pembunuhan
secara tersalah, sekalipun ditinjau dari tindak pidana pembunuhan
ada unsur kesengajaan yang dapat didat<r,va qishash, namun dalam
pidana pembunuhan secara tersalah ini tidak ada qishash. Inilah
maksud yang dikehendaki dengan keterangan yang telah saya
jelaskan, yaifu pemukulan yang pada umumnyra kortan dapat
bertahan hidup akibat pemukulan seperti ini. saya tidak pemah
berjumpa dengan seorang pun dari kalangan ahli fikih dan para
pemikir yang menentang bahwa inilah maksudnya.

Adapun tindak pidana melukai kepala seorang korban
dengan bafu, atau pelaku mernukuli kortan berulang-ulang dengan
menggunakan cemeti atau tongkat, yang pada umumn3n kortan
seperti dia tidak mampu bertahan hidup lama akibat sejumlah
pukulan tersebut, maka tindak pidana seperti ini resikonya lebih
besar daripada pidana pembunuhan dengan pemukulan

va

3e lbid



Al Utnm

menggunakan golok dan besi yang ringan di bagian kepala, tangan

dan kaki, bahkan lebih mempercepat kematian.

8. Hukum dalam Pembunuhan Secara Sengaja

Diantara pengetahuan umum yang tidak mengandung

silang pendapat diantara ulama yang pemah saya jumpai, sehingga

dia menceritakannya kepadaku, dan saya mendengar darinya, dari

kalangan ulama fuab adalah masyarakat Arab sebelum wahyu

diturunkan kepada Rasulullah $ mempunyai kebiasaan dalam

aturan pembayaran diyat yaitu dengan membeda-bedakan besaran

diyat berdasarkan status sosial, diantara mereka diberlakukan

aturan yang sama dalam tindak pembunuhan yang terjadi diantara

tetangga mereka, yaifu pidana pembunuhan secara sengaja dan

tersalah. Sebagian mereka memberitahukan pada sebagian yang

lain mengenai pembayaran diyat dalam jumlah lebih banyak

tersebut, hingga diyat lelaki terhormat jumlahnya dapat berlipat-

lipat dibanding diyat lelaki yang status sosialnya berada di

bawahnya.

Sebagian orang dari masyarakat Arab, akibat pidana

pembunuhan itu, bisa mendapatkan diyat dari orang non Arab

lebih dari setengahnya daripada diyat yang mereka terima sebab

membunuh sebagian mereka. Diyat bani Nadhir dua kali lipat lebih

banyak dibanding diyat bani Qurazhi. Orang terhormat dari

kalangan Arab ketika dibunuh, pembunuhnya diserahkan kepada

orang yang hendak mengeksekusinya dari kalangan tokoh kabilah,
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yang mana salah seorang diantara mereka itu berfugas

mengeksekuisnya. Bahkan tak jarang mereka tidak terima kecuali
(korban pembunuhan lfu) difukar dengan sejumlah orang yang

hendak mereka eksekusi mati.

Sebagian orang kaya membunuh Sps bin Zuhair, lalu

ayahnya, yaifu Zuhair bin Judzaimah mengumpulkan mereka, lalu

mereka atau sebagian orang yang menjadi utusan mereka berkata

pada Zuhair, "Mintalah (balasan) mengenai pembunuhan Syas."

Zuhair berkata, "Tiga belas orang, tidak cukup bagiku, selain itu."
Mereka bertanya, 'Apa alasannya?" Zuhair menjawab, "Kalian

hidupkan kembali Syas unfukku, atau kalian penuhi selendangku

dengan bintang-bintang dari langit, atau kalian serahkan kepadaku

orang kaya seluruhnln, sehingga aku dapat mengeksekusi mereka,

namun menurutku semua ifu tidak orlarp sebagai gantinya."

Kulaib membunuh Wa'il, lalu mereka bertempur dalam

kurun waktu Srang lama. Mereka mengasingkan sebagian yang lain,

lalu mereka menangkap putranya yang bemama Jair, lalu Kulaib
mendatangi mereka, dia berkata, "Kalian telah mengetahui
pengasinganku." lantas Jair dihrkar dengan Kulaib, dan mereka

menghentikan perang. Mereka berkata, "Jair telah difukar dengan

Kulaib." Lalu Kulaib menyerang mereka, dia adalah orang lrang
mengasingkan diri.

Telah difurunkan mengenai kebiasaan masyarakat Arab
tersebut dan lainnya, yaifu hukum yang mereka buat pada masa

Jahiliyah, hukum ini akan saya sebutkan seluruhnya setelah
pembahasan ini. Allah & memberi hukuman dengan adil. Sebab

dalam aturan hukum tersebut Allah @ menyamaratakan antara
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para hamba-Nya, baik yang terhormat diantara mereka maupun

rakyat jelata,

5#; ij+g 6t'u 3A :i(r'o#-M'e\

"Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan

(hukum) siapakah yang tebih baik daipada (hukum) Allah bagi

orang-orang Sang Wkin?' (Qt. Al Maa'idah [5], 50).

Islam furun pada saat sebagian masyarakat fuab menunfut

sebagian yang lain mengenai nyawa dan luka- Lalu Allah &
menumnkan ayat mengenai mereka,

tv'lr$i a3aii,{1; # wt;'u$i W

'as".{, #:r){,f ";:t #*i ***:s;$\iK\3
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" Wahai onng-orang yang beiman, diunjibkan atas kamu

qishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang

merdeka dengan orang merdeka, budak dengan hamba, dan

wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu

dan saudaranya, hendaklah (yan7 memaafkan)

mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaHah (yanT diberi

maa| membayar (ditnt) kepada Wng memberi maaf dengan ara

AlUrm
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yang baik (pula). Yang demikian itu adalah suatu keinganan dai
Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang melampaui
batas saudah itu, maka baginya siksa yang sangat pdih." (Qs. Al
Baqarah lzh 1781
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2648. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami: dia berkata:
AsySyafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata, Mu'adz bin
Musa mengabarkan kepada kami, dari Bukair bin Ma'ruf, dari
Muqatil bin Ha5ryran. Mu'adz berkata: Muqatil berkata: Aku
menerima tafsir ini dari sejumlah orang, dimana Mu'adz menghafal
nama diantaranya adalah Mujahid, Al Hasan dan Adh-Dhahhak
bin Mazahim. Dia berkata tentang firman-Nya, "Maka barangsiapa
yang mendapat suafu pemaafan dai saudaranya, hendaHah (WnS

memaalkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaWah
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(yanT diberi maal) membayar (diyat) kepada yang membei maaf

dengan cara yang baik (pula)." (Qs. AI Baqarah l2l,178)30

Allah @ mewajibkan atas para pengikut At-Taurat, bahwa

siapa yang menghilangkan nyawa seseorang tanpa alasan yang

benar, wali korban berhak menunfut qishash dengan

menghilangkan nyawanya, tidak boleh memberi maaf dan tidak

boleh menerima diyat darinya. Allah tS mewajibkan atas pengikut

@ Disebutkan dalam Jami'At Bayan, karya Ath-Thaban(2/65\ dari jalur Sufuan,

dari Amr bin Dinar, dari Mujahid, dari hnu Abbas, dia berkata: Di kalangan bani Isra'il

hanya berlaku attan qishash. Sedangkan diyat ddak diberlakukan di kalangan mereka.

Sehingga Allah $berfirman, " wahai omng-oftng yang beriman, diwaiibkan atas kamu

qishash berkenaan dengan oftng-oftng gng dibunuh; omng merdeka dengan orang

merdeka...." sampai, "Maka bamngsiapa gng mendapat suafu pemaafan dai
saudaranya, hendaHah fuang memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan

hendaHah (gng diberi maal) membayar (digt) kepada yang membei maaf dengan

cara t/ang bai (puta)." Jadi, pernaafan ih.r diikuti dengan menerima diyat dalam

p.mbrnulrun secara sengaja, " Yang dqnikian ifu adalah suatu keringanan dai Tuhan

kamu dan suatu rahmat." (Qs. Al Baqarah 12]7781'
hnu Abbas berkata: Allah meringankan kamu dari apa yang membemtkan omng-

orang sebelum kamu, yaitu memberi maaf dengan cara yang baik dan membayar diyat

dengan cara yang baik pula.

Diriwayatkan dari jalur sa'id, dari Qatadah, tentang firrnan Allah Ta'ala " Yang

detnikian itu adalah suatu ken'nganan dari Tuhan kamu dan suatu nhma{ (Qs' Al

Baqarah 121:178\.
Qatadah berkata, "Rahmat adalah suafu rahmat, yang mana dengan rahmat ih-t

Allah menyayangi umat ini, yaitu dengan memberi mereka hukum diyat; atau

menghalalkannya bagi mereka, dan tidak halal bagi salah seorang sebelum mereka'

Sebab pengikui At-Taurat hanya mengenal hukum qishash atau pemaafan, di kalangan

mereka tidlk mengenal hukum diyat. Sedangkan pengikut Injil hanya mengenal hukum

pemaafan, mereka diperintah memberi maaf terhadap pelaku pembunuhan. Jadi, Allah

mernberlakukan bagi umat ini (umat Muhammad) hukum qishash, pemaafan dan diyat'

Jika mereka menghendaki, maka Allah menghalalkan diyat itu bagi mereka, dan diyat

tidak pernah dihalalkan bagi umat sebelum mereka.

Rl Brkhuri, (3/796, pembahasan: Tafsir surah Al Baqarah, bab: wahai oftng'
omng yang beriman, diwaiibkan atas l<amu qishash berkqaan de.ngan orang-omng

p"i iiOuiun; o-ng -nd.ku dengan onng merdekd', dari Al Humaidi, dari Sufyan

et lt*rri dengan i"aurci yang sama. (Lih. no. 4498). sunan *'id bin Manshur

(pembahasan iafsv 2/6521dari Sufuan Ats-Tsauri dengan redalrsi yang sama. (Lih.

no. 2461.
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Injil memaafkan pelaku pembunuhan, dan tidak boleh dibunuh.
Dan Allah memberi keringanan kepada umat Muhammad S, iika
wali korban pembunuhan menghendaki, maka dia boleh

membunuh pelaku pembunuhan tersebut. Apabila dia menghen

daki, maka dia boleh menuntut pembayaran diyat. Dan jika dia

menghendaki, maka dia boleh memberi maaf.

Demikianlah penafsiran tentang firman Allah &, " Yang

demihan ifu adalah suafu dai Tuhan kamu dan suafu
rahmat" Allah @ menyatakan bahwa diyat itu keringanan dari-

Nya, sebab Dia telah menetapkan hukum diyat, dan tidak
mengharuskan membunuh pelaku pembunuhan. Kemudian Allah
berfirman, " Barangsiapa yang melampaui batas sesudah ifu, maka
baginya siksa yang sangat pdih." Allah @ menyatakan, siapa

yang membunuh (pelaku pembunuhan), setelah dia menerima
diyat, maka baginya siksa yang amat pedih.

Allah S berfirman,

;4 dr-Vi efuiy; ,d6ii c.,Fs

@5i3
"Dan dalam qishash ifu ada (iaminan kelangsungan) hidup

bagimu, wahA oftng-orang yang berakal, supatn kamu bertal<wa."
(Qs. Al Baqarah l2l: 1791

Maksudnya adalah dalam qishash itu ada faminan
kelangsungan) hidup bagimu. Oleh sebab adanya jaminan
kelangsungan hidup ifu, sebagian kamu berhenti menyerzrng

sebagian yang lain, karena khawatir dibunuh (sebagai qishashl.
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2649. Sufuan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dia

berkata: Amr bin Dinar menceritakan kepada kami, dia berkata:

Aku mendengar Mujahid berkata: Aku mendengar lbnu Abbas

berkata: Dikalangan bani trsra'il hanya berlaku qishash, sementara

diyat tidak diberlakukan diantara mereka. Lantas Allah &
berfirman unfuk umat ini, " Wahai orang-orang yang beriman,

diwajibkan atas kamu qishash berkenaan dengan orang-orang yang

dibunuh; oftng merdeka dengan orang merdeka, budak dengan

hamba, dan wanita dengan wanita- Maka barangsiapa Wng
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mendapat suafu pemaafan dari saudaranya. " lbnu Abbas berkata:
Pemaafan adalah menerima diyat dalam pembunuhan secara
sengaja. "Hendaklah (5nng memaalkan) mengikuti dengan ara
5mng baik, dan hendaHah (SnnS diberi maa/ membayar (d|nt)
kepada tnng memberi maaf dengan ara yang baik (pula), yang
demikian ifu adalah suafu keringanan dari Tuhan katnu dan suafu
rahmat" daripada ka,vajiban atas umat sebelum kamu.
"Barangsiapa Wng melanpaui babs sesudah ifu, mal<a bagin5n
sil<sa 5nng sangat pedih." (Qs. Al Baqarah l2l: l7Sl.ar

Penjelasan yang telah disampaikan oleh hnu Abbas
mengenai tafsir ftrman Allah Ta'ala ni sudah sesuai dengan
muatan yang telah Allah sampaikan. Demikian juga tafsir yang
telah disampaikan oleh Muqatil, bahkan Muqatil menyampaikan
dengan lebih mendalam mengenai tafsir firman Allah Ta,ala ittr
daripada hnu Abbas. sementara ayat yang difurunkan sesuai
dengan penafsiran Muqatil. Karena Allah & pada unktu
menyebutkan qishash, kemudian berfirman,,,Maka barangskpa
wng mendapt suafu pemaafan dari saudaran5n, hendaHah 6pns
memaall<an) mengikuti dengan ara 5nng baik, dan hendaHah
(yang diben maail membayar (drwt) kepada yang memberi maaf
dengan cara Wng baik (pula)." (es. Al Baqarah IZI: l7gl Tidak
bisa dikatakan, jika wali memaafkan secara damai dengan
membayar diyat. Karena pemaafan itu adalah meninggalkan hak
tanpa pemberian kompensasi apapun.

Jadi, pemberi maaf tidak boleh, kecuali memberi maaf
terhadap pembunuhan tersebut, lalu ketika dia telah memberi
maaf, maka dia tidak memiliki ruang untuk menuntut apapun.

1,78
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Namun dia berhak memiliki harta yang ditanggungkan di dalam

harta pelaku pembunuhan tersebut, yaitu diyat yang dibunuhnya-

Dengan demikian, pihak yang memaafkan (wali korban) mengikuti

dengan cara yang baik, dan pelaku pembunuhan (yang diberi maaf)

membayar (diat) kepada yang memberi maaf dengan cara yang

baik (pula). seandainya wali korban memberi maaf kepada orang

yang membunuh yang Udak memiliki apapun, maka yang

memaafkan tidak bisa mengilmti cara yang baik, dan yang

membunuh tidak bisa memberikan diyat dengan cara yang baik

pula.

As-Sunnah di samping penjelasan Al Qur'an juga

menyarnpaikan muatan yang terdapat dalam Al Qur'an'
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2650. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: hnu Abi
Fudaik mengabarkan kepada kami, dari hnu Abi Dzi'b, dari Sa'id
bin Abi Sa'id Al Maqburi, dari Abi Sy.rraih Al Ka,bi, bahwa
Rasulullah @ bersabda, "sesunggwhnya Atlah ffi mengharamkan
(menyucikan) Mal*ah, sementara manusia frdak pemah
mengharamkannya. Tidak halal bagi orang yang beriman kepada
Allah dan Hari Al<hir mangalirkan darah di Makkah, dan tidak
halal memotong pepohonannSn walaupun s*eorang meminta
keinganan." Beliau bersabda, "Makkah dihatalkan (unfuk
menumpahkan) bagi Rasulullah @. Karena Allah menghalalkannya

bagiku dan tidak akan menghalalkanryn bagi orang tain. Makkah
dihalalkan bagiku hanln sqaat di siang hari, kemudian ia kembali
menjadi haram, seperti kahanmannya kemarin- Kemudian katian
wahai l{hua'ah, telah membunuh korban ini dari Hudzail,
sedangkan aku demi Allah adatah aqil-nya. Banngskpa tnng
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setelah dia membunuh orang, maka ahli waisnya diberikan dua

pilihan, jika mereka mau, mereka boleh membunuh (sebagai

qishash), dan jika mereka mau, mereka boleh menunfut diyat

aqilah!42

Kemudian Allah @ menurunkan,

5b 6*" -4)-(G';i (,Ji;,fi A

42 HR. Abu Daud, (4/6434M, pernbahasan, diyat, bab: Wali Korban

Pembunuhan Ridha dengan Membayar diyat), dari Musaddad bin Musarhad, dari

Yahya bin Sa'id, dari lbnu Abi Dzi'b, dari Abi Syr-rmih Al Ka'bi, Rasulullah $
bersabda, "Ketahuilah, bahwa kalian vnhai golongan Khuza'ah, telah membunuh

orang dai l<atangan Hudail ini, sementara aku adalah aqilah'nya. Bamngsiapa yang

meibunuhnya ietetah pemlmtaanku ini, mal<a keluargan5m diberikan dua pilihan,

manwtut diSnt aqilah atau mernbunuh."
At-Turmudzi, (4/27-22, pernbahasan: diyat, bab: Dalil yang Menjelaskan Hukum

wali Kortan Tentang Qishash dan diyat), dari Muharnmad bin Basysyar, dari Yahya

bin Sa'id, dari Ibnu Abi Dzi'b, dengan redalsi yang sama dalam N Umm'

Abu Isa berkata: Hadits ini hasan lagi shahih, diriwayatkan dari Abi S}mraih Al

Khuza,i, dari Nabi $, beliau bersabda, " krangsiapa gng anggota keluargang

dibunuh, maka dia berhak mernbwuh, manaalkan, atau mqtuntut di5af' ()h. no-

1406).'Bagian 
pertama dari hadits khusus mengenai keharaman Makkah dalam Shahih

Al Bukhartdan Shahih Muslim.
Al Bukhad, (1/54, pernbahasan: Pengetahuan, bab: sampa.inya Pengetahuan

saksi yang Tidak Ada Di Lrkasi), dari AMullah bin Yusuf, dari Al laits, dari Sa'id, dari

Abi Syuraih dengan redalsi lrang sama. (Ljh. no- L04)'

fuluslim, (i/gAfgAS, pembahasan: Haji, bab: Keharaman Makkah, Heuran

Buruannya, Tumbuhan dan Pepohonannya) dari Qutaibah bin Sa'id, dari l-aits dengan

redaksi yang sama. (Lih. no. 446/ 1354L
Bagian kdrn muttafq ahih, dqrflianiuga dari hadits Abu Hur-airah.

uh. pembahasan sebelumn5ra dalam Shahih Muslim, no. (M7/1355), dalam .4/

Bukhan (i/tge, pernbahasan: Barang Ternuan, bab: Cara Mengumumkan Ternuan

Penduduk Makkah, no. 24341.
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" Dan dibunuh secara zhalim, maka
sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada ahti
waisnya, tetapi janganlah ahli waris ifu melampaui batas dalam
membunuh." (Qs.AI Israa' t17l: 33)

Tafsiran tentang firman Allah Tabla, " tetapi janganlah ahli
waris ifu melampaui batas dalam membunuh" adalah, janganlah
dia membunuh selain pembunuhnya.

Asy-Syafi'i rg berkata mengenai firman Allah &,
" Diwajibkan atas kamu qishash berkenaan dengan orang-orang
yang dibunuh" (Qs. Al Baqarah l2l: l7$l, dia berkata: Ayat ini
khusus berkenaan dengan orang-orang yang masih hidup, yang
telah diterangkan oleh Muqatil bin Hayyan dan lainnya, dari
kalangan mufassir yang telah saya sebutkan penafsirannya lebih
dari satu pembahasan.

selanjutnya Allah menerangkan afuran qishash berkenaan
dengan orang-orang yang dibunuh, yaifu orang merdeka dibunuh
sebab membunuh orang merdeka jika dia membunuhnya, dan
wanita dibunuh sebab membunuh wanita. Wali korban tidak boleh
mernbunuh selain pembunuhnya. Demikian juga seorang budak
dibunuh sebab membunuh budak, jika dia membunuhnya, dan wali
korban udak boleh membunuh selain pembunuhnya; wanita
dibunuh sebab membunuh wanita lainnya jika dia membunuhnya,
dan wali korban tidak boleh membunuh selain wanita yang
membunuhnya, sebagai bentuk pembatalan tentang pemberian
maaf terhadap pembunuh namun membunuh selain pembunuhnya
jika korban lebih utama kedudukannya daripada pembunuhnln,
seperti penjelasan yang telah saya temngkan. Bukan berarti
seorang laki{aki tidak dibunuh sebab membunuh wanita jika
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keduanya merdeka lagi muslim, juga bukan berarti orang merdeka

tidak dibunuh sebab membunuh seorang ditinjau dari segi status

ini, tetapi pemilik budak boleh membunuhnya ditinjau dari sudut

pandang yang lain. Apabila sudut pandang dalam aturan qishash

seperti ini, maka Snng lebih mendekati qiyas adalah alrat tersebut

tdak menegaskan bahwa dua orang tdak dibunuh sebab

membunuh safu orang jika sebagai pembunuh-

Ayat di atas mengandung pengertian umum bahwa Allah 6
menetapkan qishash berdasarkan ayat tersebut jika stafus korban

dan pelaku ifu setara, sementara kesetaraan keduanya ditinjau dari

sudut kemerdekaan dan keislaman. Semua pengertian yang telah

saya terangkan, yaifu pengertian ulnuln dan pengertian khusus

ayat di atas disimpulkan dari kandtrngan Al Qur'an, Sunnah dan

ijma'vlama.

Srapa saia yang membunuh kortan, maka wali korban

diberi pilihan, jika dia menghendaki, dia boleh membunuh pelaku;

jika dia mau, dia boleh menunh.tt diyat darinya; dan jika dia

menghendaki, dia boleh memaafkannya tanpa diyat'

Apabila wali kofuan memilih menuntut diyat dan

mengabaikan qishash, maka hal itu dibolehkan, baik pembunuh

suka atau tidak. Karena Allah & memberikan kekuasaan yang

mengunfungkan wali korban, sekaligus kekuasaan yang

memberatkan seorang Pembunuh-

Jadi, semua ahli waris, isti maupun lainnya berstatus salna,

tidak ada seorangpun dari para wali kortan berwenang membunuh

sehingga semua ahli waris sepakat membunuhnya. Sedangkan

ahli-ahli waris yang tidak hadir ditunggu sampai dia hadir atau

meurakilkan. Ahli ahli waris yang masih kecil ditunggu sampai dia

183



AlUmm

baligh. Sementara pelaku ditahan sampai berkumpulnya ahli-ahli
waris yang tidak hadir, atau sampai ahli-ahli waris yang masih
kecil. Apabila ahli-ahli waris yang tidak hadir, yang masih kecil
atau yang telah baligh meninggal dunia sebelum mereka membuat
kesepakatan unfuk membunuh pelaku, maka ahli waris diantara
mereka dalam masalah nyawa dan harta memiliki hak yang sama,
seperti yang dimiliki mayit, yaihr memberi maaf atau membunuh.

Apabila wali korban telah menerima haknya berupa diyat,
maka harta diyat itu halal baginya, dan dia tidak memiliki lagi
mang untuk menunfut nyawa pelaku, jika dia telah menerima
diyat, atau memaafkan tanpa diyat.

Apabila korban memiliki tanggungan utang dan beberapa
orang yang mendapatkan wasiat, maka para pemilik piutang dan
orang-orang yang mendapatkan wasiat tidak memiliki hak terkait
dengan kompensasi pembunuhan tersebut jika ahli waris
menghendaki mengambil kompensasi. Apabila ahli waris korban
memaafkan, dan dia telah menerima diyat pembunuhan tersebut,
atau salah seorang diantara mereka memaafkan, maka diyat ketika
telah diterima statusnya adalah harta dari hartanya, yang mana
para pemilik piutang berhak mendapatkannya dan para penerima
wasiat juga memiliki hak.

Apabila para ahli waris korban belum menenfukan pilihan
membunuh atau diyat sampai pelaku meninggal dunia, maka diyat
yang menjadi hak mereka dibebankan pada hartanya, mereka
membagi-baginya menjadi beberapa bagian dengan para pemilik
piutangnya, sebagaimana utang dari utangnya.

Apabila mereka telah menenhrkan pilihan untuk
membunuh, namun sang pelaku meninggal dunia sebelum
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dibunuh, maka mereka tetap memiliki hak diyat yang dibebankan

dalam harta sang pelaku, karena pilihan untuk mengambil harta

bisa batal dari mereka sebab mereka telah menenhlkan pilihan

membunuhnya, sementara mereka akan membunuhnya, sehingga

mereka telah menerima haknya secara sempuma, dilihat dari salah

satu dari dua sudut pandang png berteda. Demikian juga jika

mereka telah menerima puhrsan qishash setelah menenfukan

pilihan qishash, lalu terdal$ra qishash ihr meninggal sebelum

dibunuh, maka mereka tetap memiliki hak di!,at yang dibebankan

dalam hartanln.

Namun iika pelalo belum meninggal, tetapi ada orang lain

menrbunuhnya secara tersalah, maka diyat pembunuhannya boleh

diambil darinya, dan diyat statusnya adalah harta dari harta sang

pelaku. Keluarga korban pembunuhan pertama tidak lebih berhak

atas d[nt daripada para pemilik piutangnya, sebagaimana mereka

tidak lebih berhak atas hartanya yang lain selain dBEt. Mereka

(keluarga korban pembunuhan pertama) berhak menerima diyat

yang dibebankan ke dalam hartanya, yang mana berkenaan

dengan di5rat ifu posisi mereka setara dengan para pemilik piutang

tersebut.

Apabila ada seseorang melukai orang lain secara sengaia,

kemudian korban png dilukai memaafkannya dan segala resiko

yang timbul akibat perbuatan itu, kemudian dia meninggal akibat

pertuatan tersebut, maka fidak ada jalan untuk menuntut

pembunuhan yang melukai, sebab korban yang dilukai telah

memaafkan pembunuhan yang menjadi akibat perbuatan melukai

tersebut. Apabila kortan yang dilukai memaafkan perbuatan itu

agar dia menerima diyat luka, maka diyat yang sempuma berhak
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didakwa dari pihak yang melukai, karena perbuatan melukai itu
telah berubah menjadi pembunuhan.

Apabila korban yang dilukai memaafkan diyat aqilah darr
sekaligus qishash melukai, kemudian korban yang dilukai itu
meninggal akibat luka tersebut, maka menurut ulama yang tidak
membolehkan wasiat pada pembunuh, membatalkan pemberian
maaf tersebut, sekaligus menetapkan diyat yang sempuma sebagai
hak milik para ahli warisnya, karena pemberian maaf ini adalah
wasiat pada pembunuh. Sedangkan ulama yang membolehkan
wasiat pada pembunuh, maka dia menetapkan pemberian maaf
korban yang dilukai sebagai wasiat, yang mana dengan wasiat ifu
pembunuhnya ikut serta menerima bagian sepertiga harta
peninggalan bersama para penerima wasiat yang lain.

Ar-Rabi' berkata: Asy-Syafi'i membolehkan wasiat pada
orang yang membunuhnya, narnun orang yang membunuh secara
sengaja atau tersalah tidak berhak menerima harta warisan, dan
tidak pula berhak menerima diyat aqilahbarang sedikit pun.

Asy-Syafi'i mempunyai dua pendapat mengenai harta yang
melebihi diyat yang ditanggung aqilahdalam kasus melukai:

Pertama, dia memiliki hak seperti aqitah dalam kasus
melukai, karena hana tersebut adalah harta dari harta kortan yang
kepemilikannya diserahkan kepadanya.

Kdua, tidak boleh, karena kelebihan harta tersebut tidak
dapat diserahkan kepadanya, kecuali setelah kematian korban.

Apabila beberapa orang membunuh seomng lelaki secara
sengaja, maka wali korban pembunuhan memiliki kelarasaan
membunuh mereka menumt pendapat ulama yang memborehkan
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untuk membunuh lebih dari seorang pelaku pembunuhan sebab

membunuh seorang korban, siapapun diantara mereka yang dia

kehendaki, dan menunfut diyat dari orang diantara mereka yang

dia kehmdaki sesuai dengan besaran kalajiban yang harus

ditanggungnya dari diyat, seperti mereka berjumlah tiga orang, lalu

wali korfuan memaafkan seoftmg pelaku, lantas dia menunfut dua

pertiga diyat dari kedua orang pelaku yang lain, atau membunuh

mereka berdua jika wali kortan menghendaki.

Apabila pelalar pernbunuhan berjumlah beberapa orang,

yang mana mereka memukuli kortan se@ra bersamaan, lalu

korban memnggal akibat pemukulan mereka, salah seorang

diantara mereka memukul menggunakan besi, pelaku yang lain

menggunakan tongkat gnng ringan, dan pelaku yang lain lagi

menggunakan bafu atau cemeti, lalu korban meninggal akibat

pukulan tersebut, semua pelaku ifu sengaja melakukan pemukulan

tersebut, maka dalam pernbunuhan ini tidak ada funtutan qishash,

ditinjau dari segi bahwa saya tidak mengetahui secara pasti sebab

pukulan yang mengakibatkan kematian. Bahkan dalam sebagian

pemukulan ifu ada pemukulan yang sama sekali tidak mengandung

funfutan gishashdalam kondisi apapun.

Bagi pelaku yang sengaja memukul menggunakan besi

wajib menanggung sebagian dari diyat yang dibebankan ke dalam

hartanya, sedangkan bagi dua pelaku yang lainnya wajib

menanggung sebagian dari diyat yang dibebankan kepada aqilah

mereka (ahli waris ashabahdan kerabat dari jalur ayah).

Demikian juga jika diantara sejumlah pelaku pembunuhan

ifu ada seorang pelafu yang melemparkan suatu benda, lalu dia

salah melemparkannya, sehingga lemparannya itu tepat mengenai
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korban bersamaan dengan pemukulan mereka, maka bagi semua

pelaku yang sengaja melakukan pemukulan menggunakan besi

wajib menanggung diyat sesuai dengan bagiannya masing-masing
yang dibebankan dalam harta mereka secara tunai, sedangkan
aqilah pelaku yang melakukan pembunuhan secam tersalah
difuntut menanggung bagiannya dari diyat, sebagaimana diyat
pidana pembunuhan secara tersalah.

Apabila korban memaafkan mereka seluruhnya, maka
jawaban menumt ulama yang tidak membolehkan orang yang

membunuh itu menerima wasiat dan ulama yang membolehkannya
seperti penjelasan yang telah saya terangkan.

Asy-Syafi'i menyampaikan dua pendapat mengenai orang
yang menyertai mereka melakukan pembunuhan secara tersalah:

Pertama, wasiat ifu hak aqilah pelaku pembunuhan secara

tersalah, bukan hak orang yang membunuhnya. Semua harta yang
dibebankan kepada aqilah+rya dari bagian yang menjadi kalajiban
seorang anggota keluarga mereka berupa diyat adalah wasiat yang
menjadi hak mereka, yang diambildari sepertiga harta tersebut.

Kedua, wasiat pada pembunuhnya tidak boleh, karena
wasiat itLr tidak gugur dafi aqilahaya, kecuali dengan gugumya

wasiat dari orang yang membunuhnya, sebab wasiat itu adalah

wasiat pada orang yang membunuhnya.

Ar-Rabi' berkata: Pendapat kedua adalah pendapat yang
leblf:, shahih menunrtku.

Pendapat mengenai seorang lelaki yang melukai seorang
lelaki yang lain dengan luka, yang mana sejenis luka itu terdapat
tuntutan qishash, lalu korban yang dilukai sembuh dari lukanya,
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maka korban yang dilukai itu -berkenaan dengan lukanya- memiliki

kekuasaan seperti yang dimiliki oleh para walinya berkenaan

dengan pembunuhan nya, yaitu diberi kebebasan memilih- Apabila

dia mau, dia boleh menuntut qishash, dan jika dia mau, dia boleh

menuntut diyat aqilah dari harta orang yang telah melukainya

secara tunai, dia bagian dari orang yang memberikan piutang dari

beberapa orang yang memberikan piutang-

Sedangkan perbuatan melukai korban yang dilakukan

se@ra sengaja, yang di dalamnya tidak ada funhrtan qishash, maka

diyat yang dibebankan ke dalam hartanya dibaSrar tunai-

Apabila ada seseorang melakukan tindak pidana terhadap

seorang korban dengan tindak pidana yang banyak, maka korban

memiliki kekuasaan menunfut qishash dari salkah satu tindak

pidana yang dia inginkan, dan mentrntut diyat dari salah satu

tindak pidana yang dia inginkan.

Demikian juga jika beberapa orang melakukan tindak

pidana terhadap seorang korban, maka dia memiliki kekuasaan

menuntut qishash dari sebagian mereka dan menunh,rt diyat dari

sebagian yang lain.

Apabila orang yang membunuh atau yang melukai korban

ittr seorang budak, l<afir dzimmi, atau orang merdeka lagi muslim,

maka wali korban dan yang dilukai memiliki kekuasaan menuntut

qishash terhadap pelaku tindak pidana; atau memilih diyat dari

budak dan kafir dzimmi itu. Apabila mereka telah menentukan

pilihannya tersebut, atau korban telah menentukan pilihannya

sendiri, lalu mereka menunhrt qishash, atau korban menunfut

qishash, maka mereka tidak memiliki kekuasaan apapun kecrrali

qishash.
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Apabila mereka (wali korban atau yang dilukai) telah
menenfukan pilihan atau korban telah menenfukan pilihan, yaifu
menuntut diyat, maka diyat yang dibebankan ke dalam harta kafir
dzimmibersifat funai, sekaligus memosisikan mereka sebagai pihak
yang memberikan piutang. sedangkan dalam memerdeka kan
budak secara sempuma harus dijual untuk membayar diyat.
Apabila budak ifu harganya mencapai diyat secara sempuma,
rnaka diyat menjadi milik wali korban pembunuhan atau orang
yang dilukai- Apabila budak tersebut harganya tidak men@pai
(diyat yang sempuma), maka pemilik budak tidak berkewajiban
menanggung kekurangan dari diyat. Namun apabila harga jual
budak itu melebihi diyat, maka dikembalikan kepada pemilik
budak- Apabila pemilik budak itu sebelum seluruh proses penjual
an ini berlangsung, rnau n'lembayar diyat nyawa atau luka sebagai
benhrk ibadah, tanpa ada pemaksaan atas dirinya, rnaka budaknya
tidak boleh dijual untuk mernbayar diyat, dan dia menyerahkan
se!-nua tanggungannya.

Apabila pelaku terhadap budak itu adalah budak, rnaka
pemilik budak tersebut rnemiliki kekuasaan menentukan pilihan,
qrslasi atau diyat. sementara budak tersebut tidak memiliki
kekuasaan rnenenfukan pilihan tersebut, jika tindak pidana itu
berupa perbuatan melukai yang mana dia telah sernbr-rh dari luka
tersebut. Baik budak itu berstafus sebagai barang yang digadaikan
atau tidak- Kecuali, jika pemilik budak itu menuntut diyat yang
menjadi haknya, sementara budak itu berstatus barang yang
digadaikan, maka dia diberi kebebasan memilih antara
menyerahkan kembali dirt yang telah diterimanya sebagai
jaminan gadai kepada murtahin (penerima gadai), atau meletakkan
nya sebagai qishash dari utangnya.
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Qishash tidak tercegah karena pemyataan murtahin, "Saya

berjanji kepadanya, jika pemilik budak itu menuntut diyat, akan

meletakkannya sebagai jaminan utang kahn) atau qishash", karerra

qishash menggantikan posisi badan budak yang menjadi korban,

jika dia meninggal atau cacat badannya, karena kecacatan akibat

perbuatan melukainya tersebut, sekalipun dia tidak meninggal.

Baik qishash ini berkenaan dengan budak mudabbar (yang

dijanjikan merdeka sepeninggal pemiliknya) atau ummul walad

(budak wanita yang memiliki anak hasil hubungan dengan

majikannya). Mengenai penenhran pilihan lnt (qishash atau diyat)

diberikan kepada pemilik budak.

Adapun budak mut<aab (budak png mengadakan akad

cicilan kemerdekaannla dengan pemiliknya) pilihan qishash atau

dirt itu kekuasaannya diserahkan kepadanya, bukan kepada

pemiliknya. Dia boleh menunfut qishashjika mau, atau menerima

diyat. Apabila dia memilih menerima diyat, maka antara budak

mukabb dan diyat itu dipisahkan, sebagaimana dia dan hartanya

dipisahkan.

Abu Muhammad Ar-Rabi' berkata: Budak mul<aab yarry

menjadi korban dengan jenis tindak pidana yang mengandung

tuntutan qishash, sebaiknya tidak menuni.fi qishash, karena dia

terkadang sulit membayar cicilannya, sehingga dia kembali menjadi

budak. Akibatrya, pemiliknya tersebut kehilangan peluang

mendapatkan harta yang menjadi kompensasi dari qishash.

Padahal budak mukatab itu memiliki kekuasaan menerima diyat,

dan menerima diyat itu adalah pilihan terbaik bagi dirinya daripada

dia memohon pertolongan kepada pemiliknya dalam melunasi

cicilannya tersebut.
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Apabila wali korban memilih diyat dalam kasus
pembunuha' secara sengaja yang mengandung funfutan qishash,
maka diyat itu bersifat funai, baik berkenaan nyawa dan anggota
badan selain nyawa, serta seluruh jenis pidana yang disertai
kesengajaan. Apabila sejumlah diyat dibebankan ke dalam harta
pelaku tindak pidana, baik dia orang yang mampu membayar atau
orang yang sulit membayar, maka aqilah (ahli waris ashabah dan
kerabat dari jalur ayah) tidak dibolehkan menanggung (menjamin)
sedikit pun diyat pembunuhan secara sengaja tersebut. Apabila
para wali korban atau korban yang dilukai mau memaafkan tanpa
harta dan tidak pula qishash, maka hal it, adalah hak mereka.

Apabila ada seseorang bertanya, ,,Darimana 
kamu

mengambil kesimpulan hukum boleh memaafkan tanpa harta dan

L19"5 pvla qishasrS?" Maka dijawab: Dari firman Allah ffi, U:j
:1 ';(LL # + 4'iC " Barangsiapa yang melepaskan (hak
qishash)nya, maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa
baginya." (Qs. Al Maa'idah [5]: 45). Dan dari riwayat yang
diriwayatkan dari Rasulullah g$, "sasurryguhnya dalam pemaafan
qishash terdapat kafarat' atau beliau bersabda, " sesuafu yang
sangat dicintai sebagai kafarat pemaafan qishash.,,

Apabila ada seseorang bertanya, "Nabi s hanya bersabJa,
" Barangsiapa yang anggota keluarganya dibunuh, maka ahti
warisnya (diben kekuasaan) menenfukan dua pilihan, jika mereka
mau, maka ftoleh rnenunfut) qishash, dan jika mereka mau, maka
ftoleh menerima) diyat." Dijawab: Benar, hadits tersebut
berkenaan dengan sesuafu yang mereka tunfut dari pelaku, yaifu
membunuhnya (sebagai qishash) dan memaafkan dengan diyat.
Sedangkan memaafkan tanpa disertai satu dari kedua hal itu, maka
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bukan kekuasaan untuk menunfut pembunuh, tetapi itu adalah

bentuk pelepasan haknya. Sebagaimana Nabi S bersabda:

't6 {fi + lY ;L r-) h -\1o\
I

, I

I

2651. 'Ehnngsiap WU mendapti harbnya di sisi onng

Wrg sdang kaulitan, maka dia lebih berhak abs harta

tersebut"B

Tidak (dikatakan) bahwa Pemilik barang itu tidak dibolehkan

melepaskan haknya dan tidak boleh melepaskan sesuafu yang

telah ditetapkan menjadi haknya, tetapi hanSn dikatakan, barang

itu hak miliknya. Setiap barang yang dikatakan dia berhak

mengambilnya (menerimanya), maka dia boleh melepaskannya.

Demikian pula dengan seseorang yang dilukai oleh orang

lain, dia memiliki kekuasaan memilih menuntut qishash berkenaan

'l3 HR. Abu Daud, (3/802, pernbahasan: Jual-Beli dan ljarah, bab: Orang yang

Menerrukan Flarhnya pi Sisi Orang t-ain) dari Amr bin Aun, dari Huq,raim, dari Musa

bin As-sa'ib, dari Qatadah, dad Al Hasan, dari samumh bin Jundub, dia berkata:

Rasulullahs bersa$a, "hmngsiapa png mandapati hafiang di sisi orang lain,

maka dia lebih berhak abs fumng tes&ut"
Al Bukhari, 12/175, penrbahasan: Pinjaman, bab: Ketika Seseorang Mendapati

Hartanya Di Bawah Pengqasaan orang png Pailit) dari Ahmad bin Yunus, dari

zvhatr, dari Yahp bin sa'id, dad Abi Bals bin Muhammad bin Amr bin Hazrn, dari

umar bin AMul Aziz, dari Abi Bakr bin Abdurrahman bin AI Harits bin Hisyam, dari

Abu Hurairah l$, dia berkata: Rasulullah $ bersabda, "Bamngsiapa Snng menanukan

harAng di sisi saorug lnnT iatuh pailit, mal<a dia lebih berhak atas bamng teoebut

daripda omng lain sdain diring-" [jh. no- 42O21.

Muslim, (2/7L93, penrbahasan: Akad Siraman, bab: Orang grang Mendapati

Barang yang Dijualnlra Di Bawah Penguasaan pembeli, dan Dia Jatuh Pailit, Maka Dia

Berhfi Mengambilnya Kernbali) dari Ahmad bin Abdillah bin Yunus, dari Zuhair bin

Harb dengan redaksi !,ang sama. (Lih- no- 22/L5591

F4)
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dengan luka tersebut, sehingga jika yang melukai itu meninggal
(sebelum memenuhi tuntutan gishash), maka dia memiliki
kekuasaan menuntut dryat, bila dia menghendaki saat ifu juga,
seperti yang telah saya terangkan, yang dibebankan ke daram
harta pelaku.

Apapun faktor kematian ifu, baik yang membunuh dan
yang melukai ifu meninggal dibunuh atau selain dibunuh, maka
diyat korban yang pertama dan lukanya dibebankan dalam
hartanya- Jika seseorang melukai berkali-kali, yang seluruhnya
mengandung qishash, maka korban yang dilukai memiliki
kekuasaan memilih unfuk menunfut setiap luka dari semua luka
tersebut, sama halnya dalam dia memiliki kekuasaan menunfut
sebuah luka, jika pelaku telah melukainya dengan luka tersebut.
Apabila dia menghendaki, dia boleh menuntut qishash unfuk
sebagian luka dan rnengambil diyat unfuk sebagian luka yang lain.
Apabila dia menghendaki qishash atau diyat unfuk seluruh luka
tersebut, maka tuntutan itu adalah haknya.

Seperti peiaku memotong kedua tangan korban, kedua
kakinya dan melukai di bagian kepalanya yang meninggalkan luka
mudhihah. Apabila dia menghendaki, maka dia boleh memotong
sebelah tangan dan sebelah kakinya, dan menerirna diyat unfuk
sebelah tangan dan sebelah kakinya yang lain. Apabila dia
menghendaki, dia boleh melukai di bagian kepalanya dengan luka
mudhihah, dan jika dia menghendaki, dia boleh menerima diyat
hfua mudhihah tersebut. Apabila dia memiliki kekuasaan memilih
seluruhnya, maka dia memiliki kekuasaan memilih sebagiannya.

Demikian juga dengan ahli waris kortan dan korban yang
dilukai setelah kematian pelaku tindak pidana. Apabila mereka
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bersedia, maka mereka boleh menuntut qishash terhadap ma5nt,

yaitu qishash nyawa atau luka, sekalipun nyawanya sudah tidak

ada. Apabila ahli waris korban itu mau, mereka boleh menerima

diyat. Apabila mereka mau, -ketika yang ada hanya beberapa luka

dan tidak ada pembunuhan , menunfut diyat sebagian dari

sejumlah luka tersebut, dan menuntut qishash dari sebagian yang

lain. Semua itu adalah hak mereka.

Barangsiapa yang membunuh dua orang sebab membunuh

safu orang, atau membunuh lebih dari dua orang sebab

membunuh safu orang, lalu ada sepuluh orang yang membunuh

seseotang secara sengaja, maka para wali korban memiliki

kekuasaan unfuk menunfut membunuh siapa saja yang mereka

kehendaki diantara mereka, dan menunhrt diyat dari siapa saja

yang mereka keherrdaki. Apabila mereka telah memilih menerima

diyat, maka mereka tidak memiliki kekuasaan menunhrt dari sahr

orang pelaku, kecuali sepersepuluh dari diyat. Apabila diyat itu

telah dijadikan pilihan, maka seorang pelaku hanya

menanggungnya sesuai jumlah pelaku yang menyertiainya,

berkenaan dengan diyat, dan diyat itu berbeda dengan qishash.

Apabila seseorang memotong kedua tangan dan kedua kaki

orang lain, kemudian korban itu meninggal akibat pemotongan

organ fubuh tersebut, lalu ahli warisnya ingin menuntut qishash,

maka mereka memiliki kekuasaan melakukan tindakan seperti

yang dilakukan pelaku terhadap anggota keluarga mereka. Apabila

mereka ingin membunuhnya dan menunfut diyat berkenaan

dengan pemenggalan organ tubuh yang telah dilakukan pelaku

terhadap anggota keluarganya, maka mereka tidak memiliki

kekuasaan untuk melakukan hal tersebut. Apabila mereka
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menunfut nyawa, maka tindak pemenggalan organ tubuh itu tidak
memiliki diyat apapun, karena tindak pidana pemenggalan organ
tubuh ifu telah termasuk ke dalam nyawa pelaku. Namun mereka
memiliki kekuasaan menunfut diyat nyawa seufuhnya dan
menunfut qishash.

Apabila mereka (ahli waris korban) ingin memotong kedua
tangan dan kedua kaki pelaku, atau hanya kedua tangannya saja

tanpa kedua kakinya, atau sebagian organ fubuhnya, sekaligus

menunfut membunuhnya, maka mereka memiliki kekuasaan

tersebut. Apabila saya memutuskan mereka memiliki kekuasaan,

misalnya mereka boleh melakukan pemotongan organ tubuh
sekaligus membunuhnya, maka saya memufuskan rnereka memiliki
kekuasaan melakukan haltersebut terhadap sang pelaku.

Apabila mereka menuntut, "Kami ingin memotong kedua
tangan pelaku, kemudian kami ingin menunfut diyat ufuh atau
sebagian diyat darinya", maka mereka tidak memiliki hak. Dan
dikatakan pada mereka, "Apabila kalian telah memotong kedua
tangannya, maka kalian telah menerima sepenuhnya dari pelaku
sesuafu yang mengandung diyat, kalian tidak memiliki kekuasaan

lebih atas pelaku kecuali memotong anggota badan atau
membunuhnya, sedangkan soal harta, kalian tidak memiliki
kekuasaan unfuk menuntubrya.

Apabila ahli waris korban telah memotong sebelah tangan
dan sebelah kaki pelaku, kemudian mereka berkata, "Kami
menuntut separuh diyat", maka mereka memiliki kekuasaan
menunfut diyat. Karena jika pelaku itu memotong kedua tangan
korban, Ialu ahli waris korban menuntrt qishash dari sebuah
tangan dan diyat dari tangan yang lain, maka mereka memiliki
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kekuasaan, namun mereka tidak memiliki kekuasaan tersebut

sampai dia sembuh.

Apabila masalah tersebut sesuai dengan kondisi yang telah

disebutkan, lalu pelaku melukainya dengan jenis luka ja'ifah

(tindakan pencideraan yang menembus ke bagian dalam tubuh),

disertai pemotongan kedua tangan dan kedua kakinya, lalu ahli

warisnya menunfut, "Kami ingin melukainya dengan jenis luka

ja'ifah, sekaligus kami ingin membunuhnya", maka mereka tidak

dapat dicegah untuk melakukan hal ifu. Apabila mereka ingin

melepaskan haknya setelah melukai dengan jebis luka ja'ifah,

maka mereka boleh melepaskan haknya tersebut-

Apabila sejak awal mereka menuntut, "Kami ingin

melukainya dengan luka ia'ifah, dan kami tdak ingin

membunuhnya", maka mereka tidak memiliki kekuasaan

melepaskan haknya tersebut. Hal itu karena, mereka hanya

memiliki kekuasaan melepaskan haknya itu ketika mereka

menunhtt, "Kami ingin membunuhnya karena perbuatan yang

menuntut pelaku unhrk diiishash dalam tindak pidana",

sedangkan pidana yang tidak dapat didakrua qishash, mereka tidak

boleh membiarkannya.

9. Wali (Ahli Waris) Qishash

Allah & berfirman,
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--r-,,5- ),\; (La-41 l1,J-il,fia";i

b ozot t

JrJr+
" Dan dibunuh secara zhalim, maka

sesunggwhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli
waisnya, tetapi janganlah ahli waris ifu melampaui batas daram
membunuh." (Qs. Al Israa' [17]: 33).

Sudah dimaklumi di kalangan para ularna rnengenai orang
yang menjadi sasaran perintah ayat ini, bahwa wali korban adalah
orang yang telah ditentukan oleh Allah & berhak mendapatkan

warisan dari korban.

Rasulullah S bersabda,

;*f tr y:; u ;i\Ii Ji "i'"W A

t)

lo o. t,-r I

I.#;Ju r
t
)F6

/oo

0(,
cJ

"Barangsiapa yang dibunuh oleh seorang pembunuh, maka
ahli onrisn5n mempunyai dua pilihan; jika mereka mau, (mereka
boleh melakukan) qishash, dan jika mereka mau, (mereka boleh
menunfut) diyat."4+

Sepengetahuan saya para ulama tidak berbeda pendapat,
bahwa diyat ifu adalah harta warisan. Sama halnya dengan harta
warisan lainnya. Apabila demikian, maka setiap ahli ruaris adalah
wali dari korban pembunuhan, sebagaimana setiap ahli waris
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berhak mendapatkan bagian warisan yang telah ditentukan oleh

Allah @ dari seorarlg mayat, baik ahli waris itu statusnya sebagai

istri, anak perempuan, ibu, anak laki{aki atau ayah, tidak seorang

pun diantara mereka dikecualikan dari statusnya sebagai wali,

ketika mereka memiliki kekuasaan menunhrt harta sebab

pembunuhan tersebut. Sebagaimana mereka tidak dikecualikan

dari harta mayrt yang lainnYa.

Apabila seseorang membunuh orang lain, maka tidak ada

cara untuk menuntut qishash, kecuali semua ahli waris sepakat

dimana saja mereka berada untuk menuntut qishash. Apabila

mereka telah membuat kesepakatan tersebut, maka mereka

memiliki kekuasaan menunfut qishash, sekalipun mayit tersebut

memiliki tanggungan utang dan dia sama sekali tidak memiliki

harta, atau dia memiliki sejumlah wasiat. Para ahli waris memiliki

kekuasaan untuk membunuhnya, sekalipun para pemilik piutang

dan wasiat itu tidak suka, karena mereka bukan termasuk wali dari

mayit.

Apabila ahli waris korban menghendaki, mereka dapat

menguasai harta diyat sebab pembunuhan nya, dan jika mereka

menghendaki, mereka memiliki kekuasaan untuk menuntut

qishash. Demikian juga, jika mereka menghendaki, mereka

memiliki kekuasaan untuk memaafkan tanpa harta dan qishash.

Karena harta itu tidak beralih kepemilikan sebab tindak pidana

yang dilakukan secara sengaja, kecuali berdasarkan kemauan ahli

waris, atau kemauan korban, jika dia masih hidup-

Apabila diantara ahli waris korban ada ahli-ahli waris yang

masih kecil, atau ahli-ahli waris yang tidak hadir, maka tidak ada

kekuasaan untuk menunhrt qishash sampai ahli-ahli waris yang
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absen itu datang dan ahli-ahli waris yang masih kecil itu mencapai
usia baligh. Apabila mereka telah berkumpul membuat
kesepakatan menunfut qishash, maka funtutan qishash itu adalah
hak mereka. Apabila diantara ahli waris ada orang yang kurang
sempurna akalnya, maka tidak ada kekuasaan untuk menunfut
qishash sampai dia sembuh atau meninggar dunia, sehingga ahli
warisnya menggantikan posisinya.

Siapapun ahli-ahli waris yang sudah baligh, raru dia memilih
memaafkan dengan harta atau tanpa harta, maka qishash gugur.
Sedangkan ahli-ahli waris yang lainnya berhak mendapatkan
bagiannya masing-masing dari harta diyat. Apabila qishashgugur,
maka diyat pidana pembunuhan menjadi milik mereka.

Apabila dalam kasus pembunuhan ada dua wali, Iaru
mereka dipufuskan memiliki kekuasaan menuntut qishash atau
tidak dipufuskan sampai salah seorcng diantara mereka berdua
berkata, "Aku telah memaafkan pembunuhan karena Allah. Aku
telah memaafkan pelaku pembunuhan; atau aku telah melepaskan
hak menunhrt qishash dari pelaku pembunuhar-r ", atau pelaku
pembunuhan berkata, "Maafkanlah aku", lalu wali kortan
menjawab, "Aku memaafkanmu", maka qishashgugur dari pelaku
pembunuhan.

Namun, wali korban itu tetap memiriki kekuasaan yang
diberikan kepadanya yaitu menunfut diyat. Apabila dia suka
menunfutrya memenuhi haknya, maka dia boleh menerimanya,
karena pemaafannya dari qishash berbeda dengan pemaafannya
dari diyat, tetapi pemaafan dai, qishash itu pemaafan salah safu
dari dua perkara (qishash dan diyat) bukan dari perkara yrang
lainnya.
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Allah,ft berfirman,

r{L{& +;i{U6".{, #;r)l'& ";:t

tr!.LL
Y o-)

" Maka barangsiapa yang mendapat suafu pemaafan dai
saudaranSn, hendaHah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara

yang baik, dan hendaHah (yan7 diberi maa| membayar (diyat)

kepada yang memberi maaf dengan @ra yang baik (pula)." (Qs- Al

Baqarah l2l: 178). Maksudnya adalah orang yang mendapatkan

maaf dari qishash.

Apabila wali korban berkata, "Aku memaafkan qishash darr

sekaligus diyat darimu", maka dia tidak memiliki kekuasaan unfuk

menuntut qishash, dan dia tidak memiliki bagian dari diyat. Apabila

wali korban pembunuhan ifu berkata, "Aku memaafkan kewajiban

yang mengikatmu yang menjadi hakku", maka pemyataan ini

bukanlah pemaafan diyat, melainkan pemaafan qishash- Tetapi

hanya pemaafan qishash, bukan pemaafan harta (diyat), juga

bukan pemaafan harta tanpa qishash, serta bukan pula pemaafan

kedua hal tersebut. Karena Allah @ mula-mula memberi putusan

hukum qishash, kemudian Dia berfirman, "Maka barangsiapa yang

mendapat suafu pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yanq

memaalkan) mengikuti dengan cara yang baik-" (Qs' Al Baqarah

l2l,1781.

Pemberian maaf secara mutlak malsudnya tiada lain adalah

melepaskan hak qishash, karena qishash itu adalah tuntutan yang

terberat diantara kedua perkara yang berhak didakura oleh wali

korban. Allah & memberi pufusan hukum agar yang memaafkan
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mengikuti dengan cara yang baik, dan yang diberi maaf membayar
diyat kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik pula.

Sedangkan maksud dari pemyataan wali korban,
"Kevuajiban yang mengikatmu yang menjadi hakku" adalah

menunfut qishash yang bersifat mengikat yang menjadi haknya.
Pelaku pembunuhan ifu adalah orang yang terkena hukuman jika

dia mendapatkan pemaafan dan qishash, yaifu dengan membayar
diyat kepada yang memaafkan, kecuali pemilik diyat itu
memaafkan digrat.

Apabila wali korban ifu berkata, "Aku memaafkan di5rat

darimu", maka bukan berarti dia berhak memaafkan dari qishash,

karena selama dia masih berstafus orang yang tetap memiliki
kekuasaan menunfut qishash, maka qishash tetap menjadi haknya,
kectrali diyat, namun dia tidak boleh menuntut qishash dan di5rat

sekaligus. Demikian juga jika wali korban pembunuhan berkata,
"Aku memaafkan dift pembunuhan", kemudian orang yang
membunuh meninggal, maka dia tetap berhak mendapatkan diyat,
karena diyat bukanlah haknya. Tetapi diyat itu dapat menjadi hak
nya setelah dia memberi pemaafan dari qishash.

Apabila wali korban pembunuhan memaafkan pelaku
pembunuhan dari diyat sekaligus qishash, dan wali tersebut
mempunyai tanggungan utang, maka pemaafannya tetap sah.
Apabila dia memaafkan kedua hal tersebut pada saat dia sedang
sakit yang membawanya pada kematian, maka pemaafannya itu
tetap sah, dan stafus pemaafannya dari diyat adalah wasiat.
Apabila korban mempunyai dua orang wali, dimana salah safunya
memaafkan dari qishash, maka wali yang lain tidak memiliki
kekuasaan kecuali menunfut diyat.
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Apabila wali korban adalah mahiur alaih (orang yang dicekal

unfuk mengelola hartanya), lalu dia memaafkan diyat, maka

pemaafannya itu batal, dan wali mahiur alaih itu tidak memiliki

kekuasaan, kecuali menunfut diyat dari pelaku pembunuhan.

Apabila wali mahjur alaih memaafkannya, maka pemaafannya juga

batal. Demikian juga, jika wali mahiur alaih itu 'melakukan

perdamaian melepaskan diyat dengan menerima sesuatu, yang

mana wali tersebut tidak memiliki pertimbangan yang baik bagi

wali korban mahjur alaih, maka dia tidak diperkenankan

melakukannya, kecuali sesuafu yang mana dia diberi kewenangan

melakukannya, seperti jual-beli atas nama wali korban mahiur alaih

dengan tetap memperhatikan sisi pertimbangan yang baik.

Apabila wali mahjur alaih rfu memaafkan qishash, maka

pemaafannya dari qishash itu tetap dinyatakan sah. Namun dia

dan ahli waris lain yang menyertainya tetap memiliki kekuasaan

menunfut diyat, karena pemaafannya dari qishash dapat

menambah hartanya, sedangkan pemaafan haknya menuntut harta

diyat dapat mengurangi hartanya, sehingga pernaafan haknya

menuntut harta diyat tidak dibolehkan.

Orang yang diberi kewenangan memaafkan hartanya selain

diyat, maka dia diberi kewenangan memaafkan berkenaan dengan

diyat. Orang yang tidak diberi kewenangan memaafkan hartanya

selain diyat, maka dia diberi kewenangan memaafkan diyat.

Apabila salah seorang ahli waris berkata, "Aku memaafkan

pelaku pembunuhan," atau "Aku memaafkan hakku dari pelaku

pembunuhan ", kemudian pelaku pembunuhan meninggal sebelum

dia menjelaskan hak yang dimaafkannya, maka ahli waris korban
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pembunuhan memiliki kekuasaan menuntut haknya, yaifu diyat,
dan mereka tidak memiliki kekuasaan unfuk menunfut qishash.

Apabila pelafl<u pembunuhan itu mengaku bahwa wali
korban telah memfafkan diyat dan qishash, maka dia harus
menghadirkan b"kd atau saksi. Apabila dia ingin mengambil
sumpah dari para ahli waris, bahwa mereka telah memaafkan
kedua hal tersebut, maka dia boleh mengambil sumpah mereka,

dan mereka dapat menunfut halmya yaitu diyat.

Apabila r,rnli yang mernaafkan ifu masih hidup, lalu pelaku
pembr.rnuhan mengaku bahwa dia telah memaafkan qishash darr
harta, maka dia diberi kev,renangan menyumpah wali yang

memaafkan tersebut, sebagaimana dia diberi kerruenangan

menyumpah dalam gugatannya terhadap wali kortan dalam
umsan lain selain masalah perraafan.

Setiap tindak pidana yang dilakukan terhadap seseorang
yang di dalamnya mengandung qishashselain nyawa, maka afuran
hukumnya seperti nyawa. Korban tindak pidana memiliki
kekuasaan menunfut qishash selain nyawa, jika dia berkeinginan
menerima harta (diyat) atau memaafkan tanpa disertai harta.

Apabila korban selain nyawa meninggal akibat faktor lain
selain pemotongan organ fubuh tersebut, sebelum dia menunfut
qishash atau memaafkan, maka walinya dapat menggantikan
posisinya dalam menuntut qishash dan pemaafan. Pembahasan

mengenai tindak pidana selain nyawa ini seperti pembahasan
mengenai findak pidana yang berkenaan dengan nyawa, kedua
pembahasan ini tidak ada perbedaan.
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10. Bab: Kesaksian dalam Pemberian Maaf

Apabila korban tindak pidana, baik yang berkenaan dengan

nyawa atau pidana lain selain nyawa telah meninggal, lalu salah

seorang diantara ahli warisnya bersaksi bahwa salah seorang

diantara mereka telah memaafkan qishash, atau telah memaafkan

harta (diyat) dan qishash, maka tidak ada jalan untuk menuntut

qishash, baik saksi tergolong orang yang kesaksiannya dapat

diterima atau kesaksiannya tidak dapat diterima. Selama dia (saksi)

sudah baligh serta ahli waris korban. Karena kesaksiannya itu

mengandung pengakuan bahwa nyawa pelaku pembunuhan ih-r

adalah nyawa yang dilarang untuk dibunuh.

Apabila kesaksiannya itu tidak dapat ditenma, maka

masyhud alaih (obyek yang diladikan penyaksian) dirninta untuk

bersumpah bahwa dia tidak memaafkan harta (diyat), dan dia

berhak mendapatkan bagiannya dari diyat; dan dia tidak diminta

untuk bersumpah bahwa dia tidak rnemaafkan qishash, karena

sudah tidak ada jalan lagi untuk rnenuntut qishash. Saya tidak

meminta masyhud alaih untuk bersumpah atas sesuafu, yang rnana

jika dia bersumpah atasnya, saya tidak akan mengenyampingkan

apa yang dipersaksikan atasnya dengan sumpahnya.

Apabila saksi tergolong orang yang dapat diterima

kesaksiannya, maka pelaxu diminta bersurnpah disertai dengan

kesaksiannya, bahwa masyhud alaih telah memaafkan qishash

dengan membayar harta (diyat), dan dia terbebas dari bagian

masyhud alaih dali diyat, sementara itu ahli waris lainnya tetap

berhak menunfut bagian mereka masing-masing dari diyat.
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Apabila ada dua orang saksi memberi kasaksian yang

memberatkan seorang ahli waris, bahwa dia berkata, "Aku

memaafkan pembunuhan ayahku", atau "Aku memaafkan

pembunuhan ayahku dari fulan", atau "Aku memaafkan dari fulan

tuntutanku berkenaan dengan pembunuhan ayahku", atau "Aku

memaafkan dari fulan ka*ajiban lang mengikatnya, yaifu tentang

pembunuhan ayahku", atau "Aku memaafkan dari fulan keunjiban
yang telah mengikatnya yang menjadi hak ayahku", atau
"Kannjiban yang mengikakrya yang menjadi haldru dari sisi

ayahku". Semua pemyataan ini merupakan benfuk pemaafan

qishash, bukan benfuk pemaafan diyat, sehingga dia memberi
penjelasan, dengan berkata, "Aku mernaafkan darinya qishash darr

diyat", atau 'qishash dan keurajiban 5rang mengikatnya, yaifu harta
tersebut".

Apabila mereka memberi kesaksian bahwa ahli waris
menyambung pemyataannya, dia berkata, "Aku memaafkan
qishash dan hukuman berkenaan dengan pembunuhan ayahku",

maka pemyataan ini bukanlah benfuk pemaafan harta sehingga

dia berkata, "Aku memaafkan qishashdan harta lrang mengikatnya

karena ayahku". Demikian juga jika dia berkata, "Aku memaafkan

darinya tentang pembunuhan dan ka,uajiban yang mengikafuiya."

Karena kadang dia berpandangan hukuman tersebut senantiasa

mengikatnya, dan pemyataan ini bukanlah benfuk pemaafan harta

sehingga dia menyebutkannya secara tegas.

Apabila ahli waris menyambung pemyataannya, dia

berkata, "Aku memaafkan darinya kewajiban yang mengikaturya

yang menjadi hakku karena pembunuhan ayahku, berupa qishash

dan harta", maka pemyataan ini bukanlah benfuk pemaafan dari
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diyat sehingga dia berkata, "Ke'u,rajiban yang mengikatnya yang

menjadi hakku, berupa harta", atau "Kewajiban yang mengikatnya

berupa harta". Karena terkadang pelaku pembunuhan tidak

mengetahui, sehingga dia berkeinginan unfuk membakar hartanya,

dan merusaknya, atau dia berpendapat bahwa dia didakwa

hukuman sesuai dengan kesalahannya- Karena diyat bukanlah

hukuman. Ahli waris tersebut, berkenaan dengan pemaafan ini

seluruhnya, diminta untuk bersumpah bahwa dia tidak memaafkan

diyat.

Apabila ada dua orang dari ahli waris memberi kesaksian

terhadap dua orang lainnya, dan kedua masyhud alaihilu memberi

kesaksian terhadap kedua saksi bahwa mereka telah memaafkan

diyat dan qishash, maka kesaksian mereka ihr tetap dinyatakan

sah. Dalam kesaksian mereka itu tidak ada hal yang

menguntungkan diri mereka dan tidak ada puia yang mencegah

mereka untuk mendapatkan diyat. Karena masing-masing dari

mereka telah memaafkan pembunuhan. Sekalipun anggota

keluarganya yang lain tidak menyetujuinya. Diyat tidak berubah

menjadi bagian milik salah seorang dari mereka yang beralih ke

anggota keluarganya yang lain, sehingga peralihan bagian diyat itu

membawa keuntungan pada anggota keluarganya yang lain

dengan mendapatkan bagian milik salah seorang diantara mereka.

Apabila korban mempunyai dua wali, salah satunya ShAb
(tidak ada di tempat), atau masih kecil, atau hadir, narnun dia tidak

bisa diperintah untuk membunuh (qishash) dan menenfukan

pilihan, sehingga salah seorang dari dua wali tersebut meng-

qishash pembunuh ayahnya itu, maka dalam masalah ini ada dua

pendapat:
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Pertama, tidak ada tuntutan qishash dengan alasan apapun.

Orang yang membataikan qishash kepada pelaku
pembunuhan gugur jika para ahli waris belum mencapai
kesepakatan untuk menunfut qishash, karena syubhat. Sedangkan
firman Allah ffi, "Dan dibunuh secara zhalim, maka

Kami telah membei kekuasaan kepada ahli
warisnya, tehpi janganlah ahli waris ifu melampaui batas dalam
membunuh," (Qs. Al Israa' [17]: 33) mengindikasikan bahwa wali
pembunuhan adalah orang yang paling berhak unfuk membunuh
(sebagai qishashl. Mayoritas mufti Madinah memilih tafsir ini,
sehingga mereka berkata, "Apabila seseorang yang memiliki
serafus wali dibunuh, lalu sembilan puluh sembilan wali memaaf
k*, maka seorcmg wali yang tersisa yang tidak memaafkan
memiliki kekuasaan menuntut qishash." Jadi, hal iru seperfr, had
bagi seorang lelaki yang meninggal, lalu salah seorang diantara
anak-anak korban memaafkan, maka anaknya yang lain memiliki
kekuasaan untuk melaksanakan had tersebut. oleh sebab itu, ada
orang yang menggugurkan qishash kepada pelaku pembunuhan
dan takzir, jika dia tergolong orang yang tidak mengetahui hukum.

Apabila dia tergolong orang yang mengetahui hukum, maka
dia akan menjafuhi takzirakibat kelalaiannya membunuh tersebut,
tidak menjatuhkan tal<zirkepada wali korban yang lain selain yang
melakukan kelalaian tersebut. Kemudian disampaikan pada para
wali korban yang lainnya yang memiliki kekuasaan yang sama
dengannya, "Kalian tetap memiliki kekuasaan menuntut diyat.
Apabila kalian memaafkannya, maka kalian boleh melepaskan hak
kalian, dan jika kalian berkeinginan menuntutnya, maka bagian
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diyat itu milik kalian." Perkataan orang yang membolehkan

mereka mengambildiyat adalah satu dari dua pendapat:

Pertama, diyat itu adalah hak mereka yang dibebankan

dalam harta pelaku pembunuhan, sementara ahli waris pelaku

pembunuhan berhak menuntut balik diyat yang dibebankan ke

dalam harta orang yang membunuhnya.

Ulama yang berpendapat dengqn pendapat ini berkata,

"Apabila mereka memaafkan diyat dari pelaku pembunuhan, maka

ahli waris dari orang yang membunuh korban boleh menuntut

balik pembunuh anggota keluarga mereka berkenaan dengan

bagian para ahli-ahli waris yang lainnya yang memiliki funhrtan

yang sama dengannya dari diYat."

Kdua, diyat itu tetap menjadi hak ahli waris korban

pembunuhan yang dibebankan ke dalam harta saudara mereka,

karena dia telah membunuh pembunuh ayah mereka, sebab diyat

itu telah menjadi kauajiban yang bersifat mengikatnya, jika wali

sama sekali tidak membunuhnya. Namun jika wali membunuhnya,

maka qishash harus disingkirkan darinya, sebab tidak boleh

membuat kesepakatan membunuhnya, dan pembunuhan yang

dilakukan wali korban mengakibatkan diyat dibebankan ke dalam

hartanya.

Kdua,4s bahwa seseorang di antara para wali tersebut

yang membunuh pembunuh ayahnya harus menanggung qishash,

sehingga mereka berkumpul untuk membuat kesepakatan

membunuh tersebut.

45 Pendapat yang perhma adalah redaksi, "P*btn4 tidak ada hrntutan qishash

dengan alasan apapun."
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Apabila ada seseorang metakukan tindak pidana
pembunuhan, Ialu dia berkata, "Aku membunuh anak laki{akiku,,,
atau "Seorang lelaki yang mana aku adalah walinya", maka dia
diminta membawa bukti atau saksi. Apabila dia telah mengajukan
bukti atau saksi yang menerangkan, bahwa dia telah
membunuhnya secara sengaja, maka dia dilatuhi takzir. Dia tidak
dituntut membayar di5rat, qishash maupun kafarat. Apabila dia
tidak dapat mengajukan bukti atau aksi tersebut, maka dia dapat
didal$ra qishash.

Apabila seseo.ng yang memiliki dua wali dibunuh, lalu
salah seorang diantara keduan5ra membunuh pembunuh ayrahnya,
dan dia mengaku bahwa wali yang memiliki tunfutan yang sama
denganngra telah mengizinkannya, maka unri yang didal$ra ifu
diminta untuk bersumpah. Apabita wali l.ng didalnrya itu
bersumpah, maka dia berhak mendapatkan bagan miliknSn dari
diyat, sesuai dengan penjelasan yang saya terangkan- Namun
apabila wali yang didakl^ra ifu menolak unfuk bersumpah, maka
pendakwa bersumpah mengenai kebenaran izin pembunuhan, dan
dia tidak mendapatkan bagiannya dari diyat.

Apabila seseorang memiliki dua wali atau beberapa unli,
Ialu salah seoftmg diantara para wali ifu memaafkan qishash,
kemudian salah seorang diantara mereka melakukan kelalaian atas
pembunuh ayahnya, lalu dia membunuhnya, dan dia berdalih,
"Aku tidak pemah mengetahui pemaafan dari orang 5rang memiliki
hrnfutan yang sama denganku", maka dalam masalah ini ada dua
pendapat:
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Pertama, dia harus menanggung qishash- Apabila dia telah

digishash, maka bagiannya dari diyat berada dalam harta orang

yang membunuh korban yang telah dia qishash.

Kedua, dia diminta bersumpah, bahwa dia tidak pemah

mengetahui pemaafan qishash. Kemudian diberi sanksi hukuman

yang gepadan dengan perbuatannya, tidak digishash, namun dia

harus menanggung diyat yang dibebankan dalam hartanya, karena

dia telah menghilangkan kekuasaan menuntut diyat dari wali yang

lain, sesuai dengan kadar bagiann5ra dari diyat korban yang mana

dia adalah ahli warisnya.

Apabila para wali korban yang lain tidak menunfut sumpah,

maka jawabannya sudah dapat diketahui. Kemudian mengenai

penuntutan qishash dari wali yang membunuh pembunuh ayahnya

ada dua pendapat:

Pertama, dia dapat didahua memenuhi qishash-

Kedua, qishash tidak dapat didahra darinya-

Pendapat yang menyatakan, "Dia dapat didalfl/a memenuhi

qishash," maka ahli waris korban pertama ditetapkan

mendapatkan bagian mereka dari diyat yang dibebankan ke dalam

harta pelaku pembunuhan, sementara wali yang dibunuh karena

membunuh, berhak mendapatkan bagiannya dari diyat, ketika

qishash telah diambil darinya.

Apabila salah seorang diantara para ahli waris telah

memaafkan qishash, lalu hakim memberi keputusan bahwa

mereka memiliki kekuasaan menunfut diyat, maka siapapun

diantara mereka yang telah membunuh pelaku harus dibunuh

(sebagai qishashl, kecuali ahli warisnya membiarkan hal itu.
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11- Bab: Pemaafan Korban atas Tindak Pidana

Apabila ada seseorang melakukan tindak pidana terhadap
orang lain dengan jenis pidana yang dapat dihukum qishash,lalu
korban ifu berkata, "Aku memaafkan terpidana akan tindak
pidananya terhadapku", sementara dia telah sembuh dari tindak
pidana, maka qishash gugur dari pelaku. Kortan tindak pidana

dicecar dengan pertanyaan, lalu jika dia menjawab, 'Aku memberi
dia pemaafan qishash dan harta", maka pemaafan har.ta 5nng
diberikanngn tetap dinyatakan sah, jika dia memiliki kekumaan
menslunrs hartanya tersebut. Namun apabila dia tdak memiliki
kekuasaan mengums hartanya sendiri, maka pemaafan qishash
yang diberikannp tetap dinyatakan sah, dan dia tetap memiliki
kekuasaan menuntut harta (diyat). Karena dia fidak memiliki
kekuasaan menghibahkan hartarrya walaupun hanya sebagian
kecil.

Demikian juga jika korban meninggal akibat tindakan sang
pelaku, dan dia memiliki kekuasaan mengunrs hartanya sendiri,
maka ahli warisnya dicecar dengan pertanyaan, apabila mereka
menjawab, "Sepengetahuan kami dia tidak pemah memaafkan
harta (diyat)", maka mereka didak\ua bersumpah bahwa mef6ka
tidak mengetahui dia telah memaafkan harta tersebut. Mereka
memiliki kekuasaan menunfut harta tersebut dari harta pelaku.
Kecuali terpidana itu membawa bukti atau saksi yang
menerangkan tentang pemaafan harta dan qishash yang diberikan
korban tindak pidana, sehingga pemaafan yang diberikan korban
tetap dinyatakan sah.
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Apabila terpidana datang membawa bukti atau saksi (yang

menerangkan) bahwa korban itu berkata, "Aku memaafkan

darinya kewajiban yang akan mangikatnya berkenaan dengan

tindak pidananya terhadap saya", maka pemyataan seperti ini

bukanlah bentuk pemaafan harta sehingga korban memberi

penjelasan, lalu dia berkata, "Yaitu qishash dan diyat", dengan

demikian pemaafan harta dinyatakan sah. Apabila korban

meninggal dunia akibat perbuatan pelaku setelah dia

mengucapkan, "Aku memaafkan pelaku atas tindak pidananya

terhadapku", maka qishash gugur. Sementara terpidana wajib

menanggung diyat nyawa yang dibebankan ke dalam hartanya'

Demikian juga jika korban berkata, "Aku memaafkan

darinya akan kewajiban yang telah mengikatnya berkenaan dengan

tindak pidananya terhadapku, yaitu diyat dan qishash serta segala

akibat yang timbul dari tindak pidana", maka qishash juga gugur.

Sedangkan terpidana wajib menanggung diyat nyawa yang

dibebankan ke dalam hartanYa.

Apabila korban pidana berkata, "Aku memaafkan darinya

ka,vajiban yang telah mengikatnya berkenaan dengan tindak

pidananya terhadapku, yaitu diyat dan qishash", namun dia tidak

meninggal akibat tindak pidana, dan dia meninggal akibat faktor

lain selain tindak pidana, maka pemaafan ifu sah berkenaan

dengan kewajiban yang telah mengikahya akibat tindak pidana itu

sendiri. Tidak sah berkenaan dengan kewajiban yang mengikatorya

akibat reaksi yang timbul karena tindak pidana, karena reaksi yang

timbul karena tindak pidana itu tidak berhak dia terima pada hari

dimana korban memaafkan, dan dalam kondisi apapun status

reaksi yang timbul karena tindak pidana tidak berubah menjadi
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wasiat. Tetapi reaksi yang timbul karena tindak pidana itu
statusnya seperti hibah yang dia hibahkan pada saat sakit,

kemudian dia sembuh. Dengan demikian, pemaafan reaksi yang

timbul karena f,ndak pidana boleh diberikan, seperti bolehnya

hibah dari orang yang sehat.

Apabila masalah tersebut tetap sesuai dengan kondisi
masalah yang telah disebutkan (korban meninggal bukan akibat

tindak pidana), maka pemaafan tersebut tidak sah sampai ada

terpidana lain melukainya, sehingga terpidana pertama keluar dari
statusnya sebagai pembunuh. Diyat pidana melukai itu seluruhnya

berstatus wasiat yang dinyatakan s*, yang mana terpidana
pertama membagi4ya secaftr memta bersama para penerima
rarasiat lainnya, karena dia bukanlah pembunuh.

Abu Muhammad berkata: Sedangkan pendapat yrang kdua
adalah terpidana pertama stafusnya juga pembunuh bersama
pembunuh lainnyra, sehingga tidak boleh berwasiat kepada
terpidana pertama, kecrrali terpidana kedua menyembelihnya dan
memenggalnya menjadi dua bagian, maka dia (terpidana kedua)

stafusnya adalah pembunuh, sehingga berwasiat kepada terpidana
pertama boleh, karena terpidana kedua adalah pembunuhnya.

Apabila masalah tersebut tetap sesuai dengan kondisi
masalah yang telah disebutkan, lalu korban berkata, "Aku
memaafkan terpidana dari pefuuatannya dan segala reaksi Sang
timbul karena perbuatannya, serta ka,vajiban yang akan
mengikatnya karena perbuatannya tersebut, yaifu diyat dan
qishash", kemudian setelah ifu dia meninggal dunia karena tindak
pidana, maka tidak ada jalan unfuk menuntut qishash sebab

adanya pemaafan qishash.
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sedangkan yang perlu untuk dikaii ulang adalah masalah

diyat tindak pidana, sehingga dalam masalah ini ada dua pendapat:

Pertama, boleh memaafkan diyat tindak pidana dari

sepertiga harta yang memaafkan, seperti terpidana melukai korban

di kepala dengan jenis luka mudhihah. lalu dia memaafkan diyat

sekaligus qishashrrya, sehingga korban itu membebaskan

terpidana dari diyat sebanyak seperdua dari sepersepuluh diyat,

karena seperdua dari sepersepuluh diyat menjadi hak korban

berkenaan dengan tindak pidana, dan sisanya bisa diambil, karena

korban memaafkan harta yang belum memiliki kekuatan hukum

tetap menjadi miliknya, dengan demikian pemaafan yang

diberikannya berkenaan harta tersebut dinyatakan tidak sah.

Kedua, terpidana dituntut membayar diyat berkenaan

dengan semua tindak pidana, karena perbuatannya itu telah

berubah menjadi pembunuhan, dan dialah pembunuhnya, yang

mana tidak boleh memberi wasiat kepadanya dengan alasan

apapun.

Ar-Rabi' berkata: Pendapat kedua adalah pendapat yang

leb:fr. shahih menumtku.

Apabila tindak pidana itu terhadap kedua tangan dan kedua

kaki, kemudian korban meninggal akibat perbuatan tersebut,

sementara dia telah memaafkan, maka pemaafan yang

diberikannya dinyatakan sah dari sepertiga hartanya menurut

pendapat pertama. Karena diyat memiliki kekuatan hukum tetap

menjadi milik korban tindak pidana, hanya saja pemaafan itu

berkurang akibat kematian tersebut. Sedangkan menurut pendapat

kedua, pemaafan yang diberikannya dari sepertiga hartanya itu
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dinyatakan tidak sah, karena tindak pidana telah berubah menjadi
pembunuhan, dan terpidana inilah pembunuhnya.

Apabila seseorang berkata pada orang lain, "Aku memaaf
kan diyat dan qishash kepadamu berkenaan dengan seluruh tindak
pidana yang kamu lakukan terhadapku", lalu dia melakukan tindak
pidana terhadapnya setelah keluar pemyataan tersebut, maka
pemyataan ini bukanlah bentuk pemaafan, dan dia tetap memiliki
kekuasaan menunfut diyat dan qishash. Karena dia memaafkan
darinya sesuafu yang belum memiliki kekuatan hukum tetap
menjadi miliknya.

Apabila ada seseorang melakukan tindak pidana terhadap
ayah seseorang dengan melukai, lalu putranya yang juga ahli waris
berkata, "Aku memaafkan tindak pidanamu terhadap ayahku
berkenaan dengan diyat dan qishash", maka pemyataan ini
bukanlah benhrk pemaafan, karena kekuasaan menunfut tindak
pidana ada pada ayahnya, dia tidak memiliki kekuasaan melakukan
penunfutan tindak pidana, kecuali ayahnya telah meninggal.
Apabila ayahnya telah meninggal, maka dia memiriki kekuasaan
menunfut diyat atau qishash, karena dia tidak pemah memaafkan
setelah hak tersebut memiliki kekuatan hukum tetap menjadi
miliknya. Apabila dia memaafkannya setelah kematian ayahnya,
maka dia tidak memiliki kekuasaan menuntut diyat maupun
qishash,jika dia memaafkan kedua hak tersebut sekaligus.
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12. Tindak Pidana Seorang Budak terhadap Orang
Merdeka, kemudian Orang Merdeka ifu Membelinya

dan Memaafkannya

Apabila seorang budak melakukan tindak pidana terhadap

orang mereka dengan jenis pidana yang dapat dihukum qishash,

maka dia harus dihukum qishash atau di5rat. Pertuatan pidana dan

diyat seluruhnya dibebankan pada diri budak itu sendiri. Apabila

kortan itu memaafkan qishash dan diyat, maka pemaafan ifu

dinyatakan sah iika dia telah sernbuh dari findak pidana, yaitu

diambil dari harga pokok.

Apabila kortan itu meninggal dunia karena pertuatan ifu

atau karena faktor selainnya, sebelum dia sembuh dari tindak

pidana, maka pemaafan ihr dinyatakan sah, karena pemaafan ihr

merupakan sepertiga dari hartanya, yang mana akibat pemaafan

itu pemilik budak furut memperoleh bagian dalam sepertiga harta

peninggalan mayit bersama para penerima wasiat yang lainnya,

dengan jumlah yang lebih sedikit daripada diyat dan denda

berapapun jumlahnya, atau kadar harga budaknya jika hanya

pemilik budak tersebut yang menguasai sepertiga harta

peninggalan mayit. Kami membolehkan wasiat dalam kasus ini,

wasiat tersebut adalah wasiat yang diberikan kepada pemilik

budak, sementara pemilik budak bukanlah seorang pembunuh.

Apabila tindak pidana budak terhadap orang merdeka itu

berupa hfua mudhihah, lalu korban berkata, "Aku memaafkan

qishash dan diyat darinya serta reaksi yang timbul karena tindak

pidana", maka pemaafan \i<a mudhihah yang diberikannya itu

dinyatakan sah, sedangkan pemaafan yang lainnya dinyatakan
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tidak sah, karena dia memaafkan sesuatu yang belum memiliki
kekuatan hukum tetap menjadi haknya. Dia tidak berwasiat, jika
hal itu telah memiliki kekuatan hukum tetap menjadi haknya, dia
ingin memaafkan budak tersebut.

Apabila korban berkata, "Apabira aku meninggal dunia
karena htka mudhihat atau bar<a mudhihah itu bertambah parah,
maka reaksi yang timbul karena tindak pidana, baik kematian atau
reaksi yang lain, adalah wasiat yang diberikan kepadanya,,, maka
pemaafan ifu dinyatakan sah, diambil dari sepertiga hartanya.
Apakah Anda tidak tahu jika seseorang memiliki harta yang berada
di bawah penguasaan orang lain, raru dia berkata, "Apabira furan
memperoleh laba berkenaan dengan harta tersebut, maka laba ifu
dihibahkan kepada fiilan", maka hibah tersebut tidak sah.
sedangkan jika dia berkata, "adarah wasiat yang diberikan kepada
fulan", maka pemberian wasiat mengenai laba ifu hukumnya sah.

Apabila budak melakukan tindak pidana terhadap seorang
yang merdeka dengan jenis pidana, yang mana budak ifu telah
mengakuinya, namun tidak ada bukti atau saksi yang menerangkan
tindak pidana. [-alu seorang yang merdeka berkata, "Aku
memaafkan findak pidana dan di5ntrya, atau reaksi png timbul
karena tindak pidana", maka dia fidak memiliki kekuasaan
menunfut qishash sebab adanya pemaafan tersebut. Diyat hanya
diwajibkan kepada budak itu ketika dia telah merdeka, sehingga
pemaafan diyat dari budak seperti pemaafannya dari sanksi
pidana, budak boleh menerima dari seorang lrang merdeka ketika
dia telah merdeka, suatu pemaafan yang mana seorang terpidana
yang merdeka, 5ang diberi maaf boleh meneriman5a; dan boleh
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meminta kembali dari budak itu sesuatu yang boleh diminta

kembali dari seorang yang merdeka.

Apabila seorang budak melakukan tindak pidana terhadap

seorang yang merdeka dengan jenis luka mudhihah,lalu seorang

yang merdeka membeli budak itu dari perniliknya dengan luka

mudhihah tersebut, maka pembelian ini merupakan benfuk

pemaafan qishash berkenaan dengan hi<a mudhihah tersebut.

Sedangkan jual-beli itu fidak sah, kecuali kedua pihak (korban dan

pemilik budak) satna-sama mengetahui denda luka mudhihah

tersebut, kemudian korban itu membeli budak tersebut, dengan

demikian jual-beli itu sah. Demikian pula jika tindak pidana itu

lebih dari satu luka mudhihah, atau kurang, karena sejumlah alat

tukar fidak sah, ke.cuali diketahui jumlahnla oleh penjual dan

pembeli.

Apabila pembeli itu mendapati kecacatan pada budak

tersebut, maka dia diberi kekuasaan mengembalikannya,

sementara pembeli diberi kekuasaan menuntut denda tindak

pidana berkenaan dengan badan budak tersebut, berapapun total

jurnlah denda yang dia dapatkan. Apabila pembeli menerima

budak itu melalui kansaksi jual-beli yang fasid,lalu dia meninggal

di baunh kekuasaan pembeli tersebut, maka pembeli harus

menanggung kadar harganya, setelah porsi harga tersebut

dipisahkan dari denda findak pidana png telah memiliki kekuatan

hukum tetap menjadi hak milik pembeli yang melekat pada badan

budak tersebut.

Apabila budak melakukan findak pidana terhadap seoftIng

yang merdeka se@ra sengaja, lalu pemilik budak itu
memerdekakan budak tersebut, baik pemilik budak mengetahui
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tindak pidana itu atau tidak mengetahui, maka hukumnya tetap

sama, seorang yang merdeka itu memiliki kekuasaan menuntut
qishash tindak pidana, kecuali seorang merdeka itu ingin menunfut
diyat tindak pidana. Dengan demikian, jika seorang yang merdeka

itu ingin menunfut diyat, maka pemilik budak yang telah

memerdekakan ifu wajib menanggung jumlah minimum dari denda
tindak pidana atau harga nominal badan budak tersebut.

Perbuatan pidana budak terhadap seorang yang merdeka baik
sengaja maupun tersalah hukumnya tetap sama.

13- Tindak Pidana Seorang Wanita terhadap
Seorang Pria, lalu Dia Menikahinya dengan Tindak

Pidana Tersebut

Apabila seorang wanita melalukan tindak pidana terhadap
seorcng lelaki benrpa hi<a mudhihah, sengaja atau tersalah, lalu
lelaki itu menikahinya dengan (mahar) hi<a mudhihah tersebut,
maka pemikahan dengan (mahar) luka mudhihah ifu merupakan
bentuk pemaafan tindak pidana, tidak ada jalan untuk menuntut
pembalasan yang sarna (qishash), dan pemikahan itu sah. Apabila
kedua pihak mengetahui diyat tindak pidana, maka maham5ra

adalah diyat findak pidana yang hanp memenuhi unsur
kesengajaan. Apabila lelaki tersebut menceraikannya sebelum
menggaulinya, maka dia dapat menuntut r,rnnita itu mengembali-
kan seperdua diyat luka mudhihah.
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Apabila dia menikahinya dengan mahar diyat luka

mudhihah secara tersalah, maka nikah itu sah, dan dia berhak
mendapatkan mahar mitsilaya. Sedang lelaki tersebut memiliki
kekuasaan menuntut diyat luka mudhihah terhadap aqilah wanita
tersebut, karena dia menikahinya dengan mahar piutangnya yang

menjadi keurajiban orang lain selain wanita ifu. Mahar piutang
yang menjadi tanggungan orang lain selain pemberi mahar
tersebut tidak dibolehkan. Aturan ini seluruhnya hanya berlaku jika

kortan tetap hidup setelah terjadinya pidana.

Apabila tindak pidana ihr secara tersalah atau sengaja, lalu
lelaki itu meninggal karena tindak pidana, lalu mahar diryratakan

sah, dan lelaki tersebut memberinya mahar melebihi mahar mitsil-
n5ra, maka wanita itu dikembalikan pada mahar mitsilrya, dan

didals ra mengembalikan sisa kelebihan dari mahar mibiltqsebut,
karena diyat berubah menjadi wasiat yang diberikan kepada ahli

waris. Dengan demikian wasiat itu fidak boleh diberikan kepada
tluanita tersebut.

Apabila ada seorang wanita melakukan findak pidana

terhadap seorang budak yang memiliki kekuasaan menunfut findak
pidana yang lain, lalu dia menikahinya dengan mahar tindak
pidana yang lain tersebut, maka nikah dengan mahar seperti ifu
tetap dinyatakan sah, sama halnya dengan pemikahannya dengan

mahar tindak pidana terhadap dirinya dalam semua masalah yang

telah disebutkan, kecuali jika mahar nikah itu dinyatakan sah, dan

nilainya lebih banyak daripada mahar mitsil+rya, kemudian budak

ifu meninggal dunia, maka mahar itu tetap sah, karena wanita
yang dinikahi budak tersebut tidak pemah melakukan findak
pidana terhadap pemilik budak tersebut sehingga dia dapat
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menerimanya, dan mahar wanita bukanlah bermakna wasiat

dengan alasan apapun, sehingga budak tidak dibolehkan memberi
mahar melebihi mahar mitsilrrya.

14. Kesaksian dalam Tindak Pidana

Dalam tindak pidana pembunuhan dan segala macam
perbuatan dosa lainnya selain perzinaan, dua saksi sudah
mencukupi (dapat diterima). Apabila Undak pidana itu berupa
melukai organ hrbuh dan pembunuhan secara sengaja, maka
dalam tindak pidana seperti ini tidak dapat diterima kecuali dua
saksi. Dalam tindak pidana seperti ini tidak diterima kesaksian

seorang lelaki dan dua orang perempuan, dan tidak pula sumpah
dan seorang saksi, kecuali tindak pidana melukai ifu dilakukan
secara sengaja, berupa jenis tindak pidana yang tidak dihukum
qishash karena alasan apapun, seperti lukaTh 'ifah dan seperti jenis

findak pidana dari seseorang yang tidak unjib di-qishash, seperti
orang kurang sempuma akalnya, anak yang belurn baligh, muslim
yang melalarkan tindak pidana terhadap orang kafir, orang
merdeka terhadap orang budak, atau ayah terhadap anakryn.

Apabila tndak pidana seperti ini terjadi, maka (untuk

membuktikannya) cukup dengan kesaksian safu orang laki{aki dan
dua orang perempuan; atau sumpah dan seorang saksi laki-laki.
Karena apapun alasannln, tindak pidana seperti ini hanya
dipidana dengan denda har.ta. Apabila tindak pidana itu berupa
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luka hasyimaha5 atau ma'mumah47, maka dalam tindak pidana

seperti ini, kurang dari dua saksi tidak dapat diterima, karena

orang yang dilukai dengan jenis luka atau ma'mumah,
jika dia berkeinginan menuntut qishash yang menjadi haknya dari

\tka mudhihah$, maka saya pasti melaksanakan (keinginannya

tersebut). Karena \tka hasyimah atau ma'mumah ifu merupakan
jenis luka mudhihah dan tambahan luka yang lain.

Apabila tindak pidana itu lebih rendah dari luka hasyimah

atau ma'mumah, maka jika dia berkeinginan agar saya menuntut

qishash yang menjadi haknya berkenaan dengan tindak pidana,

maka salra menunfutrya. Saya tidak akan menerima dalam tindak

pidana seperti ini kesaksian seoremg saksi dan sumpah, dan tidak
(pula)seorang saksi laki-laki dan dua orang perempuan.

Apabila tndak pidana ihi tidak dihukum qishash, baik

berkenaan dengan 5rang paling minimum maupun yang paling

maksimum dari tindak pidana, maka dalam tndak pidana seperti

ini, saya dapat menerima kesaksian seorang saksi laki{aki dan dua

orang perempuan, atau kesaksian seorang lelaki dan sumpah.

Apabila seseorang menuntut terhadap orang lain mengenai

pembunuhan secara sengaja, dan dia berkata, "Aku memaafkan

qishasli', atau dia berkata kepada saya, "Qishash atau harta", dan

saya lebih memilih menunfut harta, sementara dia memohon agar

seorang saksi laki-laki dan dua orang perempuan; atau sumpah

K Hasyimah adalah luka yang sampai meremukan tulang, baik hrlangnya terlihat
ahu tidak. L:h. (LisanAlAn\

47 Ma'mumah adalah luka pada selaput otak, organ paling vital di dalam kepala.
l-r/r.. (bsan AlAmA.

I Mudhihah adalah luka pada tempurung kepala yang terlihat bila diperiksa
dengan pinset, walaupun sekilas tidak terlihat sebab tertutup darah.
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dan seorang saksi laki{aki yang dimilikinya dapat diterima, maka

tuntutannya itu tidak dapat dikabulkan, karena harta belum

memiliki kekuatan hukum tetap menjadi hak miliknya dengan

alasan apapun kecuali qishash telah memiliki kekuatan hukum
tetap menjadi haknya.

Apabila ada seseorang menunfut orang lain mengenai

tindak pidana, berupa melukai organ tubuh secara sengaja atau

tersalah, maka saya tidak dapat menerima kesaksian ahli warisnya
yang dimilikinya dengan alasan apapun. Karena, tindak pidana

seperti ini kadang berubah menjadi tindak pidana pembunuhan,

sehingga akibat kesaksiannya itu dia (ahli waris) berhak menunhrt

diyat nyawa. Apabila ada seseorang mempunyai ahli waris anak

Iaki{aki dan anak laki-laki dari paman dari jalur agfr, lalu dia

menunfut tindak pidana berupa melukai organ tubuh, Ialu anak

laki{aki dari pamannya dari jalur alah tersebut memberi kesaksian

yang menguntungkannya, maka kesaksiannya dapat diterima,

karena dia bukan ahli waris korban tindak pidana.

Apabila pufusan hukum berdasarkan kesaksian anak laki-

laki paman dari jalur ayah itu belum juga diambil sehingga anak

korban meninggal dunia, maka kesaksian anak laki-laki dari
pamannya tersebut diabaikan, karena dia stafusnya telah berubah

menjadi ahli waris korban tindak pidana. Karena, jika korban itu
meninggal dunia, maka dia berhak menerima warisannya.

Apabila pufusan hukum berdasarkan kesaksian anak laki-

laki dari paman korban itu telah diambil, kemudian anak laki-laki

korban itu meninggal dunia, sehingga anak laki{aki paman korban
ifu stafusnya berubah menjadi ahli warisnya, maka kesaksiannya

tersebut tidak dapat ditolak, karena putusan hukum ihr telah

224



AlUmm

selesai diambil berdasarkan kesaksian tersebut, pada saat dia tidak

mengambil keuntungan apapun yang kembali pada dirinya akibat

kesaksiannya.

15. Kesaksian dalam Pufusan Hukum

Apabila ada seseorang mengajukan dua saksi yang

memberatkan orang lain berkenaan dengan pembunuhan secara

sengaja, dan dia tergolong orang yang difunfut membayar diyat

yang ditetapkan menjadi milik korban yang dibunuh,lalu masyhud

alaih datang dengan membawa dua orang laki-laki dan aqilahrtya,

selain anak dan orang hranya, lang memberi kesaksian yang

menguntungkannya, berkenaan dengan kecacatan kedua saksi

yang memberi kesaksian yang memberatkannya tersebut, maka

kesaksian dua orang laki-laki itu dapat diterima, karena mereka

berdua tidak menanggung diyat dari terpidana dalam tindak pidana

secara sengaja, sehingga akibat kesaksian mereka ifu, diri mereka

terhindar dari kewajiban membayar diyat.

Apabila seseorang menuntut orang lain bertanggung jawab

atas pembunuhan secara tersalah, dan dia mengajukan dua saksi

berkenaan dengan pembunuhan yang memberatkan masyhud

alaih,lalu dia datang dengan membawa dua orang laki-laki dari ahli

waris aqilahnya, yang menerangkan kecacatan kedua saksi yang

diajukan pemohon tersebut, maka kesaksian mereka tidak dapat

diterima, sebab mereka akan berusaha menghindari ka,uajiban

yang mengikat mereka yaitu diyat aqilah dari diri mereka.
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Demikian juga, jika kedua lakilaki dair aqilah termohon itu
orang yang fakir, yang mana karena kefakirannya ifu mereka tidak
terikat kewajiban menanggung diyat aqilah, maka kesaksian
mereka tidak dapat diterima, karena terkadang pada masa
pembayaran diyat aqilah telah tiba mereka memiliki harta, lalu
mereka dituntut menanggung diyat aqilah, sehingga melalui
kesaksiannya itu, mereka berusaha menghindari (ka,vajiban

menanggung diyat agilah) dari diri mereka.

Apabila dua orang saksi memberi kesaksian yang
memberatkan seseorang mengenai tindak pidana pembunuhan
atau melukai organ tubuh secara tersalah, lalu masyhud alaih
datang dengan membawa beberapa orang laki-laki dari
ashabahnya, yang menerangkan kecacatan dua saksi tersebut,
hakim perlu mempertimbangkan: Bila orang-orang yang
menerangkan kecacatan kedua saksi ifu tergolong orang yang
berkarajiban menanggung diyat aqilah masyhud alaih pada saat
mereka memberi kesaksian, bila kesaksian dua saksi ifu dijadikan
bahan pertimbangan dalam pengambilan puh-rsan hukum, maka
kesaksian dua saksi tidak dapat diterima.

Hal ifu agar orang yang terdekat nasabnya kepada
termohon dari kedua saksi itu tidak menanggung diyat aqilah
termohon. Apabila orang yang terdekat nasabnya kepada
termohon dari kedua saksi ifu menanggung diyat aqilahtermohon,
sehingga dia tidak bebas dari tanggungan itu sampai kedua saksi
ifu menanggung diyat aqilah termohon, kecuali setelah kematian
orang-orang yang menanggung diyat aqilahtermohon, yatfu aqilah
(ahli waris ashabah dan kerabat dari jalur a5rah) atau masyhud ataih
menanggung hajat mereka, maka kesaksian dua saksi dapat
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diterima, karena keduanya pada saat bersaksi tergolong orang

yang bukan aqilah termohon.

16. Kesaksian Tindak Pidana yang Dapat Diterima

Saya tidak menerima kesaksian atas tindak pidana, kecuali

kesaksian yang saya terima atas beberapa hak selain masalah

sumpah. Apabila ada seseorang datang dengan membawa dua

orang saksi, yang bersaksi bahwa seorang lelaki telah menebasnya

menggunakan pedang, maka saya me-mauquf)<an keduanya, lalu

jika keduanya berkata, "Dia menebasnya, dan kortan meninggal di

tempat kejadian akibat sabetan pedang", maka kesaksian mereka

dapat diterima. Apabila kedua saksi itu berkata, "Aku tidak

mengerti apakah dia mengalirkan darahnya atau tidak", maka saya

udak akan menetapkannya sebagai terpidana karena melukai

korban berdasarkan keterangan ini.

Apabila kedua saksi ifu menerangkan, "Dia memukulnya di

baEan kepalanya, lalu kami melihat darah mengalir", maka saya

tidak akan menetapkannya sebagai terpidana karena melukai

korban, kecuali keduanya memberi keterangan tambahan, "Darah

ifu mengalir akibat sabetan pedangnya", maka saya tidak akan

menetapkannya sebagai luka damiyah (uka berdarah), hingga

mereka berdua menerangkan, "dan pelaku melukainya dengan

jenis luka mudhihah, da. h:ka mudhihah ini adalah luka yang

sebenamya", atau "luka mudhihah ifu terletak pada bagian ini dan

itu", maka jika kofuan telah sembuh dari htka mudhihah tersebut,
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lalu dia berkeinginan menuntut qishash, maka saya tidak akan
memuhlskan unfuk mengabulkan h.rntutan qishash, kecuali
berdasarkan keterangan tambahan yang disampaikan kedua saksi
tersebut, "Luka mudhihah ifu luka ini dengan menunjuk bagian
tertenfu," atau mereka menerangkan ukuran panjang dan lebamya
luka tersebut. Namun jika kedua saksi ifu menerangkan, "Dia telah
melukainya dengan jenis luka mudhihah, namun kami tidak
mengerti seberapa panjang \,ka mudhihah tersebut", maka saya

tidak akan pemah memufuskan mengabulkan tunfutannya unfuk
rnelakukan qishash.

Apabila kedua saksi berkata, "Pelaku telah melukainya
dengan jenis luka mudhihah, namun kami tidak dapat
rnembuktikan di bagian mana letaknya htka mudhihah tersebut",
saya tldak akan mengabulkan funfutannya unfuk melakukan
qishash, karena saya tidak mengetahui di kepala bagian mana
gishash itu diambil dari pelaku tersebut, namun saya rnenetapkan
peiaku wajib membayar diyat, karena kedua saksi itu telah
'rrernbr:l+Jkan bahwa pelaku telah melukai korban dengan jenis
Lullr^ mudhihahdi bagian kepala.

Apabila kedua saksi ifu berkata, "Pelaku telah memotong
salah satu dari kedua tangan korban", dan yang dipotong memang
salah sahr dari kedua tangannya, maka tidai< ada qishash selama
kedua saksi itu tidak dapat membuktikan keberadaan tangan yang
dipotongnya. Namun terpidana harus rnembayar dlyat yang
dibebankan ke dalam hartanya, karena kedua saksi itu telah
membuktikan kebenaran pemenggalan tangannya.

Apabila kedua saksi itu berkata, "Pelaku telah memotong
salah safu dari kedua tangan korban", narnun mereka berdua
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pemah menerangkan tangan sebelah mana dari kedua tangan ifu

yang dipotong, apakah tangannya yang terpotong atau tangannya

yang lain, maka disampaikan, "Kalian saksi yang lemah, dia tidak

memiliki melainkan hanya dua tangan, maka terangkanlah".

Apabila mereka melakukan perintah itu, maka saya dapat

menerima (kesaksian mereka). Dan apabila mereka tidak mau

melakukan perintah itu, maka saya tetap menerima (kesaksian

mereka), dan findak pidana pemotongan tangan ihr tetap

diputuskan, namun tetap mereka ih.r para saksi yang lernah.

Dernikian juga tindak pidana pemotongem organ tubuh

sepasang kaki dan sepasang telinga, dan seluruh organ fubuh yang

tidak ditemukan dari ttrbuh korban, keanali berpasangan, lalu salah

sahrnya dipotong. Apabila dua saksi bersaksi bahwa orang ini

memenggal sebuah tangan orang ini. Saksi (A) berkata, "Hari

Kamis". Saksi @) berkata, "Hari Jum'at", maka kesaksian mereka

tidak dapat diterima, jika pemotongan tangan itu dilakukan secarcl

sengaja, karena keterangan mereka berteda-beda. Sebab masing-

masing dari kedua saksi ifu membebaskan terpidana dari tindak

pidana yang terjadi pada hari tersebut, dimana salsi lain mengira

bahwa dia melakukan findak pidana itu pada hari tersebut.

Demikian juga, jika ada dua salsi yang memberatkan

tersangka bersaksi bahwa tersangka ifu telah membunuh di

Makkah pada hari Kamis misalnya, dan dua saksi yang lain

bersaksi bahwa dia membunuh di Mesir pada hari tersebut, atau

(besaksi) bahwa dia membunuh seseorang di Mesir pada hari

tersebut, melukainya atau dia membunuhnya sebagai had, maka

seluruh keterangan yang disampaikan saksi ini gugur dari

tersangka. Karena masingmasing dari kedua bukti atau saksi ifu
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membebaskan tersangka dari tindak pidana, yang mana saksi lain
yang memberatkannya bersaksi berkenaan dengan tindak pidana.

Perbedaan keterangan saksi ini baik dalam findak pidana
secara sengaja atau tersalah, tetap sama (fidak dapat diterima
sebagai alat bukti), perbedaan keterangan saksi ifu tidak dapat
diterima, kecuali salah safu dari dua keterangan saksi itu terjadi
dan keterangan saksi lain tidak pemah terjadi. Kedua bukti atau
saksi itu gugur dari tersangka, karena menghukum tersangka
bersalah berdasarkan keterangan salah satu dari dua bukti atau
saksi itu tidak lebih patut diberikan kepada tersangka daripada
menghukum tersangka bersalah berdasarkan bukti atau saksi yang
lain. Dan tersangka tersebut didal$/a bersumpah, sebagaimana

terdal$/a didal$ra bersumpah tanpa disertai bukfi.

Keterangan saksi ini (bukti primer) tidak seperti keterangan
pendukung (bukti sekunder), yaitu segala informasi yang
terakumulasi dalam hati hakim, bahwa sebagaimana yang
dikatakan mereka (para penunfut pembunuhan). Tersangka tidak
dapat lepas dari kesaksian tersebut, walaupun kesaksian ifu tidak
memberi kepastian apapun pada orang lain selain mereka. Dalam
kasus ini dapat diberlakukan sumpah, dan sumpah seperti ifu tidak
dapat diberlakukan dalam masalah png pertama, dan sumpah
tidak ada kecuali berdasarkan indikasi.

Apabila seorang saksi bersaksi, bahwa tersangka ihl
membunuh korban pada hari Kamis. saksi yang lain bersaksi
bahwa dia membunuhnya pada hari Jumat, maka tindak pidana
pembunuhan ifu tidak terbukti, karena masing-masing saksi ifu
menyatakan saksi yang lain itu telah bertohong. Sedangkan
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tersangka pembunuhan itu tidak menyandang stafus sebagai

pembunuhnya pada hari Kamis maupun pada hari Jumat.

Demikian pula, jika seorang saksi bersaksi bahwa tersangka

itu membunuhnya pada waktu pagi. Saksi yang lain menerangkan

bahwa dia membunuhnya pada waktu sore. Saksi yang lain

menerangkan bahwa dia mencekiknya sampai mati. Dan saksi

yang lain menerangkan bahwa dia menebasnya dengan pedang

sampai mati, maka kesaksian ini adalah kesaksian yang

berlawanan sahr sama lainnya, yang tidak akan dapat mengikat

tersangka.

Apabila ada dua orang laki-laki bersaksi 5rang memberatkan

dua orang lald-laki lain, bahwa mereka telah membunuh seomng

lelaki. Sementara kedua tersangka pembunuhan bersaksi bahwa

kedua saksi itu telah membunuhnyia, dan kesalsian mereka berdua

itu berada di tempat !/ang sama, maka iika pada saat yang

bersamaan para wali korban iht membenarkan (keterangan) dua

saksi, maka kesaksian tersebut adalah kesaksian yang tidak benar.

Demikian juga bila para wali kottan menyangkal (keterangan) dua

sal$i.

Apabila para wali korban ifu meminta kesaksian dua saksi

tersebut, lalu mereka bersaksi sebelum dua orang yang lain

bersaksi, maka saya dapat menerima kesaksian mereka, dan saya

menetapkan kedua tersangka yang bersaksi setelah kesaksian yang

memberatkan mereka berkenaan dengan pembunuhan, sebagai

pihak yang berusaha melindungi diri mereka dengan kesaksian

mereka tersebut, dan saya membatalkan kesaksian mereka-

Apabila para wali korban meminta kesaksian dua orang

yang bersaksi terakhir, maka saya membatalkan kesaksian
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tersebut, karena dua saksi pertama telah bersaksi yang

memberatkan dua saksi terakhir. Sebab mereka berusaha

melindungi diri mereka dari tindak pidana yang telah dibuktikan
oleh saksi yang memberatkan mereka sebelum mereka (diminta)

bersaksi. Apabila para wali korban ifu tidak menuntut apapun,
maka saya akan membiarkan mereka sampai mereka mau
mengajukan funfutan, sebagaimana penjelasan yang telah saya

terangkan pada Anda.

Apabila mereka semua datang secara bersamaan, maka
saya tidak dapat menerima kesaksian mereka. Karena kesaksian

seorang dari mereka tidak mengandung bukti apapun, rnelainkan
dalam kesaksian saksi yang lain ifu terdapat kesaksian yang sama.

Jadi, seseorang dari mereka tidak ada yang lebih pafut ditolak
ataupun diterima (kesaksiannya) daripada yang lain.

Seorang saksi yang memberatkan seorcmg (tersangka)

bersaksi bahwa dia mengakui, jika dia telah membunuh seorang
korban secara tersalah pada hari lain selain hari yang mana
kawannya telah bersaksi berkenaan dengan hari pembunuhan.
Menurut pendapat mayoritas ulama, kesaksian seperti ini
dibolehkan. Karena keterangan tersebut adalah kesaksian atas
suatu ucapan (pengakuan yang keluar dari mulut pelaku).

Demikian juga pengakuan orang mengenai hari kejadian setelah

hari yang lain, dan mengenai tempat kejadian setelah tempat
kejadian yang lain, padahal pengakuan itu bertentangan dengan
fakta (perbuatan) yang sebenamya.

Apabila salah seorcmg diantara dua saksi bersaksi bahwa
tersangka telah mengakui jika dia telah membunuh korban ihr
secara sengaja. Sementara saksi yang lain bersaksi bahwa dia telah
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mengakui jika dia telah membunuh korban, namun dia tidak

pemah mengatakan sengaja atau tersalah, maka saya

menetapkannya sebagai terpidana mati. Dan saya menetapkan

ucapan tersebut adalah ucapan terpidana mati.

Apabila tersangka pembunuhan ifu mengatakan, secara

sengaja, maka pemyataan ini mengandung qishash. Apabila

tersangka pembunuhan itu mengatakan, tersalah, maka dia

didalnva bersumpah bahwa dia tidak membunuh secara sengaja,

dan diyat dibebankan ke dalam hartanya yang diangsur

pembayarannya selama tiga tahun-

Apabila salah seorang diantara dua saksi itu bersalsi

bahawa tersangka pembunuhan itu mengakui jika dia telah

membunuh korban secara sengaja. Sementara saksi yang lain

bersaksi bahwa dia mengakui jika dia telah membunuhnya secara

tersalah, maka saya akan mencecamya dengan pertanyaan seputar

pengakuannya tersebut dan saya akan menetapkan ucapan

tersangka. Apabila tersangka menjawab, tersalah, maka saya

menunhrtnya unfuk bersumpah (dia tidak membunuh) secara

sengaja, dan saya menetapkannya berkewajiban membayar diyat

yang pembayarannya diangsur selama tiga tahun. Karena kedua

saksi ifu bersaksi mengenai pengakuan pembunuhan. Salah

seorang diantara mereka (menerangkan pengakuan) pembunuhan

secara sengaja, dan saksi yang lain pembunuhan secara tersalah.

Kedua saksi ifu semuanya benar, karena mereka bersaksi atas

ucapan tanpa disertai (kesaksian) berkenaan dengan perbuatan.

Apabila dua saksi bersaksi atas kasus pembunuhan, lalu

salah seorang diantara keduanya berkata, "Tersangka

membunuhnya dengan besi". Sedang saksi yang lain berkata, "Dia
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membunuhnya dengan tongkat kayu", maka kesaksian keduanya

batal. Karena dua kesaksian itu saling berlawanan safu sama

lainnya, dan dia tidak menyandang status pembunuhnya

menggunakan besi sehingga dia mendatangkan bukti (bekas

pembunuhan) yang ada pada diri korban; dan juga menggunakan

tongkat kayu sehingga mendatangkan bukti (bekas pembunuhan)

yang ada pada diri korban.

Apabila salah seorang di antara dua saksi bersaksi bahwa

tersangka itu telah membunuhnya. Sedang saksi yang lain bersaksi

bahwa tersangka mengakui perbuatannya telah membunuh

korban. Kesaksian mereka tidak dapat dibenarkan. Namun,

kesaksian ini bukan kesaksian yang saling berlawanan satu sama

lainnya, yang mana sebagian kesaksian menyangkal sebagian

kesaksian yang lain, akan tetapi saya tidak membenarkannya,

karena kesaksian tersebut hanya tidak fokus pada suatu perkara.

Apabila pembunuhan yang diterangkan saksi atau yang

diakui tersangka itr-r perbuatan secara tersalah, maka para wali
korban pembunuhan didakr,va bersumpah bersama saksi mereka.

Dan mereka berhak mendapatkan diyat berdasarkan sumpah yang

mana dengan sumpah ihr segala hak dapat diperoleh.

Apabila pembunuhan ifu tindak pidana secara sengaja,

mereka juga didalnua bersumpah dengan sumpah lima puluh kali,

karena kasus pembunuhan seperti ini mengharuskan adanya

sumpah untuk membuktikan kebenaran pembunuhan. Dan
mereka berhak mendapatkan diyat itu melalui sumpah tersebut.
Apabila dua saksi bersaksi bahwa tersangka telah membunuh

korban fulan atau korban ini, yang mana mereka menetapkan

salah seorang diantara mereka (sebagai korbannya) tanpa
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mengarah pada korban tertentu, maka kesaksian adalah kesaksian

yang tidak dapat memberi kepastian. Dalam membuktikan

kebenaran kasus ini diberlakukan sumpah kepada salah seorang

diantara kedua saksi, sebagaimana sumpah itu diberlakukan

kepada penduduk suatu kampung, yang mana sebagian dari

mereka telah membunuh korban.

Apabila dua saksi bersaksi, bahwa tersangka (dengan

menyebutkan orang tertentu) telah membunuh Abdullah bin

Muhammad, atau Salim bin Abdullah, namun tidak diketahui siapa

diantara mereka yang dibunuh oleh tersangka tersebut, maka

keterangan ini bukanlah kesaksian, dan dalam kasus pembunuhan

ini tidak dapat diberlakukan sumpah. Karena para wali dari

masing-masing korban ifu ketika mereka menunfut, mereka tidak

lebih patut (dikabulkan tuntutannya) daripada wali lain selain

mereka.

Saya tidak menerima kesaksian tersebut sehingga mereka

membenarkannya dengan disertai bukti. Apabila mereka

mengatakan, "Kami bersaksi bahwa tersangka ifu telah memukul

korban di bagian kepala dengan sekali pukul menggunakan

pedang, besi atau tongkat kuy,r, lalu kami melihatrya dalam

keadaan terluka, yaihr luka di kepalanya", maka saya tidak

menunhrt tersangka di-qishash sehingga mereka berkata,

"Tersangka melukai korban di bagian kepala menggunakan alat

tersebut dengan jenis luka di kepala seperti ini".

Demikian juga jika mereka berkata, "Tersangka itu telah

memukul korban, dalam keadaan badan terbungkus kain, lalu dia

memenggalnya menjadi dua bagian, atau melukainya dengan luka

ini (uka pada organ fubuh selain di kepala)", namun mereka tidak
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pemah menjelaskan, bahwa korban itu masih hidup pada saat

tersangka memukulnya, maka saya tidak menetapkannya sebagai

terpidana mati dan tidak pula terpidana melukai korban sehingga
mereka berkata, "Tersangka memukul kortan dalam keadaan
hidup", atau ada bukti atau saksi lain yang menerangkan bahwa
pada saat memukulnya, korban dalam keadaan hidup, pada diri
korban itu masih ada kehidupan setelah tersangka memukulnya.

Dengan demikian, dapat diketahui secara pasti bahwa
pemukulan itu terjadi pada saat korban masih hidup; saya dapat
membenarkan pemyataan terpidana dengan disertai sumpahnya,
bila tidak ada alat bukti atau saksi yang berkata, "Luka di bagian
kepala ini bukanlah akibat perbuatannSra dan sesungguhnya dia
memukul korban dalam keadaan meninggal".

Demikian juga, jika mereka bersaksi, bahwa suafu kaum
masuk ke dalam mmah, lalu mereka hilang (tidak terlihat),
kemudian tersangka ini merobohkan rurnah sembari menimpa
mereka, lalu tersangka berkata, "Aku merobohkannya setelah

mereka meninggal", maka saya menetapkan pemyataan yang
diterima adalah pemyataan tersangka, sehingga ada bukti atau
saksi yang membuktikan bahwa kehidupan itu masih ada dalam
diri mereka pada saat dia merobohkan rumah ini.

fu-Rabi' berkata: Asy-Syafi'i dalam masalah ini memiliki
pendapat kedua yang menyerupai pendapat ini, yaifu korban yang
terbungkus kain dan suatu kaum yang tinggal di dalam rumah, lalu
seseorang merobohkannya sembari menimpa mereka dalam
keadaan masih hidup sehingga diketahui secara pasti atau ada
bukti atau saksi yang menerangkan bahwa mereka meninggal
sebelum tersangka merobohkan rumah sembari menimpa mereka.
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Demikian juga jika tersangka mengakui perbuatannya, dia

berkata, "Aku memukulnya, lalu aku memenggalnya, dan aku

merobohkan rumah sembari menimpa kaum tersebut, pada saat

mereka telah meninggal", atau, "Aku memukul mulut seorang

korban ini, pada saat giginya telah tanggal", maka pernyataan

yang dibenarkan adalah pemyataan tersangka dengan disertai

sumpah darinya, sehingga ada bukti atau saksi yang menerangkan

fakta kebalikan dari pengakuan tersangka tersebut.

Apabila dua saksi bersaksi, bahwa seorang tersangka ini

telah memukul seorang korban ini dengan sekali pukulan, yang

mana kami telah membuktikan kebenaran pemukulan tersebut, lalu

luka akibat pemukulan itu tidak kunjtrng sembuh sampai akhimya

korban terluka yang dipukul ifu meninggal dunia, maka tidak ada

qishash yang harus ditanggung tersangka tersebut, kecuali

misalnya tersangka mengaku bahwa korban ifu meninggal, atau

para saksi yang melihat pemukulan tersebut, atau orang-orang

yang bersaksi atas inti daripada pemukulan itu membuktikan

bahwa korban tems-menerus terbaring di tempat tidumya sampai

dia meninggal dunia.

Apabila faktanya demikian, maka secara faktual dapat

disimpulkan bahwa korban itu meninggal akibat pemukulan

tersebut, dan tersangka harus menanggung qishash. Apabila dari

kasus ini tidak ada safupun alat bukti yang ditemukan, maka

terpidana bersumpah bahwa dia meninggal bukan karena

pemukulan tersebut. Dan dia hanya menanggung diyat luka

tersebut. Apabila terpidana menolak untuk diambil sumpah, maka

mereka (para wali korban) bersumpah, dan mereka berhak
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menunfut diyat atau qishash berkenaan dengan luka, jika terpidana
tergolong orang yang dapat dihukum qishash.

17. Para Wali Korban Berebut untuk Menjatuhkan
Qishash

Apabila seseorang membunuh seorang korban secara
sengaja, dan korban mempunyai banyak wali (ahli waris), baik laki-
laki dan perempuan, yang mana sebagian wali korban tidak mau
menyerahkan kekuasaan meng Aishash kepada sebagian wali yang
lain. Seluruhnya ingin mengeksekusi mati terpidana mati, maka
dikatakan, "Tidak dibolehkan mengeksekusi mati terpidana mati,
kecuali safu orang dari kalian. Apabila kalian telah menyerahkan
kekuasaan qishash ifu kepada seseorang dari kalian, maka dia
memiliki kekuasaan membunuhnya. Apabila kalian sepakat
menyerahkarulya kepada orang lain yang mengeksekusinya, maka
dia akan diberikan kekuasaan mengekselnrsinya. Apabila sebagian
kalian tidak mau menyerahkan kekuasaan meng gishash terpidana
mati kepada sebagian yang lain, maka kami akan mengundi
diantara kalian. siapapun dari kalian keluar sebagai pemenang
undian tersebut, maka kami membolehkannya unhrk
membunuhnya."

Wanita Udak diikutkan dalam undian tersebut, dan tidak
membiarkannya unfuk membunuhnya. Karena pada umumnya
wanita tidak mampu membunuhnya, kecuali disertai penyiksaan
pada terpidana sev*rakfu membunuhnya. Demikian juga, jika di
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tengah-tengah mereka (para wali korban pembunuhan) ada

seorang lumpuh tangan kanannya, lemah fisiknya atau sakit, yang

tidak kuasa membunuhnya, kecuali disertai penyiksaan pada

terpidana mati , maka undian dilakukan diantara orang yang kuasa

membunuhnya, dan tidak dibiarkan membunuhnya sembari

menyiksanya.

Apabila tidak ditemukan kecuali satu orang wali yang sakit,

yang tidak kuasa membunuhnya, kecuali disertai penyiksaan pada

terpidana mati, maka dikatakan padanya dan pada seluruh orang

yang akan membunuh terpidana mati, "Janganlah membiarkannya

membunuh disertai penyiksaan". Demikian juga, jika semua wali

korban itu adalah wanita, maka perempuan tidak boleh diberi hak

membunuhnya melalui undian.

Yang perlu diperhatikan adalah pedang yang digunakan

oleh wali korban untuk membunuhnya, apabila pedang yang

digunakan ifu pedang yang dapat memenggal fawabannya jelas

boleh digunakan). Namun jika tidak, maka eksekutor (wali korban)

diserahi pedang yang dapat memenggal.

Apabila wali kortan itu seorang yang sehat, lalu dia keluar

sebagai pemenang undian, dan dia bukan orang yang cakap

memukul, maka saya menyerahkannya kepada wali kortan lain

selain wali korban, sehingga dia membunuhnya dengan

pembunuhan yang cepat menghilangkan nyawa.

Apabila para wali kortan itu tidak cakap memenggal, maka

penguasa harus menytrruh seotang eksekutor yang bisa

memenggal leher bagian belakang terpidana mati.

Apabila dia telah memenggal terpidana dengan sekali

pukulan, lalu dia belum meninggal dalam sekali tebasan, maka
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dilakukan penebasan ulang kepadanya sampai dia meninggal

dengan menggunakan pedang yang sangat tajam dan tebasan yang

sangat kuat yang bisa dilakukannya.

Apabila korban pembunuhan mempunyai banyak wali, lalu

mereka sepakat unfuk membunuhnya, lantas pembunuh belum
juga dibunuh sehingga salah seorang diantara mereka meninggal
dunia, maka pembunuhan terpidana mati ifu ditunda sampai ahli
waris mayit tersebut berkumpul unfuk membunuhnya.

Apabila salah seorang diantara para r,rnli kortan itu belum
meninggal dunia, tetapi akalnya hilang, maka terpidana mati tidak
boleh dibunuh sampai dia sembuh atau meninggal dunia, sehingga
ahli warisnya menggantikan posisinya, baik wali korban yang

meninggal itu mengizinkan membunuh terpidana mati ifu atau
tidak pernah mengizinkan. Karena dia terkadang mengizinkan,
kemudian dia memiliki kektrasaan memaafkan setelah meng
izinkan.

Apabila salah seorang diantara para ahli waris menghilang
kan kekuasaan pam ahli-ahli waris yang lain berkenaan dengan
eksekusi mati terpidana, sebab dia telah lebih dahulu membunuh
nya (tanpa seizin mereka), maka kasus penghilangan kekuasaan

menjafuhkan qishash ifu seperti penjelasan yang telah saya

terangkan dalam masalah dua orang wali korban yang ayahnya
dibunuh, lalu salah seorang diantara mereka lebih dahulu
membunuhnya (tanpa seizin wali korban yang lain), dan dia harus
menanggung (diyat yang menjadi) bagian mayrt tersebut dan orang
yang kurang sempuma akalnya. Wali yang dicekal dan yang tidak
sedang dicekal dalam hal menjadi wali pembunuhan, melaksana
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kan qishash, dan memberi pemaafan dengan harta kedudukannya

sama.

Apabila wali yang dicekal memaafkan qishash tanpa

mengambil harta, maka pemaafan dari pembunuhan itu
dinyatakan sah. Dengan adanya pemaafan itu tidak ada jalan untuk

menunfut balas pembunuhan. Namun, dia tetap memiliki

bagiannya dari diyat pembunuhan, karena dia tidak diberi

kekuasaan membelanjakan harta sampai habis. Dan dia diberi

kekuasaan memaafkan qishash.

Apabila para wali korban itu diundi, lalu salah seorang

diantara mereka keluar sebagai pemenanE undian, padahal dia

orang yang tremah (fisiknya) unfuk rnembunuh terpidana mati,

maka undian tersebut harus diulang khusus bagi para wali yang

lain, demikian seterusnya undian itu diulang selamanya sampai

orang yang kuat membunuh terpidana mati ifu keluar sebagai

pemenang undian tersebut.

18- Kelalaian Wakil atau Wali Korban daiam
Mernbunuh

Apabila ada seseorang mernukul orang lain dengan sekali

pukulan, lantas dia meninggal karena pemukuian tersebut, lalu wali

korban diberikan kekuasaan membunuhnya, kemudian dia

memenggal tangan atau kakinya, atau memukul bagian perutnya,

atau dia memutilasi tubuhnya, maka tidak ada diyat, tidak ada

qishash, dan tidak ada pula kafarat. Hukuman sepadan yang
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paling menyakitkan berkenaan dengan perbuatan zhalim itu
terletak dalam memutilasi tubuh.

Apabila wali korban pembunuhan itu datang hendak
memukul tengkuk (leher bagian belakang) terpidana mati, lalu dia
memukul kepalanya, yaitu bagian kepala yang meyertai tengkuk,
atau (memukul) sepasang tulang belikakrya, dan dia berkata, "Aku
salah memukul", maka dia didakrrua bersumpah bahwa dia tidak
sengaja melakukan apa yang dia perbuat, dan dia tidak dijatuhi
hukuman yang sepadan dengan perbuatannya tersebut.

Dikatakan, "Pukullah tengkuknya". Apabila dia memukul
ternpat sigaran rambut kepala atau bagian tengah kepala, atau dia
memukulnya dengan pukulan yang pada umumnya orang yang
berkeinginan memukul tengkuk itu tidak akan salah melakukan
pemukulan sejenis ini, maka dia harus dijafuhi hukuman sepadan
dengan perbuatannya dan tidak perlu didals^ra bersumpah. sebab,
yang didakua bersumpah itu hanyalah orang yang ada
kemungkinan oblek sumpahnya ifu dapat dibenarkan.

Dikatakan, "Pukul tengkuknya". Apabila wali korban
berkata, "Aku tidak pandai memukul kecuali ini", pengakuannya
itu dapat diterima, dan dia boleh mewakilkan kepada orang yang
pandai (memukul tengkuk). Apabila dia tidak menemukan orang
yang diserahi fugas memukulnya, maka dia mewakilkan kepada
trmam yang mempunyai eksekutor yang akan membunuhnya, dan
eksekutor itu tidak dibolehkan membunuhnya sehingga dia
meminta izin wali korban. Apabila wali tersebut telah mengizinkan
eksekutor ifu membunuhnya, maka dia boleh membunuhnya.

Apabila ada wali memberi izin pada seorang lelaki atau
perempuan unfuk mengeksekusi mati seorang terpidana yang
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mana hakim memutuskan wali korban memiliki kekuasaan

menuntut qishash terhadap terpidana, lalu dia segera hendak

mengeksekusinya, kemudian (wali korban ifu berkata, "Aku

memaafkan terpidana mati sebelum dia mengeksekusinya". Lalu

dia mengeksekusinya sebelum dia mengetahui pemaafan terpidana

mati, maka dalam masalah ini ada dua pendapat:

Pertama, eksekutor tidak wajib menanggung apapun,

kecuali (dia hanya dituntut) bersumpah bahwa dia tidak

mengetahuinya telah memaafkan terpidana mati. Dan tidak ada

kewajiban apapun atas orang yang berkata, "Aku memaafkan

terpidana mati."

Kedua, eksekutor harus menanggung diyat, dan membayar

kafarat jika dia telah bersumpah. Modusnya yang paling minimum

adalah bahwa dia telah melakukan pembunuhan terhadap

terpidana mati itu secara tersalah.

Orang yang menyampaikan pendapat yang kedua ini

berkata: Apabila para wali korban mer,rnkilkan kepada seorang

eksekutor berkenaan dengan eksekusi mati seorang terpidana yang

mana mereka memiliki kekuasaan menjafuhkan qishash

kepadanya, lalu wakil mereka segera membawanya ke suatu

tempat unfuk membunuhnya, lalu seluruh wali korban itu
memaafkan, atau salah seorang di antara mereka dan dia

mempersaksikan pemaafan ifu sebelum terpidana yang dijafuhi

qishash itu dibunuh, sementara kabar pemaafan tersebut belum

sampai pada wakil tersebut sehingga dia membunuh terpidana

yang dijafuhi qishash, maka wakil yang berfugas mengeksekusi

terpidana mati ifu tidak wajib menanggung qishash. Karena, dia

membunuh terpidana mati itu dengan keyakinan bahwa
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pembunuhan itu khusus baginya adalah hal yang mubah. Dan dia
tetap harus menanggung diyat dan kafarat. Dan dia tidak
dibolehkan menunfut wali korban yang menpruhnya tersebut agar
mengganti diyat. Karena wakil tersebut menerima perintah
membunuh ifu secara sukarela. Wakil tersebut diminta bersumpah
bahwa dia tidak mengetahui permaafan. Apabila dia telah
bersumpah, maka dia tidak dibunuh, namun dia harus membayar
diyat terpidana mati yang dibunuhnya tersebut (setelah menerima
pemaafan dari wali korban). Apabila wakil tidak mau bersumpah,

maka wali korban bersumpah bahwa sesungguhnya wakil tersebut
mengetahuinya dan dia tetap membunutnya.

Pendapat kedua ini adalah pendapat yang tertaik diantara
kedua pendapat tersebut, karena (terpidana mati) yang dibunuh ifu
stafusnya telah berubah menjadi orang yang dilarang unfuk
dibunuh sebab adanya pemaafan dari wali korban pada terpidana
mati tersebut.

Terpidana mati yang dibunuh setelah menerima pemaafan

dari wali korban ini menyempai dengan kandungan masalah

seorang budak dimerdekakan, dan seseorang tidak mengetahui
pemerdekaannya, lalu dia membunuhnya, maka dia harus
menanggung diyat seorang yang merdeka- Seorang yang kafir
masuk Islam, dan seseorang tidak mengetahui keislamannya, lalu
dia rnembunuhnya, maka diyatnya (berubah menjadi) diyat nyawa
seorang muslim.

Kasus terpidana mati ihr berbeda dengan kasus budak dan

orang kafir dalam pembunuhan secara sengaja.
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Ar-Rabi' berkata: Asy-Syafi'i melalui pemyataannya tersebut

ingin menjelaskan pembunuhan terhadap budak, padahal pelaku

pembtunuhan ifu mengetahuinya berstafus merdeka serta muslim.

19. Wakalah

Wakalah berkenaan dengan tugas mengukuhkan alat bukti

pembunuhan secara sengaja atau tersalah dibolehkan- Jadi,

apabila qishash telah memiliki kekuatan hukum tetap, maka tidak

boleh diserahkan kepada wakil, sehingga wali korban pembunuhan

ifu mendatanginya atau mewakilkan membunuh terpidana mati ifu

kepada wakil tersebut.

Apabila wali korban pembunuhan telah mewakilkan

membunuh terpidana mati itu kepadanya, maka dia memiliki

kekuasaan membunuhnya.

Apabila ada seseorang membunuh seorang korban yang

tidak mempunyai wali (ahli waris) secara sengaja, maka penguasa

memiliki kekuasaan membunuh pembunuhnya sebagai balasan

membunuh korban, penguasa juga memiliki kekuasaan menunfut

diyat milik korban pembunuhan, dan menyerahkannya kepada

jamaah kaum muslimin, serta melepaskan pelaku pembunuhan

dari tunfutan pembunuhan. Sultan tidak memiliki kekuasaan

memaafkan pembunuhan dan diyat. Karena dia udak memilikinya

tanpa menyertakan kaum muslimin, dengan demikian dia hanya

dapat memaafkan apa yang dia miliki.
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Apabila ada seseorang membunuh seorang korban yang
mempunyai banyak wali yang masih kecil serta fakir, maka
penguasa tidak memiliki kewenangan memaafkan pembunuhannya
dengan mengambil diyat, tetapi penguasa hams mengumngnya
(dalam penjara) untuk sementara sampai para wali korban ifu
memasuki usia baligh. Dengan demikian merekalah yang
menenfukan pilihan membunuh sebagai qbhash atau dipt, atau
wali yang sudah baligh di antara mereka menentukan pilihan diyat.
Jadi, 1ka dia telah memilih diyat, maka tidak ada jalan untuk
(menunfut) nyawa pelaku pembunuhan. Dan para wali korban
yang masih kecil itu hanya berhak menuntut diyat (yang diberikan)
pada mereka. Karena nyawa pelaku pembunuhan ifu stafusnya
telah berubah menjadi nyawa yang dilindungi (dari pembunuhan).

Penguasa yang diserahi kekuasaan menjadi wali dari ahli
waris korban yang masih kecil itu memiliki kekuasaan memaafkan
pembunuhan, namun dia tidak memiliki kekuasaan memaafkan
harta. Karena dengan adanya pemaafan harta ifu dia telah
menghilangkan hartanya. sedangkan dengan adanya pemaafan
pembunuhan itu, dia tdak menghilangkan kepemilikan harta
tersebut.

20. Laki-Laki Dibunuh karena Membunuh
Perempuan

Sepengetahuan saya dari sekian banyak ulama yang saya
jumpai tidak ada seorang yang berbeda pendapat mengenai
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masalah bahwa dua nyawa itu flaki{aki dan perempuan)

dinyatakan setara karena faktor kemerdekaan dan keislaman.

Apabila seorang lelaki membunuh seorang perempuan secara

sengaja, maka dia dihukum mati karena (membunuh) perempuan

tersebut. Dan apabila seorang perempuan membunuh seorang

Ielaki, maka dia dapat dibunuh karena membunuh seorang lelaki

tersebut. Perempuan tersebut maupun para walinya tidak didahua

memberikan apapun pada seorang lelaki tersebut ketika seorang

perempuan ifu dibunuh karena (membunuh) seorang lelaki

tersebut, dan ketika seorang lelaki ifu dibunuh karena (membunuh)

seorang perempuan tersebut.

Perempuan seperti lelaki yang membunuh lelaki dalam

segala afuran yang diberlakukan kepadanya, baik ketika

perempuan ifu memiliki kekuasaan menunfut hukuman qishash

atau didakwa hukuman qishash. Demikian juga beberapa orang

lelaki yang membunuh seorang perempuan, dan beberapa orang

perempuan yang membunuh seorang lelaki-

Demikian juga, segala tindak pidana melukai yang diperbuat

oleh seorang lelaki yang mengandung qishash, seluruhnya seperti

segala tindak pidana melukai yang diperbuat oleh seorang

perempuan.

Jadi, jika saya memberi kekuasaan menuntut balas kepada

perempuan dalam hal nyawa, maka saya memberi kekuasaan

menuntut balas kepadanya dalam segala tindak pidana melukai

yang funfutannya lebih ringan daripada nyawa. t€laki dan

perempuan tidak ada perbedaan dalam segala afuran kecuali

dalam ahrran diyat.
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Dengan demikian, jika para wali (ahli waris korban)
perempuan ifu menginginkan diyat, maka diyatrya adalah
seperdua dari diyat lelaki. Apabila para wali lelaki itu
menginginkan diyahrya dari harta perempuan tersebut, maka
diyatnya adalah seratus ekor unta yang tidak berkurang fumlahnya)
karena perempuan membunuh lelaki tersebut. Aturan hukum
qishash berbeda dengan aturan hukum diyat.

Para wali perempuan dan ahli warisnya seperti para wali
lelaki dan ahli warisnya dalam aturan apapun kecuali dalam afuran
diyat. Apabila seorang perempuan dibunuh daram kondisi hamil,
baik anaknya itu aktif bergerak atau tidak aktif bergerak, maka di
dalam masalah pembr.rnuhan perempuan hamil ini diberlakukan
qishash, tidak ada hukuman apapun terhadap janinnya, sehingga
janin dan perempuan itu terpisah. Apabila janin pada saat terpisah
dari perempuan ifu dalam keadaan meninggal sebelum kematian
perempuan tersebut, bersamaan atau sesudah kematiannyla, maka
kedudukannya sarna, dan dalam pembunuhan janin ini
diberlakukan pemerdekaan budak yang hargan5n setara dengan
lima ekor unta.

Apabila janin pada saat terpisah dari perempuan ifu dalam
kondisi hidup, sebelum kematian perempuan tersebut atau sesudah
kematiannya, maka kedudukannya tetap sarna, tidak diberlakukan
qishash dalam janin tersebut jika dia meninggal. Namun dalam
kematian janin ini ada diyatrya, jika dia berjenis kelamin lald-laki,
maka serafus ekor unta, dan jika dia berjenis kelamin perempuan,
lima puluh ekor unta, baik yang membunuh perempuan hamil ifu
seorang lelaki ataupun wanita.
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Apabila ada seorang perempuan membunuh seseorang,

yang mana berkenaan dengan tindak pidana pembunuhan ini dia

didal$ra hukuman qishash. [-alu dia menyatakan hamil, maka dia

ditahan unfuk sementara sehingga dia melahirkan kandungannya,

kamudian qishash baru diambil darinya pada saat dia melahirkan

kandungannya tersebut. Apabila anaknya salna sekali tidak

memiliki orang yang menygsuinya, maka yang lebih kusukai adalah

jika seorang perempuan itu dilepas dengan meminta keridhaan

wali korban pembunuhan sehari atau beberapa hari sehingga

orang yang men! rsuinya ditemukan.

Apabila wali korban tidak bersedia melepaskannya, maka

seorang perempuan terpidana mati itu boleh dieksekrsi meninggal

untr.rk memenuhi funtr"rtan qishash. Apabila seorang perempuan

tersebut hendak melahirkan anak, kemudian dia menemukan

gerakan teratur dalam perut, maka dia funda sehingga dia

melahirkan gerakan teratur tersebut atau diketahui secara pasti

bahwa tidak ada pada seorang perempuan tersebut tidak

ditemukan kehamilan.

Demikian juga jika kehamilannya tidak diketahui secara

meyakinkan, lalu dia mengakui kehamilan tersebut, maka

qishaslnya ditunda sehingga dia bersih dari kehamilan atau dia

ketahui secara pasti bahwa tidak ada kehamilan pada perempuan

tersebut. Apabila Imam tergesa-gesa (melaksanal<an qishasl), lalu

perempuan itu diaishash dalam keadaan hamil, maka tidak ada

kewajiban apapun atas Imam tersebut kecuali dosa karena

perempuan itu melahirkan janin. Apabila perempuan tersebut telah

melahirkan janinnSra, lmam hanrs menanggung resiko (diyat) ianin

tersebut, bukan penqnhrt gishash. Dan tanggungan dipt janin iht
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dibebankan kepada aqilah Imam tersebut bukan pada baitul mal.

Demikian juga jika Imam memutuskan menjafuhkan qishash pada
perempuan tersebut, kemudian dia menarik kembali pufusannya,

lalu kabar penarikan kembali pufusannya ifu belum sampai pada

vrnli korban pembunuhan sehingga perempuan itu diambil qishash,

maka Imam harus menanggung janinnya-

2L- Seorang Laki-laki Membunuh Beberapa Orang

Apabila ada seorang laki{aki membunuh beberapa orang,
Ialu semua urali mereka datang sembari menunfut qishash, darr
mereka saling membenarkan bahwa dia membunuh sebagian

korban sebelum sebagian yang lain (tidak sekaligus); atau ada bukti
mengenai pembunuhan secara bertahap ifu, maka dia dilattrhi
qishash unfuk orang yang pertama kali dibunuhn5ra, dan diyat yang

dibebankan ke dalam hartanya diberikan kepada kortan lainnln
yaifu korban setelahnya.

Apabila mereka datang secara terpisah (bertahap), saya

menganjurkan jika Imam mengetahui secara pasti bahvva dia
membr.rnuh selain orang yang mana walinya mendatangin5ra, agar
dia mengirim ufusan kepada wali korban, apabila wali korban
menunfut qishash, Imam membunuhnya sebagai balasan oftrng

lrang pertama kali dibunuhnlp. Apabila Imam udak mau
melaksanakan anjuran tersebut, dan dia menjatuhkan qishash

terhadap terpidana mati unfuk pernbunuhan korban terakhir,
tengah-tengah atau yang pertama, maka saya tidak menyr:kai
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Imam membuat kepufusan tersebut, namun dia tidak dikenai

hukuman apapun berkenaan dengan kepufusannya ifu. Karena

seluruh wali korban memiliki kekuasaan menjah.rhkan qishash

kepada terpidana mati.

Jadi, siapa pun di antara mereka (korban) ifu datang, lalu

walinya meny:guhkan bukti atau saksi pembunuhan itu di hadapan

Imam, lalu Imam menyerahkan terpidana mati ifu kepadanya,

maka dia tidak boleh membunuhnya sehingga korban yang lain

datang, lalu walinya menyuguhkan bukti pembunuhan yang

dilakukan terpidana ifu sebelum korban, maka Imam menyerahkan

terpidana mati kepada wali korban pertama kali.

Apabila mereka menyuguhkan bukti atau saksi di hadapan

Imam dalam waktu yang bersamaan, namun bukti atau saksi itu

tidak mampu menerangkan siapa diantara mereka yang dibunuh

pertama kali, maka pemyataan yang dibenarkan adalah

pemyataan pembunuh. Apabila pembunuh tidak memberi

pengakuan apapun, maka saya menyarankan agar Imam

mengundi diantara mereka (para korban pembunuhan), untuk

menenfukan siapa di antara mereka yang mana walinya berhak

membunuh terpidana mati tersebut pertama kali. Jadi, siapapun di

antara mereka yang bagiannya keluar sebagai pemenang undian,

maka dia berhak membunuhnya unfuk memenuhi funfutan qbhash

korban, sedangkan wali kortan lainnya diberi di5rat dari harta

terpidana mati tersebut. Demikian juga, jika seorang laki{aki itu

membunuh mereka dalam waktu yang bersamaan, Imam memiliki

kewenangan mengundi mereka.

Apabila ada seorang laki{aki dibunuh secam sengaja, dan

ahli warisnya adalah orang-orang yang sudah lanjut usia, dan di
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tengah-tengah mereka ada yang masih kecil atau ada yang absen,
sementara seorang laki-laki yang lain dibunuh secara sengaja, ahli
warisnya adalah orang-orang yang sudah baligh, lalu mereka
memohon qishash, maka mereka tidak boleh diberi kekuasaan
qishash- Dan terpidana ditahan unfuk sementara demi (memenuhi
hak) ahli-ahli waris yang masih kecil sehingga dia memasuki usia
baligh, dan (demi memenuhi hak) ahli-ahli waris yang absen di
antara mereka sampai dia datang. sebab, ada kemungkinan yang
masih kecil dan yang absen ihr keduanya melepaskan hak qishash,
sehingga qishash itu batal. Dan mereka diberi di5nt korban yang
dibebankan ke dalam hama terpidana.

Apabila Imam menyerahkan qishash kepada wali kortan
belakangan atau dia mengabaikan korban yang dibunuhnya
pertama kali, lalu wali korban belakangan itu membunuhn5n, maka
menunrt saya, Imam adalah orang Srang telah membuat keputusan
yang buruk. Tetapi dia tidak berkewajiban menanggung apapun.
Karena semua korban ifu tunfutan nyawanya berhak dipenuhi
dengan sempuma.

Apabila ada seorang laki{aki memenggal sebelah tangan
seorang laki-laki, dan sekaligus sebelah kaki seorang laki-laki yang
lain, dan pelaku (iuga) membunuh seorang laki-laki yang lain lagi,
kemudian mereka datang menunfut qishash dalam wakfu yang
bersamaan, maka pertama-tama tangan dan kaki dari pelaku di-
qishash, baru setelah selesai qishash tangan dan kaki tersebut
dibunuh.

Apabila seorang laki{aki memenggal sebuah jari seorang
laki-laki yang sebelah kanan dan sekaligus memenggal telapak
tangan seorang laki-laki yang lain yang sebelah kanan. Kemudian
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dalam waktu yang bersamaan mereka berdua datang seraya

menuntut qishxh. Maka saya akan memberi hak qishash terhadap

jari tersebut, dan saya memberi kebebasan memilih kepada pemilik

telapak tangan antara apakah dia akan mengambil hak qishash

telapak tangan sekaligw menuntut diyat sebuah jari tersebut yang

menjadi hakn5n, atau menuntut diyat telapak tangan tersebut yang

menjadi haknya.

Apabila qishash mulai dilakukan, lalu dia mengambil hak

qishashterhadap telapak tangan, maka dia harus memberi kepada

pemilik sebuah jari tersebut diyatrya. Apabila dia memenggal dua

telapak tangan dari dua orang laki-laki 5nng sebelah kanan, maka

penrenggalan dua telapak tangan dari dua kortan Snng be6eda ihr

seperti dia membunuh dua orang (nyawa) sekaligus.

Siapapun diantara mereka yang datang pertama kali,

diberikan kekuasan mengambil hak qishasl>nya. Apabila kdua
korban ihr datang dalam waldu yang bersamaan, maka orang ]lang

lebih dahulu dipenggal telapak tangannya diberikan kekuasan

mengambil hak qishash.

Apabila kortan yang lain telah diberi kekuasaan mengambil

hak qishash, maka korban pertama berhak mendapatkan di5rat

tangannya. Demikian setentsnya, segala tindakan yang dilarang

yang menimbulkan akibat luka pada tubuh korban, yaitu tindakan

yang mana pelakunya dihukum qishash, lalu pelaku meninggal

karena reaksi yang timbul dari qishash akibat tindakannya tersebut,

karena sakit atau faktor Snng lain selain qishash dan sakit, maka

dia tetap wajib menangslung diyat pertuatan tersebut yang

dibebankan ke dalam hartanya.

253



AlUmm

22. Tiga Orang Membunuh Satu Orang atau
Melukainya
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2652. Malik mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin

Sa'id, dari Sa'id bin Al Musa5ryib, bahwa Umar bin Al
Khaththab rg menjah.rhkan hukuman mati terhadap sekelompok

orang, lima atau h{uh orang, sebab membunuh seomng laki-laki,
mereka membunuhnya dengan cara pembunuhan tipu daya. Umar
berkata, "Seandainya penduduk Shan'a' berkonspirasi untuk
membunuhn5ra, pasti alnr akan menjafuhkan hukuman mati
terhadap mereka semua,"49

Saya mendengar sejumlah mufti, dan saya menerima kabar

dari mereka bahwa mereka berkata, "Apabila dua orang, tiga

omng atau lebih, membunuh seorang laki-laki se@ra sengaja,

maka walinya memiliki kekuasaan membunuh mereka sekaligus."

4e Ffr.- Ath-Thabarani (2/871, pembahasan: Segala Jenis di!,at, bab: Dalil5rang
Menyebutkan tentang Penipuan dan Sihir). Uh. No. (13).

Mushannaf Abdurmaq (9/475479, pernbahasan: Segala Jenis diyat, bab: Satu
Kelompok Menrbunuh Satu Orang). Riwayatrya banlrak. Lih. no. (1306913079).

,44lt.r J-t*.,)

U)1 6?l
4c

aEilt G';^L
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Saya membangun semua masalah ini berdasarkan pendapat

ini. Jadi, -menuntt saya- seharusnya bagi siapa saja yang

berpendapat, dua orang atau lebih boleh dibunuh sebab

membunuh seorang laki-lald, harus mengatakan, apabila dua orang

bersama-sama memenggal sebelah tangan seorang laki-laki, maka

tangan mereka berdua semuanya harus dipenggal. Demikian juga

pelaku png jumlahnp lebih dari dua orang, dan aturan yang

dapat diberlakukan terhadap dua orcrng, maka dapat (pula)

diberlakukan terhadap serahs orang atau lebih.

Tangan mereka berdua hanya dapat dipenggal bersama-

sarna, bila mereka berdua membawa sebuah alat, lalu mereka

memukulkannln bersama-sama dengan sekali pululan, atau

mereka memotongnSn (namun tidak sampai pufus) bersama-sama

dengan sekali pemotongan.

Apabila pelaku (A) memotong tangan korban dari bagian

tangan yang paling atas sampai bagtan tengah, sedang pelaku (B)

memotong tangan kortan dari bagian tangan yang paling bavrnh

hingga dia memenggalnya menjadi dua bagian, maka tangan

mereka tidak boleh dipotong, tetapi dari tangan pelaku (A)

dipotong sesuai besaran bagian dari tangan korban yang

dipotongnya, dan dari pelaku (B) dipotong sesuai dengan besaran

bagian dari tangan korban yang dipotongnya, jika cara ini dapat

dilakukan. Demikian juga aturan ini berlaku dalam luka di badan

selain kepala dan luka di bagian kepala, yang dapat dilakukan

qishash, dan luka lain selain luka di kepala tidak ada perbedaan-

Luka di bagian badan selain kepala tidak berteda dengan

nyawa kecuali dalam hal luka di badan itu terbagi-bagi, sedang

nyawa tidak tefuagi-bagr. Dengan demikian, bila luka di badan
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selain kepala itu tidak terbagi-bagi, misalnya mereka adalah dua
terpidana yang melakukan tindak pidana terhadap seorang laki-laki
bersama-sama dengan jenis tindak pidana melukai fubuh korban
selain di kepala, seperti yang telah saya terangkan, maka salah

seomng dari dua terpidana ifu tidak sendirian menanggung
sebagian luka korban tanpa menyertakan terpidana yang lain,
sebab luka tersebut menyerupai dalam pandangan qiyas. Apabila
luka badan selain kepala itu terbagi-bagi, maka luka tersebut
berbeda dengan nyawa.

Apabila ada dua orang lak-laki atau lebih memukul seorang
laki-laki menggunakan alat yang mana dalam sejenis alat ifu
terdapat qishash,,lalu bagian tubuh korban yang dipukuli itu fidak
kunjung sembuh sampai akhimya korban meninggal dunia.
Contoh konlaitrya mereka melukai korban bersama-sama dengan
menggunakan sejumlah pedang, sejumlah besi yang terletak di
bagian bawah tombak, atau sejumlah ujung tombak, atau
menggunakan suatu benda grang keras yang dltaiamkan, yang
mana benda sejenis ifu dapat menimbulkan luka robek, dia tenrs-
menen$ menderita sakit akibat sejumlah luka tersebut sampai
akhimya dia meninggal dunia.

Para wali korban pembunuhan ifu bila mereka rnu
membunuh mereka bersama-sama, maka mereka memiliki
kekuasaan membunuh mereka. Dan bila mereka mau menunfut
diyrat dari mereka, maka hanya berkauajiban membayar sebuah
diyat, masing-masing dari mereka dituntut membayar bagiannp
masing-masing. Apabila mereka berjumlah dua orang, maka
masing-masing dari mereka dituntut membalpr sepanrh diyat.
Apabila mereka berjumlah tiga orang, maka masing-masing dari
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mereka menanggung sepertiga diyat. Dan seterusnya iika mereka

berjumlah lebih dari tiga orang.

Apabila mereka (para wali korban) berkeinginan membunuh

sebagian dari mereka (para pelaku tindak pidana), dan menerima

diyat dari sebagian yang lain, maka kekuasaan itu diberikan pada

mereka.

Apabila mereka berkeinginan menerima diyat n1nwa, maka

mereka berhak mendapat d4rat dari sebagian mereka sesuai

dengan jumlah pelaku yang mana dia furut serta membunuh

bersamanya, misaln5a tiga orang laki-laki membunuh seorang laki-

laki, lalu mereka (para wali kortan) membtrnuh dua orang, dan

mereka berkeinginan menerima diyat dari seomng pelaku, maka

mereka hanya memiliki kekuasaan menr.rnfut sepertigan5ra dari

pelaku tersebut, karena sepertiga korban ifu diimbangi dengan

sepertiganya.

Apabila mereka (para pelaku tindak pidana) beriumlah

sepuluh ofttng, maka mereka (para wali kortan) hanya memiliki

kekuasaan menuntut sepersepuluhnya dari masing-masing pelaku.

Apabila mereka beriumlah seratus olang, maka mereka hanya

memiliki kekuasaan menuntut setiap pelaku membayar safu bagian

dari total seratus bagian dari di5nhya tersebut.

Apabila ada tiga orang laki-laki membunuh seorang laki-

laki, lalu seorang dari mereka meninggal dtrnia, maka mereka

memiliki kekuasaan membunuh dua orang pelaku tersebut. Dan

mereka tetap memiliki kekuasaan menuntut sepertiga diyat korban

dari harta peninggalan mayit tersebut. Apabila ada seorang laki-

laki membunuh seorang laki-laki lain secara sengaja, dan anak

baligh atau seorang laki{aki yang kurang akalnya turut serta
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membunuh bersamanya, maka mereka memiliki kekuasaan

membunuh seorang laki-laki tersebut, dan menunfut dari anak
baligh maupun seorang yang kurang akal, siapapun di antara
mereka yang berstafus sebagai pembunuh, seperdua diyat korban.

Demikian juga seterusnya jika ada seorang laki{aki merdeka
dan budak membunuh seorang budak laki{aki, maka seorang laki-
laki merdeka ifu harus menanggung seperdua harga budak yang

dibunuh tersebut, dan budak tersebut harus dibunuh. Demikian
juga seterusnya, jika seorang laki-laki Muslim dan Nasrani
membunuh seorang laki-laki Nasrani, maka seorang laki-laki
Mrrslim harus menanggung seperdua diyat Nasrani dan Nasrani
tersebut harus menanggung qishash.

' Demikian juga setenrsnya jika seorarrg laki{aki membunuh
anak laki{akinya, dan orang lain turut serta bersamanya
membunuhnya, ayahnya harus menanggurlg seperdua diyatrya
dan hukuman yang sepadan, dan orang lain harus menang[lung
qishash, jika penyerangan (pembunuhan) dalam semua kasus ini
seluruhnya dilakukan secarcl sengaja.

Apabila ada dua orang laki-laki melakukan findak pidana
terhadap seorang laki-laki secara sengaja, dan pelaku Snng lain
(melakukan findak pidana terhadapnyra) secara tersalah, atau
menggunakan alat yang mana aturan hukumnp seperti aturan
tindak pidana se@ra tersalah, seperti misalnya dia menyerangnya
menggunakan tongkat kanr yang ringan atau menggunakan bafu
yang ringan, lalu korban meninggal dunia, maka tidak ada qishash
dalam kasus tindak pidana ini.

Karena, findak pidana secara tersalah furut menyertai
tindak pidana se@ra sengaja, yang mana tidak ada qishash dalam
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tindak pidana secara tersalah tersebut. Namun, dalam

pembunuhan ini tetap ada diyat yang harus ditanggung pelaku

secara tersalah tersebut yang dibebankan ke dalam harta aqilah-

Dgd, dan harus ditanggung dua pelaku secara sengaja yang

dibebankan ke dalarn hartanya rnasing-masing.

Apabila beberapa saksi bersaksi bahwa dua orang laki-laki

menyerang seorang laki-laki, lalu mereka pergi diamdiam

meninggalkannya, dan mereka rnembiarkannya tidur miring karena

reaksi serangan rnereka. Kemudian ada seorang laki-laki lain

melintas di hadapannya, lalu dia memenggalnya menjadi dua

bagian, maka jika mereka dapat membuktikan bahwa dia

memenggalnya menjadi dua bagian dan masih ada kehidupan

pada dirinya, namun tdak diketahui (dipastikan) apakah

penyerangan tersebut sarnpal pada tahap pembantaian pada

korban, atau mengorek isi perutrrya, maka masing-masing dan

mereka tidak hanrs menanglJung qishash, namun para wali kortan

memiliki kekuasaan bersumpah yang ditujukan kepada siapa pun

dari kedua pelaku penyerangan tersebut yang mereka kehendaki,

dan siapapun dari kedua pelaku harus menanggung diyat korban.

Dan mereka berdua harus dijatuhi taloirbersama-sama.

Apabila mereka (para saksi) fidak mampu membuktikan

bahwa pada tubuh korban itu masih ada kehidupan, dan mereka

mengatakan: Kami tidak rnengati mungkin korban masih hidup,

maka tindak pidana ini fidak ada hula,rman apapun, dan kedua

pelaku tidak vvaiib rnenanggung diyat korban, kecuali para walinya

bersumpah, sehingga mereka berhak menerima diyat dari pelaku

yang mana mereka bersurnpah sembari ditulukan kepadanya.
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Apabila para wali korban berkata, "Karni bersumpah

difujukan kepada kedua pelaku ifu sekaligus", maka disampaikan,
"Apabila kalian bersumpah terhadap findak pidana penyerangan

pada fubuh oleh dua pelaku yang disebutkan pertama, dan
pemotongan fubuh korban oleh pelaku yang lain, maka diyatnya

tersetut menjadi milik ,kalian. Sedangkan bila kalian bersumpah

terhadap fakta bahwa dia meninggal dunia karena dua
penyerangan sekaligus, maka diyaturya tidak menjadi hak milik
kalian, jika ada pelaku lain memenggalnya menjadi dua bagian

atau pelaku lain membantainya seperti hewan disernbelih".

Saya membatalkan qishash sejak awal, karena kedua pelala.r

penyerangan pada tubuh korban ifu jika akibat penyerangan ifu
mereka mengantarkan korban pada tahap (kondrsr) yang mana
tidak ada lagi harapan hidup dengan kondisi seperti ini kecuali sisa

kehidupan seperti hewan yang telah disembelih, rnaka pelaku yang

lain tidak wajib menanggung diyat maupun qishash.

Apabila mereka tidak mengantarkan korban pada tahap
(kondisi) seperti ifu akibat penyerangan tersebut, maka qishash

dijatuhkan kepada pelaku yang lain. Dan kedua pelaku pertama
harus menanggung tindak pidana penyerangan pada fubuh
korban. Jadi, saya menetapkannya sebagai sumpah karena ingin
rnengambil diyat. Karena masing-masing pelaku berkewajiban

rnenanggung diyat. Dan saya tidak menetapkan qishash dalam
tindak pidana penyerangan pada tubuh korban, karena alasan ini.

Apabila para saksi bersaksi terhadap seorang laki-laki,
bahwa dia telah menyerangnya menggunakan tongkat kayu yang

di ujungnya terpasang besi yang tajam, namun mereka tidak dapat
membuktikan, apakah dengan besi tajam itu dia membunuhnya
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atau dengan tongkat kayu dia membunuhnya, maka tidak ada

hukuman qishash selama tongkat kayr itu jika digunakan alat

pemukul secara terpisah (tidak dipasang besi tajam) termasuk alat

pemukul yang tidak mengandung qishash. Namun, dalam kasus

penyercrngan ini terdapat diyat dengan alasan apapun-

Apabila para wali kortan itu bersumpah bahwa korban

meninggal dunia karena serangan besi tajam tersebut, maka diyat

dibayar se@ra tunai yang dibebankan ke dalam hana pelaku tindak

pidana. Apabila para unli korban ih.r fidak bersumpah, maka diyat

ifu tetap dibebankan ke dalam hananya tetapi pembayarannya

diangsur selama tiga tahun. Karena, para saksi itu telah

mernbuktikan adanya pembunuhan, sehingga pembunuhan paling

Udak adalah pembunuhan secara tersalah, namun ahli waris aqilah-

nya tidak wajib menanggungnya, dan tidak ada bukti atau saksi

yang menerangkan bahwa pembunuhan itu adalah pembunuhan

tersalah.

Apabila seorang laki-laki memotong sebuah jari seorang

laki-laki, kemudian datang gnng lain, lalu dia memotong telapak

tangannya, atau seorang laki-laki memotong tangan seorang laki-

laki dari hrlang pergelangan tangannya, kemudian lnng lain

memotongnya mulai dari sikut, kemudian kortan meninggaldunia,

maka kedua pelaku sarna-sama hams menerima balasan yang

sepadan dengan perbuatannya: Dengan memotong sebuah jari

pemotong jari, telapak tangan pemotong telapak tangan tersebut,

dan tangan seseorang mulai dari silm, kemudian kedua pelaku

baru dibunuh.

Apakah mereka memotongnya dari sebuah tangan yang

sama, atau dari dua tangan yang berbeda, kedudukannya sama.
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Baik pemotongan ifu terjadi bersaman dengan pemotongan oleh
pelaku pertama atau sesaat setelahnya atau lebih lama, selama

tindak pidana yang pertama (reaksinya) belum sembuh, karena sisa

rasa sakihya menjalar ke seluruh tubuh. Apabila dikatakan,
"Perbuatan pidana yang pertama hilang pada saat tindak pidana
yang terakhir ifu memotong sisa persendian yang bertemu
langsung dengan jari, dan lebih berat daripada tndak pidana yang

pertama." Maka dikatakan, "Apabila seorang laki{aki memotong
sepasang tangan seorang laki-laki dan sepasang kakinya, lalu yang

lain melukainya di bagian kepala dengan jenis luka mudhihah,lalu
dia meninggal dunia. Maka pelaku mudhihah tidak dapat didal$ra
qishash karena pembunuhan tersebut." Karena rasa sakit png
timbul karena reaksi tindak pidana yang amat bar,yak itu dirasakan
seluruh badan sebelum atau setelah ada luka mudhihahtersebut.

Siapa lrang membolehkan dua oriang dibunuh sebab

membunuh safu orang, walaupun rasa sakit yang diderita tidak ada
pada sebagian badan, tidak demikian dengan sebagian yang lain,
sehingga dua oftmg pelaku, jika masing-masing dari mereka
memotong sebuah tangan seorang laki-laki dalam waktu yang

bersamaan, lalu dia meninggal, maka mereka tdak didal$ra
qishash berkenaan dengan nyawa, karena rasa sakit yang timbul
karena reaksi tiaptiap tindak pidana terletak pada bagian
badannya yang dipotong, akan tetapi rasa sakit ifu timbul karena
reaksi findak pidana png sedikit maupun banyak, dan menjalar ke
seluruh badan, maka orang yang (membolehkan) membunuh dua
orang sebab membunuh safu oftmg ifu memuhrskan masing-
masing dari kedua pelaku dalam t:rtl qishash afurannlra disamakan
dengan pelaku hmsgal dalam tndak pidana
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Apabila dituntut membayar diyat, maka setiap orang yang

melakukan tndak pidana terhadap korban dengan tndak pidana

kecil (ringan) atau besar (berat), ahrran besaran diyatrya

disesuaikan dengan jumlah dari diyat nyawa, seperti sepuluh oftIng

melakukan tindak pidana terhadap seorang laki-laki, lalu dia

meninggal dunia, maka masing-masing dari mereka harus

menanggung sepersepuluh di5rat ngrawa.

Apabila ada seseorang bertargn: Apakah pendapafonu

mengenai firman Allah &, "Diwajibkan abs lamu qishash

berkenaan dengan orzng-o,zng Wlg dibunuh; orzng merdeka

dengan oftng merdel<a...." (Qs. Al Baqarah l2l 1781. Bukankah

firman Allah Ta'ala ini mengandrrng indikasi dua orang laki-laki

mendeka tidak dibunuh sebab membunuh seorang laki-laki

merdeka, dan tdak (pulu dibunuh) seoriang laki-laki sebab

membunuh seoftrng uranita?

,. Jawabannya: Sepengetahuan kami tidak ada seorangpun

yang menentang bahwa seorang laki-laki dibunuh sebab

(membunuh) seorang wanita. Dengan demikian, jika tidak ada

seorangpun yang berbeda pendapat mengenai masalah ini, maka

firman Allah Ta'ala tercebut mengandung indikasi bahwa ayat

tersebut pengertian khusus.

Apabila ada seseorang bertanya: Berkenaan dengan apa

ayat tersebut dihrrunkan? Jawabannya:
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2653. Mu'adz bin Musa mengabarkan kepada kami, dari

Bukair bin Ma'ruf, dari Muqatil bin Hayyan, dia berkata: Muqatil
berkata: Aku mengambil penafsiran ayat ini dari beberapa ahli
tafsir, diantara mereka adalah Mujahid, Adh-Dhahhak dan Al
Hasan, mereka berkata: Firman Allah Ta,ala, "Diwajibkan aks
kamu qishash berkenaan dengan oreng-oftng lnng dibunuh..."
(Qs. Al Baqarah 12].: 1781. Dia berkata, "Awal mula hrrunnya ayrat

ini berkenaan dengan dua suku fuab yang berperang tak lama
sebelum Islam datang, dan salah satu dari dua suku ifu memiliki
keistimeuraan dibanding suku yang lain, lalu mereka bersumpah
dengan narna Allah akan membunuh laki-laki sebab membunuh
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wanita, dan orang merdeka sebab membunuh budak dari mereka.

Apabila ayat ini turun, mereka rela dan berkenan menerima.So

Tidak ada tafsir lain ynng telah mereka sampaikan yang

lebih mendekati kebenaran daripada tafsir ini berkenaan peristiwa

khusus yang telah mereka sampaikan. Karena Allah 'Azzawajalla

hanyalah menunfut setiap yang bersalah bertanggungjawab atas

kesalahannya, dan tidak pemah meletakkan kejahatan seseoftmg

pada orang lain selain yang bertuat kejahatan tersebut. Oleh sebab

ih,r, Allah berfirman, " Onng merdeka dengan orang madekl' iillo,

dia adalah pembunuhnya, "Hamba dengan hambii' jika dia adalah

pembunuhnya, "Dan wanita dengan wanita" jika wanita ifu adalah

pembunuhnya. Dan tidak dibunuh sebab (membunuh) seseorang,

orang 1nng tidak pemah membunuhnln karena keistimeuraan

orang png dibunuh dibanding pembunuhnya. Telah datang dari

Nabi $ sebuah riwayat:

.ot 'r/- o .

-* J:l Lt irt ,b ,-16l ;bi -Y1ot

. 
^bri

2654. Orang tnng pahs benni melawan Allah diantara

manusia adalah oftng yang menbunuh orang selain

pembunuhnga.S\

so As-Sunan Al Kubra Al hihaqi, (8,/26, pembahasan: Tindefi Pidana, bab:

Karrajiban Menetapkan Qishash terhadap Pernbunuh Bukan yang [ain), dari jalur

Yazid bin Shalih, dari Buloir bin Ma'ruf, dari Muqatil bin Hayr5nn, mengenai firman
Allah Ta'ala, " Diwajibl<an abs kamu qishash berkenaan dengan onng-oftng trurg
dibtnuh..;' (Qs. Al Baarah l2l: 1781. Muqatil berkata, "Awal mula turunnya ayat
tersebut berkenaan dua suku dari sejumlah suku Amb..." dia menyebutkan reiaksi

lrang sama.
sr Ljh. hadits no. (26421b€rikut bHfiirrya.
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Apa yang telah saya terangkan, yaifu bahwa sepengetahuan

saya tidak ada seorangpun yang menentang pendapat bahwa
seorang laki-laki dibunuh dengan seorang wanita mengandung dalil
bahwa jika ayat ini bukan ayat yang memiliki pengertian khusus,
sebagaimana komentar para ahli tafsir yang telah saya terangkan,
maka laki-laki tidak dibunuh dengan wanita (ketika laki-laki itu
membunuhnya). Mayoritas orang yang kuhafal riwayat darinya,
yaifu para ulama ahli tafsir tersebut, yang sepengetahuan kami
mereka tidak memiliki pandangan berbeda tentang tafsir ini, tidak
menjadikan pengertian ini (laki-laki tidak dibunuir dengan wanita
ketika dia rnembunuhnya) adalah makna ayat tersebut, yaitu laki-
laki tidak dibunuh dengan wanita (ketika dia membunuhnya).

23- Pernbunuhan Orang Merdeka Karena
Membunuh Seorang Budak

Allah ffi berfirman rnengenai ahli Taurat,

,;A\"5r\"5-A.W
" Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di datamnya

(AtTaurat) bahwa jiwa (dibalas) dengan jiwa..." (Qs. Al Maa'idah
[5]:45).

Berkenaan dengan aturan Allah & yang telah ditetapkan di
tengah-tengah ahli Taurat ini tidak boleh ditetapkan sebagai aturan
di tengah-tengah kita (umat Muhammad) kecuali aturan yang
dibolehkan dalam firman Allah Ta,ala
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"Dan banngsiapa dibunuh secaft, zhalim, maka

Ikmi telah mqnbqi kekuasaan kepada ahli

warisnya, tetapi janganlah ahli uraris ifu melampaui batas dalam

membunuh..." (Qs. Al Israa' [17]' 33).

Dalam a5nt ini tidak dibolehkan (menetapkan aturan

qishashl, kecuali setiap jiwa itu diharamkan untuk dibunuh.

Dengan demikian, siapa saja yang membunuh jiura harus

menanggung pembalasan yang sama. Sehingga dalam ahrran ini

tersimpan kepastian hukum bahwa seorang mukmin dibunuh

sebab membunuh orang kafir mu'ahad (yang mernbuat

kesepakatan damai), musb'man (yang meminta perlindungan

kepada pemerintah kaum muslimin), anak yang belum baligh dan

perempuan dari kalangan ahli perang. Seorang laki-laki dibunuh

sebab membunuh budaknya dan budak milik orang lain, baik dia

muslim ataupun kafir. Seomng laki-laki dibunuh sebab membunuh

anaknya.

Atau maksud firman Allah Tabla, "Dan barangsiapa

dibunuh secara zhalim..." (Qs. Al Israa' [17]' 33) adalah orang

yang nyawanya setara dengan nyawa olang yang membunuhnya,

dan setiap nyawa dibalas dengan nyawa, hal ini sesuai dengan

indikasi yang diperlihatkan Kitabullah @, Sunnah atau iima'ulama.

Sebagaimana pengertian khusus dari firman Allah Tabla, " Wanita

dengan wanitd', yaitu ketika wanita itu adalah pembunuhnya.

b -z.t .

Jflr9

AlUttun
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Maksudnya bukanlah laki-laki tdak boleh sebab membunuh
wanita.

Pengertian ini adalah pengertian paling tepat di antara
sekian banyak pengertian mengenai firman Allah Ta'ala tersebut,
karena pengertian ini diserati banyak dalil pendukung, antara lain
Sabda Rasulullah S:

.;t<,b:n Jeri -y1oo
l/

2655. Omng mukmin frdak boleh dibunuh sebab

membunuh orang kafir.sz

Ijma'ulama menegaskan seseorang tidak dibunuh sebab

mernbunuh anaknya. Ijma' ulama menegaskan seseorang tidak
dibunuh sebab membunuh budaknya, musb'man dart kalangan
penduduk kawasan perang, wanita dari kalangan penduduk
kawasan perang, dan anak baligh.

Demikian juga, orang merdeka tdak dibunuh sebab

membunuh budak karena alasan apapun. Apabila orang kafir
dzimmi membunuh budak yang mukmin, maka dia tidak dibunuh
sebab membunuh budak mukmin tersebut.

Orang merdeka, ketika dia membunuh seorang budak harus
menanggutlg harganya secara ufuh berapapun total harganya
tersebut, sekalipun harganya mencapai serafus ribu dirham atau
seribu dinar, sebagaimana dia harus menang[lung harta benda

s2 HR Al Bukhari (l/56, pernbahasan: Ilmu, bab: penulisan llmu), dari jalur
wal{i', dari su[,ran, dari Muththarif, dari Aqrsyi'bi, dari Abi Juhaihh, dari Ali bempa
t:ardits marfu', " Anng muslim frdak diburuh sehb mqtbutuh otang l<afrr.

Lih. tambahan bkhrii hadits ini dalarn shahifah Al bin Abi Thalib, Wa
Muhaqqiq (hd. f3-15).
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miliknya jika dia merusaknya, dar unta miliknya jika dia

membunuhnya.

Orang merdeka, berkenaan dengan budak, ketika dia

membunuhnya secara sengaja, harus menangslung diyat yang telah

saya terangkan, yang dibebankan ke dalam hartanya, dan ketika

dia membunuhnya se@ra tersalah, harus memba5rar diyat yang

telah saSn terangkan, yang dibebankan kepada aqilahrrya. Dan di

samping (hanrs menanggung perimbangan) harga kedua budak

tersebut sekaligus, dia harus memerdekaan diri budak tersebut.

Demikian juga budak perempuan yang mana orang merdeka

membunuhnSra.

&orang laki-laki dibunuh sebab membunuh seorang wanita,

sebagaimana dia dibunuh sebab membunuh seorang laki-laki, baik

dia wanita yang masih kecil atau wanita dewasa.

24. Pembunuhan l{hunsta (Berkelamin Ganda)

Apabila ada seorang laki-laki membunuh khuntsa yang sulit

dibedakan jenis kelaminnya, secara sengaja, maka para wali diberi

kekuasaan qishash. Karena statusnya tidak lepas dari laki-laki atau

perempuan. Dengan dernikian mereka diberi kekuasaan qishash

jika korban ifu terbukti khunba. Namun, jika mereka meminta

diyat nyawa khuntsa, maka afuran besaran diyatrya yang berhak

didapatkan mereka dipuhrskan seperti diyat perempuan, karena

penyamaan dengan perempuan ifulah yang meyakinkan. Dan

besaran diyatorya yang berhak didapatkan mereka tidak diputuskan
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seperti diyat laki-laki, tidak pula diputuskan melebihi diyat
perempuan, karena penyamaan dengan laki-laki itu adalah hal
yang meragukan. Apabila l<huntsa itu teftukti adalah laki-laki,
maka diyat laki-laki diputuskan menjadi hak milik para walinya.

I{hunba memiliki kekuasaan menunfut qishash berkenaan
dengan nyawa dan berkenaan dengan yang lain selain nyawa, dari
seorang laki-laki. Apabila dia meminta diyat, maka dia hanya
berhak mendapatkan diyat perempuan. Apabila temyata setelah
menerima diyat ifu, dia be4enis kelamin laki-laki, maka saya
menambahkannya sesuai dengan diyat laki-laki.

Apabila khuntsa semula mengeluarkan air kencing dari
saluran air kencing laki{aki, dan tanda-tanda lelaki dalam dirinya
lebih dominan, maka saya memufuskan dia berhak mendapatkan
diyat laki-laki. Kemudian dia statusnya sulit dibedakan, sebab dia
mengeluarkan darah haid, dari dirinya keluar sesuatu yang
mengakibatkan statusnya menjadi ganda (sulit dibedakan jenis

kelaminnya), maka saya memufuskan dia harus bertanggungjawab
(mengembalikan) kelebihan daripada di5rat perempuan.

Ar-Rabi' berkata: I{huntsa musykil adalah orang },ang
memiliki vagina dan penis, bila dia kencing dari kedua saluran
tersebut, maka salah satr-rnya udak mendahului saluran lrang
Iainnya, dan keduanya berhenti dalam uraktu png bersarnaan.
Apabila salah safunya mendahului yang lainnya, maka afuran
hukum tersebut har,ya diberlakukan bagi saluran yang lebih dahulu
(mengeluarkan air kencing). Apabila kedua saluran itu tetap
kencing tenrs-menerus dalam wakhr yang bersamaan, lalu salah
safunya berhenti sebelum yang lainnSn, maka afuran hukum
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tersebut hanya diberlakukan bagi saluran yang masih tetap

mengeluarkan air kencing.

25. Budak Dibunuh sebab Membunuh Budak

Allah fr berfirman,

ez 4,. ,4.r.
6,S! G'*'ill;;;\ ^il6 #|'yt

" Orang merdeka dengan orzng merdeka, hamba dengan

hamba, dan wanik dengan wanita." (Qs.Al Baqarah l2l: L78).

Allah @ menetapkan aturan qishash diantara para budak

dalam ayat yang mana Allah menetapkan (pula) ahrmn qishash

diantara orang-orcmg merdeka. Sepengetahuan saya tidak ada

seorangpun dari kalangan ulama berbeda pendapat mengenai

afuran seputar nyawa ini.

Apabila budak laki-laki membunuh budak laki-laki, budak

perempuan membunuh budak perempuan, budak laki-laki

membunuh budak perempuan, budak laki-laki membunuh budak

perempuan secara sengaja, maka mereka seperti orang-orang

merdeka. Wanita merdeka dibunuh sebab membunuh wanita

merdeka, laki-laki merdeka sebab membunuh wanita merdeka, dan

wanita merdeka sebab membunuh laki-laki merdeka. Jadi, afuran

qishashtetap sarna diberlakukan kepada mereka.

Beberapa orang budak laki-laki dibunuh sebab membwruh

seorang budak laki-laki secara sengaja. Demikian juga dibunuh
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beberapa budak perempuan sebab membunuh budak laki-laki

secara sengaja. Pembahasan afuran mengenai mereka seperti

pembahasan aturan mengenai orang-orang merdeka. Para wali
dari semua budak itu adalah para pemilik mereka. Jadi, pemilik

budak laki-laki yang dibunuh atau budak perempuan yang dibunuh

diberi kekuasaan memilih antara membunuh orang yang telah

membunuh budak laki-lakinya, yaitu semua budak tersebut, atau

menunfut harga nominal budak laki-lakin5n yang telah dibunuh,

berapapun total nilai harganya, yang diambil dari badan oftmg
yang telah menrbunuh budak laki-lakinya. Jadi, apapun dari kedua

kekuasaan tersebut !/ang mana dia telah memilihnya, maka

kekuasaan itu diberikan kepadanya.

Apabila budak membunuh budak se@ra sengaja, maka

pemilik budak yang dibunuh ihr diberi kekuasaan mernilih antara

qishash dan atau menunhrt harga nominal budak nya, 5raitu unli
nyawanla, bukan orang yang memiliki hubungan keluarga
(kembat), walaupun hubungan keluarga (keraba$ itu melekat pada

budak tersebut. Karena, wali nyawanya itu adalah pemiliknya.

Dengan demikian, jika dia menghendalt qishash, maka kekuasaan
qishash diberikan padanya. Dan apabila dia menghendaki harga

nominal budak nya, maka budak yang membunuh itu dijual, lalu

pemilik yang budaknya dibunuh diberi harga nominal budak

miliknya, dan mengembalikan sisa yang ada, jika dalam harga

nominal budaknya itu ada sisa kelebihan, kepada pemilik budak

yang membunuh. Apabila tidak ada sisa dalam penjualan budak

yang membunuh tersebut, maka dalam kasus ini Udak ada sesuafu

apapun yang dikembalikan kepada pemilik budak yang membunuh

tersebut.
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Apabila harga jual budak yang membunuh itu kurang untuk

memenuhi harga nominal budak yang dibunuh, maka (kekurangan

ihr) adalah hak yang hilang milik pemilik budak png dibunuh, dan

tidak berhak menuntut kekurangan itu kepada pemilik budak yang

membunuh tersebut.

Apabila wali budak yang dibunuh itu memilih membunuh

sebagian dari sekian banyak budak gang telah membunuh budak

nya), dan menuntut harga nominal budaknya dari sebagian budak

yang lain. Dan dia tidak memiliki kekuasaan menunfut kepada satu

orang dari sebagian budak yang lainnya itu, harga nominal

budaknya kecuali sesuai dengan jumlah mereka, iika mereka

(sebagran budak yang lain yang tidak dibunuh) itu berjumlah

sepuluh orang, maka pemilik budak yang dibunuh ihr, dalam

badan setiap budak dari sepuluh budak tersebut, memiliki hak

sepersepuluh dari total harga budak miliknya.

Apabila ada sepuluh budak membunuh seorang budak

se@ra sengaja, maka pemilik budak yang dibunuh itu diberi

kekuasaan memilih antara membunuh mereka atau menunhlt

harga nominal budaknya. Apabila dia memilih membunuh mereka,

maka kelnrasaan ifu diberikan padanln. Dan apabila dia memilih

menuntut nilai fukar budaknya, maka dia dalam badan setiap safu

oftmg dari sepuluh budak yang membunuh tersebut, memiliki hak

sepersepuluh dari total harga budaknya.

Apabila mereka (budak yang membunuh) berjumlah tiga

orang, maka dia dalam badan setiap safu orang dari sepuluh budak

yang membunuh tersebut, memiliki hak sepertiga dari total harga

budak nya. Siapapun dari sekian banyak budak yang membunuh

ifu, meninggal dunia sebelum menerima hukuman qishash atau
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dijual, maka pemilik budak yang dibunuh itu tidak memiliki jalan

menunfut haknya kepada pemiliknya. Dan dia dalam sekian
banyak budak yang masih hidup tetap memiliki kekuasaan

membunuh atau menunfut diyat dari mereka sesuai dengan jumlah

mereka, sebagaimana penjelasan yang telah saya terangkan.

Apabila orang merdeka dan budak membunuh seorang
budak, maka orang merdeka harus menerima hukuman sesuai

dengan perbuatannya dan harus membayar seperdua dari harga
nominal budak yrang dibunuh tersebut. Sedang pemilik budak yang

dibunuh, terkait budak yang membunuh, memiliki kelmasaan

menunfut qishash, atau menunhrt budak tersebut menang[lung
seperdua dari harga nominal budak miliknya yang dibebankam.ke
dalam badan budak yang membunuh tersebut, sebagaimana
penjelasan yang telah saya terangkan.

Apabila budak membunuh orang merdeka, maka budak
dibunuh sebab membunuh orang merdeka. Dan budak didakr,va

balasan sepadan dalam tindak pidana lainnya (selain findak pidana
pembunuhan), jika orang merdeka ifu menghendaki. Apabila orang
merdeka ifu menghendaki, maka saya menyemhkannya unfuk
dibunuh. Budak dalam konteks tindak pidana (ain selain Undak
pidana pembunuhan), seperti budak dalam konteks tndak pidana
pembunuhan, dalam segi bahwa tindak pidana ifu dibebankan
pada badan budak tersebut, sebagaimana penjelasan yang telah
saya terangkan.

Apabila budak ifu milik dua orang, lalu seorang budak lain
membunuhnya secara sengaja, maka tidak ada qishash sehingga

kedua pemiliknya berkumpul bersama unfuk menenfukan qishash.

siapapun dari mereka berdua berkeinginan menunfut haknya yaifu
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nilai tukar budak yang dibunuh, maka pemilik yang lain juga

memiliki kekuasaan menuntut hak yang salna. Dan dia tidak diberi

kekuasaan qishash,jika mitranya belum sepakat bersamanya unfuk

menenfukan qishash.

Apabila ada budak milik dua orang, lalu dia dibunuh, lalu

kedua pemiliknya atau salah satunya ifu memerdekakannya setelah

peristiwa pembunuhan, maka kepufusan memerdekakannya

setelah dibunuh itu merugikan hak milik mereka sendiri sebelum

mereka memerdekakannya, karena kemerdekaan tersebut tidak

dapat diberikan kepada budak yang telah menjadi mayit tersebut.

Apabila kedua pemiliknya itu memerdekakannya dalam

waktu yang bersamaan (yang diungkapkan) dalam satu kalimat,

atau mereka berdua mewakilkan kepada seseorang yang

memerdekakannya, dan pada diri budak tersebut masih terdapat

kehidupan, maka dia adalah orang merdeka, dan para wali

pembunuhannya ifu adalah orang-orang yang telah

memerdekakannya (mawal), walaupun orang-orang telah

memerdekakannya ihr adalah ahli warisnya. Apabila budak itu

mempunyai ahli-ahli waris yang merdeka, maka mereka lebih

berhak mendapatkan warisannya daripada orang-orang yang telah

memerdekakannya.

Apabila budak itu stafusnya sebagai barang gadaian, lalu

budak lain membunuhnya secara sengaja, maka pemiliknya

memiliki kekuasaan menuntut qishash. Penerima gadai tidak

memiliki kekuasaan menunfut nyawanya, jika pemiliknya telah

memaafkannya atau telah menuntutnya. Hal ittt, karena pemilik

budak yang dibunuh itu bila dia menghendaki qishash, maka

qishash itu diberikan kepadanya. Dan apabila dia menghendaki
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menunfut nilai fukamya, maka budak yang membunuh itu
digadaikan untuk menggantikan posisi budak yang telah
dibunuhnya.

Apabila pemilik budak yang dibunuh itu berkeinginan
melepaskan hulmya yaitu qishash dan nilai tukamya, maka
pelepasan hak itu tidak dapat diberikan kepadanya, dan dia tidak
diberi kekuasaan melepaskan sebagian dari nilai tukamya jika
posisinya masih barang gadai, kecuali misalnya penerima gadai

telah dipenuhi haknya oleh pernilik budak yang dibunuh; atau
pemilik budak menyerahkan kepada pemberi pinjaman nilai fukar
yang sarna sebagai gadai menggantikan posisi budak yang
membunuh tersebut; atau penerima gadai merelakan pelepasan
hak tersebut.

Apabila budak yang digadaikan itu dibunuh atau
membunuh, maka pemiliknya adalah wali nyawanya. Dia (pemilik
budak tersebut) memiliki kekuasaan menuntut qishasbnya ketika
budak yrang digadaikan ifu dibunuh, walaupun pemberi pinjaman
udak menyukai kepufusan pemilik budak yang dibunuh tersebut.
Pemilik budak yang dibunuh itu tidak dapat didal$ra misalrya dia
harus menyerahkan budak yang membunuh ifu sebagai gadai

menggantikan posisi budak yang dibunuh.

Demikian juga apabila budak yang digadaikan (diserahkan
sebagai jaminan) ifu melakukan tindak pidana, maka pemiliknya
adalah pihak tertuntut. Dan budak tersebut dijual untuk menutupi
tindak pidana sesuai dengan besaran diyahya, kecuali pemiliknya
menebusnya secara sukarela. Apabila pemiliknya ifu melakukan
hal tersebut, maka budak tersebut tetap berstafus gadaian.
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Apabila penerima gadai menebusnya, maka dia adalah

orang yang membayar tebusan secara sukarela, tidak boleh

menunfut pengembalian uang yang dibuat menebusnya kepada

pemiliknya, kecuali pemiliknya menyrruhnya menebus budak

tersebut.

Apabila budak yang digadaikan itu dibunuh secara sengaja,

maka pemiliknya memiliki kekuasaan membunuh dan memberi

maaf tanpa harta; karena dia tidak dapat memiliki harta tersebut

akibat pembunuhan budak tersebut, kecuali dia menghendaki.

Apabila budak yang digadaikan itu dibunuh secara tersalah,

atau orang yang tidak wajib menanggung qishash karena

membunuh budak tersebut membunuhnya, maka pemiliknya tidak

diberi kekuasaan melepaskan uang penggantinga dari orang yang

membunuhnya, kecuali penerima gadai haknya dipenuhi oleh

pembunuh budak tersebut, atau (dia diberi) pengganti budak yang

sama sebagai gadaian menggantikan posisi budak (gadaian) yang

dibunuh tersebut.

Ar-Rabi' berkata: AsySyafi'i memiliki pendapat yang lain:

Apabila budak tersebut statusnya sebagai gadaian, lalu dia dibunuh

secara sengaja, maka dia memiliki kekuasaan melakukan qishash.

Apabila dia memaafkan hak qishash, maka dia tetap berhak

mendapatkan harta. Jadi, dia tidak diberi kekuasaan melepaskan

harta tersebut, karena harga nominal budak tersebut (hartal adalah

pengganti badann5n, dan pemilik budak tersebut tidak diberi

kekuasaan melenyapkan hak pemberi pinjaman tersebut yaifu

harta yang menjadi pengganti (alat tukar) badan budak png
digadaikan tersebut.
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Adapun budak mudabbar (budak yang kemerdekaannya

digantungkan dengan kematian pemiliknya) dan budak perempuan

yang telah melahirkan anak hasil hubungan dengan pemiliknya,

statusnyra tetap hak dapat yang dimiliki (dikuasai secara penuh).

Aturan yang ditetapkan pada mereka dalam tindak pidana yang

dilakukan oleh mereka dan tindak pidana terhadap mereka seperti

afuran yang ditetapkan pada budak yang dimihki secara penuh.

Apabila budak mukatab menjadi kortan suatu findak
pidana, misalnya ada seseorang datang sembari menyerang dirinya
(hingga mati), maka budak mukaAb ihr meninggal dengan tetap
menyandang status sebagai budak yang lemah (yang tidak mampu
memba5ar cicilannya), dan dia seperti budak milik seseorang,

selain mul<aAbyang menjadi korban tndak pidana.

Apabila budak mukabbitu menjadi korban terhadap bagian
badan lain selain nyawa se@ra sengaja, maka dia memiliki
kekuasaan menunfut qishash, jika budak lain melakukan findak
pidana terhadap budak mulatab tersebut. Apabila budak mukatab
ifu berkeinginan melepaskan hak qishash dan menunfut harta,
maka kekuasaan tersebut diberikan kepadanya. Apabila dia
berkeinginan melepaskan harta tersebut, maka kekuasaan tersebut
tidak diberikan kepadanya, karena dia bukan orang yang diberi
kekuasaan menunhrt hartan5n sebagaimana kekuasaan menunfut
harta yang diberikan kepada orang merdeka.

Menurut pendapat lain, budak mukatabmemiliki kekuasaan

memaafkan harta berkenaan dengan (perbuatan pidana) secara

sengaja, karena dia tidak dapat memilikinya kecuali dia
menghendaki.
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Apabila budak tersebut tidak memiliki kekuasaan menuntut

qishash akibat tindak pidana, misalnya orang merdeka, budak yang

hilang akalnya atau anak baligh melakukan tindak pidana terhadap

budak mukabb, maka dia tidak memiliki kekuasaan memaafkan

tindak pidana dengan alasan apapun, karena dia sendiri adalah

harta yang mana pemiliknya tetap masih menguasainya secara

penuh, dan dia tidak memiliki kekuasaan melenyapkan hartanya.

Ar-Rabi' berkata: Apabila ada seseorang melakukan findak

pidana terhadap budak mukakb berkenaan dengan bagian tubuh

lain selain nyawa, maka tidak ada qishash terhadap pelaku tindak

pidana.

26- Orang Merdeka Membunuh Budak

Apabila oftmg merdeka melakukan tindak pidana terhadap

budak secara sengaja, maka tdak ditetapkan aturan qishash

diantara keduanya. Apabila tindak pidana itu menghilangkan

nyawanya, maka dalam pembunuhan budak tersebut terdapat

kewajiban menanggung harga nominalnya pada saat terpidana

(orang merdeka) itu melakukan tndak pidana terhadap budak,

bempapun total harga nominalnya, walaupun harga nominalnya

setara dengan beberapa diyat orang-orang merdeka, dan harga

nominalnya dibebankan ke dalam harta terpidana, bukan kepada

aqilah.

Apabila oftmg merdeka melalorkan findak pidana terhadap

budak secara tersalah, maka harga nominalnya dibebankan kepada
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aqilah terpidana. Apabila tindak pidana itu dilakukan terhadap
budak perempuan atau budak laki-laki, maka (aturannya) juga

demikian- Pemyataan yang dibenarkan mengenai harga nominal
mereka adalah pemyataan terpidana, karena dia harus
menanggung resiko penggantinya, dan pemilik budak harus
menghadirkan bukti atau saksi berkenaan dengan adanya harga
nominal3nng lebih tinggr, jika dia menggugahrya.

Apabila tindak pidana ifu dilakukan secara tersalah, maka
pemyataan yang dibenarkan mengenai harga nominal budak
tersebut adalah perrlntaan aqilah terpidana. Karena, mereka
menjamin tanggungan harga nominal budak. Apabila mereka
(aqilah terpidana) berkata, "Harga nominalnya seribu." Pembunuh
berkata, "Harga nominalnya dua ribu." Maka aqilah harUn
menjamin tanggr.rngan sebesar seribu, dan pembunuh menjamin
tanggungan sebesar seribu yang dibebankan ke dalam hartanya,
yang mana penjaminan tanggungan tindak pidana yang telah
diakuinya, bahwa tindak pidana ihr adalah tndak pidananya, tidak
dapat digugurkan dari dirinya. Namun pengakuan terpidana ifu
tidak mengikat mereka (aqilah terpidana), jika mereka
menyangkalnya.

Apabila seorang budak melakukan suafu tindak pidana
terhadap seorang budak yang lain dengan sengaja atau tersalah,
maka hukum qishash tetap diberlakukan diantara kedua budak.
saya tidak mempertimbangkan keunggulan harga salah safunya
dibanding Snng lain. Pemilik budak yang menjadi korban diberi
kekuasaan memilih antara qishash berkenaan dengan nyawa dan
bagian fubuh lain selain nyawa, atau denda. Apabila dia memilih
denda, maka kekuasaan ini diberikan padanya yang dibebankan ke
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dalam badan budak yang melakukan tindak pidana, dan harga

nominal budak tersebut menjadi milik pemilik budak yang menjadi

korban tindak pidana, berapapun total nilai harganya-

Pemyataan yang dibenarkan mengenai harga budak yang

menjadi korban adalah pemyataan pemilik budak, dan saya tidak

mempertimbangkan pemyataan budak yang melakukan tindak

pidana. Karena harga nominal ifu diambil dari badannya- Dan

badannya adalah harta dari harta pemiliknya. Demikian pula, jika

tindak pidana itu dilakukan secara tersalah, maka pemyataan yang

dibenarkan adalah pemyataan pemilik budak yang melakukan

tindak pidana.

Apabila budak tersebut mengakui, misalnya harga

nominalnya lebih banyak, maka dia tidak dikenai kewajiban

menanggung yang lebih banyak tersebut ketika dia masih

menyandang status budak. Apabila dia telah merdeka, maka dia

dikenai ker,vajiban menanggung kelebihan dari apa yang telah

diakui oleh pemiliknya, yaitu jumlah yang diakui oleh budak

tersebut. Demikian setentsnya, jika orang yang melakukan tindak

pidana terhadap budak itu adalah budak mudabbar, atau ummu

walad, kedua jenis budak dan budak yang menjadi korban tindak

pidananya itu tidak ada perbedaan (status hukumnya tetap budak

yang dimiliki secara penuh).

Apabila orang yang melakukan tindak pidana terhadap

budak mukatab, maka antara budak yang menjadi korban dengan

budak mukatab ditetapkan aturan qishash. Jadi, apabila pemilik

budak tersebut memilih melepaskan hak qishash karena flebih

memilih) harta, atau tindak pidana itu dilakukan secara tersalah,

maka ahrrannya menjadi salna.
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Apabila budak mukatab mengakui bahwa harga nominal
budak yang menjadi korban sebesar dua ribu, sedang harga
nominal budak mukatab tersebut dua ribu atau lebih. Sementara
pemiliknya mengatakan, seribu, maka dalam kasus ini ada dua
pendapat:

Pertarna, pengakuannya ifu tdak dapat di-mauqufl<an.
Apabila budak mukatab itu membayar harga budak 5rang menjadi
korban findak pidananya yang diakuinya terhitung sejak sebelum
dia lemah (sulit bayar cicilan), maka pemiliknya tidak memiliki
kekuasaan membatalkan sebagian dari apa yang telah diakuinya
tersebut. Apabila budak mukaab sulit (membayar cicilan) sebelum
dia memenuhi semua pembayraran sesuahr yang diakuin5n, maka
pemyataan llang dibenarkan adalah pemyataan pemiliknya
berkenaan dengan harga nominal budak yang menjadi korban
tindak pidana.

Apabila budak mukatabmembagrar karena tindak pidana itu
suafu tanggungan, yang mana pemiliknya mengaku bahwa
tanggungan yang telah dibayamya ifu adalah harga nominal budak
yang menjadi korban findak pidana, maka budak tersebut tidak
boleh menunfut sebagian denda akibat tindak pidanangra ifu.
Apabila budak itu telah merdeka, maka dia boleh menunhrt
kelebihan (dari apa yang telah diakui pemiliknya). Apabila budak
itu telah membayar lebih dari apa yang diakui oleh pemiliknya,
maka pemilik tersebut tidak diberi kekuasaan menunfut
pengembalian kelebihan kepada pemilik budak yang menjadi
kofoan tindak pidana.

Apabila budak mul<aab ifu membayar kurang dari harga
budak yang menjadi korban tindak pidananya yang telah diakui
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oleh pemiliknya, maka pemiliknya itu diberi kekuasaan memilih

antara menebusnya dengan membayar sisa tanggungan tersebut

secara sukarela, atau budak tersebut dijual sesuai dengan besaran

tanggungan yang tersisa dari apa yang telah diakui pemilik budak.

Ar-Rabi' berkata: Apabila budak mukabb membayar lebih

banyak daripada apa yang telah diakui oleh pemiliknya, kemudian

budak mukatab ifu sulit bayar cicilan, maka pemilik mukatab

tersebut berhak menunfut pengembalian kepada orang yang telah

menerima kelebihan dari apa yang telah diakuinya. Jadi, pemilik

mukatab ihr berhak menunfuhya darinya, dan menyerahkannya

kembali kepada budak mukatabtersebut. Sebab, sisa kelebihan itu

berada di bawah kepemilikannya, seperti seluruh hartanya yang

lain. Apabila dia telah merdeka, maka dia berhak menuntut

pengembalian kepada pemiliknya. Jadi, dia berhak menerima apa

yang telah diakuinSra dari pemiliknya tersebut- Apabila dia sulit

membaSnr cicilan, maka seluruh hartanya tetap menjadi milik

pemiliknya.

Kdua, harga budak yang menjadi korban tindak pidanan5n

itu tetap mengikat mukabb tersebut, karena dia telah

mengakuinya, dan dia memiliki kekuasaan memberikan sesuahr

yang diakuinya, lnng dibebankan ke dalam hartanya, dan mukabb

tersebut tetap terikat menanggung apa yang telah diakuinp ifu
pada pemiliknya. Apabila mul<atab tersebut sulit membayar, maka

dia dijual untuk menutupi tanggungan akibat tndak pidananya.

Apabila pemiliknya tidak secara sukarela membebaskannya dari

mulabb tersebut.

Apabila mukabb dengan sengaja membunuh beberapa

budak secara bertahap, lalu mereka (para pemilik budak yang
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dibunuh) berselisih, maka pemilik budak yang dibunuh pertama

kali lebih berhak menuntut qishash. Apabila penguasa

menyerahkan mul<atab itu kepada wali budak yang dibunuh
pertama kali, lalu dia memberinya pemaafan dengan harta atau
tanpa harta, maka penguasa harus menyerahkannya kepada wali

5nng budaknya dibunuh setelah budak pertama. Apabila dia fuga)
memberinya pernaafan, maka penguasa harus menyerahkanya

kepada unli budak yang dibunuh setelah budak kedua. Demikian
seterusnSn, sehingga tidak tersisa seoftmgpun di antara mereka

kecuali dia memberinya pemaafan, atau salah seorang wali yang

diserahi mukaab tqsebut membunuhnya.

Keputrrsan penguasa menyarahkan mukaAb kepada wali
budak Snng dibunuh pertama kali, dan pemaafan mukatab yang
didapatkan darinya bukanlah hal yang se@ra otomatis
menghilangkan tuntutan hukum qishash dari mul<aLa6 dari wali
yang budaknya dibunuh setelah budak pertama; karena seluruh

wali mereka berhak menunfut pembunuhannya kepada mukabb
karena pembunuhan budaknya. Sebagaimana suafu kaum memiliki
kekuasaan menunfut pemberian beberapa sanksi hukum kepada
seseoreng, lalu sebagian dari mereka memaafkan, maka sebagian
yang lain tetap memiliki kekuasaan menuntut pemberian beberapa
sanksi hukum (yang menjadi funfutan) mereka. Jadi, setiap orang

dari mereka memiliki kekuasaan menunfut pemberian sanksi

hukum yang menjadi funfutannya masing-masing. Karena
hrntutannya tidak seperti funtutan rekannya. Demikian setenrsnya,
jtka mukalab memotong tangan kanan dari beberapa orang, atau
(memotong) organ tubuh yang mana berkenaan dengan organ
fubuh tersebut, mereka memiliki kekuasaan menunfut qishash

pada bagian (organ tubuh)yang sama.
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Apabila ada seseorang dengan sengaja membunuh

beberapa orang atau satu orang, kemudian (setelah membunuh)

dia meninggal dunia, maka sejunrlah diyat orang yang dibunuhnya

itu harus dibayar hrnai yang seluruhnya dibebankan ke dalam

hartanya. Apabila ada seseorang dengan sengaja membunuh

beberapa orang, kemudian dia keluar dari Islam (murtad), lalu dia

dibunuh, atau dia berzina lalu dihukum rajam (dilempari bafu

sampai mati), maka diyat mereka dibebankan ke dalam hartanya

sebagaimana penjelasan yang telah saya terangkan mengenai

kematiannya.

Apabila ada seseorang dengan sengaja membunuh

beberapa orang, lalu ada orang lain menyerang pembunuh

tersebut, lalu dia membunuhnya secara sengaja, maka para wali

korban itu memiliki kekuasaan menunfut balasan yang sama

(rnembunuh pelaku pembunuhan) kecuali mereka mau memaafkan

hak qishash dengan mengambil harta. Apabila mereka

memaafkannya dengan mengambil harta, maka diyat statusnya

adalah harta dari harta korban yang dibunuh, 9mS mana para wali

mereka yang dibunuh ifu berhak mendapatkarulya, sebagaimana

mereka berhak mendapatkan hartanya yang lain, dan mereka

adalah orang-orang yang memiliki hak yang sama berkenaan

dengan harta kortan.

Apabila para wali dari beberapa orang kortan pembunuhan

itu memaafkan nyawa dan harta, maka perlu ditinjau kembali; jika

pembunuh mempunyai harta yrang akan habis unfuk membayar

sejumlah diyat sebagian orang yang dibunuhnya, maka pemaafan

mereka tetap dinyatakan sah. Apabila tidak demikian, maka

pemaafan mereka dinyatakan tidak sah. I(arena pada saat mereka
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memaafkan nyawa, maka akibat pembunuhan itu justru dia
(pembunuh) menjadi pemilik harta. Mereka (para wali korban
pembunuhan) tidak diberi kekuasaan memaafkan hananya
sehingga mereka (para korban pembunuhan ifu) dibayar diyatrya
seluruhnya.

Apabila ada seseorang membunuh beberapa orang,

kemudian dia keluar dari Islam (murtad), lalu para unli dari
beberapa kortan ifu datang sembari menunfut qishash, maka
pertama-tama dia diminta bertobat. Apabila dia telah bertobat,

maka dia baru dibunuh unfuk memenuhi funtutan mereka. Apabila
orang murtad ifu belum mau bertobat, maka disampaikan pada

mereka (para unli korban yang dibunuh), "Apabila kalian mau,
kalian dapat menuntut di5rat dan melepaskan nyawa gak qishasl).
Kami pasti membunuhnyra karena keluar dari Islam, dan kami akan
merampas sisa hartanya yang masih ada". Jadi, apabila mereka
mau melaliukan anjuran tersebut, maka ifulah kekuasaan yang

diberikan pada mereka.

Apabila murtad itu bertobat setelah mereka menunfut diyat
atau mereka berkata, "Kami memaafkan qishash dengan
mengambil harta". Atau dia belum bertobat, lalu mereka
(mengubah kepufusannya) menuntut qishash, maka kekuasaan ifu
tidak dapat diberikan kepadanya, yang jika mereka telah diberi
kekuasaan melepaskan hak qishash sekali, maka mereka tidak
diberi kekuasaan unfuk menarik kembali pelepasan hak tersebut.

Apabila mereka memohon hak qishash dan menolak unfuk
memberi pemaafan, maka kami memberi mereka kekuasaan unfuk
melakukan qishash dengan orang 5rang dibunuh pertama kali, kami
mengubah hak sebagian korban yang lain menjadi diyat, apa yang
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tersisa dari hartanya dirampas darinya. Pengalihan hak tersebut

karena yang wajib bagi kita adalah memberikan kekuasaan qishash

kepada sejumlah orang tersebut, padahal qishash itu dapat

dipenuhi dengan cara membunuh murtad tersebut karena qishash

atau keluar dari Islam.

Apabila seseorang meninggal dengan menyandang stafus

sebagai murtad serta pembunuh atau pembunuh tetapi tidak

murtad, maka kami memberikan diyat dari hartanya. Dengan

demikian, dalam kasus ini, kami lebih mendahulukan hak Allah &
berkenaan dengan pembunuhan sejumlah orang tersebut

dibanding membunuh (menghukum mati) karena keluar dari Islam.

Demikian setenrsnya jika dia berzina, dan dia adalah

seorang yang muhshan dia membunuh sebelum atau sesudah

perzinaan tersebut, maka kami lebih mendahulukan membunuhnya

(sebagai qishash). l-alu jika para wali korban itu melepaskan

haknya, maka dia dihukum rajam.

27 . Tindakan Pidana Beberapa Orang terhadap
Safu Orang yang Mengakibatkan Kematian

Apabila ada seseorang yang memotong tangan seseorang,

lalu ada seseorang lagi memotong kakinya, seseorang lagr

melukainya di bagian kepala yang menimbulkan hl<a mudhihah,

dan seseorang lagi melakukan suafu tindakan terhadapnya yang

menimbulkan luka 7b'ifah, dan semua ihr menggunakan senjata

tajam atau benda yang ditalamkan, sehingga kedudukannya
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disamakan dengan senjata tajam, lalu sebagian dari lukanya itu
belum sembuh hingga akhimya korban meninggal dunia, maka
semuanya adalah pembunuh, dan semuanya harus dihukum
qishash. Demikian juga, jika seseorang melakukan tindak pidana
terhadap seseorang hingga menimbulkan luka seban5rak serafus,
kemudian orang lain menimbulkan sebuah luka, maka kedua
pelaku sarna-sama harus dihukum qishash. Para unli korban
memiliki kekuasaan melukai setiap orang dari kedua pelalar
sebanyak luka lnns timbul akibat tindak pidananya tersebut.
Apabila setiap pelaku mati (tuntutan mereka telah terpenuhi), jika
tidak, maka mereka boleh memukulnya (membantainya) di bagian
tengkuknp.

Apabila salah satunya melakukan tindak pidana tefiadap
seorcng korban hingga menimbulkan hil<a ja'ifah, yang tidak
tembus ke bagian dalam tubuh atau lnng tembus ke bagian dalam
tubuh, maka dalam masalah ini ada dua pendapat:

Pertama, wali korban ifu memiliki kekuasaan melukainya
dengan lukaT2a 'ifahyangtidak tembus ke bagran dalam tubuh atau
luka 7b 'ifah yang tembus ke bagian dalam tubuh). Apabila qishash
berhubungan dengan pembunuhan, maka saya tidak akan pemah
melarangnya unfuk melakukan perbuatan ini. Namun, saya tidak
menyrruh wali korban unfuk melakukan perbuatan ini, (dengan

mengatakan) bahwa dia boleh melakukannya sendiri. Tetapi
berkenaan dengan perbuatan ini, saya hanya akan menyuruh
orang yang mengetahui bagaimana cara dia melukainya, maka
saya akan mengatakan, "Lukailah dia sebagaimana dia telah
melukai korbannya." Apabila masih ada kesempatan memukul
tengkuknya, maka saya pasti akan membiarkan pelalo dan unli
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korban untuk melakukannya. Demikian juga, jika salah seomng

diantara mereka memotong tangan korban sebanyak separuh

lengan, maka saya tidak akan pemah melarang wali korban unfuk

melakukan pemotongan sempa, karena dia akan menghilangkan

tempatrya. Tetapi saya hanya akan melarangnya jika Undak

pidana itu adalah findak pidana 5nng tidak menimbulkan akibat

hukum berupa hukuman mati, dan tindak pidana tdak

mengandung qishash.

Kdua, wali korban boleh melakukan apa saja terhadap

pelaku pembunuhan, lrang andaikan dia melukai wali korban,

maka karena perbuatannya itu mengakibatkan dia dihukum

qishash pada bagian badan 1rang lain selain nyawa. Dan dia tidak

dibolehkan melakukan suahr undakan terhadap pelaku

pembunuhan, lnng andaikan dia melalnrkan tndakan yang

menimbulkan akibat lain selain (hilangnya) nyawa terhadapnya,

maka dia tidak dihukum qishash. Karena, ada kemungkinan dia

tidak membunuhnya, sehingga dia menyiksanya. Dan dia tidak

akan dapat melakukan tindakan (melukai) yang sama persis

dengan apa yang telah dilakukan oleh pelaku terhadap korbannya

dalam bertagai bagian tubuh yang mana pelaku tidak dihukum

qishash karena luka-luka di berbagai bagian tubuh tersebut. Dan

dikatakan pada wali kortan, "Pembunuhan (proses pembunuhan)

ifu muncul akibat perbuatan tersebut".

Apabila ada tiga orang dengan sengaja melakukan tindakan

yang menimbulkan luka pada fubuh seorang korban dengan

menggunakan senjata, dan korban terus-menems menderita sakit

sampai akhimSra dia meninggal dunia, dan luka akibat tindakan

salah seoftrng di antara mereka sembuh, sedangkan luka akibat
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tindakan dua pelaku yang lain belum sembuh, maka dua pelaku
yang lain harus dihukum qishash.

Qishash nyawa tidak dijahfikan kepada orcrng, yang mana
luka pada tubuh korban akibat tindakannya ifu telah sembuh.
Namun, dia tetap harus dihukum qishash berkenaan dengan
tindakannya yang menimbulkan luka pada tubuh korban, iika
tindakannya ifu termasuk kategori tindakan yang mana pelakunya
dihukum qishash karena tindakan itu atau dihukum membayar
diyat.

Apabila tindakannya itu termasuk kategori tindakan yang
mana pelakunya tidak dihukum qishash karena tindakan itu, maka
dia harus dihukum membayar diyat luka tersebut, berapapun total
nilai diyat. Apakah luka itu sedikit ataupun banyak, Demikian juga
jika luka{uka pada tubuh korban itu nilainya mencapai safu diyat
ufuh atau lebih, karena orang yang melakukan tindakan yang
menimbulkan luka-luka tidak dihukum qishash nyawa karena luka-
Iuka tersebut.

Apabila salah seorang diantara mereka (para pelaku
pembunuhan) mengaku bahwa dia melakukan tindakan yang
menimbulkan luka pada fubuh korban secarr berulang-ulang, dan
ahli waris kortan membenarkan pengakuannln, maka aturan
hukumnya seperti afuran yang telah disebutkan. Apabila beberapa
pembunuh 52ang furut menyertainya ifu membantahnya, maka
pembantahan mereka udak dapat diterima, karena jika dia
berstatus sebagai pembunuh yang menyertai mereka, maka
pembantahan itu udak akan pemah dapat menolak hukuman mati
ifu dari mereka. Jadi, pembantahan mereka ifu fidak berarti ketika
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para wali korban itu berkeinginan membunuh mereka (sebagai

qishash\.

Apabila para wali korban ifu membenarkannya, sementara

ifu para pembunuh yang furut menyertainya membantahnya, dan

para wali korban itu berkata, "Kami menuntut diyat secara ufuh

dari para pembr:nuh, yang mana kamu telah melakukan suatu

tindakan yang menimbulkan luka pada fubuh korban bersama-

sarna dengan mereka", funtutan itu fidak dapat diberikan kepada

mereka, kecuali mereka mengaku bahwa luka-lukanya telah

sembuh atau ada alat bukti atau saksi. Karena mereka berdua

ha.,ya terikat kewaiiban memba5ar dua pertiga diyat jika orang

ketiga turut menyertai mereka berdua.

Apabila luka-lukanya telah sembuh, maka mereka berdua

terikat ker,vajiban membayar diyat yang sempurna, nalnun

karuajiban membayar diyat yang sempuma itu Udak mengikat

mereka kecuali"berdasarkan pengakuan mereka mengenai diyat

yang sempuma, karena keduanya ifulah yang menyandang stafus

pembunuh bukan orang ketiga, atau ada bukti atau saksi yang

menerangkan kesembuhan luka-luka korban, sehingga orang

ketiga ihr bebas dari funtutan pembunuhan bersama mereka

berdua, sehingga diyat harus ditanggung mereka berdua.

Apabila ada tiga orang melakukan suafu tindakan yang

menimbulkan luka pada tubuh seorang korban, lalu dua orang

mengaku bahwa luka-luka yang timbul akibat tindakan salah

seorang di antara ketig orang tersebut telah sembuh, dan korban

meninggal dunia karena luka-luka yang timbul akibat tindakan

mereka berdua, dan seorang yang melakukan tindak pidana

mengakui (membenarkan) informasi yang telah ditetapkan oleh
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kedua orang pelaku tersebut. Namun, para wali korban itu
membantah mereka, dan mereka berkeinginan menuntut diyat dari
dua orang pelaku yang mengaku bahwa luka-luka yang timbul
akibat tindakan seseorang yang turut melukai bersama keduanya
itu telah sembuh, tuntutan itu tidak dapat diberikan kepada
mereka. Karena mereka meyakini bahwa kedua pelaku itu tdak
harus menanggung, keanali dua pertiga diyat. Dengan demikian,
mereka harus membebaskan kedua orang pelaku dari tr.rntutan lain
selain dua pertiga, ketika dua pembunuh memohon pembebasan.

Apabila ada tiga orang, -salah safu diantaranya adalah
budak-, telah membunuh seorang korban, dan mereka (para wali
korban) berkeinginan menunfut diyat, maka sepertiganya
dibebankan ke badan budak, sedang dua pertiganya harus
ditanggung oleh dua orang merdeka tersebut. Apabila sarah
seorang dari dua orang merdeka atau kedua-duanya ifu jafuh pailit
(sehingga sulit membayar diyat), maka mereka tetap berhak
menunfutnya di kemudian hari. Aqilah dari orang-orang merdeka
dan pemilik budak tidak berkalajiban untuk menang[lung
sedikitpun diyat akibat tindakan pembunuhan yang disertai
kesengajaan dengan alasan apapun.

Menurut pendapat lain: Demikian juga, jika ditemukan
beberapa orcmg yang melakukan pembunuhan disertai
kesengajaan, dan diantam mereka terdapat orang gila, anak-anak
yang belum orkup urnur unfuk kawin, atau di tengah-tengah
mereka terdapat seomng anak yang belum cukup umur unfuk
kawin, atau seseorang membunuh anaknya sendiri, maka diyat
seluruhnya dibebankan ke dalam harta mereka, yang mana aqilah
mereka tidak harus rnenanggung diyat sedikitpun. Ada juga yang
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berpendapat bahwa aqilah dari seorang anak baligh dan orang

yang lemah akalnya turut memikul akibat tindakannya yang disertai

kesengajaan, sebagaimana turut memikul akibat tindakannya yang

dilakukan secara tersalah.

Apabila ada seseorang melakukan tindakan yang dilarang

terhadap seseorang, yang menimbulkan akibat luka{uka yang

amat banyak, dan pelaku lain (akibat tindakannya h*yu)
menimbulkan sebuah luka, lalu para walinya berkeinginan

menuntut pembalasan yang sama, maka funtutan ifu diberikan

kepada mereka. Apabila mereka menginginkan diyat, maka

masing-masing dari pelaku perbuatan tersebut harus membayar

seperdua dari diyat jika berupa diyat nyawa. Dalam hal

pertanggungan diyat, baik orang yang mana karena tindakannya

ihr menimbulkan luka yang sedikit, maupun oftmg yang mana

karena tindakannya ifu menimbulkan luka lrang banyak,

(besarann5n) tetap sarna.

fu-Rabi' berkata: Asy-Syafi'i & memiliki pendapat yang

lain, yaihr aqilahtidak boleh memikul akibat tindakan yang dilarang

yang disertai kesengajaan yang dilakukan oleh seorang anak.

Akibat tindakannya itu (diyat) dibebankan ke dalam hartanya jika

dia mempunyai harta, dan jika tidak, maka (diyat tersebut adalah)

utang png harus ditanggung oleh dirinya sendiri-

293



AlUmm

28. Unsur Kesengajaan yang Dapat Menggugurkan
Qishash

t'
. -r3\Jz. 6^11 6?i :Jre e3l
"1.il-bi ,A,:)t iG I if'? etl?

j
c
I e ; ofie'oi ,Lb, ,f

i :,Sv
t

io-
\4: Jte

G_**"Gc,6k
a'

../.o t*

U'l-l -YIo1

./)o//llz//e

Jti :ot:r* Jri :stbL Ju * e'd*

-F/
o

7A-tF
o

/
a.v

o

o io/ o.
d LP-Atr.
/ ./ / Orl

^l*., e a-I-P
l-J/a
Jo

; )'-iJl

osf
t)

a/zl.

L{ J :Jt .;:*

d

o

I };

'-a'
\4

d̂JJl
, 6,. //
csJl y
-z-

,t.
J_fi e

l, l . o-.7
lr^^A61c Jzz t.rd

oJ.r 
" 

J.rl
-l \U

"!4.
G

o
o

I
, o ut

I

B

I

Oz
'rrJj, -rg J

gc

)

*tJJ;f .FGul, 
#tn ,\l ,) ok tJ;

'4i ettt "a a ;.r;" > *At Lf,$ F-tt

*3 rl; tur J:" $ ;f$ # 6:-*+ 4ilr
d L;.";) ;w Jv i#'r:'LGJG tJti'fl

^rt
dIde

4

* )-T-=-

294



AlUwn

2656. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata,

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muslim

mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Jumij, Ar-Rabi' berkata:

Menurutku dia meriwayatkan dari Atha" dari Shafwan bin Ya'la

bin Umayryah, dari Ya'la bin UmaSryah, dia berkata, "Aku hrrut

berperang bersama Nabi $ dalam sebuah peperangan." shafwan

berkata, "Ya'la selalu berkata, 'Perang itu adalah amalanku yang

palins kuat melekat dalam diriku'." Atha' berkata, Shafwan

berkata: Ya'la berkata, "Al(r mempunyai seorang pekeria

(pegawai). Dia meny€rang seseorang, lalu salah seorang diantara

keduanya menggigit tangan yang lainn5a, lalu orang yang digElt

tangannya ihl menarik tangannya dari mulut orang yang

menggigit, sehingga tanggal -maksudnya salah sahr dari dua Sigi

depannya-. I-antas dia menemui Nabi $, lalu beliau menilai gigi

depannya yang tanggal itu sia-sia. Atha' berkata: Menumtku Ya'la

berkata: Nabi $ bersaua, "Apakah dia hants metnbiarkan

tangannSn di mulutnu, sehingga lamu mematahkannya

sebagaimana tangan ifu berada di mulut heuran iantan 5nng akan

ia pbhkan?*
Atha' berkata: Shafwan mengabarkan kepadaku,

"siapapun dari keduanya yang menggigit", lalu aku lupa

kelanjutannln.

53 F|ff.. Al Buktrad l2/L3L, pernbahasan: Ijamh, bab: Pekeria Berada dalam

Pep"mnsar,) dari Ya'qub bin lbrahim, dari Isma'il bin Ulay,rah, dari Ibnu Jumii dengan

redaksi yang sama. (no.22651.

Musliri (3/1301, pembahasan: $ImPah, bab: Orang yang Menyerang Orang

[-ain atau Mernatahkanryra dengan Gigitan) dari Abi Bakar hnu Abi syaibah dari Abi

Isma'il, dari hnu Jura$ dengan redaksi yang sarna' (no' 22651
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Ibnu Jurail, bahwa Ibnu Abi Mulaikah mengabarkan kepadanya,
bahwa ayahnya mengabarkan kepadanya, bahwa ada seseorang
datang menemui Abu Bakar Ash-shiddiq, kemudian ada omng lain
menggigikrya, lalu diapun langsung melepaskan tangannya dari
gigitannya itu, sehingga giginya tanggal. Abu Bakar rantas berkata,
"Giginya telah menjauh. "54

sesuai dengan keterangan inilah kami berpendapat. Apabila
seseorcmg menggigit orang lain, lalu yang digigit berusaha
melepaskan anggota badan yang digigitrya, pit, berupa tangan,
kaki atau kepala, dari mulut orang yang menggigit, yang mana
tindakann5a (melepaskan gigitan) itu menimbulkan akibat
tanggalnya beberapa gigi orang yang menggigit tersebut, dan
karena akibat tindakannya menanggalkan glgi ifu, omng yang
menggigit tersebut memnggal atau tidak mati, maka tidak ada
diyat, tdak ada qishash dan tdak ada kafarat yang harus

54 Atsar ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, pernhhasan !,ang sama, dengan sanad
lEng sama seperti sebelumnlra, dari hnu Juraii, dari lbnu Abi MuluiLuh, dari-kakeknya

9*sut' redaksi l,ng sama' dan dalam rL*}.t ini terdapat tambahan redaksi, "Abu
Balrr d& menSntakan Srgmlra tanggal secara sia-sia".!no.2266).
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ditanggung oleh pihak yang berusaha melepaskan grgrtan tersebut-

Karena tindakan penggigitan itu Udak boleh dilakukannya (dilarang)

dengan alasan apapun.

Apabila seorang yang menggigit itu muncul di tengah-

tengah sekumpulan orang, lalu dia dipukuli dan dianiaya, atau dia

didatangi, lalu dia dipukuli dan dianiaya, semuanya sama; karena

tindakan penggigitan itu sejatinya Udak boleh dilalnrkannya

(dilarang). Dan orang yang digigit boleh melakukan tindakan yang

dapat melindungi (dirinya) dari penggigitan tersebut. Jadi, ketika

dia boleh melakukan tindakan yang dapat melindungi dirinya dari

penggigitan tersebut, maka tdak ada qishash yang harus

ditanggungnya berkenaan dengan tindakannya yang menimbulkan

suahr akibat yang dilarang, selama dalam perlindtrngan ifu tidak

terjadi kelalaian ([esalenang'wenangan).

ndak ada unsur kelalaian yang menyertai tindakan

mengeluarkan anggota badan dari mulut ortlng !,ang menggigit.

Apabila seseorang (1nng digrgCI ingin mengeluarkan anggota

badan dari mulut oremg yang menggigit, lalu otang lrang menggigit

menolak unfuk melepaskannya, dan dia telah memaksanya unfuk

mengeluarkannya, maka dia boleh meninju kedua fulatg

rahangnya menggunakan tangannya yang lain, jika dia menggigit

tangannya png sahrnya lagi, dan menggunakan kedua tangannya

sekaligus, jika dia menggigit kakinya. Apabila dia menggigit

kepalanya di bagian belakang, dan kedua tangannya tidak dapat

meraihnya, maka dia boleh merenggut paksa kepalanya dari

mulutrya. Apabila dia tetap tidak dapat mengeluarkannya, maka

dia boleh mengentak-entakkan kepalanya ke belakang, baik
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dengan gerakan dari bawah ke atas atau dari atas ke bawah (naik
furun) unfuk mengeluarkannya.

Apabila dia dapat menggunakan kedua tangannya, sehingga
memaksanya menggigit semakin kuat dengan mulutnya, maka dia
boleh meninju mulutnya menggunakan kedua tangannya, atau
badannya selama mungkin sehingga dia melepaskannya. Apabila
orang yang digigit tidak melakukan sesuatu (aturan) yang telah
saya terangkan padanya, dan dengan menghujani perutrya dengan
pisau, atau mencongkel matanya menggunakan kedua tangannya,
atau meninjunya di sebagian fubuhnya, maka tindakan ini, yang
seluruhnya adalah tindakan yang menimbulkan suatu akibat yang
dilarang, harus ditanggung. Karena tindakan ini tidak boleh
dilakukannya. sedangkan tindakan yang mana dia boleh
melakukannya, tidak harus ditanggung, walaupun tindakan
tersebut menimbulkan kehancuran selunrh bagian mulutnya, dan
harapan hidupnya sangat kecil karena kehancuran mulutrya
tersebut.

Luka yang disebabkan oleh orang yang menggigit terhadap
orang yang drgrgt, lalu berubah menjadi pernbunuhan atau luka
yang ct*up besar, maka dia harus menanggung akibat tindakan
tersebut seluruhngla, karena dia adalah orang yang bertindak
melampaui batas (ahran) yang dipeftolehkan.
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29. Seorang Suami Mendapati Istrinya Bersama
Orang lain, lalu Dia Membunuhnya, atau

Mendapatinya Berada di Kamamya

O ,a'r-
2658. fu-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:

AsySyafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik bin Anas

mengabarkan kepada karni, dari Suhail bin Abi Shalih, dari

ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Sa'd bertanya, "Wahai

Rasulullah, bagaimana menuruhu jika aku mendapati lelaki lain

bersama isfuiku, apakah aku membiarkannya sampai aku datang

membawa empat orang saksi?" Rasulullah $ menjawab, " Ya-u55

s5 Fm.. AtFThabarani (2n37, pernbahasan: Hukum, bab: Ffilsr-rn Mengenai

Seseorang yang Mendapati Ishinya Bersama ldaki Lain). (no. 17).

Mrlslim (2/L135, pembahasan: Li'an), dari Zuhair bin Harb, dari Ishaq bin Isa,

dari Malik dengan redalsi !,ang sama. (no. 15,21498).
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2659. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:
AsySyafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik
mengabarkan kepada kami, dari yahya bin sa'id, dari sa'id bin Al
Musaglgib,,,,biihwa ada seorang lelaki dari Syam -yang kerap
dipanggi!,,ftnu Khaibari- mendapati seorcng reraki lain bersama
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istrinya, lalu dia pun membunuh lelaki ifu, -atau dia membunuh

mereka berdua-. Mu'awiyah menghadapi kesulitan dalam

memuhrskan kasus ini. lalu dia mengirim surat kepada Abu Musa

Al Asy'ari agar dia bertanya kepada Ali bin Abi Thalib tentang

kasus tersebut. Abu Musa lalu menanyakan kasus itu kepada Ali
bin Abi Thalib f{arranallahu Wajhah. Ali berkata kepada Abu

Musa, "Kasus ini tidak terjadi di wilayah kita, aku ingin kamu mau

mengabarkan kepadaku." Abu Musa berkata pada Ali, "Mu'awiSrah

rnengirim surat kepadaku mengenai kasus tersebut." Ali berkata,
'Alnr adalah Abu Hasan, jika dia tidak datang dengan membawa

empat otang sal$i, maka hendaklah rummahaya# diserahkan

kepadanyr6."57

Sesuai dengan keterangan inilah kami berpendapat. Jadi,

ketika ada seseorang mendapati seorang lelaki lain bersama

ishinya, lalu dia mengaku, bahwa dia melihatnya sembari

merenggut kehormatan istrinya, lrang menimbulkan akibat

pelakunya dikenai sanksi hukum mafr (had, dan mereka berdua

sama-sama pernah menikah (buka., gadis dan perjaka). [.alu dia

membunuh mereka berdua, atau salah seoftmg di antam mereka

berdua, maka pengakuannya tidak dapat dibenarkan. Dia harus

dihukum qishash siapapun dari mereka yang dibunrhryu, kecuali

para walinya mau menerima dipt atau memberi maaf.

!fi Rwnnh adalah seutas tali. Diantara kebiasaan orang Arab adalah
menyerahkan pernbr.rnuh yang dihukum qishash beserta tali yang digunakan untuk
mengikatnyra, yang disehrt dengan istihh rt#b'i#.

57 Atsar ini dirirrayatkan oleh Ath-Thabarani Qn37-7381dengan pembahasan

lnng sama. (no. 18).
Mushanmf lbnu Abi q,aibah (9/403, pernhhasan: diyat Orang yang Mendapati

Istinya bersama Orang lain), dari Abdah, dari Yahya bin Sa'id dmgan redaksi 5rang
sama.
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Apabila dia balik menuduh para wali korban di antara

kedua orang tersebut, bahwa mereka mengetahuinya telah

melakukan suahr tindakan terhadap istrinya, yang telah memenuhi

syarat untuk dijatuhi sanksi hukum (dibunuh), jika dia lelaki, atau
(mereka mengetahui) dipaksa unfuk melakukan tindakan oleh
perempuan tersebut, jika perempuan ifu adalah perempuan yang

dibunuh, maka para wali dari kedua orang tersebut, yang mana
perbuatan ifu difuduhkan kepadanya, hams bersumpah tidak
mengetahui (tindakan perzinaan tersebut). Apabila dia telah

bersumpah, maka dia memiliki hak menuntut qishash. Apabila dia
tidak mau bersumpah, maka pembunuh bersumpah, dan dia
terbebas dari tuntutan qishashdan diyat.

Apabila orcmg tersebut mempunyai dua wali (ahli waris), lalu
dia menuduh mereka mengetahui (perbuatan zina) tersebut, lalu
salah seorang di antara mereka bersumpah tidak mengetahui, dan
yang lainnya menolak unfuk diambil sumpah, dan pembunuh
bersumpah bahwa dia telah berbuat zina dengan istrinya, dan dia
meneremgkan perzinaan yang telah rnemenuhi syarat unfuk dijahrhi
sanksi hukum (dibunuh), sehingga perzinaan ifu jelas-jelas terbukti,
maka tdak ada qishash atas pembunuh tersebut, namun dia tetap
hams membayar seperdua diyat secara funai yang dibebankan ke
dalam hartanya yang diberikan kepada orang yang bersumpah
bahwa dia tidak mengetahui perbuatan zina tersebut.

Apabila seseorang mempunyai dua wali (ahli waris), kecil
dan dewasa, lalu yang dewasa bersumpah tdak mengetahui
perzinaan tersebut, maka dia tidak boleh dieksekusi meninggal
sehingga yang kecil itu mencapai usia baligh, sehingga dia akan
bersumpah atau meninggal dunia lalu atrli warisnya menggantikan
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posisinya. Apabila yang dewasa ifu mau, maka dia dapat menuntut

diyat, dengan demikian jika dia memilih menuntut diyat, maka

yang kecil berhak mendapatkan seperdua dryat. Baru kemudian

yang kecil ifu ditunggu sumpahnya. Jadi, apabila dia telah dewasa

(cukup umur untuk kawin), maka dia diambil sumpahnya. Lalu bila

dia tidak mau bersumpah, dan pembunuh itu mau bersumpah,

maka dia harus mengembalikan diyat yang telah diterimanya.

Apabila para wali yang dibunuh di antara kedua laki-laki

dan perempuan tersebut mengaku (menetapkan)bahwa laki-laki ifu
bersama perempuan tersebut di bawah sehelai kain, dan gerakan

fubuhnya seperti gerakan fubuh orang yang berhubungan badan

ala suami istri, dan mengeluarkan sperma, narnun mereka tidak

pemah mengaku (menetapkan) suatu tindakan yang telah

memenuhi syarat untuk dijatuhi sanksi hukum (dibunuh), maka

qbhash tidak gugur dari pembunuh tersebut.

Apabila mereka mengakui suatu tindakan, yang telah

memenuhi syarat untuk dijahrhi sanksi hukum (dibunuh), dan yang

dibunuh itu orang yang belum pemah kawin berdmarkan

pengakuan para walinya, yaifu saudara-saudara kandungnya atau

anak laki-lakinya, lalu pembunuh mengaku bahwa yang dibunuh itu

adalah orang yang pemah kawin, maka pemyataan yang

dibenarkan adalah pemyataan para walinya, dan pembunuh tetap

harus dihukum qishash. Karena, ahrran hukuman mati dalam

perzinaan ifu tidak diberlakukan kepada orang yang belum pemah

kawin. Apabila pembunuh ifu datang dengan membawa bukti atau

saksi yang menerangkan bahwa dia (yang dibunuh) itu adalah

orang yang pemah kawin, maka diyat dan qishash gugur darinya.
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Tindakan membunuh seorang lelaki dan istrinya jika mereka
berdua orang yang pemah kawin, tidak boleh mempersempit
pembunuh unfuk tetap menjalin suafu komunikasi antara dia
dengan Allah &. Dan dia mengetahui bahwa lelaki itu telah
melakukan suafu tindakan terhadap istrinya, yang telah memenuhi
syarat unfuk dibunuh.

Pemyataan pembunuh tidak dapat dibenarkan berkenaan
dengan suatu hal yang dapat menggugurkan qishash dari dirinya.
Demikian setemsnya, jika ada seseorang mendapati seorang lelaki
sembari melakukan liwat (bersefubuh dengan sesama jenis;
sodomi) dengan anak laki{aki dari pembunuh atau berzina dengan
budak perempuan milik pembunuh tersebut, sama Udak ada
perbedaan (yakni pemyataan yang menggugurkan qishash dari
pembunuh tidak dibenarkan).

Qishash dan diyat tidak gugur dari pembunuh dalam kasus
pembunuhan, kecuali misalnya dia melakukan suatu tindakan yang
menghalalkan darahnya. Darahnya udak halal walaupun dia ingin
membunuhnya kectrali akibat tindakan menolak kebenaran Islam
(kufur) setelah sebelumnya beriman (membenarkan Islam), atau
berbuat zina setelah kawin (ihsharl, atau sanksi hukum membunuh
nyawa akibat tindakan lain selain pembunuhan.

Apabila ada seseorang mendapati ishinyra bersama seorang
lelaki lain sembari melakukan suafu tindakan terhadap istinya,
yang menimbulkan akibat seorang pezina itu dijafuhi sanksi hukum
mati, lalu dia membunuh mereka, sedangkan lelaki itu orang yang
sudah pernah kawin, sementam si wanita belum pemah kawin,
maka tidak ada sanksi hukum apapun berkenaan dengan si lelaki
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tersebut. Dan pembunuh tetap harus dihukum qishash berkenaan

dengan wanita tersebut.

Apabila lelaki itu stafusnya belum pemah kawin, sedang

wanita ifu sudah pemah kawin, maka pembunuh hams dihukum
qishash berkenaan dengan lelaki tersebut, dan tidak ada sanksi

apapun yang hanrs dUatuhkan kepada pembunuh berkenaan

dengan uranita tersebut.

30. Seseorang Ditahan karena Seorang Lainnya
Sampai Dia Membunuhnya

Apabila ada seseorang melakukan tindakan penahanan

unfuk sementara terhadap sqseorang karena seorang lainnya,

apapun benfuk penahanannya, dengan menggunakan pengikat tali

dan sejenisnya, memborgol kedua tangan, menyekapnSna, atau

menidurkannya dengan posisi miring sambil mengangkat
jenggotnya dari lehemya, lalu ada orang lain membunut ya, maka

pembunuh harus dibunuh akibat tindakannya tersebut. Sedangkan

orang yang melakukan tindakan penahanan terhadap kortan ifu
tidak terkena hukuman mati, dan tidak dryat. Tetapi dia harus

dikenai tal<zir dan dilakukan penahanan. Karena orang yang

melakukan penahanan ini tidak pemah membunuh, tetapi yang

diancam hukuman mati itu han5alah orang-orang yang

membunuh, sedangkan orang ini (yang melakukan penahanan)

bukanlah seorang pembunuh.
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31. Pembelaan Seseorang Terhadap Jiwa dan
Kehormatannya
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2660. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufuan bin
Uyainah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Thalhah
bin Abdullah bin Auf, dari Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail,
bahwa Rastrlullah S bersabda, "Siapa yang dibwuh karena

mempertahanl<an mala dia syahi4."58
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2661. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:

AsySyafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Amr bin

Syu'aib mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, atau sebagian

keluarganya, dari AMullah bin Amr bin Al Ash, bahwa Mu'awiyah

-atau sebagian pemimpin- mengirim ufusan ke wahtlfg, unfuk

menguasainya. t-alu Abdullah bin Amr menggunakan senjata,

kemudian dia mengumpulkan oftIng yang menaatinya, dan dia

duduk fterjaga-jaga) di depan pintunya. lalu dikatakan padanln,

"Apakah kamu hendak berperang?" Abdullah bin Amr menjawab,

"Apa lrang menghalangiku trnh-rk berperang, sementara aku

mendengar Rasulullah S bersaMa, *Siapa 
tang dibunuh karena

mempertahankan hartan5n, mal<a dia qnhid."@

ss Wahth dalahharta milik Amr bin AI Ash grang ada di Tha'il.
@ Musnad Abu Daud Ath-Thayal*i (303, no. 22941dan qru'bah, dari Sa'id bin

Ibmhim, dia berkata: Aku mendengar seseorang dari bani Mal'harm menceritakan

hadits dari pamannya, bahwa Mu'awiph ingin menganrbil pal<sa onhth dari AMullah
bin Amr, lalu dia menyuruh orang-orang terdel<atrya mentbawa senjata, lalu dikatakan
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Apabila ada seseorang yang hartanya diancam akan diambil
oleh orang lain, baik hartanya itu berada di sebuah kota yang
tersedia banfuan (dari alat-alat negara), atau di kawasan terpencil
yang tidak tersedia banfuan; atau dia dan kehormatannya yang ada
di kawasan dari kedua kawasan tersebut teran@m, maka upaya

5nng perlu dilakukann5a adalah mengajak bicara orang yang akan
menyeremgnla dan sekaligrrs meminta banfuan.

Apabila dia dapat melakukan tindakan pembelaan atau
dapat melakukan tindakan pencegahan terhadap sermgan
tersebut, maka dia tidak dibenarkan melakukan serangan terhadap
penyerangnya. Apabila dia udak dapat mencegah orang yang
mengancam akan mengambil hartanya atau membunuhnya atau
membr.muh sebagian anggota ; atau mendekati
ishinya, atau membunuh vrnnita pelindungnya, sehingga dia dapat
mendekati istuin5ra tersebut, atau dia dapat mengambil sebagian
hartanya, atau penyerangnya mengancarn dengan ancarnan
kejahatan yang mana seseorcmg dan anggota keluarganya takut
akan acarnan tersebut, maka dia boleh melakukan perlawanan

pada Abdullah mengenai an@rnan serangan tersebut, Abdulah bin Amr pr.rn berkata:
Aku mendengar Rasutullah # bersaMa, "siap lang dibunuh l<arena
mernpatahanl<an harbntm, mal<a dia sghid.".

Mudim (L/12+125, p€rnbahasan: Iman, bab: Dalil yang Menegaskan bahwa
Siapa yang Berencana Mengambil Harta orang Lain Tanpa Alasan ynng Benar, Maka
Dia Adalah orang yang Telah Menghilansle" Nyawanya s€ndiri secara sia-sia), dari
jalur AMurrazaq, dari Ibnu Juraij, dari sulaiman Al Ahural, dari Tsabit sahabat dekat
umar bin Abdurmhman: Tatkala Abdullah bin Amr dan Anbasah bin Abi sufuan
terlibat sesuatu yang menggerakkan mereka unhrk melakukan tindakan saling bunuh,
maka Khalid bin Al Ash sqJera menaiki trnggangannya unhrk menernui Abdullah bin
Amr, lalu l(halid menasihatinya.

Abullah bin Amr lalu berkata, "Apakah kamu tidak tahu bahqn Rasulullah .*!t
'Siap Sang dibmuh larqa manpbhanl<an larbnya, mal<a dk qnlnd'.,,

(no.226/l4Ll.
Lih. tarnbahan dan Akfuijryapada no. (1985).
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dengan cara mengusimya dari dirinya dan dari setiap hartanya,

yang mana dia memiliki hak mengusimya dari dirinya. Apabila dia

f,dak dapat melakukan tindakan pengusiran terhadap si

penyerangnya itu dan dia tidak dapat melakukan tindakan

pencegahan terhadap orang tersebut, kecuali dengan cara

memukul si penyerang itu dengan tangan, tongkat kuy.,, senjata

tajam, atau alat pengusir lainnya, maka dia boleh melakukan

tindakan pemukulan tersebut terhadapnya, narnun dia tidak boleh

berencana membunuhnya. Apabila dia dapat dibenartan

melakukan tindakan pemukulan terhadapnya, maka jika tindakan

pemukulan itu mengancam nyawa si penyerang tersebut, maka

dalam pembunuhan ini tidak ada diyat, qishash maupun kafarat.

Apabila dia telah memukulnya dengan sekali pukulan atau

dia sama sekali tidak memukulnya, kecuali dia pergi meninggalkan

nya tanpa disertai tindakan penyerangan terhadapngd, maka dia

tidak dibenarkan mengulang tindakan pemulmlan terhadapnya.

Apabila orang yang mengancam ingin mengambil hartanya

ifu menyerangnya sembari berpaling, seperti dia melemparinya,

menusuknya atau menjerat lehemya dengan tali, maka sev,aktu dia

melakukan tindakan menjeratkan tali padanya atau berbalik arah

kerena hendak melemparinya, maka dia boleh melakukan tindakan

pemukulan dan pelemparan terhadapnya, dan dia Udak boleh

melakukan tindakan pemukulan dan pelemparcn terhadapnya,

setelah si penyerang itu tidak lagi melakukan findakan tersebut.

Apabila si penyerang itu ingin menyerangnya, sedang dia

berada di jalan, dan keduanya terpisah oleh sungai besar, parit,

dinding atau sesuafu yang mana dia tidak dapat menyerangnlra

dengan adanya pemisah tersebut, maka dia tidak dibenarkan
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melakukan perlawanan terhadapnya (misalnya dengan memukul
nya), dan dia tidak dibenarkan melakukan perlawanan terhadapnya
sehingga si penyerang itu memperlihatkan diri padanya serta ingin
melakukan serangarl terhadapnya.

Apabila dia telah memperlihatkan diri padanya serta ingin
melakukan serangan terhadapnya, maka ketika situasinya
semacam ini, dia dibenarkan melakukan tindakan perlawanan

dengan cara memukulnya jika menurut keyakinannya dia tidak
mampu mengusimya dari dirinya, kecuali dengan melakukan
tindakan pemukulan tersebut.

Apabila dia dibenarkan melakukan tindakan perlawanan

dengan cara memukulnya, lalu tangan si penyerang ifu atau
kakinya remuk sehingga dia berubah menjadi orang yang tidak
dapat melakukan tindakan penyerangan terhadapnVd, maka dia
tidak dibenarkan melakukan tindakan perlawanan dengan
memukulnya, karena keinginan menyerang itu tidak menghalalkan
tindakannya melakukan pemukulan terhadapnya, kecuali, misalnya
orang seperti dirinya masih selalu melakukan tindakan
penyerangan.

Apabila dia telah berubah pada suatu kondisi di mana dia
fldak akan kuat lagi untuk melakukan tindakan penyerangan
terhadap orang yang hendak diserangnya, maka oftmg yang
diancam hendak diserangnya itu tidak dibenarkan melakukan
tindakan pemukulan terhadapnya.

Apabila seorang yang diancam tinggal di sebuah bukit,
benteng atau parit, lalu seseorang yang tidak dapat sampai
kepadanya mengancamnya akan menyerangnya, maka dia tidak
dibenarkan melakukan perlawanan dengan memukulnya. Apabila
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si penyerang menghujaninya dengan anak panah, dan serangan

anak panah seperti itu bisa sampai kepadanya, karena posisinya

yang dekat, maka dia dibenarkan melakukan tindakan perlawanan

dengan cara memanahnya dan memukulnya. Apabila seorang

(yang diancam hendak diserang) itu keluar dari benteng sehingga

seorang penyerang ifu dapat melakukan tindakan pemukulan

dengan kondisi apapun, lalu dia ingin menyerangnya, maka dalam

kondisi seperti ini, seorang yang diancam hendak diserang itu

dibenarkan melakukan perlawanan dengan melakukan tindakan

pemukulan terhadapnya.

Baik tindakan pembelaan itu bisa di;angkau sesuai dengan

kehendak, atau pemukulan dan pelemparan itu bisa sampai atau

terhalang, mulai dari orang muslim, dzimmi, orang yang kurang

akalnya, wanita, anak-anak, unta jantan sha'ul atau binatang

sha'ulalfL, karena dibenarkannya melakukan pemukulan

terhadap si penyerang ifu tiada lain karena dia mengancam akan

membunuh seorang yang diserang tersebut atau melukainya- Jadi,

mereka ifu semuanya sama dalam hal pembelaan yang boleh

dilakukannya terhadap serangan tersebut, selama si penyerang ihr

dapat melakukan tindakan membunuh tersebut, dan orang yang

diserang dibenarkan untuk mengambil tindakan cepat dengan

melakukan pemukulan terhadap si penyerang tersebut.

Apabila ada seseorang mendatangi orang lain dengan

membawa pedang atau jenis senjata lainnya, maka dia hanya

dibenarkan melakukan perlawanan dengan memukulnya sesuai

dengan sesuafu yang ada di hatinya. Apabila sesuatu yang ada

6l Sha'lul ba'ir adalah unta yang suka menyemng, ahu perilalsrnga suka

mernbunuh manusia dan mengancam mereka.
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dihatinya ifu adalah bahwa dia akan menyerangnya dengan
melakukan pemukulan terhadapnya, walaupun seorang yang
mendatanginya ifu Udak segera memulai serangan ihr kepadanya
dengan melakukan pemukulan, maka dia dapat dibenarkan
melakukan perlawanan misalnSra dengan memukulnya.

Apabila keyakinan itu tidak pemah ada di hatinya, maka dia
tidak dapat dibenarkan melakukan perlawanan dengan memulnrl si
pembawa pedang tersebut, dan si pembawa pedang ifu diberi
kekuasaan menuntut balasan yang sepadan berkenaan dengan
tindakan yang dia lakukan terhadapnya, dengan balas memukul
atau denda sepadan. Apabila membunuh seseorang atau
memukuln5ra boleh dilakukan bagi seseorang, lalu dia meninggal
karena reaksi sesuafu yang sudah dilakukannya, maka tidak ada
qishash, diyrat maupun kafarat. Apabila Anda berkata, "Dia tidak
boleh memanahnya atau memukuhgo", maka dia harus dihukum
qishash, membayar diyat dan kafarat berkenaan dengan tindakan
yang dia lakukan terhadap pembawa pedang tersebut.

Apabila seseorang datang secara tiba-tiba padanya, lalu dia
memukulnya, maka dia dapat dibenarkan melakukan perlawanan
dengan memukul sekali pukulan kemudian menghindar, atau
melukai lalu dia jatuh tersungkur, kemudian dia datang kembali,
lalu dia melakukan pemukulan terhadapnya dengan pemukulan
yang lain, lalu dia meninggal akibat kedua pemukulan tersebut,
maka dia hanrs menanggung seperdua diyat yang dibebankan ke
dalam hartanya dan sekaligus membayar kafarat, karena dia
meninggal akibat pemukulan yang mubah, dan pemukulan yang
dilarang.
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Apabila seorang penyerang datang sembari melakukan

tindakan serangan dengan cara memukulnya, lalu yang diserang

melakukan perlawanan dengan memotong tangan kanannya,

kemudian dia melakukan tindakan serangan dengan cara

memukulnya sembari pergi, lalu yang diserang melakukan

perlawanan dengan memotong tangannya yang kiri, kemudian dia

sembuh dari luka akibat kedua pemotongan tangan tersebut, maka

dia diberikan kekuasaan menuntut qishash berkenaan dengan

tangan kiri, sedang tangan kanan tersebut hilattg sia-sia.

Apabila dia meninggal akibat kedua pemotongan tangan

tersebut, lalu ahli warisnSra berkeinginan menuntut diyat, maka

mereka berhak mendapatkan seperdua diyat.

Apabila penyemng ifu datang melakukan penyerangan

kembali setelah dia pergi, lalu dia memotong kakinya, kemudian

dia meninggal, maka dia harus menanggung sepertiga di1nt,

karena dia meninggal akibat findakan yang terdahulu yang

menimbulkan luka serta dapat dibenarkan, tindakan yang kedua

tidak dapat dibenarkan, dan undakan ketiga dapat dibenarkan.

Apabila hukum mengenai tindakannp lpng menimbulkan

perbuatan yang dilarang ifu berteda-beda, maka tindakannya yang

menimbulkan perbuatan png dilarang itu dibagi-bagi diantara

dirinya, dan saya menetapkannya seperti tindakan yang

menimbulkan pertuatan yang dilarang dari tiga orang yang

berteda.

Apabila yang diserang mula-mula melalnrkan perlawanan

dengan melukai tubuh si penyerang, dan tindakannya itu dapat

dibenarkan, yang menimbulkan akibat luka yang amat banyak,

kemudian si penyerang ifu pergi menjauhinya, lalu yang diserang
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itu kembali melakukan tindakan dengan cara melukainya yang
menimbulkan luka{uka yang amat banyak, yang mana tindakan
seorang yang diserang itu adalah dua tindakan yang menimbulkan
akibat perbuatan yang dilarang, yang mana si penyerang
meninggal karenanya, maka baik tindakan yang menimbulkan
luka, yang dilalnrkan ketika dalam sebuah sifuasi tertentu itu
jumlahnya sedikit mauptrn banyak, semuanya sarna. Jadi dia tetap
harus menanggung seperdua diyat.

Apabila setelah ifu si penyerang tersebut kembali, lalu dia
datang sembari melakukan sercmgan, ralu yang diserang
melakukan perlawanan dengan melukai tubuhnya dengan tindakan
yang sedikit atau banyak, lalu si penyercmg itu meninggal, maka
yang diserang harus menanggung sepertiga diyat, sebagaimana
penjelasan yang telah saya sampaikan di awal pembahasan ini.

Akibat perlawanan yang menimpa seorang penyerang
karena (mengancam) nyawa seorcng yang diserang, hartanSa atau
kehormatannya, gmg dilakukan oleh seorang gnng diserang pada
saat kedatangannl^ unfuk melakukan sercngan yang mengancam,
atau dia memberi perlawanan terhadapnya pada saat dia pergi
menjauh dari 5rang diserang, hukumnya sama, karena si penyerang
itu adalah orang grang zhalim karena seruruh tindakannSn (yaitu
serangan y"ang mernbahaSrakan nyawa orang tain, hartanya atau
kehormatannya). Jadi, dia harus dihukum qishash berkenaan
dengan perbuatan !,ang mengandung qishash, dan dihukum
membaSar diyat berkenaan dengan perbuatan yang mengandung
kamjiban membagar diyat.

Apabila si penyerang ifu seorang yang kurang akalnya,
tergolong orang yang tidak diberlakukan hukuman qishash
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kepadanya, maka dia tidak dihukum qishash- Sedangkan

berkenaan tindakan penyerangan, yang menimbulkan perbuatan

yang dilarang, yang dilakukan oleh orang yang msak akalnya,

tetap diberlakukan aturan diyat. Apabila si peyerang itu seekor

binatang pada siang hari, maka tidak ada ka,trajiban apapun yang

harus ditanggung oleh pemiliknya. Baik binatang itu tergolong

binatang yang kerap menyerang (membunuh) manusia atau

menggigit, atau tergolong binatang yang tidak biasa menyerang

manusia dan tidak biasa menggigit karena alasan apapun, selama

tidak ada seorang penunhrn, kusir atau penunggang yang

menyertainya.
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2662. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, Asy-Syafi'i
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan bin Uyainah
mengabarkan kepada kami, dari Abi Az-Zinad, dari Al A'raj, dari
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah S bersabda, "Apabila ada

s*eorang 5nng melihabnu bnpa izin, lalu engkau melemparinjn
dengan kerikil, lanbs engkau mencungkil matan5m, maka tidak ada
dosa atasmu."62
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62 HR. Al Bukhari (4/274, pernbahasan: diyat, bab: Orang yang Mengintip
Rumah Suatu Kaum, lalu Dia menamgkil Matan5ra, maka ndak Ada diyrat atasnya),
dari Ali bin Abdullah, dari Sufuan dengan redaksi yang sama. (no. G902).

Muslim (3/L698-L699, pernbahasan: Adab, bab: Keharaman Metihat Rumah
orang l-ain), dari Ibnu umar, dari Sufuan dengan redaksi yang sama. (no. M/Zls8l.
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2663. Sufuan mengabarkan kepada kami, dia berkata: Az-

Zuhri menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku pemah

mendengar Sahl bin Sa'd berkata: Ada seorang lelaki yang

mengintip dari sebuah kamar ke kamar Nabi $, saat itu Nabi $
memegang sisir unfuk menyisir rambut beliau. Lalu Nabi $
bersabda, "seandainya aku tahu engkau melihat, aku akan

mencolok matamu dengan sisir ini. Permintaan izin ifu
diberlakukan karena (unfut< meniaga) mata."63

ozt
J.a->

A

"*',4t
a

76,tt:,?t1?i -r11r
ar 'J;, oi #y i ,"1 * ;yt4lJ gV

6lG #; *tc:r,s|(t x'6ots *i #L

)q"f '-;:6-'1 ";'fk e*'e ok Gi:h* ilL
.'o:;b;-'ull

2664. AMul Wahhab Ats-Tsaqafi mengabarkan kepada

kami, dari Humaid Ath-Thawil, dari Anas bin Malik, bahwa

Rasulullah $ pada saat berada di rumahnya melihat seorang lelaki

yang mengintip beliau, lalu beliau hlrun unfuk menemuinya dengan

63 t{R. Al Bukhari, yang sama dengan s&lutnnlra, dati Qutaibah
bin Sa'id, dari Laits, dari Ibnu Syihab dengan redaksi yang sarn. (2901).

Muslim, pembahasan yang sama dengan sebelumnya, dari Harmalah bin Yahya,

dari hnu wahb, dari Yunus, dari Ibnu syihab dengan redaksi lEng sama; dan dari jalur

Qutaibah dengan redaksi lrang sama. lno.404l/2156}
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membawa anak panah bermata dua di tangannya. Sepertinya

seandainya lelaki itu Udak mundur, maka beliau tidak peduli akan

menusuknya.a

Apabila ada seseorang dengan sengaja mendekati lubang,

kaca atau pentilasi kamar di sebuah rumah milik orang lain,

sembari melihat ishinya, baik dia melihat dari rumah milik orang

yang diintip, atau dari rumah milik orang lain, dari jalan, atau

halaman terbuka, semua ifu sama. Dia berdosa akibat kesengajaan

nya mengintip tersebut.

Apabila seseorang yang diintip melemparinya dengan

kerikil, atau menusuk matanya dengan fusuk kayr yang kecil, sisir,

atau segala alat penusuk lang memiliki fungsi yang sama, yang

rnana tidak memiliki kekuatan melukai yang dikhawatirkan dapat
membunuhnya, maka apabila perbuatan tersebut mengakibatkan

hilangnya fungsi penglihatan tersebut, maka diyat dan qishash

tidak dapat dipertanggungjawabkan kepadanya, Udak qishash yang

bersangkutan dengan perbuatan terlarang yang dilakukannya

seperti melempari matanSn dan perbuatan senrpa lainnya.

Apabila ormg yang mengrntip meninggal akibat perbuatan

tersebut, maka dia tdak wajib membayar kafamt dan fidak
berdosa, selama orang yang mengintip tdak mau berhenti
mengintip. Apabila orang yang mengintip berhenti mengintip,
maka dia tidak dapat dibenarkan menyerangnya dengan apapun.

Apabila dia melakukan suafu penyerangan kepadan5ra, maka

64 HR. AI Bukhari, pembahasan !,ang sama dengan sebetumnln dari Abi Al
Yamani, dari Harnmad bin Zaid, dari Ubaidillah bin Abi Bakar bin Anas, dari Anas
dengan redaksi yang sama (no. 6900).

Muslim, pernbahasan lang sama dengan sebelumnya dari jalur Hammad bin Zaid
dengan redaksi yang sama (no.42/21571.
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menyangkut penyerangannya tersebut, qishash atau diyat dapat

dipertanggungjawabkan kepadanya, jika perbuatan penyerangan

tersebut dikenakan diyat.

Apabila dia menusuknya sewakfu pertama kali orang yang

mengintipnya dengan senjata tajam yang dapat melukai fubuh

korban dengan luka yang mengakibatkan dia meninggal, atau dia

melemparinya dengan batu besar yang dapat menjadi sarana

pembunuh dengan menggunakan sejenis sarana tersebut, maka

qishash dapat dipertanggungjawabkan kepadanya yang bersangkut

an dengan sarana pembunuh yang didalamnya dikenakan qishash.

Karena dia hanya dapat dibenarkan menyerangnya dengan sarana

(alat) yang ringan, yang hanya dapat menghilangkan penglihatan

nya bukan menghilangkan nyawanya.

Apabila orang yang mengintip tetap mengintip tidak mau

berhenti sesudah diminta menghentikan perbuatannya tersebut,

atau sesudah dia melemparinya dengan benda yang ringan, maka

dia boleh meminta bantuan untuk manghentikannya. Apabila

dilokasi tempat tinggal tersebut tidak tersedia banfuan, maka saya

menganjurkan unfuk menyebarluaskan perbuatannya.

Apabila orang yang mengintip tersebut tidak mau berhenti

mengintip, baik di lokasi yang tersedia alat negaftI maupun di

lokasi lain yang fidak tersedia alat negara, maka dia diberi

kekuasaan memukulnya dengan senjata, dan menyerangnya

dengan sesuatu yang dapat mendatangkan efek jera kepadanya.

Apabila pertuatan tersebut mendatangkan akibat hilangnya

nyawa orang yang mengintip atau luka di tubuhnya, maka tidak

ada diyat maupun qishash. Dan dia melakukan pertuatan

penyerangan tersebut dengan menggunakan batu tersebut tidak
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melebihi batas yang telah kuanjurkan sejak awal, sehingga dia mau
berhenti. Apabila orang yang mengintip tersebut tidak berhenti
mengintip, maka dia boleh menyerangnya dengan senjata tajam
dan sarana lainnya, karena kondisi ini adalah kondisi dimana dia
berkegrakinan halal melihat sesuatu yang tidak halal baginla.

Apabila orang yang diintip tdak dapat melakukan
penyerangan ini sendiri, maka penguasa dapat mengambil
tindakan menjahrhkan hukuman kepadanya. Apabila orang yang
mengintip ifu sengaja mengintip dengan tidak disengaja, maka
seseorang tidak dapat dibenarkan menyerangnya dengan apapun,
selama dia mengintip lalu menghentikan pengintaian tersebut, atau
dia melihakrya sembari mengintip, lalu dia berkata, "Aku tidak
sengaja dan aku tidak melihat".

Apabila dia menyerangnya sebelum dia berhenti mengintip,
dengan sesuafu alat, lalu dia berkata, "Aku tidak sengaja, dan aku
Udak melihat", maka Udak ada hal apapun yang dapat
dipertanggungjaunbkan kepadanya, karena mengintip ittr sudah
menjadi fakta, dan dia fidak mengetahui keinginan di dalam
hatinya. Apabila oftrng yang mengintip ifu buta, Ialu orang yang
diintip menyerangnya, maka dia dapat dimintai pertanggung
jawaban atas penyerangannlra tersebut. Karena, orang buta tidak
dapat melihat apapun.

Apabila orcmg lrang mengintip seoftmg yang memiliki
hubungan mahram dengan isti yang diintip, maka dia tidak dapat
dibenarkan menyerangnya dengan apapun, dan dia tidak dapat
dibenarkan mengintip, karena dia tidak mengerti mungkin dia
melihat aurat mereka, yang mana dia tidak dapat dibenarkan
melihakrya.
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Apabila dia menyerangnya dengan suatu alat sewaktu

mengintip tersebut, maka dia harus menanggungogd, baik diyat

maupun qishash. Kectrali, dia mengingati seorang wanita diantara

mereka, yang tidak berbusana, sehingga dikatakan padanya, "Dia

tidak mau berhenti mengintip", sehingga dalam kondisi ini dia

dapat diberlakukan ketentuan yang berlaku bagi orang lain ketika

mereka mengintip.

Saya memilah antara orang yang mengintip sewakfu

pertama kali mengintip dan orang yang berencana menyerang

harta milik seseorang atau nyawanya, berdasarkan hadits dari

Rasulullah S. Penglihatan terkadang dapat dicegah dengarn

menufupi pandangan mata tersebut dengan kain penufup, tidak

demikian dengan seseorang yang secara terang-terangan

menghampiri seseorang, sehingga dia khawatir si penyerang

tersebut akan membunuhnya.

Saya hanya dapat membenarkan melakukan penyerangan

terhadap penglihatan tersebut dengan bafu kerikil dan alat yang

serupa lainnya, sesuai dengan keterangan hadits yang telah saya

ceritakan. Sebab lain, orang yang melihat aurat itu adalah orang

yang telah bertindak lalai (sawenang-wenang). Dan dia

berka,trajiban menghentikan pertuatan seq,enang-wenangnya.

Apakah Anda udak tahu bahwa seseorang menyerang

orang lain, lalu orang yang menjadi sasaran penyerangan ifu

mampu melarikan diri dengan kedua kakinya dari si penyerang

tersebut. Maka saya menetapkan dia boleh diam di tempafuiya

tidak melarikan diri, dan dia berusaha melindungi dirinya dari

serangannya tersebut dengan cara memukulnya dengan senjata
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dan alat lainnya, sekalipun tindakan pembelaan ifu berakibat pada
hilangnya nyawa pelaku penyerangan tersebut.

Apabila seseorang masuk ke rumah milik orang lain, siang
atau malarn hari, dengan membawa senjata, lalu si punya rumah
menSruruhnya keluar, namun dia enggan keluar, maka dia dapat
dibenarkan menyerangnya dengan cara memukurnya, walaupun
pemukulan itu berakibat pada hilangnya nyawa orang yang dipukul
tersebut. Apabila dia berpaling hendak pergr, maka dia tidak dapat
dibenarkan mmyerangnya dengan cam memukulnya.

Demikian juga jika dia memasuki rumah tenda di tempat
pengembaraan, dan di dalam tenda tersebut tinggal wanita yang
harus dilindungi kehormatannya, atau tidak ada wanita yang harus
dilindungi kehormatannya, atau harta simpanannya, walaupun di
rumah tenda tersebut dia tidak diharamkan, jika dia melihat dia
berkeinginan mengambil hartan5a, menyerang dirinya atau
melakukan perbuatan fasik. Demikian juga, jika dia hendak
memaksa masuk ke dalam rumahnya, atau dia berkeinginan
menguasai rumah yang berada di bar,rnh kekuasaannya.

Baik pelalar yang masuk tersebut mengetahui hukum
pencurian atau perbuatan fasik lainnya atau tidak mengetahui.

si pembunuh bila membunuh tidak dapat dibenarkan, dan
si pelaku yang melukai jika telah melukai (tidar dapat dibenarkan)
kecuali disertai bukt atau saksi yang diajukannya. Apabila si
pembunuh tidak dapat mengajukan alat bukti atau saksi, maka
qishash dapat dipertanggungjawabkan terhadapnya.

Apabila si pembunuh dapat mendatangkan alat bukti atau
saksi, lalu mereka bersaksi bahwa mereka melihat kortan ini
datang menghampiri si pembunuh ini dengan membawa senjata
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yang diaanngkan kepadanya, dan mereka tidak menambah

keterangan lain selain keterangan tersebut, lalu si pembunuh ini

memulmlnya lalu membunuhnya, maka saya menyatakan korban

nyawanya hilang sia-sia.

Apabila mereka melihatnya masuk ke dalam mmahnya,

narnun mereka tidak pemah menerangkan dia membawa senjata,

atau mereka menerangkan senjata namun tidak diacungkan

kepadanya, lalu dia membunuhnya, maka saya menetapkan

qishash dapat dipertanggungjawabkan terhadapnya. Saya tidak

meniadakan funfutan qishash kecuali karena pelaku penyerangan

bemiat menguasai (memaksa) masuk ke dalam rumah tersebut,

dan dia mengacungkan senjata tersebut kepadanya, dan ada buku

atau saksi yang mengungkapkan fakta tersebut.

Apabila mereka bersaksi bahwa mereka melihat korban ini

datang menghampiri si pembunuh ini di lapangan terbuka, tanpa

membawa senjata apapun. lalu seorang lelaki membunuhnya,

maka saya menetapkan qishash dapat dipertanggungjawabkan

terhadapnya akibat membunuhnya. Karena dia datang

menghampirinln tanpa disertai kekhawatiran mengancam

nlnwanya serta menyerangnla, dan tdak ada indikasi yang

menegaskan bahwa dia hendak menyerangnya dengan semngan

yang mengan@m (nyawansn).

Apapun jenis senjata yang mereka saksikan bahwa dia

datang menghampirinya, baik ifu berupa tongkat l*yur, tambang,

busur panah, pedang atau senjata lainnya, kemudian seseorang

membunuhnya, dan dia hendak menyerangnya sembari

mengaqrngkan senjata tersebut, maka saya menetapkan nyawanya

hilang sia-sia.

323



AlUmm

Apabila mereka bersaksi bahwa korban itu datang hendak
menyerangnya di lapangan terbuka dengan senjata tajam, lalu dia
memukulnya, lalu dia memenggal sepasang tangan milik orang
yang diserangnya tersebut, kemudian dia menghindar meninggal
kanngn, lalu dia berjumpa dengannya, lalu dia menyembelihnya,
maka saya menetapkan qishash dapat dipertanggungjawabkan
terhadap si pembunuh tersebut, dan kortan harus menanggung
diyat kedua tangan si pembunuh.

Apabila dia menyerangnya dengan pukuran ser,vakt, dia
datang menyerangnya, dan pukulan 5nng lain ser,vaktu dia pergi
meninggalkannya, lalu dia meninggal, maka dalam perkara ini
tidak dikenal<an qishash, tetapi salla menetapkan seperdua diyat
dapat dipertanggungjawabkan kepadanya. Karena saya menetap
kannya kortan meninggal akibat pukulan yang dapat dibenarkan
dan pukulan yang tidak dapat dibenarkan (dilarang). sehingga
qishash Udak dapat dipertanggungjawabkan kepadanya, dan
seperdua diyat dapat dipertanggungjawabkan kepadanya.

Apabila suafu kaum dan kaum lain berjumpa, karena
hendak merampas harta milik mereka, atau mereka mengepung
kaum lain di perbatasan wilayah yang dikuasai mereka, lalu
mereka membentuk barisan, lalu kaum yang dizhalimi melakukan
tindakan pembunuhan, maka orang 5nng dibunuh oleh kaum yang
dizhalimi tersebut, nyawanya hil*g sia-sia, sedangkan nyawa
orang yang dizhalimi yang dibunuh oleh kaum yang zhalim,
mereka qishash maupun diyat tetap mengikat mereka dalam kasus
pembunuhan orang yang dizhatimi tersebut, dan harta milik kaum
yang dizhalimi png dibawa oleh mereka (yans zhalim), tunfutan
hukum perarnpasan tersebut tidak gugur dari kaum yang zhalim
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tersebut sehingga hukum perampasan harta tersebut dijafuhkan

kepada mereka.

Apabila bersama kaum yang zhalim ihr turut serta orang-

orang yang berada di bawah kekuasaan mereka, atau para

tawanan, lalu mereka bertempur, lalu orang-orang yang berada di

bawah kekuasaan mereka ifu dibunuh dengan cara dipukul atau

dilempari dengan bafu, yang mana mereka (kaum yang dizhalimi)

tidak melakukan pembr.rnuhannya dengan disengaja, atau mereka

sengaja melalnrkan pembgnuhan, namun mereka fidak diketahui

bahwa posisi mereka adalah orang yang berada di bawah

pengaruh kekuasaan orang zhalim, maka tidak ada diyat maupun

qishash yang dapat dipertanggungjawabkan kepada kaum yang

zhalim yang melakukan tindakan penyerangan terhadap mereka.

Namun mereka tetap diunjibkan memba5ar kafarat menyangkut

pembunuhan terhadap mereka, karena mereka dihukumi kaum

muslimin yang tinggal di wilayah keluasaan musuh yang

melakukan tndakan penYerangan-

Apabila ada seseorang dengan sengaja membunuh mereka

(orang yang berada di bawah penganrh orang lain), dan dia

mengerti bahwa mereka adalah oftmg-orang yang berada di bawah

penganrh kekuasaan orang lain, atau tahanan perang, maka

menyangkut pembunuhan mereka qishash dapat dipertanggUng

jawabkan kepadanya jika dia melakukan penyerangan terhadap

mereka dengan serangan yang dapat dikenakan qishash, dan diyat

jika dia menyerang terhadap mereka dengan penyerangan yang

dapat dikenakan diYat.

Tunttrtan hukum tersebut tidak dapat ditiadakan darinya

kecuali misalnya keadaan mereka tidak diketahui, atau dia tidak
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mengenal mereka, sehingga serangan yang dilancarkannya, yang
mana dia tidak dengan sengaja menyerangnya secara khusus,
menimpa mereka dalam pertempuran tersebut, atau dia sengaja
menyerangnya banyak orang yang mana mereka berada di tengah
kumpulan banyak orang tersebut, atau dia mengacungkan senjata
nya kepadanya, lalu dia memukulnya, lalu dia membunuhnya.

Apabila kedua pasukan yang bertempur ifu sama-sama
zhalim. Misalnya mereka bertempur karena memperebutkan hasil
perampokan atau karena fanatik. sebagian mereka menyerang
kehormatan sebagian mereka, maka di5rat mauprn qishash lidak
dapat ditiadakan dari seorang pun dari kedua ketompok tersebut
yang bersangkutan dengan tindakan penyerangan yang menimpa
kelompok yang lain. Kecuali seseorang bertindak pasif, tiba-tiba
seseorcmg dengan sengaja menyerangnya dengan cara memulanl
nya, lalu dia membela dirinya dari serangannya tersebut, maka dia
dapat dibenarkan membela dirin5ra.

Kesimpulan hukum yang terah saya sampaikan, bahwa
seseorang dapat dibenarkan melakukan findakan pemukulan
terhadap si penyerang, yang dikhauatirkan mengancam nl.wanya
jika si penye'mg tersebut datang mendahurui menyerangnlra.
Pemlntaan Snng dapat dibenarkan adalah pemyataan pihak yang
diserang dengan ditambah sumpahnp. Baik pihak yang diserang
ifu seorang pemberani atau penahrt, atau si penyerang ihr orang
bersih dari ancarnan atau mendatangkan ancanran terhadap
nyautanlra.

Apabila suafu kaum mengepung kaum rain di wiralrah
pertatasan mereka atau di luar perbatasan mereka, karena mereka
hendak menyerangnya, Ialu kaum !ra'g dikepung melakukan
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tindakan pembelaan terhadap diri mereka, maka tindakan

penyerangan yang dilakukan oleh mereka (yang dikepung)

terhadap kaum yang mengepung selagi mereka datang hendak

menyerangnya, maka findakan tersebut sia-sia (Udak ada sanksi

hukumnya). Sementara tindakan kaum yang mengepung pufusan

hukumnya tetap mengikat mereka, baik itu diyat maupun qishash.

33. Hukum Tentang Seseorang yang Membunuh
Anakqla
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2665. Ar-Rabi' mengabarkan kepada karn!, dia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik
mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, dari Amr bin
S5ru'aib, bahwa seorang lelaki dari bani Mudlij yang bemama

Qatadah, menebas putranya dengan pedang, lalu pedangnya ifu
mengenai betisnya, lantas lukanya mengalirkan darah, sehingga dia
meninggal. Suraqah bin Ja'syam lalu membawanya menghadap
Umar bin Al Khaththab d5, lalu dia menufurkan peristiwa tersebut

kepadanya. Umar berkata, "Kumpulkan unta di Qadid unfukku
sebanyak serafus dua puluh ekor unta, sehingga aku akan datang
menemuimu. Apabila Umar datang, dia mengambil dari unta
tersebut, tiga puluh ekor unta hiqqah, tiga puluh ekor unta jadz'ah,

dan empat puluh ekor unta khalifah. Kemudian Umar bertanya,
"Mana saudara korban?" Suraqah menjawab, "Aku saudaranya."
Umar berkata, "Ambillah unta ini, karena Rasulullah,s bersabda,

' Pembunuh tidak berhak mendapatkan dpapq2'."65

6s HR. Ath-Thabarani (2/867, pembahasan: Ahli Waris, bab: Hukum tentang
Ahli Waris dan Hukuman yang Berat di Dalamnya. (no. 10).

Al Baihaqi (Al Ma'nfah, 6/L6Ol berkata: Hadits ini munqathi'. Hadits dalam bab
qishashbri<anlah hadits mar{ukepada Nabi $.
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Asy-Syaf i menguatkannya, bahwa mayoritas ulama mengambil kesimpulan
pendapat hukumnya berdasarkan hadits ini.

Ad-Daruquthni l$s-5uw,3/14O-L41, pembahasan: Hudud dan diyat), dari jalur

Muharnmad bin Warat, yaitu Muhammad bin Muslim, dari Muharnmad bin Sa'id, dari

Amr bin Abi Qais, dari Manshur, dari Muharnmad bin Ajlan, dari Amr bin Syu'aib, dari
agrahnSra, dari Abdullah bin Amr, dari Umar bin AI Khathab, dia Hata,
"Rasulullah$ bersaMa, 'AtDh tidak dapt diiaruhi hukuman qishash karqa
(metnbunuh) anakrya'."

AI Baihaqi trerkata: Sanad hadits iru shahih(Al Ma'nkh6/ 160-161).
Dari jalur Al Hajjaj bin Arthah, dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari

kakeknya, bahun Umar berkata kepada Qatadah bin Abdullah, "Kalau saia aku tidak

pemah mendengar Rasulullah $ bersabda, 'Omng tw tidak dapt diiatuhi hukuman

qishash sebb anakng', tentu aku sudah menjatuhkan hukuman mafi terhadapmu,
atau "tertu alu sudah mernuhrl tengkukmu". Hajiai adalah perirrayat yang kerap

melakukan fadlis.
At-Tirmidzi (4/18, penrbahasan, ditnt, bab: Hukum Omng png Merrbunuh

Anaknya, Diqishash atau Tidak), dari Ali bin Hajar, dari Isma'il bin A14;asy, dari Al
Mutsanna bin Ash-Shabah, dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknp, dari

Suraqah bin Malik bin Ja'qBm, dia berkata: Aku menynksikan Rasululbh et
mer,nutuskan ayah dapat menuntut qishash terhadap anaknlra, dan anak tidak dapat

menunhrt qishash lqhedap ayrahnya.

Abu Isa berkata: Hadits ini fidak aku ketahui bersumber dari hadits Suraqah,

keo.rali dari sumber ini, dan bulonlah sanad yang shahih- Isma'il bin Ayyasy

dari Al Matsanna bin Ash-Shabah, dan Al Matsanna bin Ash-Shabah

dnyatal<an dha'if.
Abu Isa berkata: Abu Khalid bin Al Ahmar telah meriwa5ratkan hadits ini dari Al

Hajjaj bin Arthah, dari Arnr bin Syr.r'aib, dari ayrahnya, dari kakeknya, dari Umar, dari

Nabi $. Hadits ini diriwayatkan dari Amr bin Syu'aib berupa hadits marsal Sanad

hadits ini kacau. Kernudian At-Tirmidzi meriwayatkan hadits Umar.

Kerrudian dia meriwayatkan dari jalur Isma'il bin Mr:slim, dari Amr bin Dinar,

dari Thawus, dari hnu Abbas, dari Nabi $, beliau bersabda, " Sqala pidana 5nng
telah ditqtukatz kudud) tidak dapt diekekusi di dalam masjid, dan omng tua tidak
dapat dijafithi hukuman mafi sebb analaya."

At-Tirrnidd berkata: Hadits ini sepengetahuan kami fidak diriwayatkan dengan

sanad ini, berupa ladila marfir', kecuali dari hadits Isma'il bin Muslim, dan Isma'il bin

Muslim adalah penduduk Makkah, sebagian ulama telah membahasnya menynngkut

sisi kelsratan
Ibnu Al Jarud, 1297-298 no. 788 cet. Danrl Qalam,lmb: d$afi, dari Muhammad

bin Muslim bin Wamt, derrgan redaksi yang sma, sebagaimana milik Ad-Daruquthni.

Dalam hadib ini ada kisah lain.
Al Mwbdmk (2/275'2L6, p€rnbahasan: Mernerdekakan Budak), dari jalur Al

laits bin Sa'd, dari Umar bin Isa Al Qums!,i, dari lbnu Juraii, dari Atha' bin Abi
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Saya menghafal riwayat dari sejumlah ulama yang pemah
saya jumpai, yaitu orang tua tidak dijatuhi hukuman mati sebab
(membunuh) anak. Demikian pula saya berpendapat.

Apabila mereka mengambil kesimpulan hukum demikian,
maka demikian juga dengan kakek, yaitu ayahnya ayah, dan kakek
yang lebih jauh dari ayahnya ayah, karena seluruhnya adalah
orang tua anak tersebut.

Demikian juga kakek dari ibu, dan kakek yang lebih lauh
nasabnya dari ayahnya ibu, karena seluruhnya berstafus orang fua
anak tersebut.

Demikian juga kami tidak menetapkan qishash terhadap
mereka dalam kasus pidana yang mana mereka telah melakukan
tindak pidana lain selain pembunuhan terhadap anaknya.
Sebaliknya jika anak membunuh orang fua, maka dia dapat
dijafuhi hukuman mati sebab membunuh orang tua tersebut.
Demikian juga jika dia membunuh ibunya. Demikian juga jika dia
membunuh siapapun dari kakeknya atau nenekn3ra, baik dari jalur
ayahnya atau ibunya, dia telah dapat dijatuhi hukuman mati sebab

Rabah, dari Ibnu Abbas, dari Umar bempa hadits rr?ar{u', uEfuhk ttda* dapt
mqtuntut gishash tedndap pernililmla, dan omng tla ddak ditunfin qishash larqa
analmja."

Al Hakim berkata: Sanad hadits lru shahih, rurmun Al Bukhad dan Muslim frdah
meriunylatkannya.

Adz-Dzhabi berhata: Umar bin llp, nard^d. (4/%8, pernbalrasan: Hudud) dengan
sumber !,ang sama, dia berkata: Ini adalah sanad hadits tun shahih namun Al Bukhari
dan Muslim Udak pqrtah merlwayatlorur5ra, tetapi hadib ini merniliki drn dalil
penduhrng. Adz-Dzahabi sepakat dengan Al Hakim dalam hal ini menynngkut t<edua
dalil pendulrungnya tersebut.

ini dengan sejumlah sumber dan dengan Magai kesimpuran hukum yang
diambil para ulama ini kualitasnya naik menjadi naitt 

"ttut 
tlr.

Htgqah adalah anak unta yang masuk tatrun keernpat. Jadza'ahadalahanak unta
png masuk tahun kelima. Khalifahadalah unta barrtl. ban-NihaWh).
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membunuhnya. Terkecuali, para wali (ahli waris) korban bersedia

memaafkan. Apabila anak laki-laki berstatus sebagai si pembunuh,

maka dia keluar dari perwalian tersebut. Dan para ahli waris

ayahnya selain anak laki-laki diberikan kekuasaan menunfut

membunuhnya. Demikian juga, saya menetapkan tidak

memberikan kekuasaan qishash kepada seorang anak terhadap

orang fua dalam tindak pidana selain pembunuhan.

Ayah yang membunuh anaknya tetap dituntut membayar

diyahya yang diperberat (mughallazhahl, yang dibebankan pada

hartanya. Diyatnya adalah serafus ekor unta, terdiri dari tiga puluh

ekor unta hiqqah, tiga puluh ekor unta iadza'ah, dan empat puluh

ekor unta yang umumya berkisar antara dua tahun sampai masuk

tahun kesembilan (bazil, semuanya wrta l<halifah. Apabila dia

membayar dengan unta yang umumya masuk tahun kedua

seluruhnya, atau umumya masuk tahun kesembilan, atau unta

yang umumya berkisar antara dua sampai sembilan tahun, maka

pembayaran diyat unta seperti ihr dapat diterima. Pembayaran

diyat unta tidak dapat diterima jika umur unta di bawah dua tahun

dan tidak pula dapat diterima jika umur unta di atas unta khalifah,

kecuali para ahli waris korban bersedia menerima pembayaran

diyat unta seperti itu. Pembayaran diyat unta tidak dapat diterima

jika unta yang telah masuk tahun kesembilan lebih banyak

daripada unta yang berumur setahun.

Si pembunuh tidak berhak mendapatkan warisan diyat

korban, dan tidak pula dari harta bendanya yang lain walaupun

hanya sedikit, baik dia melakukan pembunuhan terhadapnya

dengan disengaja atau dengan tidak disengaja.
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Apabila seorang ayah berstatus budak, dan anak berstatus

orang merdeka, lalu si ayah membunuhnya, maka dia tidak dapat

dijatuhi hukuman mati sebab membunuhnya. Diyatnya ditanggung

oleh badannya. Demikian juga sebaliknya jika anak tersebut

berstatus budak.

Apabila seorang anak membunuh orang h:a, maka qishash

dapat dipertanggungjawabkan terhadap anak tersebut. Demikian
juga, jika dia melakukan tindak pidana terhadapnya, maka qishash

dapat dipertanggungjawabkan terhadap anak tersebut jika nyawa

mereka setara. Apabila anak yang membunuh berstafus merdeka,

sedangkan ayahnya seorang budak, maka diyahya dipertanggung
jawabkan ke dalarn hartanya, dan dia diberikan hukuman

tambahan lebih banyak daripada hukuman yang diterima

seseorang 5rang membunuh orang lain.

Seorang paman baik dari jalur aph maupun dari jalur ibu

dapat dijahrhi hukuman qishash. Karena mereka bukanlah

tergolong ke dalam pengertian kedua orang h-ra. Tetapi maksud

mereka disebut kedua orang fua adalah kerabat dari kedua orcrng

fua.

Seorang anaknya dari lalur $Euan dapat dijatuhi hukuman
qishash, dia tidak seperti anaknya dari jalur nasab.

Apabila dua orang lelaki saling mengklaim kepernililon
seorang anak, lalu salah seorang diantara mereka membunuhnSra

sebelum dia baligh, lalu nasab anak tersebut dihubungkan dengan

salah seorang diantam mereka, atau duhrn beranak berpendapat
demikian, maka qishash dihindarkan darinya karena samar. Saya

menetapkan diyat yang dipertanggungjawabkan pada hartanya.
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pembunuhan terhadap anak tersebut.
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melakukan

Apabila mereka menyangkal diri mereka sendiri menyang

kut klaim kepemilikan anak, ketika mereka menyandang status

sebagai pembunuh anak tersebut, maka saya menetapkan tidak

menjafuhkan hukuman mati terhadap mereka, karena saya hams

menetapkan nasab anak tersebut kepada salah seorang di antara

mereka.

Apabila salah seorang diantara mereka menyangkal dirinya

sendiri menyangkut klaim kepemilikan anak tersebut, maka saya

menetapkan menjafuhkan hukuman mati terhadapnya akibat

membunuh anak tersebut. Karena dalam kasus pembunuhan ada

seorang ayah yang mana saya menetapkan garis nasabnya

bersambung kepadanya selama hal itu teriadi sebelum anak

tersebut menenfukan pilihannya, atau ahli nasab mempertemukan

nasab anak tersebut dengan salah seorang di antara mereka.

Apabila seorang lelaki membunuh seorang wanita yang

mana darinya lahir seorang anak laki-laki, maka dia tidak dapat

dijatuhi hukuman mati sebab membunuhnya, dan anaknya tidak

dapat dibenarkan membunuhnya sebagai qishash, dan tidak pula

dapat dibenarkan bagi seseorang beserta anaknya menunfut unfuk

membturuhnya sebagai qishash. Apabila seorang ayah ifu tidak

dapat didak\ ra hukuman mati sebagar qishash karena membunuh

anaknya, maka dia tidak dapat didakrua hukuman mati karena

qishashyang sebagiannya adalah milik anaknya.

Demikian juga, jika anaknya itu masih hidup pada saat

lelaki ifu membunuh ibunya, lalu anak itu meninggal, kemudian

ahli waris anak itu menuntut qishash, maka funtutan qishash
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terhadap lelaki tersebut tidak dikabulkan, karena urutan anak laki-
laki yang telah meninggal itu dalam perkara pembunuhan. Apabila
seseorang membunuh pamannya dari jalur ibu atau orang yang

telah memerdekakannya, dan dia adalah ahli warisnya, maka
qishash dapat dipertanggungjawabkan kepadan5n.

34. Membunuh Orang muslim di Daerah Harbi

Allah @ berfirman,
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"Dan tidak layak bagi seorang mukmn metnbunuh seorang
mukmin 6nn7 lain), kecuali karena tersalah (frdak sengaja), dan
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barangsiapa membunuh seorang mul<nin karena tersalah

(hendaHah) dia memerdekakan seorang hamba sahaya yang

beriman serh membayar ditnt yang diserahkan kepada

keluarganya (si terbunuh itu), kecuali iika mereka (keluarga

terbunuh) bersdekah. Apabila dia (si terbunuh) dari kaun (kafir)

Wng ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka

(hendaHah si pembunuh) memba5nr di5nt 5nng diserahkan kepada

keluarganya (si tefrunuh) serta memerdel<alan hamba sahaSn yang

beriman. Ehrangsiapa tnng frdak memperolehnya, maka

hendaHah dia (si pembunuh) bapuasa dua bulan berturut-turut

untuk penerimaan tobat dari pda Allah." (Qs. An-Nisaa' [4]: 92).

Redaksi "Apabila dia (si turtunuh) dari kawf', maksudnya

adalah berada di tengah-tengah kaum yang memusuhi kalian.
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2566. Marwan bin Mu'awiyah Al Fa?:rri mengabarkan
kepada kami, dari Isma'il bin Abi Khalid, dari eais bin Abi Hazim,
dia berkata: Suafu kaum mengungsi ke Khats'am. Apabila kaum
muslimin mengepung mereka, mereka memohon perlindungan
dengan cara sujud (shalat), lalu mereka membunuh sebagian
mereka- l-antas peristiwa ifu sampai kepada Nabi S, maka beliau
bersabda, " Berikanlah separuh dtyat kepada mereka karena shalat
mereka." Kemudian ketika demikian, beliau bersabda, "Ketahuilah
bahwa aku berlepas diri dari setiap muslim wng bersama orang
musyrik." Mereka (para sahabat) bertanya, "Wahai Rasulullah,
kenapa?" Beliau menjawab, " (Agar) api kduan5n bdak sama-sama
terlihat."66

e6 HR. Abu Daud (3,/104-105, pernbahasan: Jihad, tnb: larangan Mernbunuh
orang yang Menrinta Perlindungan dengan shala0 dari Hind birn As-sari, dad Abi
Mu'awigrah, dari Isrna'il, duri Qui", dari Jarir bin AHullah, hlu dia menyebutkan redaksi
lnng s€rupa. (no. 26451.

Abu Daud berkata: Hr-rry"aim, Ma'mar, Khalid Al wasithi dan sejumlah orang
banlnk meriurayatkanryra, mereka Udak p€rnah menyebr.rtkan .!arir.

At-Trmidz' l4/lstll$, pernbahasan: Pedalanan, bab: Kernakuhan Tinggal di
Tengah-tengah Kaum musyrik), dari Hind dengan redalsi lang sarna. (nomor 1604).

Diriuapdran dari Hind, dari Abdah, dari lsma'it bin Kharid, d*i eui" bin Abi
Hazim seperti hadits Abi Mu'awiyah, dan dia tidalt menyebtrtkan dalam sanad hadib
ini, dari Jarir.

At-Tirmidd berkab: Sanad hadits ini l€bih diunggulkan (no. 1605).
At-Tlmridd berkata: Mayoritas murid Isma'il meriunyatkan dari eais bin Abi

Hazim, bahun Rasulullah & mengirim sahr kompi pas,lran. Mereka tdak
menyebutkan dalam sanad hadib ini dari Jarir.

At-Tirmidzi berkata: Hammad bin salamah medunyatlonnya dari Al Haffi bin
Arthah, dari Isma'il bin Abi Khalid, dari eais, dari Jarir, seperti hadits Mu'awiyah. 

-
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Apabila hadits ini shahih, maka saya meyakini bahwa

Nabi # memberikan diyat kepada orang yang menerima diyat

diantara mereka secara sukarela. Beliau ingin memberitahukan

kepada mereka bahwa beliau adalah berlepas diri dari sefiap

muslim yang bersarna seorang musyrik di wilayah harbi, karena

beliau hendak memberitahu mereka bahwa mereka tidak berhak

menunfut beragam diyat maupun qishash. Kuat kemungkinan

peristiwa ini terjadi sebelum furunnya ayat di atas. Lalu sesudah

peristiwa tersebut turunlah ayat itu. Beliau menyampaikan

pemSntaan, "Aku berlepas din dan seilap muslim tnng basma
seoftng musSlrik." Sebab furunnya ayat tersebut.

At-Tirrnidd berkafa: Aku mendengar Muhamrnad berkata: Pendapat 19ang shahih

ialah hadits Qais dari Nabi & sanadnya mutsal.

Samurah bin Jundub meriwayatkan dari Nabi $, beliau b€rsabda, "Janganlah

kalian frzgal Msma kaum mwyrikh dan hryanlah l<alian bagaul dangan mael<a,
siap gng menilih frnggpl bqsann mqd<a dan bagaul dangan mad<a, mala dia

sqati m*d<a."
Al Haldm telatr meriruayatkan hadits Samumh ini dari frrlur Hammam, dari

Qatadah, dad Al Hasan, dari Samr-rah, dan dia berkata: Ini adalah hadits sriah,il yang

sesuai dengan perqnmtan Al Bukhari, natnun Al Bukhati dan Muslim tidak
meriu,at adonnlra.

Adz-Dzahabi b€rl<ah, 'Sesuai dengan petsl,raratan Al Bukhari dan Muslim".
Di dalam hadits ini terdapat redaksi, "Elarangsiap mqnilih frnggpl fusann

madta, &n bqsaul dqtgan mad<4 nala dia bukan golongan l<ani" (Al Musdrak
2/t4t-L421.

Hadits ini dip€rl$at dengan dalilpendukung ini.
Arti redalsi "Ina bbm'aa naamahumaa" adalah Al t(huthabi berkata: Arti

pem5rataan ini mengandung beberapa pandangan, salah satr.rnya adalah hukum

mereka berdua tidak sama. Sebagian ulama berkata: Artinya adalah Allah telah

merrbuat pernbeda anhra negara Islam dan negara kafir. Jadi, tidak dapat dibenarkan

bagi seorang muslim untuk tinggal meneilap di lingkungan wilayoh yang dikuasai

mereka sampai dengan ketika menyulut api perrnusuhan, maka dia termasuk dari

mereka di manapun dia melihatrya.
Dalam pemyataan tersebut ada pandangan ketiga, artinya adalah janganlah

seorang muslim mengenakan ahibut seorang musyrih dan janganlah seorang muslim

mencontoh seorang mwyrik dalam hal menrberi hadiah dan bentuknya - (Ma'alim As'
Sunan. Catatan pinggir (huruf darl, 3/ LO5l.
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Dalam ayat yang diturunkan tersebut sudah cukup dari
intepretasi ayat tersebut, karena Allah @ ketika menetapkan

hukum pada ayat yang pertama yang bersangkutan dengan
seorang yang beriman yang membunuh dengan tidak disengaja

dengan membayar diyat dan kafarat, dan Allah menetapkan
hukum sempa pada ayat sesudahnya yang diberlakukan bagi orang
yang ada perjanjian antara kita (kaum muslim) dan dia, dan Allah
berfirman diantara kedua hukum ini, "Apabila dia (si terbunuh)
dari kaum yang memusuhi kalian, padahal dia (si pembunuh) orang
beriman, maka (hendaHah si pembunuh) mernerdekal<an budak
yang beiman." (Qs. An-Nisaa' [4]: 92) Allah tidak menyinggung
soal diyat, dan ayat tersebut tidak memuat kemungkinan makna
lain, kecuali firman Allah Tabla, "Dari kaun yang memusuhi
kaliari', maksudnya adalah di tengah-tengah kaurn yang memusuhi
kalian, yaifu negara mereka adalah negara harbi. Apabila negara

mereka adalah negara yang dapat unfuk diperangi, maka diantara
Sunnah Rasulullah @ ketika dal$rah Islam telah sampai kepada

orang-orang kafir tersebut adalah beliau melancarkan serangan
terhadap mereka secara tiba-tiba67. Firman Allah tersebut
tersimpan dalil yang menegaskan bahwa tidak dapat dibenarkan
melakukan penyerangan mendadak terhadap wilayah musuh, dan
diketahui di tengah wilayah tersebut tingsal seseoftrng yang mana
jika dibunuh, maka dia dapat menuntut dlnt atau qishash, jadi
inilah hukum Allah &.

67 Lih. Shahih Muslim (9/1356, : Jitnd dan Bepergran, bab:
Keboletran Melancarkan Serangan M€ndadak atas Kaum Kafir png Telah Menerima
Dal$rah Islam tanpa Diawali Pernberitahuan Mengenai Pennyerangan, no. 1730); dan
dalam (3,2135GL357, tab: Perintah Imam unh.rk Menyerang, 

"". 
i/tZgtl.
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Tidak boleh ditafsirkan "dari kaum yang memusuhi kalian",

kecuali maksudnya "yang tinggal di tengah-tengah kaum yang

memusuhi kalian." Dalilnya, mayoritas kaum muhajirin dari suku

Quraisy, suku Quraisy mayoritas penduduk Makkah, dan suku

Quraisy memusuhi kami. Demikian juga kaum muhajirin terdiri

dari beberapa kelompok Arab dan non Arab, dan kabilah mereka

adalah musuh kaum muslimin.

Apabila seorang muslim masuk ke wilayah kafir musuh,

kemudian muslim lain membunuhnya, maka dia dikenakan

kalajiban memerdekakan budak yang beriman, dia tidak berhak

menerima diyat, jika dia membunuhnya pada saat muslim tersebut

tidak mengenal identitas dirinp sebagai muslim.

Demikian juga, jika dia melancarkan serangan secara diam-

diam, lalu dia membunuh siapa saja yang dia jumpai, atau dia

menyerang seseorang yang tinggal sendirian dengan mengenakan

atribut kaum musyrikin di wilayah pemukiman mereka, lalu dia

membunuhnya. Demikian juga jika dia membunuhnya di tengah-

tengah pasukan dari mereka, atau di tengah ialan dari beberapa

jalan mereka yang mana mereka menggunakan jalan tersebut

sebagai jalur penyerangan mereka. Maka setiap pembunuhan ini

dinyatakan sengaja tapi salah, yang mana istilah pembunuhan

secam tersalah mengikatrya, karena pembunuhan timbul karena

ketidaksengajaan, sebab dia Udak pemah dengan sengaja

membunuhnya pada saat dia menyandang stafus muslim,

walaupun ada unsur kesengajaan membunuh tersebut.

Demikian juga, iika dia membunuhnya dalam kondisi

menjadi tahanan perang, dipenjara, sedang tidur, atau dengan

mengenakan atribut yang tidak menyerupai atribut para penganut
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ajaran kemusyrikan, namun dia menyerupai atribut pemeluk Islam,
karena seorang musyrik terkadang mengenakan atribut seorang
muslim, dan seorang muslim mengenakan atribut seorang musyrik
di wilayah yang dikuasai kaum musyrikin. Pemyataan yang dapat
dibenarkan adalah pemyataan si pembunuh tersebut.

Apabila muslim yang terbunuh tersebut memiliki banyak
ahli waris, lalu mereka menggugat bahwa dia membunuhnya, dan
dia (si pembunuh) mengetahui korban seorang muslim, maka si
pembunuh didakwa bersumpah, maka jika dia sudah bersumpah,
maka dia bebas dari funtutan pembunuhan. Apabila dia menolak
unfuk bersumpah, maka mereka bersumpah lima puluh kali
sesungguhnya dia membunuhnya, padahal dia (si pembunuh)
mengetahui korban seorang muslim, dan mereka diberikan
kekuasaan menunfut qishash, jika dia membunuhnya secara
sengaja membunuhnya. Apabila muslim tersebut berencana
membunuh selain muslim yang terbunuh tersebut, dan temyata
menimpa seorang muslim tersebut, maka diyat dapat
dipertanggungjaunbkan kepada aqilahrrya, dan si pembunuh itu
wajib membayar kafarat.

Demikian juga setiap orang lnng membunuhnya, dan dia (si

pembunuh) mengetahui korban itu seorang muslim yang tinggal di
lingkungan mereka (kaum musyrikin), atau tahanan di tengah-
tengah mereka, atau orang yang mengajukan akad aman
(perdamaian) di sisi mereka karena fujuan berdagang, berkirim
surat atau hrjuan lainnya, maka qishash dapat dipertanggung
jawabkan kepadanya dalam kasus pembunuhan se@ra sengaja ifu,
sedang dalam kasus pembunuhan dengan tidak disengaja si
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pembunuh wajib membayar kafarat, dan diyat dipertanggung

jawabkan kepada aqilahrrya.

Demikian juga menyangkut para tahanan perang, yang

mana sebagian mereka membunuh sebagian yang lain, sebagian

mereka melakukan findak pidana selain pembunuhan terhadap

sebagian yang lain, maka sebagian mereka dapat dgatuhi hukuman

mati karena membunuh sebagian mereka, dan sebagian mereka

diberikan kekuasaan menuntut qishash findak pidana terhadap

sebagian yang lain.

Demikian juga, berbagai pidana yang telah ditentukan dapat

dijah.rhkan kepada mereka yang bersangkutan dengan tindak

pidana yang mereka lakukan jika mereka memeluk Islam. Mereka

mengetahui ka,vajiban dan hak mereka, yaittr yang halal dan yang

haram; atau mereka adalah orang-orang yang mengajukan akad

arnan, lnng mana sebagian mereka diberi kekuasaan menuntut

beragam hak yang bersangkutan dengan harta benda terhadap

sebagian yang lain, jika mereka memeluk Islam, sekalipun mereka

tidak mengetahui hak dan ka,rnjiban mereka.

Apabila suatu kaum Sang tinggal di wilayah kekuasaan

musuh menyatakan diri masuk Islam, lalu mereka melakukan

perbuatan dosa 5rang harus dilatuhi hukuman Allah Tabamka vtm

Ta'ala yang telah ditentukan, lalu mereka menyatakan tidak

mengetahui hukum, maka hukuman tdak dapat

dipertanggungjawabkan kepada mereka. Apabila mereka sudah

mengetahui, lalu mereka kembali mengulang pertuatan yang

sama, maka hukuman dapat diiahrhkan kepada mereka.

Apabila seorang kafir musuh menyatakan diri beriman, dan

dia belum baligh, atau dia menyatakan diri beriman pada saat dia
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hilang akalnya, lalu seorang muslim berjumpa dengannya sesudah
dia menyatakan beriman, lalu muslim tersebut membunuhnya,
maka qishash tidak dapat dipertanggungiawabkan terhadapnya,
karena akibat pemyataan beriman ini tidak secara otomatis dia
termasuk golongan orang yang mempunyai kesempumaan iman,
dan dinyatakan beriman sehingga dia menyatakan diri beriman
pada saat dia sudah baligh serta tidak hilang akalnya.

Apabila seorang kafir musuh menyatakan diri masuk Islam,
dan dia mempunyai anak yang masih kecil, sementara ibu mereka
adalah wanita kafir, atau seorang wanita kafir menyatakan diri
masuk Islam, sementara ayahnya tetap kafir, maka anak tersebut
dihukumi beriman. Dengan demikian, pembunuhnya dapat diiatuhi
hukuman qishash, dan dia berhak mendapatkan diyat seorang
muslim. Alasan seseorang tidak dapat diterima jika dia berkata,
"Saya udak mengetahui dia dihukumi memeluk Islam, kecuali
dengan keislaman kedua orang fuanya sekaligus".

Apabila kaum muslimin melakukan penyerangan mendadak
terhadap kaum mus5rikin, atau mereka berternpur dengan kaum
musyrikin tanpa melakukan serangan mendadak, atau kaum
musyrikin melancarkan serangan mendadak terhadap kaum
muslimin, lalu mereka berbaur dalam sebuah pertempuran, lalu
sebagian kaum muslimin membunuh sebagian yang lain atau
melukainya, lalu si pembunuh menyatakan bahwa dia tdak
mengenal korban atau si terluka tersebut, maka pemyataan yang
dapat dibenarkan adalah pemlntaannya yang ditambah dengan
sumpahnya. Sehingga qishashtidak dapat dipertanggungjawabkan
kepadanya, tetapi dia wajib membayar kafarat, dan menyerahkan
diyatrya kepada para wali korban.
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Apabila kaum muslimin membenfuk barisan dan kaum

musyrikin membenfuk barisan yang lain, dan mereka belum saling

menyerang, tiba-tiba seorang muslim membunuh seorang muslim

lain yang berada di barisan kaum muslimin, lalu dia berkata, "Saya

menduga dia seorang musyrik", maka pemyataannya tidak dapat

diterima. Pemyataannya dapat diterima jika pada umumnya

pemyataan yang disampaikannya itu benar sebagaimana yang dia

sampaikan.

Apabila dikatakan pada seorang muslim, "Kaum musyrikin

menyerang kami", atau "dia menyerang seorang di antara

mereka", atau "mereka melihat seorang menyerang", lalu dia

membunuh seorang muslim di barisan kaum muslimin, dan dia

berkata, "Aku menduga dia orang yang menyerang" atau

"sebagian orang yang menyerang", maka pemyataannya dapat

diterima ditambah dengan sumpahnya, dan diyat dipertanggung

jawabkan kepada si pembunuh tersebut-

Apabila dia membunuhnya di barisan kaum musyrikin, lalu

dia berkata, "Aku mengetahui bahwa dia (si terbunuh) seorang

yang beriman, lalu aku membunuhnya dengan disengaja", maka

dia dapat dilatuhi hukuman mati akibat membunuhnya.

Apabila seorang muslim menyerang seorang musyrik, lalu

dia menjadikan seorang muslim sebagai tameng dari serangannya,

lalu seorang muslim tersebut membunuh seorang muslim lain

dengan disengaja, maka qishash dapat dipertanggungjawabkan

kepadanya. Apabila dia berkata, "Aku berencana membunuh

seorang musyrik, lalu aku membunuh seorang muslim dengan

tidak disengaja", maka diyat dapat dipertanggungjawabkan

kepadanya.
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Apabila orang muslim berkata, "Aku tidak mengetahui
korban ifu seorang muslim", maka diyat mauprn qishash bdak
dapat dipertanggungjawabkan kepadanya, dan dia tetap wajib
membayar kafarat.

Apabila seorang kafir adalah orang yang menyerang
seorang muslim, atau dia menjadikan seorang muslim sebagai
tameng, lalu dia memukulnya, dan dia menjadikan muslim lain
sebagai tamang, dan dia berkata, "Aku berencana membunuh
orang kafir tersebut", maka pemyataannya dapat dibenarkan.
Apabila dia berkata, "Aku berencana membunuh seorang yang
beriman", maka qishashdapat dipertanggungjawabkan kepadanya,
karena dia tidak dapat dibenarkan membunuh seorang yang
beriman dengan disengaja dalam kondisi apapun.

Apabila penyerangan terhadap seorang kafir tidak dapat
dilakukann5ra kecrrali dengan cara menyerang muslim tersebut
lebih dulu dengan cara apapun, ralu dia menyerang musrim
tersebut dengan memukulnya lalu dia membunuhnya, dan dia (si
pembunuh) mengenali kortan ifu seorang muslim. Dan dia
berkata, "Aku berencana menyerang orang kafir tersebut',, maka
dia dapat dijatuhi hukuman qishash akibat membunuh muslim
tersebut- Pemyataannya, "Aku berencana menyerang seorang
kafir", tidak dapat diterima, jika penyerangan tersebut tidak dapat
dilakukannya kecuali misalnya dengan melakukan tindakan
penyerangan terhadap seorang muslim.
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2667. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata,

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muthanif

mengabarkan kepada kami, dari Ma'mar bin Rasyid, dari Az-Zuhri,

dari Urwah bin Az-Zubair, dia berkata: Al Yaman, Abu Hudzaifah

bin Al Yamani adalah orang hra yang sudah renta, dia berada

dalam tandu bersama kaum perempuan pada masa perang Uhud.

Dia keluar karena ingin mati syahid. Tiba-tiba dia muncul dari arah
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kaum mus5rikin, lalu kaum muslimin segera menyambutnya, lantas
mencabik-cabiknya dengan pedang mereka. Hudzaifah pun
berkata, "(lni adalah) ayahku, (ini adalah) ayahku". Namun mereka
tidak mendengamya, karena sibuk menyerang sehingga akhimya
mereka membunuhnya. Hudzaifah berkata, "semoga Allah
mengampuni kalian, Dialah Dzat yang Maha Pengasih diantara
pengasih." [-alu Nabi $ memufuskan dalam perkara
pembunuhannya dengan membayar diyatrp.68

68 Hadits ini hadits muna!. Al Bukhari menyatakan hadis ini maushul.
Al Bukhari (3,/48, pernbahasan: Keutamaan sahabat, bab: Hudzaifah bin Ar

Yamani Al Abasi r&), dari Isma'il bin Khalil, dari salamah bin Raja', dari Hisyam bin
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah @,, dia berkata: pada masa perang Uhud, kaum
musyrikin dapat dipukul mundur dengan kekalahan telak, tiba-tiba hlis menyem,
"wahai hamba-hamba Allah, di belakang kalian", lalu orang-omng }nng lebih dahulu
pulang kembali ke belakang mereka, latu bergabung dengan o.ong di bntuk*g mereka.
Tiba-tiba Hudzaifah melihat, temyata dia melihat ayahnya, lalu dia berkaa-, "wahai
hamba-hamba Allah, ayahku, ayahku". Aisyah berkata, "Derni Allah, mereka tidak
berhenti hingga akhimya mereka membunuhnya." Hudzaifah berkata, "semoga Allah
mmgampuni kalian". ubai berkata, "Derni Allah, akibat peristiwa itu pada diri
Hudzaifah tersimpan kebaikan lainnya sampai dia beriumpa dengan Allah Azza wa
Jalla-" (no. 3824). Hanya saja dalam hadits ini tidak menyinggung masalah diyat.

Al Mustadrak (3/379-380, pernbahasan: Mengenal para sahabat -Kisah Hidup
Hudzaifah bin Al Yamani & -) dari jalur yunus, dari Az-zuhri, dari urrrrah dengan
t_4uk i yang 

"ama 
seperti daJam Al Umm. Hadits ini marsay' sebagaimana dalam 24./

Umm.

_ Hadits ini diriwayatkan dari jalur Muhammad bin umar AI waqidi, dia berkata:
Dia menufurkan peristiwa pernbunuhan Al Yamani oleh kaum -*li*in pada masa
perang uhud, Rasulullah $ membayar tebusannSra, dan menuturkan bahwa Hudzaifah
menyedekahkan diyakrya kepada kaum muslimin. Hadits serupa insya Altah al<an
disampaikan pada no. (26741.
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35. Pembunuhan yang Dilakukan oleh Kafir Harbi
kepada Sebagian Kaum Muslimin, lalu Mereka

Mengambil Harta Mereka

Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, tindakan yang

dilakukan oleh kafir harbi dari kalangan kaum musyrikin, seperti

membunuh seorang muslim, kafir yang mengadakan perjanjian,

orang yang mengajukan akad aman, atau tindak pidana selain

pembunuhan, atau harta, mereka tidak dapat didaku/a memper

tanggungjawabkan perbuatan mereka, kecuali harta seorang

muslim, kafir yang mengadakan perjanjian, atau g4ng mengajukan

akad aman ditemukan di bawah penguasaan mereka, maka harta

tersebut boleh diambil paksa dari mereka, baik mereka menyata

kan diri masuk Islam karena alasan harta tersebut atau tidak

menyatakan diri masuk Islam.

Demikian juga, jika mereka melakukan tindakan

pembunuhan secara perorengan atau berkelompok, atau seorang

di antara mereka masuk ke pedalaman wilayah yang dikuasai

Islam, baik secara sembunyi-sembunyi atau secara terbuka, maka

dia tidak dapat didakwa mempertanggungjawabkan perbuatannya

jika dia sudah menyatakan diri masuk Islam.

Wali korban tdak dapat dibenarkan menuntut qishash

maupun diyat kepadanya. Penduduk wilufh yang dikuasai musuh

dari kalangan kaum musyrikin tidak dapat dihmtut menangslung

harta maupun selain harta, kecuali sesuafu yang telah saya

terangkan, yaitu harta milik orang tertenhr ditemukan di bawah

penguasaan seorang di antara mereka, maka harta tersebut dapat

diambil secara paksa.
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Apabila seseorang bertanya, "Apa dalil yang mendukung

kesimpulan hukum yang telah Anda terangkan?"

Maka dijawab: Allah ffi berfirman,

3f, h C' -i1 F,-1;ii.3- rLCirLL'*- ii .i,

@ <.'f- Lt,,.5,-;Vfr;ty
" Katakanlah kepada orang-orang tnng kafir ifu, Apabila

merel<a berhenti (dari kekafinnnya), niscalm Allah al<an

mengampuni mereka tenbng dosadosa mereka yang sudah lalu'."
(Qs. ru Anfaal [8]: 38)

Dosa-dosa yang sudah lalu adalah sesuatu yang sudah
selesai dilakukan dan telah berlalu. Sunnah dari Rasulullah &
menegaskan bahwa beliau meniadakan dari mereka funfutan
hukum yang terjadi antara mereka dan Allah ffi suta hamba-

hamba Allah.

Rasulullah S basabda,

ti o'-
.e)e ok 6tJ.;-3,;U' -y11A

2568. "lman dapat menghapus dosa sebelunnyd'.69

Allah S berfirman,

6e lMuslim lL/ L12l (1) Pembahasan Al Iman- (54)Bab lkunit Islam 5ahdimu
maa qablahu (Status keislaman meniadakan pertuatan melawan hukum sebelumnSraf
dari Haiwah bin Syuraih, dari Yazid bin Abi Hubaib, dari Ibnu S5nrmamah Al Mahri,
dari Amr bin AI 'Ash berupa hadits Marfu yang dimuat dalam hadits yang panjang,
"Apakah kamu tidak tahu bahr,va Islam itu meniadakan perbuatan melawan hukum
(doaa) yang terjadi sebelumnyra.". (nomor 192/ L2Ll.
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Wi'u'e.6ti;',
" Dan tinggalkan sisa riba (yanq belum dipungut)." (Qs. Al

Baqarah l2l:2781.

Allah Si tidak menSruruh mereka mengembalikan riba yang

telah lewat.

Wahsyi membunuh Hamzah, lalu dia menyatakan diri
masuk Islam, qishash tidak pemah dijatuhkan terhadapnya, dia

tidak dituntut membayar diyat, dan dia tidak diperintahkan

membayar kafarat, karena Islam telah menghapus segala

perbuatan dosa yang sudah lewat yang dilakukan selama masa

kemusynikan. Demikian juga jika dia melakukan tindak pidana

terhadap orang lain selain pembunuhan, karena Allah &
menyrruh memerangi orang-orang yang kafir (yang menolak

kebenaran Islam) dari kalangan para penyembah berhala,

Tlli'rK$71'bp "l rF iiu.S:
" Perangilah mereka (orang-onng kafir) sehingga tidak ada

frtlah lagi dan (sehingga) ketaatan itu harya setnata-mata untuk

Allah;'(Qs. Al Baqarah l2l. L931.

Allah fr berfirman,

7i r$i r.'fi.f't fi <-,i-i-S 4$ V*
'q d i* 6Ai$ A;s;{ifi (gY 6;?-
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& X,P i,;\\,4';{* 441 \}3 631

@6i*
" Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah

dan frdak (pula) kepada hari Kemudian, dan merel<a frdak

mengharamkan apa lmng dihanmkan oleh Allah dan Rasul-N3m

dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah),

(yaitu tnng diberikan Al-KiAb kepada mereka,

sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sdang merel<a

dalam keadaan tunduk." (Qs. At Taubah I9l:291.

Rasulullah S bersabda,

itttj; & ,rgt ,FSl Jt)l d -y111
o t7..o(, o tt.. I Jz . tz lt z z t1. tt

3f *Y, "J./U-, a ty:as -r.;i 6'rt l)!, 411 U!

yt e *qjq,^ruy
2669. "Aku akan senanfiasa memerangi manusia **Ou,

mereka mengucapkan kalimat, 'Laa llaaha illallaah'. Apabila

mereka sudah menguapkannya, maka mereka telah melindungi

darah dan harta mereka dariku, kecuali dengan halmya, sedangkan

hisab mereka diserahkan kepada Attah."7o

Maksudnya dosa yang mereka perbuat sesudah Islam.

Karena mereka terkena hukuman -walaupun mereka kufur setelah
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Islam- pembunuhan (qishash) dan had. Namun dosa yang sudah

lalu sebelum Islam, mereka tidak berkewajiban apapun.

Demikian juga setiap perbuatan dosa yang dilakukan oleh

seorang muslim atau kafir yang mengadakan perjanjian terhadap

kaum mus5rikin, seperti pembunuhan atau persoalan harta

sebelum Islam dan ada perjanjian, maka perbuatan dosa yang

menimpa mereka sia-sia (fidak dapat dituntut).

Apabila mereka menemukan harta mereka di bawah

penguasaan seseorang, maka mereka tidak dapat dibenarkan

mengambilnya. Apabila seorang diantara mereka telah menetap

kan seseorang sebagai budak sebelum Islam,.maka dia tidak dapat

dibenarkan keluar dari kekuasaannya, karena nyawa dan harta

mereka itu dinyatakan mubah halal dibunuh dan diambil) sebelum

Islam dan ada perjanjian damai yang mereka miliki. Stafus mereka

berbeda dengan para pemeluk Islam dalam hal harta milik seorang

muslim yang ditemukan di bawah penguasaan mereka sebelum

mereka menyatakan diri masuk Islam. Karena harta seorang

muslim dapat diambil dari mereka sesudah mereka menyatakan

diri masuk Islam, karena Allah & memufuskan hukum yang

bersangkutan pengembalian riba dengan memerintah mengembali

kan sisa riba. Dan Allah tidak pemah memerintah mengembalikan

riba yang telah diterima lalu habis selama masa kemusyrikan.

Pertuatan dosa yang dilakukan oleh kaftr hafri yang

mengajukan akad aman atau dzimmi terhadap seorcng muslim

atau kafir yang ada perjanjian dengan kita, seperti pembunuhan

atau harta, maka perbuatan dosa itu dapat ditunfut, karena

seorang muslim atau kafir yang ada perjanjian ifu adalah orang
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yang harus dilindungi dari tindakan penyerangan atas nyawanya

atau pengambilan hartanya.

36- Sesuafu yang Diambil oleh Kaum muslimin dari
Tangan Orang Murtad Bempa Harta Kaum

muslimin

Apabila suafu kaum menyatakan diri masuk Islam,

kemudian mereka menyatakan diri keluar dari Islam di wilayah
kekuasaan Islam, sedang mereka adalah orang-orang yang berada

di bawah pengaruh kekuasaan orang lain atau orang-orang yang

memiliki pengaruh di tempat tinggal mereka, di mana mereka

menyatakan diri keluar dari Islam, dan mereka mengakui kenabian

seseorang, yang mana mereka funduk mengikutinya sesuai dengan

kenabian tersebut, atau mereka kembali menjadi Yahudi, Nashrani,

Majusi, Atheis, atau ajaran lain selain yang telah disebutkan, yaihl

berbagai benfuk ajaran kekufr-ran, ajaran semua ifu sama. Kaum
muslimin wajib memulai menyerang mereka sebelum berjihad

memerangi orang-orang kafir musuh yang sama sekali belum

pemah menyatakan diri masuk Islam.

Apabila kaum muslimin dapat menundukkan mereka, maka

kaum muslimin menyrruh mereka bertobat. Siapa yang bertobat,

maka kaum muslimin harus melindungi nyawa mereka sebab tobat
dan memperlihatkan keinginan baik dengan kembali memeluk

Islam. Dan siapa yang tidak mau bertobat, maka kaum muslimin
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berwenang membunuhnya sebab kemurtadan tersebut. Aturan ini

berlaku baik bagi orang lal{i-laki maupun wanita.

Perbuatan dosa yang dilakukan oleh orang-orang murtad

terhadap kaum muslimin sewaktu murtad atau sesudah memper-

lihatkan tobat, dalam suatu pertempuran, sedang mereka menolak

unfuk menyerah, atau di luar pertempuran, atau dilandasi per-

musuhan dan dendam pribadi, atau karena alasan lainnya,

semuanya sama. Aturan hukum yang diberlakukan kepada mereka

seperti aturan hukum yang diberlakukan bagi kaum muslimin, tidak

ada perbedaan baik dalam hal diyat, qishash maupun pertanggung

an harta yang mereka ambil. Baik peristiwa itu terjadi sebelum

rnereka dipaksa tunduk atau sesudah dipaksa funduk, lalu mereka

bertobat atau tidak mau bertobat, aturan hukum tersebut tidak ada

perbedaan.

Apabila ada yang bertanya, "Apa kebijakan yang dibuat

oleh Abu Bakar menyangkut orang-orang murtad?" Maka dijawab,

"Abu Bakar berkata pada suafu kaum yang mendatanginya untuk

bertobat, 'Kalian harus membayar diyat orang-orang lang

terbunuh dari kalangan kami, dan kami tdak akan membayar diyat

omng-orang yang te$unuh dari kalangan kalian-' Sedangkan

Umar berkata, 'Karni tidak menerima diyat bagi orang-oftmg yang

terbr.rnuh dari kalangan kami'."

Apabila ada png bertanln, "Apa malsud pernyataan Abu

Bakar, 'Kalian harus membayar diyat orang-orang yang tertunuh

dari kalangan kami?'." Maka dijawab, "Apabila mereka membr.rnuh

secara tidak sengaja, maka mereka harus membalnr diyat, dan

apabila mereka menanggung pembayaran diyat dalam kasus

pembunuhan terhadap selain orang-orang yang menjadi ssaran
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pembunuhan, maka qishash dapat dipertanggungjawabkan kepada
mereka dalam kasus pembunuhan yang dilakukan secara sengaja.
Ini berbeda dengan afuran hukum yang diberlakukan bagi orang-
orErng kafir menurut Abu Bakar."

Apabila ada yang beftanya, "sepengetahuan kami tidak ada
seorang diantara mereka (orang-orang murtad) dijafuhi hukuman
mati sebagar qishash sebab membunuh seseorang?" Maka dilawab,
"Perkara pembunuhan terhadap seseorang yang difuduhkan
kepada seorang murtad itu tidak dapat dibuktikan melalui
kesaksian. Apabila kasus pembunuhan dapat dibuktikan melalui
kesaksian, maka sepengetahuan kami tidak ada safu hukum pun
yang membatalkan funfutan wali korban unfuk membunuhnya, jika
dia menunfutnya. Kemurtadan ifu tidak dapat menghindarkan
mereka dari funfutan diyat maupwr qishash, dan kemurtadan ifu
tidak menambah mereka menjadi lebih baik jika tidak menambah
mereka menjadi lebih buruk."

Apabila bukti atau saksi yang dimiliki oleh seorang murtad
mengungkapkan bahwa dia telah menyatakan diri beriman,
kemudian seseorang, yang mengetahui tobafurya atau tidak
mengetahuinya, membunuhnya maka qishashdapat dipertanggung
jawabkan kepadanya, sebagaimara qishash dapat dipertanggung
jawabkan kepadanya dalam kasus pembunuhan seorang kafir yang
telah menyatakan diri beriman, namun keimanannya tidak
diketahui, dan perkara budak yang merdeka, yang tidak diketahui
kemerdekaannya, kemudian dia membunuh mereka, maka dia
dapat dijafuhi hukuman mati sebagar qishash membunuh mereka
dalam kedua kasus tersebut yang terjadi di wilayah kekuasaan
Islam.
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Apabila korban itu orang kafir, Ialu dia menyatakan diri

masuk Islam di wilayah kekuasaan musuh, tiba-tiba suatu kaum

melancarkan serangan mendadak, lalu mereka membunuhnya,

maka dia tidak berhak mendapatkan diyat, namun dalam perkara

pembunuhannya diwajibkan membayar kafarat.

Apabila seseorang dengan sengaja rnembunuhnya di luar

serangan mendadak, sedang dia telah menyatakan diri memeluk

Islam sebelum dibunuh, dan si pembunuh mengetahuinya, maka

dia dapat dijahrhi hukuman mati sebagai qishash. Apabila dia tidak

mengetahuinya, maka dia harus membayar diyatnya, karena dia

melakukan pembunuhan terhadapnya dengan disengaja, padahal

dia (si terbunuh) orang yang beriman

Tuntutan diyat dan qishashhanya dapat dihapuskan darinya

jika dia melakukan pembunuhan terhadapnya tanpa ada unsur

kesengajaan, seperti dia membunuhnya pada saat melancarkan

penyerangan mendadak. Hal ini sesuai dengan firman Allah Tabla,

"Apabila dia (si tefrunuh) dari kaun tnng memusuhi kalian,

padahat dia (si pembunuh) orang beriman, maka (hendaHah si

pembmuh) memerdekakan budak yang beriman-" (Qs- An-Nisaa'

l4lz 921.

Maksudnya adalah di tengah+engah kaum Snng memusuhi

kalian.
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37. Orang yang Tidak Qishash di Antara Dia
Karena Perbedaan Kedua Agama

Allah S berfirman,

b

:fie,iafiW #w,:uii&-
"Hai orang-onng Wng beiman, atas katnu

qishash berkenaan dengan oring-oftng 5ang dibunuh.,, (es. Al
Baqarah I2l L781.

Maksud ayat tersebut adalah bahwa qishash hanya wajib
diberlakukan kepada orang-orang yang sudah barigh yang mana
aturan qishash dapat dipertanggungjawabkan kepada mereka,
karena mereka itulah orang-orang yang diperintahkan menjalankan
berbagai kalajiban agama ketika mereka membunuh omng-orang
yang beriman sesuai dengan permulaan ayat ini.

Firman Allah Ta'ala, "Maka yang mendapat
suafu pemaafan dari saudann5a." (es. Al Baqarah l2l, lZSl
Karena Allah @ menetapkan persaudaraan di antara orang-orang
beriman sesuai dengan seruan permulaan ayat ini. talu Allah &
berfirman, " orang-orang beriman ifu sesungguhnya bercaudara."
(Qs. AI Hujuraat [49]: 10) Allah memutus tali persaudaraan antara
kaum beriman dan kaum kafir. sunnah Rasulullah S telah
menerangkan sesuai dengan maksud ayat tersebut.
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2670. Asy-Syafi'i berkata: Aku mendengar dari sejumlah

ahli sejarah peperangan, dan telah sampai kepada dari sejumlah

mereka, bahwa isi Lhutbah Rasulullah S pada masa penaklukan

kota Makkah adalah, " Orang beiman frdak dibunuh sebab

membunuh orang kafir."7 L

AlUmm

7L Takfuij hadits AIi i$ telah dikemukakan pada no. 125551, Al Bukhari telah

meriwayatkannya.
Mushannaf Abduruaq (10/99-1OO) dari hnu Juraii, dari Abi Quza'ah, dari Al

Hasan, bahwa Nabi $ bersaMa, "Otang beriman tidak dibunuh sefub membunuh

omng laftr;' (no. 18506).
Diriwayatkan dari lbnu Juraii, dia ber&ata: Aku bertanya kepada Atha', "Apa

hukuman orang muslim yang membunuh orang Nashrani dengan disengaja?" Dia

menjawab, "Membayar diyatryra".
Musharnaf lbnu Abi SlniOan (9/295, pernbahasan: dilnti dan lbnu Numair, dari

Abdul Malik, dari Atha', dia berkata, "Orang muslim tidak dibunuh sebab membunuh

orang kafir Yahudi dan tidak pula sebab membunuh kafir Nashrani, tetapi dia harus

menanggung diyat."
As-Sunan Al Kubm Al kihaqi (8/29, pembahasan: Tindak Pidana, bab: Omng

ynng tidak diberlakukan ah.nn qishash diantara mereka sebab perbedaan agama) dari

jalur Bahr bin Nashr, dari lbnu wahb, dari Yazid bin Iyadh, dari Abdul Malik bin ubaid,

dari Kharbaniq binti Al Hushain, dari saudara laki{akinya yaitu Immn bin Hushain, dia

berkata: Rasulullah $ bersabda pada masa penaklukan kota Makkah, "Apakah kamu

tidak melihat perbuatan gng dikerjal<an oleh kawan kalian, 5nitu Hilal bin UmaSnh.

Seandainya aku menjatuhkan hulruman mati kepada seoftng yang beriman sebab

membunuh orang kaftr, tenfu aku telah membunuhnya, maka bayarlah di9fr29." l-alu
kami pun membayar diyatnya. Dalam hadits ini ada kisah lain yang berbeda. Aturan
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267L. Telah sampai kepadaku dari Imran bin Hushain rg,
bahwa dia meriwayatkan hadits itu dari Rasulullah $.

a
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2672. Muslim bin l$alid mengabarkan kepada kami, dari
Ibnu Abi Husain, dari Mujahid dan Atha' -menunrtku Thaums dan
Al Hasan-, bahwa Rasulullah $ menyampaikan dalam khutbahnya
pada masa penaklukan kota Makkah, " Orang beriman frdak
dibunuh sebab membunuh orang k2fty."72

yang dibuat pegangan dalam bab ini sesuai dengan hadits AIi yarg stahihmenurut Al
Bukhari.

72 lbid.
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2673. Sufl,an bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari

Muthanif, dari Asy-Sya'bi, dari Abi Juhaifah, dia berkata' Aku

bertanya kepada Ali &, "Apakah kalian memiliki suatu dari

Nabi $ selain Al Qur'an?" Dia menjawab, "Tidak, demi Dzat

lnng menumbuhkan biji-biiian dan menciptakan manusia, kecuali

Allah memberikan kepada seorang hamba pemahaman mengenai

Al Qur'an dan apa png terdapat dalam shahifah flampiran)." Aku

bertanya, "Apa png terdapat dalam shahifah ihr?" Dia menjauab,

"Diyat, membebaskan tahanan, dan orang beriman tidak dibunuh

sebab menrbunuh orang kafir."73

Orang beriman, baik budah merdeka, mauptrn wanita,

tidak dapat dihukum mati sebagai qishash membunuh seorang

73 tbid.
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kafir dalam kondisi apapun selamanya. Setiap orang yang

menyandang sifat beriman, berupa orang non Arab, atau orang
yang bisu narnun berakal, serta menyatakan keimanan dengan

bahasa isyarat, dan dia mengerjakan shalat, lalu dia membunuh
seorang yang kaftr, maka qishash tidak dapat dipertanggung-
jawabkan kepadanya, dan diyaturya dipertanggungiawabkan

kepadanya 5rang dibebankan pada hartanya se@ra funai. Baik dia

banyak melakukan tindakan pembunuhan di tengah-tengah kaum

kafir atau tdak, baik dia membunuh seorang kafir ihr dengan motif
harta yang ingin diambilnya darinya atau selain harta. Tidak dapat
dibenarkan membunuh orcmg beriman sebagai qishash membunuh
orang kafir dengan alasan apapun baik dalam perkara pembegalan

maupun perkara lain selain pembegalan.

Apabila orcmg beriman membunuh beberapa orang kafir,
maka dia dapat dgatuhi tal<zir dan hukuman kurungan. Namun
takziryangdijatuhkan kepadanya tidak boleh melebihi pidana yang

telah ditenfukan dalam kasus pembunuhan maupun perkara lain,
dan hukuman kurungannya tidak boleh melebihi setahun. Tetapi
cukup dengan hukuman lnrrungan yang dapat mendatangkan efek
jera, yaihr jenis dari hukuman takzir.

Apabila orang kafir mernbunuh orang beriman, maka dia
dibunuh sebagai qishash membunuh orcmg beriman, baik si

pembunuh ifu seorang dzimmi, harbi atau musta'mln Apabila
Allah @ menghalalkan nyawa orang beriman sebab membunuh
orang beriman lainnya, maka nyawa orang kafir sebab membunuh
orang beriman lebih halal lagi. Keterangan yang diriwayatkan dari
Rasulullah S mengindikasikan hukurn yang telah sagra sebutkan,

yaifu sabda Rasulullah, "Banngsiapa menghilangkan nqwa
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seorang muslim dengan cara membunuh, maka dia dapat dijafuhi

qishash berkenaan dengan pembunuhan itu." Riwayat ini

mencakup setiap orang yang membunuh.

Apabila seseorang membunuh orang lain, lalu si pembunuh

berkata, "Si terbunuh adalah orang kafir", atau "budak", maka

para wali korban wajib mendatangkan bukti atau saksi yang

mengungkapkan bahwa dia seorang muslim yang merdeka. Dan

pemyataan yang dapat dibenarkan adalah pernyataan si

pembunuh, karena dia pihak yang dimintai pertanggungjawaban

atas perkara pembunuhan-

Keimanan adalah perbuatan, yang hanya dapat

dimanifestasikan oleh seorang yang beriman yang sudah baligh,

atau belum baligh tetapi dia dinyatakan orang yang beriman sebab

keimanan salah seorang dari kedua orang tuanya.

Apabila kedua orang tua seorang anak muslim, sementara

dia masih kecil, yang belum mengenal Islam, dan belum

memahaminya, lalu seseotang membunuhnya, maka si pembunuh

dapat dibunuh berkenaan dengan pembunuhan anak tersebut.

Karena dia memiliki status Islam, yang berhak mendapat warisan

sebab keislaman, dan terhalang mendapatkan warisan bila

menyandang sifat selain ini, yaitu status keimanan.

Demikian juga jika kedua orang tua anak tersebut kafir, lalu

salah seorang diantara keduanya menyatakan diri masuk Islam,

sedangkan anak ifu masih kecil, maka status hukum anak ifu

seperti status hukum seorang muslim, sebab keislaman salah

seorang diantara kedua orang fuanya. Barangsiapa membunuhnya

sesudah salah seorang kedua orang fuanya menyatakan diri masuk

Islam, maka qishash dapat dipertanggungjawabkan kepadanya-
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Barangsiapa membunuhnya sebelum seorang dari kedua orang

fuanya menyatakan diri masuk Islam, yaifu si pembunuh yang

berstatus muslim, maka qishash tidak dapat dipertanggung-
jawabkan kepadanya, karena status hukumnya seperti stafus

hukum yang dimiliki orang-orang kafir.

AsgrSyafi'i Rahmafullah Waih berkata: Apabila seorang

anak dilahirkan dalam kondisi memeluk ajaran syrik, lalu kedua

orang fuanya menyatakan diri masuk Islam, dan dia belum

menyandang sifat beriman, lalu seseorang membunuhnya sebelum

baligh, maka dia dapat dijatuhi hukuman mati sebagai qishash

membunuhnya.

Apabila seorang yang beriman membunuhnya sesudah

baligh, maka dia tidak dapat dijatuhi hukuman mati sebagai

qishash membunuhnya, karena stafus hukumnya seperti stafus

muslim lain sebab keislaman salah seorang kedua orang tuanya,

selagi dia belum dikenai kewajiban menjalankan agama. Apabila
dia sudah dikenai kewajiban menjalankan perintah agama, maka

ajaran agamanya adalah ajaran agama yang dianut dirinya,
sebagaimana dia menyandang stafus orang yang beriman dan
kedua orang fuanya dua-duanya kafir, maka kekafiran keduanya

tidak membahayakan stafus keimanannya, atau anak tersebut

seorang yang kafir, sementara kedua orang fuanya dua-duanya

orang yang beriman, maka keimanan mereka berdua tidak
memberikan manfaat kepadanya.

Apabila kedua orang fuanya mengaku sesudah terjadi
pembunuhan terhadapnya bahwa dia menyandang stafus orang

beriman, sementara si pembunuh menyangkalnya, maka
pemyataan yang dapat dibenarkan adalah pemyataannya yang
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ditambah dengan sumpahnya, sementara kedua orang fua

tersebut wajib mendatangkan bukti atau saksi yang mengungkap

kan bahwa dia menyandang stafus Islam.

Apabila kedua orcmg fuanya beriman, lalu si pembunuh

menyatakan bahwa dia membunuhnya dalam keadaan murtad dari

Islam. Sementara ahli warisnya berkata, "Justu dia membunuhnya

pada saat dia memeluk agama Islam", maka jika korban itu
stafusnya masih anak-anak, maka dia dapat dijafuhi hukuman mati

sebagai qishash membunuhnya. Sedangkan jika dia sudah baligh,

maka kedua orang fuanya bersumpah bahwa dia tidak pemah

mengetahui anaknya menyatakan diri keluar dari Islam sesudah dia

menyandang status Islam sesudah baligh, atau dia dapat

mendatangkan buldi atau saksi menyangkut keislaman anak

tersebut, yang mana mereka bersaksi bahwa anak tersebut

berstatus muslim, maka saya dapat menerima keterangan itu dari

mereka, dan qishash dapat dipertanggungjawabkan kepada si

pembunuhnya.

Perbedaan masalah ini dengan masalah pertama adalah

bahwa si pembunuh sewaktu berkata, "Anak tersebut menyatakan

diri keluar dari Islam", maka si pembunuh mengakui keislaman

anak itu, dan dia mengklaim adanya kemurtadan tersebut.

Sedangkan masalah yang ada di atasnya, si pembunuh tidak

pemah mengakui keimanan anak itu sesudah baligh, dan udak

mengakui sifat beriman sesudah baligh, dan dia tidak menyandang

seorang beriman sebab keimanan kedua orang fuanya, jika sifat

beriman sesudah baligh itu tidak pemah diketahui.

Apabila seorang muslim membunuh seorang Nashrani,

kemudian muslim tersebut menyatakan diri keluar dari Islam, lalu
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ahli waris Nashrani memohon qishash terhadap muslim yang

murtad ifu, dan mereka berkata, "Si pembunuh ini adalah orang

kafir", maka dia tidak dapat dijahrhi hukuman mati sebagai qishash

membunuhnya. Karena dia membunuhnya pada saat dia (si

pembunuh) beriman, sehingga qishash tidak dapat dipertanggung
jawabkan kepadanya. Namun, dia tetap wajib membayar diyat

yang dibebankan pada hartanya dan sekaligus hukuman takzir.

Apabila dia bertobat, maka tobatrya dapat diterima, jika

tidak maka dia boleh dibunuh atas dasar kemurtadan tersebut.

Demikian juga seterusnya, jika seorang muslim menyerang seorang

Nashrani dengan memukulnya, lalu dia melukai tubuhnya,

kemudian muslim ihr menyatakan diri keluar dari Islam, kemudian

si Nashrani meninggal, sementara si pembunuh adalah orang

murtad, maka qishash tidak dapat dipertanggungjawabkan

terhadapnya, karena kematian tersebut ifu akibat pemukulan, dan
pemukulan ifu terjadi pada saat si pembunuh menyandang stafus

muslim.

Apabila seorang muslim menyatakan diri keluar dari Islam,

lalu dia membunuh dzimmi, lalu keluarga dzimmi memohon
qishash sebelum dia kembali memeluk Islam atau dia sudah

kembali memeluk Islam, hukumnya sarna, dalam masalah ini ada

dua pendapat:

Perbma, qishash dapat dipertanggungjar,rnbkan

kepadanya. {ni pendapat yang lebih diuggulkan diantara kedua
pendapat-. Karena dia membunuh pada saat dia bukan seorang

muslim.
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ditambah dengan sumpahnya, sementara kedua orang fua

tersebut wajib mendatangkan bukti atau saksi yang mengungkap

kan bahwa dia menyandang stafus Islam.

Apabila kedua orang fuanya beriman, lalu si pembunuh

menyatakan bahwa dia membunuhn5ra dalam keadaan murtad dari

Islam. Sementara ahli warisnya berkata, "Justru dia membunuhnya

pada saat dia memeluk agama Islam", maka jika korban itu
stafusnya masih anak-anak, maka dia dapat dijaturhi hukr,rman mati

sebagai qishash membunuhnya. Sedangkan jika dia sudah baligh,

maka kedua orang tuanya bersumpah bahwa dia tidak pemah

mengetahui anaknya menyatakan diri keluar dari Islam sesudah dia

menyandang status Islam sesudah baligh, atau dia dapat

mendatangkan bukti atau saksi menyangkut keislaman anak

tersebut, yang mana mereka bersaksi bahwa anak tersebut

berstatus muslim, maka saya dapat menerima keterangan itu dari

mereka, dan qishash dapat dipertanggungjawabkan kepada si

pembunuhnya.

Perbedaan masalah ini dengan masalah pertama adalah

bahwa si pembunuh sewaktu berkata, "Anak tersebut menyatakan

diri keluar dari Islam", maka si pembunuh mengakui keislaman

anak ifu, dan dia mengklaim adanya kemurtadan tersebut.

Sedangkan masalah yang ada di atasnya, si pembunuh tidak

pemah mengakui keimanan anak itu sesudah baligh, dan tidak

mengakui sifat beriman sesudah baligh, dan dia tidak menyandang

seorang beriman sebab keimanan kedua orang fuanya, jika sifat

beriman sesudah baligh itu tidak pemah diketahui.

Apabila seorang muslim membunuh seorang Nashrani,

kemudian muslim tersebut menyatakan diri keluar dari Islam, lalu
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ahli waris Nashrani memohon qishash terhadap muslim yang

murtad ifu, dan mereka berkata, "Si pembunuh ini adalah orang

kafir", maka dia tidak dapat dijahrhi hukuman mati sebagai qishash

membunuhnya. Karena dia membunuhnya pada saat dia (si

pembunuh) beriman, sehingga qishash tidak dapat dipertanggung
jaunbkan kepadanya. Namun, dia tetap wajib membayar diyat
yang dibebankan pada hartanya dan sekaligus hukuman tal<ar.

Apabila dia bertobat, maka tobatnya dapat diterima, lika
tidak maka dia boleh dibunuh atas dasar kemurtadan tersebut.

Demikian juga seterusnya, jika seorang muslim menyerang seorang

Nashrani dengan memukulnya, lalu dia melukai tubuhnya,

kemudian muslim ifu menyatakan diri keluar dari Islam, kemudian
si Nashrani meninggal, sementara si pembunuh adalah orang

murtad, maka qishash fidak dapat dipertanggungjawabkan

terhadapnya, karena kematian tersebut ifu akibat pemukulan, dan
pemukulan ifu terjadi pada saat si pembunuh menyandang stafus

muslim.

Apabila seorang muslim menyatakan diri keluar dari Islam,

lalu dia membunuh dzimmi, lalu keluarga dzimmi memohon
qishash sebelum dia kembali memeluk Islam atau dia sudah

kembali memeluk Islam, hukumnya sma, dalam masalah ini ada
dua pendapat:

Perbn4 qishash dapat dipertanggungjawabkan

kepadanya. {ni pendapat yang lebih diuggulkan diantara kedua
pendapat-. I(arena dia membunuh pada saat dia bukan seorang
muslim.
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Kedua, qishash tidak dapat dipertanggungjawabkan

kepadanya. Pertimbangannya adalah si pembunuh tidak mengakui

agamanya sehingga dia kembali (memeluk Islam) atau dibunuh.

Apabila ada seseorang melepaskan anak panah ke arah

seorang Nashrani, belum anak panah tersebut mengenai fubuhnya,

Nashrani tersebut menyatakan diri masuk Islam, atau ke arah

budak, belum anak panah itu mengenai fubuhnya, dia merdeka,

lalu anak panah tersebut membunuhnya, maka qishash tidak dapat

dipertanggungjawabkan kepadanya. Karena kekuatan membunuh

anak panah ifu timbul akibat pelepasan yang mana pada wakfu
pelepasan ifu afuran qishash tidak dapat diberlakukan di antara

keduanya.

Apabila anak panah tersebut tepat mengenai tubuhnya

pada saat korban dalam kondisi semula sewaktu dia melepaskan

anak panah tersebut, kemudian dia menyatakan diri masuk Islam,

maka qishash tidak dapat dipertanggungjawabkan terhadapnya,

dan dia wajib membayar diyat muslim yang merdeka dalam kedua

kasus pembunuhan dan wajib membayar kafarat. Kasus ini tidak
jauh berbeda dengan kasus seseorang yang melepaskan anak

panah ke sasaran tertentu, lalu anak panah tepat mengenai

seseorang, karena dia hanya ditunfut bertanggungjawab akibat

yang mana pelepasan anak panahnya ifu menimbulkan akibat

yang terlarang. Kedua kasus pembunuhan ini tidak dapat

digolongkan kasus pembunuhan dengan pelepasan anak panah

yang dilakukan dengan disengaja.

Apabila dia melepaskan anak panahnya ke arah orang

murtad, lalu sebelum anak panah ifu mengenai tubuhnya, dia

menyatakan diri kembali masuk Islam, atau ke arah kafir harbi,
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sebelum anak panah tersebut mengenai tubuhnya, dia menyatakan

diri masuk Islam, maka hukumnya berbeda dengan beberapa

masalah sebelumnya, karena dia melepaskan anak panah tersebut

ke arah mereka sedang mereka adalah or.mg yang dapat

dibenarkan untuk dibunuh. Qishash tidak dapat dipertanggung-

jawabkan kepadanya dengan alasan apapun, karena pelepasan

anak panah yang tepat mengenai mereka, nalnun si pembunuh

wajib membayar kafarat, dan diyat dua orang merdeka serta

muslim, sebab perubahan stahrs mereka sebelum lontaran anak

panah tersebut mengenai mereka.

Apabila seseorang memukul ortlng muslim, lalu yang

dipukul menyatakan diri keluar dari Islam, kemudian dia meninggal

akibat pemukulan tersebut, maka si pelaku pemukulan harus

menanggung pembayaran minimum dari denda pemukulan atau

diyat. Ar-Rabi' berkata: Menurutku Asy-Syafi'i berkata, "Diyat

muslim".

Pertimbangannya adalah bahwa pemukulan tersebut terjadi

pada saat dalam pemukulan tersebut dikenakan qishash atau diyat.

Jadi, ketika dia meninggal dalam keadaan murtad, maka qishash

gugur, karena luka akibat pemukulan tersebut belum sembuh, dan

saya menetapkan dalam perkara pemukulan tersebut kewajiban

membayar diyat yang dibebankan pada harta milik pelaku, karena

pemukulan tersebut tindakan yang tidak dapat dibenarkan. Apabila

luka akibat pemuhrlan tersebut sudah sembuh, dan para walinya

memohon qishash luka, maka mereka diberi kekuasaan menuntut

qishash luka, karena luka itu terjadi sedang dia menyandang status

muslim.
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Apabila dia memukulnya sedang korban adalah seorang

muslim, kemudian dia menyatakan diri keluar dari Islam, kemudian

dia kembali memeluk Islam, kemudian dia meninggal, maka si

pembunuh harus menanggung pembayaran diyat yang seluruhnya

dibebankan pada hartanya, kerena tindakan pemukulan terjadi

sedang dia adalah orang yang harus dilindungi, dan kematian itu

terjadi sedang dia adalah orang yang harus dilindungi. Diyat tidak

gugur akibat kondisi yang terjadi belakangan antara kedua kondisi

tersebut, yang mana si pelaku pemukulan tersebut tidak

melakukan tindakan apapun pada kondisi tersebut, dan qishash

tidak dapat dipertanggungjawabkan kepadanya karena kondisi

yang timbul antara kedua kondisi tersebut, dan dia wajib

membayar kafarat.

38. Orang yang Turut Serta yang Tidak Terkena
Qishash

Apabila ada seorang lelaki melakukan tindakan

pembunuhan terhadap seorang korban, dan yang furut melakukan

tindakan ini adalah seorang anak di bawah urnur, orang gila, kafir

harbi, atau orang yang mana qishash tdak dapat

dipertanggungjawabkan kepadanya dengan alasan apapun, lalu

korban meninggal akibat pemukulan yang dilakukan mereka

berdua, maka jika pemukulan mereka berdua itu sama-sama

menggunakan sarana, yang mana menyangkut sarana tersebut

qishash dapat diberlakukan, maka pelaku yang sudah baligh dapat

dijatuhi hukuman mati, sedangkan pelaku yang masih di bawah
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umur dikenakan seperdua diyat yang dibebankan pada hartanya,

demikian juga dengan orang gila.

Apabila seoftmg lelaki membunuh anaknya bersama onlng

lain, maka orang lain ifu dapat dijatuhi hukuman mati, sedangkan

sang ayah tidak dapat dijahrhi hukuman mati, namun saya

menetapkan pembayaran seperdua diyat yang dipertanggung

jawabkan terhadap hartanya secara funai.

Apabila orang merdeka dan budak bersama-sama

melakukan tindakan pembunuhan terhadap seorang budak, maka

pelaku yang berstatus budak dapat diiatuhi hularman mati sebagai

qishash, dan seperdua harga budak tersebut dipertanggung

jawabkan kepada pelaku yang berstatus merdeka, berapapun

harganya, walaupun mencapai beberapa diyat. Apabila seorang

muslim dan kafir membunuh orang kafir, maka orang kafir dapat

dibunuh sebagai qishash, dan orang muslim dikenakan kewajiban

membayar seperdua diyatnya.

Apabila dua orang lelaki memukul seorang korban, lnng
mana salah seorang diantara mereka menggunakan tongkat yang

ringan, sedang pelaku lain menggunakan pedang, lalu korban

meninggal, maka qishash f,dak dapat dipertanggungjawabkan

kepada seorang dari kedua pelaku tersebut, karena salah satu dari

tindak pidana tergolong tindak pidana yang mana qishash ttdak

dapat diberlakukan dalam tindak pidana itu. Qishash hanya dapat

diberlakukan jika tindak pidana seluruhnya menggunakan sarana

yang mana pelakunya dapat didaku,a qishash jika korban

meninggal akibat sarana pembunuhan. Apabila seseorang

memukul seorang korban dengan sebilah pedang, dan seekor ular

menggigifurya, lalu dia meninggal, maka tidak ada qishash, dan si
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pelaku pemukulan tersebut dikenakan kewajiban membayar

seperdua diyaforya secara funai yang dibebankan pada hartanya.

Apabila seorang pelaku menyermgnya menggunakan

sebilah pedang, kemudian macan, singa, babi atau binatang buas

lainnya turut menyerangnya dengan serangan apapun, maka jika

serangan binatang buas ifu diletakkan pada posisi yang dapat

menimbulkan luka, sehingga biasanya luka tersebut dapat

membunuh bukan karena benda tumpul, maka qishash dapat

dipertanggungjawabkan kepada si pembunuh, kecuali ahli warisnya

berkeinginan menuntut diyat, maka mereka berhak mendapatkan

seperdua diyat. Apabila pemukulannya tidak menimbulkan luka

dan tidak dapat membunuh, sebagaimana yang ditimbulkan oleh

batang pohon, balok kayu yang berat, atau batu yang berat,

sehingga korban udak luka, maka qiphash tidak dapat diper-

tanggungjawabkan kepadilVd, karena jika seseorang memukulnya

bersama orang yang melakukan pemukulan seperti ifu, maka

qishash tidak dapat dipertanggungjawabkan kepada kedua pelaku

tersebut, tetapi saya menetapkan bahwa korban meninggal akibat

dua tindak pidana itu.

Apabila salah satu dari kedua pukulan tersebut dapat

membunuh bukan karena berat dan bukan pula karena luka, dan

umulrrnya sejenis pukulan tersebut tidak dapat membunuh, maka

qishash gugur. Namun iika tidak mumi menggunakan sarana yang

mana sejenis sarana tersebut dapat membunuh, maka tidak ada

qishash yang dapat dipertanggungjawabkan. Demikian juga jika

pukulan tersebut menimbulkan luka ringan seperti pukulan

menggunakan batang pohon yang lunak, dan umulrlnya

pembunuhan akibat pukulan tersebut tidak membunuh akibat luka
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robek dan bukan pula benda berat, maka qishash tidak dapat

diberlakukan dalam kedua kasus tersebut.

Apabila binatang buas tersebut memotong saluran

pemafasan dan saluran makanan korban, atau memecahkan

tengkuknya, atau merobek bagian perutnya, lalu dia mengurai

isinya, maka binatang buas ifulah pembunuhnya, sedangkan

pelaku pertama dikenakan qishash yang bersangkutan dengan

tindak pidana melukai tubuh, j:/r<a qishash dapat dikenakan pada

tindak pidana. Kecuali ahli warisnya berkeinginan menuntut diyat,

dan diyat dapat didal$/a jika tindak pidananya termasuk tindak
pidana yang mana qishash tidak dapat diberlakukan dalam tindak
pidana itu.

39- Dua Kelompok yang Saling Menyerang

Apabila dua kelompok saling menyerang, salah safunya

adalah kelompok yang -zhalim, lalu seseorang dari barisan

kelompok yang dizhalimi dibunuh. lantas para walinya memohon
diyat atau qishash, maka, dikatakan, "Gugaflah pembunuhan

kepada siapa saja yang kalian kehendaki". Apabila mereka
menggugat pembunuhnya terhadap seorang dari mereka, atau

beberapa orang tertenfu, maka mereka dituntut mendatangkan
bukti atau saksi. Apabila mereka dapat mendatangkan buldi atau

saksi tersebut, maka mereka diberi kekuasaan qishash, jika kasus

pembunuhan dapat dikenakan qishash; atau diyat, jika qishash

tidak dapat dikenakan dalam perkara pembunuhan.
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Namun apabila mereka tidak dapat mendatangkan bukti

atau saksi, maka dikatakan, Apabila kalian menghendaki, maka

kalian boleh melakukan sumpah sebanyak lima puluh kali yang

ditujukan kepada seorang pelaku atau beberapa orang pelaku

tertentu, dan kalian berhak mendapatkan diyat, tidak ada qishash

walaupun pembunuhan timbul dari unsur kesengajaan. Apabila

kalian menghendaki, maka orang-orang yang digugat oleh kalian

dapat melakukan sumpah sebanyak lima puluh kali, dan mereka

bebas dari tunhrtan membayar diyat dan qishashjika mereka (para

terdakva) sudah bersumpah. Apabila kalian menolak melaln-rkan

sumpah lima puluh kali, dan menunfut mereka bersumpah, maka

tidak ada diyat mauprn qishash. Apabila kalian berkata, "Mereka

semua telah membunuhnya", sementara jumlah seperti mereka

dimungkinkan hrrut terlibat dalam pembunuhan, maka kalian harus

bersumpah lima puluh kali. Apabila hal itu tdak memungkinkan

melakukan secara bersamaan, sementara mereka berjumlah

seratus ribu atau sekitamya, maka dikatakan, "Apabila kalian

membatasi gugatan tersebut terhadap orang, yang mana

dimungkinkan dia turut dalam pembunuhan, dan kalian boleh

bersumpah sebanyak lima puluh kali, maka kami menetapkan

kewenangan melakukan gugatan tersebut tetap diberikan kepada

kalian. Apabila tidak, maka kami tidak akan pemah menunfut

kalian untuk bersumpah sebanyak lima puluh kali yang

bersangkutan dengan tunhrtan, yang mana kami meyakini kalian

telah melakukan kebohongan dalam funtutan tersebut."

Apabila mereka dapat mendatangkan bukti atau saksi yang

mengungkapkan bahwa seseorang telah membunuhnya, maka

mereka tidak dapat membuktikan seorang tersebut sebagai si

pembunuh, sebab bukti atau saksi bukanlah bentuk kesaksian. Dan
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dikatakan: Laksanakan sumpah lima puluh kali yang ditujukan

kepada seorang pelaku jika kalian menghendaki, kemudian diyat

dipertanggungjawabkan kepadanya.

Apabila mereka telah bersumpah lima puluh kali, tiba-tiba

bukti atau saksi membuktikan bahwa dia bukanlah pembunuhnya,

maka sumpah lima puluh kali gugur, sehingga mereka tidak

mendapatkan apapun dengan sumpah ifu, dan tidak pula dengan

bukti atau saksi tersebut.

Apabila sesudah gugatannya ifu terbantah, mereka

memohon unh.rk melaksanakan sumpah lima puluh kali yang

ditujukan kepada orang lain selain terdal( ra pertama, maka

permohonan mereka tidak dapat dikabulkan, karena mereka telah

membebaskan orang lain selain terdakv.ra yang pertama melalui

gugatan yang difujukan kepadanya tanpa menyertakan terdakr,ria

lain (dalam gugatan tersebut). Alasan lain, mereka telah melakukan

kebohongan berkenaan dengan sumpah lima puluh kali itu.

Saya tidak akan menjahrhkan hukuman mati melalui

sumpah dengan alasan apapun selamanya. Apabila setelah itu
mereka berkata, "Kami akan bersumpah lima puluh kali yang

dihrjukan kepada mereka semua", maka saya tidak akan menerima

sumpah itu. Karena jika saya menunfut mereka semua harus

bertanggungjawab, maka saya yakin bahwa saya telah menuntut
kaum yang sudah terbebas. Apabila saya menunfut pertanggung
jawaban kepada sebagian mereka, sementara saya tidak
mengetahui siapa yang harus saya tuntut bertanggungjawab, maka

sumpah ifu tidak terjadi, kecuali kepada seorang terdakrua yang

telah diketahui atau beberapa terdakvua yang telah diketahui,
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sebagaimana berbagai perkara gugatan itu tidak difujukan, kecuali

terhadap terdakr,va yang sudah diketahui.

Apabila kedua orang bertemu, lalu mereka terlibat
pertarungan dengan menggunakan senjata, yang mana qishash

dapat diberlakukan berkenaan dengan findak pidana penyerangan

dengan menggunakan senjata ifu. Lalu para saksi bersaksi bahwa

mereka melihat setiap orang dari mereka bergegas menyerang

lawannya, narnun mereka tidak dapat membuktikan siapa di antara

mereka yang memulai, maka setiap orang dari kedua orang

tersebut adalah pihak yang harus bertanggungjawab atas apa yang

menimpa lawannya, jika diyat dapat dikenakan dalam kasus

pembunuhan (maka diyat dapat dipertanggungjawabkan

kepadanya), atau qishash.

Apabila setiap orang dari mereka mengaku bahwa

lawannya ifu memulai menyerangnya, dan dia memukulnya

semata-mata sebagai benfuk pembelaan dirinya, maka

pemyataannya tidak dapat diterima. Tetapi setiap orang dari

mereka berdua didaklra bersumpah terkait dengan siapa yang

memulai penyerangan. Apabila mereka salna-sarna bersumpah,

maka setiap orang dari mereka adalah pihak yang harus

bertanggung jawab atas apa yang menimpa lawannya. Apabila

diyat dikenakan dalam perkara pidana, maka mereka harus

membayar diyat secara imbang, dan salah seorang dari mereka

dapat menuntut sisa dari yang lain. Apabila qishash dapat

diberlakukan dalam perkara pidana, maka setiap orang dari

mereka memiliki kekuasaan melaksanakan qishash terhadap

lawannya, yaifu kasus pidana yang mana qishash dapat

diberlakukan dalam perkara pidana. Apabila setiap orang dari
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mereka berdua membunuh lawannya dengan sengaja, maka setiap

orang dari mereka boleh melaksanakan qishash. Seorang dari

mereka berdua tidak dibenarkan menunfut orang lain, dan tidak

ada qishash, karena fidak ada lagi perbuatan yang dapat
dipertanggungjawabkan terhadapnSa.

Apabila salah seorang diantara mereka meninggal, dan

yang lain masih hidup, namun dia terkena banyak luka, maka luka-

lukanya itu dipertanggungiawabkan pada harta mayit. Apabila

luka{uka tersebut dikenakan diyat, maka dikatakan pada keluarga

mayit, "Apabila kalian berencana menunfut qishash, maka kalian

diberi kekuasaan melaksanakan qishash, dan teman kalian (yang

telah meninggal) dikenakan karuajiban membayar dryat luka.

Apabila kalian berencana menuntut diyat, maka kalian berhak

mendapatkan diyat, dan korban yang terluka berhak mendapatkan

diyat." Jadi, salah satu dari kedua tindak pidana adalah bentuk
pembalasan yang imbang dengan tindak pidana yang lain, jika

pemukulan mereka berdua seluruhnya timbul dari unsur

kesengajaan.

Apabila diyat luka tersebut lebih dari kadar diyat, maka

korban terluka hams mengembalikan kelebihan dari diyat yang

dibebankan pada harta mayit. Apabila kalian berencana menunfut
qishash, maka pihak yang didakua qishash berhak menunhrt
pertanggungjawaban sesuafu yang mengikat mayit tersebut, yaifu

tindak pidana yang dilakukan oleh orang yang masih hidup, dan
kalian berhak melakukan qishash.

Apabila suafu kaum berada dalam kondisi perang, lalu
orang muslim menyerang orang mr.rslim lainnya yang datang dari
arah kaum musyrikin, lalu dia membunuhnya, maka jika dia (si
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pembunuh) berkata, "Aku tahu dia adalah orang muslim", maka

dia dijatuhi hukuman mati sebagai qishash. Apabila dia berkata,
"Aku mengira dia orang kafir", maka dia didakwa bersumpah

bahwa dia tidak membunuhnya, seandainya dia tahu orang yang

terbunuh itu adalah orang mukmin. Kemudian dalam kasus

pembunuhan ini dikenakan diyat dan kafarat, sedangkan qishash

tidak dapat dikenakan dalam pembunuhan ini.

Apabila dia membunuhnya di sebuah kota di luar perang,

lalu dia berkata, "Aku mengira dia orang kafir", maka alasannya

tidak dapat diterima, dan dia dibunuh sebagai qishash. Alasan

tersebut dapat diterima dalam kasus, dimana umumnya yang

sering terjadi adalah sebagaimana yang dia katakan.

Apabila kaum muslimin berada dalam safu barisan, dan

kaum musyrikin berada di hadapan mereka, mereka belum

bertempur dan belum saling menyerang, tiba-tiba ada seseorang

yang membunuh seseorang yang berada di barisan kaum

muslimin, lalu dia berkata, "Aku menglra dia adalah orang kafir,

temyata dia orang mukmin", maka qishash dipertanggung
jawabkan terhadapnya. Apabila mereka sudah saling menyercmg,

dan dia berada di barisan kaum musyrikin, kemudian dibunuh,

maka pemyrataan itu dapat diterima ditambah dengan sumpahnya.

i
. -*9Qz.

6rr t1?i 'J6 
a)

'rS;'lt * ,** ,f ilc U U'p 6:;i i;s
//l/

... .o /u-rel -YIvt

37'



AlUmm
t

*I

tI
I

tI
I ?t-,C a;J;& (t ;:r-JtLi l.ol g/o!..,c J>,(Jz,

/o / o)-f f
os*it 4->tJ dl IIIJI L-f,

/C
o

lz z - .l z - / . iE o'-'.o-..! z 
' ,1 6. o .ra I oi. , '..i

qn_-\->j oj;c e f-6rq.,q y lq-dJ

;r, 7"Ft ,P.;I;U vt -)
;,

tt /J*
Gi qi$s **.,* rq rl;ht .aUt
';3 F, il' :iLi -:*i q'Jt,) A,,"L Gtie

.ta;'dfii'+ i;ri'u*?t:)t ?\i

kpu

o1
.s.,l

2674. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muthanif bin
Mazin mengabarkan kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari

Urwah, bahwa Al Yaman, Abu Hudzaifah muncul dari sebuah

benteng dari beberapa benteng pertahanan dari arah kaum

muslrikin, lalu kaum muslimin mengira dia adalah orang musyrik.

Mereka menyerangnya dengan pedang mereka hingga

membunuhnya, sedangkan Hudzaifah bersem, "(Dia adalah)

ayahku, ayahku." Namun mereka tidak mendengar seruannya,
karena sibuk berperang. Lalu Nabi S memutuskan dalam perkara

pembunuhannya dengan membayar diyat. Urwah berkata:

Menumtku Hudzaifah membebaskan diyat, dan menurutku dia

berkata, "Semoga Allah mengampuni kalian, Dialah Dzat yang
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Maha Pengasih diantara pengasih." Sehingga hal itu menambah

reputasinya semakin baik di sisi kaum muslimin.T4

Apabila ada seorang dari kaum musyrikin datang ke arah

kaum muslimin, Ialu seorang dari kaum muslimin membunuhnya

dengan disengaja. lalu ahli warisnya mengatakan, bahwa dia telah

menyatakan diri masuk Islam, maka apabila mereka dapat

mendatangkan bukti atau saksi yang bersangkutan dengan

pemyataannya tersebut, maka hal ifu dapat diterima. Namun jika

Udak, maka pemyataan mereka tidak dapat diterima.

Apabila merel<a dapat mendatangkan bukt atau saksi,

maka mereka berhak mendapatkan diyat dan tidak ada qishash

yang dapat dipertanggungjawabkan, jika orang muslim itu berkata,
"Aku membunuhnya karena aku mengira dia tetap musyrik."

Apabila saya menetapkan afuran ini terkait dengan perkara orang

muslim yang diketahui keislamannya, maka saya juga menetapkan

nya terkait dengan perkara orang yang tidak diketahui keislaman

nya-

Apabila seorang dari kaum musyrikin datang sebagaimana

yang telah saya terangkan, lalu seorang muslim membunuhnya,

maka diyat tidak wajib dibayar, sehingga ahli warisnya mendatang

kan bukti atau saksi yang mengungkapkan bahwa dia (si terbunuh)

sudah menyatakan diri masuk Islam sebelum dibunuh. Apabila ada

seseorang memukul l<afir harbi,lalu kafir harbi ifu menyatakan diri

masuk Islam, lalu dia meninggal, maka dalam perkara kematian ini

tidak dapat dikenakan diyat mauprn qishash. Apabila harbi fii
dipukul lalu dia menyatakan diri masuk Islam, kemudian dia

74 Atsar ini telah disebutkan pada no. (2667\ber*ut takhrijnya.
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dipulol kernbali lalu dia meninggal, maka dalam perkara kematian

ini dikenakan seperdua dipt.

Apabila ada seorang dari kaum mr:syrikin memulul seorcrng

muslim, lalu dia melukainya, kemudian dia merryabkan diri masuk

Islam, lantas seoremg muslim ifu merrrhrnuhny.a sesudah da
menyatakan diri ma$k Islam dan sesudah dia merrgehhui

keislamannln, maka dia dapat dilatr:hi hulnrman mati sebagai

qislnsh. Apabila dia mernhrnuhnya sesudah dia menyatakan dni
masrrk Islam, dan dia berkata, 'Aku tdak mengetalnri

', maka dia dikenakan mernbalar diyat

dan lofarat

4O- Pembunuhan !/ang Dilakukan Oleh Imam

(: of r*r.::hr 'f. 'rUAr i6 -ylvo

g,4l ,* tt-l) Jt '^b hr 'rga, 
6l3Lst k,

r,4t ,)3 oi fi ,ytSr; )$'Ul ,y.,;€,6
,-a

.'+',$.Ets'a1ilb bk bl r i:6'^ab
2675- Aqrq,afi'i a berkata: Tdah sarnpai keeada lorni

bahura Abu Bakar Ash-Shiddiq e, mengangkat seorang guberrrur

Yaman- Irlu ada seorrng lelah png terpotong tangan dan
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kakirya datang menernui Abu Bakar. Dia menuhrrkan bahwa

gubemur Yaman telah bertindak ?na[m kepadanya. Abu Bakr

berkata, "Apabila dia bertinclak zhalim kepadamu, aku akan

mernberikan kelsrasaan kepadamu unfuk menunfut qishash

terhadapnya-"75

Riwapt inilah png menjadi pedoman kami, jika Imam

melakukan s€perti ifu.

Apabila knarn meny:nrh seseomng membunuh seseorang,

lalu orang yang disrmh ters€but mernbunuhnln, maka qishash

dipertanggungiauabkan keeada Imam kecuali para ahli waris

korban bersedia menerima dilrat. Sernentara orang yang disrrruh

Udak dik€nakan kqpeilban mernbay'ar dilnt nxrupun pidana

qishah. T€tapl saya menganjurkan agar dia membayar kafarat.

Karena dia telah melalnrkan pernbunuhan secam langsung- Saln
meniadakan qishash darinya adalah bahr,rn

perg.rasa mernrfirdcrn p€rintah pernbunuhan itu hanla
b€rsanglrutan dengan p€rkam yang dapat dibenarkan seperti

kernurtadan, pernbegahn dan perkara penrbunuhan.

Apabih trang Frlg disun h ihr mengetahui bahua lrnarrr

menyunrhnya mdahkan tindakan

s@ra zhafirn, malo @lr6h dapat diperhnggungiauablon

kepdanya dan Imarn, mereka statrsn5B s€perti dua orang yang

melalnrkan pernbrrruhan ksarna:sarna- Qishuh bisa ditiadakan

B lt'ft-ahannf AMw GO/l8&189, p€rnbahasan: Barag Ternuan, bab:
Peramp*) dari l.la'nrar, M Az-Zffi\ dad lrrurat\ dad Aiqrah dalam kisah yang
paniarg, dan dahm atsil itr &ehdraq 'Demi AIbh, jika engkau b€rlota jujw, alm
akan mernberilon kdqF*n kepaduru r.rrtrh rnernrrtut qi$6h terhadapr4p." (no.

Lsn4l.
Jahrr yang sna dwr ds&.dran dahm pernbahasan hudtd, no. (2813).
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darinya jika dia menyatakan bahwa Imam menyuruhnya

melakukan tindakan pembunuhan terhadapnya sedang dia

meyakini bahwa korban ihr dibunuh dengan alasan yang benar.

Apabila dia mengetahui bahwa Imam menyrruhnya

melakukan findak pidana pembturuhan terhadapnla secar'a zhalim,

tetapi Imam itu memiliki pengaruh yang dapat memaksanya

melahrkan tindak pidana, maka hukuman qishash tidak dapat

ditiadakan dari Imam tersebut dengan alasan apapun, sedangkan

menyangkut orctng yang disuruh melakukan tindak pidana ada dua

pendapat:

Pertatna, dia dijatuhi hukuman qishash. Karena dia tidak

dibenarkan melakukan findak pidana pembunuhan terhadap

seseorang secara zhalim. Paksaan ifu hanya dapat ditiadakan

darinya dalam perkara yang tidak membahayakan orang lain-

Kdua, dia tidak dijatuhi hukuman qishash karena tersamar.

Tetapi dia dijatuhi hukuman seperdua diyat dan kafarat.

Apabila seorang Imam yang memiliki pengaruh dan

kekuasaan melakukan tndakan paksa di wilayah 5nng dikuasainSa,

maka dia wajib menanggung qishash, baik tindakan paksaannya ihr

berlangsung lama atau singkat.

Apabila seorang yang memiliki kekuatan memaksa karena

sifafurya yang gemar mencuri atau fanatik. lalu dia meny:ruh
seseorcmg melakukan findak pidana pembunuhan terhadap orang

lain, maka orang yang disuruh ifu dapat di;atuhi hukuman qishash,

dan orang yang menyuruh juga dapat dijatuhi hukuman yang sama

dengannya, jika dia memiliki pengaruh terhadap orang yang

disuruh, yang mana dengan paksaan itu dia tdak mampu
memberikan suafu perlawanan dengan cara apapun.
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Apabila ada seseorang tinggal di sebuah kota besar atau

kota kecil, yang tidak memiliki pengaruh memaksa penduduknya,

lalu dia menyuruh seseorang melakukan tindak pidana

pembunuhan terhadap seseorang, lalu dia melakukan tindak

pidana pembunuhan terhadapnya, dan orang yang disuruh itu

adalah orang yang berada di bawah pengaruh suafut keadaan yang

memaksa, maka orang yang disuruh dapat dijatuhi hukuman

qtshxh yang bersangkutan dengan kasus pembunuhan ini, bukan

orang yang menyuruh. Sedangkan orang yang menpruh dapat

dijatuhi hukuman jika orang yang disuruh mampu memberikan

suatu perlawanan terhadap perintah dengan bantuan banyak orang

yang mencegahnya unfuk melakukan perintah tersebut, dengan

diri sendiri, atau dengan cara melarikan diri menjauh darinya,

maka dia dapat dijatuhi hukuman qishash dalam kasus

pembunuhan ini bukan si penyuruh. Apabila dia tidak mampu

memberikan perlawanan terhadap paksaan tersebut dengan cara

apapun, maka mereka berdua dapat dijatuhi hukuman qishash

bersama-sama.

41. Majikan Menyuruh Budaknya

Apabila seorang pemilik budak menyuruh budaknya

melakukan tindak pidana pembunuhan terhadap seseorang,

sedang budak tersebut adalah orang yang tidak mengerti

perintahnya, atau masih anak di bawah umur, lalu dia

membunuhnya, maka pemilik budak dapat dilatuhi hukuman

qishash, bukan budak yang tidak mengerti perintahnya, dan anak
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yang masih di bawah umur. Apabila dia menyuruh budaknya unfuk
melakukan tindak pidana pembtrnuhan terhadap seorang korban,

dimana budak itu sudah baligh yang dapat mengerti perintatrnya,

maka budaknya dapat dijatuhi hukuman qishash, dan pemilik
budak tersebut dapat dijatuhi hukuman.

Apabila dia menyruruh budak milik orang lain atau anak

orang lain melakukan tindak pidana pembunuhan terhadap

seseorang, lalu dia membunuhnya, maka jika budak atau anak

tersebut dapat membedakan antara dia (si penyuruh), pemilikrya
dan ayahnya, baik keduanya mengetahui harus menaati pemiliknya

dan ayahnya maupun Udak, maka karena pertimbangan ini, si

penyuruh dapat dijafuhi hukuman setimpal, sedangkan anak di
bawah umur dan budak tersebut berstafus sebagai si pembunuh

bukan si penyuruh. Apabila mereka tidak dapat membedakan hal
tersebut, maka si pembunuh adalah orang yang menyuruh, dan dia
dapat dijatuhi hukuman qishashjika pembunuhan timbul dari unsur
kesengajaan.

Apabila seseorang menyuruh anaknya yang masih kecil
atau budak milik orang lain yang fidak dapat membedakan
perintahnya untuk melakukan tindak pidana pembunuhan

terhadap dirinya sendiri, lalu dia membunuhnya, maka nyawanya
hilang sia-sia, karena saya tidak menetapkan tndak pidana yang

dilakukan mereka melalui perintahnya ifu seperti tindak pidana
yang dilakukan oleh si penyr-rruh.

Apabila dia mengruruh mereka melakukan terhadap diri
mereka suafu perbuatan, yang mana mereka tidak memahaminya,
lalu mereka melakukannya, Iantas perbuatan tersebut membunuh
mereka, maka si penyuruh harus menanggung keduanya sekaligus,

3.82



AlUmm

sebagaimana dia harus menanggung mereka jika dia (si penyuruh)

melakukan perbuatan itu terhadap mereka, lalu perbuatan tersebut

membunuhnya. Misalnya dia meny-rruh mereka memotong urat

leher, melukai pada bagian yang dapat membunuh atau perbuatan

lain yang menyempainya.

Apabila dia menyuruh mereka menyembelih diri mereka

sendiri, maka jika anak tersebut tidak memahami suruhan tersebut

dan budak tersebut orumg yang tidak sempuma akalnya, lalu

mereka melakukan suruhan tersebut, maka dia harus menanggung

mereka, sebagaimana dia harus menanggung mereka jika dia (si

penyuruh) menyembelih mereka secara langsung.

Apabila budak tersebut dapat memahami bahwa perbuatan

tersebut dapat membunuhnya, lalu dia tetap melakukan perbuatan

ifu, kemudian dia meninggal, maka dia adalah orang yang berbuat

keburukan serta dosa, dan dia mendapatkan hukuman. Dia bukan

seperti si pembunuh. Apabila seseorang menyuruh anaknya yang

sudah baligh atau budak miliknya yang dapat memahami

perintahnya, melakukan tindak pidana pembunuhan terhadap

seseorang, lalu dia membunuhnya, maka pemilik yang mengrruh

tersebut dapat dijatuhi hukuman, sedangkan budak dan anak yang

berstatus pembtrnuh dapat dijatuhi hukuman qishash bukan yang

lain.

Apabila seorang kepala suku men5ruruh seorang dari suku

tersebut untuk melakukan tindak pidana pembunuhan terhadap

seseorang, dan di wilayah tempat tinggalnya tidak ada penguasa,

maka hukuman mati dijatuhkan kepada si pembunuh bukan

kepada si penyuruh.
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42- Orartg yang Meracuni Orang Lain atau
Memaks:rnya Berhadapan dengan Binatang Buas

Apabila saseorang memaksa orang lain, lalu dia memberi

nlla racun, dan si pemberi menerangkan jenis racrrn tersebut,

maka pelaku dapat dimintai keterangan. Apabila dia menjawab,
"Aku telah memberinya racun, dan aku mengetahui pada

umumnla racnn ifu dapat membunuhf,gd", dan bahwa jarang

sekali peminumnya selamat dari kematian akibat meminum racun

ifu, atau rancun itu dapat menimbulkan bahaya yang sangat berat

baE peminumnya, walaupun tidak sampai membunuh, dan

umumnya racun ihr dapat membunuh, lalu yang diberi minum
racun itu meninggal, maka si pelaku dijatuhi hukuman qishash

dengan cara memberi racun yang seperti racun tersebut. Apabila
dia meninggal sewaku meminum sejenis raq.r1 yang mematikan

itu, maka qishash telah dilaksanakan. Apabila fidak, maka

tengkuknya dipukul.

Apabila dia berkata, "Umumnya racun tersebut fidak
mematikan", namun terkadang sejenis racun ini dapat mematikan

tetapi sedikit sekali, maka dikatakan pada ahli waris mayit,
"Apabila kalian memiliki bukfi atau saksi yang adil unhrk
mengungkapkan bahwa jenis racun tersebut ketika diminum,
umumnya bisa mematikan", maka qishash dapat dijafuhkan
terhadapnya. Apabila mereka fidak mengetahui jenis racun

tersebut, maka pemyataan yang dapat diterima adalah pemyataan

si pelaku, ditambah dengan sumpahnya. Pelaku dapat dijatuhi
hukuman diyat dan membayar kafarat, sementara qishash tidak
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dapat dijatuhkan kepadanya. Diyatnya adalah jenis diyat semi

sengaja.

Demikian juga, jika para ahli racun berpendapat, umumnya

jenis racun ini tidak dapat membunuh, dan terkadang jenis racun

seperti ini dapat membunuh, baik racun ifu diproduksi sendiri oleh

pelaku atau dia tidak memproduksinya, semuanya harus

mendapatkan penjelasan dari para ahli racun tersebut. Sedangkan

kesaksian dua saksi yang mengetahui sesuai dengan keyakinannya

dapat diterima.

Apabila kedua saksi melihakrya memberi racun yang

dicampur dengan obat, namun dia tidak mengetahuinya, maka

qishash dapat dipertanggungjawabkan terhadapnya, jika

umumnya, korban tidak dapat bertahan hidup lama akibat

meminum sejenis racun tersebut. Tunfutan qishash ditiadakan, dan

dia harus menanggung diyat jika umumnya korban dapat bertahan

hidup akibat meminum sejenis racun tersebut.

Apabila para ahli racun berpendapat, bahwa pada

umumnya sejenis racun yang diminum ini dapat melemahkan

badannya, atau fisiknya, atau mendatangkan sakit, yang mana dia

tidak akan bertahan hidup akibat jenis racun itu, dan umumnya

orang yang kuat fisiknya dapat bertahan hidup akibat jenis racun

itu, maka qishash tidak dapat dipertanggungjawabkan

terhadapnya, bersangkutan dengan kgrban yang kuat fisiknya,

yang umumnya dia dapat bertahan hidup akibat jenis racun itu.

Sedangkan qishash dijatuhkan menyangkut korban yang lemah

fisiknya yang umumnya dia tidak dapat bertahan hidup akibat

sejenis racun tersebut. Sebagaimana jika seseorang memukul

seseorang yang berhrbuh kurus atau orang yang sakit-sakitan, atau
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orang yang lemah fisiknya, dengan pukulan yang tidak berat

menggunakan cemeti atau tongkat yang ringan, lalu dikatakan,
"Llmumnya korban tidak akan bertahan hidup akibat jenis pukulan

hi", maka dia dapat dijahrhi hukuman qishash. Apabila dia
memukul dengan jenis pukulan itu kepada seseorang yang

umumya dia dapat bertahan hidup akibat jenis pukulan tersebut,

maka dia dapat dijatuhi hukuman qishash.

Apabila si pemberi racun yang dapat dijatuhi qishash akibat

tindakannya memberi racun tersebut tidak memaksa kortan, tetapi
dia menaruhnya ke dalam makanan atau dia memasukkan madu

atau minuman lainnya pada racun tersebut, lalu dia menyuguhkan

nya kepada korban atau memberikan minuman ifu kepadanya

tanpa disertai paksaan terhadapnya, maka dalam masalah ini ada

dua pendapat:

Pertana, dia dapat dijatuhi hukuman qishashjika dia tidak
memberitahu korban bahwa makanan atau minuman itu
mengandtrng racun. Demikian juga, jika pemberi racun berkata,
"lni adalah obat, silakan minum". Ini menyerupai kedua kasus di
atas.

Kedua, dia dijafuhi hukuman qishash, disamping dia orang
yang berdosa, karena orang lain meminumnya.

Orang yang melakukan pemilihan memilah hukum antara
racun, yang mana seseorang memberikannya kepada orang lain,

lalu memakannya beserta kurma dan bubur yang dibuahya unfuk
dirinya, lalu dia meninggal, maka qishash tidak dapat diper
tanggungjawabkan terhadapnya. Karena dia terkadang dapat
melihat racun tersebut mengambang dalam bubur, dan dia dapat
memperlihatkan bubur ifu kepada orang lain, sehingga dia tidak
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memakannya. Terkadang diketahui bahwa racun dicampur dengan

selainnya, namun selain racun yang dicampur dengan yang lainnya

tidak diketahui. Sedangkan orang yang langsung meminumnya

adalah orang yang tidak berada di bawah paksaan agar meminum

nya.

Apabila si pemberi racun berkata kepada korban,

"Makanan ini mengandung racun", dan dia menerangkan

kepadanya, racun ini tidak berakibat fatal bagi peminumnya atau

berakibat fatal bagi peminumnya, tetapi jarang sekali peminumnya

meninggal akibat meminum racun ini, lalu seseorang meminum

trg?, lantas dia meninggal, maka orang yang mencampur kan

racLrn pada makanan ifu dan orang yang memberikannya

kepadanya tidak dapat dijatuhi hukuman diyat maupun qishash.

Apabila dia memberikan racun kepada orang yang rusak

akalnya atau orang non Arab yang salah memahaminya, atau anak

di bawah umur, baik dia menerangkannya atau tidak pemah

menerangkannya kepadanya, maka hukumnya sama. Demikian

juga, jikadiamengrnrhnyamerilirrufr 

-racun-di-6affi 

-paEaan,

atau dia memberikan racun kepadanya, lalu dia meminumnya,

karena mereka ifu seluruhnya salah memahami tentang pemberian

racun, dan dia dapat dijatuhi hukuman qishash, jika saya

menetapkan mempertanggungjawabkan qishash terhadapnya

menyangkut (kematian) yang umum terjadi akibat racun yang

dapat membunuh.

Apabila dia mencampur racun lalu meletakkannya, tanpa

mengucapkan kepada seseorang, "Silakan memakannya", lalu

orang tersebut memakannya atau meminumnya, maka dia tidak

dapat dijatuhi hukuman diyat maupwr qishash, dan tidak wajib
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membayar kafarat, baik dia menaruhnya ke dalam makanan itu

untuk dirinya sendiri, atau minuman unfuk orang lain, lalu orang

tersebut memakannya. Hanya saja dia berdosa; dan menurut saya

dia harus membayar kafarat jika dia mencampumya ke dalam

makanan seseoftmg, dan menanggung makanan yang mana dia

mencampumya dengan racun tersebut- Dalam masalah ini ada

pendapat lain, yaitu jika dia mencampur raq,rn tersebut dengan

makanan, lalu seseorang memakanngra, lantas dia meninggal,

maka dia harus bertanggr.rngjawab, sebagaimana dia harus

bertanggungjawab jika dia menyuguhkannya kepadanya.

Apabila dia memberinya minuman racun, dan dia berkata,

"Aku tidak mengetahui jenis barang ifu adalah racun", sesudah ifu

dia bersaksi bahwa minuman ifu adalah r?rcun, maka dia harus

menanggung pembayaran diyat, karena dia meninggal akibat

perbuatannya. Saya tidak memiliki keterangan bahwa saya harus

menetapkan dia dapat dijafuhi hukuman qishash, sebagaimana

saya menetapkannya kepadanya jika dia mengetahuinya lalu dia

- kepadanya,- dan Cra wajib, bersun:pah dengan

menyatakan bahwa dia tidak mengetahuinya.

Saya menghindarkan hukuman qishash darinya tiada lain

karena dia terkadang tidak mengetahui jenis raann tersebut, baik

racun itu jenis racun yang dapat membunuh maupun racun yang

tidak dapat membunuh. Dalam masalah ini ada pendapat lain yang

berbeda, yaih-r dia dapat dijahrhi hukuman qishash, dan pemyataan

nya "Aku tidak mengetahui minuman itu adalah racun", tidak

dapat dibenarkan.
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Apabila seseoftng membawa ular kepada seseorang, lalu

dia membiarkan ular ihr menggigito'rya, atau kalajengking, lalu dia

meninggal, maka dalam masalah ini ada dua pendapat:

Pertama, hewan yang menyengahya itu jika umumnya

dapat membunuh di suatu kawasan tertentu, hampir dipastikan dia

tidak akan selamat akibat sengatan hewan ifu, seperti ular di

Sarah, ular bebatuan di kawasan Tha'if, ular kobra di Makkah dan

sekitar Makkah, serta qaah (ular yang pendek), maka dia dapat

dijatuhi hukuman qishash. Namun jika umumnya ular itu tidak

memiliki kekuatan membunuh, seperti ular-ular di kawasan Hi;az,

dan kalajengking yang kecil, maka menurut sebuah riwayat, tidak

ada qishash, tetapi dia dapat dijatuhi hukuman membayar diyat

seperti jenis Undak pidana secara tersalah yang menyerupai

sengaja. Kemudian afuran ini dapat diberlakukan cii setiap

kawasan. Apabila dia membiarkannya disengat kalajengking di

Nashibin, atau membiarkannya digigit ular di Mesir, maka dia

dapat dijatuhi hukuman qishash. Karena umumnya gigitan atau

sengatan binatang di kedua kawasan ini dapat membunuh'

Kedua, apabila seseorang membiarkannya digigit ular atau

disengat kalajengking, lalu dia meninggal, maka dia dapat dijatuhi

hukuman qishash, baik dikatakan, "lni adalah jenis ular, yang

mana sejenis ular ini tidak memiliki kekuatan membunuh atau

memiliki kekuatan membunuh", karena umumnya gigitan atau

sengatan seluruhnya dapat membunuhnya di kedua kawasan ini.

Apabila dia melepaskan kalajengking atau seekor ular

kepadanya, lalu ular ihr menggigitorya atau kalajengking itu

menyengatnya, maka dia orang yang berdosa, yang mana dia

dapat dijatuhi hukuman. Tidak ada qishash maupun diyat jika ular

389



AlUmm

atau kalajengking tersebut membunuhnya, karena tidak ada

perbuatannya yang bersamaan dengan perbuatan ular atau

kalajengking itu. Alasan lain adalah kedua binatang tersebut

menyengat setelah dilepaskan, yang mana perbuatan ifu bukanlah
tindakan pelepasan tersebut, dan tindakan melepaskan ular atau
kalajenging Udak seperti perbuatannya membawa ular atau

kalajengking dan mendekatkan kedua binatang tersebut, sehingga

dia membiarkannya bebas dengan menggigit atau menyengat,

maka ini adalah perbuatan dirinya, karena kedua binatang

menggigit atau menyengat akibat tindakannya menyerang kedua
binatang tersebut.

Demikian juga dengan perbuatannyra membawanya walau
pun kedua binatang tersebut tidak menyerang, karena se@ra

logika bahwa di antara watak kedua binatang tersebut adalah
kedua binatang ifu akan tetap diam pada posisinya ketika
ditangkap, tiba-tiba ular menggigit dan kalajengking menyengat,
sehingga seolah-olah kedua binatang itr.r seperti dipaksa unfuk
melahrkan sercmgan dengan cara menyengat dan menggigit
terhadap orcng yang mengganggunya.

Demikian juga dengan macan, serigala, harimau dan
berbagai jenis binatang buas lainnya. Barangsiapa membiarkan
orang lain disemngnya, lalu binatang tersebut menyerang, atau
menggigit, lalu membunuh, maka dia harus bertanggungjawab atas

terjadinya suahr pertuatan yang dilakukannya, yang umumnya
korban tidak dapat bertahan hidup akibat jenis perbuatan tersebut,
sehingga dalam perbuatan ini dikenakan hukuman qishash.

Apabila dia melakukannya dengan sesuatu yang umumnya
korban dapat bertahan hidup akibat jenis perbuatan tersebut,

390



AlUmm

maka menyangkut perbuatan ini dia tidak dapat diiatuhi hukuman

qishash, namun dalam perkara ini dapat dikenakan hukuman

membayar diyat.

Apabila dia melepaskan anjing, ular, macan, harimau, dan

srigala kepada seseorang, lalu salah satu dari binatang tersebut

menerkamnya, lalu membunuhtyu, maka dia yang berdosa.

Namun dia tidak dapat dijatuhi hukuman diyat maupun qishash-

Pertimbangannya adalah bahwa dia terkadang dapat

melarikan diri, sehingga sulit diterkam, dan sebagian binatang

tersebut berlari menjauh darinya, atau tetap diam di tempat

bersamanya, sehingga ia tidak menyerangnya dengan apapun-

Apabila sebagian binatang pembunuh dikurung di sebuah

tempat penangkaran binatang, kernudian .iia melennparkan

seseorang ke ternpat penangkaran binatang ifu, dan umumnya

orang yang dilemparkan ke tempat penangkaran binatang itu

ketika dengan sengaja dilemparkan ke tempat penangkaran

binatang tersebut, maka binatang itu membunuhnya, misalnya

macan, serigala, harimau, lalu membunuhnya dengan taring, dan

tidak mencabut darinya sehingga ia membunuhnya, atau merobek

perutnya, atau menelungkupkan tubuhnya, yang mana korban

tidak akan bertahan hidup akibat sejenis perbuatan tersebut, maka

dia dapat dijatuhi hukuman mati sebagai qishash-

Adapun ular, karaktemya tidaklah demikian- Apabila ular

menyerangnya, maka pelaku tidak harus bertanggungjawab.

Apabila diantara binatang buas ada jenis binatang buas yang

umumnya ia tidak akan memangsa orang yang dilemparkan

kepadanya, maka dalam perkara ini tidak dapat dikenakan qishash

maupun diyat.
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Apabila jenis binatang buas yang umurnnya ia akan

memangsa (orang yang dilemparkan kepadanya), maka dia dapat
dijatuhi hukuman qishash, jika dia mengurung binatang buas

tersebut, kemudian dia melemparkannya, atau dia mengurung

ko6an, kemudian dia melepaskan binatang buas kepadanya di
tempat penangkaran binatang, yang mana binatang buas tidak
dapat keluar dari tempat penangkaran. Apabila dia mengikat
lehemya atau memborgolnya, kemudian dia melemparkannya

kepada binatang di lapangan terbuka, maka dia adalah orang yang

telah berbuat kebunrkan, dia tidak dapat dijatuhi hukuman diyat
maupun qishash jika binatang menyerangnya, karena binatang
buas tidak dikendalikan di sebuah tempat penangkamnnya hingga

ia membunuhn5n.

Apabila binatang buas melakukan penyeremgan

terhadapnya dengan sesuatu yang ringan, yang mana jika

seseorang menyerangnya sewakfu saya menetapkan orang yang

melemparkan harus mempertanggungjawabkan, seperti serangan

binatang buas tersebut, lalu dia meninggal, maka orang yang

melemparkannya dapat dijafuhi diyat dan hukuman, namun tidak
ada qishash yang dipertanggungjawabkan kepadanya.

43- Seorang Wanita Membunuh Wanita Hamil

Apabila seorang wanita membunuh wanita hamil, baik
anaknya bergerak atau tidak bergerak, maka dia dapat dikenakan
qishash, tidak ada funtutan hukum apapun menyangkut janinnya
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sampai janin tersebut terpisah darinya. Apabila janin dan seorang

wanita hamil sudah terpisah sebelum kematiannya, atau

bersamaan dengan kematiannya, atau sesudah kematiannya,

semuanya sarna, dalam kasus janin ini dikenakan diyat janin yang

nilainya setara dengan lima ekor unta.

Apabila janin terpisah dari seorang wanita hamil dalam

kondisi hidup sebelum kematiannya, atau bersamaan dengan

kematiannya, atau sesudah kematiannya, maka semuanya sama.

Tidak ada qishash menyangkut perkara janin, jika dia meninggal.

Sedangkan dalam kasus janin dikenakan diyat janin, jika dia

berjenis kelamin laki-laki, maka seratus ekor unta, dan jika dia

berjenis kelamin perempuan, maka lima puluh ekor unta, baik

pelaku yang membunuh seorang wanita hamil ihr adalah laki-laki

atau wanita.

Apabila seorang wanita membunuh seseorang yang mana

dia dalam pembunuhannya itu dapat dijatuhi hukuman qishash,

lalu dia menuhrrkan kehamilan atau dugaan adanya kehamilan,

maka eksekusinya ditangguhkan sehingga dia melahirkan

kandungannya, kemudian qishash yang dipertanggungiawabkan

terhadapnya dapat dilaksanakan sewaktu dia sudah melahirkannya.

Apabila anaknya tidak ada yang meny.Eui, maka saya menganjur

kan unhrk menunda eksekusi qishash dengan meminta kesediaan

wali korban sehari atau beberapa hari sampai ditemukan orang

yang menyusuinya. Apabila wali korban tidak mau melakukan

penundaan, maka dia boleh langsung dieksekusi mati.

Apabila dia sudah melahirkan kemudian dia menemukan

gemlon (dalam penrtrp), rnaka dia hanrs ditangguhkan sampai

g€mlon tersebut hilang atau diketahui secara pasti batrwa fidak
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ada kehamilan pada dirinya. Demikian juga, jika tidak diketahui

secara pasti bahwa kehamilan ada pada dirinya, lalu dia mengakui

tengah hamil, maka eksekusi qishashrrya ditunda sehingga dia

bersih dan diketahui secara pasti bahwa tidak ada kandungan pada

dirinya.

Apabila Imam segera mengambil kepuhrsan lalu dia

mengeksekusinya dalam keadaan hamil, maka dia berbuat dosa,

dan dia tidak dikenakan kewajiban membayar di5nt, sehingga

seorang wanita melahirkan janinn5n. Apabila seorang unnita ifu
melahirkan janinnya, maka Imam harus menanggung diyat janin

tersebut, bukan eksekutomya. Diyat janin dipertanggungjawabkan

kepada aqilah Imam tersebut bukan kepada Baifil Mal. Demihan
juga jika Imam telah memufuskan menjatuhkan hukuman qishash

terhadapnya, kemudian dia menarik kembali pufusannln, namun

kabar penarikan putusannya itu belum sampai ke orang yang

disuruh mengeksekusi mati, sampai dia mengeksekusinya, maka

Imam harus menanggung diyat janinnya, dan saya menganjurkan

Imam hendaknya membayar kafarat.

44. Perubahqn Status Orang Musyrik Apabila Dia
Menjadi Korban dan Status Pelaku Tindak Pidana

Apabila ada seorang Nashrani melakukan tindak pidana

terhadap Nashrani yang lain dengan cara melukai tubuh, kemudian
gi,,pelaku menyatakan diri masuk.lslam,, dan korban rneninggal

akibat tindak pidananya, sesUdah pelqku rrlenyatakan,diri.masuk
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sampai janin tersebut terpisah darinya. Apabila janin dan seorang

wanita harnil sudah terpisah sebelum kematiannya, atau

bersamaan dengan kematiannya, atau sesudah kematiannya,

semuanya sarna, dalam kasus janin ini dikenakan diyat janin yang

nilainya setara dengan lima ekor unta.

Apabila janin terpisah dari seorang wanita hamil dalam

kondisi hidup sebelum kematiannya, atau bersamaan dengan

kematiannya, atau sesudah kematiannya, maka semuanya sama.

Tidak ada qishash menyangkut perkara janin, jika dia meninggal.

Sedangkan dalam kasus janin dikenakan diyat janin, jika dia

berjenis kelamin laki{aki, maka seratus ekor unta, dan jika dia

berjenis kelamin perempuan, maka lima puluh ekor unta, baik
pelaku yang membunuh seorang wanita hamil ifu adalah laki-laki

atau wanita.

Apabila seorang wanita membunuh seseorang yang mana

dia dalam pembunuhannya ihr dapat dijatuhi hukuman qishash,

lalu dia menufurkan kehamilan atau dugaan adanya kehamilan,

maka eksekusinya ditangguhkan sehingga dia melahirkan

kandungannya, kemudian qishash yang dipertanggungjawabkan

terhadapnya dapat dilaksanakan sewaktu dia sudah melahirkannya.

Apabila anaknya tidak ada yang menyusui, maka saya menganjur

kan unfuk menunda eksehrsi qishash dengan meminta kesediaan

wali korban sehari atau beberapa hari sampai ditemukan orang

yang menyrsuinya. Apabila wali korban tidak mau melakukan

penundaan, maka dia boleh langsung dieksekusi mati.

Apabila dia sudah melahirkan kemudian dia menemukan

g€rakan (dalam perutrln), rnaka dia hanrs smpai
g€ral{an tersebut hilung atau diketahui secara pasti bahwa tirtak
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ada kehamilan pada dirinya. Demikian juga, jika tidak diketahui

secara pasti bahwa kehamilan ada pada dirinya, lalu dia mengakui

tengah hamil, maka eksekusi qishashrrya difunda sehingga dia

bersih dan diketahui secara pasti bahwa tidak ada kandungan pada

dirinya.

Apabila Imam segera mengambil kepufusan lalu dia

mengeksekusinya dalam keadaan hamil, maka dia berbuat dosa,

dan dia tidak dikenakan kewajiban membayar diyat, sehingga

seorang wanita melahirkan janinnya. Apabila seorang wanita itu

melahirkan janinnya, maka Imam harus menanggung diyat janin

tersebut, bukan eksekutomya. Dlyat janin dipertanggungiawabkan

kepada aqilah Imam tersebut bukan kepada Baitul Mal. Demihan
juga jika Imam telah memutuskan menjatuhkan hukuman qishash

terhadapnya, kemudian dia menarik kembali pufusannya, namun

kabar penarikan putusannya itu belum sampai ke orang yang

disuruh mengeksekusi mati, sampai dia mengeksekusinyia, maka

Imam harus menanggung diyat janinnya, dan saya menganjurkan

Imam hendaknya membayar kafarat.

44- Perubahan Status Orang Musyrik Apabila Dia
Menjadi Korban dan Status Pelaku Tindak Pidana

Apabila ada seorang Nashrani melakukan tindak pidana

terhadap Nashrani yang lain dengan cara melukai fubuh,. kemudian

si pelaku menyatakan diri m3suk Islam, dan korban meninggal

akibat tindak pidananya sesudah pelaku menyatqkan, diri masuk
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Islam, maka ahli waris Nashrani dapat menuntut qishash

kepadanya. Menjatuhkan hukuman qishash ini bukanlah perkara

menjafuhkan hukuman mati terhadap seorang yang beriman

sebagai qishash membunuh orang kafir yang dilarang, tetapi

hukum ini adalah hukuman mati terhadap seorang kafir sebagai

qishash membunuh orang kafir yang lain. Hanya saja kematian

korban itu terfunda sampai status si pembunuh berubah. Ahrran

hukum tersebut hanya ingin memberikan hak korban yang

dipertanggungjawabkan kepada pelaku tindak pidana. Walaupun

stafus korban mengalami perubahan, dan perubahan status pelaku

sama sekali tidak menjadi bahan pertimbangan. Demikian juga,

jika korban menyatakan diri masuk Islam, bukan pelaku tindak

pidana, atau korban dan pelaku sama-salna menyatakan diri

masuk Islam, maka dia dapat dijatuhi hukuman qishash dalam

semua kasus.

Apabila ada seorang Nashrani melakukan tindak pidana

terhadap l<afir harbi yang mengajukan akad aman, kemudian harbi

tersebut kembali ke wilayah yang dikuasai musuh, dan meninggal-

kan akad aman, lalu dia meninggal, lalu ahli warisnya datang

sembari menuntut hukum tersebut, maka mereka diberikan

kebebasan memilih: Antara qishash terhadap pelaku melukai atau

dendanya, jika luka akibat tindak pidana dendanya lebih kecil

daripada sebuah diyat. Mereka tidak diberikan kekuasaan

membunuhnya, karena korban meninggal akibat luka sewakfu

statusnya mubah (dapat dibenarkan untuk dibunuh), yang jika

pembunuhannya tersebut dimulai pada waktu statusnya mubah

tersebut, si pembunuhnya pada waktu korban mubah dibunuh

tidak dapat dijatuhi hukuman qishash.
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Kami meniadakan hukuman tambahan akibat kematian

karena perubahan stahrs korban ke kondisi, dimana dia dapat

dibenarkan unfuk dibunuh. Yakni berbeda dengan masalah

sebelumnya, karena korban statusnya berubah, bukan pelaku

tindak pidana. Apabila masalah tersebut deliknya seperti itu, dan

tindak pidana dendanya lebih banyak daripada pembunuhan,

misalnya dia mencongkel kedua matanya, memotong sepasang

tangan dan sepasang kakinya, kemudian dia pergi meninggalkan

wilayah negara Islam dan memilih tinggal di luar wilayah

kekuasaan Islam, lalu mereka memohon qishash terhadap pelaku

tindak pidana, maka permohonan mereka dapat dikabulkan,

karena permohonan mereka itu adalah hak korban pada waktu

tindak pidana terjadi, atau qishash dan sekaligus tambahan

kematian. Saya tdak meniadakan qishash sebab gugumya

tambahan kematian yang harus ditanggung pelaku findak pidana.

Apabila mereka memohon denda pengganti tindak pidana,

maka saya menetapkan mereka diberikan kekuasaan menuntut

pelaku dalam setiap delik dari beberapa delik tersebut, jurnlah

mhimum dari diyat tindak pidananya selain pembunuhan atau

diyat nyawa, karena diyat tindak pidananya selain pembunuhan

telah menguranginya sebab hilangnya nyawa, jika dia meninggal

akibat tindak pidana yang dilakukan di wilayah kekuasaan Islam

sedang dia dalam keadaan mendapatkan perlindungan.

Apabila mereka berkeinginan menunfut diyat, maka saya

tidak akan memberi mereka tambahan melebihi diyat nyawa. Jadi,

tindakannya meninggalkan perjanjian tersebut tidak menambahnya

perolehan dendanya. Apabila dia meninggalkan wilayah kekuasaan

Islam dan memilih tinggal di luar wilayah kekuasaan Islam dalam
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keadaan memegangi perjanjian damai, sebagaimana ketika dia

tinggal dia wilayah kekuasaan Islam, sehingga dia tiba dan

menghabiskan waktunya beberapa lama, lalu dia meninggal di luar

wilayah Islam, maka kematiannya seperti kematianya di wilayah

kekuasaan Islam, karena tindak pidananya, selain pembunuhan

timbul berdasarkan unsur kesengajaan. Dan kematiannya bukan

seperti orang yang meninggal dengan meninggalkan perjanjian

damai, karena seseorang jika membunuhnya dengan disengaja di

luar wilayah kekuasaan Islam, dan dia memiliki perjanjian damai

yang mana pelaku mengatahuinya, maka dia harus menanggung

resiko akibat kematiannya.

Apabila kafir dzimmi melakukan tindak pidana kepada

orang musyrik di wilayah kekuasaan Islam, kemudian korban

meninggalkan wilayah kekuasaan Islam dan memilih tinggal di luar

wilayah kekuasaan Islam, kemudian dia kembali ke wilayah kita

dengan disertai akad aman, lalu dia meninggal akibat tindak pidana

tersebut, maka dalam masalah ini ada dua pendapat:

Pertama, kaflr dzimmi dapat dijatuhi hukuman qishash, jika

ahli warisnya menghendakinya, atau diyat nyawa secara sempuma.

Pertimbangannya adalah tindak pidana dan kematian itu sama-

sama terjadi. Dia diberi kekuasaan menuntut qishash, tidak

mempertimbangkan kondisi antara dua kondisi tersebut, yaitu

meninggalkan perjanjian damai tersebut.

Kedua, korban diberi kekuasaan menunfut diyat, dan tidak

diberi kekuasaan menuntut qishash, karena korban berada dalam

kondisi, di mana jika dia meninggal dalam kondisi tersebut atau

dibunuh, maka dia tidak diberi kekuasaan menuntut diyat maupun

qishash.
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Korban diberi kekuasaan menuntut diyat secara sempuma

dalam kedua delik tersebut, yang mana dia tidak boleh mengurangi

sedikitpun dari diyat. Apabila kafir dzimmi melakukan findak
pidana terhadap kafir harbi yang mengajukan akad aman, lalu dia

meninggalkan akad aman tersebut dan meninggalkan wilayah
Islam dan memilih tinggal di luar wilayah kekuasaan Islam, lalu

kaum muslimin melancarkan serangan secara mendadak

kepadanya, lalu mereka menjadikannya sebagai tahanan perang,

kemudian dia meninggal sesudah stafusnya menjadi tahanan di

bawah kekuasaan kaum muslimin, maka qishash tidak dapat

diberlakukan dalam kasus pidana ini, karena dia meninggal dengan
menyandang status budak yang berada di bawah kekuasaan orang
lain, sebab orang merdeka tidak dibunuh sebagai qishash

membunuh budak.

Sedangkan orang dzimmi hanya dikenakan keunjiban
menanggung harga minimum sebagai seorang budak, atau
perimbangan tindak pidana dalam kondisi merdeka, misalnya
pelaku memotong sebuah tangannya, maka diyat dalam perkara
pemotongan sebuah tangan, jika dia seorang Nashrani, maka
sebanyak enam belas ekor unta dan dua pertiga unta, yaiht

seperdua diyatnya, atau dia Majusi atau kafir watsani (penyembah

berhala), maka dalam perkara tangannya dikenakan seperdua

diyatnya, kemudian dia meninggal, sedang harganya setara dengan
seperdua diyatnya, sehingga denda kematian tersebut gugur,

karena kematian tidak mendatangkan denda tambahan.

Semua denda pengganti tersebut menjadi rnilik ahli waris
kafir yang mengajukan perjanjian damai, karena dia berhak
menunhrhrya akibat luka pada saat dia masih hidup, sehingga
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denda pengganti statusnya adalah harta milik orang yang memiliki

akad aman; atau misalnya sebuah tangannya dipotong sedang

diyatnya tiga puluh tiga ekor unta ditambah sepertiga ekor unta,

kemudian meninggal dalam kondisi sebagai budak, sedang harga

nominalnya lima ekor unta, maka pelaku dapat dijahrhi hukuman

denda sebanyak lima ekor unta, karena tangannya tersebut

stafusnya berubah menjadi pelengkap nyawanya. Sebagaimana jika

dia melakukan tindak pidana terhadap seorang muslim, lalu

beberapa diyat dikenakan dalam tindak pidana, jika dia masih

hidup. Apabila dia meninggal, maka dryatrya hanya diyat nyawa.

Apabila pelaku melakukan tindak pidana dengan jenis

pidana mudhihah, lalu korban meninggal, maka dalam tindak

pidana hanya dikenakan sebuah diyat. Sebagaimana denda

tambahan yang ditanggung pelaku sebab pembunuhan dengan

tindak pidana berturutan, maka demikian juga pengurangan diyat

dapat terjadi sebab hilangnya nyawa.

Apabila tidak ada tambahan yang bersangkutan dengan

nyawa, maka semua diyat menjadi milik ahli waris kafir yang

mengajukan akad aman tersebut, sesuai dengan alasan yang telah

saya terangkan yaitu bahwa dia berhak menunfutnya pada saat dia

menyandang status merdeka, ketika dia memiliki akad aman, yang

diberikan kepada ahli warisnya yang tinggal di luar wilayah

kekuasaan Islam. Demikian juga, jika sepasang tangan dan

sepasang kakinya dipotong, dan sepasang matanya dicongkel,

kemudian dia meninggalkan wilayah kekuasaan Islam dan memilih

tinggal di luar wilayah kekuasaan Islam, kemudian dia meninggal,

perimbangannya lebih rendah daripada denda yang berhak dia

terima sebab tindak pidana jika dia masih hidup, maka pelaku

399



Al llmm

dapat dijahfii hukuman denda minimum daripada tindak pidana

dan nyawa. Denda tersebut menjadi milik ahli warisnya yang

tinggal di luar wilayah kekuasaan Islam.

Apabila l<ahr dzimmi melakukan tindak pidana terhadap

kafir musta'metn,lalu dia melukainya di bagian kepala dengan luka

mudhihah, kemudian korban meninggalkan wilayah kekuasaan

Islam dan memilih tinggal kembali di luar wilayah kekuasaan Islam,

kemudian dia menyandang stafus tahanan perang, lalu statusnya

berubah menjadi budak, kemudian dia meninggal, dan harganya

mencapai dua puluh ekor unta. Akibat kasus mudhihah yang

dilakukannya dia berhak mendapatkan sepertiga diyrat orang

muslim, maka diyat kasus mudhihabnya menjadi milik ahli

warisnya. Adapun masalah sisa kelebihan dari harganya ada dua
pendapat:

Pertama, sisa kelebihan tersebut dihapuskan dari pelaku

akibat tindakannya yang memilih kembali tingsal di luar wilayah
kekuasaan Islam.

Kedua, sisa kelebihan harganya menjadi hak pemiliknya.

Karena tindak pidana dan kematian tersebut terjadi sedang dia
orang yang dilindungi. Alasan lain, pemiliknya dapat memilikinya
sebab kematian tersebut, denda tindak pidana adalah hak milik
pemiliknya tersebut.

Apabila masalah tersebut deliknya tetap demikian, lalu

korban (budak) menyatakan diri masuk Islam di bawah pemiliknya,

kemudian dia meninggal, maka masalah tersebut hukumnya juga

demikian, karena Islam menaikkan harganya, sehingga kenaikan
harga tersebut harus dihitung menurut orang yang menetapkan
pelaku harus menanggung kelebihan harga tersebut, dan kelebihan
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harga tersebut gugur menumt pendapat orang yang menggugur

kannya sebab tindakannya yang memilih kembali tinggal di luar

wilayah kekuasaan Islam.

Apabila pemiliknya memerdekakannya, kemudian dia

meninggal dalam keadaan merdeka, maka pelaku dapat dijatuhi

hukuman denda minimum dari denda tindak pidana dan diyatorya,

karena dia melakukan tindak pidana terhadapnya dalam keadaan

merdeka dan dia meninggal dalam keadaan merdeka, menurut

pendapat orang yang menggugurkan denda tambahan dari pelaku

sebab tindakan korban yang memilih tinggal di luar wilayah

kekuasaan Islam. Dan denda tambahan dapat dikenakan kepada

pelaku findak pidana, jika kemerdekaan tersebut turut dengan

kematian menurut pendapat orang yang tidak membatalkan

tambahan diyat sebab tindakannya memilih kembali tinggal di luar

wilayah kekuasaan Islam.

Apabila masalah tersebut deliknya tetap demikian, lalu

korban $ang sudah berstatus budak) menyatakan diri masuk Islam,

dan pemiliknya memerdekakannya, lalu dia meninggal dalam

keadaan muslim serta merdeka, maka si pembunuhnya harus

menanggung jumlah minimum dari denda tindak pidana dan diyat

orang merdeka. Karena hukum asal tindak pidana ihr pertuatan

yang dilarang, menuntt pendapat orang yang mengugurkan

tambahan diyat sebab tindakannya yang memilih kembali tinggal di

luar wilayah kekuasaan Islam, dan dia harus menanggung

tambahan diyat sebab kematian tersebut, menurut pendapat orang

yang tidak menggugurkannya dari pelaku sebab tindakannya yang

memilih kembali tinggal di luar wilayah kekuasaan Islam. Ulama

yang menyatakan pendapat terakhir ini berpendapat dalam
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perkara orang Nashrani yang menjadi korban tindak pidana,

kemudian dia menyatakan diri masuk Islam, lalu dia meninggal
dalam keadaan Islam, dikenakan diyat seorang muslim.

Apabila masalah tersebut deliknya tetap demikian, sedang si

pembunuh ifu berstafus muslim, maka jawabannya seperti jika

korban seorang muslim, hanya saja seorang musyrik tidak diberi
kekuasaan menunhrt qishashterhadap seorang muslim.

Apabila seseorang memukul orang lain, lalu dia memotong
sebuah tangannya, kemudian dia sembuh seperti semula,

kemudian dia menyatakan diri keluar dari Islam (murtad), lalu dia
meninggal, maka walinya diberi kekuasaan melakukan qishash
yang bersangkutan dengan tangan tersebut. Karena tindak pidana
telah memiliki kekuatan hukum tetap karena tindakan pemukulan
dan kesembuhan terjadi pada saat dia menyandang stafus muslim.

45- Hukum Di Kalangan Kafir Dzimmi Terkait
Pembunuhan

Apabila kalir dzimmi membunuh seorang wanita dzimmi,
atau seorang laki-laki dzimmi, atau seorang laki-laki musta'man,
atau seorang wanita musta'man, atau sebagian mereka melakukan
tindak pidana selain pembunuhan terhadap sebagian yang lain,
maka afurun hukumnya sama.

Apabila korban atau ahli waris korban menunfut
memberlakukan hukum kita (hukum Islam) kepada mereka sesuai

dengan hukum kita yang diberlakukan kepada pemeluk Islam,
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dalam menyelesaikan perkara hukum yang terjadi di antara

mereka, maka afuran hukumnya tidak te4adi perbedaan. Kami

dapat memberlakukan ahrran qishash di antara mereka sebagai

mana kami memberlakukannya di antara kaum muslimin, baik
yang bersangkutan dengan kasus nyawa maupun perkara lain

selain nyawa.

Kami menetapkan tindak pidana yang timbul berdasarkan

unsur kesengajaan yang mana qishash tidak dapat dikenakan

dalam tindak pidana, diyat dibebankan pada harta pelaku tindak

pidana, dan menetapkan tindak pidana yang tidak disengaja, yang

dipertanggungjawabkan kepada aqilah pelaku jika dia memiliki

aqilah. Apabila dia tidak memiliki aqilah, maka denda tindak

pidana dipertanggungjawabkan pada hartanya. Para pemeluk

agamanya tidak dikenakan ker,vajiban membayar diyat mengganti

kannya, karena mereka tidak mewarisinya, dan tidak pula kaum

muslimin, karena dia bukan seorang muslim. Tetapi kaum

muslimin dapat mengambil alih hartanya ketika dia tidak memiliki

ahli waris, sebagai hata fa'i.

Kafir Watsani, Majusi, Shabi'i, dan Samiri dapat menuntut

qishash terhadap seorang Yahudi dan Nashrani. Demikian juga

kaum perempuan mereka dapat menuntut qishash terhadap

mereka, kami menetapkan kekufuran ihr selunrhnya sama sebagai

sebuah ajaran yang dipercayai kebenarannya oleh pengikuhrya.

Demikian juga, sebagian mereka dapat mewariskan kepada

sebagian yang lain sebab hubungan kerabat.

Musta'man dapat menunfut qishash terhadap mereka dari

kalangan orang-orang yang mengadakan perjanjian dengan kita,

karena setiap orang ifu memiliki hak mendapatkan jaminan

403



AlUmm

keamanan. Tidak ada hak istimewa yang diberlakukan di antara

kaum musyrikin, sehingga kami harus menolak sebagian mereka

menunfut qishash terhadap sebagian yang lain, seperti perbedaan

kaum muslimin dengan mereka.

Aturan hukum Islam dapat diberlakukan kepada l<ahr harbi
yang mengajukan jaminan keamanan, ketika dia melakukan tindak
pidana, maka qishash dapat dipertanggungjawabkan terhadapnya.

Aturan denda yang dibebankan ke dalam harta milik pelaku dapat

diberlakukan berkenaan dengan denda tindak pidana yang timbul
berdasarkan unsur kesengajaan, yang mana qishash tidak dapat
dipertanggungjawabkan terhadap pelaku tersebut.

Apabila dia tidak memiliki aqilah kecuali aqilah yang
berstafus kafir harbi, yang mana hukum kita tidak dapat
diberlakukan kepada mereka, maka kami menetapkan tindak
pidana yang timbul berdasarkan unsur ketidaksengajaan itu
dibebankan ke dalam harta milik pelaku tindak pidana.
Sebagaimana kami menetapkannya ke dalam harta milik
seseorang yang tidak memiliki aqilah, yaitu dari kalangan kafir
dzimmi. Demikian juga hukum kita dapat diberlakukan kepada
mereka jika mereka melakukan tindakan penyerangan terhadap
seorang muslim, baik dengan cara melakukan pembunuhan atau
melukai tubuh, hukum tersebut tidak te4adi perbedaan.

Apabila orang kahr dzimmi menyerang kafir harbi yang
tidak memiliki perjanjian keamanan dengan kita, maka mereka
dapat dijatuhi hukuman apapun dalam perkara pidana, jika ahli
warisnya menunfut, karena nyawanya dapat dibenarkan unfuk
dibunuh.
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Demikian juga jika si pembunuh berstatus kafir harbi yang

memohon jaminan keamanan, kecuali kami ketika menetapkan

aqilah kafu harbi tidak dapat menanggung diyat tindak pidana

yang timbul berdasarkan unsur ketidaksengajaan menggantikan

posisinya, maka kami memutuskan diyat tindak pidana tidak boleh

dibebankan pada hartanya.

Apabila kafir harbi yang pelaku memilih meninggalkan

wilayah kekuasaan Islam dan tinggal menetap di wilayah yang

kekuasaan musuh sesudah tindak pidana terjadi, kemudian dia

kembali sembari memohon jaminan keamanan, hukum kami dapat

diberlakukan kepadanya, karena hukum tersebut sudah

mengikatrya sejak awal, dar hukum tersebut tidak gugur darinya

sebab tindakannya meninggalkan wilayah kekuasaan Islam dan

memilih tinggal manetap di wilayah kekuasaan musuh.

Apabila dia meninggal di wilayah kekuasaan musuh sesudah

tindak pidana terjadi, dan dia memiliki harta yang ditinggalkan di

wilayah kita, maka dia tetap memiliki hak jaminan keamanan, atau

dia datang kembali ke wilayah kita, pada saat dia masih hidup

yang hartanp mendapat jaminan keamanan, maka kami

mengambil denda findak pidana dari hartanya sebagaimana tindak

pidana sudah mengikatryra. Demikian juga jika kami berhak

memberikan jaminan keamanan harta milik seseorang, lalu harbi
(pelaku tindak pidana) mewarisinya darinya, maka kami mengambil

denda tindak pidana dari harta warisan tersebut yang diserahkan

kepada wali korban tindak pidana. Karena denda tersebut telah

memiliki kekuatan hukum tetap yang dibebankan pada hartanya.

Apabila kami dapat mengambil harta tersebut, maka kami
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memberikan kewajiban diyat yang dipertanggungjawabkan
kepadanya yang dibebankan pada hartanya dari hartanya.

Apabila kami memberikan jaminan keamanan hartanya,
dengan syarat kami tidak boleh mengambil tanggungan yang
mengikatnya dari hartanya tersebut, maka permohonannya
tersebut tidak dapat dikabulkan, jika dia dapat dijatuhi hukuman
membayar denda yang mengikatnya dari hartanya tersebut.

Demikian juga jika dia melakukan berbagai tindak pidana, sedang
dia tinggal di wilayah Islam, kemudian dia meninggalkan wilayah
Islam dan memilih tinggal di luar wilayah Islam, kemudian kita
(umat Islam) memberikan jaminan keamanan kepadanya dengan
syarat kita tidak memberlakukan hukum kita kepadanya, maka kita
tetap boleh memberlakukan hukum kita kepadanya. Sedangkan
apa yang telah kita berikan kepadanya, yaifu jaminan keamanan
seperti yang telah saya terangkan, dinyatakan batal, tidak dapat
dilanjutkan.

Demikian juga, jika dia ditetapkan sebagai tahanan perang,
dan hartanya dirampas, dan dia mempunyai piutang ketika dia
tinggal di wilayah kita dalam keadaan mendapat jaminan
keamanan, karena hartanya tdak ditetapkan sebagai harta
rampasan perang, kecuali korban mempunyai hak yang
bersangkutan dengan harta tersebut seperti utang, baik hartanya
dimmpas sebelum dia ditetapkan sebagai tahanan, bersamaan
dengan penetapan stafusnya sebagai tahanan atau sesudahnya,
maka kami membayar utang tersebut dari hartanya. Kasus ini
kurang lebih seperti kasus seseorang yang menerima pinjaman
utang kemudian dia meninggal, maka utang dibayar dari hartanya
sebab utang tersebut sudah wajib dibayar.
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Jarahan hartanya kurang lebih seperti warisan jika muslim

mewarisinya atau dzimmi yang mana dia memiliki tanggungan

utang, karena Allah fu menetapkan hak milik orang-orang yang

telah meninggal menjadi milik ahli waris itu sesudah utang dibayar

lunas, begitu pula berbagai harta jarahan perang, karena mereka

diberi kewenangan menetapkannya sebagai jarahan sebab

pemiliknya adalah penduduk yang tinggal wilayah kekuasaan

musuh.

Demikian juga, jika harbitersebut melakukan tindak pidana,

sedang dia adalah orang yang mengajukan jaminan keamanan,

kemudian dia meninggalkan wilayah kekuasaan Islam dan memilih
tingsal kembali di luar wilayah kekuasaan Islam sembari

membatalkan perjanjian jaminan keamanan tersebut, kemudian dia

menyatakan diri masuk Islam di luar wilayah kekuasaan Islam

tersebut, lalu harta dan nyawanya mendapatkan perlindungan,

maka afuran tindak pidana dan utang yang sudah mengikatnya di

wilayah kekuasaan Islam tetap diberlakukan kepadanya.

Setiap ahrran ini tdak bertentangan dengan perjanjian

keamanan yang dimilikinya pada saat dia menyandang stafus

budak, karena budak tidak dapat memiliki kecuali milik pemiliknya,

dan dia dalam seluruh kasus ini adalah pemilik dirinya sendiri.

Kasus harbi tersebut berbeda karena dia melakukan tindak pidana

terhadapnya, dan dia orang yang memusuhi (lslam), bukan orang

yang mengajukan jaminan keamanan di wilayah kekuasaan musuh,

dan tindak pidananya seluruhnya dalam segala kasus ini dinyatakan

sia-sia (tidak dapat dituntut).

Apabila seorang muslim melakukan suafu tindak pidana,

lalu tindak pidana telah menjadi tanggungannya yang bersangkutan
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dengan hartanya yang sudah mengikatnya, kemudian dia

menyatakan diri keluar dari Islam, meninggalkan wilayah Islam dan

memilih tinggal di luar wilayah Islam, lalu dia masih hidup atau

sudah mati, atau dibunuh karena murtad, maka tindak pidana

tetap dibebankan ke dalam har.tanya. Tidak boleh sedikitpun

hartanya dijarah sehingga tindak pidananya dan segala

tanggungannya yang bersangkutan dengan hartanya yang sudah

mengikakrya dibayar lunas.

Apabila seorang dzimmi melakukan tindak pidana terhadap

seorang Nashrani, lalu si Nashrani menjadi Majusi sesudah dzimmi
melakukan tindak pidana terhadapnya, kemudian dia meninggal

dalam keadaan Majusi, maka menurut sebuah pendapat, pelaku

dapat dijahrhi hukuman denda minimum dari denda tindak pidana

Nashrani dan dari diyat Majusi. Menumt pendapat lain, dia dapat

dilatuhi hukuman denda diyat Majusi, atau menunhrt qishash

terhadap dzimmi yang telah melakukan tindak pidana

terhadapnya, karena dzimmi adalah orang kafir.

Apabila dia menjadi Majusi, maka dia tetap dilindungi
nyawanya dengan perjanjian yang telah berlalu, dan dia tidak
seperti muslim yang menyatakan diri keluar dari Islam (murtad).

Karena seseorang jika membunuh seorang muslim dalam keadaan

murtad, maka dia Udak dapat dijahrhi hukuman apapun.

Sedangkan Nashrani ini jika dibunuh dalam keadaan murtad dari

safu ajaran kekufurun berpindah pada kekufuran lainnya, maka si

pembunuhnya dapat dijatuhi hukuman diyat, jika dia muslim, dan
qishashjika dia kafir.

Demikian juga, apabila Nashrani melakukan tindak pidana,

lalu dia berubah menjadi zindiq, atau memeluk ajaran agama yang
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lain, maka sembelihan pengikutnya tidak halal dimakan. Menurut

sebuah pendapat, pelaku terhadapnya jika dia ditunfut

menanggung pembayaran diyat, dapat dijafuhi hukuman denda

minimum dari denda tindak pidana yang menimpanya pada saat

dia menyandang status Nashrani, dan diyat Majusi. Menurut

sebuah pendapat, dia dapat dijatuhi hukuman denda berupa diyat

Majusi.

Apabila seseorang melakukan tindak pidana terhadap

korban yang Nashrani, lalu dia menjadi Yahudi, atau korban yang

Yahudi, lalu dia berubah menjadi Majusi, maka menumt sebuah

pendapat, pelaku dapat dijatuhi hukuman denda minimum dari

kadar denda tindak pidananya dalam keadaan Nashrani, atau

diyatnya dalam keadaan Majusi. Sedangkan menurut pendapat

lain, pelaku dapat dijahfii hukuman denda diyat Majusi, dan

statr-rsnya seperti kembalinya memeluk ajaran Majusi, karena dia

berpaling dari agamanya yang diakui kebenarannya ke agama yang

tidak diakui kebenarannya oleh dirinya.

Apabila seorang Nashrani melakukan findak pidana

terhadap seorang Nashrani yang lain, atau musyrik yang dilindungi

nyawanya, dengan tidak disengaja, maka denda tindak pidananya

dipertanggungjawabkan kepada aqilahrrya.

Apabila seorang Nashrani yang berstafus sebagai pelaku

menyatakan diri keluar dari ajaran Nashrani, beralih ke Majusi,

atau ajaran yang lain, lalu korban meninggal, maka aqilah pelaku

harus menanggung pembayaran diyat minimum dari denda tindak

pidana pada saat dia menyandang stafus Nashrani, atau diyat

Majusi. Karena mereka tetap harus menanggung denda tindak

pidana pada saat pelaku tetap memeluk ajaran agama mereka.
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Apabila tindak pidana berupa tindak pidana mudhihah,lalu
korban meninggal akibat reaksi dari luka mudhihah tersebut

setelah pelaku menyatakan diri keluar dari Nashrani beralih ke
ajaran selain Nashrani, maka aqilah tetap harus menanggung diyat

luka mudhihah tersebut, dan keikutsertaan nyawa yang melebihi
denda mudhihah dipertanggungjawabkan pada hartanya. Apabila
diyat nyawa tidak melebihi diyat mudhihah barang sedikitpun,

sampai stafus korban beralih ke ajaran lain selain ajaran yang

dipeluknya, maka aqilah tetap hams menanggung diyat luka

mudhihah. karena pidana mudhihah telah melekat pada nyawanya
pada waktu pelaku mudhihah melakukan tindak pidana.

Apabila seorang Nashrani melakukan tindak pidana

terhadap seorang muslim atau dzimmi dengan jenis pidana

mudhihah. kemudian pelaku menyatakan diri masuk Islam, dan
korban meninggal, maka aqilahnya dari kalangan Nashrani wajib
menanggung pembayaran diyat mudhihah. Sedangkan pelaku

wajib menanggung sisa denda kasus mudhihah yang dibebankan
pada hartanya sendin. Aqilah Nashrani Udak dibebani kewajiban
menanggung denda kelebihan tindak pidananya pada saat pelaku

menyandang status muslim, karena terputusnya hubungan
perwalian antara kaum muslimin dan kaum musyrikin. Aqilah dari
kalangan Nashrani itu hanya dapat menanggung pembayaran

denda tindak pidana yang sudah mengikahya pada saat pelaku

tetap memeluk agamanya. Kaum muslimin tidak dikenai keurajiban

menanggung diyat sisa tindak pidananya, karena tindak pidana

terjadi pada saat dia menyandang status musyrik, sedang kematian
akibat tindak pidana terjadi pada saat dia menyandang status

sebagai muslim. Demikian juga, jika Nashrani dan aqilahrrya
menyatakan diri masuk Islam, maka mereka tidak berkewajiban
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menanggung diyat, kecuali diyat tindak pidana yang sudah

mengikat mereka pada saat pelaku memeluk agama mereka.

Apabila seorang Nashrani melakukan tindak pidana

terhadap seorang korban dengan tidak disengaja, kemudian

Nashrani yang berstafus pelaku menyatakan diri masuk Islam,

sementara seorang korban tidak pemah menunfut pertanggungan

jawaban tindak pidananya, kecuali pada saat pelaku menyandang

status muslim, maka jika aqilahrrya dari kalangan Nashrani

mengatakan pada korban, "Dia melakukan tindak pidana

kepadamu dalam keadaan muslim", dan kaum muslimin berkata,
"Dia melakukan tindak pidana kepadamu dalam keadaan

mus5rik", maka pemyataan yang dapat dibenarkan adalah

pemyataan mereka semua, dalam hal bahwa mereka tidak

berkewajiban menanggung diyat menggantikan posisinya,

ditambah dengan sumpah mereka, dan diyat dipertanggung

jawabkan pada harta si pelakr tindak pidana. Kecuali ada bukti

atau saksi yang mengungkapkan kondisinya pada saat dia

melakukan tindak pidana terhadap korban. Dengan demikian,

aqilah+rya dari kalangan Nashrani jika pelaku berstafus Nashrani,

wajib menanggung tindak pidana yang sudah mengikatnya

sewakfu memeluk Nashrani, dan sisanya dipertanggung jawabkan

pada harta pelaku sendiri; atau ada bukt atau saksi yang

mengungkapkan bahwa dia melakukan tindak pidana dalam

keadaan muslim, maka kaum muslimin harus menanggung

diyatnya menggantikan posisinya, jika dia mempunyai aqilah di
kalangan kaum muslimin.

Apabila seorang Nashrani melempar seseorang dengan

batu, sebelum lemparannya mengenai tubuh korban dia sudah
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menyatakan masuk Islam, lalu korban yang dilempari dengan batu

meninggal, maka aqilah+rya dari kalangan Nashrani tidak

berkewajiban menanggung apapun menggantikan posisinya,

karena dia tidak melakukan suahr tindak pidana yang ada

dendanya, kecuali setelah dia menyatakan diri masuk Islam, dan

fidak pula aqilah dari kalangan muslimin, karena tindakan

pelemparan tersebut terjadi pada saat dia non muslim, sedangkan

tindak pidana dipertanggungjawabkan pada harta pelaku tindak

pidana.

Apabila ada seorang Nashrani menyatakan diri memeluk

Yahudi atau Majusi, kemudian dia melakukan tindak pidana, maka

aqilahtya dari kalangan Nashrani tidak dikenai kewajiban

menanggung diyahya menggantikan posisinya, karena pelaku

memegangi agama yang mana dia tidak pemah diakui sebagai

pemeluknya, dan tidak (pula aqilah dari) Yahudi maupun Majusi,

karena dia tidak diakui sebagai pemeluk ajaran Yahudi dan tidak
pula Majusi bersama-sama mereka. Diyat tersebut dipertanggung
jawabkan pada harta pelaku tindak pidana. Demikian juga

setenrsnya jika dia kembali ke ajaran lain selain ajaran Nashrani

yaihr Majusi atau ajaran lain selain Majusi. Aqilah sekelompok

orang dari kedua kelompok tersebut tidak dikenai keurajiban

menanggung diyahya, jika pelaku telah pindah agama. Terkecuali,

dia menyatakan diri memeluk Islam untuk kali kedua, kemudian

dia melakukan findak pidana, maka kaum muslimin dikenai

kewajiban menanggung diyatnya sebab adanya hubungan
perwalian antara pelaku dan kaum muslimin.

Apabila seseorang melakukan tindak pidana dalam keadaan

Majusi, misalnya dia membunuh, kemudian dia menyatakan diri
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masuk Islam sesudah melakukan pembunuhan, sedangkan korban

meninggal, maka Majusi wajib menanggung tindak pidana

menggantikan posisinya, karena Majusi tersebut adalah aqilahtya
dari kalangan Majusi, karena tindak pidana terjadi pada saat dia

menyandang status Majusi, jika tindak pidana timbul berdasarkan

unsur ketidak sengajaan. Sedangkan jika tindak pidana timbul

berdasarkan unsur kesengajaan, maka tindak pidana diper

tanggungjawabkan pada harta pelaku tindak pidana, dan aqilah

yang berstafus Majusi, maupun muslim tidak dikenai kewajiban

menanggung, kecuali tindakan yang tidak disengaja, yang mana

bukti atau saksi telah mengungkapkan peristiwa tindak pidana.

fu-Rabi' berkata: Dalam masalah tersebut ada pendapat

lain, yaihr apabila dia membunuh pada saat dia menyandang status

Nashrani, misalnya dia membunuh seorang Nashrani, kemudian

dia menyatakan diri masuk Islam, maka dia dapat dijatuhi

hukuman qishash, karena nyawa yang dibunuh stafusnya setara

dengan nyawa si pembunuh sehingga dia membunuh, dan

keislamannya bukanlah keislaman yang meniadakan darinya

hrnhrtan hukuman yang dapat dijahrhkan kepadanya sebelum dia

menyatakan diri masuk Islam.

Qishash dapat diberlakukan antara setiap dua orang kafir,

yang mana mereka mempunyai perjanjian dengan kita, baik

keduanya dari kalangan orang yang membayar jizryh, salah

satunya adalah pemohon jaminan keamanan, atau kedua-duanya,

karena setiap orang dari mereka mempunyai perjanjian dengan

kita. Majusi dapat menuntut qishash terhadap Nashrani dan

Yahudi.
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Demikian juga, setiap orang dari kaum musyrikin, yang

dilindungi nyawanya, dapat menunfut qishash terhadap musyrik

lainnya, walaupun jumlah diyat pelaku lebih banyak daripada

korban. Sebagaimana seorang lelaki dapat menunfut qishash

terhadap seorang wanita, dan seorang wanita dapat menuntut
qishash terhadap seorang lelaki, padahal seorang lelaki diyatnya

lebih banyak daripada seorang wanita. Seorang budak dapat

menuntut qishash terhadap seorang budak yang lain, padahal dia

harganya lebih tinggi daripada budak yang menuntut qishashitu.

46- Kemurtadan Seorang Muslim Sebelum
Melakukan Tindak Pidana atau Setelah Melakukan
Tindak Pidana, dan Kemurtadan Korban Setelah

Kejadian Tindak Pidana

Apabila seorang muslim dengan sengaja melakukan suatu

tindak pidana terhadap seorang muslim yang lain. Misalnya dia

melakukan tindak pidana dengan memotong tangan, kemudian dia

menyatakan diri keluar dari Islam (murtad), dan korban meninggal;

atau dia melakukan tindak pidana dengan membunuh, kemudian si

pembunuh menyatakan diri keluar dari Islam sesudah dia

melakukan tindak pidana pembunuhan, maka kemurtadan tersebut

tidak menggugurkan pertanggungjawaban tindak pidana apapun
jenisnya dari dirinya. Dan disampaikan kepada para wali korban,
"Kalian adalah orang-orang yang diberikan kebebasan memilih
antara qishash atau diyat".
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Apabila mereka memilih diyat tindak pidana, maka diyat

dipertanggungjawabkan terhadap harta pelaku yang dibayar secara

hrnai. Apabila merekamemilih qishash tindak pidana, maka pelaku

yang berstatus murtad disuruh unhrk bertobat. Apabila dia telah

bertobat, maka dia dibenarkan unfuk dibunuh karena qishash.

Apabila pelaku yang berstatus murtad tidak mau bertobat, maka

disampaikan pada ahli waris korban, "Apabila kalian memilih

diyat, maka diyat menjadi milik kalian". Dan dia dibunuh karena

kemurtadan tersebut. Apabila mereka menolak funtutan tindak

pidana, kecuali membunuh pelaku, maka pelaku yang murtad

dibunuh karena qishash (bukan karena kemurtadannya), dan

hartanya dijadikan sebagai ghanimah, karena dia tidak mau

bertobat sebelum kematiannya.

Apabila tindak pidana pembunuhan yang dilakukannya

terhadap seseorang timbul dari unsur ketidaksengajaan, dan

kematian seorang korban terjadi sebelum pelaku menyatakan diri

keluar dari Islam (murtad), maka tindak pidana pembunuhan itu

dipertanggungjawabkan kepada aqilah+rya dari kalangan kaum

muslimin. Apabila seorang pelaku melakukan tindak pidana selain

tindak pidana pembunuhan dengan menyandang stafus muslim,

kemudian pelaku menyatakan diri keluar dari Islam, lalu korban

meninggal sesudah kemurtadan pelaku, maka aqilah bertanggung

jawab membayar seperdua diyat tindak pidana. Aqilah tidak dapat

dimintai pertanggungjawaban kelebihan yang ada akibat kematian

sesudah pelaku menyandang status murtad. Jadi, sisa diyat

dipertanggungjawabkan pada harta pelaku tindak pidana.

Demikian juga, jika tindak pidana yang dilakukannya adalah

jenis tindak pidana mudhihah, maka aqilah bertanggungjawab
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membayar seperdua dari seper seluluh diyat tindak pidana.

Sedangkan pelaku menyandang stafus murtad bertanggungjawab
membayar sisa diyat yang dibebankan ke dalam hartanya.
Demikian juga, jika tindak pidana yang dilakukannya menimbulkan
akibat hukum membayar satu diyat atau lebih. Kemudian pelaku
menyatakan diri keluar dari Islam (murtad), lalu korban meninggal,
maka aqilah bertanggungjawab membayar diyat seluruhnya.
Karena aqilah sudah hams bertanggungjawab membayamya pada
saat pelaku menyandang stafus muslim. Sedangkan kematian
sesudah kemurtadan saudaranya tidak menambah beban diyat
yang dipertanggungiwabkan kepadanlra. Sebuah diyat yang muncul
karena kematian (korban tindak pidana setelah kemurtadan pelaku)

hanya dapat dipertanggungjawabkan (terhadap aqitahl jika hanya
safu diyat atau kurang dari safu diyat yang muncul pada saat
(korban) masih hidup itu dapat dipertanggungjawabkan (terhadap

aqilahl.

Apabila pelaku melakukan suatu tindak pidana dengan
rnenyandang stahrs muslim. Misalnya dia melakukan tindak pidana
dengan memotong tangan, dia (pelaku tindak pidana) kemudian
menyatakan diri keluar dari Islam. Sesudah ifu dia menyatakan diri
kembali memeluk Islam. Kemudian dia meninggal, dan korban
juga meninggal, maka aqilah harus bertanggungjawab membayar
seperdua diyat, dan mereka tidak dapat dimintai pertanggung
jawaban atas kematian korban. Karena pelaku pemah menyatakan
diri keluar dari Islam, sehingga pembayaran diyat yang diper
tanggungjawabkan terhadap merel<a (aqilah) yang menggantikan
posisi pelaku gugur dari mereka. Sebagaimana jika pelaku
menyandang stafus murtad, baru kemudian dia melakukan suafu
tindak pidana, mereka tidak dapat dimintai pertanggungjawaban
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membayar diyat tindak pidana yang telah dia lakukan mengganti

kan posisinya. Sedangkan akibat yang dilarang yang muncul dari

tindak pidananya, pada saat dia menyandang status murtad,

dipertangggungjawabkan pada harta milik pelaku tindak pidana.

Dalam masalah ini ada pendapat lain, yaitu mereka (aqilahl

dapat dimintai pertanggungjawaban membayar diyat menggantikan

pelaku tindak pidana, karena tindak pidana pemotongan tangan

dan kematian terjadi pada saat dia menyandang status muslim. Ar-

Rabi' berkata, "Pendapat kedua adalah pendapat yang lebih shahih

menurutku."

Apabila ada orang muslim diketahui melakukan suatu tindak

pidana, lafu aqilahnya mengklaim bahwa pelaku melakukan tindak

pidana pada saat menyandang status murtad, maka mereka

ditunfut mendatangkan alat bukti atau saksi. Apabila mereka

mampu mengajukan alat bukti atau saksi, maka diyat tindak

pidana gugur dari mereka, dan diyat itu dipertanggungjawabkan

pada harta pelaku. Sedangkan jika mereka tidak dapat mendatang

kan alat bukti atau saksi, maka diyat tindak pidana tetap mengikat

mereka.

Apabila sewakhr delik ini (perbuatan pidana yang dikenai

hukuman) diadukan kepada hakim, pelalnr menyandang status

murtad, lalu dia meninggal, lantas aqilah berkata, "Pelaku tindak

pidana melakukan tindak pidana dengan menyandang status

murtad", maka pemyataan (yang dapat dibenarkan) adalah

pemyataan mereka disertai sumpah dari mereka sampai ada bukti

atau saksi yang menyatakan bahwa tindak pidana ihr terjadi pada

saat pelaku menyandang stafus muslim.
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Apabila seseorang melakukan suatu tindak pidana,

kemudian ada bukti atau saksi yang menerangkan bahwa pelaku

telah menyatakan diri keluar dari Islam, kemudian dia telah
kembali memeluk Islam, namun bukti atau saksi tidak pemah
menjelaskan wakfu (pelaku menyatakan diri keluar dari Islam dan
kembali memeluk Islam), maka pemyataan yang dapat dibenarkan

adalah pemyataan aqilah. Kecuali ada bukti atau saksi yang

menerangkan bahwa pelaku melakukan tindak pidana pada saat

menyandang stafus muslim.

Apabila ada seseorang menyatakan diri keluar dari Islam.

Kemudian dia melontarkan anak panah. lalu dia sengaja

melakukan tindakan pelontaran anak panahnya terhadap se

seorang tapi salah, dan anak panah tersebut belum sempat
mengenainya, orang murtad ifu kembali memeluk Islam, maka
aqilah tidak dapat dimintai pertanggungjawaban membayar diyat
jenis tindak pidana apapun menggantikan posisi pelaku. Tindak
pidana yang dipertanggungjawabkan kepada pelaku dibebankan ke
dalam harta milik pelaku tindak pidana. Karena waktu timbulnya
tindakan pelontaran anak panah terjadi pada saat pelaku termasuk
golongan orang, yang mana pembayaran diyat tindak pidananya
tidak dapat dipertanggungjawabkan (kepada agilatl menggantikan
posisinya. Tindak pidana dapat dipertanggungjawabkan kepada
aqilah selama wakfu munculnya tindakan pelontaran anak panah
dan wakfu mengenainya anak panah tersebut terjadi pada saat
seorang pelaku pembayaran dryat tindak pidananya dapat
dipertanggungjawabkan (kepada aqilahl menggantikan posisinya.
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47 - Kemurtadan Korban Tindak Pidana Dan
Perubahan Statusnya

Apabila ada seseorang menyatakan diri keluar dari Islam,

lalu seseorang melakukan tindakan pelontaran anak panah

terhadap orang murtad, dan tindakan pelontaran anak panah ifu

belum sempat mengenainya sehingga dia menyatakan diri kembali

memeluk Islam, lalu dia meninggal akibat dari pelontaran anak

panah ifu, atau tindakan pelontaran anak panah yang dilakukan

pelaku menimbulkan akibat berupa luka pada tubuh orang murtad,

maka tidak ada qishash yang dipertanggungjawabkan kepada si

pelontar anak panah tersebut. Karena tindakan pelontaran anak

panah ifu terjadi pada saat korban termasuk golongan orang yang

tidak dibenarkan menuntut diyat maupun qishash. Namun pelaku

harus dimintai pertanggungjawaban membayar diyat yang

dibebankan ke dalam hartanya jika korban meninggal, dan diyat

tindak pidana yang menimbulkan luka jika korban tidak meninggal,

yang dibayar secara tunai. Karena tindakan pelontaran ifu timbul

dari unsur kesengajaan. Diyat tindak pidana tidak gugur, karena

waktu munculnya tindakan pelontaran pada saat korban

menyandang status murtad, sedangkan kematiannya akibat luka

yang dideritanya terjadi setelah korban kembali memeluk Islam.

Sama halnya dengan kasus jika ada seseorang melontarkan

anak panah terhadap seseorang, kemudian dia memulai ihram,

tiba-tiba lontaran anak panah setelah memulai ihram itu tepat

mengenai binatang buruan, maka dia harus bertanggungjawab

menggantinya. Masalah ini kurang lebih seperti pengertian yang

terkandung dalam masalah ketika seseorang melontarkan anak
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panah ke arah sasaran tertentu, lalu anak panah tepat mengenai
fubuh seseorang. Demikian juga, jika seseorang melontarkan anak
panah terhadap seorang Nashrani atau Majusi, lalu orang yang

menjadi objek pelontaran anak panah menyatakan diri masuk
Islam sebelum lontaran (anak panah) tepat mengenai hrbuhnya,
maka si pelontar anak panah tidak dapat dimintai pertanggung
jawaban qishash tindak pidana. Karena (waktu) munculnya
tindakan pelontaran ifu pada saat korban pelontaran anak panah

tersebut menyandang status non muslim. Namun, pelaku tetap
dapat dimintai pertanggungjawaban membayar diyat muslim jika
korban meninggal akibat dari pelontaran anak panah tersebut,

atau denda muslim jika tindakan pelontaran anak panah
menimbulkan akibat luka dan dia tidak meninggal akibat dari
pelontaran anak panah tersebut.

Apabila seseorang melontarkan anak panah terhadap orcmg

lain pada saat korban menyandang stafus murtad, atau pelaku
melakukan tindakan penyerangan terhadapnya dengan cara
memukulnya, kemudian si murtad menyatakan diri kembali
memeluk Islam setelah tindakan pelontaran atau tindakan
pemuhian tepat mengenai dirinya, kemudian dia meninggal
dengan menyandang status muslim, maka dalam kejadian ini tidak
ada diyat maupun qishash (yang dapat dipertanggungjawabkan
kepada pelaku), di tinjau dari segi bahwa kejadian tindak pidana
timbul pada saat findak pidana dapat dibenarkan untuk dilakukan,
pada saat korban adalah orang yang dapat dibenarkan unhrk
dibunuh, dan pelaku tidak pemah melakukan tindak pidana
apapun terhadapnya setelah kejadian tindak pidana yang tidak
dapat dibenarkan untuk dilakukan, sehingga jika dia melakukan
tindak pidana yang tidak dapat dibenarkan untuk dilakukan, dia
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harus bertanggung jawab atas tindak pidana yang tidak dapat

dibenarkan untuk dilakukannya tersebut. Demikian juga dengan

kasus seseorang menyuruh orang lain. Misalnya dia mengmruhnya

melakukan khitan, atau membedah lukanya, atau memotong

anggota tubuhnya karena tujuan melakukan tindakan medis, lalu

orang yang disuruh melakukan tindakan tersebut meninggal, maka

si penyunfi tersebut tidak dapat dimintai pertanggungjawaban

perbuatan apapun. Sebagaimana pada saat hukuman diberikan

kepada seseorang, lalu dia meninggal, maka hakim tidak dapat

dimintai pertanggungjawaban perbuatan apapun.

Apabila seseorang memotong tangan orang murtad, lalu si

murtad menyatakan diri kembali memeluk Islam, kemudian dia

melakukan penyerangan terhadapnya, misalnya dia melakukan

suatu tindak pidana terhadapnya dengan jenis tindak pidana lain,

lalu dia meninggal akibat dari kedua tindak pidana itu, maka dalam

kematian tidak ada qishash (ya.,g dapat dipertanggungjawabkan

kepada pelaku), kecuali ahli warisnya mau membatalkan funtutan

mereka yaifu diyat tindak pidana, dan menuntut qishash dari

tindak pidana yang terjadi setelah korban menyatakan diri kembali

memeluk Islam. Sehingga mereka dapat dibenarkan untuk

melakukan qishash dari tindak pidana yang terjadi setelah korban

(murtad) menyatakan diri kembali memeluk Islam. Dan jika mereka

mau menuntut denda tindak pidana yang terjadi setelah korban

menyatakan diri kembali memeluk Islam, maka separuh diyat

dapat dipertanggungjawabkan kepada pelaku yang dibebankan ke

dalam hartanya, jika tindak pidana timbul berdasarkan unsur

kesengajaan. Kami membatalkan separuh yang lain, karena tindak

pidana terjadi pada saat dia murtad, sebab kami menetapkan

kematian korban akibat tindak pidana yang tidak dilarang (mubah

421.



AlUmm

dapat dibenarkan untuk dilakukan), dan tindak pidana yang

dilarang. Dengan demikian kami harrya memberikan jaminan

kematiannya sebanyak seperdua diyat.

Demikian juga jika pelaku terhadap murtad tersebut setelah

menyatakan diri kernbali memeluk Islam bukan pelaku

terhadapnya sebelum menyatakan diri kembali memeluk Islam,

maka jaminan kematiannya sebanyak seperdua diyat findak
pidana.

Apabila seseorang melakukan tindak pidana terhadap orang
Nashrani. Misalnya, dia memotong tangannlra secara sengaja,

kemudian si Nashrani menyatakan diri masuk Islam, kemudian
setelah menyatakan diri masuk Islam, dia meninggal, maka qishash

tidak dapat dipertanggungjawabkan kepada pelaku findak pidana.
Karena kejadian tindak pidana pada saat korban termasuk
golongan orang yang tidak dapat dibenarkan untuk menuntut
qishash. Dan karena korban meninggal akibat dari Undak pidana,
pelaku dapat dimintai pertanggungjawaban membayar diyat
muslim secara uhrh, bersifat funai, yang dibebankan ke dalam
hartanya. Apabila findak pidananya timbul berdasarkan unsur
ketidaksengajaan, maka diyatrya adalah diyat orang muslim,
secara ufuh, yang pembayamnnya diangsur selama tiga tahun
dipertanggungjawabkan kepada aqilahpelaku tindak pidana.

Apabila ada yang bertanya: Mengapa Anda membedakan
(afuran) antara orang Nashrani yang menjadi korban kemudian dia
memeluk Islam dengan orang murtad yang menjadi korban dengan
menyandang stafus murtad, kemudian dia menyatakan diri kembali
memeluk Islam, kemudian meninggal?
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Saya menjawab: Kematian akibat yang timbul dari tindak

pidana yang pertama, yang mana pelaku tidak pemah melakukan

tindak pidana apapun setelah melakukan tindak pidana yang

pertama, sehingga jika dia melakukan tindak pidana lain setelah

tindak pidana yang pertama, maka dia dapat dimintai

pertanggungjawaban tindak pidana lain. Anda tidak pemah

menyatakan pendapat mengenai kematian yang timbul akibat dari

tindak pidana yang pertama, sehingga diyat Nashrani dapat

dipertanggungjawabkan terhadapnya. Dikatakan kepada orang

yang bertanya, "Tindak pidananya terhadap orang murtad tidak

dilarang dengan perbuatan apapun".

Jadi, masalah tindak pidananya terhadap murtad seperti

masalah yang telah saya terangkan, yaihr masalah hukuman yang

telah mengikat seseorang, Ialu hukuman itu dilaksanakan

kepadanya lalu dia meninggal; atau seseorang menyuruh dokter,

lalu dia mengobatinya dengan cara oprasi menggunakan benda

tajam lalu dia meninggal. Maka tidak ada suatu tindakanpun yang

dapat dipertanggungjawabkan kepada dokter tersebut. Karena

dokter tidak dilarang, dengan tindakan medis apapun, unfuk

melakukan tindakan medis terhadapnya (walaupun menimbulkan

akibat yang dilarang). Jadi, kasus murtad tersebut berbeda dengan

kasus Nashrani-

Apabila tindak pidana yang dilakukan terhadap Nashrani itu

dinyatakan haram serta terlarang sebab adanya perjanjian

(dzimmahl. sementara negara Islam masih tetap mengakui

perjanjian tersebut, maka qishash dapat dipertanggungjawabkan

secara hukum terhadap sesamanya, qishash tdak dapat

dipertanggungjawabkan terhadap pelaku yang berstatus muslim,
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dan diyat yang besarannya telah ditentukan tetap mengikat pelaku
yang berstafus muslim tersebut sebagai jaminan tindak pidana.

Bagi pelaku tidak ada yang pafut dilakukannya, kecuali
memberikan pertanggungan tindak pidana berikut segala akibat
yang timbul dari tindak pidana. Masalah tndak pidana terhadap
Nashrani ini lebih dari pengertian yang terkandung dalam kasus

seseorang yang dijafuhi bl<zir di luar hukuman yang telah
ditenhrkan, lalu dia meninggal, maka hakim harus menanggung
diyakrya. Dia meninggal, misalnya karena dijatuhi hukuman
cambuk sebanyak delapan puluh kali dalam kasus khamer. Maka
hakim dapat dimintai pertanggungjawaban membayar diyatrya
yang dibebankan pada Baitul Mal, atau dipertanggungjawabkan
kepada aqilahhakim.

48. Perubahan Status Korban Tindak Pidana
Menjadi Merdeka dan Pelaku Tindak Pidana

Berstatus Merdeka setelah Menyandarg Stahrs
Budak

Apabila ada seseorang melakukan findak pidana terhadap
budak dengan jenis tindak pidana tertenfu secara sengaja, lalu
budak tersebut dinyatakan merdeka setelah kejadian tndak pidana,
kemudian dia meninggal, maka qishash tidak dapat dipertanggung
jawabkan kepada pelalor tindak pidana, jika pelaku berstafus orang
merdeka, muslim, dzimmi atau musta'man- Si pembunuh harus
bertanggung jawab membayar diyat orang merdeka, secara funai,
yang dibebankan pada hartanya, bukan tanggungjawab aqilahnya.
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Apabila tindak pidana berupa pemotongan tangan, lalu

korban meninggal akibat dari tindak pidana ifu, maka si pemotong

tangan harus bertanggungjawab membayar diyat budak yang

sempuma. Dari diyat milik budak tersebut, pemilik budak hanya

berhak mendapatkan seperdua dari harga budak pada saat pelaku

melakukan tindak pidana terhadapnya, berapapun harga budak

pada saat kejadian tindak pidana, sedangkan sisa dari diyat

diberikan kepada ahli waris dari budak yang menyandang status

merdeka, karena budak telah menyandang stafus merdeka sebelum

kematian. Demikian juga, jika tindak pidana berupa tindak pidana

mudhihah atau tindak pidana lain selain mudhihah, saya

menetapkan bahwa budak tersebut hanya mendapatkan hak (diyat)

yang dapat dia peroleh akibat tindak pidana pada saat dia

menyandang status budak. Dan saya menetapkan bahwa dia tidak

mendapatkan hak yang dia peroleh akibat kematian pada saat dia

menyandang stahrs merdeka.

Apabila tindak pidana berupa tindakan membelah kedua

bola mata budak atau salah satunya. Harga nominalnya mencapai

dua ratus ekor unta, atau dua ratus dinar yang setara dengan dua

rafus ekor unta, maka dalam tindak pidana jenis hi tidak ada yang

dapat dipertanggungjawabkan kecuali diyat orang merdeka.

Karena tindak pidana sudah maksimum dengan timbulnya

kematian akibat dari tindak pidana jika dia meninggal dengan

menyandang status merdeka bukan budak. Diyat tersebut

seluruhnya menjadi milik pemiliknya, bukan milik ahli warisnya.

Karena, pemilik budak tersebut dapat memiliki harta diyat

seluruhnya atau lebih banyak daripada diyat sebab tindak pidana

jenis tersebut, bukan sebab kematian tersebut. Hanya saja, diyat
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yang lebih banyak tersebut gugur sebab kematian budak yang

menjadi korban dengan menyandang stafus merdeka.

Saya menetapkan afuran bahwa pelaku harus menanggung
diyat orang merdeka (seratus ekor unta) tiada lain karena budak
tersebut adalah orang yang dilindungi dari tindak pidana yang

dilakukan terhadapnya dengan segala jenis tindak pidana apapun.
Sehingga, saya menetapkan pelaku harus menanggung akibat
yang timbul dari tindak pidana yang dilarang untuk dilakukan (Udak

dibenarkan) sebagaimana telah saya terangkan pada bab sebelum

bab ini.

Apabila seseorang melakukan suafu tindak pidana terhadap
seorang budak. Misalnya, dia melakukan tindak pidana dengan
memotong tangannya, sementara harga budak tersebut seratus
ekor unta, kemudian dia merdeka lalu dia (pelaku tindak pidana
kembali) melakukan tindak pidana terhadapnya pada saat dia
menyandang stafus merdeka, atau orang lain selain pelaku
(melakukan suahr tindak pidana), misalnya dia melakukan tindak
pidana dengan memotong kakinya kemudian dia meninggal akibat
dari kedua tndak pidana itu, maka kedua pelaku harus
menanggung bersama diyat orang merdeka, jika pelaku kedua
tindak pidana berjumlah dua orang. Demikian juga jika pelaku
adalah pelaku tunggal, maka dia harus menanggung diyat orang
merdeka. Seperdua dari harga budak dari diyat menjadi hak
pemiliknya yang telah memerdekakannya, sedang jumlah yang
tersisa menjadi milik ahli waris korban yang telah menyandang
stafus merdeka, selama separuh harga budak pada saat
menyandang status budak setara dengan jumlah tengah-tengah
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antara separuh harganya dan separuh diyat orang merdeka atau

lebih kecildaripada separuh diyat orang merdeka.

Apabila separuh harga budak itu lebih banyak dibanding

seperdua diyat orang merdeka, maka tidak ada tindakan yang

patut dilakukan, kecuali mengembalikan sisa kelebihan itu ke

bagian seperdua diyat orang merdeka. Pertimbangannya adalah

jika kami memberikan kepada pemilik budak yang telah

memerdekakannya ihr lebih banyak daripada seperdua diyatnya

pada saat menyandang status merdeka, maka kami membatalkan

tindak pidana yang kedua terhadap budak tersebut setelah dia

statusnya berubah menjadi orang merdeka; atau membatalkan

sebagian tindak pidana yang kedua, padahal budak tersebut

meninggal akibat dari kedua tindak pidana. Jadi, tidak dapat

dibenarkan pemilik budak tersebut memperoleh dari diyat kecuali

separuh diyatrya pada saat budak menyandang stafus merdeka,

atau lebih kecil dari sepamh diyatnya, jika tindak pidana adalah

dua tindak pidana yang berbeda (terpisah).

Apabila seorang pelaku melakukan suatu tindak pidana

terhadap budak sebelum menyandang stafus merdeka, misalnya

dia melakukan tindak pidana dengan memotong tangannya,

sedangkan orang kedua melakukan tindak pidana terhadapnya

setelah menyandang stahrs merdeka, misalnya dia melakukan

tindak pidana dengan memotong kakinya, dan orang ketiga

melakukan tindak pidana terhadapnya setelah menyandang stafus

merdeka, misalnya dia melakukan tindak pidana dengan

memotong kakinya yang lain, maka sepertiga diyat budak pada

saat menyandang stafus merdeka dipertanggungjawabkan kepada
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pelaku pertama, karena saya menetapkan pelaku pertama harus

fumt serta menanggung diyat orang merdeka.

Apabila orang yang melakukan findak pidana terhadap
budak tersebut berstatus budak. Kemudian dia dimerdekakan, lalu
budak itu pada saat menyandang stafus sebagai pembunuh
bersama dua pelaku yang lain, maka sepertiga diyat tindak pidana
dapat dipertanggungjawabkan kepadanya. Sedangkan mengenai
diyat yang menjadi hak pemilik budak yang terbunuh ada dua
pendapat:

Pertama, dia berhak memperoleh jumlah yang lebih kecil
dari sepanfi harga budaknya saat menyandang stahrs budak, yang
dipertanggungjawabkan kepada budak yang membunuh tersebut,
atau sepertiga dari diyat.

Saya menetapkan dia (pemilik budak) tidak berhak
memperoleh lebih dari seperdua harga budak saat menyandang
stafus budak, walaupun jurnlah lebih banyak ifu tidak men@pai
seekor unta. Pertimbangannya adalah tidak ada tindak pidana lain
selain tindak pidana ketika budak masih di bawah kepemilikannya,
dan saya menetapkan perolehan karena kepemilikan budak tidak
melebihi sepertiga diyakrya saat menlnndang stahrs merdeka,
walaupun separuh harganya saat berstatus budak mencapai seratus
ekor unta- Pertimbangannya adalah harga budak terkadang
berkurang sebab kematian. Alasan lain, bagian yang dapat
dipertanggungjawabkan kepada pelaku terhadap korban yang
menyandang stafus budak, yaitu diyat budak, sebanyak
sepertiganya.

Kedua, pemilik budak yang terbunuh berhak memperoleh
jumlah lebih kecil daripada sepertiga harganya saat menyandang
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stafus budak, atau sepertiga diyatnya saat menyandang status

merdeka.

Pertimbangannya adalah budak tersebut meninggal akibat

tindak pidana yang dilakukan tiga orang. Saya menghukumi

sepertiga diyatnya saat menyandang stafus merdeka dapat

dipertanggungjawabkan kepada seorang pelaku yang memotong

tangannya, pertimbangannya adalah diyat telah berubah menjadi

diyat orang merdeka, dan pelaku berjumlah tiga orang, yang

masing-masing pelaku didenda membayar sepertiga diyatnya, tidak

ada perbedaan jumlah denda yang harus ditanggung. Apabila

korban meninggal saat menyandang stafus budak, tenfu jawaban

masalah ini akan berbeda.

Demikian juga jika empat orang, sepuluh orang atau lebih

melakukan findak pidana terhadap seorang budak, maka saya

menetapkan (bahwa) pelaku yang melalnfian tindak pidana

terhadap seorang korban saat menyandang stafus budak jika dia

meninggal dengan menyandang status merdeka, didenda sesuai

dengan porsinya dari diyat budak tersebut saat menyandang stafus

merdeka. Pemilik budak berhak memperoleh denda yang lebih

kecil dari denda yang telah mengikat pelaku yang melakukan

tindak pidana terhadap korban saat menyandang status budak,

atau denda tindak pidana selain pembunuhan yang dilakukan

terhadap korban saat menyandang stahrs budak ;ika korban

meninggal.

Misalnya, dia melakukan tindak pidana selain pembunuhan

terhadap budak dengan jenis tindak pidana tertentu yang di

dalamnya dikenai denda seekor unta, dan korban adalah orang

yang menyandang stafus budak. Masing-masing pelaku terikat
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kewajiban menanggung sepersepuluh dari seekor unta tersebut
atau lebih dari sepersepuluh sebab menyandang stafus merdeka
dan kematian tersebut akibat dari tindak pidana. Sedangkan
kematian akibat dari tindak pidana lain selain tindak pidana,
pemilik budak tersebut tidak dapat dibenarkan menunfut kecuali
seekor unta yang sudah mengikat sebab tindak pidana, pada saat

korban menyandang stafus budak miliknya.

Apabila dua oftmg atau lebih budak melakukan tindak
pidana tertenhr terhadap seorang budak, sedang pelaku lainnya
berstatus orang merdeka, maka jawabannya juga demikian.

Apabila seseorang melakukan tindak pidana dengan
memotong tangan budak, kemudian pemiliknya memerdeka
kannya, lalu budak yang dipotong tangannya itu menyatakan diri
keluar dari Islam, kemudian dia meninggal, maka pelaku hams
menanggung denda sebanyak seperdua harga korban saat

menyandang status budak, kecuali seperdua harga korban saat
menyandang stafus budak melebihi diyaforya saat menyandang
stafus merdeka lagi muslim, maka separuh harganya dikembalikan
pada diyat orang merdeka lagi muslim. Sedangkan sepamh harga
tersebut seluruhnya diberikan kepada pemiliknya.

Saya menetapkan penyerahan separuh harganya kepada
pemiliknya. Pertimbangannya adalah denda tindak pidana
seufuhnya adalah hak pemiliknya pada saat budak tersebut
menyandang status budak, muslim lagi dilindungi (dilarang untuk
dibunuh) sebab hak Islam.

Pada saat budak tersebut menyandang stafus merdeka, jika
ada sisa lebih dari denda tindak pidana yang menjadi milik
pemiliknya, maka (kelebihan) diserahkan kepada ahli waris mayit,
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yang mana jika kematian itu terjadi pada waktu korban

menyandang status muslim, maka muslim tidak akan memperoleh,

kecuali diyat orang merdeka. Jadi, diyat orang merdeka tersebut

berkurang karena sudah diambil denda tangan pada saat korban

berstafus budak sesuai dengan pengurangan hak milik pemiliknya.

Apabila pada saat budak meninggal dengan menyandang

stafus murtad, maka hak milik pemiliknya yang melekat pada

kematian itu dibatalkan (ditiadakan) sebab kemurtadan tersebut.

Tidak ada afuran yang pafut, kecuali kami harus membatalkan

(menghapus tuntutan) tindak pidana yang kedua sebab

kemurtadan. Sebab kemurtadan itu, kami tidak dapat membenar

kan adanya funtutan diyat orang merdeka. Padahal korban itu jika

dia meninggal dengan menyandang stahrs muslim, dia tidak berhak

memperoleh denda lebih banyak daripada orang merdeka.

49. Kesimpulan Umum Hukum Qishash
Menyangkut Tindak Pidana Selain Tindak Pidana

Pembunuhan

Allah @ telah memberikan kepastian hukum qishash ymg

telah ditetapkan terhadap para penganut kitab Taurat. Allah &
berfirman,
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" Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya
(AfTaurat) bahwa jiwa (dibalas) dengan jiorm, mata dengan mata,

hidung dengan hidung telinga dengan telinga, gigi dengan gigi,
dan luka-luka (pun) ada qishashnjm- Barangsiapa yang melepaskan
(hak qishash)nya, maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus
dosa baginya." (Qs.AI Maa'idah [5]: 45).
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2676. Diriwayatkan dalam hadits Umar, bahwa dia berkata,

"Aku melihat Rasulullah S memberi kepastian hukum qishash

karena (pertimbangan) pribadinya, Abu Bakar memberi kepastian
hukum qishash karena (pertimbangan) pribadinya, dan saya
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memberi kepastian hukum qishash karena (pertimbangan)

pribadiku."76

Sepengetahuan saya tidak pemah ada seorangpun yang

menentang (berbeda pendapat) dalam masalah qishash yang

ditetapkan di kalangan umat Islam ini seperti afuran qishash yarrg

telah Allah @ tetapkan, Allah telah menetapkan aturan qishash di

lingkungan penganut kitab Taurat.

Sepengetahuan saya tidak pemah ada seorangpun yang

menentang (berbeda pendapat) dalam masalah bahwa aturan

qishash dapat diberlakukan di antara dua orang merdeka yang

muslim berkenaan dengan tindak pidana pembunuhan dan tindak

pidana lain selain tindak pidana pembunuhan, yaitu segala jenis

tindak pidana, lrang mana qishash dapat dilaksanakan dalam

segala tndak pidana tanpa menimbulkan akibat kerusakan yrang

akan mengancam orang yang dimintai pertanggungjawaban

qishash, yaitu bagian (anggota badan) yang diqishash-

Qishash akibat hukuman dari tindak pidana selain tindak

pidana pembunuhan ada dua macam: Luka dibalas dengan luka,

dan organ fubuh dibalas dengan organ tubuh (dengan caftr

memotongnya).

Apabila ada seseorang melakukan findak pidana dengan

tindak pidana mudhihah (melukai di bagian tempurung kepala

yang terlihat), yang mengenai bagian kepala yang berada di antara

76 Mushannaf Abdutmaq l9/M9, pernbahasan: diyat, bab: Qishash Nabi $
karena Pertimbangan Pribadinp) dari Muhammad bin Muslim, dali Yazid bin AMultah

bin usamah, dari sa'd bin hmhim, dari Sa'id bin Al Musayiyib, bahwa Rasulullah $
memberi kepastian qishashkarena (pertimbangan) pribadinya. Abu Bakar iS memberi

kepastian qishash kepada seseorang karena pertimbangan pribadinya. Umar memberi

kepastian qishashkepadaSa'd karena pertimbangan pribadinyra-" (no. 18042)'
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dua tulang bagian kiri dan kanan dari kepala korban, sementara

orang yang terluka memiliki bagian kepala yang berada di antara
kedua fulang kepala bagian atas lebih luas daripada orang yang
melukai, maka qishash mudhihah dapat dilaksanakan pada bagian
kepala yang berada di antara dua telinga kiri dan kanan dari orang
yang melukai.

Ukuran panjang luka mudhihah, orang yang terluka
dibenarkan melaksanakan qishash pada bagian tempat fumbuhnya
rambut sampai ujung telinga. Kepala seluruh bagiannya adalah
anggota badan funggal, panjang kepala tidak keluar sedikitpun dari
tempat keluamya rambut, karena kepala adalah anggota badan
yang tunggal, yang mana qishash (mudhihah) tersebut tidak boreh
melebar ke anggota badan lain selain kepala.

Demikian juga pelaksanaan qishash setiap anggota badan,
ukuran panjangnya mengacu pada setiap anggota badan, tidak
boleh melebar ke anggota badan lain selain anggota badan
tersebut.

Apabila orang yang melukai adalah orang 5ang merniliki
bagian kepala yang berada di antara dua fulang pelipis lebih luas
daripada orang yang dilukai, dan luka tersebut mengenai dua
fulu.rg pelipis dari orang yang terluka, maka orang yang terluka
dibolehkan memilih antara meletakkan pisaunya mulai dari arah
manapun dari kedua hrlang pelipisnSn yang dia kehendaki,
kemudian dia boleh melukai bagian antara dua hrlang pelipisnya
sampai berakhir pada bagian sesuai dengan kadar panjang luka
mudhihah tersebut, berapapun panjang ruka pada bagian kepala
yang berada di antara dua fulang pelipisnya, seperdua luka
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mudhihah. sepertiga, lebih panjang atau lebih pendek dari luka

mudhihah, udak dibolehkan melebihi panjang lukanya.

Apabila ada seseorang melakukan tindak pidana dengan

jenis tindak pidana mudhihah yang mengenai bagian kepala yang

berada di antara tempat fubuhnya rambut kepala orang yang

dilukai dari bagian depan kepalanya sampai ujung tempat

tumbuhnya rambut kepalanya dari bagian belakang tengkuknya,

yaitu seperdua bagian dari orang yang melukai, maka orang yang

terluka boleh melaksanakan qishash seperdua dari kepala orang

yang melukai tersebut. Orang yang terluka dibolehkan memilih,

jika dia mau dibolehkan memulai pelaksanaan qishash dari arah

depan kepala orang yang melukai, dan jika dia mau, boleh dari

arah tengkuknya.

Apabila yang melukai lebih kecil kepalanya daripada yang

dilukai, maka dia dibolehkan melaksanakan qishash pada bagian

kepala yang berada di antara bagian depan kepala hingga bagian

tengkuknya, dan untuk sisanya dia boleh menuntut denda tindak

pidana dengan melukai di kepala tersebut. Melukai itu seperti

seorang yang melakukan tindak pidana terhadap dua orang

dengan melukai bagian kepala, lalu salah sahrnya menunfut

qishash, dan korban yang lain menuntut denda pada saat tidak ada

lagi bagian untuk qishash.

Apabila yang dilukai itu meminta unfuk mengulang tindakan

mengiris bagian di kepalanya sehingga dia dapat melakukan

qishashsecara menyeluruh sesuai dengan ukuran panjang lukanya,

maka dia tidak dibenarkan melakukan hal tersebut. Karena kami

memberikan kesempatan kepada orang yang dilukai unfuk

melaksanakan qishash secara menyeluruh sesuai dengan ukuran
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panjang anggota yang dilukai dari orang yang melukai tersebut,

dan lukanya hanya satu, sehingga dia tidak dapat menuntut
pertanggungjawaban terhadap orang yang melukainya unfuk
dilukai pada dua bagian yang terpisah. Orang yang dilukai fidak
dibolehkan membalasnya melampaui bagian yang seperti lukanya
tersebut. Aturan qishash ini juga berlaku dalam luka di bagian
wajah, sedangkan kepala tidak dapat diikutsertakan dengan wajah.

Bahu maupun pergelangan tangan tidak dapat diikutserta
kan dengan lengan. Lengan dapat dilakukan qishash secara
menyeluruh sehingga orang yang dilukai dipenuhi haknya sesuai

dengan ukuran lukanya dari lengan tersebut. Apabila ada haknya
yang masih tersisa, maka dia boleh menunfut denda findak pidana.
Demikian juga betis, pegelangan kaki maupun paha tidak dapat
diikutsertakan dengan betis. Karena tiaptiap anggota badan dari
anggota badan yang telah disebutkan ih.r berbeda dengan anggota
badan yang lainnya.

Apabila luka korban telah sembuh sejak awal, tetapi belum
sembuh secara total, atau jaringan kulitrya belum rapat, sementara
terpidana qishash telah sembuh secara total serta sudah rapat,
maka korban tidak memiliki hak lain selain qishash ketika hak
q i sh asbnya telah dipenuhi.

Apabila seseorang melakukan tindak pidana dengan
melukai, yang menimbulkan luka bergelombang, maka dibalas
dengan luka yang sama. Sebagaimana jika dia melakukan tindak
pidana dengan melukai, yang menimbulkan luka yang mendatar
(rata), maka dibalas dengan luka yang sama.

Setiap qishash memiliki batas maksimum, sesuai dengan
penjelasan yang telah saya terangkan. Apabila seseorang
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melakukan tindak pidana terhadap seseorang dengan tindak

pidana mudhihah. maka ukuran mudhihah membedah (mengiris)

bagian yang berada di antara jaringan kulit terluar dan tulang.

Apabila tndak pidana menimbulkan luka berupa remuknya

tulang, atau menimbulkan luka berupa pecahnya tulang hingga

hrlang bergeser dari posisi semula, atau tindak pidana menimbul-

kan luka pada selaput otak (organ paling vital di dalam kepala).

[.alu korban menuntut agar dia diberi kekuasaan untuk melakukan

qishash, maka qishash tidak dapat dilatuhkan pada luka hasyimah

(luka berupa remuknya h:lang), luka munaqqilah (luka berupa

pecahnya fulung hingga ttla.rg bergeser dari posisi semula)

maupun luka ma'muumah (luka pada selaput otak; organ paling

vital di dalam kepala). Karena qishash tidak dapat dilakukan

dengan cara melakukan pemotongan pada bagian lain dari fula.,g

tersebut seperti pemecahan tulang maupun peremukan hrlatg.

Sebagaimana qishash dapat dilakukan dengan cara melakukan

pengirisan pada bagian kulit terluar dan jaringan daging.

Demikian juga, qishash tidak dapat dijatuhkan pada luka

berupa pecahnya fulang jari, tangan maupun kaki, karena ada

sesuatu yang lain selain fulang tersebut, yaitu kulit dan jaringan

daging. Alasan latn, qishash tidak dapat dilakukan dengan cara

melakukan pemecahan seperti pemecahan tersebut dengan cara

apapun. Alasan lain, orang yang dihukr'rm qishash akan terambil

daging dan kulifurya yang berbeda dengan sesuafu yang terambil

dari daging korban dan kulitrya.

Demikian juga, qishash tidak dapat dijatuhkan terhadap

orang yang mencabut rambut jenggot, rambut kepala maupun alis,

sekalipun rambut tersebut tidak pemah tumbuh kembali. Apabila
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pelaku melakukan tindakan pemotongan terhadap safu di antara
rambut tersebut berikut kulitnya, maka disampaikan pada para ahli
qishash, "Apabila kalian bisa melakukan pemotongan rambut yang
serupa dengan rambut miliknya berserha kulifurya, maka potonglah.
Apabila tidak, maka fidak ada kewajiban qishash berkenaan
dengan pemotongan rambut beserta kulit tersebut, namun dalam
pemotongan rambut beserta kulit tersebut tetap ada dendanya."

Apabila seseorang melakukan tindak pidana terhadap orang
lain dengan tindak pidana mudhihah, atau ma'mumah.
lalu korban (yang terluka) menunfut qbhash terhadap tindak
pidana mudhihah berikut denda tindak pidana antara mudhihah
dan hasyimah, maka jika dia melakukan tindak pidana dengan
tindak pidana hasyimah, atau menunifi qishash terhadap tindak
pidana munaqqilah (luka tergesemya tulang dari posisinya semula)
atau ma'muumah (luka pada selaput otak), jika dia melakukan
tindak pidana dengan tindak pidana munaqqilah atau ma 'mumah,

maka kekuasaan qishash dapat diberikan kepadanya, karena
pelaku telah melakukan tindak pidana terhadapnya dengan tindak
pidana mudhihah atau lebih.

Apabila ada seseorang melakukan findak pidana dengan
tindak pidana jenis lain selain tindak pidana mudhihah, maka tidak
ada kewajiban qishash berkenaan dengan tndak pidana ini.
Pertimbangannya adalah tindak pidana jenis lain selain mudhihah
tidak terukur dengan pasti, yang mana jika tindak pidana yang
tidak terukur tetap dipaksakan untuk diambil qishash sesuai

dengan tingkat kedalaman luka dari orang yang dilukai tersebut,
maka tindakan tersebut mengubah tindak pidana menjadi tindak
pidana mudhihahterhadap pelaku yang melukai, karena terkadang
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perbedaan tingkat ketebalan jaringan daging dan kulit, atau

terkadang perbedaan tingkat ketipisan daging dan kulit dari orang

yang melukai dan orang yang dilukai.

Misalnya, seperdua dari kedalaman kepala orang yang

melukai lebih sedikit atau lebih banyak (daripada kedalaman kepala

orang yang terluka). Dan saya dapat menuntut qishash tindak

pidana yang lain yang hampir mendekati tindak pidana mudhihah.

Sedangkan pelaku yang melukai berkenaan dengan tindak pidana

lain selain mudhihah tersebut dikenai katajiban membaSrar denda

findak pidana-

Apabila ada seseorang melakukan tindakan penyerangan

terhadap orang lain dengan jenis tindak pidana lain selain

pembunuhan, lnng di dalamnya dikenai kewajiban qishash, atau

dia melakukan tindakan pemotongan organ fubuhnya, maka

afuran qishaslrnya sama, dengan alat apapun dia menyerangnya,

senjata tajam dari bahan besi atau batu, dan orgem fubuh tersebut

dipotong menggunakan tangannya dan selain tangannyia.

Apabila ada seseorang memilih telinga orang lain sampai

putus, atau menariknya menggunakan tangan sampai pufus, atau

menampar matanya sampai pecah serta keluar isinya, atau

melakukan findakan penusukan terhadapnya pada bagian mata

dengan biting sampai pecah serta keluar isin5n, atau dia

melakukan tindakan penyerangan terhadapnya menggunakan batu

yang ringan atau tongkat yang ringan, sehingga dia melakukan

tindak pidana terhadapnya dengan tndak pidana mudhihah, maka

berkenaan dengan tndak pidana ini selunfinya qishash dapat

dipertanggungjawabkan kepada pelaku tndak pidana. Tindak

pidana ini fidak menyerupai dengan tindak pidana pembunuhan.
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Apabila ada seseorang menampar mata seseorang, lalu

fungsi penglihatannya hilang, maka mata pelaku dibalas dengan

cara ditampar. Apabila fungsi penglihatannya telah hilang (maka

hak qishash telah terpenuhi). Namun jika fungsi penglihatannya

belum hilang, maka untuk menghilangkan fungsi penglihatan ifu,
para ahli diminta pendapatnya mengenai suafu tindakan yang

dapat menghilangkan fungsi penglihatan tersebut, lalu dia segera

melakukan tindakan penghilangan fungsi penglihatan dengan suatu

tindakan yang paling ringan bagi pelaku dalam penghilangan

fungsi penglihatan sampai fungsi penglihatannya hilang.

Apabila seseorang menampar mata orang lain lalu dia

menghilangkan fungsi penglihatannya, atau matanya tampak
putih-putih, atau ftrngsi penglihatannya hilang dan bola mata

bergeser dari posisinya sampai bola matanya timbul keluar, maka
disampaikan kepada para ahli qishash, "Apabila kalian bisa

menghilangkan fungsi penglihatan mata pelaku dan nampak putih-
putih, atau kalian dapat menghilangkan fungsi penglihatannya dan
berubah menjadi timbul keluar seperti mata korban ini, maka
lakukanlah (qishash). Namun jika tidak bisa, maka lakukanlah

tindakan penghilangan fungsi penglihatan semampu kalian dari
pelaku ini, dan jangan sampai menyisakan keburukan sedikitpun
pada pelaku ini, karena dengan tindakan penghilangan fungsi
penglihatan tersebut. Segala tindak pidana yang menyangkut mata,
yaitu bagian yang mana qishash dapat dilakukan padanya,

terpenuhi secara sempuma.

Demikian juga jika seseorang melakukan tindak pidana
dengan memotong tangan korban atau jari, sehingga bagian yang
dipotong menjadi cacat atau terlihat buruk setelah sembuh, maka
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qishash dapat dijatuhkan pada bagian tangan dan jari. Dan korban

tidak dapat dibenarkan menunfut apapun menyangkut bagian yang

dipotong yang terlihat bunrk setelah sembuh. Demikian juga, jika

kecacatan atau keburukan ini ada pada telinga atau organ tubuh

lain selain telinga.

Apabila seseonmg melakukan penyerangan terhadap

seseorang dengan memukul sebanyak satu kali pukulan, lalu

pukulan ihr menyisakan bekas luka sepanjang antara ujung jari

telunjuk dan jempol ketika dibuka dari bagian kepala korban tindak

pidana, lalu kedua sisinya memperlihatkan tulang, sedang bagian

antara kedua sisi luka tersebut tidak memperlihatkan fulang, akan

tetapi dia mengiris daging atau kulit hingga menimbulkan luka

menganga, atau baEan tengahnya memperlihatkan d*g, sedang

sisinya tdak memperlihatkan il*g, maka qishash dapat

dijatuhkan pada bagian yang dapat memperlihatkan tulang sesuai

dengan ukurannya. Saya menetapkan hukunah (denda yang

diserahkan kepada hakim unfuk menentukan besarannya)

diberikan kepadanya menyangkut findak pidana selain tindak

pidana mudhihah.

50. Cabang Hukum Qishasfi Menyangkut Tindak
Pidana Selain Pembunuhan, yaifu Organ Tubuh

Cara pelaksanaan qishash ada dua macam: Pemotongan

organ tubuh, dan perobekan bagian tubuh. Tidak ada qishash

menyangkut organ tubuh, kecuali organ fubuh yang dipotong dari

44L



AlUmm

persendian. Karena qishash tidak dapat dilakukan dengan cara

memotong dari bagian lain selain persendian, sehingga

pemotongan seperti pemotongan yang lain tanpa meninggalkan

bekas kerusakan, yang mengakibatkan si pemotong melakukan
qishash melebar ke bagian lain selain bagian yang harus dipotong.

Setiap jiwa yang mana saya menetapkan harus dibunuh
karena jiwa yang lain, jika jiwa itu berstahrs pembunuhnya, maka

saya tetap memberlakukan qishash tindak pidana selain

pembunuhan yang terjadi di antara kedua jiwa tersebut.

Saya menetapkan qishash dapat dipertanggung jawabkan

terhadap pelaku yang berjenis kelamin perempuan karena
korban yang berjenis kelamin laki-laki, dan terhadap pelaku yang

berjenis kelamin laki-laki karena korban yang berjenis kelamin
perempuan, tanpa memberi tambahan uang (harta) di antara
mereka.

Orang-orang yang berstatus budak, sebagian mereka
dibenarkan menuntut qishash terhadap sebagian yang lain,

walaupun pengganti harga mereka beda. Apabila ada seorang
budak, orang merdeka atau orang kafir melakukan suafu tindak
pidana terhadap seorang muslim, maka saya menetapkan korban
diberikan kekuasaan menuntut qishash terhadap pelaku tindak
pidana. Karena saya menetapkan dapat dibenarkan membunuhnya
jika pelaku telah membunuh seorang muslim. Apabila orang
merdeka yang berstafus muslim melakukan tindak pidana
pembunuhan terhadap orang kafir, atau melakukan suafu tindak
pidana lain terhadapnya, seorang merdeka yang muslim
melakukan tindak pidana pembunuhan terhadap budak atau
melakukan suatu tindak pidana lain terhadapnya, maka saya tidak
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akan pemah menetapkan kekuasaan kepada korban unfuk

melakukan qishash terhadap pelaku yang merdeka serta muslim

itu.

Qishash terhadap organ tubuh disesuaikan dengan nama,

bukan berdasarkan perbandingan organ tubuh. Jadi tangan dibalas

dengan tangan, kaki dengan kaki, telinga dengan telinga, hidung

dengan hidung, mata dengan mata, dan gigi dibalas dengan gigi.

Karena nama-nama tersebut adalah organ-organ tubuh, baik

menyangkut qishash organ tubuh ifu si pemotong memiliki organ

fubuh lebih istima.r,ra daripada orang yang dipotong, atau yang

dipotong memiliki organ tubuh lebih istimewa daripada yang

memotong, karena findak pidana dengan memotong organ tubuh

ifu adalah tindakan penghilangan sesuafu, sama halnya dengan

pembunuhan yang memiliki kesetaraan dengan jiwa lain

berdasarkan unsur kehidupan dan nama. Kesemua organ tubuh

yang telah disebutkan ini memiliki kesetaraan berdasarkan nama

dan jumlahnya, bukan berdasarkan perbandingan (ukuran) di

antara kedua organ fubuh dari orang yang memotong dan organ

fubuh dari orang yang dipotong, dan bukan berdasarkan

keistimewaan yang dimiliki sebagian organ tubuh dibanding

sebagian organ tubuh yang lain.

Apabila ada seseorang melakukan tindak pidana dengan

memotong hidung atau telinga seseorang, atau mencabut gigrnya,

lalu dia melakukan findak pidana pemotongan terhadap organ

hrbuh tersebut sampai pufus- Kemudian oftIng yang terpotong

organ tubuhnya telah melakukan tindakan perekatan organ tubuh

dengan darahnya, atau dia telah menyambung kembali hidung

dengan benang, atau telinga, atau dia telah merekatkan gigl
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dengan emas atau bahan lainnya hingga tersambung kembali, lalu

organ tubuh telah melekat kembali dengan kuat akibat proses

penyambungan, dan dia menunfut qishash. maka dia tetap diberi

kekuasaan melakukan qishash, karena hak qishashnya telah

memiliki kekuatan hukum tetap akibat tindakan pemotongan

terhadap organ tubuhnya sampai putus.

Apabila korban belum melekatkannya, atau dia ingin

merekatkannya namun organ fubuh tak kunjung merekat, dan dia

menunfut agar orang yang telah melakukan tindak pidana

terhadapnya dihukum qishash, baru dia merekatkannya, lalu organ

tubuh telah melekat kembali, maka pelaku tidak dapat dimintai
pertanggungjawaban lebih dari sekali pemotongan organ fubuhnya
sampai putus. Apabila korban meminta pada walinya agar

melakukan tindakan pemotongan organ tubuh pelaku unfuk kali
kedua, maka wali tidak dapat dibenarkan memotongnya karena
qishash, karena dia telah menunaikan qishash sebanyak sahr kali,
kecuali pelaku memotongnya kembali, karena dia telah
merekatkan (menyambung) bangkai dengan fubuhnya.

Apabila seseorang merobek safu dari sekian organ fubuh
yang telah disebutkan ini, lalu korban merekatkan organ fubuhnya
dengan darahnya, saya menetapkan tindakannya itu tidak
dihukumi makruh, dan organ fubuh yang merobek dapat dirobek
kembali, jika dia dapat melakukan tindakan perobekan yemg sama
(sejenis) dengan tindakan perobekannya, dan korban (yang dirobek
organ tubuhnya) boleh berkata, "Silakan sambung kembali organ

fubuh tersebut (dengan darahnya)", maka apabila organ tubuh
yang merobek telah tersambung kembali, sementara organ fubuh
yang dirobek belum tersambung kembali, atau organ fubuh yang

4M



AlUmm

dirobek telah tersambung kembali, sementara organ fubuh yang

merobek belum tersambung kembali, maka seorang di antara

mereka tidak dapat dibenarkan menunhrt (penyambungan tersebut

dengan darahnya) terhadap kawannya tersebut.

Cara kedua pelaksanaan qishash adalah melakukan

tindakan yang seperti findak pidana dengan cara melakukan

perobekan. Apabila tindakan perobekan itu telah tertukti, maka

cara pelaksanaan qishashrrya seperti tindak pidana penghilangan

organ fubuh, yaitu mengacu pada ukuran paniang tindakan

perobekan tersebut, bukan melakukan perobekan organ fubuh

tersebut secana menyeluruh.

Misalnya, ada seseorang memotong organ tubuh seseorang,

yang mana dalam organ tubuh tersebut ada sesuafu yang tidak

berfungsi karena kelumpuhan atau faktor lainnya, atau ada sesuafu

yang telah terpotong, seperti misalnya seseorang memotong

tangan omng lain, dan di dalam tangan tersebut ada dua jari yang

abnormal, maka tangan pelalm tidak dapat dihukum qishash akibat

memotong tangan seperti itu, sementara di dalam tangan tersebut

ada dua buah jari yang abnormal, walaupun si pemotong tangan

tersebut rela (meng2inkan tangannya dipotong). Tetapi apabila

korban yang memiliki hak qishash meminta melakukan

pemotongan beberapa jari yang berjurnlah tiga milik pelaku tindak

pidana, dan menunhrt denda hukumah pergelangan tangan berikut

kedua jari yang lain, maka hrnhrtan tersebut dapat diberikan

kepadanya.

Apabila si pemotong itu adalah orang gnng abnormal kedua

jarinya, sedangkan orang yang dipotong adalah orang yang normal

(sempuma) tangannya, maka korban yang memiliki hak qishash,
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dibolehkan memilih antara memotong tangannya dengan

tangannya, dan dia tidak memiliki hak lain selain pemotongan
tangan yang memiliki dua jari yang abnormal, atau melakukan
pemotongan jari-jari yang berjumlah tiga milik si pemotong
tersebut, dan menunfut denda dua jari yang lain. Saya tidak
menetapkan (aturan) tidak memberikan hak lain selain

pemotongan tangan tersebut ketika si pemotong melakukan
pemotongan pada pergelangan tangan milik orang yang dipotong,
pertimbangannya adalah bahwa keelokan kedua jari yang

abnormal ifu masih tetap terlihat, dan tempat melekatrya kedua
jari yang abnormal itu dapat menufupi kekurangannya.

Apabila si pemotong tersebut adalah orang yang telah
terpotong kedua jarinya, maka pergelangan tangan miliknya dapat
dipotong, dan saya menetapkan bahwa orang yang dipotong
tangannya tersebut berhak menunfut denda dua jari yang

sempuma (normal).

Apabila ada seseorang yang telah terpotong jari-jari

tangannya kecuali sebuah jari, melakukan tindak pidana dengan
memotong sebuah jari milik seseorang, maka qishash dilakukan
pada jari tangan yang tersisa tersebut. Apabila dia melakukan
tindak pidana dengan memotong pergelangan tangan milik
seseorang, maka dia diberi hak qishash pada pergelangan tangan
tersebut, dan denda keempat jarinya.

Apabila korban adalah orang yang telah terpotong jari-jari
dari pergelangan tangannya kecuali sebuah jari, lalu seorzulg yang
ufuh tangannya melakukan tindak pidana dengan memotong
tangannya, kemudian dia memohon qishash, maka qishash dapat
dijahrhkan pada jari tangan milik orang yang dihukum qishash, darr
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saya memberikan hukumat/7 menyangkut pegelangan tangan

tersebut.

Apabila si pemotong ihr adalah orang yang telah terpotong

sebuah jarinya, lalu pergelangan tangan korban dipotong, saya

menjattrhkan qishash pada keempat jari, dan say_a memberikan

kepadanya hukumah menyangkut pergelangan tangannya.

Namun saya menetapkan tidak memberikan hukumah

menyangkut pergelangan tangannya tersebut melebihi diyat sebuah

jari, karena pergelangan tangan itu statusnya pelengkap jari-jari

seluruhnya, dan seluruh jari-jari itu kedudukannya sama, sehingga

denda menyangkut pergelangan tangan tidak boleh seperti denda

sebuah jari dari seluruh jari-iari tersebut.

Apabila seorang yang memiliki enam jari pada tangannya

berstafus orang yang dipotong, sedang orang yang memiliki lima

jari adalah si pemotong, maka saya menetapkan rnemberikan

kepadanya hak qishash pada kelima jari milik si pemotong

tersebut, dan saya menetapkan memberikan kepadanya hak

hukwnah menyangkut jari tambahan tersebut, yang mana saya

menetapkan fidak memberikan hukumah menyangkut jari

tambahan tersebut melebihi diyat sebuah jari, karena jari tambahan

tersebut adalah kelebihan suafu benda yang rupanya seperti jari.

Apabila ada seseorang yang memiliki lima jari, empat di

antaranya: Jempol, telunjuk, jari tengah, da. jari setelahnya fiari
manis), sementara jari kelingki.rg.,ya tidak ada, dan dia memiliki

jari tambahan di luar letak jari kelingking. Seorang yang sempuma

77 Hukumah adalah denda yang besarannya ditentukan oleh hakim menyangkut
denda segala jenis tindak pidana, berkenaan dengan tindakan penyerangan terhadap
anggota badan, narnun tidak sampai menghilangkannya. (Lisan Al AmA.
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tangannya (lima buah) melakukan tindak pidana dengan

memotong tangannya tersebut. [-alu korban menunfut qishash

tindak pidana, maka qishash tidak dapat dijahrhkan pada tangan

yang sempuma tersebut. Karena, jumlah jari-jari dari kedua tangan

tersebut sekalipun sama flima buah), tetapi orang yang dipotong
tangannya memiliki jari tambahan (tambahan benda yang rupanya

seperti jari), yang mana jari tambahan ifu tidak sesempuma dan

seelok rupa jari yang asli.

Apabila ada orang, yang jari kelima dari jari-jarinya ini

berupa jari tambahan (benda yang rupanya seperti jari), dan dia

tidak memiliki jari asli sempuma nrpanya, bertindak sebagai

pemotong, dan orang yang dipotong tangannya menunfut qishash,

maka qishash dapat diberikan kepadanya. Karena, jumlah jari yang

dituntutrnya lebih sedikit daripada jumlah jari yang mana si

pemotong telah mengambil darinya.

Apabila dia (yang dipotong) menunhrt denda berikut
qishash, maka hak tersebut tidak dapat diberikan kepadanya.

Karena jumlah jari yang kepunyaannya telah diambil, walaupun
jumlah yang dituntut untuk digishash lebih sedikit daripada jumlah
jari yang mana si pemotong telah mengambil darinya.

Apabila ada seseorang yang telah terpotong sebuah ruas

dari sebuah jari dan beberapa ruas dari jari-jari yang lain

melakukan tindak pidana dengan memotong tangan milik
seseorang yang sempurna semua jarinya. lalu orang yang

dipotong tangannya menunfut qishash berikut denda (ruas jari),

atau hanya (menuntut) denda tindak pidana, maka tuntutan
tersebut dapat diberikan kepadanya. Kekurangan (ketiadaan)
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sebuah atau beberapa buah ruas jari seperti kekurangan sebuah

atau beberapa buah jari.

Apabila orang yang telah terpotong sebuah atau beberapa
buah ruas jari ifu adalah korban yang dipotong tangannya, dan dia

menunfut qishash tndak pidana, maka tuntutan tersebut tidak

dapat diberikan kepadanya karena jari-jarinya tidak cukup unfuk

mendapatkan qishash jari-jari pelaku yang memotong tangan

tersebut.

Apabila seomng di antara keduanya tidak terpotong sebuah

atau beberapa ruas jarinya, akan tetapi dia orang yang menghitam
(terlihat buruk) dan kering serta rusak kuku-kuku dari semua

jarinya. Atau, tangannya kena penyakit cacar jenis lepra, kena

penyakit cacar yang menggerogoti (merusak) anggota badan sedikit

demi sedikit, atau kena penyakit sempa lainnya, hanya saja tidak
ada sedikitpun dari organ-organ tubuh tersebut yang hilang, dan

tidak mengalami kelumpuhan, maka di antara mereka berdua

tetap diberlakukan qishash menyangkut segala organ tubuh selama

organ tubuh tersebut tidak terpotong atau lumpuh serta mati.

Kecacatan ihr semuanya sama selama organ-organ tubuh

tersebut dalam kondisi hidup (berfungsi) serta tidak terpotong.
Jadl, qishash tidak dapat dicegah dan diyat findak pidana tidak
berkurang (karena kecacatan tersebut).

Demikian juga, jarak antara jari-jari yang terbuka lebar,

kelemahan bentrknya dan pangkalnya, berkerut (fidak halus

tangannya), pendek dan panjangnya, dan kacau (tidak tentu)

benhrknya. Setiap kecacatan dari semua kecacatan itu tidak

tergolong kecacatan terjadi bukan akibat kematian jari-jari tersebut,

tidak karena pemotongan. Maka tidak ada tambahan (harta)
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menyangkut sebagian jari-jari tersebut melebihi sebagian yang lain

dalam hal diyat maupun qishash, selama benfuknya masih seperti

benfuk tangan-tangan manusia.

Jadi, ;ika orang merdeka serta muslim melakukan tindakan
penyerangan terhadap orang merdeka serta muslim dengan

memukul tangannya, lalu dia memotong tangannya mulai dari

ujung lengan yang beriringan dengan jempol (Al Kuul,lalu orang
yang dipukul tangannya menunift qishash, maka saya menyatakan

menganjurkan agar dia tidak menjatuhkan qishash pada si

pemukul tersebut, sehingga luka{ukanya akibat tindak pidana

sembuh; karena tindak pidana ada kemungkinan berubah menjadi

tindak pidana pembunuhan. Namun, apabila dia memohon
qishash sebelum sembuh, maka saya pasti memberikan hak
qishash kepadanya. Namun, saya menyatakan tidak
membenarkannya menjafuhkan qishash padanya dengan
melakukan tindakan pemukulan. Dan unfuk memenuhi
tuntutannya tersebut, saya memanggil orang yang pandai

melakukan perbuatan memotong. lalu saya meny.rruhnya
melakukan pemotongan tangan pelakr unfuk memenuhi tunfutan
korban dengan alat yang paling mudah digunakan unfuk
melakukan pemotongan. Kemudian dia mencelupkan tangan
orang yang dipotong ke dalam min5nk yang mendidih agar
darahnya tidak mengalir.

Demikian juga apabila dia memotongnya mulai dari siku

atau pundak, cara pelaksana qishashtya tidak ada perbedaan-

Demikian juga jika dia memotong sebuah jarinya atau sebuah ruas
jari, cara pelaksanaan qishashtyatidak ada perbedaan.
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Saya menyatakan tidak membolehkan menjatuhkan qishash

tndak pidana pemotongan tangan kanan pada tangan kiri, tidak
(pula menjah.rhkan qishash tindak pidana pemotongan) jari

kelingking pada jari lain selain jari kelingking, tangan atau kaki dari
orang yang dipotong.

Demikian juga dalam pelaksanaan qishash tindak pidana

pemotongan kaki, caranya adalah dengan memotong kaki pelaku

dari persendian fulang pergelangan kaki atau persendian fulang

lutut.

Jadi, dia melakukan tindak pidana dengan memotongnya
dari persendian pantat (organ tubuh di atas paha). Maka saya

meminta pendapat para ahli mengenai pemotongan tersebut,
"Apakah mereka mampu melakukan tindakan pemotongannya

dari persendian pantat tanpa meninggalkan luka menganga

$a'ifahl?" Apabila mereka menjawab,'Ya", maka saya

menyatakan dia boleh menjatuhkan qishash pada persendian

pantat tersebut.

Demikian juga jika pelaku menanggalkan tangan korban
berikut tula.,g belikatrya, maka saya menetapkan korban boleh

menjatuhkan qishash padanya jika mereka (para ahli) mampu
melakukan tindakan menanggalkan fulang belikat tersebut tanpa
mencederai bagian di sekitamya.

Apabila pelaku melakukan tindak pidana dengan

memotong tangannya mulai dari atas persendian, kakinya atau

sebuah jari dari jari-jarinya, lalu korban yang dipotong tangannya

memohon qishash tindak pidana, maka disampaikan padanya,

apabila kamu memohon qishash pada bagian atas persendian,

yang mana pelaku melakukan tindak pidana terhadapmu dengan
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rnemotong bagian tersebut, maka tidak ada qishash, karena bagian

organ tubuh tersebut bukanlah persendian. Qishash tidak dapat

dilaksanakan pertimbangannya adalah bahwa bagian atas

persendian itu tidak dapat dipotong kecuali dengan kemampuan

rnemotong dengan sekali gerakan yang ufuh, yang mana si

pemukul (pemotong) tersebut hams mengangkat tangannya tinggi

ketika melakukan gerakan tersebut. Apabila pemotongan bagian

atas persendian ih,r tetap dilakukan, pemotongan ifupun belum

tenhr dapat menggantikan posisi pemukulannya terhadapmu.

Apabila kamu berkata, "Pemotongannya diturunkan sedikit

sehingga tuntutan saya terpenuhi dalam kondisi berkurang lebih

sedikit daripada tr:nfutan saya." Maka disampaikan kepadamu,
"Terkadang sekali gerakan memotong maupLrn berulang-ulang

tidak mampu memotong (bagian atas persendian), karena fulang

rnenjadi pecah, sehingga tindakan pemotongan itu melebihi

tindakan yang telah dilakukan oleh pelaku terhadapmu." Atau dia
rnelakukan pembedahan (memotong tetapi tidak sampai putus),

dan tindakan pembedahan itu hanya berkenaan kulit terluar dan
jaringan dagrng. Apabila dia melakukan tindakan pembedahan

fulang, maka tindakan tersebut justru berubah menjadi siksaan

yang tidak berimbang dengan tindakan yang telah dilakukan oleh

pelaku terhadapmu, dan pecahnya tulang semakin parah seperti
yang telah saya terangkan.

Solusi yang disampaikan kepadanya ialah: Apabila kamu
meminta agar dilakukan pemotongan tangan atau kakinya dari
persendian unfuk memenuhi hakmu, dan hukumah diberikan
sesuai kadar sisa yang belum terpotong yang ada pada tangan atau
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kaki tersebut, maka kami pasti dapat (tidak kesulitan) mengerjakan
(permintaanmu).

Apabila muncul pertanyaan: Kamu menetapkan (bahwa)

korban dibolehkan meletakkan pisaunya pada bagian (organ tubuh)

yang bukan tempafurya, yang mana pelaku telah meletakkan pisau

tersebut pada bagian tersebut. Saya menjawab: Ya, tindakan
pemotongan pada persendian ifu lebih meringankan beban orang

yang dihukum qishash daripada bagian (atas persendian) yang

mana dia telah meletakkan pisaunya pada bagian atas persendian

dari orang yang berhak melakukan qishash. Selain bagian
(persendian) mengandung unsur perusakan (memecah fulang), dan

saya tidak pemah melakukan perusakan pada tangan pelaku

tindak pidana, kecuali bagian (persendian), yang mana pelaku telah

melakukan tindakan perusakan terhadap bagian yang sama atau

lebih banyak daripada bagian (persendian) tersebut.

Demikian juga menyangkut kaki dan jari, ketika pelaku

melakukan findak pidana dengan memotong jari mulai dari atas

ruas (buku) jari tersebut.

Apabila pelaku melakukan tindak pidana dengan

memotong sebuah jari yaitu kurang dari seruas jari, maka tidak ada

qishash dengan cara apapun, tetapi menyangkut lari ini ada

perhifungan (prosentase denda) sesuai dengan ruas jari yang

hilang.

Apabila pelaku melakukan tindak pidana dengan

memotong tangan, yaifu seperdua pergelangan tangan atau kaki
juga demikian, lalu dia memotong jari-jari tersebut berikut
pergelangan tangan atau kaki tersebut, maka apabila dia

memohon qishash dari jari-jari tersebut, maka saya menetapkan
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bahwa akan memberikan kekuasaan kepada korban unfuk

melakukan qishash. Apabila dia memohon qishash jari-jari tersebut

dari mulai fula.rg yang mana pelaku telah melakukan pemotongan

tepat di atas jari-jari, maka saya menetapkan tidak memberikan

kekuasaan kepadanya unfuk melakukan qishash, seperti yang telah

saya terangkan sebelum pembahasan ini.

Apabila seseorang melakukan tndak pidana dengan

merobek pergelangan tangan hingga tingkat kedalamannya

berakhir pada persendian tulang (pergelangan tangan), lalu dia

memohon qishash tindak pidana, maka kami meminta pendapat

para ahli. Apabila mereka menyatakan, "Kami tidak kesulitan

unhrk melakukan perobekan pergelangan tangan seperti itu."

Maka kami memberikan kepadanya kekuasaan unfuk melalnrkan

qishash. Kami menetapkan tindak pidana perobekan pergelangan

tangan tersebut seperti tindak pidana perobekan di kepala dan

anggota badan lainnya.

Demikian juga jika dia melakukan findak pidana dengan

merobeknya hingga merobek persendian pergelangan tangan,

kemudian dia memotong pergelangan tangan dari persendian

tersebut, hingga persendian tersisa sebagian, dan dia kembali

memotong sebagian yang tersisa dari pergelangan tersebut, maka

pergelangan tangan pelaku juga harus dirobek sebagai qishash, jil<a

perobekan pergelangan tersebut dapat dilakukan, dan pergelangan

tangan dapat dipotong dari bagian mana saja dia ingin memulai

memotong.

Apabila ada seseorang melakukan tindak pidana dengan

memotong sebuah jari milik korban tindak pidana, lalu fluka) jari-

jari tersebut menggerogoti sedikit demi sedikit sampai pergelangan
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tangan, hingga pergelangan tangan habis seluruhya, lalu dia

memohon qishash tindak pidana, maka disampaikan, "Qishash

dapat dilakukan dengan cara memotong dari bagian yang

dipotong, atau lebih sedikit daripada bagian yang dipotong,

adapun qishash lebih dari itu fidak boleh dilakukan." Apabila kamu

mau, maka kami dapat memberikan kekuasaan qishash kepadamu

pada sebuah jari tersebut, dan kami memberikan denda

pergelangan yang hilang dari tangan tersebut yaitu sebesar

sepersepuluh dari seekor unta, yaifu porsi denda sebuah jari.

Apabila kamu tidak mau, maka kami memiliki hak mendapatkan

diyat pergelangan tangan tersebut.

Apabila dia melakukan tindak pidana dengan memotong

sebuah jari milik korban seperti delik yang telah saya terangkan.

lalu korban memohon qishash pada jari tersebut, baik

pergelangan tangannya hilang (habis) atau belum hilang (habis),

dan dia memohon qishash mulai saat itLl juga, maka saya

menetapkan (bahwa) dia dapat melakukan qbhash.

Selanjutnya, jika pergelangan tangan korban habis

(digerogoti luka), maka saya menetapkan pelaku harus membayar

diyatnya sebanyak seperlima. Karena saya menghapus seperlima

haknya unfuk jari yang mana saya telah memberikan kekuasaan

untuk melakukan qishash pada jari tersebut.

Selanjuhya, jika pergelangan tangan orang yang dihukum

qishash habis digerogoti dan nyawanya mela5nng, maka saya

menetapkan tidak akan pemah menghapus sedikitpun denda yang

menjadi hak korban tindak pidana. Karena, pelaku adalah orang

yang harus bertanggung jawab atas tindak pidana yang telah

dilakukannya dan segala akibat yang timbul dari tindak pidana.
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Seseorang yang dihukum qishash bukanlah orang yang berhak

menunfut pertanggungjawaban atas segala akibat yang timbul dari

qishash. Karena akibat yang timbul dari qishash adalah perusakan

yang terjadi karena faktor pemenuhan hak yang menyangkut

qishash.

Apabila ada seseorang melakukan tindak pidana dengan

memotong separuh pergelangan tangan seorang korban dari

persendian pergelangan tangan tersebut, lalu (uka) separuh

pergelangan tangan ifu menggerogoti (mengerat sedikit demi

sedikit) sampai pergelangan tangan tersebut habis seluruhnya, lalu

dia memohon qishash, maka para ahli diminta pendapat mengenai

qishash, "Apakah kalian dapat (tidak kesulitan) turtuk melakukan

pemotongan seperdua pergelangan tangan dari persendian

pergelangan tangannya, kalian tidak melakukan pemotong lebih

daripada itu?"

Maka apabila mereka menjawab, 'Ya." Kami berkata:

Potonglah pergelangan tangannya, yaifu dengan melakukan

tindakan perobekan, yang mana dia telah melalnrkan Undak pidana

dengan memotong pergelangan tangan seperti perobekan

pergelangan tersebut. Kemudian lepaskanlah pergelangan tangan

tersebut. Kami menetapkan korban berhak mendapatkan dua

puluh lima ekor unta yaifu seperdua diyat pergelangan tangan

berikut pemotongan seperdua pergelangan tangan.

Demikian juga apabila dia melakukan findak pidana dengan

memotong pergelangan tangan, hingga pergelangan tangan

tersebut dibiarkan menggelantung di kulit (seakan hendak lepas),

maka dia harus dihukum qishash, dan pergelangan tangannya

dibiarkan menggelanfung di hrlit. SelanjuhVd, apabila orang yang
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dihukum qishash berkata, "Potong pergelangan tangannya."

Petugas medis tidak dapat dilarang unfuk memotongnya sesuai

dengan pertimbangannya.

Apabila seseorang melakukan tindak pidana dengan

memotong tangan seorang (korban). lalu kami menetapkan

bahwa korban berhak menjafuhkan qishash padanya. Kemudian

orang yang berhak menjafuhkan qishash padanya meninggal

sebelum dia sembuh dari luka tersebut. Seseorang bersaksi bahwa

dia meninggal karena reaksi yang timbul dari tindak pidana

pemotongan tangan tersebut. Dan ahli warisnya memohon

qishash. Maka saya menetapkan memberikan kekuasaan

menjafuhkan qishash kepadanya menyangkut nyawa, karena

pelaku adalah pembunuh yang sekaligus pemotong tangan.

Ketahuilah, bahwa jika dia melakukan tindak pidana dengan

memotong kedua tangan dan kedua kaki korban, lalu korban

meninggal di tempat kejadian perkara tersebut, atau dia

menyembelihnya, maka kami memberikan kebebasan kepada para

ahli waris atau mereka datang dengan membawa orang yang

hendak melakukan pemotongan kedua tangan dan kedua kaki

pelaku tindak pidana, dan kami memberikan kebebasan kepada

mereka dan orang yang dibawa mereka unfuk memenggal

lehemya. Karena pemenggalan leher ihr merupakan tindakan

pembunuhan secara cepat.

Apabila ada seseorang melakukan tindak pidana dengan

memotong penis milik seseorang mulai dari pangkalnya, lalu dia

memohon qishash tindak pidana, maka korban diberi kekuasaan

melakukan pemotongan penisnya mulai dari pangkalnya.
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Penis seseorang dapat dihukum qishashjika dia memotong
penis seorang lelaki dewasa, penis yang belum berhubungan badan

dengan kaum wanita, atau penis lelaki yang dikebiri. Sepasang

testikel (buah penis) milik lelaki jantan dapat dihukum qishash

dengan cara memotongnya ketika dia memotong sepasang testikal

milik orang yang dikebiri (yang sudah tidak lagi memiliki kelenjar

testisnya; alat tubuh yang gunanya untuk mengeluarkan sperma),

yang mana dia tidak mungkin lagi memiliki ketunrnan. Karena

seluruh penis tersebut adalah organ tubuh milik pemiliknya yang

menjadi penyempuma.

, Penis orang yang kulup (yaitu kulit pada ujung kemaluan

laki-laki) dapat dihukum qishash dengan cara memotongnya jika

dia memotong penis milik orang yang telah berkhitan, dan penis

orang yang telah berkhitan dihukum qishash dengan cara

memotongnya ketika dia memotong penis milik orang yang

berkulup.

Apabila ada seseorang melakukan findak pidana dengan

memotong salah safu dari sepasang testikal milik korban, dan

testikal yang lainnya tetap dibiarkan, dan korban memohon
qishash tindak pidana. Maka kami meminta pendapat para ahli

mengenai qishash. Apabila mereka dapat (tdak sulit) untuk
melakukan pemotongan salah satu dari sepasang testikal tersebut

tanpa kehilangan testikal yang lain, maka qishash dapat dijatuhkan

padanya. Apabila dia memotongnya dengan disertai kulitya, maka

testikal tersebut dipotong dengan disertai kulitrya. Apabila dia

melucutkannya (dari kulit pembungkusnya), dibalas dengan

melucutkannya-
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Apabila seseorang melakukan tindak pidana dengan

memotong separuh penis milik seseorang, dan penis tersebut

memiliki ukuran (panjang) tertenfu, maka penis milik si pemotong

tersebut diukur, lalu apabila temyata penisnya kurang dari separuh

penis milik korban yang dipotong tersebut, atau temyata penisnya

dua kali lipat lebih panjang daripada penis korban yang dipotong,

maka afurannya sarna. Yakni saya menetapkan (bahwa) korban

dibolehkan memotong seperdua penis milik si pemotong tersebut.

Baik separuh penis milik si pemotong ifu ukurannya kurang dari

separuh penis milik korban yang dipotong, atau (penis milik si

pemotong) ukurannya lebih (dari separuh penis milik korban yang

dipotong), jika tindakan pemotongan penis tersebut dapat

dilakukan tanpa meninggalkan kerusakan pada organ tubuh

tersebut. Korban yang dipotong separuh penisnya tidak memiliki

hak lain selain memotong separuh penis milik si pemotong

tersebut. Penis ini merupakan organ tubuh, yang mana tindakan

memotong organ tubuh ini tidak seperti luka-luka yang timbul

akibat perobekan organ tubuh, yang luka-luka robek tersebut harus

diukur dengan ukuran yang sama, karena qishash luka{uka robek

pada sebuah organ tubuh tersebut tidak dapat dilakukan dengan

perkiraan.

Apabila seseorang memotong (mengiris) salah satu dua sisi

(kanan dan kiri) penis milik seseorang, maka korban dapat

menjatuhkan qishash padanya dengan melakukan tindakan

pemotongan pada bagian yang seperti telah dilakukan oleh pelaku

tersebut, jika dia dapat melakukannya (tanpa ada kesulitan).

Penis yang dapat menjadi besar dapat dihukum qishash

dengan penis yang tidak dapat menjadi besar, selama penis milik
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orang yang dipotong penisnya itu tidak kena cacat seperti

ketiadaan gerakan, yang mengakibatkan penis tidak berfungsi lagi,

tidak dapat mengkerut dan tidak pula mulur, atau penis tersebut

terpecah-pecah, jika pecahnya penis tersebut mencegahnya untuk

dapat menjadi besar. Jadi, jika penis tersebut demikian adanya,

maka penis yang norrnal tdak dapat didaku,a qishash ketika

pelaku memotong penis yang abnormal tersebut.

Apabila ada seseorang melakukan flndak pidana dengan

memotong hidung milik seseorang dari bagian janur hidungnya,

hidungnSa dipotong dari bagian janur hidung tersebut. Baik hidung

milik si pemotong hidung itu lebih besar (manorng) atau lebih kecil

(pesek) daripada hidung milik orang yang dipotong hidungnya.

Karena hidung ifu merupakan sebuah organ fubuh.

Apabila dia memotongnya dari bagian lain selain janur

hidung, maka bagian yang hilang dari hidung milik orang yang

dipotong tersebut diperkirakan, kemudian korban yang

dipotong hidungnya melaksanakan qishash pada hidung milik
orang yang memotongnya sesuai ukumnnya dari keseluruhan

hidung tersebut.

Apabila pelaku memotong seperdua janur hidung milik
orang yang dipotong, maka kortan dapat memotong kira-kira
seperdua dari janur hidung milik orang yang memotong- Namun,

seperdua janur hidung itu tidak diperkirakan dengan ukuran seperti

ukuran yang telah saya terangkan menyangkut berbagai organ

fubuh yang lain, yaitu penis dan organ tubuh yang lain selain

penis. Apabila dia melakukan tndak pidana pemotongan pada

bagian salah satu dari kedua sisi hidung, maka bagian salah satu

dari kedua sisi hidung milik orang yang memotong dapat di-
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qishash dengan cara dipotong, seperti aturan qishash yang telah

saya terangkan. Apabila seseorang memotong hidung seseorang

pada bagian tulang hidung, maka tidak ada qishash menyangkut

tulang hidung tersebut. Apabila korban ingin memotongnya, maka

kami menetapkan dia hanya dapat memotong pada bagian janur

hidung, dan kami memberinya tambahan hukumah menyangkut

tulang hidung yang dipotong tersebut.

Hidung milik orang yang sehat digishash ketika dia

memotong hidung milik orang berpenyakit lepra, sekalipun

hidungnya nampak kena cacar nanah karena lepra tersebut,

selama hidungnya atau sebagian hidungnya belum rontok (masih

terlihat hidung manusia). Demikian juga tangan milik orang yang

sehat dibalas dengan tangan milik orang yang berpenyakit lepra.

Sekalipun tangannya tersebut nampak kena cacar nanah karena

lepra selama jari-jarinya atau sebagian jari-jarinya belum rontok.

Telinga dipotong dengan telinga. Telinga milik orang yang

sehat dibalas dengan telinga milik orang yang hrli. Tidak ada

keistimewaan di antara kedua telinga tersebut dibanding yang

lainnya. Karena kedua telinga tersebut merupakan dua organ

tubuh. Yang mana pada kedua telinga itu tidak ada fungsi

pendengaran.

Apabila seseorang memotong sebagian telinga, maka saya

memutuskan memotong sebagian telinga dari telinga si pemotong

sebagian telinga tersebut, seperti aturan qishash yang telah saya

terangkan. Apabila si pelaku itu memotong seperdua atau

sepertiga telinga milik seseorang, maka seperdua atau sepertiga

telinga milik si pemotong dijatuhi qishash dengan memotongnya,

baik telinga milik si pemotong itu lebih besar (capang) atau lebih
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kecil daripada telinga milik orang yang dipotong telinganya, karena

telinga adalah sebuah organ tubuh.

Telinga yang utuh yang tidak berlubang dibalas karena

memotong telinga yang dilubangi dengan lubang unfuk memasang

anting-anting baunh (qurthl, anting-anting atas (tyanal dan dengan

lubang yang membenfuk lingkaran dan seluas lubang telinga,

selama lubang yang membenfuk lingkaran dan seluas lubang

telinga itu tdak merobek telinga.

Jadi, apabila lubang yang membenfuk lingkaran dan seluas

lubang telinga ifu merobek telinga, maka telinga 5nng ufuh tersebut

tidak dapat dibalas dengan telinga Snng robek. Dan disampaikan
pada korban yang robek telinganya, "Kami menetapkan kamu

berhak memotong telinganya sampai pada bagian telingamu yang

robek dari kadar telinganya, dan kami memberikan kepadamu

diyat menyangkut sisa telinga yang dipotong. Apabila kamu mau,

maka kamu berhak mendapatkan diyat." Sekalipun pada saat dia

memotongnya telinga tersebut dalam kondisi berlubang dengan

lubang membenh.rk lingkaran (bulat). Karena lubang seperti ifu
merupakan sebuah keelokan menurut mereka (yang

melakukannya), seperti lubang yang tidak cacat dan tidak ada

kenrsakan.

Apabila ada seseorang melakukan tindak pidana dengan
mencabut sebuah gigi milik seseorang yang telah fumbuh kembali
(setelah dicabut), maka sebuah giginya digishash dengan cara

mencabuforya. Apabila korban yang dicabut giginya pada gusinya

belum kembali tumbuh Sgrnya (setelah dicabut), maka tidak ada
qishash sehingga pada gusinya tumbuh kembali gigi (setelah

dicabut). Jadi, dilakukan pemeriksaan (pemantauan) pada bagian
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gigi yang ditanggalkan dari gigi-giginya dan pertumbuhannya.

Apabila setelah dilakukan pemeriksaan, dan temyata giginya belum

tumbuh, maka para ahli dimintai pendapat tentang jangka waktu

tertetu, yang mana bagian gigi yang ditanggalkan itu jika

(ditangguhkan) sampai jangka waktu tersebut, dan temyata giginya

belum kembali tubuh, maka dapat dipastikan gigi tidak akan

pemah tumbuh kembali. [-alu bagian gigi yang ditanggalkan itu

ditangguhkan sampai jangka waktu yang telah ditentukan. Maka

ketika kita telah menangguhkannya sampai jangka wakhr yang

telah ditentukan tersebut, dan temyata giginya tidak pemah

fumbuh kembali, maka kami menetapkan (bahwa) korban yang

dicabut giginya dapat menjatuhkan qishash padanya.

Apabila kita telah menangguhkannya sampai batas wakfu

yang telah ditenfukan, dan temyata sebagian Eginya fumbuh,

namun tidak sempuma, maka tidak ada qishash, namun dia

berhak mendapatkan diyat sesuai dengan kadar pemendekan

tumbuhnya gigi. Cara mengukur tingkat kependekan tumbuhnya

grgr, jika gigi seri (Sigr depan), diukur dengan grgr seri

disampingnya. Apabila tingkat tumbuhnya gigi itu mencapai

separuhnya, maka dia berhak mendapatkan dua setengah ekor

unta. Apabila fumbuhnSra gigi mencapai sepertiganya, maka dia

berhak mendapatkan sepertiga dari diyat sebuah gigi.

Apabila ada seseorang melakukan tindak pidana dengan

memotong gigi tambahan miliki seseorang, atau dia memotong

sebuah jari tambahan, atau korban memiliki kelopak daun telinga

di bagian bawah telinganya, lalu seseorang memotong kelopak

daun telinga itu, lalu korban memohon qishash tindak pidana,

maka tidak ada qishash (yang dapat diberikan), namun hukumah
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dapat diberikan menyangkut benda yang rupanya seperti organ

tubuh tersebut.

Apabila si pemotong bagian organ fubuh yang telah

disebutkan ini memiliki organ fubuh tambahan yang sarna, maka
qishash dapat dilakukan menyangkut organ tubuh tambahan

tersebut, baik berupa gigt atau organ tubuh lain selain gigi, sebuah
jari atau kelopak daun telinga. Demikian juga jika sebuah jari
seseorang diciptakan bercabang dua. lalu pelaku memotong salah

satu dari kedua cabang tersebut, maka tidak ada qishash, namun
ada hukwnah menyangkut salah safu dari kedua cabang jari

tersebut. Terkecuali, si pelaku memiliki jari yang seperti jari yang

dipotongnya, maka dia dapat dihukum qishash.

Apabila seseorang memotong sebuah jari orang lain,

sementara jari tersebut bercabang dua, atau memotong sebuah

ruas jari, dan ruas jari tersebut bercabang dua. Sedangkan si
pemotong diciptakan tidak memiliki organ tubuh yang diciptakan
seperti ifu, Ialu korban memohon qishash, maka qishash dapat
diberikan kepadanya dan sekaligus tambahan hukumah, kecuali
kedua cabangnya merupakan dua organ fubuh yang lumpuh,
sehingga kedua cabang yang lumpuh tersebut menghilangkan

fungsi tangan, maka tidak ada qishash.

Apabila si pemotong memiliki organ tubuh yang seperti
organ fubuh png dipotongnya, namun organ fubuh tersebut tidak
lumpuh, maka qishash dapat dilakukan, dan tidak ada hukumah.
Apabila sebuah jari si pemotong bercabang dua, sementara sebuah
jari korban yang dipotong tidak diciptakan seperti itu, maka tidak
qishash. Karena jari milik si pemotong lebih besar daripada jari
milik korban yang dipotong.
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51. Hakim Memerintahkan Qishash

Hakim harus mengetahui status seorang eksekutor yang

dipercaya untuk melaksanakan qishash. Apabila hakim hendak

menlruruhnya melaksanakan qishash. maka dia harus mendatang

kan dua orang adil lagi berakal. Lalu hakim men5nrruhnya untuk

mempersiapkan senjatanya. Pelaksana qishash Udak boleh

melaksanakan qishash, kecuali senjatanya adalah senjata yang

tajam. Agar pelaksana qishash tidak menyiksa orang yang

dihukum qishash. Hakim harus menyun-rh pelaksana qishash untuk

menandai senjatanya agar tidak tertukar, lalu diberi nama, baru

kemudian dia mengeksekusi mati orang yang dihukum qishash,

atau melumpuhkannya.

Demikian juga, pada senjatanya harus tidak ada kecacatan

seperti rompang di bagian tepinya, ildak pula senjata yang sudah

lapuk, sehingga gerakannya lamban ketika digunakan pada bagian

kepala. Senjata itu tidak digunakan memotong pada bagian wajah,

kecuali qishash berubah menjadi siksaan terhadap orang yang

dihukum qishash. Hakim harus meny.rruh dua orang adil ketika dia

hendak melakukan qishash pada bagian bawah rambut yaitu pada

bagian wajah atau kepala; dan menyuruh tukang cukur rambut

(unfuk mencukur rambut) atau bagian qishash dari kepala tersebut.

Selanjuhrya dia melakukan pengukuran luka di bagian kepala

orang yang memiliki hak qishash, dan memperkirakan ukuran

kepalanya. Kemudian ukurannya diletakkan pada bagian yang

akan di-glsrash dali kepala orang yang melakukan tindak pidana

dengan melukai kepala. Baru kemudian dia mengumumkannya di

berbagai kota dari suatu distrik dan kota lainnya.
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Selanjutaya pelaksana qishash mulai melakukan perobekan

bagian yang telah ditentukan pada dua bagian yang telah diberi

tanda sehingga dia dapat melakukan tindakan perobekan secara

utuh (menyeluruh). Kedua orang adil meminta pelaksana qishash

unhrk melakukan perobekan tersebut menyangkut lebar dan
kedalaman luka. Pelaksana qishash (sebelum melaksanakan
qishashl perlu membuat pertimbangan. Apabila tindakan
perobekannya dengan cara melakukan perobekan sekaligus ihr
lebih memudahkan baginya, maka dia boleh melakukan perobekan

tersebut. Apabila tindakan perobekannya dilakukan secara

bertahap dan terafur itu lebih memudahkan baginya, maka dia
boleh melakukan perobekan tersebut. Apabila ada yang

mengatakan, tindakan perobekannya 5nng dilakukan sekaligus itu
lebih memudahkan baginya, maka pelaksanaan qishash boleh
menggerakkan tangannya dengan sekali gerakan.

Apabila perobekannya dikhawatirkan melebihi batas ukuran
yang telah ditentukan, maka pelaksana qishash diminta
menggerakan tangannya mulai dari bagian, yang mana dia akan
melakukan perobekan pada bagian tersebut sampai pada bagian
yang tidak dikhawatirkan melakukannya. Selanjutrya bila dia mau
sampai pada batas maksimum yang telah ditenfukan, maka
pelaksana qishash mengendurkan tangannya, agar perobekannya

tidak melampui bagian lain. Apabila pelaksana qishash melakukan
qishash pada saat orang yang dihukum gishash masih berambut,
maka dia telah melakukan tindakan yang buruk, namun tidak ada

funfutan apapun yang dapat dipertanggungjawabkan kepadanya.
Rambut yang saya kehendaki maksudnya adalah rambut kepala
dan jenggot.
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Jadi, apabila qishash letaknya pada bagian tubuh, dan bulu

fubuhnya jarang, yang tidak menghalangi arah pandangan mata,

maka saya menganjurkan agar pelaksana qishash mencukumya.

Apabila dia tidak melakukannya, maka tidak ada masalah. Apabila

bulu fubuh ifu lebat, maka dia harus mencukumya.

Orang yang didakrua qishash diminta untuk dihadirkan, lalu

dia dipegang kuat-kuat, agar dia tidak berontak yang mengakibat

kan senjata terjatuh mengenai bagian yang tidak dikehendaki oleh

penuntut qishash. Apabila terjadi kelalaian pada saat memegangi

nya, atau orang yang memeganginya adalah orang, yang mana

orang yang dihukrrn qishash masih dapat memberontak dengan

pegangan kedua tangannya, lalu dia berontak pada saat senjata

telah diletakkan pada kepalanya pada bagian qishash,lalu senjata

tersebut terjafuh pada bagian yang lain, maka bagran lain yang

terluka tersebut sia-sia, karena orang yang memilik hak qishash

belum menganggapnya sebagai bagian qishash. Sedangkan

terjahfinya senjata pada bagian lain selain bagran qishash itt
terjadi akibat tindakan orang yang dihukum qishash itu sendiri.

Qishash yang menjadi hak orang yang menunfut qishash

harus diulang. Jadi, pelaksana qishash harus melakukan tindakan

perobekan pada bagian qishash. atau dia melakukan tindakan

pemotongan pada bagian qishash, jl<a qishash berupa tindakan

pemotongan, sampai pemotongan itu dilakukan pada bagian

qishash. Apabila qishashberupa beberapa tindakan melukai tubuh,

maka dia dihukum qishash dengan cara melukai tubuh pada

baEan yang sama secara bertahap dan terafur-

Apabila luka akibat tindak pidana itu terpisah-pisah, atau

luka akibat tindak pidana itu (tuntutan) dari beberapa orang
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tertenfu, demikian juga jika qishash berhubungan dengan tindak
pidana pemotongan (organ tubuh), atau tindak pidana dengan
melukai fubuh dan sekaligus pemotongan organ fubuh yang tidak
mengandung tindak pidana pembunuhan, hanya saja dalam
pelaksanaan qishash terhadap pelaku tersimpan sesuatu perkara,
yang mana ketika dia didakwa menerima qishash 5ang amat
banyak, maka kematian dikhawatirkan mengancam dirinya, maka
solusinya adalah memilih tindakan yang dapat dilaksanakan
terhadap dirinya, yang tidak mengkhawatirkan dapat mengancam
nyawanya. Dan dia dikurung sampai sembuh, selanjutrya qishash
yang tersisa baru dilaksanakan kembali terhadapnya. Apabila dia
meninggal sebelum qishash yang tersisa ifu dilaksanakan, maka
diyat tindak pidana yang tersisa dipertanggungjawabkan pada
hartanya.

Apabila ada seseorang melakukan tindakan penyerangan
dengan melukai tubuh dan sekaligus (menghilangkan) nyawa
korban, maka dia dihukum qishash menyangkut findak pidana
dengan melukai fubuh korban se@ra bertahap dan terafur pada
bagian apapun tindakan qishash dilakukan. Apabila tindakan
qishash termasuk tindakan yang dikhawatirkan dapat menimbulkan
kematian (orang yang dihukum qishashl, tindakan qishash dapat
dilaksanakan, kemudian orang yang dihukum qishash dibunuh.
Apabila orang yang dihukum qishash meninggal (akibat tindakan
qishash yang pertama) sebelum qishash berikutoiya dilaksanakan,
maka tindakan qishash yang pertama telah berdampak pada
pembunuhan. Dan ahli waris dari orang yang berhak menunfut
qishash tidak memiliki hak apapun menyangkut harta milik orang
yang dihukum qishash. Karena tindakan qishash yang pertama
telah berdampak pada pembunuhan tersebut.
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Apabila tindak pidana dengan melukai tubuh itu dilakukan

terhadap seorang korban, dan ilndak pidana pembunuhan

dilakukan terhadap korban yang lain, maka tindak pidana melukai

hrbuh diutamakan, selanjutnya qishash tindak pidana pembunuhan

baru dilaksanakan, seperti masalah yang telah saya terangkan,

yaitu masalah tindak pidana dengan melukai tubuh, yang jika tidak

ada tindak pidana pembunuhan yang beruntun dengan tindak

pidana melukai tubuh tersebut, maka qishash pada bagian yang

sama yang tidak mengandung akibat yang fatal (kematian) di

kemudian hari lebih diutamakan untuk dilaksanakan. Sedangkan

orang yang dihukum qishash dikurung sampai dia sembuh.

Selanjutnya qishash yang tersisa dapat dilaksanakan, jika

qishash yang tersisa itu fidak mengandung akibat yang fatal

(kematian). Apabila orang yang dihukum qishash meninggal, maka

menurut sebuah pendapat, dia hants bertanggung jawab

membayar denda tindak pidana yang tersisa, yaitu tindak pidana

melukai tubuh dan pembunuhan tersebut.

Apabila pelaksanaan qishash menyangkut tndak pidana

melukai tubuh itu tdak mengandung akibat yang fatal (kematian),

maka qishash tindak pidana melukai tubuh dapat dilaksanakan

seluruhnya- Kemudian orang yang dihukum qishash diserahkan

kepada para wali korban yang dibunuh, lalu mereka mengeksekusi

nya sampai meninggal jika mereka menghendaki-

Apabila tindak pidana berupa tindak pidana yang menimbul

kan banyak luka tubuh, yang tidak beruntun pada nyawa di

dalamnya, dilakukan terhadap seseorang, lalu qishash luka dari

sekian banyak luka itu dilaksanakan, lantas orang yang dihukum

qishash meninggal, maka pelaku melukai tubuh yang telah
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meninggal itu harus bertanggungjawab membayar denda tindak
pidana yang tersisa, yaihr denda tindak pidana melukai fubuh,
yang mana dia belum dijatuhi qishash menyangkut findak pidana
melukai tubuh tersebut.

Apabila seseorrlg dijerat beberapa pidana, yaifu pidana
yang dijafuhkan dalam perkara perzinaan, pidana dalam perkara
menuduh orang lain berbuat zina (qadzafl, pidana daram perkara
pencurian, yang mana dia dijahrhi pidana pemotongan tangan
menyangkut perkara pencurian tersebut, pidana dalam perkara
pembegalan, yang mana dia dijafuhi pidana pemotongan tangan
menyangkut perkara ifu, atau dia dijatuhi pidana mati, dan pidana
dalam kasus pembunuhan terhadap seorang korban, maka
tunhrtan hak yang menyangkut manusia, yaifu funtutan yang tidak
mengandung pidana mati, lebih diutamakan. Selanjutnya hak Allah
menyangkut tindak pidana yang di dalamnya tidak ada pidana
mati. Kemudian sesudah semua pidana serain pidana mati
dilaksanakan, bam pidana mati dilaksanakan.

Jadi, secara bertahap dan teratur dimulai dari pidana dalam
perkara menuduh orang lain berbuat zina (qadzatl. Kemudian dia
dikurung- Apabila dia telah sembuh, pidana dalam perkam
perzinaan dapat dilaksanakan. Kemudian dia dikurung sampai
sembuh. Selanjufurya pidana pemotongan tangan kanannya dan
kaki kirinya secara menyilang. Tangan kanannya unfuk perkara
pencurian dan sekaligus perkara pembegalan. Dan kakinya yang
lain secara berunfun dengan tangannya unfuk perkara pembegar
an- selanjutnya pidana mati sebagai qishash atau karena
kemurtadan.
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Apabila terpidana meninggal setelah pelaksanaan pidana

yang pertama atau setelah pelaksanaan pidana sesudahnya; atau

dia telah dihukum mati karena pidana tertenfu, maka segala

pidana yang menjadi hak Allah seluruhnya gugur darinya. Apabila

terpidana berstatus pembunuh seorang korban, lalu dia meninggal

sebelum dia dihukum mati sebagai qishash karena membunuhnya,

maka diyat nyawa dapat dipertanggungjawabkan kepadanya.

Demikian juga, apabila kasus pidana ihr berupa kasus pidana

melukai tubuh kortan, diyat kasus pidana melukai tubuh korban ifu

tidak gugur. Karena harta (diyat) dapat diperoleh sebagai

pengganti luka dan nyawa korban. Sementara harta dengan cara

apapun tidak dapat diperoleh sebagai pengganti pidana dalam

perkara menuduh orang lain berbuat zina, tidak pula sebagai

pengganti pidana dalam perkara pencurian.

Apabila Imam membunuhnya untuk memenuhi funtutan

wali korban pembunuhan atau karena kemurtadan, maka dia telah

melakukan tindakan yang buruk. Dan segala pidana yang

berhubungan dengan hak Allah @ hilang darinya, karena dia telah

menjadi mayit, dan tidak ada denda (harta) menyangkut segala

pidana yang menyangkut hak Allah tersebut.

Saya tetap menjatuhkan kepada terdakwa dengan segala

pidana seluruhnya. Pertimbangannya adalah tidak ada satupun di

antara semua pidana, kecuali Imam bertanggungjawab melaksana

kan pidana yang telah diperintahkan untuk dilaksanakan terhadap

terdalslra.

Jadi, tidak boleh meniadakan pidana yang telah

diperintahkan unfuk dilaksanakannya karena pidana yang telah

diperintahkan untuk dilaksanakannya yang lebih besar atau yang
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lebih kecil daripada pidana yang telah ditiadakannya. Saln
menemukan solusi atau cara untuk melaksanakan pidana.
sebagaimana jika segala funtutan yang menyangkut hak manusia
ifu dipertanggungjawabkan kepada seseorang, maka tidak boleh
kecuali hrnfutan ifu seluruhnya harus dilaksanakan terhadap
terpidana, jika Imam bisa melaksanakan segala funfutan tersebut.

Apabila terpidana qishash adalah orang yang sedang

menderita sakit, dan tidak ada nyawa yang harus dipertanggung
jawabkan kepadanya, maka qishash yang dipertanggungjawabkan
terhadapnya menyangkut perkara lain selain nyawa tidak boleh
dilaksanakan sampai dia sembuh. Apabila dia telah sembuh, maka
qishash yang dipertanggungjawabkan terhadapnya dapat dilaksana
kan. Demikian juga, segala pidana yang harus dipertanggung
jawabkan kepadanya, yang menyangkut hak Allah, atau Allah telah
menetapkan untuk memberikannya kepada manusia, maka jika
ada nyawa yang harus dipertanggungjawabkan kepada terpidana
yang sakit, maka pidana mati dapat dilaksanakan baik dia orang
sedang sakit atau orang sehat.

Apabila terpidana melakukan tindak pidana melukai tubuh
seorang korban, lalu korban meninggal karena reaksi yang timbul
dari tindak pidana ifu, maka qishash luka dan nyawa akibat tindak
pidana yang dipertanggungjawabkan terhadap terpidana dapat
dilaksanakan bersamaan pada posisi yang sama. Karena saya
menunda pelaksanaan qishash menyangkut perkara lain selain
nyawa agar terpidana tidak meninggal akibat qishash yang
berunhrn dengan sakit tersebut.

Apabila saya menetapkan boleh melaksanakan qishash
menyangkut pidana mati, maka saya tidak akan pemah menunda
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qishash karena sakit. Demikian seterusnya jika qishash

dilalsanakan di suatu kawasan yang bercuaca dingin dan

temperatur wakhr tertenfu yang dingin, atau kawasan yang

bercrraca panas dan temperahr wakfu tertenfu yang panas, maka

apabila qishash menyangkut perkara lain selain nyawa,

palaksanaan qishash ditunda sehingga standar temperafur udara

dingin dan standar temperafur udara panas hilang (menurun).

Qishash yang dipertanggungjawabkan terhadapnya dapat

dilaksanakan pada temperatur (keadaan udara) yang tidak seperti

temperahr yang dapat menimbulkan akibat yang fatal, dan tidak

pula memiliki perbedaan yang sangat mencolok dengan

temperafur lain selain temperatur tersebut. Aturan menyangkut

temperafur panas dan dingin seperti ahrran menyangkut sakit

terpidana qishash. Yaitu qishash menyangkut nyawa yang

dipertanggungjawabkan terhadap terpidana qishash dapat

dilaksanakan, dat qishash menyangkut perkara lain selain nyawa

yang dipertanggungjawabkan kepada terhadap terpidana qishash

tidak dapat dilaksanakan. Jenis kelamin laki-laki dan perempuan

menyangkut afuran ini kedudukannya sarna, kecuali perempuan

yang tengah hamil. Qishash yang dipertanggungjawabkan

terhadapnya tidak boleh dilaksanakan dan pidana tidak dapat

dilaksanakan sehingga dia melahirkan kandungannya.

Apabila qishash dipertanggungjawabkan kepada seorang

terpidana menyangkut semua jari-jari atau sebagiannya, lalu

terpidana berkata, "Potonglah tanganku." Sedangkan pemohon

qishash bersedia dengan pemotongan tangan itu. Maka ada yang

mengatakan bahwa tidak boleh dipotong, kecuali pada bagian

yang mana terpidana melakukan tindakan pemotongan.
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Menyangkut masalah qishash ini, saya tidak dapat membenarkan
kesepakatan kedua pihak mengenai qishash. Karena kesepakatan

mereka mengenai qishash adalah tindakan sewenang-wenang.

Apabila seseorang memotong tangan orang lain yang

lumpuh, sedang tangan si pemotong adalah tangan yang normal,
lalu mereka membuat kesepakatan, misalnya qishash pemotongan
tangan yang lumpuh dapat dipertanggungjawabkan terhadap si

pemotong tersebut, lalu dia memotong tangannya yang normal,
maka saya menetapkan tidak boleh memotong tangannya yang

normal karena kesediaannya dan kesediaan sahabatnya. Saya

menetapkan bahwa hukumah dapat dipertanggungjawabkan
kepada terpidana. Apabila tangan dari korban yang pertama kali
dipotong ifu tangan yang norrnal, sedangkan tangan si pemotong
adalah tangan yang lumpuh, maka dalam tangan korban yang
dipotong ada denda yang harus dipertanggungjawabkan karena
tangan si pemotong tidak cukup unhrk mengimbangi tangan
korban yang dipotong.

Apabila pemohon qishash bersedia untuk melakukan
qishash, misalnya dengan memotong tangan yang lumpuh,
walaupun si pemotong tidak bersedia qishash dilakukan pada
tangannya yang lumpuh, maka saya akan meminta pendapat para
ahli mengenai pemotongan tangan yang lumpuh tersebut. Apabila
mereka berpendapat, tangan yang lumpuh tatkala dipotong, maka
tangan yang lumpuh lebih mendatangkan resiko yang fatal
(kematian) yang mengancam jiwa orang yang mana tangan yang
lumpuh itu dipotong darinya daripada tangan orang yang normar,
jika saya memotongnya. Maka saya menetapkan unfuk tidak
memotongnya dengan cara apapun.

474



AlUmm

Apabila mereka berpendapat: Pemotongan tangan yang

lumpuh tersebut tidak mengandung resiko yang fatal (kematian)

kecuali seperti resiko yang ditemukan pada tangan milik orang

yang sehat, maka saya menetapkan untuk memotong tangan yang

lumpuh tersebut, dan saya tidak akan memedulikan resiko

pemotongan yang ditanggung oleh terpidana qishash, dan tidak

pula pemohon qishash, selama pemotongan tangan yang lumpuh

tersebut dapat dilaksanakan sesuai dengan pemotongan (tangan

yang norrnal) tersebut, fidak lebih daripada pemotongan tangan

yang lumpuh itu. Apabila pemilik tangan yang lumpuh itu bersedia

untuk dipotong, maka saya tidak memedulikan kesediaannya.

Kesediaan dan kemarahannya menyangkut pemotongan tangan

yang lumpuh kedudukannya sama (tidak ada pengaruh apapun).

Ahrran ini juga dapat diberlakukan dalam perkara jari, kaki dan

organ tubuh lainnya, yaitu organ tubuh yang lumpuh.

Apabila pemilik tangan yang lumpuh memotong tangan

orang yang norrnal, lalu orang yang sehat memohon qishash darr

sekaligus denda tambahan perimbangan antara kedua tangan

tersebut, maka dikatakan, "Apabila kamu menghendaki, maka

saya akan melaksanakan qishash unfuk memenuhi permohonan-

mu. Apabila kamu memilih qishash, maka tidak ada denda yang

dapat dipertanggungjawabkan. Dan apabila kamu menghendaki,

maka kamu berhak mendapatkan denda tersebut, dan tidak ada

qishash yang dapat dipertanggungjawabkan. "

Denda dan qishash hanya dapat diberikan kepada korban

tindak pidana, misalnya pemotongan organ tubuh ketika

pemotongan dilakukan pada beberapa organ tLtbuh yang

berjumlah banyak. Misalnya sebagiannya dipotong, dan sebagian
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yang lain masih tetap ada, seperti seseorang memotong tiga buah
jari, lalu dia hanya menemukan dua jari miliknya, dan tidak
menemukan jari ketiganya, maka kami akan memotong dua jari
dan kami akan menetapkan denda menyangkut jari yang ketiga.

Apabila ketiga jari yang dipotong itu adalah jari-jari yang
lumpuh, lalu korban memohon unfuk melakukan pemotongan
pada dua buah jari milik si pemotong, sementara si pemotong
harus memberikan kepadanya tambahan perimbangan jari di
antara mereka, maka permohonan tersebut tidak dapat diberikan
kepadanya. Saya menetapkan pemotongan tangan tersebut dapat
diberikan kepadanya, jika dia mau, atau saya menetapkan
memberikan denda yang menjadi haknya.

Orang yang dihukum qishash dalam perkara pembunuhan,
orang yang dihukum mati dalam perkara perzinaan, maupun
(orang yang dihukum mati) karena kemurtadan, tidak boleh
dihukum mati dengan cara disalib, seperti apapun caranya.
Seseorang tidak boleh menghukum mati seseorang pada kaytr
salib, kecuali seorang begal yang merampas harta dan sekaligus
melakukan pembunuhan, maka dia dihukum mati, lalu direntang
kan pada kap salib selama tiga hari, kemudian diturunkan.
Mereka seluruhnya wajib dishalati kecuali murtad, sebab tidak ada
kewajiban menyalati orang kafir.

Apabila qishash menyangkut nyawa harus dipertanggung
jawabkan kepada seorang terpidana, maka dia dapat digishash
dalam kondisi sakit, di tempat atau waktu tertentu yang
bertemperatur sangat panas, dan di tempat dan waktu tertenfu
bertemperatur sangat dingin. Demikian juga setiap tindak pidana
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yang wajib dipertanggungjawabkan kepadanya, yang beruntun

dengan nyawanya.

Apabila tindak pidana yang wajib dipertanggungjawabkan

kepadanya adalah jenis tindak pidana dengan melukai fubuh, yang

tidak beruntun dengan nyawa, maka qishash menyangkut tindak

pidana melukai tubuh yang dipertanggungjawabkan terhadapnya

tidak boleh dilaksanakan dalam kondisi sedang sakit. Tidak boleh

dilaksanakan di tempat atau wakfu tertenfu yang bertemperafur

sangat panas, dan tidak pula (tempat dan waktu tertenfu

bertemperatur sangat dingin, dan dia dikurung sampai kondisi

tersebut hilang. Baru kemudian qishash yang dipertanggung

jawabkan terhadapnya dapat dilaksanakan.

Qishash yang dipertanggungiawabkan terhadap wanita

hamil udak boleh dilaksanakan sehingga dia melahirkan

kandungannya dalam kondisi apapun. Apabila rajam (pidana mati

dengan cara dilempari batu sampai mati) wajib dipertanggung

jawabkan kepadanya berdasarkan alat bukti atau saksi, maka

qishash dapat dilaksanakan baik dalam temperafur panas maupun

temperafur dingin, dan qishash dapat dilaksanakan pada saat dia

sedang sakit.

Apabila pidana rajam itu wajib dipertanggungiawabkan

kepadanya berdasarkan pengakuan, maka pidana matinya tidak

boleh dilaksanakan dalam keadaan sedang sakit, tidak dalam

temperatur panas, dan tidak pula dalam temperafur dingin. Karena

ketika dia menarik kembali pengakuannya sebelum maupun

sesudah pidana rajam dilaksanakan, maka saya akan melepaskan

nya.
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52- Kelanjutan Tindak Pidana

Apabila ada seseorang dengan sengaja melakukan tindak
pidana terhadap orang lain dengan jenis tindak pidana mudhihah,
lalu luka mudhihah menggerogoti (merusak laringan di sekitarnya)

hingga berubah menjadi munaqqilalt, atau dia melakukan tindak
pidana dengan memotong jarinya, lalu luka jari itu menggerogoti
pergelangan tangan hingga pergelangan tangan tersebut habis, lalu

dia memohon qishash, maka dikatakan, "Apabila kamu
menghendaki, maka kami menetapkan memberikan qishash

mudhihah kepadamu, dan kami memberikan kepadamu denda
tindak pidana antara mudhihah dan munqqilah. Adapun tindak
pidana munaqqilah tidak ada qishashmenyangkut tindak pidana ini
dengan cara apapun." Dan dikatakan, "Apabila kamu
menghendaki, maka kami menetapkan memberikan qishash jari
kepadamu, dan kami memberikan kepadamu denda empat
perlima tangan. Apabila kamu menghendaki, maka (kami

menetapkan) kamu berhak mendapatkan diyat tangan tersebut dan
kamu tidak memilild hak qishashmenyangkut apapun."

Karena pelaku Udak melakukan tindak pidana dengan
memotong pergelangan tangan, walaupun pergelangan tangannya
habis akibat tindak pidana yang dilakukannya (pemotongan jad).

Dia hanya diberi kekuasaan melakukan pemotongan kembali atau
melalrukan perobekan kembali pada organ tubuh yang telah
dirobek atau yang dipotongnya. Denda tndak pidana ini
seluruhnya dipertanggungiauabkan pada harta milik terpidana
yang dibayar secarr funai, tidak dipertanggungjawabkan kepada
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aqilahtya. karena denda tersebut harus dipertanggungjawabkan

sebab tindak pidana yang dilakukannya.

Apabila pelaku dengan melukai kepala korban dan pelaku

pemotongan jari dan pergelangan tangan menolak terjadinya hal

ifu, maka pemyataan yang diterima adalah pemyataannya,

sehingga korban datang membawa saksi yang bersaksi bahwa luka

di kepala dan pergelangan tangan akibat reaksi yang timbul dari

tindak pidana yang dilakukan oleh terdal$/a findak pidana, yang

mana luka akibat tindak pidana belum sembuh hingga

menghabiskan pergelangan tangan dan berubah menjadi luka

munaqqilah. Apabila korban datang membawa bukti atau saksi,

maka saya dapat menerima bukti atau saksi korban tindak pidana,

dan saya menetapkan bahwa berturutnya pergelangan tangan dan

hi<a munaqqilah karena reaksi yang timbul dari tindak pidana,

selagi luka akibat tindak pidana belum sembuh.

Apabila bukti atau saksi menerangkan, "Luka akibat tindak

pidana telah sembuh, dan luka tersebut muncul kembali, kemudian

kambuh lagi setelah sembuh hingga mengakibatkan hilangnya

pergelangan tangan atau luka munqqilah." Maka pemyataan yang

diterima adalah pemyataan terdakwa tindak pidana menyangkut

gugumya tindak pidana secara berfurut. Kecuali korban dapat

memberikan bukti atau saksi yang menerangkan bahwa luka

tersebut kambuh setelah sembuh bukan karena reaksi yang timbul

dari perobekan luka sebelum sembuh yang dilalukan oleh korban

tindak pidana, atau bukan karena reaksi yang timbul dari tindak

pidana yang dilakukan oleh orang lain selain korban pada luka

tersebut. Pertimbangannya adalah bahwa bukti atau saksi bersaksi

479



Al Umtn

bahwa tindak pidana tidak menjalar pada pergelangan atau

timbulnya luka munaqqilah.

Apabila mereka (para saksil menerangkan, luka tersebut
kambuh lagi setelah sembuh, berfurutnya luka tersebut karena
reaksi yang timbul dari tindak pidana dan tindak pidana lain selain

tindak pidana, yang dilakukan pada luka yang telah sembuh

tersebut.

Maka Ar-Rabi' berkata: Saya dan Abu Ya'qub berkata:

Apabila bukti atau saksi dapat memastikan (membuktikan) bahwa
luka tersebut kambuh lagi setelah sembuh karena reaksi yang
timbul dari tindak pidana yang pertama yang dilakukan oleh
terdakr,va tindak pidana, maka tindak pidana secara turut tersebut
dapat dipertanggungjawabkan kepada terdals /a tindak pidana,
sampai dia mendatangkan bukti atau saksi yang menerangkan
bahwa kejadian kambuhnya luka setelah sembuh tersebut bukan
karena reaksi yang timbul dari tindak pidana yang dilakukannya.

53. Mengobati Luka

Apabila ada seseorang melakukan tindak pidana melukai
fubuh dengan melakukan perobekan yang tidak menjalar pada
pemotongan suafu organ tubuh, maka seharusnya wali melakukan
pengukuran luka robek ifu sendiri. Dan korban yang terluka
seharusnya mengobatinya dengan obat yang menunrtrya berfungsi
menyembuhkan lukanya berkat izin Allah Ta,ala.
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Apabila korban yang terluka mengobati lukanya sesuai

saran ahli pengobatan melalui obat yang disalurkan bahwa luka

tidak menjalar dengan menggerogoti daging secara cepat, tetapi

temyata (sebaliknya) luka tersebut tetap berlanjut menggerogoti

daging, maka terdakwa yang melakukan tindak pidana melukai

dengan melakukan perobekan tersebut adalah orang yang

bertanggungjawab membayar denda tindak pidana secara furut

yang dilakukannya. Karena tindak pidana secara turut timbul

karena tindak pidana (pertama) yang dilakukannya.

Apabila terdal(u/a findak pidana berkata, "Korban tindak

pidana mengobatinya dengan obat yang mengkibatkan

menggerogoti daging secara cepat", sedangkan korban terluka

menolak pemyataan tersebut, maka pemyataan yang dapat

diterima adalah pemyataan korban yang terluka. Sedangkan

terdaku,ra tindak pidana melukai tubuh harus mendatangkan bukti

atau saksi yang mendukung pengakuannya tersebut. Apabila

kortan terluka mengobati lukanya dengan obat yang turut dengan

menggerogoti daging secara cepat, maka terdakv.ra tindak pidana

tidak dapat dimintai pertanggungjwaban, kectrali membayar denda

tindak pidana melukai tersebut yang telah dilakukannya terhadap

korban yang terluka. Saya menetapkan tndak pidana secara turut

karena reaksi yang timbul dari obat yang disalurkannya.
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54. Tindak Pidana Terhadap Diri Sendiri

Apabila pelaku memotong sebagian daEng dari tubuh
seorang korban, maka apabila dia memotong daging yang mati,
maka pemotongan tersebut merupakan tindakan medis. Namun
terdak\r.ra tindak pidana adalah orang yang harus bertanggung
jawab dengan tindak pidana sesudahnya ketika tindak pidana hrrut
(tidak berhenti pada tindak pidana pertama). Apabila dia
memotong daging yang mati dan yang hidup, maka tidak dapat
dipertanggungjawabkan kepada terhadap terdaku/a tindak pidana
kecuali tindak pidana ihr sendiri.

Apabila saya berkata, "Terdakvua yang melukai tubuh
korban dengan cara merobek adalah orang yang bertanggung
jawab atas tindak pidana secara berhlut", maka jika korban yang
terluka meninggal karena reaksi yang timbul dari tindak pidana
secara furut ifu, maka qishash karena melakukan tindak pidana
yang timbul dari kesengajaan dapat dipertanggung jawabkan
kepada pelaku tindak pidana. Kecuali para wali korban meninggar
itu bersedia menerima diyat nyawa, maka diyat dipertanggung
jawabkan pada hartanya dan kepada aqilah terpidana, jika tindak
pidana timbul karena unsur ketidaksengajaan. Apabila saya
berkata, "Terdakwa tindak pidana bukan orang yang harus
bertanggungjawab atas tindak pidana secara furut tersebut". Lalu
korban meninggal, maka saya menetapkan bahwa separuh
diyat.ya dapat dipertanggung jawabkan kepada terdaku/a tindak
pidana- Dan saya fidak menetapkan qishash menyangkut
nyawanya.

482



Al Umm

Apabila tindak pidana timbul karena unsur kesengajaan,

dan saya telah menetapkan unsur kesengajaan ihr sebagai suafu

akibat yang timbul dari tindak pidana yang dilakukan oleh pelaku

dan sekaligus dad findak pidana yang dilalnrkan oleh korban

terhadap dirinya sendiri, maka saya menetapkan membebaskan

tindak pidana yang dilakukan oleh korban terhadap dirinya sendiri,

dan saya menetapkan pelaku harus bertanggung jawab atas tindak

pidana yang dilakukannya terhadap korban tindak pidana.

Demikian juga jika Undak pidana pemotongan tersebut

menyangkr,rt suatu organ fubuh. Apabila organ fubuh itu berupa

pergelangan tangan, lalu pergelangan tangan ifu habis sedikit-demi

sedikit, lalu jari-jarinya lepas, atau pergelangan tangan seluruhnya

(habis), maka pelaku adalah orang yang harus bertanggungjawab

terhadap tindak pidana secara furut dengan pemotongan

pergelangan tangan, yang dibebankan pada hartanya, jika tindak

pidana secara turut ifu timbul karena unsur kesengajaan-

Apabila kortan melakukan tndak pidana secara turut

dengan memotong pergelangan tangan atau jari-jari, maka pelaku

tdak dapat dimintai pertanggungjawaban apapun menyangkut

organ tubuh, yang mana korban telah melakukan tindak pidana

se@ra berlanjut dengan memotongnya, kecuali ada bukti atau

saksi yang menemngkan bahwa organ fubuh yang dipotong ittr

adalah organ fubuh yang mati, maka pelaku hams bertanggung

jawab membayar dendanya.

Apabila tidak ada bukti atau salsi yang menerangkan

bahwa organ tubuh yang dipotong adalah organ tubuh yang mati,

atau bukti atau saksi menerangkan bahwa organ fubuh yang

dipotong adalah organ hrbuh yang hidup, dan pemotongan organ
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tubuh lebih baik baginya, lalu korban melakukan tindak pidana
secara furut dengan memotongnya, maka pelaku tidak dimintai
pertanggungjawaban atas tindak pidana secara furut yang
dilakukan oleh korban tindak pidana.

Demikian juga, jika pelaku melakukan tindak pidana
terhadap korban dengan tindak pidana secara turut pada suafu
organ fubuhnya, dan pemotongan pergelangan tangan ihr lebih
baik bagi korban tindak pidana, agar luka akibat findak pidana
secara turut tidak semakin membesar di tubuhnya, lalu korban
melakukan tindak pidana secara turut dengan memotongnya,
padahal organ fubuh yang lainnya masih hidup, maka pelaku tidak
dapat diminta pertanggungjawaban apapun yang menyangkut
tindak pidana secara furut yang dilakukan oleh korban tindak
pidana.

Apabila korban meninggal, maka saya menetapkan sepan-rh
diyatnya harus dipertanggungjawabkan kepada pelaku tindak
pidana, karena faktanya adalah bahwa korban meninggal karena
reaksi yang timbul dari tindak pidana yang dilakukan oleh pelaku
tindak pidana, dan tindak pidana yang dilakukan korban terhadap
dirinya sendiri. Apabila korban mengobati lukanya dengan racun,
lalu dia meninggal, maka separuh diyat korban dipertanggung
jawabkan kepada pelaku tindak pidana. Karena dia meninggal
karena reaksi yang timbul dari racun dan tindak pidana.

Apabila racun ifu menimbulkan reaksi yang sangat cepat
sehingga dia meninggal di tempat, sebagaimana reaksi kematian
yang timbul dari tindakan penyembelihan, maka racun tersebut
adalah pembunuhnya. Dan yang dapat dipertanggungjawabkan
kepada pelaku hanya denda tindak pidana. Apabila racun itu
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termasuk kategori jenis racun pembunuh dan bukan racun

pembunuh, maka tindak pidana pembunuhan timbul dari racun

dan tindak pidana tersebut, sehingga separuh diyat dipertanggung

jawabkan kepada pelaku.

Apabila korban mengobati lukanya dengan suatu obat yang

tidak dikenal, maka pemyataan yang dapat dibenarkan adalah

pemyataan korban bahwa obat tersebut merupakan suahr obat

yang Udak berbahaya, yang turut dengan sumpahnya. Dan

pemyataan ahli warisnya setelah korban meninggal, dan pelaku

adalah orang yang bertanggungiawab terhadap akibat yang timbul

menyangkut tindak pidana. Apabila ada seseorang melakukan

tindak pidana terhadap seseorang dengan jenis tertenfu (melukai

tubuh korban hingga robek), lalu korban yang terluka menjahit luka

ihr agar luka robek rapat kembali, maka jika tindakan menjahit

luka dilalukan dengan cara melilitkan pada bagian kulit yang

hidup, maka separtrh diyat dipertanggungjawabkan kepada orang

yang melukainya. Dan saya menetapkan bahwa tindak pidana

pembunuhan timbul dari tindak pidana yang dilakukan pelaku dan

tindakan menjahit luka yang dilakukan oleh korban Undak pidana.

Karena menjahit itu merupakan tindakan melilitkan benang pada

kulit yang dijahit yang masih hidup.

Apabila tindakan menjahit itu dilakukan dengan cara

melilitkan benang pada kulit yang sudah mati, maka diyat

seluruhnya dipertanggungjawabkan kepada orang yang melukai

tubuh korban. Kematian kulit maupun daging tidak diketahui

kecuali berdasarkan pengakuan pelaku tindak pidana, atau bukti

atau saksi yang mendukung korban yaifu dari kalangan saksi ahli,
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karena faktanya membuktikan bahwa kulit atau daging tersebut
masih hidup sampai kematiannya diketahui secara meyakinkan.

Apabila korban terluka tidak melakukan tndak pidana
secara furut dengan tindakan membalut luka dengan lilitan perban
tanpa tindakan menjahit, dan dia melumasi luka tersebut dengan
darahnya atau obat yang tidak mengambil daging yang masih
hidup, dan obat tersebut bukan sejenis racun, maka pelaku adalah
orang yang harus mempertanggungjawabkan semua tindak pidana
menyangkut nyawa, karena korban tidak pemah melakukan suatu
tindak pidana secara turut dengan tindak pidana. Tetapi dia hanya
melakukan tindakan yang bermanfaat dan tidak berbahaya secara
hrrut dengan tindak pidana.

Apabila korban melakukan tindakan memanaskan luka
tersebut dengan alat yang telah dipanaskan yang diletakkan pada
bagian luka, maka apabila pemanasan pada bagian luka robek oleh
korban dilakukan dengan kain halus (wol) yang dipanaskan, atau
tindakan yang sempa lainnya, yaitu pemanasan pada bagian luka
yang mana para ahli berpendapat bahwa pemanasan ini sangat
berguna dan tidak berbahaya bagi orang yang melakukan tindakan
pemanasan luka sampai temperatur sekian derajat celcius atau
lebih dari itu, maka pelaku harus bertanggungjawab atas tindak
pidana dan tindak pidana secara turut dengan tindak pidana (yang
pertama) tersebut.

Apabila pemanasan pada bagian luka tersebut
menimbulkan luka bakar pada daging atau kulit yang sehat yang
berturutan dengannya, atau ada yang mengatakan, korban tindak
pidana memanaskannya dengan pemanasan yang terkadang
bermanfaat dan terkadang berbahaya, atau korban berusaha
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melakukan pemanasan sedikit demi sedikit dengan alat apapun,

maka korban adalah orang yang melakukan tindak pidana

terhadap dirinya sendiri. Seperti masalah yang telah saya tegaskan

pada bab sebelum bab ini. Separuh nyawanya hilang tidak ada

dendanya akibat tindak pidana yang dia lakukan terhadap dirinya

sendiri. Dan pelaku tetap terikat kewajiban membayar seperdua

nya, jika tindak pidana menjadi tidak pidana jiwa.

55- Orang yang Berwenang Melaksanakan Qishash

Apabila ada seseorang melakukan tindak pidana dengan

memotong suatu organ fubuh atau melakukan tindak pidana

dengan melukai tubuh, dan korban memohon agar dia diberi

kebebasan untuk melaksanakan qishash dan atau pelaku

melaksanakan qishash terhadap dirinya sendiri, maka dia dan

pelaku tidak boleh diberi kebebasan unh.rk melaksanakan qishash.

Demikian juga, korban tidak boleh diberi kebebasan untuk

melaksanakan qishash, sekalipun qishash kekuasaannya telah

diserahkan kepadanya. Orang yang memusuhi seorang yang

dihukum qishash tidak boleh diberi kebebasan untuk melaksanakan

qishash.

ndak boleh melaksanakan qishash kecuali seorang yang

memiliki pengetahuan mengenai qishash serta yang bersikap adil

dalam melakukan qishash. Qishash cukup dilaksanakan oleh satu

orang, karena qishash tidak boleh dilaksanakan oleh dua orang.

Seorang pelaksana qishash boleh meminta bantuan orang yang
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dapat membanfunya, dan dia tidak boleh meminta bantuan pada

orang yang diduga memiliki keinginan buruk pada orang yang

dihukum qishash dengan alasan apapun. Sultan berkewajiban
menggaji pelaksana qishash, dan pelaksana segala pidana dalam
perkara pencurian dan perkara lainnya, yang diambil dari bagian
seperlima yang menjadi hak Nabi $. Sebagaimana dia

berkewajiban menggaji para hakim. Sultan tidak boleh membebani
orang lain unfuk melaksanakan qishash.

Apabila hakim fidak mau melakukan qishash (secara

sukarela), maka upah pelaksana qishash dibebankan kepada orang
yang dihukum qishash. Karena dia harus bertanggungjawab
memberikan segala funtutan yang telah dipertanggungjawabkan
kepadanya. Tindakannya memberikan segala funfutan yang telah
dipertanggungjawabkan kepadanya ifu tidak akan sempuma,
kecuali dia menghapuskan biaya qishash dari pelaksananya.

Sebagaimana dia hams bertanggungjawab memberikan upah para
penakar gandum dan para penimbang dinar. Demikian juga setiap
qishash selain nyawa, yang mana pelaksanaannya diserahkan
kepada orang lain selain orang yang mempunyai hak qishash atau
walinya.

Apabila ada seseorang melakukan tindak pidana
pembunuhan terhadap orang lain, lalu para wali kortan merninta
diberikan kesempatan unhrk melakukan qishash terhadap si
pembunuh dengan cara memenggal tengkuknya, maka dia dapat
diberikan kesempatan unfuk melaksanakan qishash- Namun, Imam
tetap harus memberikan pengawasan. Misalnya dia menyuruh
seseorang unfuk memeriksa pedangnya. lalu apabila pedangnya
tajam, (maka dia boleh menggunakannya), namun jika tidak, maka
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dia menyuruhnya unfuk mengambil pedang yang tajam, agar dia

tidak menyakiti orang yang dihukum qishash. Selanjutnya Imam

memberi keleluasaan kepadanya untuk memenggal leher orang

yang dihukum qishash. Apabila dia telah memenggalnya dengan

sekali penggalan hingga dia dapat membunuhnya, berarti dia telah

menunaikan qishash.

Apabila dia memenggalnya pada sepasang tulang belikatnya

atau di bagian kepalanya, maka Imam harus melarangnya unfuk

mengulangi pemenggalan tersebut- Dan Imam meminta dia untuk

bersumpah bahwa dia melakukan pemenggalan tersebut tanpa ada

unsur kesengajaan. Apabila dia tidak bersedia untuk bersumpah

mengenai tindakannya ifu, maka Imam hams menjafuhkan

hukuman setimpal kepadanya. Apabila dia bersedia untuk

bersumpah, maka Imam membebaskannya (tanpa memberi

hukuman). Tidak ada denda menyangkut tindakan pemenggalan

nya tersebut. Dia dapat diperintah kembali memenggal lehemya

sesuai dengan arahan wali (perintah orang yang berwenang

melakukan qishasllt. Wali dapat dipaksa agar melakukan

pemenggalan leher orang yang dihukum qishash, kecuali dia

memberi pengampunan.

Apabila si pembunuh memenggal korban dengan beberapa

kali penggalan di bagian leher korban, maka Imam boleh

memberikan keleluasaan kepada wali unfuk memenggalnya hingga

mencapai jumlah penggalan yang sama. Apabila si pembunuh

meninggal, (maka dia telah menunaikan qishashl, jika tidak maka

Imam boleh menyuruh orang lain unfuk membunuhnya. Apabila

Imam menyuruh orang lain selain orang yang diduga memiliki

keinginan bunrk pada pelaku untuk membunuhnya. Lalu dia
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memenggalnya dengan beberapa kali penggalan, namun dia belum
dapat membunuhnya, maka dia boleh mengulang kembali,
sehingga penggalan ifu menghilangkan nyawanya. Imam
menytrruh dia (melakukan sabetan selanjufurya) dengan pedang
yang lebih tajam daripada pedangnya (yang pertama). Dan Imam
harus menyuruh orang yang kuat dalam melakukan penggalan
daripada orang pertama yang disuruhnya unfuk melakukan
penggalan lnng mempercepat kematiannya.

Apabila si pembunuh memotong kedua tangan kortan,
atau kedua kakinya, atau dia melukainya di bagian kepala, atau
melukainya di bagian tubuh dengan luka 7b'ifah, kemudian dia
membunuhnya, atau dia mengenakan suafu tindakan yang serupa
lainnya kepada korban. lalu wali korban memohon unfuk
mengenakan tindakan serupa kepadanya, maka kami
menyerahkan kewenangan tersebut kepada orang yang cakap
melakukan berbagai tindakan, sebagaimana kami menyerahkan
kewenangan melaksanakan qishash, terhadap pelaku menyangkut
perkara lain selain nyawa. Apabila orang yang dihukum qishash

meninggal, maka telah dihrnaikan. Namun jika tidak, maka kami
memberikan keleluasaan kepada wali korban unfuk memenggal
lehemya, dan wali tidak diserahi keleluasaan, kecuali tindakan yang
dapat membunuh secara cepat, yaitu memenggal leher atau
dengan cam menyembelih jika si pembunuh menyembelihnya atau
mencekik lehemya, tindakan yang serupa lainnya yaifu tindakan-
tindakan yang dapat membunuhnya se@ra cepat. Apabila orang
yang mencekiknya telah mencpai tingkat tertentu yang mana dia
akan meninggal sejak pertama kali mencekik,ya, namun tenyata
dia tidak mati, maka kami mencegahnya untuk kembali melakukan
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tindakan pencekikan, dan kami menyuruhnya untuk melakukan

memulml lehemya.

Apabila si pembunuh memenggal pada bagian tengah

tubuh korban dengan sekali penggalan, hingga dia dapat

memisahkan tubuhnya menjadi dua bagian, maka kami

memberikan keleluasaan kepada walinya untuk melakukan

pemenggalan pada bagian, yang mana si pembunuh memenggal

korban, lalu apabila wali telah memenggal tubuh si pembunuh

(maka dia telah menunaikan qishash), jika tidak maka kami

menyumhnya untuk memenggal lehemya. Apabila dia tidak dapat

memenggalnya kecuali dengan beberapa kali penggalan, maka

kami memberikan keleluasaan kepadanya unfuk melakukan

sejumlah pemenggalan. lalu apabila dia tidak dapat

memenggalnya juga, maka kami membunuhnya dengan salah satu

di antara dua cara membunuh yang paling mudah, yaitu tindakan

pemenggalan yang memutus bagian yang tersisa dari leher si

pembunuh tersebut, atau pemenggalan pada leher-

56- Kesalahan Pelaksana Qishash

Apabila Imam menyuruh pelaksana qishash untuk

melaksanakan qishash. lalu dia meletakkan senjata pada bagian

qishash. selanjutnya dia menggerakkan senjata dengan sekali

gerakan, hingga baEan lain furut dangan kadar qishash, maka

para ahli dimintai pendapat. Apabila mereka berpendapat,

"Qishash seperti ini dapat dilakukan dengan tidak disengaja."
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Maka pelaksana qishash dicecar dengan pertanyaan tersebut.
Apabila dia menjawab, "Aku melakukan qishash dengan tidak
disengaja." Maka dia diminta trnfuk bersumpah (bahwa dia
melakukan tindakan itu dengan tidak disengaja). Jadi qishash t,dak
dapat dipertanggungjawabkan kepadanya. Aqilahtya hams
menanggung diyat kejahatan yang dilakukannyn dengan tidak
disengaja ifu, yang menggantikan posisinya.

Apabila para ahli berpendapat, 'Qishash seperti ini dapat
dilakukan dengan disengaja." Maka terpidana qishash dapat
menunfut qishash sesuai dengan besaran bagian lain yang
mengikuti kadar qishash. Kecuali terpidana qishash bersedia
menerima denda dari pelaksana qishash, sehingga terpidana
qishash dapat menuntut denda yang dipertanggungjawabkan pada
harta milik pelaksana qishash. Demikian juga jika para ahli
berpendapat, '@shash seperti ini dapat dilakukan dengan tidak
disengaja, dan ditanyakan pada pelaksana qishash,'Bersumpahlah
bahwa aku melakukan qishash dengan tidak disengaja'.', Maka jika
pelaksana qishash mengakui perbuatannya, maka qishash dapat
dipertanggungjawabkan terhadapnya atau denda dapat
dipertanggungiawabkan pada hartanya.

Apabila pelaksana qishash tdak mau mengakui
perbuatannya dan dia menolak unfuk bersumpah, maka
disampaikan pada korban, "Bersumpahlah bahwa pelaksana
qishash telah melakukan kejahatan dengan disengaja." Apabila
korban bersedia unfuk bersumpah, maka dia dapat dibenarkan
untuk menuntut qishash. Apabila dia menoruk ftia* bersedia)
untuk melakukan sumpah, maka dia tidak mendapatkan hak
apapun sampai dia bersedia unhrk melakukan sumpah, lalu dia
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menuntut qishash atau menuntut harta- Demikian juga, apabila

pelaksana qishash meletakkan senjata tajam di bagian lain selain

bagian qishash, maka dalam masalah ini tidak ada perbedaan

menyangkut apakah tindakan meletakkan senjata tajam ini

dilakukan dengan tidak disengaja atau sesuafu yang tidak dapat

dilakukan dengan tidak disengaja.

Apabila pelaksana qishash meletakkan senjata tajam bukan

pada tempatnya, maka saya memintanya untuk menarik kembali

sampai dia meletakkannya pada tempatnya, sehingga dia memulai

melaksanakan qishashpada bagian pertama yang menjadi tuntutan

korban tindak pidana. Pelaksana qishash tidak boleh meminta

bantuan, kecuali pada orang yang dapat dipercaya menangani

tindak pidana, baik yang dapat dilakukan dengan disengaja atau

yang dapat dilakukan dengan disengaja.

Apabila qishash sehamsnya dilaksanakan pada tangan

kanan, lalu pelaksana qishash melakukan tindakan pemotongan

pada tangan kiri dengan tidak disengaja, atau qishash sehamsnya

dilaksanakan pada sebuah jari tertentu, lalu dia melakukan

pemotongan jari lain selain jari dengan tidak disengaja, maka

apabila qishash seperti ini (memotong organ tubuh yang lain selain

organ tubuh yang digishashl dapat dilakukan dengan tidak

disengaja, maka pidana qishash tidak dapat dijatuhkan terhadap

pelaksana qishash. Diyat tindak pidana pemotongan tangan tetap

dapat dipertanggungjawabkan kepada aqilahpelaksana qishash.

fu-Rabi' berkata: Dalam masalah tindakan qishash yarry

dilakukan dengan tidak disengaja ini ada pendapat lain, yaitu diyat

dapat dipertanggungjawabkan kepada pelaksana qishash yang

dibebankan pada hartanya. Aqilah tidak dapat dimintai
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pertanggungjawaban membayar diyat. Karena pelaksana qishash

melakukan tindakan pemotongan tangan terpidana qishashdengan
disengaja- Akan tetapi kami tidak menjahrhkan pidana qishash

kepadanya, karena dia menduga bahwa tangan yang dipotongnya
ittr adalah tangan yang mana qishash sehamsnya dilaksanakan
pada tangan tersebut. Adapun tindakannya memotong tangan
yang lain selain tangan yang harus dikenakan qishash dilakukan
dengan disengaja.

Apabila kejahatan tidak dapat dilakukan dengan tidak
disengaja, maka qishash dapat dipertanggungiawabkan
terhadapnya. Apabila luka terpidara qishash, yang terjadi akibat
tindakan pemotongan tangan, yang mana pelaksana qishash telah
melakukannya dengan Udak disengaja, telah sembuh, maka
qishash tindak pidana yang pertama dapat dilaksanakan. Apabila
pelaksana qishash berkata pada terpidana qishash, "Ulurkan
tangan kananmu." Lalu dia menyodorkan tangan kirinya.
selanjutnya pelaksana qishash memotongnya, dan terpidana
qishash mengaku bahwa dia mengulurkan tangan kirinya dengan
disengaja. Padahal dia mengetahui bahwa qishash dilaksanakan
pada tangan kanannya, dan pelaksana qishash telah menyrruhnya
untuk mengulurkan tangan kanannya, maka tidak ada diyat
maupun qbhash yang dapat dipertanggungiawabkan kepada
pelaksana qishash. Apabila terpidana qishash telah sembuh, maka
qishash pada tangan kanannya dapat dilaksanakan.

Apabila terpidana qishash menyatakan, "Aku menyodorkan
tangan kiri pada pelaksana qishash, narnun aku tidak tahu bahwa
dia berkata, 'Ulurkan tangan kananmu'. Sedangkan dia tidak tahu
bahwa qishash dilaksanakan pada tangan kanan, atau saya
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meyakini bahwa saya ketika menyodorkan tangan kiri, lalu

pelaksana qishash melaksanakan qishash pada tangan kiri." Maka

qishash (tangan kanan) tersebut sudah tidak berlaku lagi bagi

dirinya. Terhukum qishash dihrntut untuk melakukan sumpah

menyangkut pengakuannya. Dan diyat tangan terpidana qishash

mengikat pelaksana qishash.lldak ada qishash maupun hukuman

lainnya yang dapat dipertanggungjawabkan kepada pelaksana

qishash. Diyat dan qishash tidak berlaku lagi bila terpidana qishash

mengaku bahwa dia membiarkan tangan kirinya, padahal dia

mengetahui bahwa qishash dilaksanakan pada selain tangan

kirinya tersebut.

Apabila terpidana qishash, dalam segala jenis tindakan

qishash seluruhnya yang dilakukan dengan tidak disengaja, adalah

orang yang lemah akalnya. Lalu pelaksana qishash melakukan

(kejahatan yang berkaitan dengan qishashl dengan tidak disengaja,

maka Apabila kejahatan tersebut termasuk jenis kejahatan yang

dapat dilakukan dengan tidak disengaja, maka diyat tindak pidana

dapat dipertanggungjawabkan kepada aqilah pelaksana qishash.

Apabila kejahatan tersebut termasuk jenis kejahatan yang tidak

dapat dilakukan dengan tidak disengaja, maka qishash dapat

dipertanggungjawabkan kepada pelaksana qishash. Hanya saja

(qishash dapat dilaksanakan) ketika luka, yang pelaksana qishash

telah lakukan kepadanya itu sembuh, baik ketika terpidana qishash

adalah orang yang lemah akalnya, mengizinkan pelaksana qishash

unfuk melaksanakan qishash, atau dia membiarkan atau tidak

membiarkan (organ tubuh yang seharusnya qishash dilaksanakan

pada organ tubuh tersebut), karena orang yang lemah akalnya

sama sekali tidak memiliki kehendak apapun yang tersimpan di

lubuh hatinya.
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Apabila ayah seorang anak atau pemilik budak menyuruh
seorang dukun sunat unfuk mengkhitan keduanya, lalu keduanya
meninggal, maka tidak ada diyat, qishash maupun kafarat yang
dapat dipertanggungjawabkan kepada dukun sunat tersebut.
Apabila dukun sunat tersebut mengkhitan mereka tanpa suruhan
dari ayah seorang anak atau perintah dari hakim, dan bukan pula
perintah dari pemilik budak, kemudian mereka meninggal, maka
dia wajib membayar kafarat. Dlyat anak lakilaki serta harga
nominal budak dipertanggungjawabkan kepada aqilah dukun sunat

tersebut.

Apabila ser,vaktu dia menyuruhnya unfuk mengkhitan
mereka, lalu dukun strnat mengiris bagian (ujung) kemaluannya
dengan tidak disengaja, dan bagian ujung kemaluan itu termasuk
kategori bagian tubuh yang mana dukun sunat dapat mengiris
bagian yang serupa (sejenis) dengannya dengan tidak disengaja
mengenai bagian dagrrg yang sama, maka tidak ada qishash (yang

dapat dipertanggungiawabkan kepada dukun sunat), dan dukun
sunat tersebut tetap wajib membayar di5nt anak laki-laki dan harga
nominal budak setelah menaksir berapa banyak bagian (kemaluan)

yang tersisa- Diyat dan taksiran harga dipertanggungjawabkan
kepada aqilah dukun sunat tersebut.

Apabila dukun sunat memotong penis dari bagian
pangkalnya, dan kejahatan ifu tidak dapat dilakukan dengan tidak
disengaja, maka dukun sunat ditetapkan berada dalam tahanan
sampai anak men@pai usia baligh. Sehingga dia dapat memilih
apakah dia hendak menuntut qishash atau memirih menerima
diyat, atau sampai dia meninggal, sehingga ahli warisnya diberi
kekuasaan unfuk melakukan qishash atau diyat yang sempuma.
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Apabila seorang diantara mereka berdua terkena suafu penyakit

gatal yang menjangkiti organ fubuh dari beberapa organ fubuhnya,

lalu ayah anak dan pemilik budak tersebut menyuruh seseorang

unh.rk melakukan amputasi dengan cara memotong organ tubuh,

padahal sejenis penyakit tersebut tidak akan menimbulkan akibat

yang fatal (kematian), lalu dia meninggal, maka tidak ada diyat,

qishash maupun kafarat.

Apabila dia menyuruh orang lain memenggal kepala anak

laki-laki itu, lalu dia memenggalnya, atau (dia menyuruh

memenggal)bagian tengah tubuh anak itu, lalu dia memenggalnya,

atau memotong saluran pemafasannya, lalu dia memotongnya,

maka karena bersalah menyuruh orang lain tersebut, ayah anak ifu

dijatuhi hukuman, dan qishash dipertanggtngjawabkan kepada si

pemotong jika anak meninggal karena reaksi yang timbul dari

tindakan pemotongan. Apabila seorang pemilik budak menyuruh

orang lain melakukan tindakan pemotongan pada budak miliknya,

lalu orang yang disuruh melaksanakan suruhannya itu, lalu budak

meninggal, maka si pemotong wajib memerdekakan seorang

budak, dan qishash tidak dapat dipertanggungjawabkan

kepadanya.

Ar-Rabi' berkata: Taksiran harga budak fidak dapat

dipertanggungjawabkan kepada si pemotong budak, karena

pemiliknya adalah orang yang menyuruhnya. Apabila dia

men5nrruh orang lain unfuk melakukan tindakan pemotongan

tersebut pada hevuan miliknya, lalu dia melaksanakannya, maka

tidak ada harga nominal yang dapat dipertanggungjawabkan

kepadanya, karena membunuhnya berdasarkan perintah

pemiliknya.
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Ar-Rabi' berkata: Budak -menurut saya dalam menyangkut
tindakan pemotongan ini- seperti hewan, yaifu termasuk harta.

Apabila ada seseorang datang membawa seorang anak laki-
laki yang bukan anaknya, bukan pula budaknya, dan dia tidak
bertindak sebagai walinya, kepada dukun sunat atau tabib, lalu dia
berkata, "l(hitanlah anak ini", atau "Bedahlah luka anak ini',, atau
"Amputasilah anak ini karena luka cacar yang mengenai organ
tubuhnya", lalu dia meninggal, maka diyatnya dipertanggung
jawabkan kepada aqilah tabib dan dukun su,at. Sedang orang
yang membawa anak tersebut wajib memerdekakan seorang budak
(sebagai kafarat). Aqilahnya tidak dibenarkan menunfut apapun
kepada si pengruruh, dia posisinya seperti orang yang menyuruh
orang lain melakukan tindak pidana pembunuhan.

Setiap qishash yang telah berkekuatan hukum tetap
menjadi hak seorang anak atau orang yang lemah akalnya, ayah
seoremg dari keduanya atau walinya -siapapun dia- tidak dapat
dibenarkan menunfut qishash tidak pula melepas qishash. pelaku

ditetapkan tetap berada dalam tahanan sehingga anak tersebut
mencapai usia baligh, atau orang lemah akalnya ifu sembuh, baru
kemudian keduanya berhak menunfut qishash, atau keduanya
melepas qishash, atau keduanya meninggal, lalu ahli waris
keduanya dapat menggantikan posisinya.

Ar-Rabi' berkata: Abu ya'qub berkata: Apabila ada
seseorang menyuruh orang lain untr-rk melakukan suafu tindakan
(penyerangan) terhadap seorang laki-laki merdeka, barigh narnun
tidak sempuma akalnya, yanE mana mayoritas akibat dari tindakan
tersebut adalah bahwa perbuatan tersebut tidak menimbulkan
akibat yang fatal terhadap orang tersebut, lalu dia melaksanakan
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nya, temyata dia meninggal, maka aqilah pelaku tumt menang

gung diyat akibat tindakannya tersebut, bukan si penyuruh

tersebut, dan pelaku tidak dapat dibenarkan menunh-rt apapun

kepadanya, karena pelaku dapat dibenarkan (mubah) untuk

menolak suruhannya tersebut-

Ar-Rabi' berkata: Saya memegangl pendapat tersebut'

Apabila si penyuruh berkata pada orang yang disuruh, "lni

adalah anakku" atau "budakku, lakukan ini dan itu terhadapnya."

Lalu dia melakukan tindakan tersebut terhadap anak ihr, Iantas dia

meninggal, maka aqilah si pelaku turut menanggung diyat orang

merdeka dan harga nominal budak. Sedang pelaku sendiri wajib

membayar kafarat yang dibebankan pada hartanya.

Ar-Rabi' berkata: Abu Ya'qub berkata: Apabila anak

tersebut adalah anak dari si penyrruh tersebut atau budak

miliknya, maka dia (pemilik budak) tidak mendapatkan hak apapun

yang dapat dipertanggungjawabkan kepada pelaku menyangkut

budaknya selain kafarat, jika dia melakukan terhadap budak itu

suatu tindakan yang mana pemilik budak tidak dapat dibenarkan

melakukan tindakan itu terhadap budaknya.

Adapun anak si penyuruh, jika dia berstatus anak-anak atau

sudah dewasa tetapi akalnya tidak sempuma, lalu orang yang

disuruh melakukan terhadap dia berdasarkan perintah ayahnya

suatu tindakan yang bermanfaat bagi mereka berdua, lalu dia

meninggal, maka tidak ada tindakan apapun yang dapat

dipertanggungjawabkan kepada orang yang disuruh tersebut.

Apabila dia melakukan terhadap mereka (anak dan budak si

penyuruh) suatu tindakan yang tidak bermanfaat, maka orang yang
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disuruh wajib membayar kafarat pembunuhan. sedangkan diyat
dipertanggungjawabkan kepada pelaku tersebut.

Apabila anak tersebut adalah anak yang telah dewasa yang
memiliki kesempumaan akal unfuk mencegah terjadinya perbuatan
itu, maka tidak ada diyat, qishash maupun kafarat. Kecuali dia
melakukan terhadap anak yang sudah dewasa ifu, tindakan yang
mana dia tidak dapat dibenarkan melakukannya terhadap dirinya
sendiri, sehingga pelaku wajib membayar kafarat pembunuhan
anak.

Apabila ada seseorang mendatangi orang lain dengan
membawa ha,ruan, lalu dia berkata padanya, "Bedahlah dengan
memotong urat lehemya", atau "bedahlah dengan merobek bagian
pemtnya", atau "obatilah heuran ini". Dia pun melaksanakannya,
lalu hewan ifu mati, maka dia bertanggungjawab mengganti
nominal harganya, jika hewan bukan milik si penyuruh, dan dia
tidak bertanggungjawab mengganti apapun jika hewan milik si
penyuruh.

Apabila hakim menyunrh wali korban pembunuhan untuk
melaksanakan qishash hukuman mati terhadap seseorang, lalu dia
memenggal sebuah tangan atau sepasang tangannya atau kedua
kakinya, dia mencongkel sebuah matanya dan melukai fubuhnya,
baru kemudian dia membunuhnya atau dia membiarkan tidak
membunuhnya, maka hakim hams menjafuhkan hukuman
kepadanya- Namun tidak ada diyat, qishash maupun kafarat;
karena nyawa seutuhnya adalah hal yang mubah baginya (dapat
dibenarkan melakukan tindakan apapun terhadap nyawa).

Imam tidak dapat dibenarkan memberikan kekuasaan
kepada wali korban unfuk melaksanakan qishash kecuali di
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hadapannla ada dua orang adil atau lebih, yang bertugas

mencegahnya melakukan tindakan melampaui batas dalam
qishash.

Apabila hakim memberikan kekuasaan kepada wali korban
untuk melaksanakan qishash menyangkut perkara lain selain
nyawa terpidana qishash, maka hakim telah membuat kepufusan
yang tidak dapat dibenarkan. Apabila dia telah melaksanakan

qishash, maka qishash telah ditunaikan, dan tidak ada h_rntutan

apapun yang dapat dipertanggungjawabkan kepada pelaksana

qishash. Apabila hakim memberikan kekuasaan kepada wali
korban unfuk melaksanakan qishash pada bagian tangan kiri dari
kedua tangan terpidana qishash, lalu dia memotong tangan
kanannya; atau hakim memberikan kekuasaan kepadanya unfuk
melakukan tindakan pembedahan dengan cara mudhihahdi bagian
kepala terpidana qishash, melakukan tindakan pembedahan

dengan cara munaqqilah di bagian kepala terpidana qishash, atau
melakukan tindakan pembedahan di bagian yang lain selain bagian
kepala yang terpidarn qishash telah melakukan pembedahan di
bagian tersebut terhadap korbannya, lalu dia mengaku (tindakan

tersebut) dilakukan dengan tidak disengaja. L-alu kejahatan tersebut
termasuk sejenis tindakan yang dapat dilakukan dengan
tidak disengaja, maka dia didakwa bersumpah menyangkut

kejahatan yang dilakukan dengan tidak disengaja tersebut.

Pelaksana qishash ditetapkan membayar dendanya. Apabila
terpidana qishash meninggal karena reaksi yang timbul dari
kejahatan pelaksana qishash, maka dia ditetapkan membayar diyat
penggantinya. Apabila terpidana qishash telah sembuh dari luka
tersebut, maka pelaksana qishash harus bertanggungjawab

membayar denda kejahatan yang mana dia telah mengenakannya
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pada terpidana qishash. Dan dia (wali korban) tetap memiliki

kekuasaan untuk melakukan qishash terhadap terpidana qishash

menyangkut kejahatan yang mana terpidana qishash telah

mengenakannya pada korban tindak pidana. Qishash yang

menjadi hak korban tidak batal akibat kelalaian dalam pelaksanaan

qishash terhadap pelaku tindak pidana, walaupun kejahatan

sejenisnya tidak dapat dilakukan dengan tidak disengaja. Atau

pelaksana qishash memberikan pengakuan menyangkut perbuatan

sejenisnya yang dapat dilakukan dengan tidak disengaja, bahwa dia

melakukan tindakan melukai di bagian kepala tersebut dengan

disengaja, yang mana dia tidak dapat dibenarkan melakukannya.

Maka dia dapat didal$/a pidana qishash, yaitu kejahatan melukai

kepala korban yang diberlakukan qishash di dalamnya, kecuali

terpidana qishash bersedia menerima diyat pengganti kejahatan

yang mana pelaksana qishash telah mengenakan padanya.

Apabila seseorang menyerang orang lain, lalu dia

membunuhnya. Kemudian bukti atau saksi yang memberatkannya

memberikan kesaksian bahr,rn dia telah membunuh anak laki-

lakinya, dan dia adalah wali anaknya tersebut, yang mana tidak

ada ahli waris lain selain pelaku tersebut. Atau, dia memotong

tangan anaknya yang sebelah kanan, lalu bukti atau saksi yang

memberatkannya memberikan kesaksian bahwa dia telah

memotong tangan anaknya yang sebelah kanan, maka tidak ada

diyat, dan tidak pr:Ja qishash yang dapat dipertanggungjawabkan

kepada pelaku yang juga ayahnya tersebut. Dan dia harus dijatuhi

takzir karena tindakannya merenggut hak anaknya yang melekat

pada anaknya.

s02



AlUmm

57. Sebab Qishash

Saya menetapkan untuk menunfut qishash terhadap si

pembunuh akibat kejahatan yang telah dia lakukan terhadap
korban, para wali korban dapat dibenarkan melakukan qishash

terhadap si pembunuh dengan perbuatan yang sempa dengan
kejahatannya. Contoh, pelaku pembunuhan memecahkan kepala
korban dengan bafu, maka si pembunuh diserahkan kepada wali
korban untuk melakukan perbuatan yang seperti menggunakan
bafu yang sempa. Si pembunuh diminta bertahan menerima
perbuatan yang sempa dengan kejahatan yang dilakukannya
sehingga wali korban memecahkan kepalanya dengan bafu itu
sebanyak pukulan yang telah dilakukan si pembunuh kepada
kepala korban. Apabila si pembunuh memukul kepalanya
sebanyak satu kali, maka wali tidak boleh melebihinya, apabila
sebanyak dua kali, maka dia boleh melakukannya sebanyak dua
kali. Demikian juga bila lumlahnya lebih banyak dari itu.

Apabila wali korban telah mencapai batas jumlah
pemukulan, sebagaimana yang telah dilakukan oleh si pembunuh
pada korban, namun dia belum juga mati, maka wali korban diberi
keleluasaan untuk menggorok lehemya dengan pedang, namun dia
tidak boleh memukul kepalanya sebanyak yang telah dilakukan
oleh si pembunuh terhadap korban. Pertimbangannya adalah
qishash dengan menggunakan sarana lain selain pedang (senjata

tajam), hanya dapat dilakukan dengan jumlah tindakan yang sama.

Jadi, apabila qishash dengan menggunakan sarana lain selain

pedang itu melebihi jurnlah tindakan yang membunuh, maka
qishash melebihi jumlah tersebut dinyatakan suatu kelalaian ditinjau
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dari segi bahwa kelebihan jumlah itu bukan termasuk tindakan

yang dilakukan dalam perkara pembunuhan. Saya menetapkan

memberinya kekuasaan unfuk membunuhnya dengan mengguna

kan pedang. Pertimbangannya tiada lain karena pedang memiliki

kekuatan menghilangkan nyawanya di samping memenuhi

tindakan pembalasan, yang mana si pembunuh telah melakukan

nya terhadap korban. Apabila nyawanya belum juga hilang dengan

sejumlah pukulan, maka saya menetapkan cara menghilangkannya

dengan menggunakan pedang yang menjadi sarana pembunuh

yang paling cepat.

Demikian juga selanjutnya jika pembunuhannya itu
menggunakan balok kayu yang sangat berat, pukulan yang amat

keras yang mengenai kepala korban, dan tindakan lain yang

menyempainya, yaitu tindakan yang dapat menimbulkan gegar

otak atau tindakan yang menyebabkan kepala pecah, maka saya

menetapkan memberikan kekuasaan kepada wali korban untuk

melakukan perbuatan yang senrpa dengan kejahatan yang

dilakukan pelaku. Apabila pemukulan menggunakan tongkat kayu

yang ringan atau cemeti, yang mana pelaku melakukannya

berulang-ulang sampai tindakan tersebut merenggut nyawa

korban, maka saya tidak memberikan kekuasaan kepada wali

korban unfuk melakukan perbuatan yang serupa dengan kejahatan

yang dilakukan oleh pelaku. Karena pemukulan dengan

menggunakan alat yang ringan dapat berubah menjadi lebih berat

daripada pemukulan dengan menggunakan alat yang berat, di

samping itu pemukulan dengan menggunakan alat yang ringan ini

pada kenyataannya bukan sarana pembunuh yang paling cepat.
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Saya katakan pada wali korban, "Apabila kamu bersedia

men5ruruh orang lain yang cakap serta luwes menggunakan alat

yang ringan, maka katakanlah padanya, 'Lakukanlah pemukulan

seperti pemukulan si pembunuh', sampai kamu mengetahui kamu

telah melakukan pemukulan yang seperti pemukulannya atau lebih

ringan hingga mencapai jumlah pemukulan. Apabila dia (terhukum

qishash) meninggal, (maka qishash telah ditunaikan). Apabila

tidak, maka saya memberi keleluasaan memukul lehemya

menggunakan pedang.

Apabila si pembunuh mengikat tubuh korban, lalu

melemparkannya ke dalam api, maka si pembunuh dibalas dengan

cara dipanggang di atas bara api yang seperti api yang

dipergunakan pelaku unhrk membakamya, tidak boleh lebih

daripada api tersebut. Wali korban diberikan keleluasaan untuk

mengikat fubuhnya dengan menggunakan pengikat yang sama dan

melemparkannya ke dalam api, lamanya kira-kira jika orang yang

dilemparkan ke dalam api tersebut, dia pasti mati. Apabila dia

(terhukum qishashl meninggal (qishash telah ditunaikan). Apabila

tidak, dia dikeluarkan dari api tersebut, dan wali korban diberikan

keleluasaan, lalu dia memukul lehemya.

Demikian juga ketika si pembunuh mengikat tubuh korban

dan melemparkannya ke dalam air, lalu air menggenanginya

sampai dia meninggal karena kehabisan nafas, atau dia

mengikatkan lumpung kayu panjang (lesung untuk menumbuk

padi) pada kakinya, lalu air menggenanginya hingga dia meninggal

kehabisan nafas, maka wali korban dan si pembunuh .diberi

keleluasaan, lalu wali korban melemparkannya ke dalam air yang

waktunya kira-kira seperti wakfu dihabiskan si pembunuh saat
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menenggelamkannya. Apabila dia meninggal (qishash telah

ditunaikan), jika tidak maka dia dikeluarkan dari air dan saya

menetapkan qishash dengan cara menghantam lehemya-

Apabila dia melemparkannya ke dalam sumur yang

dasamya sangat dalam, maka wali korban dan si pembunuh diberi

keleluasaan, lalu dia melemparkannya ke dalam sumur yang sama,

atau sumur lain yang sama tingkat kedalamannya atau sumur lain

dasamya sama-sama sangat dalam, bukan ke dalam sumur yang

dasamya lebih dalam dari sumur yang dipergunakan oleh pelaku

untuk mendukung kejahatannya tersebut. Jadi, apabila dia

meninggal (maka qishash telah ditunaikan)- Apabila tidak, maka

saya menetapkan cara qishash adalah dengan memenggal

lehemya.

Apabila si pembunuh melilit leher korban dengan

menggunakan tali hingga dia membunuhnya, maka wali korban

diberi keleluasaan unh.rk melilit lehernya dengan menggunakan tali

yang seperti tali yang dipergunakan oleh pelaku sampai wali dapat

membunuhnya, mana jika perbuatannya melilit leher dengan tali

tersebut termasuk sarana membunuh ya.,g sangat cepat, maka

saya akan rnemberikan keleluasaan terhadap wali korban dan si

pembunuh, lalu dia melilit lehemya dengan tali. Sedangkan jika

perbuatannya melilit leher si pembunuh termasuk jenis perbuatan

yang menimbulkan akibat proses kematiannya menjadi lama, maka

saya tidak akan memberikan keleluasaan kepada wali korban

untuk melakukan perbuatan tersebut, dan membunuhnya dengan

menggunakan sarana yang sangat cepat membunuhnya-

Apabila si pembunuh memotong kedua tangan dan kedua

kaki korban da-ri persendiannya atau dia melakukan tindak pidana
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dengan jenis pidana ja'ifah, mudhihah atau tindak pidana lainnya

selain tindak pidana pembunuhan, maka wali korban tidak boleh

melaksanakan qishash pada organ fubuh tersebut. Karena

perbuatan memotong organ tubuh ini termasuk sarana yang tidak

menimbulkan akibat kematian yang cepat. Tetapi dia tetap

diberikan keleluasaan unfuk melakukan pembalasan terhadap

orang yang memotong tangan dan kaki, jika wali korban

menghendaki pembalasan tersebut. Dia dapat dibenarkan

memotong kedua tangan dan kedua kakinya. Siapa yang didakwa

pidana qishash karena suahr Undak pidana selain pembunuhan,

maka qishash menyangkut tindak. pidana dapat dilaksanakan

terhadapnya. Apabila dia meninggal di tempat beilangsungnya

qishash, (maka qishash nyawa telah ditunaikan). Namun jika tidak

meninggal, maka si pembunuh dilepaskan di antara wali korban

dengan memenggal lehemya.

Apabila si pembunuh menyerang bagian tengah tubuh

korban dengan menggunakan sebilah pedang dengan sekali

penyerangan, lalu dia memenggalnya menjadi dua bagian, maka

wali korban diberikan keleluasaan dan sekaligus melakukan

penyerangan terhadap si pembunuh dengan sekali penyerangan

dengan menggunakan sebilah pedang. Apabila misalnya si

pembunuh memulai penyerangannya dari arah pemt, maka wali

korban diberikan keleluasaan melakukan penyerangan tersebut, dia

boleh memulai penyerangan ifu dari arah perut. Apabila misalnya

dia dapat memenggalnya (menjadi dua bagian) (maka qishash

nyawa telah ditunaikan), jika tidak maka dia diminta memenggal

lehemya.
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Perbuatan yang diberi keleluasaan untuk dilakukan oleh wali

korban dan si pembunuh, yaifu qishash dengan melakukan

penyerangan (pemukulan) yang sama, lalu dia menyerang di

bagian lain, maka wali si pembunuh dicegah untuk melakukan

penyerangan pada bagian yang berikutnya. Hakim dapat

menyuruh orang lain selain wali korban, yaitu orang yang dapat

dipercaya mampu menjalankan amanah tersebut, baik pemukulan

bagian yang lain terjadi pada saat diperintah unhrk melakukan

pemenggalan leher si pembunuh, bagian tengah hrbuhnya atau

bagian lain dari tubuh si pembunuh. Misalnya wali korban

diperintahkan unfuk melakukan pemenggalan leher si pembunuh,

lalu dia memukul sepasang hrlang belikatnya, atau memukul

kepalanya di atas lehemya agar proses kematiannya berjalan

lama.

Apabila ada seseorang memotong kedua tangan orang lain

dan kedua kakinya, kemudian dia melakukan tindak pidana lain

terhadap korban ihr, sehingga dia meninggal karena reaksi yang

timbul dari semua atau sebagian tindak pidana tersebut, maka para

walinya diberikan hak memilih antara qishash atau diyat. Apabila

mereka memilih diyat dan memohon agar denda semua luka serta

nyawa diberikan kepada mereka atau denda luka tanpa denda

nyawa, maka permohonan ifu tidak dapat diberikan kepada

mereka, mereka hanya berhak mendapatkan diyat hrnggal, yang

mana segala jenis luka ifu terhapus (tidak ada dendanya) karena

diyat nyawa, selama nyawa ifu bersamaan dengan semua luka atau

sebagiannya. Apabila dua atau tiga orang melakukan tindak pidana

terhadap seorang korban, lalu luka robek pada fubuhnya belum

rapat sampai dia meninggal, kemudian mereka (wali korban)
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memilih diyat, maka mereka hanya berhak mendapatkan diyat

tunggal.

Apabila korban dalam kedua delik pidana sama-sama

sembuh atau dia bukan omng yang menderita sakit tahunan

karena reaksi yang timbul dari tindak pidana ifu. Kemudian korban

meninggal sebelum atau sesudah luka robek pada fubuh ifu rapat

seperti semula, lalu ahli warisnya memohon qishash karena tindak

pidana atau denda tindak pidana seluruhnya, maka dia boleh

menuntut pelaku untuk dihukum qishash atau denda tindak pidana

seluruhnya. Sekalipun sejumlah diyat yang amat banyak

dipertanggungjawabkan kepada pelaku tindak pidana, karena

tindak pidana melukai fubuh ifu tidak bersamaan dengan nyawa.

Tetapi tindak pidana hanya tindak pidana melukai tubuh.

Apabila pelaku dan para ahli waris korban terlibat

perselisihan. Misalnya pelaku berkata, "Korban meninggal karena

reaksi yang timbul dari tindak pidana." Sedangkan para ahli waris

korban berkata, "Korban meninggal bukan karena reaksi yang

timbul dari tindak pidana". Maka pemyataan yang dapat

dibenarkan adalah pemyataan para ahli waris korban yang

ditambah dengan sumpah mereka. Sedangkan pelaku dituntut

menghadirkan bukti atau saksi yang dapat membuktikan bahwa

korban menderita sakit tahunan karena reaksi yang timbul dari

tindak pidana sarnpai dia meninggal, atau keterangan lain yang

menyerupai keterangan tersebut, yaifu keterangan yang dapat

membuktikan kematiannya karena reaksi yang timbul dari tindak

pidana.

Apabila seorang pelaku memotong sebuah tangan korban,

pelaku yang lain memotong kakinya dan pelaku lainnya lagi
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melukainya di bagian tubuh, kemudian dia meninggal. Lalu para

ahli waris berkata, "Dia telah sembuh dari luka karena reaksi yang

timbul dari tindak pidana salah seorang di antara mereka dan dia

meninggal karena reaksi yang timbul dari tindak pidana pelaku

yang lain." Maka apabila para pelaku membenarkan mereka,

maka pemyataan yang dapat dibenarkan adalah pemyataan

mereka. Qishash menyangkut nyawa atau denda dipertanggung

jawabkan kepada pelaku yang mana korban meninggal karena

reaksi yang timbul dari tindak pidananya. Sedangkan pelaku, yang

mana luka{uka korban yang timbul dari tindak pidananya tersebut

telah sembuh, dapat dihukum pidana qishash karena tindak pidana

atau diyat pengganti tindak pidana.

Apabila ada pelaku yang berkata, "Tindak pidananya tidak

menimbulkan akibat apapun", unhrk membenarkan mereka (wali

korban). Sementara pelaku yang lain berkata, "Jusku korban

meninggal karena reaksi yang timbul dari tindak pidana, yang

mana kamu meyakini bahwa tindak pidananya tidak menimbulkan

akibat apapun, sedangkan tindak pidanaku yang tidak

menimbulkan apapun", untuk menyangkal mereka. Maka

pemyataan yang dibenarkan adalah pemyataan pelaku yang

membenarkan para ahli waris ditambah dengan sumpahnya.

Perkara pembunuhan tidak mengikatnya selamanya, qishash

nyawa tidak mengikatnya sampai para saksi bersaksi bahwa

korban selain pemburnuhan mengakibatkan menderita sakit karena

reaksi yang tirnbul dari tindak pidana yang dilakukan pelaku

sampai berujung pada kematian. Apabila mereka berkeinginan

menuntut diyat ciari pelaku yang tindak pidananya mengakibatkan

kematian, maka tidak ditetapkan kepadanya kecuali membayar

seperdua diyat pengganti nyawa. Karena pelaku menyatakan,
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bahwa korban meninggal karena reaksi yang timbul dari tindak
pidana kami, yang dilakukan bersama-sama.

58- Beberapa Alasan dalam Qishash

Apabila ada seseorang memecahkan gigi orang lain hingga

seperduanya terpecah, maka saya akan meminta pendapat para

ahli. Apabila mereka berkata, "Kami bisa memecahkannya hingga

seperduanya terpecah, tanpa menanggalkan gigi yang tersisa dan

tidak pula memecahkan semuanya", maka saya menetapkan

permohonan qishash tindak pidana dapat dipenuhi. Apabila
mereka berkata, "Kami tidak bisa melakukannVd", maka kami
tidak dapat memenuhi permohonan qishash tindak pidana, karena

akan merontokan gigi. Apabila ada seseorang mencabut kuku

orang lain, lalu dia memohon qishash, maka disampaikan pada

para ahli, "Apakah kalian dapat mencabut kuku pelaku tanpa

merusak pada bagian lain selain kukunya?" Apabila menjawab,
"Ya." Maka saya menetapkan dapat memenuhi permohonan

qishash. Namun apabila mereka menjawab, "Tidak." Maka

menyangkut sebuah kuku tersebut hanya dapat dipenuhi denda

hukumah.

Apabila ada seseorang memotong sebuah ruas jari orang

lain dan jari yang dipotong ruasnya itu tidak berkuku, lalu dia

memohon qishash, maka qishash tidak dapat diberikan kepadanya.

Demikian juga, apabila kukunya ifu terpotong dengan pemotongan

yang tidak menyisakan barang sedikitpun. Pertimbangannya
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karena ruas jari korban tidak mencukupi unfuk menuntut qishash

terhadap ruas jari terpidana qishash. Perbuatan yang menyebab

kan cacat pada fulang gigi atau kuku yang tidak sampai memsak

kuku, walaupun menyebabkan kuku cacat; dan fulang gigi tidak

rusak akibat tindakan pemotongan dan tidak pula luka yang dapat

mengurangi fungsi kuku atau hanya menimbulkan akibat luka

ringan, maka qishash dapat diberikan kepadanya. Apabila ada

seseorang yang terpotong ruas ujung jarinya, Ialu pelaku

memotong masnya yang tengah dan dia menyempumakan

(dengan memotong) jari tersebut, lalu korban yang memohon

qishash, maka qishash tidak dapat diberikan kepadanya. Dia tidak

dapat dibenarkan memotong ibu jari pelaku sebab memotong jari

tengahnya dan tidak dapat dibenarkan pula memotong jari tengah

sebab memotong jari tengahnya karena pelaku tidak memotong

ujung jarinya.

Apabila seseorang memotong ujung jari kelingking seorang

korban dan memotong bagian tengah jari kelingking korban yang

lain, maka apabila kedua korban menunhrt dalam wakfu yang

bersamaan, maka tturfutannya memotong ujung jari pelaku sebagai

qishash dapat dipenuhi, kemudian h-rntutan memotong bagian

tengah kelingking milik pelaku sebagai qishash dapat dipenuhi.

Apabila pihak yang bagian tengahnya dipotong menuntut sebelum

pihak yang ujung jarinya dipotong, maka ditetapkan tidak ada

tuntutan qishash yang dapat diberikan kepadanya. Dia ditetapkan

menerima diyat pengganti bagian tengah tersebut. Apabila pihak

yang ujung jarinya dipotong, misalnya dia memilih memotong

ujung jari pelaku, Ialu dia meminta pihak yang ditetapkan

menerima diyat unfuk mengembalikannya jika dia telah

menerimanya atau membatalkannya jika dia belum menerimanya
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dan memotong mas yang tengah milik pelaku sebagai qishash,

maka permohonannya tidak dapat dipenuhi, karena dia telah
membatalkan qishash dan qishash telah beralih menjadi denda.

Demikian juga jika pelaku memotong bagian tengah dari
jari tengah seseorang, lalu dia ditetapkan menerima denda
pengganti, kemudian ujung jari pelaku telah terpotong, lalu korban
memohon qishash unhrk memotong bagian tengahnya, maka
permohonannya sebagai qishash tidak dapat dipenuhi. Apabila
pihak yang mempunyai ruas tengah tidak menuntut sampai ujung

ruas jari pelaku terpotong, atau dipotong karena qishash, maka
tuntutan qishash dapat diberikan kepadanya. Apabila seorang
pelaku memotong tangan orang lain, yang mana jari-jarinya cacat,

yaihr pendek atau jelek, atau sebagian jari-jarinya cacat, tapi bukan
lumpuh (abnormal), sedangkan tangan pelaku sempurna dan jari-
jarinya baik, maka tangan pelaku dipotong sebagai qishash tangan
yang dipotong. Demikian juga, jika orang yang dipotong adalah
orang yang bertangan sempuma, sedangkan tangan pelaku tidak
sempuma, maka tangan yang sempuma bisa dijadikan sebagai

qishash. lldak ada kelebihan diantara kedua tangan itu
menyangkut masalah qishash-

Apabila seorang pelaku memotong tangan korban, pada

tangan tersebut terdapat sebuah jari yang abnormal (lumpuh atau

tak berfungsi) atau terdapat jari yang ruasnya telah terpotong,
sedangkan jari-jari pelaku sempuma, maka korban yang tidak
dapat dibenarkan menuntut qishash terhadap pelaku, karena

tangannya tidak imbang dengan tangan pelaku. Apabila orang
yang dipotong tangannya berkata, "Potonglah -unfuk memenuhi
funhrtanku- jarinya sesuai dengan kadar jariku, dan aku
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membatalkan tuntutanku menyangkut pergelangan tangan." Maka

permohonannya memotong jari-jari pelaku sebagai qishash dapat

dipenuhi. Karena funfutan tersebut lebih ringan daripada

pemotongan pergelangan tangan seluruhnya.

Apabila pada diri seseorang masih ada ruh kehidupan,

walaupun dia orang yang buta serta tuli. lalu orang yang sehat

membunuhnya, maka dia dapat dibunuh sebagai qishash karena

membunuhnya. Menyangkut nyawa fidak ada pengurangem

hukuman dari nyawa. Sedangkan menyangkut perkara lain selain

nyawa, ada pengurangan hukuman dari organ fubuh yang serupa

(sejenis), seperti tangan, atau kaki, jika pengurangan hukuman

timbul karena tidak sepadan, tidak normal atau (pengurangan

hukuman) menyangkut letak luka di kepala atau luka lain selain

luka di kepala. Apabila ada seseorang melukai korban di bagian

samping kepala, sedangkan orang yang melukai adalah orang yang

botak bagian samping kepalanya, maka orang yang terluka diberi

kebebasan untuk memilih qishash atau menerima denda

pengganti. Apabila orang yang terluka ifu orang yang botak bagian

samping kepalanya, maka orang yang terluka tidak dapat

menunhrt qishash. Karena dia orang yang tidak imbang untuk

menuntut qishash terhadap orang yang melukai sebab rambutrya

tidak ada pada bagian samping kepalanya. Apabila dia orang yang

berambut jarang atau pada bagian samping kepalanya sedikit

botak yang terhrtupi dengan rambut lain jika sebagian rambut

tumbuh memanjang, maka qishash dapat diberikan kepadanya.

Ar-Rabi' berkata: Abu Ya'qub berkata: Sebuah jari yang

normal tidak dapat dipotong sebagai qishash sebuah jari yang

abnormal dan tidak pula karena memotong jari yang tidak genap
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ruasnya. Sedangkan korban berhak mendapatkan hukumah
pengganti jari yang abnormal dan diyat jari yang telah terpotong

masnya. Ar-Rabi' berkata, "lni adalah pendapatku."

59. Penglihatan yang Hilang

Apabila ada seseorang melakukan findak pidana dengan

menyerang bagian mata korban, maka tindak pidana diper

tanggungjawabkan kepadanya. Apabila pelaku memohon supaya

dia dapat melakukan pengujian fungsi penglihatan matanya,

sehingga dia dapat memastikan bahwa mata korban tidak dapat

berfungsi untuk melihat, maka Udak ada masalah unfuk

mengabulkan perrnohonan ini. Tindak pidana ini dapat didal$/a

pidana qishxh jika tindak pidana ini timbul berdasarkan unsur

kesengajaan. Kecr:ali korban bersedia menerima diyat tindak

pidana. Apabila dia bersedia menerima diyat, maka diyatnya

sebanyak lima puluh ekor unta yang dibayar tunai serta

dipertanggungjawabkan pada harta pelaku bukan kepada aqilah-

nya. Namun apabila tindak pidana timbul berdasarkan ketidak

sengajaan, maka diyat sebanyak lima puluh ekor unta yang

dipertanggungjawabkan kepada aqilahrrya, dua pertiga dari lima

puluh dibayar setelah melewati tahun pertama (sejak tindak pidana

dilakukan), dan sepertiga dari lima puluh dibayar setelah melewati

tahun kedua.

Apabiia mata seseorang dilukai atau dipukul, sehingga

penglihatannya kabur, lalu korban berkata, "Fungsi penglihatannya
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telah hilang." Maka para ahli mata dapat dimintai pendapat.

Apabila mereka berpendapat, "Kami berkesimpulan bahwa fungsi

penglihatannya telah hilang." Maka kesimpulan dari mereka

menyangkut hilangnya fungsi penglihatan, yang mana jika tindak

pidana timbul berdasarkan unsur kesengajaan, maka dalam tindak

pidana dapat dijatuhkan pidana qishash, tidak dapat diterima

kecuali kesimpulan itu disampaikan oleh dua orang saksi laki-laki,

merdeka, muslim serta adil.

Menumt sebuah pendapat, apabila tindak pidana timbul

berdasarkan unsur ketidaksengajaan, yang mana pidana qishash

tidak dapat dijatuhkan dalam tindak pidana seperti ini, maka

pembuktian hilangnya fungsi penglihatan cukup disampaikan oleh

seorang saksi laki-laki dan dua orang perempuan atau seorang

saksi laki-laki dan sumpah korban tindak pidana. Saksi ahli yang

dapat diterima kesaksiannya dapat dimintai pendapat mengenai

fungsi penglihatan tersebut. Apabila mereka menyatakan, "Apabila

fungsi penglihatan itu hilang, maka ia tidak akan kembali." Mereka

juga menyatakan, "Kami mengetahui hilangnya penglihatan

tersebut sekaligus letak dari fungsi penglihatannya." Maka korban

diberikan kekuasaan unfuk menjafuhkan pidana qishash

menyangkut kasus pidana yang dilakukan dengan disengaja

tersebut. Kecuali dia bersedia menerima diyat atau diyat

menyangkut kasus pidana yang dilakukan dengan tidak disengaja.

Apabila para ahli mata berbeda pendapat. Misalnya mereka

menyatakan, "Kesimpulan kami mengenai hilangnya penglihatan

tersebut bukanlah kesimpulan final, sehingga perlu menunggu

waktu lain untuk memeriksa kembali penglihatannya. Apabila

penglihatannya seperti kesimpulan ini, berarti penglihatannya telah
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hilang", maka hilangnya penglihatan tersebut tidak dapat
dipufuskan sehingga tiba waktu tersebut, selama sesuatu yanq.baru

tidak menimpa penglihatannya. Demikian juga, apabila orang-

orang adil dari kalangan para ahli penglihatan memberikan

kesimpulan tersebut, namun para ahli lain selain mereka

menentang kesimpulan mereka, maka saya tidak akan

memutuskan hilangnya penglihatan tersebut sampai tiba wakfu,
yang mana mereka mufakat bahwa pada waktu itu korban belum
juga dapat melihat, berarti penglihatan itu telah hilang. Apabila
para ahli penglihatan tidak berbeda pendapat menyangkut masalah

bahwa bola mata tersebut tidak akan dapat kembali bisa

dipergunakannya untuk melihat, maka saya meminta korban
bersumpah bersama saksinya dalam kasus pidana yang dilakukan

dengan tidak disengaja, dan saya memufuskan hilangnya
penglihatannya tersebut.

Apabila orang yang kesaksiannya dapat diterima bersaksi

bahwa penglihatannya korban telah hilang, kemudian saya

menangguhkan keputusan hilangnya penglihatannya sampai tiba

waktu tersebut, yang mana mereka menegaskan bahwa jika

penglihatan ifu ditangguhkan sampai masa tersebut, maka para

ahli penglihatan mufakat, penglihatannya tidak akan kembali, lalu

korban meninggal sebelum tiba waktu tersebut atau matanya

terkena sesuatu yang membutakannya, maka penglihatannya yang

hilang karena reaksi yang timbul dari pelaku yang pertama sampai

ada kesimpulan yang meyakinkan bahwa hilangnya penglihatan

tersebut karena reaksi yang timbul dari sakit atau tindak pidana.

Tidak ada yang dapat dipertanggungjawabkan kepada pelaktfiyang

lain kecuali hukumah. Sedangkan qishash dapat dipertanggung
jawabkan kepada pelaku pertama, jika tindak pidana timbul dari
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unsur kesengajaan dan diyat dapat dipertanggung jawabkan

kepada pelaku pertama jika tindak pidana timbul berdasarkan

unsur ketidaksengajaan.

Apabila pelaku yang pertama berkata, "Sunthlah korban

bersumpah kepadaku bahwa penglihatannya belum kembali sejak

aku melakukan tindak pidana terhadapnya sampai pelaku kedua

ini melakukan tindak pidana kepadanya." Maka kami al<an

melaksanakan tuntutannya. Demikian juga apabila dia berkata,

"Suruhlah ahli warisnya bersumpah." Maka kami akan menyuruh

mereka bersumpah menyangkut pengetahuan mereka- Demikian

juga, apabila dia berkata, "Penglihatannya tidak pemah hilang."

Maka saya akan meminta mereka bersumpah, bahwa

penglihatannya hilang.

Apabila kortan tidak bersedia untuk bersumpah dan dia

mengaku bahwa dia dapat melihat kembali, atau suafu kaum

datang lalu mereka berkata, "Telah sering diperbincangkan bahwa

penglihatannya telah kembali ke keadaan semula" atau, "Kami

melihatnya dia dapat melihat dengan menggunakan matanya."

Maka kami membatalkan tindak pidana yang pertama dan kami

menetapkan tindak pidana dipertanggungiawabkan kepada pelaku

yang lain.

Apabila kami tidak menemukan orang yang mengetahui

kembalinya penglihatannya pada keadaan semula, sementara

korban tidak pemah mengakuinya, kecuali sesudah terjadinya

tindak pidana yang dilakukan oleh orang lain, maka tindak pidana

yang pertama tidak dapat dipertanggungjawabkan kepada pelaku

yang pertama akibat pengakuan kortan tindak pidana dan dia

tidak pemah membenarkan pelaku yang lain, karena pelaku lain
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melakukan tindak pidana dengan menyerang penglihatannya pada

saat penglihatannya hilang, dan perbincangannya menyangkut
penglihatannya telah kembali pada keadaan semula sebelum tindak
pidana $ang lain) tidak diketahui umum, ketika pelaku yang lain
bersumpah, "Sesungguhnya dia telah melakukan tindak pidana

terhadapnya pada saat penglihatannya hilang karena reaksi yang

timbul dari tindak pidana yang dilakukan orang pertama

terhadapnya, dan karena reaksi yang timbuldari perkara lain selain

tindak pidana orang pertama." Demikian juga dengan para ahli

warisnya, jika mereka menyatakan sumpah dengan sumpah seperti

pelaku yang lain.

Saya hanya dapat menerima kesimpulan pendapat saksi

ahli, bila korban mengakui kesimpulan pendapat mereka. Apabila
korban mengaku, "Aku dapat melihat seperti keadaan semula"

atau "Penglihatan saya telah kembali"; atau para ahli warisnya

memberikan pengakuan yang seperti korban tindak pidana, maka

tindak pidana tidak berlaku lagi bagi pelaku.

Apabila para ahli mata berpendapat, "Penglihatan mata ihr

terkadang hilang karena suafu penyakit yang menimpa korban",
kemudian dilakukan tindakan medis untuk memulihkan
penglihatan tersebut, lalu penglihatan itu kembali pada keadaan

semula atau akan kembali pada keadaan semula tanpa tindakan

medis, dan belum kehilangan harapan akan kembalinya

penglihatan tersebut ke keadaan semula selamanya, kecuali

misalnya rnatanya mengalami kebutaan bukhds atau bola

matanya terlepas. Sedangkan para ahli mata berkata, "Penglihatan

7a Al fuh\q adalah buta yang paling buruk dan buta yang ba"yak mengduarkan
air serta kotoran mata; atau sdaput bening dari bola mata tidak mernasukkan cahaya
ke dalam mab.
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korban ini sudah hilang. Harapan unfuk kembali seperti keadaan

semula, baik saat ini ataupun serafus tahun yang akan datang

sama saja." Maka saya memuh:skan memberikan denda

penggantinya kepada korban, bila tindak pidana timbul karena

tidak sengaja dan qishash bila tindak pidana timbul karena sengaja.

Demikian juga, saya memutuskan bahwa orang yang telah

hrmbuh kembali gigi setelah dicabut, boleh mencabut gigi pelaku

sebagai qishash, walaupun dikatakan, "Gigi tersebut kadang

kembali pada keadaan semula dan tidak akan kembali." Apabila
para ahli mata berkata, "Kami tidak memiliki kesimpulan yang

tepat dengan teori apapun menyangkut penglihatan ini ketika

fungsi mata sudah hilang akibat faktor apapun." Maka saya

men5rumh korban untuk bersumpah penglihatannya hilang.

Kemudian saya memufuskan korban berhak melaksanakan qishash

menyangkut tindak pidana yang dilakukan dengan disengaja,

kecuali dia bersedia menerima diyat menyangkut tindak pidana-

Saya memufuskan korban berhak menunfut diyat menyangkut

tindak pidana yang dilakukan dengan tidak disengaja.

Apabila saya sudah memufuskan korban berhak menuntut
qishash atau menerima diyat, kemudian penglihatan pemohon
qishash kembali pada keadaan semula, maka apabila orang-orang

adil dari para ahli mata bersaksi bahwa penglihatan tersebut

terkadang kembali pada keadaan semula sesudah hilang karena

tindakan medis atau tanpa ada tindakan medis, maka saya

menetapkan termohon qishash tidak berhak menerima apapun,

dan saya menetapkan Udak akan mengembalikan apapun yang

telah saya terima darinya. Demikian juga, jika penglihatan

terpidana qishash telah kernbali pada keadaan semula, saya
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menetapkan tidak akan menuntut balik pemohon qishash
menyangkut perbuatannya memsak penglihatan terpidana qishash
maupun perusakan bola matanya hingga pecah dan tidak pula

menyangkut diyat.

Apabila para ahli mata berkata, "Hilangnya penglihatan

tidak dapat ditangani dengan tindakan rnedis apapun", temyata
penglihatan tersebut kembali pada keadaan semula melalui
tindakan medis dan tidak kembali melalui cara lain selain tindakan
medis, tetapi terkadang pada dirinya tiba-tiba muncul penyakit
yang mencegahnya untuk dapat melihat, kemudian penyakit ifu
hilang, lalu penglihatan tersebut kembali pada keadaan semula,

lalu seorang termohon qishash telah memenuhi permohonan
qishash, kemudian penglihatan pemohon qishash sudah kembali
ke keadaan semula, maka orang yang memohon qishash tidak
dapat dibenarkan menuntut balik pemohon qishash akibat sudah

kembalinya penglihatannya pada keadaan semula dan tidak pula

menunfut penguasa dengan jenis funtutan apapun. Pemohon
qishash dapat menerima denda pengganti matanya yang

dipertanggungjawabkan terhadap aqilah hakim.

Menurut sebuah pendapat, dia bisa menerima denda
pengganti matanya tersebut yang diambil dari bagian yang

dirancang unfuk hrnjangan fungsional penguasa dan unfuk
membina urusan yang menyangkut kaum muslimin, yaifu bagian
Nabi ,S, yang totalnya seperlima bagian. Tetapi jika korban sudah

menerima pengganti diyat dari pelaku atau aqilahrya, kemudian
penglihatannya kembali ke keadaan semula, maka pelaku atau

aqilahrrya dapat menuntut korban agar mengembalikan pengganti

dryat yang sudah dia terima dari mereka, dan dia harus
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mengembalikan seluruhnya hingga tidak tersisa sedikitpun pada

dirinya.

Apabila penglihatan pemohon qishash tidak pemah kembali

ke keadaan semula, sementara penglihatan terpidana qishashtelah

kembali ke keadaan semula, maka menumt pendapat ini,

pemohon qishash dapat mengulang kembali qishash penghilangan

penglihatan dengan menggunakan sarana yang dapat menghilang

kan penglihatannya. Kemudian setiap kali penglihatannya kembali

ke keadaan semula, maka pemohon qishash dapat mengulang

kembali qishash penghilangan penglihatan. Jadi pemohon qishash

boleh menghilangkan penglihatan pelaku sebagai qishash atau dia

menunfut diyat yang dipertanggungjawabkan terhadap terpidana

qishash, jika korban mau menuntut diyat. Apabila orang yang

diserang matanya ifu adalah orang yang lemah (akalnya), atau

seorang anak yang belum berakal, maka tatkala saya menerima

pendapat para ahli mata, saya menetapkan diyat yang menyangkut

perbuatan yang dilakukan dengan tidak disengaja dipertanggung

jawabkan kepada pelaku tindak pidana. Demikian juga saya

menetapkan diyat yang menyangkut perbuatan yang dilakukan

dengan disengaja dipertanggungjawabkan kepadanya, bila qishash

tidak dipertanggt urgjawabkan kepada pelaku tindak pidana.

Menyangkut hilangnya penglihatan ini, saya tidak akan

pemah menunggu sesuafu yang terjadi pada waktu di mana saya

akan memutuskan menyangkut perkara penghilangan penglihatan

terhadap orang yang berakal, dan dia mengaku penglihatannya

hilang, serta para ahli penglihatan bersaksi untuknya menyangkut

hilangnya penglihatan tersebut. Apabila saya tidak dapat menerima

pendapat para ahli penglihatan, saya tidak dapat memberikan
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kepufusan apapun terhadap seorang dari keduanya (anak dan
orang lemah akalnya) menyangkut matanya yang masih tetap
melintang dengan lintang apapun, sampai orang yang lemah

akalnya pulih pada keadaan semula, atau anak tersebut menginjak
usia baligh, lalu dia menggugat mengenai perkara hilangnya
penglihatannya tersebut, dan dia bersumpah menyangkut perkara

tersebut; atau keduanya meninggal, maka perkara hilangnya
penglihatan tersebut dipufuskan terhadap ahli waris keduanya, dan
ahli warisnya bersumpah "Demi Allah, sesungguhnya penglihatan

nya hilang".

Apabila perkara hilangnya penglihatan tersebut tidak
diragukan lagi kebenarannya, seperti kehilangan penglihatan yang

amat bumk (bakhd atau mengeluarkan bola mata (dari lintangnya),

dalam tindak pidana yang dilakukan dengan tidak disengaja, maka
terhadap korban yang lemah akalnya, seorang anak dan orang lain
yang menggantikan posisi mereka dipufuskan berhak menerima

diyat. Sedang terhadap korban yang sudah baligh, (diputuskan)

boleh melakukan qishash dalam tindak pidana yang dilakukan

dengan disengaja, jika dia menuntutnya.

Pelaku tindak pidana dalam findak pidana yang dilakukan

dengan disengaja terhadap korban yang lemah akalnya dan

seorang anak tersebut ditetapkan berada dalam tahanan selamanya

sehingga korban yang lemah akalnya ini pulih akalnya ke

keadaanya semula, dan korban anak ini menginjak usia baligh.

Selanjutnya dia dapat nnelakukan penunfutan perkara hilangnya

penglihatan tersebut yang diberikan kepada dirinya. Atau dia

meninggal, sehingga para ahli warisnya menggantikan posisinya

dalam melakukan penunfutan tersebut.
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Apabila anak yang menjadi korban ini telah menginjak usia

baligh atau korban yang lemah akalnya ini sudah pulih ke keadaan

sernula, maka saya dapat memaksanya unfuk menenfukan

funfutan pengganti hilangnya penglihatan matanya tersebut agar

memilih diyat, qishash atau memberi pengampunan. Saya tidak

memerintahkan pelaku tetap berada tahanan lebih lama daripada

wakfu yang mengantarkann5la menjadi baligh atau mengantarkan

nya pulih ke keadaan semula. Demikian juga, saya dapat memaksa

ahli warisnya bila dia meninggal ketika dia sudah baligh.

Apabila seseorang menyerang penglihatan korban tindak

pidana, dan saya dapat menerima pendapat para ahli penglihatan.

Misalnya mereka menyatakan, "Saat ini penglihatannya belum

hilang, tetapi kami akan menunggu keadaan penglihatannya

sehingga tibanya wakhr ini dan itu." Apabila penglihatan itu hilang

felas hilangnya karena tindak pidana). Apabila penglihatannya

tidak hilang (sampai waktu yang telah ditentukan), maka

penglihatan selamat (dari akibat tindak pidana), sehingga saya akan

menunggu keadaan penglihatan tersebut dan pendapat mereka

dapat diterima, walaupun pelaku menyangkal pendapat mereka

tersebut. Apabila saya dapat menerima pendapat mereka.

Misalnya mereka rnenyatakan, "Apabila penglihatannya, mulai dari

sekarang sampai waktu yang telah ditentukan ini, tidak hilang,

maka penglihatan tersebut tidak hilang kecuali sesuafu yang

muncul belakangan setelah waktu tersebut", maka saya

membatalkan (rnencabut funhrtan) tindak pidana.

Apabila saya tidak dapat menerima pendapat mereka.

Namun korban menyatakan, "Aku merasakan gelap pada

penglihatanku, lalu aku merasakan penglihatanku di bawah standar
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penglihatan seperti biasanya aku melihat" atau "Aku merasakan

beban yang berat dan pedih pada penglihatanku." Kemudian pada

saat waktu itu tiba dia menyatakan, bahwa penglihatannya hilang,

atau rasa sakit itu tidak pemah hilang dari penglihatannya, atau

standar penglihatannya menurun, sampai akhimya hilang. Maka

saya meminta dia unfuk bersumpah, dengan nalna Allah, bahwa
penglihatannya hilang karena reaksi yang timbul dari tindak
pidana, dan saya menetapkan pemyataan yang dapat dibenarkan

adalah pemyataan korban tindak pidana. Saya menetapkan

mengabulkan tunhrtan korban unfuk melaksanakan qishash,

kecuali dia bersedia menerima diyat tindak pidana.

Pemyataan pelaku tidak dapat diterima ketika tindak pidana

telah terbukti secara sah dan meyakinkan. Sebagaimana kepufusan

kasus pidana yang kami buat ketika pelaku melukai tubuh korban,

dan korban terus-menerus menderita sakit dalam waktu yang lama

sampai akhimya dia meninggal. Apabila korban menyatakan,
"Semua gangguan (sakit) yang selama ini aku rasakan pada

penglihatanku hilang, dan penglihatanku telah sehat pada keadaan

semula, kemudian penglihatanku hilang sesudah penglihatannya

pulih ke keadaan semula." Maka saya menetapkan penglihatannya

adalah penglihatan yang hilang akibat faktor lain selain tindak
pidana. Tidak ada puhrsan apapun menyangkut perkara hilangnya

penglihatan tersebut. Mata milik orang cacat maupun mata milik
orang yang sehat dalam hal qishash maupun diyat kedudukannya

sama, tidak ada perbedaan di antara kedunya. Apabila seorang

korban adalah orang yang lemah penglihatannya, namun tidak

hilang fungsi penglihatannya, maka kedudukannya sepedi mata

milik yang sempurna (kuat) penglihatannya dalam hal diyat dan
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qishash. Sama seperti orang yang lemah fisik tangannya. Jadi,

tangannya seperti tangan milik orang yang kuat.

Apabila matanya terkena penyakit katarak (penyakit mata
yang mengakibatkan lensa mata menjadi keruh). Penyakit katarak

ifu menufupi titik yang berwama hitam pada mata, sehingga
penglihatannya semakin berkurang dibanding dengan penglihatan

yang sehat (bersih dari katarak), maka jika dapat dibuktikan secara

menyakinkan bahwa intensitas penumnan penglihatan mencapai

seperdua atau sepertiga penglihatan tersebut, maka dipufusakn

korban hanya berhak menunfut denda sesuai dengan intensitas
penglihatan yang dapat dibuktikan secara pasti bahwa penglihatan

nya tidak akan mengalami kenaikan melebihi intensitas penglihatan

yang telah mengalami penumnan tersebut. Korban tidak dapat
menuntut qishash terhadap orang yang sehat (tidak terganggu)

penglihatannya.

Perkara tindak pidana pada mata yang terkena katarak

tersebut menyempai tindak pidana pemotongan dan melumpuh-
kan pada sebagian jari-jari tidak pada sebagian yang lain.

Penumnan intensitas penglihatan karena katarak ini tidak
menyempai penurunan intensitas penglihatan sejak bawaan lahir
atau faktor lain yang timbul belakang, dan tidak ada gangguan

apapun yang menimpa penglihatan tersebut. Apabila katarak
tersebut menutupi titik lain selain titik yang berwarna hitam pada

mata, maka mata tersebut tetap seperti mata yang sehat (bersih

dari katarak). Demikian juga, setiap kecacatan pada bagian mata
yang tidak mengurangi intensitas penglihatannya karena ter-
futupnya penglihatan tersebut selunrhnya atau sebagiannya.
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Apabila katarak itu menutupi titik yang berwama hitam
pada mata, dan katarak tersebut tingkat ketebalannya sangat tipis,

yang mana dia dapat melihat dari balik katarak tersebut dengan

intensitas penglihatan di bawah penglihatannya, jika katarak

tersebut tidak menufupinya, maka dalam penghilangan fungsi

penglihatan yang seperti ini dikenakan hukumah. Terkecuali,

intensitas penglihatannya dengan menggunakan mata yang

terfufupi katarak dan penglihatannya dengan menggunakan mata

yang tidak terutupi katarak sama sekali, dapat diketahui

ukurannya, maka ukuran intensitas penglihatan (iarak pandang)

tersebut ditetapkan unfuk menenfukan besaran diyat yang berhak

diterimanya. Misalnya dia dapat melihat dari balik katarak tersebut

dengan intensitas penglihatan seperduanyra dengan menggunakan

mata yang sehat (bersih dari katarak), lalu matanya menjadi keruh,

maka dalam mata seperti ini dikenakan denda pengganti sebanyak

seperdua diyat penglihatan, tidak ada qishash akibat tindak pidana

apapun, apakah tindak pidana pada mata tersebut dilakukan

dengan disengaja atau dilakukan dengan tidak disengaja.

60. Menumnnya Penglihatan

Apabila seseorang memukul mata seorang korban, lalu saya

menerima pendapat para ahli mata, bahwa intensitas penglihatan

mata tersebut mengalami penurunan. Namun mereka tidak dapat

mengukur sejauh mana intensitas penumnannya. Saya mqfakini

mereka tidak dapat memastikan ukuran intensitas penurunannya,

atau saya dapat menerima pengakuan korban tindak pidana,
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bahwa intensitas penglihatannya mengalami penurunan, maka

untuk memastikan seberapa besar intensitas penurunan

penglihatan tersebut, saya akan melakukan pengujian terhadap

korban tindak pidana. Misalnya saya menufup matanya yang

menjadi korban dengan kain, kemudian saya memperlihatkan

padanya alat peraga yang dipasang di atas permukaan tanah yang

tinggi atau permukaan yang rata, lalu ketika dia dapat memastikan

jarak alat peraga tersebut secara tepat, maka saya menjauhkannya

sedikit-demi sedikit sampai penglihatannya mencapai batas

maksimum, sehingga intensitas penglihatannya tidak lagi samar.

Kemudian saya menufup matanya yang sehat, dan

membiarkan matanya yang menjadi korban terbuka, lalu saya

memperlihatkan padanya alat peraga yang telah dipasang. [alu,
ketika dia telah memastikan keberadaan alat peraga tersebut,

maka saya mengg€semya sedikitdemi sedikit sampai penglihatan

mata yang menjadi korban mencapai batas maksimum.

Selanjutnya jarak pandang maksimum dari penglihatan mata yang

menjadi korban dan mata yang sehat diperbandingkan, maka

apabila dia dapat melihat dengan menggunakan mata yang

menjadi korban dengan intensitas separuh lebih rendah dibanding

penglihatan matanya yang sehat, maka saya menetapkan korban

berhak menerima seperdua diyat mata tersebut. Tidak ada qishash,

karena dia tidak dapat menuntut qishash dari separuh penglihatan.

Apabila para ahli mata berpendapat, "Penglihatan itu jika

kamu memandang jauh, maka intensitas penglihatan semakin

melemah". Mereka dapat mengetahui jarak yang hilang dari
penglihatan melalui metode perbandingan dengan kesimpulan

yang menyeluruh dan merata. Maka saya dapat menerima
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pendapat mereka. Apabila mereka tidak dapat mengetahui dengan
kesimpulan yang menyeluruh dan merata atau mereka berbeda
pendapat. Maka saya menetapkannya dengan metode
perbandingan tersebut (arak maksimum antara mata yang menjadi
korban dan mata yang sehat). Karena metode perbandingan itu
kesimpulannya nyata (jelas). Dan saya tidak akan memberikan

tambahan diyat kepada korban melebihi porsi jarak pandang, yang

mana intensitas penglihatannya mengalami penumnan berdasar

kan metode perbandingan.

Apabila pelaku menunhtt dengan berkata, "Suruhlah

korban untuk bersumpah bahwa dia tidak dapat memastikan jarak

alat paraga ifu secara tepat." Maka jika pelaku meyakini bahwa

korban tidak dapat memastikan jarak alat peraga tersebut secara

tepat, maka saya pasti menyuruhnya unfuk bersumpah unfuk
memastikan kebenaran jarak alat peraga tersebut dan saya tidak
akan memberikan putusan terhadapnya sehingga dia bersumpah.

Alasan saya mengatakan, tidak akan meminta pendapat para ahli

menyangkut intensitas penunrnan fungsi penglihatan tersebut sejak

awal adalah saya pemah mendengar sebagian orang yang disebut-

sebut sebagai ahli dalam bidang tersebut berkata: Intensitas
penumnan daya lihat itu selamanya tidak temkur selama sebagian

daya lihat masih ada pada mata tersebut, baik daya lihat itu sedikit

atau banyak, kecuali dengan cara yang telah saya terangkan, yaifu

memasang alat peraga yang diperlihatkan kepadanya.

Apabila seseorang melakukan tindak pidana terhadap peng

lihatan seseorang dengan disengaja, lalu intensitas penglihatan

korban mengalami penurunan, maka tidak ada qishash yang dapat
diberikan kepadanya. Karena korban akan kesulitan (tidak mampu)
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melaksanakan qishash dengan cara mengurangi intensitas

penglihatan pelaku sebanding dengan intensitas daya lihat yang

mengalami penurunan dari penglihatannya sendiri' Sehingga tidak

mengakibatkan terjadinya penurLulan intensitas daya lihat dari

penglihatan pelaku melampaui penunrnan intensitas daya lihat dari

penglihatan korban tindak pidana. Demikian juga, jika pada mata

korban terdapat penyakit katarak, lalu pelaku menghilangkannya,

maka tidak ada qishash yang dapat dipertanggungjawabkan

terhadap pelaku dan tidak ada qishash menyangkut perkara

hilangnya penglihatan tersebut, sehingga penglihatan korban

terbukti hilang. Apabila penglihatan korban terbukti hilang

seluruhnya, maka jika pelaku meciderai mata korban dengan

intensitas kecacatan yang amat buruk (matanya berair dan banyak

mengeluarkan kotoran mata), maka saya menetapkan qishash

dengan cara mencederai matanya dengan intensitas kecacatan

yang amat buruk pula. Apabila dia melepaskannya, maka saya

menetapkan qishashdengan cara melepaskannya pula.

Apabila dia memukulnya sehingga sebagian penglihatannya

atau komponen mata bergeser dari posisi semula, namun tidak

sampai melepaskannya dari lintangnya, maka dikatakan pada

korban tindak pidana: Kamu Udak dapat melakukan qishash

dengan menjadikan matanya seperti ini.

Apabiia para ahli mata berpendapat, "Penglihatan itu ketika

dijauhkan (dari alat peraga yang dipasang), maka intensitas

penglihatan pasti semakin melemah", sementara mereka dapat

mengetahui jarak yang hilang dari penglihatan melalui metode

perbandingan dengan kesimpulan yang menyeluruh dan merata,

maka saya dapat menerima pendapat mereka. Apabila mereka
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tidak dapat mengetahuinya dengan kesimpulan yang menyeluruh
dan merata; atau mereka berbeda pendapat, maka saya

menetapkannya dengan metode perbandingan (arak maksimum

antara mata yang menjadi korban dan mata yang sehat). Karena

metode perbandingan itu kesimpulannya nyata felas). Saya tidak
akan memberikan tambahan diyat kepada korban melebihi porsi
jarak pandang, yang mana intensitas penglihatannya mengalami
penumnan berdasarkan metode perbandingan tersebut.

Apabila penglihatan mata hilang seluruhnya atau

komponennya bergerser dari posisi semula, maka dikatakan pada

korban tindak pidana, "Apabila kamu mau menuntut qishash

tindak pidana, maka saya akan memberimu qishash dengan cara

menghilangkan penglihatannya, dan kamu tidak memiliki hak lain

selain qishash penghilangan penglihatannya. Namun jika kamu

mau, maka kamu berhak menerima diyat."

Apabila pelaku memukul mata korban, sehingga dia

menggeserkan matanya, maka saya menetapkan qishash dengan

cara menggeserkan mata pelaku sebagai qishash. Apabila korban
berkata, bahwa pelaku tindak pidana memukulnya, sehingga

menggeserkan matanya, lalu dikembalikan lagi dan temyata
penglihatannya hilang, maka saya menetapkan qishash dengan

cara mengeserkan mata pelaku (dari lintangnya) dan disampaikan

pada korban tindak pidana, "Apabila kamu mau, maka

kembalikanlah ke posisi semula. Dan jika kamu mau, maka

biarkanlah. Kamu tidak diberikan kekuasaan menuntut diyat akibat

findak pidana yang telah diperbuat oleh pelaku terhadapmu". jika

saya telah menetapkan qishash-" ,i.,
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Apabila mata itu tidak kembali pada keadaan semula, dan

tidak ada yang melekat, kecuali hanya sarafnya saja, lalu ia
dilekatkan kembali, sehingga bisa melekat, maka mata pelaku tidak

dapat dibalas dengan cara menghilangkannya. Karena qishash

dalam hal ini tidak bisa untuk melepaskan mata pelaku, kemudian

dikembalikan lagi dan yang tersisanya hanyalah sarafnya saja.

Dikatakan kepada korban tindak pidana, "Apabila kamu mau,

kami menetapkan qishash dengan cara menghilangkan

penglihatannya untuk memenuhi tuntutanmu, dan jika kamu mau,

kamu berhak menuntut diyat tindak pidana."

Apabila dia memukul matanya, lalu dia melakukan tindak

pidana terhadap mata tersebut dengan jenis damiyah fluka

berdarah), dan penglihatannya sarna sekali tidak hilang, maka tidak

ada qishash, dan tidak ada diyat yang jumlahnya telah ditentukan,

tetapi menyangkut kasus pidana ini dikenakan hukumah dan si

pemukul harus dilatuhi hukuman.

51- Perselisihan antara Pelaku dan Korban dalam
Masalah Penglihatan

Apabila seseorang melakukan findak pidana terhadap mata

orang lain. Lalu dia berkata, "Aku melakukan tindak pidana

terhadapnya, pada saat penglihatannya sudah hilang", maka

korban dituntut mendatangkan bukti atau saksi yang menerangkan

bahwa dia masih dapat melihat sebelum dia (pelaku) melakukan

tindak pidana terhadapnya. Para saksi diberikan keleluasaan
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memberikan keterangan menyangkut perkara tersebut jika mereka

melihatnya layaknya orang yang dapat melihat, dan dia berusaha

dan menjaga pekerjaan yang biasa lakukan oleh orang yang dapat

melihat. Demikian juga, jika dia melakukan tindak pidana terhadap

penglihatan anak kecil atau orang yang lemah akalnya, Ialu dia

berkata, "Aku melakukan tindak pidana terhadapnya pada saat dia

dalam kondisi tidak dapat melihat", maka pemyataan yang dapat

dibenarkan adalah pemyataannya yang ditambah dengan sumpah.

Sedangkan para wali mereka berdua dituntut mendatangkan bukti

atau saksi yang menerangkan bahwa mereka berdua dapat melihat

sebelum dia (pelaku) melakukan tindak pidana terhadap mereka

berdua. Para saksi itu diberi keleluasaan memberikan keterangan

tersebut jika kedua saksi melihat mereka secara langsung tetap

mengusahakan dan menjaga pekerjaan seperti orang yang dapat

melihat, dan mereka melakukan tindakan seperti tindakannya.

Demikian juga pemyataan yang dapat dibenarkan adalah

pemyataan pelaku menyangkut kasus pidana yang dilakukannya

terhadap korban, lalu dia berkata, "Aku melakukan tindak pidana

terhadapnya pada saat penglihatannya tidak normal", sama halnya

dengan kasus pidana pemotongan telinga korban yang dilakukan

pelaku tindak pidana, lalu dia berkata, "Aku memotong telinganya

pada saat telinganya telah terpotong", maka bukti atau saksi 5nng

mendukung korban harus menerangkan bahwa dia masih memiliki

telinga yang sempuma sebelum pelaku memotongnya.

Demikian juga, jika seseorang mendekati orang lain 1nng
tubuhnya terbungkus kain, lalu dia memenggalnya menjadi dua

bagian, kemudian dia berkata, "Aku memenggalnya pada saat dia

sudah meninggal"; atau dia mendekati suafu kaum yang sedang
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tinggal di dalam sebuah rumah, lalu dia merobohkan rumah

tersebut sehingga menimpa mereka, lalu dia berkata, "Aku

merobohkannya sehingga menimpa mereka pada saat mereka

sudah meninggal", maka pernyataan yang dapat dibenarkan

adalah pemyataan pelaku yang ditambah dengan sumpahnya.

Sedangkan para wali mereka difuntut mendatangkan bukti atau

saksi yang menerangkan bahwa ruh kehidupan masih tetap ada

pada diri mereka sebelum tindak pidana dilakukan. Apabila

mereka dapat mendatangkan bukti atau saksi, maka pernyataan

yang tidak dapat dibenarkan sampai ada bukti atau saksi lain

miliknya yang menerangkan bahwa kematian mereka terjadi

sebelum tindak pidana dilakukan.

Ar-Rabi' berkata: Asy-Syafi'i mempLrnyai dua pendapat,

salah safunya pendapat yang telah disebutkan. Dan pendapat

kedua adalah para korban yang pelaku merobohkan rumah
tersebut hingga menimpa mereka, dinyatakan mereka tetap masih

ada ruh kehidupan yang diketahui, sehingga orang yang

merobohkan rumah mereka ifu mendatangkan alat bukti atau

saksi yang menerangkan bahwa mereka meninggal sebelum dia
merobohkannya.

62- Tidak Pidana Terhadap Mata yang
Penglihatannya Sudah Hilang

Sepengetahuan saya tidak ada seorang pun yang pemah

saya jumpai menentang pendapat bahwa menyangkut tangan yang
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abnormal karena lumpuh maupun tangan yang selalu membuka

kepalan tangan bukan karena lumpuh jika tangan tidak dapat

menufup dan tidak pula membuka kepalan tangan, atau tangan

dapat membuka kepalannya tetapi tidak dapat menufup, atau

tangan dapat menufup kepalannya tetapi tidak dapat membuka,

tidak dapat dikenakan diyat yang telah ditentukan besarannya.

Diyat yang sempuma menyangkut perkara tangan hanya dapat

dikenakan bila dia melakukan tindak pidana menyangkut tangan

yang normal, yaifu tangan yang dapat menutup kepalannya dan

sekaligus dapat membukanya.

Apabila saya menerima pendapat ini, maka kesimpulan

dalam kasus pidana menyangkut tangan ini, jika tangan tersebut

tidak dapat menutup kepalannya dan sekaligus tidak dapat

membukanya, maka menyangkut perkara tangan seperti ini hanya

dikenakan hukumah. Apabila jawaban menyangkut perkara tangan

ini ketentuannya demikian, maka demikian pula seharusnya

mereka menjawab dalam perkara tangan yang sudah hilang

penglihatannya (namun pupilnya masih tetap utuh). Dalam perkara

tangan seperti ini tidak dikenakan diyat yang telah ditentukan

jumlahnya. Saya hafal jawaban ini dari sejumlah orang di antara

mereka, yang menyangkut mata yang sudah hilang penglihatannya

tersebut. Demikian pula saya berpendapat, dan menyangkut

tangan seperti ini hanya dikenakan hukumah-

Setiap perkara pidana, yang mana saya menetapkan

perkara pindana itu dikenakan denda hukumah, hukumah hdak

boleh diputuskan, kecuali dikatakan, "Pertimbangkanlah seolah-

olah korban itu seorang budak perernpuan, yang mana matanya

yang sudah hilang penglihatannya dilukai hingga pecah, berapakah
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harga nominalnya pada saat matanya yang sudah hilang

penglihatan karena katarak, akibat (dirobek) dengan kuku atau alat

lainnya." Apabila mereka menjawab, "Harga nominalnya dan

harga matanya yang sudah tidak berfungsi adalah lima puluh

dinar." Maka pertanyaan selanjutnya, "Berapakah harganya

sekarang pada saat matanya dilukai dengan intensitas kecacatan

yang amat buruk, lalu matanya berubah keadaannya menjadi

seperti ini, kemudian sembuh?" Apabila mereka menjawab,

"Empat puluh dinar", maka saya menetapkan menyangkut mata

seseorang yang sudah hilang penglihatannya dikenakan denda

sebanyak seperlima diyatnya. Apabila mereka menjawab, "Tiga

puluh lima dinar." Maka saya menetapkan menyangkut sebuah

mata milik korban harganya seperlima dan seperdua dari

seperlima, yaitu seperlima dan sepersepuluh diyatnya. Demikian

juga setiap kasus pidana yang sebanding dengan kasus pidana ini.

Apabila mereka menjawab, "Justru intensitas kecacatan yang amat

buruk ini mengakibatkan seperdua harganya mengalami

penumnan dibanding harga pada saat keadaan hilang penglihatan

mata menimpa korban tindak pidana." Saya tidak meyakini

jawaban ini kecuali jawaban yang keliru, dan saya tidak meyakini

mereka menyampaikan jawaban seperti ini.

Hukumah yang dikenakan itu kurang dari seperdua diyat,

karena Nabi S ketika menetapkan dalam perkara mata yang

normal denda sebanyak seperdua diyat, maka Udak dapat

dibenarkan jika mata yang sudah hilang penglihatannya (diyatrya)

sebanding dengan mata yang normal. Zaid bin Tsabit *S

memufuskan -menyangkut perkara mata yang sudah hilang

penglihatannya- dengan denda sebanyak serahrs dinar. Mungkin

Taid memberikan pufusan hukum seperti ini berdasarkan
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pertinrbangan ini (ketetapan Nabi S menyangkut mata yang

normal).

63. Pidana Menyangkut Fungsi Pendengaran

Tidak ada qishash yang dikenakan dalam perkara hilangnya

pendengaran. Karena qishash dalam perkara hilangnya

pendengaran ini tidak mudah unhrk dilakukan. Apabila
pendengaran tersebut hilang secara total, maka dalam perkara ini

hanya dikenakan denda berupa diyat yang sempuma. Apabila
seseorang memuhrl orang lain, lalu dia berkata, "Aku tuli (akibat

dipukul dia)", maka para ahli pendengaran diminta pendapat

mengenai intensitas tr.rli tersebut. Apabila mereka berpendapat,

intensitas tuli tersebut memiliki jangka waktu tertentu, jika

intensitas tuli itu sudah mencapai jangka waktu tersebut, lalu dia

masih tetap tidak dapat mendengar, sehingga intensitas tulinya

berjalan sempuma, maka saya tidak akan memberikan putusan

hukum apapun terhadapnya sampai pendengaran tersebut

mencapai jangka waktu tersebut.

Apabila mereka berpendapat, intensitas tuli tersebut tidak

memiliki jangka waktu maksimum untuk mengetahui kualitas

pendengaran, tetapi ketajaman pendengarannya dapat diuji

dengan berteriak. maka jika dia dapat menjawab sebagian

pertanyaan yang dapat dipahaminya seperti jawaban orang yang

normal pendengarannya, maka pengakuannya tidak dapat

diterima, dan pelaku diambil sumpah bahwa pendengarannya tidak
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pemah hilang. Apabila korban tidak dapat menjawab sewaktu

pertanyaan yang dapat dimengertinya dialukan, atau (dia tidak

merespon) sewakfu jawaban dari orang yang normal

pendengarannya dilontarkan, maka dia diambil sumpah bahwa

pendengarannya hilang. Apabila dia sudah bersumpah, maka dia

berhak mendapatkan diyat yang sempuma- Apabila kita dapat

membuktikan bahwa pendengaran salah satu dari kedua telinga

tersebut sudah hilang dan pendengaran telinga yang lain masih

tetap normal, maka dalam perkara hilangnya salah satu

pendengaran ini dikenakan denda seperdua diyat telinga tersebut.

Karena pendengaran salah satu dari dua telinga itu adalah

seperdua pendengaran tersebut.

Apabila intensitas pendengarannya seluruhnya mengalami

penumnan, lalu intensitas penumnannya diperbandingkan dengan

ukuran jarak yang seperti ukuran jarak yang dipergunakan untuk

mengetahui kualitas (ketajaman) pendengaran orang lain, yang

dipanggil dari ukuran jarak tersebut lalu dia dapat menjawab, maka

diyat yang diberikannya sebanding dengan ukuran jarak yang

mengalami penunuran dari pendengarannya tersebut. Apabila

intensitas penurunan pendengarannya tidak tentkur, maka dalam

perkara ini dikenakan denda hukumah. Dan saya meyakini

intensitas penurunan ketajaman pendengaran tidak terukur dengan

cara apapun.

Apabila dia menyebutkan bahwa dia tidak dapat mendengar

dengan menggunakan salah safu dari kedua telinganya, dan telinga

yang normal pendengarannya, baik ketika ditufup dengan

menjejalkan sesuafu maka hilangnya pendengaran telinga yang lain

dapat diketahui, atau tidak dituhrp dengan menjejalkan sesuatu.
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Apabila hilangnya pendengaran telinga yang lain tidak diketahui,

maka pemyataan orang yang mengaku bahwa pendengarannya

sudah hilang dapat diterima dan ditambah dengan sumpahnya. Dia

diputuskan berhak mendapatkan seperdua diyat. Kedua telinga

selain masalah pendengarannya jika dipotong, maka dalam

perkara kedua telinga ini dikenakan pidana qishash. Sedangkan
jika pendengaran terbukti hilang, maka dia dikenakan diyat

pendengaran tersebut. Setiap pasangan dari sepasang telinga

berbeda dengan pasangannya yang lain.

64. Seseorang yang Memukul dan Melempari Dua
Orang dengan Disengaja

Apabila seseorang menyerang dua orang muslim dalam

posisi sejajar, baik dengan posisi berdiri, duduk atau tidur, dengan

serangan yang dilakukan dengan disengaja, yang mana dia

melakukan penyerangan terhadap mereka dengan menggunakan

pedang atau alat lain yang memiliki fungsi yang seperti pedang,

lalu dia membunuh mereka, maka qishash dapat

dipertanggungjawabkan kepadanya menyangkut masing-masing

dari kedua korban. Apabila dia berkata, "Aku melakukan tindak

pidana itr.i dengan tidak disengaja kecuali terhadap salah seorang

diantara mereka, Ialu pedang ini terdorong hingga mengenai

korban yang lain", maka pemyataannya tidak dapat dibenarkan.

Karena pedang tersebut mengenai rnereka hanya dengan sekali

serangan.
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Apabila dia melakukan penusukan terhadap dua orang

korban secara sengaja dengan menggunakan tombak, dan tombak

ifu tidak akan sampai mengenai salah seorang di antara mereka

kecuali tombak ihr keluar melewati hrbuh yang lain; atau dia

menyerang mereka dengan menggunakan pedang, sementara

salah seorang di antara mereka posisinya berada di atas yang lain,

Ialu dia (pelaku) berkata, "Aku melakukan perbuatan itu dengan

disengaja terhadap rnereka sekaligus dan aku membunuh mereka

sekaligus", maka menyangkut masing-masing dari kedua korban

tb; qishashdapat dipertanggungjawabkan kepadanya.

Apabila pelaku berkata sewaktu dia melakukan lontaran,

penusukan, atau pemukulan terhadap dua orang korban, yang

mana perbuatan yang dilakukannya terhadap salah seorang di

antara keduanya tidak akan sampai mengenai orang yang

menyertainya, kecuali setelah perbuatannya sampai mengenai

orang pertama, lalu dia berkata, "Aku melakukan penusukan,

lontaran atau pemukulan terhadap orang pertama dengan

disengaja; dan aku melakukan perbuatan tersebut terhadap korban

yang lain dengan tidak disengaja", maka qishash dipertanggung

jawabkan kepadanya menyangkut perkara korban pertama,

sedangkan diyat dipertanggungjawabkan kepada aqilahrrya

menyangkut perkara korban yang lain. Karena pembenarannya

mengenai perbuatan yang diakuinya dapat dipertanggungjawabkan

kepadanya.

Apabila dia berkata, "Aku melakukan perbuatan ihr

terhadap seseorang, yang mana lontaran dan penusukan ihl

bersamaan mengenainya diiakukan dengan disengaja terhadap

korban lain, dan aku melakukan perbuatan tersebut terhadap
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korban pertama dengan tidak disengaja", sedangkan orang

pertama menyaksikannya bahwa dia melakukan lontaran,

penusukan atau pemukulan terhadapnya, dan dia melihakrya

secara langsung, maka qishashdipertanggungjawabkan kepadanya

menyangkut perkara kedua korban. Menyangkut korban pertama

akibat perbuatannya yang dilakukan dengan disengaja, dan dia

mengakui suafu perbuatan, yang mana pengakuan mengenai

perbuatan serupa dengannya tidak dapat dibenarkan; dan qishash

dipertanggungjawabkan kepadanya menyangkut perkara korban

lain, akibat pengakuannya, "Aku melakukan perbuatan tersebut

terhadapnya dengan disengaja"

Apabila seseorang memukul orang lain yang mengenakan

topi besi dan baju besi, lalu dia membunuhnya sesudah memotong

perisainya, maka qishash dapat dipertanggungiawabkan

terhadapnya. Apabila dia berkata, "AkLl tidak berencana kecuali

menyerang topi besi dan baju besinya", maka pemyataannya tidak

dapat dibenarkan, jika dia memegang senjatanya, karena baju besi

itu seperti badannya.

65- Kekurangan yang Ada Pada Pelaku Tindak
Pidana yang Mendapatkan Hukuman Qishash

Apabila seseorang membunuh seorang korban, yang mana

dia adalah orang yang sehat, sementara pelaku adalah orang yang

menderita sakit atau terpotong sepasang tangan dan sepasang

kakinya atau dia terkena penyakit sejenis judzam dan lepra, lalu

541



AlUmm

para wali korban berkata, "Si pembunuh ini orang yang tidak

cukup menggantikan saudara kami", maka dikatakan, jika dia

masih hidup, dan kalian berencana menuntut qishash, maka nyawa

dibalas dengan nyawa, sedangkan segala anggota badan tersebut

melengkapi nyawa, kami tidak akan mempertimbangkan soal

judzam atau normalnya anggota badan tersebut. Sama halnya jika

dia membunuh saudara kalian, sementara dia orang yang normal,

sedangkan saudara kalian dalam kondisi berpenyakit seperti ini

atau bahkan lebih dari kondisi ini, maka saya tetap memberikan

hak qishash kepada kalian, karena nyawa itu dibalas dengan

nyawa. Menyangkut nyawa ini, organ-organ tubuh sudah hilang

atau sudah hilang fungsinya tidak lagi menjadi bahan pertimbangan

hukum.

Apabila para wali kortan berkata, "Si pembunuh ini telah

memenggal sepasang tangan saudara kami dan sepasang kakinya,

kemudian dia membunuhnya, padahal dia tidak tidak mempunyai
tangan maupun kaki, maka berikanlah kepada kami pengganti dari
sepasang tangan dan sepasang kaki jika kedua anggota badan itu
tidak ada." Maka dijawab, "Sesungguhnya kalian jika sudah

membunuh (sebagai qishashl, maka kalian sesungguhnya telah

menghilangkannya seluruhnya, dan segala jenis organ fubuh ini
melengkapi (mengikuti) nyawanya, tidak ada pengganti yang dapat
kalian terima dari organ tubuh yang telah hilang. Sama halnya

tidak ada kekurangan yang dapat dipertanggungjawabkan kepada

kalian, jika saudara kalian yang tertunuh ifu adalah orang yang

terpotong (sepasang tangan dan sepasang kakinya), sementara si

pembunuh adalah orang yang lengkap organ fubuhnya, maka dia
tetap dibunuh sebagai qishash karena telah membunuh saudara
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kalian, dan pembunuhannya ifu merupakan tindakan pelenyapan

semua organ fubuhnya."

Apabila seorang pelaku membunuh seorang korban, lalu

orang lain menyerang si pembunuh tersebut, -misalnya dia

memenggal sepasang tangan atau sepasang kaki si pembunuh

dengan disengaja-, maka si pembunuh tetap memiliki hak qishash

atau menunfut harta jika dia menghendaki. Apabila seorang

pembunuh memilih menunfut harta, maka tidak ada kekuasaan

bagi wali korban untuk menuntut harta tersebut dalam kondisinya

seperti itu, kecuali dia telah menentukan pilihan antara qishash

yaitu membunuhnya atau diyat. Demikian juga jika dia (si

pembunuh) menjadi korban yang dilakukan dengan tidak

disengaja, maka wali korban tidak memiliki kekuasaan menunfut

harta dan disampaikan padanya, "Apabila kamu bersedia, maka

bunuhlah (si pembunuh tersebut), dan jika kamu bersedia, maka

pilihlah menuntut diyat". Apabila dia telah memilih menuntut diyat,

maka dia berhak mendapatkannya dari hartanya, dari manapun

sumber harta tersebut diperoleh, apakah bersumber dari sejumlah

diyat yang telah diterima oleh si pembunuh atau sumber lain selain

diyat.

Apabila seorang pelaku membunuh seorang korban,

kemudian orang lain menyerang si pembunuh. Misalnya, dia

melakukan tindak pidana (selain pembtrnuhan) terhadap korban

dengan jenis tindak pidana apapun, maka wali kortan yang

pertama diberikan pilihan membunuhnya dengan kondisinya

seperti itu, u,alaupun si pembunuh orang menderita sakit yang

membawanya pada kematian, atau menunhrt diyat. Jadi, apabila

wali korban memilih membunuhnya, maka dia berhak
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membunuhnya. Pidana meninggal sebagai qishash tidak dapat

ditangguhkan unfuk sementara sebab sakit tersebut dan tidak pula

karena kecacatan (kekurangan yang ada pada diri pelaku ) apapun

benh.rknya, karena pembunuhan mempakan cara pembunuhan

paling cepat. Qishash dan segala had selain pidana mati dapat

ditangguhkan untuk sementara sebab sakit, jika pembunuhan

akibat sakit tidak turut dengan qishash dan segala pidana, sampai

terpidana sembuh dari sakitnya.

Apabila dia memaksa membunuhnya dalam kondisi sakit,

maka para wali pelaku yang sudah dibunuh (sebagai qishashl

tersebut tetap diberi kekuasaan menunfut tindak pidana yang

dikenakan qishash di dalamnya, yang dipertanggungjawabkan

kepada pelaku yang melakukan tindak pidana terhadap pelalcr

yang sudah dibunuh sebagai qishash. Apabila mereka berencana

menunfut qishash (maka mereka dapat melaksanakan qishashl,

dan jika mereka berencana menuntut diyat tindak pidana (maka

mereka berhak mendapatkan diyat). Apabila wali korban

pembunuhan sudah memilih membunuhnya, lalu dia tidak segera

membunuhnya sampai akhimya dia meninggal karena reaksi yang

timbul dari tindak pidana, yang mana orang lain tersebut telah

melakukan tindak pidana terhadap si pembunuh tersebut, maka

wali korban yang pertama diberi kekuasaan menunfut diyat yang

dipertanggungjawabkan pada harta milik orang yang telah

membunuhnya. Sedangkan para wali dari orang (si pembunuh)

yang telah membunuh korban yang pertama, dan belakangan

orang lain tersebut membunuhnya, diberikan kekuasaan

melaksanakan qishash atau menunfut diyat yang dipertanggung

jawabkan kepada si pembunuhnya.

544



AlUmm

Apabila mereka (para wali dari orang (si pembunuh) yang

telah membunuh korban yang pertama) memilih menunfut qishash

terhadap orang lain tersebut, maka diyat kasus pembunuhan

pertama dipertanggungjawabkan pada harta milik pembunuhnya

yang telah dibunuh oleh orang lain itu. Apabila pembunuhnya

yang telah dibunuh oleh orang lain ihJ sama sekali tidak

mempunyai harta, lalu para ahli waris dari kortan yang pertama

memohon kepada para ahli waris dari korban yang lain, yang telah

membunuh saudara mereka, menunfut diyatnya agar mereka

dapat menerima diyat untuk saudara mereka, maka permohonan

tersebut tidak dapat diberikan kepada mereka. Karena, si

pembunuhnya memilih menjafuhkan qishash kepada orang lain

yang telah membunuhnya.

Jadi, hukum Allah & yang sudah dipertanggungiawabkan

kepadanya yang memberikan kekuasaan qishash dari tndak
pidana pembunuhan tidak dapat dicabut (dibatalkan) akibat

misalnya hak keluarga korban yang pertama berkenaan dengan

diyat korban dari mereka sulit dipenuhi karena pailit (fidak

mempunyai harta). Pembatalan hukum Allah seperti ini juSP

berlaku dalam tindak pidana lain selain pembunuhan.

Apabila seorang pelaku memotong tangan kanan milik

seorang korban, lalu pelaku lain memotong tangan kanan milik si

pemotong tersebut, dan si pemotong yang dipotong tangan

kanannya sama sekali tidak mempunyai harta. Lalu orang yang

dipotong tangan kanannya yang pertama berkata, "Tangan kanan

si pemotong ini diberikan kepadaku karena aku akan mengambil

qishash terhadap tangan kanan tersebut. Namun dia tidak

mempunyai harta apapun, yang mana aku akan menunfufu'rya
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sebagai pengganti tangan kananku", -dan dia jika berencana

(menuntut harta) boleh menunfut harta kepada orang yang telah

memotongnya-, maka putuskanlah terhadapnya menyangkut harta

tersebut yang dipertanggungjawabkan kepada si pemotongnya,

agar saya mendapatkan harta tersebut darinya, dan janganlah

kalian menerima pufusan qishash yang diberikan kepadanya

sebagai pengganti harta tersebut. Sehingga hak saya unfuk

menerima diyat hilang, padahal dia sama sekali tidak dikenai

qishash, dan dia sama sekali tidak mempunyai harta.

Maka dikatakan, "Pilihan ifu diberikan kepadanya hanya

menyangkut qishash atau harta." Apabila dia tidak pemah memilih

salah satunya, maka kami tidak dapat memaksanya, agar memilih

apa yang kamu rencanakan, yaitu harta tersebut, dan saya

menuntutnya menanggung diyat pengganti. Apabila dia

mempunyai harta, maka ambillah hartanya tersebut, jika tidak

maka harta tersebut merupakan hak yang mana dia sulit

membayamya kepadamu karena jatuh pailit.

Apabila orang yang dipotong tangan kanannya yang

pertama berkata, "Aku melepas (memaafkan) qishash dan harta"-

Maka orang yang dipotong tangan kanannya belakangan tidak

dapat dipaksa agar menuntut harta dan tidak pula menunfut

qishash, tetapi dia diberikan kebebasan memilih sesuai dengan

rencana yang dia kehendaki, tidak dengan cara memaksanya agar

mentrntut harta maupun qishash, walaupun ada hak orang lain

yang dipertanggungjawabkan kepadanya. Tetapi sebaikanya bagi

hakim, ketika terjadi kasus pemotongan tangan seseorang, lalu

tangan pelaku pemotongan tersebut dipotong, agar mempersaksi

kan sebagai bukti pada orang yang dipotong tangan kanannya
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yang pertama bahwa harta milik si pemotong yang dipotong

tangan kanannya belakangan, adalah hak orang yang dipotong

tangan kanannya yang pertama yang ditangguhkan pembayaran

nya.

Apabila hakim sudah mempersaksikan penangguhan hak

orang yang dipotong tangan kanannya yang pertama, maka orang

yang dipotong tangannya belakangan berhak menuntut qishash,

kecuali jika dia bersedia melepaskannya. Apabila dia bersedia,

maka dia boleh melepaskan qishash, sedangkan pelepasan hak

menyangkut harta tersebut perlu dipertimbangkan. Apabila dia

mempunyai harta, yang mana pembayaran diyat tangan milik

orang yang telah dipotongnya itu diambil dari harta tersebut, maka

saya mengambil diyat tangannya dari hartanya tersebut, dan

pelepasan haknya menyangkut harta tersebut dapat dibenarkan

ftoleh). Apabila dia tidak mempunyai harta untuk membayar diyat

tangan tersebut, maka pelepasan haknya menyangkut harta

tersebut tidak dapat dibenarkan, padahal harta milik ihr merupakan

hak orang-orang yang berpiutang ditangguhkan pembayarannya.

66. Keadaan yang Menyebabkan Qishash Terhadap
Seseorang yang Membunuh Orang Lain

Apabila seseorang melakukan tindak pidana terhadap orang

lain yang menyebabkan dia meregang nyawa, yang mana orang

yang mendatanginya meyakini bahwa dia sedang dalam kondisi

meregang nyawa, dan meyakini bahwa korban meninggal atau
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hampir mati dalam kondisi seperti ifu, lalu dia menyerangnya

dengan menggunakan senjata tajam, lalu dia meninggal di tempat

kejadian perkara yang menimpanya tersebut, akhimya dia dapat

membunuhnya, maka dalam kasus pembunuhan dengan keadaan

seperti ini dikenakan pidana qishash. Karena dia terkadang dapat

bertahan hidup sesudah dia meyakini bahwa dia hampir mati.

Apabila orang yang mendatanginya meyakini bahwa dia sudah

mati, lalu mereka bersaksi mengenai kematian tersebut, kemudian

dia menyembelihnya atau menyerangnya (dengan senjata tajam),

maka dia harus dijatuhi hukuman setimpal, namun tidak ada diyat

mauptrn qishash (ya.,S dipertanggungjawabkan kepadanya).

Apabila ada seseorang datang sembari menyerangnya, yang

sebelumnya ada orang lain telah melakukan tindak pidana

terhadapnya dengan meninggalkan beragam luka pada fubuhnya,

banyak atau sedikit, baik dia meyakini bahwa dia akan bertahan

hidup karena sejenis luka-luka tersebut atau dia tidak meyakini hal

tersebut. Tetapi luka{uka tersebut tidak menyebabkan kortannya

meregang nyawa dengan cepat, lalu dia menyembelihnya di

tempat kejadian perkara yang menimpanya tersebut atau dia

memenggalnya menjadi dua bagian atau membenturkan kepalanya

di tempat kejadian perkara yang menimpanya atau dia menikam

nya dengan menggunakan pisau, lalu dia meninggal di tempat

kejadian perkara yang menimpanya, maka dia berstatus sebagai

pembunuh, yang mana dia dapat dijafuhi hukuman qishash

maupun diyat nyawa yang sempuma jika para ahli waris bersedia

menerimanya.

Sedangkan orang yang melakukan tindak pidana

terhadapnya sebelum kasus pembunuhan ifu terjadi, dikenakan
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hukurnan qishash menyangkut tindak pidana atau pidana denda,

dan dia bebas dari perkara pembunuhan. Kecuali, pada saat dia

menyerangnya, urat tenggoroknya (bagran saluran nafas atas

antara laring dan percabangan bronkus) dan bagian saluran

pencemaan atas dalam kondisi terpotong. Orang yang tenggorok

dan saluran pencemaan atasnya terpotong tidak akan dapat

bertahan hidup. Apabila dia meyakini bahwa pada dirinya masih

ada ruh kehidupan, maka kondisinya seperti sisa-sisa ruh

kehidupan yang ada pada hewan yang disembelih.

Demikian juga, apabila dia memukul tengkuknya (bagian

tulang belakang lehemya), lalu dia memotong tenggorok dan

bagian saluran pencemaan atasnya. Demikian iuga, bila dia

memenggalnya menjadi dua bagian sampai dia hanya

menggelanfung dengan jaringan kulit; atau dia mengiris bagian

perutnya (seperti hati, limpa, perut dan organ pencemaan lainnya),

lalu dia memenggalnya hingga putus atau dia mengeluarkannya

dari bagian dalam fubuhnya lalu memotongnya, maka dia harus

dijahrhi hukuman setimpal dalam berbagai perkara seperti ini. Si

pembunuh yang melakukan tindak pidana terhadapnya sebelum

perkara ini terjadi, qishash yang dipertanggungjawabkan

kepadanya tetap harus dilaksanakan sesuai dengan perbuatannya,

yang mana pembunuh ini telah berbuat tindak pidana terhadap

nya, jika hrnfutannya berupa pidana qishash, atau diyat nyawa fika
diyat dipertanggungjawabkan kepadanya).

Apabila dia menyerangnya dalam keadaan terpotong

tenggoroknya tidak bagian saluran pencemaan atasnya, atau

terpotong bagian saluran pencemaan atasnya tidak tenggoroknya.

Maka para ahli diminta pendapat mengenai keadaan korban
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seperti ini. Apabila mereka berpendapat, "Orang seperti ini dapat

bertahan hidup, dengan obat atau tanpa obat, hingga setengah

hati, sepertiga atau lebih dari sehari", maka orang terakhir ini

'"ibettatus pembunuh. Orang pertama yang melakukan tindak
piciana 

" 
dengan- melukai fubuh korban bebas dari perkara

pembunuhan. Apabila mereka berpenddpat, "Orang seperti ini

tidak akan dapat bertahan hidup, tetapi pada dirinya masih ada

- sisa ruh kehidupan kecuali hanya safu jam atau kurang dari sahr

jam hingga ruhnya hilang", maka si pembunuh adalah pelaku yang

pertama. Orang terakhir ini bebas dari perkara pembunuhan.

Demikian juga, jika dia melakukan tindak pidana dengan

melukai bagian dalam perut korban, lalu dia membedah segala

organ pencemaan makanannya. Karena dia dapat bertahan hidup
sesudah perobekan organ pencemaannya selama organ

pencemaan tidak terpotong, lalu dia mengeluarkannya dari bagian

dalam perutnya.

2677. Organ pencemaan makanan fiambtrng) Umar bin Al
Khaththab robek menjadi dua bagian, dan dia bertahan hidup
selama tiga hari.79

Apabila seseorang membunuhnya dalam keadaan korban
seperti ifu, maka dia berstafus pembunuhnya. Dan orang yang

79 Atsar ini diriwayatkan dalam Al Musbdmk (3/91, pembahasan: Mengetahui
Pam Sahabat, Terbunuhnya Umar), dari jalur Za'idah, dari Laits, dari Nafi', dari hnu
Umar @, dia berkata, "Umar dapat bertahan selama tiga hari sejak peristiwa
penusukannya, kemudian dia meninggal dunia, lalu dimandikan dan dikafani". (no.
4514).

Uh. Thabaqatlbnu Sa d(3/2M1.
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melakukan tindak pidana dengan melukai fubuhnya secara hukum

bebas dari perkara pembunuhan.

Apabila saya menetapkan pelaku yang terakhir sebagai

pembunuh, maka pelaku yang pertama bebas dari perkara

pembunuhan, dan tindak pidana yang dilakukannya dengan tidak

disengaja atau dengan disengaja dapat dipertanggungjawabkan

kepadanya. Perbuatan pidana yang dilalmkan dengan fidak

disengaja dipertanggungjawabkan kepada aqilahtya. sedang

tindak pidana yang dilakukan dengan disengaia dipertanggung

jawabkan pada hartanya, kecuali mereka mau menuntut qishash

yang dipertanggungjawabkan terhadapnya, jika tindak pidana

termasuk jenis tindak pidana yang dikenakan pidana qishash.

Apabila saya menetapkan orang pertama sebagai

pembunuh, maka tiada ada perbuatan apapun yang dapat

dipertanggungjawabkan pelaku yang terakhir kecuali hukuman.

Sedangkan kasus nyawa dipertanggungjawabkan kepada pelaku

yang pertama. Baik dalam kasus pidana terakhir ini, orang terakhir

melakukan perbuatannya dengan disengaja atau dengan tidak

disengaja, apabila pidana terakhir ini dilakukan dengan disengaja,

dan saya menetapkannya sebagai pembunuh, maka qishash dapat

dipertanggungjawabkan kepadanya, da. apabila tindak pidana

terakhir ini dilakukan dengan tidak disengaja, dan saya

menetapkannya sebagai pembunuh, maka diyat nyawa diper

tanggungjawabkan kepad a aq ilahrrya.

Apabila dua orang pelaku melakukan tindak pidana

terhadap seoranE korban dengan tindak pidana tertenhr (selain

pembunuhan), yang tidak menyebabkan kematian, seper'lf' per

buatan yang telah saya terangkan, yaihr perbuatan penyembelihan,
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pemotongan organ dalam pemt, dan perbuatan yang serupa
lainnya. Tiba-tiba ada orang lain menyerangnya dengan sekali
serangan, lalu dia dapat membunuhnya, maka apabila tindakan
penyerangan tersebut bukan tindakan yang dapat merenggut
nyawanya secara cepat, lalu dia meninggal karena reaksi yang
timbul dari penyerangan tersebut di tempat kejadian perkara yang
menimpanya tersebut, sebelum dia menghentikan penyerangannya
tersebut, rnaka dia adalah pembunuhnya, bukan kedua pelaku
yang pertama yang melakukan tindak pidana.

Apabila korban masih bertahan hidup tindak pidana yang
terakhir ini, dalam waktu yang singkat atau waktu yang lama,
maka dia adalah pelaku furut serta dalam pembunuhannya dengan
dua orang yang telah melakukan tindak pidana terhadapnya
pertama kali. Dan dia bukanlah pelaku tunggal pembunuhan,
kecuali perbuatan yang dia kenakan padanya merupakan tindakan
yang menyebabkan peregangan nyawa dengan cepat seperti
dengan penyembelihan, pemotongan organ dalam perut, atau
perbuatan sempa lainnya, atau dengan tindakan penyerangan
yang menyebabkan kematian korban di tempat kejadian perkara
yang menimpanya, dan dia tidak dapat bertahan hidup sesudah
peristiwa penyerangan tersebut walaupun hanya sekejap.

Apabila seseorang menjadi korban dengan beragam jenis
tindak pidana, yang mana dia lepas dari (pengaruh) tindak pidana,
kemudian pelaku lain melakukan tindak pidana tertenfu sesudah
kejadian tindak pidana, lalu dia meninggal. l-antas para wari
korban berkata, "Dia meninggal di tempat kejadian perkara yang
menimpanya karena reaksi yang timbul dari tindak pidana yang
dilakukan orang terakhir, bukan tindak pidana yang dilakukan oleh
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para pelaku pertama." Si pembunuh menyangkal (keterangan para

wali korban), maka pemyataan yang dapat dibenarkan adalah

pemyataannya yang ditambah dengan sumpahnya.

Para wali korban pembunuhan yang pertama difuntut

mendatangkan alat bukti atau saksi. Apabila mereka tidak dapat

mendatangkan bukti atau saksi, maka pelaku terakhir adalah

pelaku yang furut melakukan pembunuhan, yang mana mereka

diberi kekuasaan membunuhnya sebab turut melakukan

pembunuhan. Mereka tidak dapat dibenarkan membunuh kedua

pelaku yang telah melakukan tindak pidana terhadapnya sebelum

tindak pidana terakhir, sebab tindakan mereka membebaskannya

dari perkara kematian korban yang tidak terjadi kecuali karena

reaksi yang timbul dari tindak pidana orang terakhir di tempat

kejadian perkara yang menimpanya, bukan tindak pidana mereka.

Namun mereka tetap dapat menunhrt pertanggungjawab qishash

menyangkut tindak pidana kepadanya atau diyatnya, jika mereka

berencana menuntut diyat, jika para pelaku penyerangan yang

pertama membenarkan ketemngan para wali tersebut bahwa dia

meninggal karena reaksi yang timbul dari tindak pidana yang

dilakukan orang terakhir bukan karena tindak pidana mereka'

67. Tindakan Pidana yang Terjadi Sesudah Tindak
Pidana yang Lain

Apabila seorang pelaku memotong sepasang tangan atau

sepasang kaki seorang korban atau tindak pidana yang
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dilakukannya lebih dari ini, selanjutnya dia membunuhnya; atau
tindak pidana yang dilakukannya seperti tindak pidana yang telah
saya terangkan atau lebih dari ihr, lalu belum terlepas dari
pengaruh sesuatu yang timbul dari tindak pidana, hingga pelalm
lain mendatanginya sembari menyerangnya, lalu menyembelihnya
atau dia menyerangnya lalu membunuhnya, maka jika para
walinya berencana menuntut diyat nyawa, maka mereka hanya
dapat dibenarkan menuntut diyat funggal. Karena segala tindak
pidana pada bagian organ fubuh yang berlanjut pada nyawa, maka
segala tindak pidana pada organ fubuh tersebut furut dengan
nyawa.

Apabila mereka berencana menunfut qishash nyawa, maka
dapat dibenarkan menuntut qishash jika tindak pidana timbul
berdasarkan unsur kesengajaan, seperti tindak pidana yang telah
saya terangkan. Perbuatan pidana yang dilakukan oleh seorang
pelaku, iika dia seorang pelaku funggal dalam tindak pidana ini,
berbeda dengan tindak pidana pelaku jika pelakunya berjumlah
dua orang. Apabila pelaku yang melakukan tindak pidana yang
pertama terhadap seorang korban ifu berjumlah dua orang.
Kemudian, salah seorang di antara mereka datang kembali lalu dia
membunuhnya, maka orang yang terakhir ifulah sebagai
pembunuh, yang mana pidana mati atau diyat yang sempuma
dapat dipertanggungjawabkan kepadanya. Sedang separuh diyat
tindak pidana dipertanggungjawabkan kepada pelaku yang
pertama, jika ahli warisnya berencana menunfutnya, jika kedua
pelaku itu semuanya melakukan tindak pidana terhadapnya.

Apabila salah seorang di antara mereka melakukan tindak
pidana seorang diri, maka dia dapat dikenakan pidana qishash
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menyangkut tindak pidananya yang dilakukannya seorang diri,

atau diyat tindak pidana secara sempuma. Karena nyawa menjadi

hilang akibat tindak pidana yang dilakukan orang lain selain

dirinya, sehingga dia hams mempertanggungjawabkan tindak

pidananya secara sempuma berapapun total dendanya. Demikian

juga, jika dua orang pelaku melakukan tindak pidana terhadap

seorang korban, kemudian pelaku ketiga menyembelihnya, maka

pelaku ihiah orang yang membunuhnya. Dan sesuafu yang

menyangkut tindak pidana, yaitu diyat maupun qishash dapat

dipertanggungjawabkan kepada dua pelaku pertama.

Apabila seorang pelaku melakukan tindak pidana

terhadapnya dengan jenis tindak pidana yang menimbulkan luka

tertentu, lalu pengaruh tindak pidana hilang, dan dia

membunuhnya sesudah pengaruh tindak pidana hilang, maka

menyangkut perkara pembunuhan, dia dikenakan hukuman yang

dipertanggungjawabkan kepada si pembunuh tersebut, yaitu semua

diyat atau qishash. Sedangkan menyangkut perkara tindak pidana,

dia dikenakan hukum yang harus dipertanggungjawabkan kepada

pelaku tindak pidana, yaitu diyat atau qishash, jika tindak pidana

pengaruhnya sudah hilang, maka findak pidana statusnya adalah

tindak pidana yang berbeda dengan tindak pidana pembunuhan-

Seperti misalnya dia memotong sepasang tangannya, lalu dia

sudah sembuh, kemudian dia membunuhnya, maka hukum

meninggal dapat dipertanggungjawabkan kepadanya jika para ahli

waris korban berencana (menunfut hukuman mati), dan diyat

kedua tangan tersebut. Apabila mereka berencana menunfut

qishash menyangkut sepasang tangan tersebut, kemudian $t,y"t
nyawa, (tuntutan mereka tersebut dapat dipertanggungjawabkan

kepada pelaku tersebut). Apabila berencana menunhrt qishash
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menyangkut sepasang tangan dan hukuman mati (maka funhrtan

mereka dapat dipertanggungjawabkan kepada pelaku tersebut).

Apabila kedua tangan tersebut belum sembuh hingga dia
membunuhnya, maka diyat tindak pidana adalah diyat tunggal, bila

mereka berencana menunhrt diyat atau (mereka berencana

menunfut) qishash menyangkut nyawa dan kedua tangan tersebut,

maka mereka dibenarkan memotong kedua tangan tersebut, banr

kemudian mereka membunuhnya. Apabila mereka membunuhnya

dan mereka tidak pemah memenggal kedua tangannya, maka

mereka tidak dapat dibenarkan menuntut apapun menyangkut

kedua tangan tersebut jika pengaruh tindak pidana belum hilang.
Sebab, pengaruh tindak pidana furut dengan nyawa, gmg mana
tunfutannya batal lika para ahli waris memilih membunuh si

pembunuh tersebut. Apabila mereka memilih menunfut diyat
nyawa secara ufuh, maka mereka tidak dapat dibenarkan
memotong kedua tangannya, dan mereka hanya dapat dibenarkan
menuntut diyat nyawa. Mereka hanya dapat dibenarkan
memotong kedua tangannya jika mereka berencana
menghilangkan nyawanya dengan cara membunuhnya sebagai
qishash.

Apabila pelaku berkata, "Aku memotong kedua tangannya,

lalu pengamh tindak pidana belum hilang hingga aku
membunuhnya." Maka para wali kortan berkata, "Bahkan kedua
tangannya sudah sembuh, kemudian dia membunuhnya."
Keterangan yang dapat dibenarkan adalah keterangan si
pembunuh tersebut. Karena sewakfu tndak pidana itu keadaannya
demikian, tenfunya dia dapat ditunfut unfuk membayar dua diyat
sekaligus, jika para wali korban berencana menunfutnya. Padahal

555



AlUmm

dia tidak dapat dituntut membayar lebih (dari satu diyat) kecuali

berdasarkan pengakuannya, atau bukti atau saksi yang

memberikan keterangan yang memberatkannya. Apabila bukti atau

saksi yang memberatkannya memberikan keterangan bahwa kedua

tangan korban sudah sembuh, maka keterangan ini sebagiannya

tidak dapat diterima sampai mereka menerangkan kesembuhan ifu

secara spesifik. Jadi, jika mereka (para saksi) tersebut dapat

membuktikannya dengan memberikan bukti kesembuhan yang

mana para ahli meyakini bahwa penganfi tindak pidana telah

sembuh, maka keterangan dari mereka tersebut dapat dibenarkan.

Apabila mereka berkata, "Borok fluka bemanah dan

busuknya) kedua tangan tersebut hilang atau keterangan serupa

lainnya, maka keterangan tersebut tidak dapat dibenarkan."

Apabila saya menerima bukti atau saksi menyangkut kesembuhan

tersebut, lalu pelaku berkata, "Kedua tangan tersebut kambuh lagi

sesudah sembuh", namun para ahli waris menyangkalnya, maka

keterangan yang dapat dibenarkan adalah keterangan mereka.

Sedangkan pelaku ditunhrt mendatangkan bukti atau saksi yang

menerangkan bahwa kedua tangan ifu kambuh lagi sesudah

sembuh, karena reaksi yang timbul dari tindak pidana nya. Karena

bukti yang kuat (tidak meragukan) adalah bahwa kesaksian

menyangkut kesembuhan tersebut mendukung mereka. Sehingga

bukti tersebut tidak dapat ditolak kebenarannya dengan pengakuan

pelaku tindak pidana.

.,1;ii
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68. Seseorang Membunuh Orang Lain, lalu Ada
Orang Lain Menyerangnya Sehingga Membunuhnya

Apabila seorang pelaku membunuh seorang korban, yang

dilakukan dengan disengaja, lalu selain ahli waris korban
menyerangnya sehingga membunutnya, sebelum bukti atau saksi

membuktikan tindak pidananya atau dia mengakui (perbuatan

pidana) atau sesudah dia mengakui tindak pidananya atau bukti
atau saksi membuktikan tindak pidana dan sebelum dia diserahkan
kepada para wali korban agar mereka menunfut hukuman mati
terhadapnya, menuntut diyat atau memberi pengampunan atau
sesudah dia si pembunuh yang pertama diserahkan kepada
mereka agar mereka membunuhnya, maka seluruh keadaan
tersebut sama, dan qishashrrya tersebut dapat dipertanggung
jawabkan kepada si pembunuhnya yaitu orang lain tersebut (selain

ahli waris di terbunuh), kecuali para ahli waris korban berencana
menuntut diyat atau memberi pengampunan. Apabila dia mengaku
tidak tahu, dan dia berkata, "Aku meyakini nyawanya itu dapat
dibenarkan unfuk dibunuh", maka funtutan qishash tetap tidak
terhindar darinya akibat ketiadaktahuan tersebut.

Apabila dia menggugat bahwa wali korban yang dapat
dibenarkan menunfut,,,gishash telah menyrruhrnTa melakukan
pembunuhan terhadapnya, lalu wali korban mengakui
(membenarkan) gugatannya tersebut, maka diyat, qishash, maupun
hukuman percobaan tidak dapat dipertanggungjawabkan

kepadanya, karena dia adalah orang yang membantu wali korban.
Apabila dia menggugat terhadap wali korban yang dapat
dibenarkan menunfut qishash, bahwa dia telah menyumturya
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melakukan pembunuhan terhadapnya. Dan wali korban menolak
gugatannya tersebut, maka wali korban didals /a bersumpah bahwa

dia tidak pemah menSnrruhnya. Jadi, apabila dia telah bersumpah,

maka qishash dapat dikenakan kepada si pembunuh tersebut. Dan

wali korban dapat dibenarkan menunfut .diyat nyawa yang

dipertanggungjawabkan pada harta milik si pembunuh saudaranya

yang terbunuh tersebut. Apabila dia menolak diambil sumpah,

maka dia bersumpah sestrngguhnya wali korban telah

menyuruhnya, dan dia tidak dikenakan hukuman apapun. Dan wali

korban tidak dapat menunfut haknya yang dipertanggungfawabkan

pada hartanya dan tidak pula pada harta milik si pembunuh

saudaranya yang telah dibunuh.

Apabila korban mempunyai dua wali, lalu salah seorang di

antara mereka menyrmtrnya melakukan pembunuhan terhadap

nya, namun wali yang lain tidak pemah menyuruhnya melakukan

pembunuhan terhadapnya, maka dia (yang disuruh) tidak dapat

dikenakan hukuman mati sebagai qishash. Para wali korban yang

berstafus pembunuh dapat dibenarkan menunfut seperdua

diyatnya dari orang lain yang telah membunuhnya tanpa disertai

perintah dari para ahli waris seluruhnya. Sedangkan ahli waris
(yang tidak menyuruh) dapat dibenarkan menuntut diyat yang

dipertanggungjawabkan terhadap harta (si pernbunuh) yang telah

dibunuh tersebut, kecuali dia melepas (memaafkan) diyat, dan para

ahli warisnya tidak dapat dibenarkan menuntut apapun kepada si

penyrruh tersebut. Karena, dia (ya.,g disuruh) fidak dapat

dibenarkan melakukan pembunuhan kecuali disertai perintah dari

si penyuruh tersebut.
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Apabila korban hanya mempunyai waris funggal, lalu dia

dipufuskan oleh pengadilan untuk melakukan qishash, lalu orang
lain membunuhnya tanpa perintah darinya, maka para wali korban
yang berstafus pembunuh dapat dibenarkan menunfut qishash atau
diyat kepada si pembunuh anggota keluarga mereka, dan wali
korban yang pertama dapat dibenarkan menunfut diyat yang

dipertanggungjawabkan pada harta milik si pembunuh anggota
keluarganya bukan (harta kepunyaan) si pembunuh (yang telah

membunuh) pembunuh saudaranya.

Apabila seorang Imam berhadapan langsung dengan

seseorang yang memberi pengakuan mengenai kasus pembunuhan

terhadap seorang korban, dengan tanpa disertai kepastian alasan

yang membenarkan pengakuannya, lalu dia segera mengambil
kepufusan (membunuhnya), lalu dia membunuhnya, maka qishash

dapat dilakukan kepada Imam tersebut, kecuali para ahli warisnya
bersedia menerima diyat. Karena Allah & tidak pemah

memberikan kekuasaan kepada Imam tersebut unfuk
membunuhnya. Tetapi Allah memberikan kekuasaan membunuh
nya tersebut kepada wali korban.

Halini sesuai dengan firman Allah &,

-+*,J_ <)b (rt'41 rib (,J"il,fia,,

b oznt .

J,;Ir+
" Dan barangsiapa dibunuh secaftt zhalim, maka

sesungguhnya l{ami telah memberi kekuasaan kepada ahli
warisnya, tetapi janganlah ahli waris ifu melampaui batas dalam
membunuh." (Qs. Al Israa' [17]: 33).

560



AlUmm

Perbuatan melampaui batas (isral dalam membunuh

tersebut adalah tindakan membunuh seseorang yang bukan

pembunuhnya.

Demikian juga, jika Imam telah memufuskan menjatuhkan

pidana mati terhadap pelaku pembunuhan, lalu dia sudah

menyerahkannya kepada para wali korban. Mereka menyatakan,

"Kami berencana membunuhnya." lalu Imam tersebut membunuh

nya, maka qishash dapat dilakukan kepada Imam tersebut. Karena

mereka diberi kekuasaan yaitu melepaskannya dari tuntutan

qishash. Siapapun di antara mereka yang berencana

melepaskannya (dari tuntutan qishashl, maka tidak ada alasan yang

dapat dibenarkan unfuk membunuhnya. Dan Imam tersebut

menyangkut perkam si pembr.rnuh ini adalah orang yang

manentang rencana (kehendak) salah seorang di antara para wali

mayrt tersebut dengan cara membunuhnya. Karena masing-masing

dari mereka diberi kekuasaan menuntut hak yang bersangkutan

dengan nyawa orang yang, dibunuh oleh Imam tersebut-

Sedangkan Imarn tersebut maupun orang lain selain Imam tidak

diberi kekuasaan mentuetut hak yang bersangkutan dengan

nyawanya.

Perkara si pembunuh ini berbeda dengan perkara

seseorang yang mana Imam memutuskan menjafuhkan pidana

rajam dalam perkara perzinaan. lalu Imam tersebut atau orang

lain rnembunuhnya. Menyangkut perkara terpidana raiam ini,

Tidak ada perbuatan apapun yang dipertanggungiawabkan kepada

pembunuhnya. Karena, tindakan melindungi nyawa terpidana

rajam ini selamanya tidak dapat dibenarkan sampai dia mencabut

pengakuannya tersebut dengan membuat pemyataan secara lisan,
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jika kepufusan pidana rajam ditetapkan kepadanya berdasarkan
pengakuannya, atau para saksi mencabut kesaksian menyangkut
perzinaan tersebut, jika kepufusan pidana rajam ditetapkan
kepadanya berdasarkan kesaksian para saksi.

Demikian juga, perkara si pembunuh ini berbeda dengan
perkara seorang yang menyatakan diri keluar dari Islam (murtad),

yang mana Imam atau orang lain tersebut membunuhnya. Karena
nyawa mereka itu nyawa yang dapat dibenarkan untuk dibunuh
unfuk memenuhi funtutan Allah &, dan manusia tidak diberikan
kekuasaan yaifu menunfut hak yang bersangkutan dengan nyawa
mereka, yang dipertanggungjawabkan kepada mereka, seperti
kekuasaan (hak) yang diberikan kepada para wali korban untuk
menerima diyat dari si pembunuh ahli waris mereka. Tidak ada
alasan (yang dapat dibenarkan) unfuk memaafkan nyawa,mereka
(terhukum rajam dan murtad), seperti alasan $ang dapat
dibenarkan) yang diberikan kepada para wali korban unfuk
memaafkan si pembunuh anggota keluarga mereka.

Apabila seorang (pelaku) membunuh seorang korban yang
dilakukan dengan disengaja, lalu orang lain balas menyerangnya
sehingga dia dapat membunuhnya. Dan si orang lain itu termasuk
orang yang tidak dapat dihukum mati karena membunuh korban,
sebab adakalanya dia orang yang lemah akalnya, atau anak yang
belum baligh. Dan adakalanya dia adalah seorang muslim, sedang
korban adalah orang kafir, maka jika keadaannya demikian (tidak
dapat dibunuh sebagai qishash), si pembunuh dikenakan diyat
korban.

Para wali korban yang pertama diberikan kekuasaan yaifu
menerima diyat yang dipertanggungiawabkan terhadap si
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pembunuh yang telah membunuh pembunuh anggota keluarga

mereka. Apabila diyat ihr cukup unhrk memenuhi diyat anggota

keluarga mereka secara sempuma, maka seluruh diyat menjadi

milik mereka. Apabila dalam diyat terdapat sisa dari diyat anggota

keluarga mereka, maka sisa dari diyat kembalikan kepada para ahli

waris korban. Apabila diyat tidak mencukupi (unfuk membayar

diyat anggota keluarga mereka), maka mereka dapat menerima

sisanya dari hartanya.

Apabila si pembunrh yu.,g telah dibunuh itu, yang mana

diyatnya telah diambil mempunyai sejurnlah utang karena berbagai

tindak pidana atau perbuatan lain selain findak pidana, maka para

wali korban yang pertama adalah orang-orang yang mempunyai

kepemilikan bersama yang bersangkutan dengan diyatnya dan

harta lain selain diyatnya tersebut. Mereka tidak lebih berkuasa

menunfut haknya yang bersangkutan dengan diyahya dibanding

orang-orang yang berpiutang yang lain selain mereka. Karena

diyatnya berbeda dengan diyat korban yang pertarna. Dan

hartanya tersebut merupakan harta di antara harta milik si

pembunuh yang telah dibunuh tersebut, yang mana mereka (para

wali korban yang pertama) tidak lebih berkuasa menuntut hak

mereka yang bersangkutan dengan hartanya dibanding orang lain

selain mereka.
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69. Tindak Pidana Terhadap Kedua Tangan dan
Kaki

Apabila sebuah tangan dipotong dari bagian persendian

pergelangan tangan, maka dalam perkara tangan ini dikenakan
seperdua diyat tangan. Apabila tangan dipotong dari bagian lengan

bawah atau lengan atas atau bagian antara lengan bawah dan
lengan atas, maka dalam perkara tangan ini dikenakan seperdua

diyat tangan. Bagian lain yang turut dengan pergelangan tangan

dikenakan hukumah. Hukumahjumlahnya terus bertambah sesuai

dengan besaran bagian yang ikut terpotong dengan pergelangan

tersebut. Namun dengan adanya bagian yang ikut terpotong
dengan pergelangan tangan tersebut, sekalipun bagian yang ikut
terpotong hingga mengenai bagian pundak, tetap tambahan
hukumah tidak boleh melebihi diyat pergelangan tangan secara

ufuh. Baik tangan yang sebelah kanan maupun tangan yang

sebelah kiri, tangan yang tidak dapat bergerak ukurannya yang

kecil dan tangan lain selain tangan yang telah disebutkan.
Demikian juga dengan sepasang kaki, jika salah satunya dipotong
dari bagian persendian pergelangan kaki, maka dalam perkara kaki
ini dikenakan seperdua diyat kaki.

Apabila kaki dipotong dari bagian betis, lutut atau paha,

hingga paha terpotong secara keseluruhan, maka dalam perkara

kaki ini dikenakan seperdua diyat dan tambahan hukunah, seperti
ketentuan yang telah saya terangkan dalam perkara kedua tangan.
Hukumah tersebut akan semakin bertambah sesuai dengan

besaran bagian yang turut dipotong dengan bagian kaki, tambahan
hukumah tidak boleh melebihi diyat sebuah kaki secara sempuma,
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sekalipun bagian yang furut itu hingga mengenai bagian pangkal

paha bagian belakang. Apabila tangan dipotong tepat pada bagian
pundak atau salah satu dari kedua kaki tepat pada bagian pangkal

paha belakang, safu dari kedua tindak pidana pemotongan
tersebut tidak timbul luka ja'ifah, maka ketentuannya seperti

ketentuan yang telah saya terangkan.

Apabila dari satu di antara kedua tindak pidana

pemotongan kaki timbul luka 7b 'ifah, mal<a dalam perkara kaki ini
dikenakan diyat sebuah kaki dan sebuah tangan, hukumah yang

bersangkutan dengan bagian yang turut terpotong dengan pangkal

paha dan pundak; dan diyat ja'ifah. Baik kaki yang pincang, jika

pergelangan kakinya normal (sempuma) lalu dipotong dan tangan

yang dapat bergerak karena penyempitan benfuknya, jika
pergelangan tanganrrya normal, kaki yang sempuma (normal),

maupun tangan lain selain tangan yang tidak dapat bergerak.

Dalam perkara tangan ini dikenakan diyat jika jari-jarinya yang

berjumlah lima buah itu lengkap (normal). Apabila jumlah jarinya

hanya empat buah, maka dalam perkara tangan tersebut

dikenakan empat perlima diyat, ditambah hukumah pergelangan

tangan yang tidak melebihi diyat sebuah jari.

Apabila jumlah jarinla ada lima buah, yang salah satu

diantaranya adalah jari yang lumpuh (abnormal), maka dalam

perkara tangan ini dikenakan empat perlima diyat ditambah

dengan hukumah pergelangan tangan. Sebuah jari yang abnormal
lebih besar daripada hukumah yang bersangkutan dengan bagian

pergelangan tangan, yang mana pergelangan tangan hanya

memiliki empat buah lari. Apabila jari-jarinya berjumlah enarn

buah, maka dalam perkara tangan ini dikenakan diyat tangan,
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yaitu seperdua diyat ditambah hukumah yang bersangkutan

dengan jari tambahan ftenda yang benfuknya menyempai jari).

Demikian juga, jika pada pergelangan tangan terdapat dua jari

tambahan atau lebih banyak, maka hukumah semakin bertambah

sesuai dengan jumlah tambahan jari-jari tambahan.

Tidak ada perbedaan antara kaki yang pincang dan yang

normal. Kecuali dalam perkara pidana, (misalnya) seseorang

melakukan tindak pidana pada bagian kedua kaki yang pincang

dan yang normal, lalu intensitas kepincangan kaki yang pincang

semakin parah dan kaki yang nonnal menjadi pincang, maka

hukumah yang bersangkutan dengan kaki yang normal ini lebih

banyak. Sedangkan apabila kedua kaki dipotong atau sama-sama

menjadi lumpuh (tidak dapat bergerak lagi), maka tidak ada

perbedaan di antara kedua kaki tersebut. Apabila tangan tersebut

adalah organ tubuh yang abnormal, lalu dipotong, maka dalam

perkara tangan ini dikenakan hukumah. Apabila bagian yang

abnormal yang sudah kaku (tidak dapat bergerak secara alamiah)

ada di bagian pergelangan tangan, Ialu jari-jari pergelangan tangan

tersebut menjadi kaku atau ada di bagian jari-jari, walaupun

pergelangan tangan tersebut belum kaku (dapat bergerak normal),

maka jika jari-jari tersebut dalam kondisi menutup kepalannya,

tidak dapat membuka kepalannya dengan cara apapun atau dapat

membuka kepalannya bila ditarik, maka jika jari-jari tersebut

dilepas, akan kembali menutup kepalannya tanpa ada unsur

kesengajaan menutup kepalannya atau jari-jarinya dalam kondsi

membuka kepalannya, yang tidak dapat menufup kepalannya

dengan cara apapun atau tidak dapat menufup kepalannya kecuali
jika jari-jari tangan tersebut sengaja dikepalkan. Apabila jari-jari

dibiarkan lepas sambil kembali membuka kepalannya tanpa ada
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kesengajaan membuka kepalannya, maka jari-jari tersebut adalah

organ fubuh yang abnormal flumpuh; tidak dapat bergerak Becara

alami).

Menyangkut diyatnya, baik kelumpuhan itu melebar ke

bagian persendian pergelangan tangan atau jari-jari tangan adalah

apabila kelumpuhan itu melebar hingga ke bagian lengan bawah,

lengan atas atau pundak, maka dalam kelumpuhan pergelangan

tangan tersebut dikenakan diyat. Sedangkan dalam masalah

pelebaran pada bagian yang bemda di atas pergelangan tangan

dikenakan hukumah. Apabila jari-jari terkena tindak pidana

sehingga menjadi bengkok atau pergelangan tangan dan berubah

menjadi bengkok (keluar dari persendian), namun jari-jarinya tetap

dapat membuka kepalannya'dan menufup kepalannya, maka

dalam perkara jari-jari seperti ini dikenakan hukumah. Apabila

seseorang melakukan tindak pidana terhadap jari-jari sesudah

mengalami pembengkokan, sehingga jari-jari tersebut terkena

musibah (tidak dapat menufup dan membuka kepelannya), maka

dalam p"r|.uf, jari-jari ini dikenakan diyat secara sempuma.

Demikian qpga, apabila jari-jari remuk, lalu dilapisi perban,

sehingga t5aii-jari tersebut dapat menutup dan membuka

kepalannya, hanya saja bekas peremukan pada jari-jari tersebut

seperti telapak kaki hewan, maka dalam perkara jari-jari ini

dikenakan hukumah, dan hukumah semakin bertambah sesuai

dengan intensitas keburukan dan rasa sakit pada jari-jari tersebut.

Apabila seseorang rnelakukan tindak pidana terhadap jari-

jari sesudah mengalami peremukan, sehingga jari-jari tersebut

terkena musibah (tidak dapat menutup dan membuka kepalannya),

maka dalam perkara jari-jari ini dikenakan diyat secara sempuma.
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Baik tangan tersebut adalah tangan milik seseorang yang

sempuma (fisiknya), berfungsi serta berkekuatan (organ-organ

lainnya), maupun tangan yang lemah (fisiknya), tidak berfungsi

secara baik, serta lemah organ-organ lainnya, selama jari-jari

tersebut adalah organ tubuh yang nolrnal (bersih dari kelumpuhan).

Baik pergelangan tangan yang bengkok timbul dari bawaan lahir

atau timbul dari musibah yang menimpanya. Jari-jari tersebut jika

terbebas dari kelumpuhan, maka intensitas keburukan jari tersebut

tidak menyebabkan diyat jari-jari tangan men5nrsut (berkurang).

Ketentuan yang menyangkut perkara kaki seperti ketenfuan yang

menyangkut perkara tangan. Ahrrannya sama ketika sebuah kaki

milik seseorang yang tidak berkaki kecuali hanya safu atau tangan

milik seseorang yang tidak bertangan kecuali sebuah tangan atau

milik orang yang bertangan dua, maka dalam perkara sebuah kaki

tersebut dikenakan seperdua diyat dan dalam perkara tangan

tersebut dikenakan seperdua diyat-

Apabila ada seseorang tercipta mempunyai dua buah

pergelangan tangan dibagian tangan kanannya atau dua tangan

yang persendiannya terpisah atau kedua pergelangan tangan

tersebut tercipta di bagian tangan kirinya atau di bagian tangan

kanan dan tangan kirinya sekaligus, sehingga dia mempunyai

empat tangan, maka kedua pergelangan tangan tersebut perlu

dianalisis. Apabila lengan atas dan lengan bawahnya funggal,

sementara kedua pergelangan tersebut bercabang di bagian

persendian, lalu seseorang memotong pergelangan tangan yang

masih berfr.rngsi, maka dalam perkara pergelangan tangan tersebut

dikenakan diyat atau qishash iil<a pemotongannya itu timbul

berdasarkan unsur kesengajaan. Apabila pergelangan tangan yang

sudah tidak berfungsi tersebut dipotong, maka dalam perkara
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pergelangan tangan seperti ini dikenakan hukumah- Saya

menetapkannya seperti jari tambahan yang furut terpotong dengan

jari-jari yang timbuldari awal penciptaan.

Apabila kedua pergelangan semuanya dapat berfungsi,

maka saya menetapkan bahwa tangan yang sempuma adalah

tangan yang memiliki fungsi yanp.terbariyak diantara kedua tangan

tersebut, jika letaknya mulai dari persendian lengan bawah itu

sejajar 0urus) dengan persendian atau sedikit bergeser dari

persendian. Saya menetapkan tangan yang lain sebagai tangan

tambahan (sesuatu yang menjadi pengilart yang bentuknya

menyempai tangan), jika letaknya mulai dari persendian lengan

bawah sejajar dengan persendian atau sedikit bergeser dari

persendian tersebut. Apabila fqngsi kedua tangan intensitasnya

sama, yang mana salah satunya sejajar 0urus) dengan persendian

lengan bawah, maka saya menetapkan yang sejajar tangannya

itulah yang diberlakukan qishash dan diyat yalrg sempurna. Saya

juga menetapkan tangan yang lain sebagai tangan tambahan'

Apabila kedua pergelangan tangan itu letaknya mulai dari

persendian lengan bawah ittr keadaannya sama, yang mana safu di

antara keduanya tidak ada yang sangat lurus sejajar dengan

persendian lengan bawah dibanding pergelangan yang lain, dan

fugsi salah satunya tidak lebih berdaya keorali sebanding dengan

fungsinya yang lain. Maka kedua pergelangan tangan ini adalah

dua pergelangan tangan yang cacat. Dengan demikian, maka

pergelangan manapun di antara kedua pergelangan tangan

tersebut yang dipotong secara terpisah, menyangkut pergelangan

tangan dengan keadaan seperti ini, tidak dikenakan diyat melebihi

diyat pergelangan tangan yang sempulna. Menyanglart
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pergelangan tangan dengan keadaan seperti ini ditetapkan
hukumah, yang nilainya melebihi seperdua diyat pergelangan
tangan.

Apabila kedua pergelangan tangan dengan keadaan seperti
itu duaduanya dipotong, maka dalam perkara kedua pergelangan
tersebut dikenakan diyat sebuah pergelangan tangan. Dan
menyangkut kedua pergelangan tangan dengan keadaan seperti ini
nilainya dapat melebihi diyat pergelangan tangan, sesuai dengan
ketentuan yang telah saya terangkan, yaifu misalnya setiap
pergelangan dari kedua pergelangan tangan tersebut nilai
hukumahnya melebihi seperdua diyat pergelangan tangan.
Demikian seterusnya, jika sebuah jari dari jari-jari kedua
pergelangan tangan tersebut dipotong, atau sebuah pergelangan
tangan tersebut atau sebuah jari dari jari-jarinya dibuat lumpuh
(tidak berfungsi normal). Demikian juga seterusnya, jika kedua
tangan tersebut mempunyai sepasang lengan bawah dan sepasang
lengan atas, serta sebuah pangkal lengan pada bagian bahu, maka
jawaban yang bersangkutan dengan sepasang kedua tangan
dengan keadaan seperti ini seperti jawaban yang bersangkutan
dengan kedua tangan jika kedua tangan tersebut memiliki
sepasang pergelangan yang terletak pada pergelangan yang
tunggal (sama).

Tidak ada perbedaan di antara keduanya, kecuali tambahan
nilai hukumah yang bersangkutan dengan pemotongan sepasang
lengan bawah dan sepasang lengan atas tersebut, atau
pemotongan sepasang lengan bawah yang hrrut sepasang
pergelangan tangan- Dengan demikian nilai hukumah menyangkut
pemotongan tersebut semakin bertambah sesuai dengan
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bertambahnya intensitas rasa sakit yang dirasakannya dan

keburukannya. Apabila seseorang mempunyai dua pergelangan

yang terletak pada sebuah lengan bawah salah safunya jari-jarinya -.

tidak genap lima buah, sedang pergelangan yang lain jari-jarinya

genap lima buah, atau salah satunya jari-jarinya lebih sebuah,

sementara yang lainnya genap atau kurang lima buah, maka

pergelangan dari kedua pergelangan ifu yang sesungguhnya adalah

pergelangan yang berfungsi (dapat bekerja), bukan pergelangan

yang tidak dapat berfungsi.

Apabila kedua pergelangan tersebut sama-sama berfungsi,

maka pergelangan dari kedua pergelangan tersebut yang

sesungguhnya adalah pergelangan yang paling aktif bekerja di

antara kedua pergelangan tersebut. Apabila intensitas keda kedua

pergelangan tangan tersebut sama, maka pergelangan $atg
sesungguhnya) adalah pergelangan yang sejajar persendiannya

dengan lengan bawah. Apabila kedua pergelangan tersebut tetap

sama, maka pergelangan (yang sesungguhnya) dari kedua

pergelangan tersebut adalah pergelangan yang genap (sempuma

jari-jarinya), bukan pergelangan yang tidak lengkap, sementara

pergelangan yang lain dianggap organ tubuh yang bentuknya

menyempai pergelangan tangan tersebut. Apabila salah satu dari

kedua pergelangan tangan tersebut adalah organ fubuh tambahan,

sedang yang lain bukan organ tubuh tambahan, maka kedua

pergelangan tersebut sama, yang mana satu dari kedua

pergelangan tersebut tidak ada yang lebih patut disebut

pergelangan tangan dari pada yang lain. Demikian juga, apabila

keduanya sma-salna organ tubuh tambahan (benda yang

bentr-rknya menyerupai organ hrbuh yang asli).
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Apabila seseorang tercipta mempunyai dua buah
pergelangan yang terletak pada lengan bawah, yang mana salah

safunya terletak di atas pergelangan yang lain, terpisah dari
pergelangan yang bawah. Dia biasa bekerja dengan menggunakan
pergelangan yang bawah, yang dapat melakukan suatu perbuatan
dengan daya yang lemah atau kuat. Pergelangan yang bawah
tersebut adalah organ tubuh yang norrnal (tidak lumpuh). Dia tidak
biasa bekerja dengan menggunakan pergelangan yang atas, maka
pergelangan yang bawah ifulah pergelangan yang sesungguhnya,
yang mana menyangkut pergelangan yang bawah ini dia diberikan
kekuasaan menunfut qishash atau menerima diyat yang sempurna.
Sementara pergelangan yang atas adalah organ fubuh tambahan
(yang benfuknya menyerupai pergelangan yang asli).

Apabila dia tidak dapat bekerja dengan menggunakan
pergelangan yang bawah dengan pekerjaan apapun, maka
pergelangan yang bawah tersebut seperti pergelangan tangan yang
abnormal (tidak dapat bergerak secara normal). Pergelangan
tangan tersebut tidak dapat diposisikan sebagai organ tubuh
normal jari-jarinya, kecuali dia dapat bekerja (mengambil sesuahr)

dengan menggunakan jari-jari tersebut, walaupun intensitas kerja
mengambilnya lemah. Apabila dia biasa bekerja dengan mengguna
kan pergelangan yang atas dari kedua pergelangan tersebut, maka
yang atas ihrlah pergelangan (yang sesungguhnya). Apabila dia
dapat bekerja dengan mempergunakannya, padahal yang atas ifu
tergolong bagian tubuh yang diduga (terlihat) normal, lalu
dipotong, maka dalam pergelangan yang atas tidak dikenakan
qishash, dan tidak pula diyat pergelangan secara ufuh. perge

langan tangan yang atas ifu selamanya tidak alian diposisikan
sebagai pergelangan yang mampu bekerja berdasarkan dugaan
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tersebut, tanpa ada kesaksian yang menegaskan kemampuan kerja

atau hal yang mengandung pengertian yang seperti kemampuan

kerja seperti, menufup kepalan tangan, membuka kepalan tangan,

dan kekuatan mengambil sesuafu barang.

70. Kedua Kaki

Apabila seseorang tercipta mempunyai dua buah

pergelangan kaki yang terletak pada bagian kaki bawah. Dia

terbiasa menginjak (berpijak) dengan menggunakan kedua

pergelangan kaki tersebut, dan jari-jari dari kedua pergelangan kaki

itu semuanya normal, maka safu di antara keduanya tidak ada

yang lebih pahrt untuk disebut pergelangan kaki daripada yang

lain, dan yang mana saja di antara kedua pergelangan kaki

tersebut dipotong secara tersendiri, maka tidak ada qishash yang

dapat dikenakan dalam perkara pergelangan kaki ini, namun

dalam sebuah pergelangan kaki dengan keadaan seperti ini tetap

dikenakan hukumah, yang nilainya dapat melebihi seperdua diyat

pergelangan kaki. Apabila kedua pergelangan kaki dipotong secara

bersama-sama, maka qishash dan hukumah dapat dipertanggung

jawabkan kepada si pemotong. Apabila yang pertama dipotong,

maka dalam perkara pergelangan kaki yang pertama ini dikenakan

hukumah. Apabila si pemotong pergelangan kaki yang pertama

memotong pergelangan kaki yang kedua, sementara yang kedua

ini adalah organ fubuh yang nornal, yang mana dia dapat berjalan

di atas yang kedua tersebut sewaktu dipergunakan secara terpisah,

maka qishash dan ditambah dengan hukumah unh-rk pergelangan
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kaki yang pertama dapat dipertanggungjawabkan kepada si

pemotong. Apabila orang lain selain si pemotong pergelangan kaki
yang pertama memotong pergelangan kaki yang kedua, maka
qishash tidak dapat dikenakan kepada seorang dari kedua pelaku
pemotongan tersebut. Tetapi masing-masing dikenakan hukumah
yang nilainya lebih dari seperdua diyat kaki.

Apabila orang yang terpotong salah satu dari kedua
kakinya, -yang mana keadaan kedua kakinya seperti itu (salah

safunya mempunyai dua pergelangan kaki)- berkata, "Berilah

kepufusan kepadaku unfuk melakukan qishash dari sebagian jari-
jariku", maka saya tidak akan mengabulkan funtutannya
menyangkut qishash. Karena jari-jarinya tidak sebanding dengan
jari-jari pelaku. Apabila kedua pergelangan kaki itu terletak di
bagian kaki bawah, lalu salah safunya adalah organ tubuh yang
benfuknya sejajar flurus) dengan persendian kaki bawah,
sedangkan pergelangan kaki yang lain menyimpang atau berbelok
persendiannya dari fulang betis, tetapi dia dapat mempergunakan
nya unfuk berpijak secara bersama-sama, maka pergelangan kaki
yang sejajar dengan persendian kaki bawah tersebut adalah
pergelangan kaki yang sebenamya, yang mana dalam pergelangan
kaki ini dikenakan qishash. Sedangkan pergelangan kaki yang lain
yang tambahan (sesuatu yang benfuknya menyerupai pergelangan
kaki), tidak dikenakan qishash di dalamnya. Tetapi dalam perkara
pergelangan kaki tambahan ini tetap dikenakan hukumah.

Apabila pergelangan kaki yang lurus dengan persendian
betis itu bentuknya lebih pendek daripada pergelangan kaki yang
menyimpang serta bergeser dari persendian kaki bawah, dan dia
dapat berpijak di atas pergelangan kaki yang bergeser dari
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persendian pergelangan kaki selunrhnya dengan pijakan lrang

merata, lalu pergelangan kaki tersebut dipotong, maka saya tidak

akan segera memufuskan qishash menyangkut pergelangan kaki

tersebut sampai saya membuat pertimbangan. Apabila dia dapat

berprjak di atas pergelangan kaki yang lain yang sejajar dengan

pijakan yang sejajar, maka organ tubuh ihrlah yang pergelangan

kaki yang sebenamya. Sedangkan pergelangan kaki yang lain

itulah organ tubuh yang mencegah pergelangan kaki yang lebih

pendek ihr untuk berpijak sebab ukurannya yang panjang- Namun

jika pergelangan kaki yang lain itu hilang, maka dia berpijak di atas

pergelangan kaki yang lebih pendek, maka dalam perkara

pergelangan kaki yang pertama dikenakan hukumah, tidak ada

qishash. Sedangkan dalam perkara pergelangan kaki yang lain jika

dipotong sesudah pemotongan pergelangan kaki yang pertama,

dikenakan qishash atau diyat secara sempuma.

Apabila dia tidak dapat berpijak di atas pergelangan kaki

yang terakhir dengan kondisi apapun, maka yang pertama itulah

pergelangan kaki yang sesungguhnya, dan dalam perkara

pergelangan kaki yang pertama ini dikenakan qishash, jika

pergelangan kaki yang pertama ifu dipotong dan diyat pergelangan

kaki secara sempuma. Sedangkan dalam perkara (pemotongan)

pergelangan kaki yang lain, jika dipotong sesudah pemotongan

yang pertama, maka dikenakan hukumah-

Apabila pergelangan kaki yang pertama tidak dipotong,

tetap! seseorang melakukan tindak pidana pada bagian

pergelangan kaki yang pertama sehingga menjadi lumpuh, lalu dia

berubah tidak dapat berpijak di atas pergelangan kaki yang

pertama, maka saya menetapkan dalam perkara pergelangan kaki
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yang pertama ini dikenakan diyat pergelangan kaki secara ufurh.

Pergelangan kaki yang pertama dipotong, lalu saya memberikan
pufusan hukum berupa diyat pergelangan kaki dalam perkara
pergelangan kaki yang pertama, lalu dia dapat berpijak di atas

pergelangan kaki yang lain sesudah pemotongan kaki yang mana

saya telah menetapkan pufusan hukum berupa diyat menyangkut
perkara pergelangan kaki yang pertama, maka saya mencabut
putusan hukum yang bersangkutan dengan perkara pergelangan

kaki yang pertama. Saya menuntunnya agar mengembalikan sisa

harta antara hukumah dan diyat, lalu saya memberikan hukumah
pada mereka, dan mengembalikan sisanya kepada si terpotong
pergelangan kakinya yang pertama. Apabila demikian, saya dapat
meyakini bahwa pergelangan kaki yang terakhir itulah pergelangan

kaki yang sebenamya. Saya menetapkan qishash yang sempuma
menyangkut perkara pergelangan kaki yang lain ini.

Aturan yang bersangkutan dengan kaki ini jika dipotong
dari bagian kaki bawah (betis) dan kaki atas (paha) seperti afuran
yang bersangkutan dengan perkara tangan yang jika dipotong
mulai dari bagian lengan bawah dan lengan atas, tidak ada
perbedaan.

7L- Kedua Pantat (Bokong)

Apabila kedua pantat seorang lelaki atau perempuan
dipotong, maka dalam perkara ini dikenakan diyat. Dalam perkara
(pemotongan) setiap satu organ tubuh dari kedua pantat

576



AlUrtm

dikenakan seperdua diyat. Demikian juga dengan kedua pantat

seorang anak yang belum baligh. Dengan demikian, siapa saja di

antara mereka yang kedua pantat nya dipotong, baik yang besar

atau yang kecil, maka ahrran diyat.rya sama. Kedua pantat adalah

setiap organ tubuh yang berdekatan dengan hrlang belakang, mulai

dari sepasang daging yang berada pada pangkal paha bagian

belakang atau sepasang daging yang menyambung antara pinggul

dan hrlang belakang sehingga bagian yang mendekati dengan

bagian yang tegak lurus dari kedua kaki bagian atas (paha). Bagian

yang dipotong dari kedua pantat tersebut, maka (diyatnya) disesuai

kan dengan ukuran bagian yang dipotong tersebut.

Apabila dia dapat melaksanakan qishash dari kedua pantat

tersebut, maka dalam perkara ini dikenakan qishash i:/r;a dia

memotong kedua pantat itu dengan disengaja. Bagian yang

dipotong dari kedua pantat tersebut, maka dalam perkara ini

dikenakan (diyat) sesuai dengan ukuran dari kedua pantat. Bagian

yang dilukai hingga robek dari kedua pantat, maka dalam perkara

ini dikenakan hukumah. Bagian yang dipotong dari kedua pantat

tersebut, sehingga bagian tersebut putus, kemudian tumbuh dan

berkembang kembali, dan berevolusi (pertumbuhan dan perkem

bangan secara berangsur-angsur dan perlahan{ahan), atau tidak

pemah tumbuh dan berkembang, maka aturannya tetap sama.

Dalam perkara bagian yang dipotong sehingga putus dari kedua

pantat dikenakan denda sesuai dengan ukuran kedua pantat

tersebut.

Apabila bagian tersebut dipotong namun tidak sampai

putus, kemudian bagian tersebut dikembalikan sehingga melekat

kembali, maka dalam perkara ini dikenakan hukumah'
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Pemotongan ini seperti tindakan melukai hingga robek pada
bagiannya menjadi rapat kembali. Perkara pemotongan bagian
kedua pantat yang tidak sampai puhrs ini berbeda dengan perkara
bagian yang pufus, kemudian bagian lain selain bagian tersebut
tumbuh dan berkembang, berbeda dengan bagian yang pufus
kemudian berevolusi sendiri lalu fumbuh dan berkembang sehingga
bagian tersebut rapat kembali.

72. Sepasang Testikel

Apabila sepasang testikel (buah penis) milik seorang lelaki
dewasa, seorang anak yang belum baligh atau lelaki yang dikebiri,
maka dalam perkara sepasang testikel dikenakan qishash, iika
tindak pidana timbul berdasarkan unsur kesengajaan. Kecuali
korban berencana menuntut denda pengganti, maka korban
berhak menerima diyat yang bersangkutan dengan sepasang
testikel tersebut. Apabila salah safu sepasang testikel dipotong,
maka dalam perkara salah safu sepasang testikel dikenakan
seperdua diyat. Baik testikel yang sebelah kiri atau yang sebelah
kanan. Apabila seorang pelaku memukul seorang korban,
sebagaimana hewan dipukul, maka ilmu pengetahuan mengenai
tindak pidana sampai pada kesimpulan yang meyakinkan bahwa
jika seseorang dipukul sepasang testikel, maka tindak pidana
seperti tindakan yang menimbulkan hilangnya daya yang ada pada
sepasang testikel tersebut, sehingga dalam perkara sepasang
testikel tersebut dikenakan diyat. sebagaimana diyat tangan dapat
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dipertanggungjawabkan kepada seorang pelaku jika tangan

seseorang dipukul hingga lumpuh.

Apabila pengetahuan mengenai tindak pidana tidak

menemukan kesimpulan apapun, kecuali berdasarkan pemyataan

korban tindak pidana, maka keterangan yang dapat dibenarkan

adalah keterangannya yang ditambah dengan sumpahnya. Dan

pelaku tetap dikenakan diyat jika pengetahuan mengenai tindak

pidana hanya ditemukan menumt keterangan orang lain selain

korban tindak pidana. Apabila sepasang testikel tersebut terlepas,

maka (dengan bukti tindak pidana seperti itu) diyat sepasang

testikel dan qishashyang menyangkut sepasang testikel dinyatakan

sempuma (cukup memenuhi syarat unh-rk dipertanggungjawabkan

kepada pelaku). Apabila pelaku memotong sepasang testikel

dengan kulitnya, hukuman tambahan tidak dapat dikenakan

kepada pelaku karena kulit yang hrrut dipotong tersebut, dan

dalam perkara sepasang testikel tetap hanya dikenakan qishash

atau diyat yang sempurna.

Apabila sepasang testikel tersebut melucut lepas kemudian

kulitnya dipotong, maka dalam perkara sepasang testikel ini

dikenakan diyat dan dalam perkara kulit tersebut dikenakan

hukumah. Apabila terjadi perselisihan di antara pelaku dan korban

tindak pidana, (misalnya) pelaku berkata, "AIa,r melakukan tindak

pidana terhadapnya pada saat sepasang testikelnya telah terlepas."

Korban tindak pidana berkata, "(Tidak) justnr testikelku masih

sempurna." Maka keterangan yang dapat diterima adalah

keterangan korban ditambah dengan sumpahnya. Karena peristiwa

seperti ini termasuk jenis peristiwa yang jauh dari pengamatan
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manusia dan tidak dapat dibenarkan membukakannya kepada
mereka

73. Tindak Pidana Terhadap Kemaluan (vagina)
Perempuan

Apabila kedua bibir kemaluan (labia minora) seorang
perempuan dipotong, maka apabila seorang lelaki yang
memotongnya, maka tidak ada qishash, karena dia tidak
mempunyai organ fubuh yang sama. Namun apabila seorang
perempuan memotongnya, maka dia tetap dikenakan qishash, jika
qishash pada bagian kemaluan tersebut dapat dilakukan. Kecuali
korban bersedia menerima diyat, maka dia berhak mendapatkan
diyat yang sempuma. Dalam salah safu dari dua bibir vagina, jika
seluruhnya habis dipotong, maka dikenakan separuh diyat,
sedangkan dalam masalah kedua bibir vagina, maka dikenakan
diyat sempuma. Apabila kedua bibir vagina dipotong, maka dalam
hal ini dikenakan sebuah diyat, sedangkan dalam masalah baEan
atasnya (klitoris) tetap dikenakan hukumah. Apabila bagian atas
kemaluan perempuan (klitoris) dipotong, lalu kedua bibir vagina
tetap sesuai dengan keadaan semula, maka dalam hal ini
dikenakan hukumah. Apabila kedua bibir vagina turut dipotong
dengan bagian atas kernaluan perempuan (klitoris) atau kedua bibir
vagina ifu mati sehingga dalam hal itu seperti kasus tangan yang
abnormal, maka dalam perkara kedua bibir vagina ini tetap
dikenakan diyat, sedangkan dalam perkara bagian atas kemaluan
perempuan (klitoris) dikenakan hukumah.
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Aturan terkait dengan tindak pidana pemotongan bagian

kemaluan ifu sama, baik bagi perempuan yang dikhitan atau

perempuan yang tdak dikhitan. Apabila perempuan tersebut

adalah perempuan yang telah terpotong kedua bibir vaginanya,

narnun dagingnya telah rapat kembali, lalu ada orang lain

memotong daging yang telah rapat dari kedua bibir vagina

tersebut, maka dia tetap dikenakan hukumah. Baik hal ini terjadi

pada anak perempuan yang masih kecil, nenek-nenek maupun

pemudi, tidak ada perbedaan. Baik bibir vagina itu milik

perempuan yang terfufup fulang yang tidak dapat disenggama atau

perempuan yang belum kawin maupun perempuan yang sudah

kawin yang dapat disenggama, demikian pula bagian kemaluan

terluar mereka, semuanya sama tidak ada perbedaan.

74. Diyat Jari-jari
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2678. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Asy-Syafi'i g mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik
mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Abi Bakr bin
Muhammad bin Amr bin Hazm, dari ayahnya bahwa isi surat yang
dikirim Rasulullah $ kepada Amr bin Hazm adalah, "Dalam
(tindak kriminal pada) setiap jari dari jari-jari (yans ada pada tangan
yang dipotong)ifu dikenal<an HAat) sepuluh ekor unta."8o
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2679. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: hnu Ulayyah
mengabarkan kepada kami dengan sanadnya, dari seorang lelaki,
dari Abu Musa, dia berkata: Rasulullah $ bersabda, ',Dalam

m rakhni hadits Arrrr bin Hazm telah dikernukakan pada no. (19gg, 2og1).
&bagian ulama menilai hadits ini shahih. Mereka antara lain Al Hakim, hnu Hibban
dan Asy-Syafi'i.
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(tindak kriminal pemotongan) iari-ian dikenakan (d,ya| sepuluh,

sepuluh.'81

81 HR. Abu Daud 14/688-690, pembahasan' diyat, bab: diyat Anggota Badan)

dari jalur Sa'id bin Abi Arubah, dad Ghatib bin At-Tammar, dari Humaid bin Hilal, dari

Masruq bin Aus, dari Abi Musa, dari Nabi$, beliau bersabda, "(Diyat) jan-iai itu
seluruhnSn sama, sepuluh el<or sepuluh ekor unta-" (no- 4556)-

Dari jalur Abi Al walid, dari syu'bah, dari Ghalib At-Tammar, dari Masruq bin

Aus, dari Al Asy'ari, dari Nabi *, " (Ditat) jarilbn itu seluruhnya sama'" Aku (Al

Asy'ari) bertanya, "Sepuluh, sepuluh?" beliau menjawab, " Yei'- (no. 4557)'

Abu Daud berkata, Muhammad bin Ja'far telah meriwayatkannya, dari Syu'bah,

dari Ghalib. Dia berkata, Aku pemah mendengar Masruq bin Aus (meriwayatkannya)-

Isma'il meriwayatkannya, dia berkata: Ghalib At-Tammar menceritakan

kepadaku, sesuai dengan sanad Abi Al walid. Dan Hanzhalah bin Abi Shafiyah

meriwayatkannya dari Ghalib sesuai dengan sanad Isma'il.

An-Nasa'i (8/56-5T, pembahasan, Pembagian, bab: diyat Jari-jari) dari Abi Al

Asy'ast, dari Khalid, dari Sa'id, dari Qatadah, dari Masruq bin Aus, dari Abu Musa

dengan redaksi yang sama. (no- 4843)-

Ad-Daruquthni berkata: Abu Al Asy'ast meriwayatkannya secara tharib, dan dia

-menurutku- bukanlah orang yang tsiqah, dan Qahdah. lsunan Ad-Daruquthni

3/2L71.
Diriwayatkan dari Amr bin Ali, dari Yazid bin Zura'i, dari sa'id, dari Ghalib At-

Tammar, dari Masruq dengan redaksi yang sama. Dari jalur Hafsh bin Abdurrahman

Al Balkhi, dari sa'id, dari Ghalib At-Tammar, dari Humaid bin Hilal, dari Masruq bin

Abi Aus, dari Abu Musa dengan redaksi yang serupa- (no' 4845).

Ibnu Hibban (Al lhsaan, 13/367, pembahasan' diyat -Perryebutan Beberapa

Khabar Terkait dengan Kesamaan Jari-jari-) dari Abi Ya'la, dari Ali bin Al Ja'd, dari

Syu'bah, dari Ghalib At-Tammar, dia berkata: Aku pemah mendengar Masruq bin Aus

d"ngan redaksi yang salna. (no. 6013). Perlu diperhatikan bahwa dalam sebagian

riwayat lain ada nama Humaid bin Hilal di antara Ghalib At-Tammar dan Masruq bin

Aus, demikian pula Sa'id bin Abi Arubah meriwayatkannya. Ulama lain selain Sa'id bin

Abi Arubah, yaitu para ulama ahli hadits yang tsiqah, muterrtangnya r:ntuk

menggolongkannyra ke dalarn hadits, yang mana dia menetapkan riwayat-riwayat yang

di dalamnya tidak ada nama Humaid bin Hilal sebagai hadils muttashil. Hal ihr

didukung oleh keterangan bahwa Syu'bah menyebutkan bahwa Ghalib At-Tamar

mendengar langsung dari Masruq bin Aus-
ga-oaruquttni berkomentar mengenai sanad hadits ini: Demikian iuga Sa'id

meriwayatkannya, dari Ghalib, dari Humaid bin Hilal. Namun syu'bah, Isma'il bin

Ulayyah, Ali bin Ashim clan r\halid bin Yahya menentangnya. Mereka

meriwayatkanrrya dari Ghalib, deui Masruq bin Aus, dari Abi Musa, dari Nabi ig
Mereiia tidak pemah menyebutkan nama Humaid. Syu'bah menyebutkan ghalib

meriwayatkan dengan cara mendengar langsung dari Masruq. (Ad-Daruquthni 3/2LU
ztl!,.
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Berdasarkan keterangan ini, kami berpendapat bahwa
dalam masalah setiap jari yang dipotong dari fubuh seseorang,
dikenakan diyat sepuluh ekor unta. Baik jari kelingking, ibu jari
maupun jari tengah. Drvat tersebut ditetapkan berdasarkan nama
jari-jari (bukan besar kecilnya bentuk jari). Jari-jari sepasang tangan
maupun sepasang kaki sama. Jari-jari anak, orang deurasa yang
sudah hampir mati, maupun orang muda sama.

Ibu jari dari jari-jari pergelangan kaki ada dua persendian
(ruas). Jadi, lika sebuah persendian dari kedua persendian ibu jari
tersebut dipotong, maka dalam perkara ibu jari ini dikenakan lima
ekor unta. Sedangkan jari selain ibu jari yaifu jari-jari tangan
merniliki tiga persendian (ruas). Dengan demikian jika sebuah
persendian (ruas) dari sebuah jari tangan dipotong, maka dalam
perkara sebuah persendian tersebut dikenakan (diyat) tiga ekor
unta dan sepertiga ekor unta.

Hadits ini rnemiliki pendukung dari hadits hnu Abbas. At-Tirmidzi menilai hadits
in shahih l4/L3-74, pernbahasan: diyag bab: Riwayat Tentang di!,at Jad) dari jalur
Yazid bin Umar An-Nahwi, dari lkrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah #
bersabda, "Dakm diSnt jad-jari, baik sepsang tangan maupw sepasang kaki ada&
sama, 5aitu squfuh ekor unb wtuk setiap jari-" (no. 1391).

At-Tirmidzi berkata: Hadits lbnu Abbas adalah hasan shahih narnun gharib
ditinjau dari jalur periwayatan ini.

Sedangkan dari;alur syr'bah, dari Qatadah, dari lrsimah, dari hnu Abbas, dari
Nabi $), beliau bersabda, "Jari ini dan jari ini &na", maksudnya jari kdingking dan
ibu jari (iernpol).

At-Tirrnidzi berkata: Hadits ini hadits hasn shahih.
hnu Hibban meriwayatkannya (Al lhsan lg/s66, pembahasan: dilrat) dari yazid

An-Nahwi dengan redaksi lrang sama- (no. 6012).
Hadits ini juga demikian memiliki dalil pendukung, yaitu hadits Amr bin q/u'aib,

dari agrahnya, dari kakelmyra. Sanad hadits Abu Daud dan ulama lainnya adalah hasan
(Abu Daud 4/691, dalam pernbahasan yang sama). Berdasarkan keterangan ini, maka

fradits tersebut mencapai kualitas hadits .6asan dengan mempertimbangkan berbagai
hadits pendukung tersebut.
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Apabila seseorang tercipta memiliki persendian jari-jarinya

yang sama, masing-masing jari memiliki dua ntas, dan jari-jarinya

normal, yaitu dia dapat menufup dan membuka kepalannya, serta

dia dapat bekerja dengan menggunakannya, maka dalam perkara

setiap ruas dikenakan seperdua diyat sebuah jari, yaihr lima ekor

unta. Apabila keadaan ruas jari seperti itu menyebabkan jari

tersebut mengalami kelumpuhan (Udak dapat bergerak secarul

normal), maka dalam perkara setiap iarinya, ketika dipotong

dikenakan hukumah.

Apabila sebuah jari korban memiliki dua buah persendian

dan jari itu normal, lalu seseorang memotongnya dengan

disengaja, maka dia tetap dikenakan qishash. Apabila dia

memotong salah safu dari kedua ruas jari tersebut, maka dia diberi

kekuasaan menunfut qishash sebuah ruas dari jari si pemotong,

jika dia berencana menuntut qishash. Apabila pada sebuah lari si

pemotong tersebut terdapat tiga ruas, maka di samping dapat

menunfut qishash, dia berhak menerima seperenam diyat sebuah

jari tersebut.

Apabila seorang manusia tercipta memiliki empat ruas

dalam setiap jari, maka dalam perkara setiap ruas dikenakan

seperempat diyat, yaitu sebuah jari dua ekor unta dan seperdua

jika jari-jarinya semuanya normal. Apabila seseorang tercipta

memiliki empat ruas jari dalam setiap iari, lalu seseorang

memotong sebuah ruas dari sebuah jari tersebut dengan disengaja,

sementara si pemotong hanya memiliki tiga mas dalam setiap jari,

maka qishash tidak dapat dipertanggungjawabkan kepadanya,

karena nilai sebuah ruas iari si pemotong tersebut lebih tinggi

daripada sebuah ruas jari rnilik pemohon qishash'
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Apabila si pemotong adalah orang yang memiliki empat
ruas (dalam setiap jarinya), sementara orang yang dipotong hanya
memiliki tiga ruas, maka dia diberikan kekuasaan menunfut
qishash dan menerima denda (selisih) antara seperempat dan
sepertiga sebuah ruas jari tersebut. Apabila seseorang memiliki
sebuah jari, yang mana pada jari tersebut terdapat empat mas atau
pada jari tersebut terdapat dua mas. (Misalnya) sebuah jari lebih
panjang daripada jari-jari lain yang menyertainya atau lebih pendek
daripada jari-jari lain yang menyertainya, maka dalam perkara
sebuah jari ifu dikenakan diyat yang sempuma. Jari-jari itu tidak
(tercipta) seperti gigi yang tanggal lalu berevolusi lebih pendek
daripada gigi-gigi yang lain, karena jari-jari itu tercipta demikian
fiebih panjang atau lebih pendek) dan tidak hilang sehingga dapat
berevolusi, sementara gigi dapat tanggal lalu berevolusi.

Apabila pada sebuah pergelangan tangan tersebut masih
ada sebuah jari, dua, tiga atau empat jari. lalu pergelangan tangan
dan jari-jari tersebut dipotong, maka si pemotong tersebut dapat
dikenakan denda pengganti jari-jari tersebut secara sempuma, dan
hukumah dalarn perkara pergelangan tangan tersebut, yang
pertimbangannya tidak melebihi denda pengganti sebuah jari. Baik
pergelangan tangan tersebut bagian dari organ fubuh perempuan
atau laki-lalii, perimbangan hukumahtya tidak melebihi denda
sebuah jari jika pergelangan tangan tersebut turut (dipotong)
dengan jari-jari. Hukumah yang bersangkutan dengan pergelangan
tangan tersebut tidak akan gugur (batal) kecuali misalnya denda
pengganti sebuah tangan tersebut diterima secara ufuh, sehingga
pergelangan tersebut turut melengkapi jari-jari tersebut, karena jika
demikian tangan yang dipotong tersebut adalah tangan yang
sempuma.
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Apabila jari-jari tersebut dipotong, lalu korban telah

menerima denda penggantinya atau memberi pengampunan atau

dia menunhrt qishash jari-jari tersebut, kemudian pergelangan

tangan tersebut dipotong, maka dalam perkara pergelangan

tangan tersebut tetap dikenakan hukumah sesuai dengan afuran

yang telah saya terangkan yaitu berbagai ienis hukumah. Baik dia

memotong pergelangan tangan dan jari-jari tangan tersebut (pelaku

funggal), atau (bersama-sama dengan) orang lain selain dirinya

(yarrg memotong pergelangan tangan tersebut. Hukumah

pergelangan tersebut tetap dikenakan pada pelaku pemotongan

tersebut).

Apabila seseorang melakukan tindak pidana pada jari-jari

tersebut dengan disengaja, misalnya dia memotongnya. Kemudian,

dia memotong pergelangan tangan tersebut, maka dia dapat

didakwa qishash sebagaimana tindak pidana yang dilakukannya.

Jadi, mula-mula jari-jari pelaku dipotong kemudian baru

pergelangan tangannya- Apabila korban berencana menunfut

pemotongan jari-jarinya dan menerima denda pengganti

pergelangan tangannya, dan dia menuntut dalam perkara sebuah

jari tambahan: hukumah.

Apabila seseorang tercipta memiliki sebuah jari' Ujung

jarinya yang masih berkuku adalah dua buah ujung jari yang

bercabang (terpisah). Masing-masing ujung jari tersebut berkuku.

satu dari kedua ujung jari tersebut benh.rknya tidak lebih kukuh

dibanding ujung jari yang lain, dan pergerakannya tidak lebih baik

daripada ujung jari yang lain. lalu seseorang memotong salah safu

dari kedua ujung jari tersebut, maka dia tidak dikenakan qishash.

Namun dia tetap dikenakan hukurnah, yang perimbangannya
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melebihi seperdua denda pengganti sebuah ujung jari. Apabila dia
atau orang lain selain dirinya memotong ujung jari yang kedua,
maka dalam perkara ujung jari yang kedua tersebut tetap
dikenakan hukumah seperti ujung jari yang pertama. Demikian
juga, apabila dia memotong kedua ujung jari secara bersamaan,

maka dia dikenakan diyat sebuah lari, dan hukumah menyangkut
bagian yang furut dengan kedua ujung jari tersebut.

Jadi, apabila seseorang tercipta memiliki jari-jari yang

berjumlah sepuluh buah dalam sebuah pergelangan tangan, maka
ketenfuan menyangkut jari-jari dengan kondisi ini seperti ketentuan
menyangkut masalah seseorang, yang jika dia tercipta memiliki
dua buah pergelangan tangan, (maka) jari-jari yang kokoh yang
lebih banyak bergerak, yaihr jari yang tercipta sejak kelahiran
manusia, adalah jari-jarinya (yang sesungguhnya), jika jari-jari
tersebut organ tubuh yang norrnal seluruhnya. Demikian juga, jika
dia tercipta memiliki dua buah lari. Temyata salah safunya adalah
organ fubuh yang berkekntan, sedangkan jari yang lain adalah
organ fubuh yang tidak berkekuatan, maka organ tubuh yang
berkekuatan itulah yang lebih patut disebut jari.

Apabila keadaan kaki yang telah disebutkan ini terjadi pada
sepasang kaki, maka keadaan kaki yang seperti ini aturannya juga

demikian jika dia dapat berpijak di atas jari-jari kaki tersebut
seluruhnya. Apabila dia hanya dapat berpijak di atas sebagian jari-
jari kaki tersebut, dan dia tidak dapat berpijak di atas sebagian
yang lain, maka jari-jari yang diyatnya masing-masing sepuluh ekor
unta itu adalah jari-jari yang mana dia dapat berpijak di atas jari-jari
tersebut. sementara jari-jari yang nnana dia tidak dapat berpijak di
atasnya ditetapkan sebagai organ fubuh tambahan (benda yang
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benfuknya menyempai jari), yang jika sebagiannya dipotong, maka

dalam perkara jari-jari tambahan ini dikenakan hukumah

Apabila seseorang tercipta memiliki sebuah jari tambahan

(benda yang benfuknya menyerupai jari), sedang orang lain

memiliki jari yang sejenis dengan jari tersebut yang terletak pada

bagian yang sama, lalu salah seorang di antara mereka melakukan

tindak pidana terhadap orang lain dengan disengaja. Misalnya dia

memotong jarinya yang tambahan tersebut, maka jarinya yang

tambahan tersebut dapat dipotong sebagai qishash jari tambahan

yang dipotong tersebut, jika dia berencana menunfut qishash,

selama jari si pemotong tersebut letaknya seperti letak jari yang

dipotong tersebut. Apabila jari tambahan milik si pemotong

letaknya tidak seperti letak jari tambahan yang dipotong, maka

tidak dapat dibenarkan unh.rk dipotong sebagai qishash.

Apabila kedua jari tambahan tersebut tercipta berbeda, jari

yang menjadi bagian organ tubuh si pemotong atau yang dipotong

lebih sempuma, maka salah sahrnya dibalas dengan jari tambahan

yang lain, selama persendian (ruas-ruas) kedua jari tambahan

tersebut jumlahnya salna. Jadi, jika jari yang tambahan yang

menjadi organ tubuh si pemotong itu (tercipta) dengan tiga mas,

sementara yang tambahan yang menjadi organ tubuh si terpotong

(tercipta) dengan sebuah ruas, atau seperti sebuah biji kacang

(Tsu'lul, dan perkara sempa lainnya, maka korban tidak dapat

menunfut qishash, tetapi dia diberi kekuasaan menunfut hukumah.

Apabila jari tambahan yang menjadi organ h-rbuh si

terpotong menyerupai jari tambahan yang menjadi organ fubuh si

pemotong, atau jari tambahan yang menjadi organ fubuh si

pemotong menyenipai jari tambahan yang menjadi organ fubuh si
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terpotong, maka si terpotong boleh memilih antara qishash atau

hukumah, atau denda pengganti karena sebuah jari milik si

terpotong tersebut tidak cukup berimbang dengan jari si

pemotong. Hukumah tersebut lebih kecil daripada hukumalrnya
jika dia tidak dapat didal$,a qishash-

75. Diyat Kasus MudhihalFz

82 Al Baihaqi meriwayatkan berikut sanadnya dari jalur Muhammad, yaitu
keponakan Harmalah, dari pamannya yaittr Harmalah bin Yahya, dari AqlSyaf i
mengerrai penjelasan luka di kepala (asy-syija).

Asy-Syafi'i berkata: Luka di kepala yang menempati urutan pertama ialah luka
harishah, yaitu luka kulit yang sedikit terkelupas (seperti luka cakar). Bemwal dari
pengertian ini munculah ungkapan, Hamsha Al Qashshaaru ats-tsauba, artinya adalah
tukang tenun merobek kain. Kemudian badhi'ah (badighahl adalah luka sayatan pada
daging yang tepat berada di bawah kulit.

Al Mutalahimah adalah luka belahan dagrng, narnun tidak sampai menimbulkan
\tka samhaq.

As-Sarnhaq adalah jaringan tipis yang terkoyak png berada di antara daging dan
trla.,g. Setiap jaringan yang tipis, disebut samhaq. Jadi, jika luka tersebut sampai
mengoyak jaringan kulit yang tipis hingga tidak bersisa antara daging dan tulang
kecuali jaringan tersebut, maka luka ifu disebut samhq, yaitu luka jaringan yang
terkoyak.

Al Mudhihah adalah luka berupa hilang dan terbelahnya jaringan kulit sehingga
tempurung kepala nampak jelas terlihat. Ihrlah luka mudhihah.

Al Hasyimah adalah tulang yang remuk.
Al Munaqqikh adalah hrlang gnng bergeser dari posisi semula.
Al Amahyutu Al Ma'mumah adalah luka pada selaput otak, yaitu organ paling

vital di dalam kepala.
Al Ja'ifah adalah jaringan kulit yang terbelah hingga sampai ke jaringan kulit

bagian dalam di bawah jaringan kdit yang terluar. h&a lain (yang intensitasnya di
bawah) mudhihah disebut luka biasa seperti garisgaris pada kulit karena kena cakar
yang dapat pulih kembali.

Darniyah adalah luka berdarah tanpa terjadi pendarahan.
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2680. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik

mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Abi Bakar bin

Muhammad bin Amr bin Hazm, dari ayahnya, bahwa isi surat yang

dibuat oleh Rasulullah s untuk Amr bin Hazm adalah, "Dalam

kasus mudhihah (terdapat dryut) lima (ekor unb)."83

B HR. Ath-Thabarani (2/849, pembahasan: diyat, bab: Penyebutan Tentang

diyat). Hadits ini penggalan dari hadits Malik, redaksinya, " Sawgguhn5n dalam

perkara nyawa dikenJan diyat seftus ekor unta, dalam pakam hidLng iil<a dipotong
'rn** 

ienyeluruh, dikenakan sqafus ekor unta, dalam perkan luka ma'mumah

dikenalian Lpertiga diyat, dalan perkara ia'ifah dikenakan denda yang sama dengan

ma'mumah, dalam perkara sebuah mata dikenakan tima puluh ekor, dalam perkam

sebuah tangan dikenakan tima putuh ekor, dalam perkara sebuah kaki dikenal<an lima

puluh, datin perkara setiap iari dai iari tangan atau kaki dikenakan sepuluh ekor unta,
'dalai perkaL sebuah ggi dikenakan lima ekor, dan dalam kasus luka mudhihah

dikenakan lima (ekor unta)'.
Lihat Tautsiq (pernbahasan: sumt Amr bin Hazrn dan Keabsahannrn'

1988,2031) dan Al uu'rian (pembahasan: diyat, bab: Penielasan Aslrsyijaj, 6/21+
215).
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2681. Sufuan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari

Ibnu Thawus, dari ayahnya...84

Berdasarkan keterangan ini kami berpendapat bahwa daram
kasus luka mudhihai dikenakan lima ekor unta. yaifu seperdua
dari sepersepuluh (57d diyat seorang laki-laki.

Kasus mudhihah yang terletak pada kepala dan wajah,
seluruhnya sama. Baik dalam kasus mudhihah ifu terletak pada
bagian depan atau pada bagian belakang kepala. Baik pada bagian
atas wajah maupun pada bagian bawah wajah. sepasang rahang
bawah, baik rahang dalam maupun rahang luar dari rahang
bawah- Bagian yang terluka di bawah rambut jenggot termasuk
kasus mudhihah. Dan bagian terluka yang tampak dari wajah,
selururhnya sama. Bagian yang terluka di bawah tempat fumbuhnya
rambut kepala termasuk kasus mudhihah, dan bagian yang terluka
yang nampak yaifu bagian yang berada di antara daur telinga dan
tempat fumbuhnya rambut kepala (termasuk kasus mudhihahl.

Dalam sebuah perkara diantara sekian jenis kasus
mudhihah itu udak dikenakan lima ekor unta kecuali dalam kasus
mudhihah pada kepala dan wajah. Karena kepala dan wajah
adalah dua bagian yang nampak (menjadi sorotan) dari seseorang.

84 Atsar ini terdapat dalarn Mushatnaf AMutmaq (9/306, pembahasan: diyrat,
bab: Al Mudhihali, dari Ma'mar dan Ibnu Juraih, mlreka beriata, hnu Thawus
mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, dari Nabi *, "Dalam kasus mudhihah
(terdapat dlyat) lima (el<or unta);' (nc..17913).
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Adapun kasus mudhihah pada lengan bawah, leher belakang

(tengkuk), lengan atas, fulang rusuk, dada, atau organ fubuh

lainnya, tidak dikenakan kecuali hukumah.

Kasus mudhihah ditetapkan berdasarkan nama luka ter

sebut. Jadi, bagian yang terluka yang memperlihatkan tulang, baik

bagian yang terluka itu intensitasnya kecil atau besar, tetap dalam

perkara ini dikenakan lima ekor unta, tidak diberlakukan denda

tambahan menyangkut bagian yang terluka dengan intensitas yang

besar dari jenis \tka mudhihah. walaupun kasus mudhihah tersebut

besamya hingga mengambil kedua iringan kepala- Dan bagian

yang terluka dari sekian jenis luka mudhihah tersebut tidak dapat

dilakukan pengurangan denda (lima ekor unta) walaupun bagian

yang terluka ifu hanya sebesar tusukan jarum. Karena, istilah

(sebutan) mudhihah sudah cukup untuk diberikan pada masing-

masing bagian yang terluka tersebut (baik intensitasnya kecil atau

besar).

Demikian juga, jika luka tersebut hanya menyayat kulit

terluar dari suafu bagian yang terluka, dan luka sayatan yang tepat

dibawah jaringan kulit terluar tersebut dari bagian lain yang terluka,

dan mudhihah pada bagian lain yang terluka, maka dalam perkara

bagian-bagian yang terluka ini tetap dikenakan denda kasus

mudhihah, karena luka ini jenis luka yang bersambung (berantai).

Apabila masih ada sebagian jaringan kulit luar tersebut

(yang tidak turut tersayat), baik intensitasnya sedikit atau banyak,

yang belum terbelah. Dan apabila sebagian jaringan kulit tersebut

membusuk, lalu terpufus, dan menimbulkan kasus mudhihah pada

dua bagian yang terluka, sementara kulit yang belum terbelah itu

berfungsi sebagai pemisah antara kedua bagian yang terluka
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tersebut, maka kasus mudhihah tersebut adalah dua kasus

mudhihah yang berbeda. Demikian juga, jika terjadi beberapa

kasus mudhihah, yang mana antara dua bagian yang terluka ifu
terpisah oleh sejumlah jaringan kulit pemisah yang belum terbelah.

Apabila seseorang melukai seorang korban sehingga

menimbulkan kasus mudhihah sebanyak dua luka mudhihah, darr

antara kedua mudhthah tersebut masih tersisa sebagian jaringan

kulit terluar yang belum terbelah. Kemudian sebagian jaringan kulit
tersebut habis sedikit demi sedikit sehingga terbelah (terputus),

maka kasus mudhihah tersebut adalah kasus mudhihah yang
bersifat tunggal, karena luka tersebut bersambung (menyafu)

karena reaksi yang timbul dari tindak pidana.

Apabila terjadi perselisihan antara pelaku dan korban tindak
pidana. Misalnya korban berkata, "Kamu telah membelah bagian
kepalaku yang sebelumnya tidak terbelah. Aku diberikan
kekuasaan menunfut dua kasus mudhihah." Sementara pelaku

berkata, "Justru luka ifu berantai karena reaksi yang timbul dari
tindak pidanaku, sehingga terbelah." Maka keterangan yang dapat
dibenarkan adalah keterangan korban ditambah dengan
sumpahnya. Karena kedua kasus mudhihah tersebut terjadi pada

dirinya. Sehingga tidak dapat membatalkan kedua kasus mudhihah
tersebut kecuali pengakuannya atau bukti atau sal<si yang

membuktikan batalnya kedua kasus mudhihah tersebut. Perkara
mudhihah tidak dapat dilakukan qishash kecuali berdasarkan
pengakuan pelaku atau dua orang saksi laki-laki yang bersaksi
bahwa tulang (tempurung) tersebut tampak (dapat dilihat) sehingga
tusuk celak (pinset) dapat mengenai fulang tersebut, walaupun
fulang tersebut tidak pemah terlihat, karena darah menufupinya;

594



AlUnm

atau seorang saksi laki dan dua perempuan bersaksi mengenai

fulang yang dapat dilihat tersebut, karena bagian antara tulang dan

bagian yang dapat dilihat terfutup darah; atau seorang saksi

bersaksi menyangkut hal ini ditambah sumpah penggugat, jika

tindak pidana timbul karena unsur ketidaksengajaan. Apabila

tindak pidana timbul karena unsur kesengajaan, maka dalam

tindak pidana yang dilakukan dengan disengaja ini, alat bukti

seorang saksi laki-laki dan sumpah tidak dapat diterima. Dan tidak

(diterima alat bukti)seorang saksi laki{aki dan dua perempuan,

karena harta diyat tidak bersifat mengikat kecuali dengan adanya

putusan hukum qishashyang wajib dilaksanakan.

Apabila perselisihan terjadi di antara pelaku dan korban

dalam kasus mudhihah tersebut, maka keterangan yang dapat

diterima adalah keterangan pelaku bahwa tindak pidana tidak

menimbulkan kasus mudhihah, ditambah dengan sumpahnya.

Sedangkan korban dituntut mendatangkan bukti atau saksi yang

mendukungnya.

76. Kasus Hasyimah (Tulang yang Remuk)

Aku menghafal dari sejumlah ulama yang pemah saya

jumpai dan diceritakan kepadalm dari mereka bahwa mereka

berpendapat tentang kasus hasyimah dikenai diyat sepuluh ekor

unta. Demikian juga pendapatku.

Al Hasyimah adalah tndak pidana yang menimbulkan luka

mudhihah kemudian menimbulkan remuk pada tulang. Kasus
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hasyimah tidak akan bersifat mengikat pelaku tindak pidana

kecuali (dapat dibuktikan) berdasarkan pengakuannya atau dengan

bukti atau saksi yang telah saya terangkan, yaifu bukti atau saksi

yang membuktikan bahwa tulang tempurung tersebut remuk. Jadi,

ketika bukti atau saksi dapat membuktikan mengenai modus

operandi tindak pidana, maka kasus mengikatnya.

Apabila tindak pidana melukai ifu berupa kasus hasyimah

dengan intensitas luka yang besar, sehingga menyebabkan luka

I-Iasyimah pada satu bagian atau beberapa bagian kepala, yang

mana di antara beberapa bagian yang terluka itu ada sebagian

fulang yang tidak remuk (pecah), maka beberapa bagian yang

terluka ifu dinyatakan kasus hasyimah yang bersifat tunggal.

Karena, kasus hasyimah tersebut adalah tindak pidana yang

bersifat tunggal.

Apabila antara beberapa bagian yang terluka itu ada

sebagian jaringan dari kepala, yang mana tindak pidana tidak

sampai membelahnya, sementara tindakan melukai tersebut

dilakukan hanya sekali, sehingga menimbulkan luka Hasyimah

pada beberapa bagian kepala, dalam perkara setiap bagian dari

beberapa bagian yang terluka Hasyimah ifu terpisah, sehingga

bagian yang lain selain bagian tersebut tidak berantai dengan

baEan yang terluka akibat tindak pidana, dinyatakan perkara

Hasyimah. Ketentuan ini juga demikian dalam kasus munaqqilah

dmr ma'mumah-
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77. Kasus Munaqqilah

Sepengetahuan saya tidak ada pefoedaan pendapat bahwa

dalam kasus munaqqilah dikenakan denda sebanyak lima belas

ekor unta. Demikian juga pendapatku. Ini adalah pendapat ulama

yang saya hafal darinya, yaitu ulama yang pemah saya jumpai,

sepengetahuan saya tidak ada perselisihan pendapat di antara

mereka dalam kasus munaqqilah.

Al Munaqqilah adalah tindak pidana yang menyebabkan

fulang kepala pecah sehingga hrlang kepala bergeser dari posisi

semula, lalu dikeluarkan dari kepala agar terasa sakit. Luka ini

disebut munaqqilah, karena tulang-hrlangnya bergeser dari posisi

semula. Terkadang disebut juga manqulah (yang tergeser).

Apabila sebagian tulang-tulang pada bagian yang terluka

bergeser dari posisi semula, sedikit atau banyak, maka diyatnya

adalah lima belas ekor unta yang sempuma (memenuhi syarat),

yaitu sepersepuluh dan seperdua dari sepersepuluh diyat. Kasus ini

tidak akan melebihi kasus hasyimah sehingga sebagian fulang-

tulangnya bergeser dari posisi semula, seperti ketentuan yang telah

saya terangkan.

78. Kasus Ma'mumah

Sepengetahuan saya tidak ada perbedan pendapat bahwa

dalam kasus ma'mumah dikenakan sepertiga diyat. Oleh sebab itu
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kanri berpendapat dalam kasus ma'mumah dikenakan sepertiga

(diyat) nyawa. Yaitu tiga puluh tiga ekor unta ditambah sepertiga

ekor unta. Sedangkan Ammah adalah tindak pidana yang

membelah tempurung kepala sampai ke selaput otak. Baik luka

pada selaput otak ifu intensitasnya sedikit atau banyak, seperti

keterangan yang telah saya terangkan dalam kasus mudhihah.

Kasus ma'mumah tidak dapat dibuktikan kecuali

berdasarkan beberapa orang saksi yang bersaksi menyangkut

kasus ma'mumah, seperti yang telah saya terangkan. Misalnya

(mereka bersaksi) bahwa tindak pidana itu membelah t rlung

tempurung kepala. Jika mereka sudah dapat membuktikan bahwa

tindak pidana telah membelah tempurung sehingga pada bagian

otak tidak ada halyang menutupi kecuali selaput otak, maka kasus

ini disebut Ammah. Sekalipun mereka tidak dapat membuktikan

bahwa mereka melihat otak tersebut.

79. Tindak Pidana pada Bagian Kepala dan Wajah
Selain Kasus Mudhihah

Sepengetahuan saya Rasulullah #i tidak pemah membuat

kepufusan apapun menyangkut tindak pidana melukai pada bagian

kepala dan wajah selain kasus mudhihah. Mayoritas pendapat

ulama yang pemah saya jumpai, menyangkut tindak pidana

melukai pada bagian kepala dan wajah selain kasus mudhihah

tidak dikenakan diyat yang telah ditenhrkan jumlahnya, dan

menyangkut segala tindak pidana melukai pada bagian kepala dan

598



wajah selain kasus mudhihah hanya dikenakan

Demikian juga dengan pendapat kami.

AlUmm

hukumah.

80. Tindak Pidana Melukai Wajah

Kasus mudhihah di bagian wajah dan kepala (ketentuan

diyatnya) sama. Tidak ada penambahan hukuman jika tindak

pidana menyebabkan kecacatan pada wajah. Demikian juga setiap

tindak pidana yang di dalamnya ditetapkan diyat yang telah

ditentukan jumlahnya.

Kasus hasyimah dan munaqqilah di bagian kepala dan

wajah (ketentuan diyatnya) sama. Pada rahang bagian bawah dan

semua bagian wajah, demikian juga tindak pidana melukai kedua

rahang dan di bagian manapun yang sampai ke otak, (ketenfuan

diyatnya) sama.

Apabila tindak pidana melukai di bagian atas pipi sehingga

menembus ke rongga mulut atau tindak pidana melukai di bagian

rahang, sehingga menembus tt la.rg, daging dan kulit, maka dalam

tindak pidana melukai dengan jenis luka seperti ini ada dua

pendapat:

Pertama, dalam kasus ini dikenakan sepertiga diyat nyawa.

Karena tindak pidarna menimbulkan luka robek seperti luka amah,

dan tindak pidana rnelukai bagian tubuh seperti kepala.

Kedua, dalam kasus ini tidak dikenakan sepertiga diyat

nyawa. Tetapi dalam kasus tersebut dikenakan lebih besar
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daripada diyat yang dikenakan dalam kasus hasyimah. Karena

tindak pidana tidak menimbulkan luka robek sampai ke otak dan

tidak sampai tembus ke bagian dalam. Jadi, tindak pidana melukai

tersebut seperti ma'mumah atau ja'ifah.

Apabila tindak pidana yang di dalamnya dikenakan denda

yang telah ditenhrkan jumlahnya mencederai wajah tersebut, tidak

ada tambahan apapun menyangkut intensitas cdera pada wajah.

Apabila tindak pidana melukai tersebut adalah tindak pidana yang

lain selain kasus mudhihah, maka dalam tindak pidana tetap

dikenakan denda hukumah yang nilainya tidak melampaui besaran

denda kasus mudhihah berapapun lebihnya, walaupun intensitas

cedera tersebut melebihi besaran kasus mudhihah. Karena Nabi S
ketika membatasi lima ekor unta dalam kasus mudhihah, maka

tidak dapat dibenarkan lima ekor unta itu dikenakan dalam tindak
pidana yang intensitasnya cederanya lebih sedikit (ringan) daripada

kasus mudhihah. Setiap intensitas luka selain pada wajah dan

kepala hanya dikenakan hukumah, kecuali perkara ja'ifah.

81. Kasus Ja'ifah

lLl C,i:hr +:rbfut'JG -y1^y
//42
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2682. Asy-Syafi'i & berkata: Saya tidak mengetahui

adanya perbedaan pendapat bahwa Nabi S bersabda, " Dalam

kasus ja'ifah (dikenakan) sepertiga diya|"8s

Berdasarkan keterangan ini, kami berpendapat bahwa

dalam kasus ja'ifahdikenakan sepertiga (diyat nyawa). Baik ja'ifah

ifu melukai bagian perut, bagian dada atau melukai bagian

punggung, jika penusukan atau tindak pidana intensitasnya sampai

ke bagian dalam tubuh dari arah manapun, baik dari arah

samping, punggung atau pentt, maka dalam perkara ia'ifah ini

tetap dikenakan sepertiga diyat nyawa, yaitu tiga puluh tiga ekor

unta ditambah sepertiga ekor unta.

Apabila seseorang melakukan penusukan di bagian pinggul

korban, sehingga menyebabkan luka ia'ifah, maka dalam perkara

pinggul ini dikenakan ja'ifah. Apabila seseorang melakukan

penusukan di bagian samping leher korban, sehingga

menimbulkan luka /a'ifah pada samping leher tersebut, maka

dalam kasus ini dikenakan ia'ifah. Apabila dia melakukan

penusukan di bagian paha kortannya, lalu penusukan tersebut

berlanjut sehingga menimbulkan luka ia'ifah pada paha tersebut,

8s Lih. hadits Malik yang telah disebutkan pada no- (2680)-

Hadits Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya -bempa hadlts mar{u'-, di

dalamnya terdapat redaksi, "Dalam l<asus ma'numah dikqakan sepertiga diSat

hlr*i), 5aitu tiga puluh Uga ekor unta ditambah sepeftiga, atau harga nominalnp dari

dinar atau dirhant, sapi atau kambing- I{asus p'ifah juga seperti itu"'

Abu Daud meriwayatkannya (4/694, pernbahasan: diyat, bab: diyat Anggota

Badan) dart lalur Muhammad bin Rasyid, dari Sulaiman bin Musa, dari Amr bin Syu'aib

dengan redaksi yang sama. Sanadnp iasan
- 

Al Baihaqibn.katu, Kami meriwayatkan dari hnu Al Musalryib, bahwa Abu Bakar

Ash-shiddiq rnemutuskan dalam kasus ia'ifah dua pertiga diyat nyawa." {Al Ma'rifah
6/2L51.

Al Baihaqi meriwayatkannya dalam As-Stnan Al Kubn (8/851, para

periwayatngra adalah orang-orang yang biqah.
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maka dalam kasus ini dikenakan ja'ifah dan hukumah akibat
semakin bertambah (dalamnya) penusukan paha tersebut. Karena
penusukan paha ini merupakan tindak pidana yang
menggabungkan dua akibat yang berbeda. Sebagaimana jika dia
melakukan tindak pidana terhadap seseorang dengan melukai
kepala korban dengan jenis luka mudhihah,lalu mudhihahtersebut
berlanjut hingga menembus leher korban, maka dalam tindak
pidana ini dikenakan mudhihah dan hukumah, karena perbedaan

afuran yang bersangkutan dengan letak kedua luka tersebut.

Apabila seorang pelaku melakukan penusukan terhadap
seorang korban di tenggoroknya atau di bagian saluran
pencemaan atasnya, sehingga menyebabkan tenggorok atau
bagian saluran pencemaan itu terbelah, maka dalam kasus ini
dikenakan ja'ifah. Karena setiap tindak pidana dari kedua findak
pidana penusukan ifu sampai ke bagian dalam tubuh. Demikian
juga, jika dia melakukan tindak pidana dengan menusuknya di
bagian pangkal paha yang mengapit lubang dubur, sehingga
menyebabkan bagian yang terluka tersebut bedah, karena findak
pidana sampai ke bagian dalam fubuh.

82- Tindak Pidana yang Bukan Ja'ifah

Apabila seorang wanita bertindak lalai terhadap wanita lain
yang masih gadis (perawan), yang mana karena kelalaiannya telah
mengakibatkan hilangnya keperawanan seorang wanita lain yang
masih gadis itu, maka apabila wanita yang menjadi korban adalah
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seorang budak, maka pelaku dikenakan diyat seharga nominal

budak tersebut yang berkurang akibat hal tersebut. Apabila dia

seorang wanita merdeka, maka si pelaku dikenakan hukumahyang

besarannya diperbandingkan dengan pengurangan harga akibat

hilangnya keperawanan ini. Dikatakan, "Tahukan kamu jika wanita

ifu seorang budak yang seharga lima puluh ekor unta, berapakah

harganya yang berkurang akibat hilangnya keperawanan itu?"

Apabila dilawab, "sepersepuluh." Maka dia dikenakan denda

hukumah sebanyak lima ekor unta. Apabila dijawab, "Lebih atau

kurang dari sepersepuluh", maka denda hukumah sebesar ifulah

yang dikenakan kepadanya. Demikian juga jika seorang lelaki

menghilangkan keperawanan seorang wanita dengan mengguna

kan jarinya atau alat lain selain alat kemaluannya.

Apabila dia menghilangkan keperawannya dengan meng

gunakan alat kemaluannya, maka dia wajib membayar mahar

mitsilnya akibat menghilangkan kepefttwanan menggunakan alat

kelamin. Hukumah yang telah saya terangkan tidak termasuk ke

dalam mahar mitsilnya, karena jika dia menyeh.rbuhinya dalam

kondisi sudah kawin, maka dia tetap wajib membayar mahar mistil-

nya sebagai pengganti persetubuhan yang tidak mengakibatkan dia

menyandang stafus sebagai wanita pezina. Perbuatan durhaka

tersebut tidak membatalkan tunhrtan tindak pidana darinya jika

tindak pidana ditambah dengan persefubuhan tersebut.

Apabila seorang lelaki menghilangkan keperawan seorang

wanita yang masih perawan, yang mana karena kelalaiannya

menghilangkan keperawannya itu telah mengakibatkan dua

salurannya menjadi satu (saluran haid dan usus besamya menjadi

tunggal) atau karena kelalaiannya ifu telah mengakibatkan dua
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salurannya menjadi satu, sementara dia adalah wanita yang sudah

kawin, maka dia dikenakan diyat tindak pidana, karena perbuatan

pembedahan dua saluran menjadi satu yang furut dengan

hilangnya keperawanan ifu dan dia tetap dikenakan mahar mitsil-

nya.

Apabila seorang r,vanita atau lelaki menghilangkan

keperawanannya dengan menggunakan fusuk celak tanpa

persefubuhan, maka mereka dikenakan diyat tindak pidana. Dan

penghilangan keperawanan ini tidak termasuk perkara ja'ifah
dengan cara apapun. Apabila seorang wanita memasukkan fusuk

celak ke dalam saluran alat kelamin perempuan yang sudah kawin

atau lubang anusnya, atau memerah (memijit) perutnya lalu tinja

keluar dari perutnya atau darah dari kemaluannya, maka tndak
pidana ini bukan termasuk ja'ifah. Namun dia harus dikenakan

takzir dan tidak dikenai tuntutan apapun. Demikian juga, jika

seorang pelaku melakukan tindak pidana seperti ini terhadap

seorang wanita atau pria. Demikian juga, jika dia memasukkan

sesuafu ke dalam lubang anus seorang lelaki atau lubang anus

seorang wanita sehingga sampai ke bagian dalam anus tersebut,

maka dalam kasus ini tidak dikenakan denda yang bersangkutan

dengan kasus ja'ifah.

Apabila seseorang kena luka ja'ifah, lalu seseorang

mamasukkan sebuah jarinya, tongkat atau pelepah daun korma ke

dalam luka /a'ifah sehingga ke bagian dalam tubuh, maka jika

tindak pidana tidak menambah luka pada bagian ja'ifah, maka dia
tidak dikenakan denda apapun. Sedangkan jika tindak pidana

menambah luka pada bagian yang terkena luka ja'ifah, maka dia

harus bertanggungjawab atas luka tambahan tersebut. Apabila dia
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memasukkan pisau ke dalam bagian yang terkena luka ia'ifah
korban, yang bukan timbul dari tindak pidananya, kemudian dia

membedah di bagian perufurya dengan intensitas pembedahan

hingga ke bagian dalam tubuh, maka dia dikenakan diyat ia'ifah.
Apabila dia membedah bagian (jaringan) yang tidak mencapai ke

bagian dalam tubuh, maka dalam perkara ini dikenakan hukumah.

Apabila dia melukai suatu jaringan yang berada di dalam

tubuh, maka dalam perkara ini dikenakan hukumai. Apabila dia

menusuk lambung hingga tembus dengan menggunakan pisau,

maka dia harus menanggung diyat jiwa seluruhnya jika korban

meninggal. Saya yakin dia tidak akan bertahan hidup lama jika

lambungnya ditr-rsuk hingga tembus, walaupun dia tidak dapat

bertahan hidup akibat penusukan lambung tersebut seperti

penyembelihan. Apabila dia tidak pemah menusuknya hingga

tembus, tetapi hanya melukai, lalu korban meninggal dunia, maka

dia harus menanggung seperdua diyat jiwa tersebut, dan saya

menetapkan kematian tersebut adalah reaksi yang timbul dari

tindak pidana yang pertama dan tindak pidana kedua. Apabila dia

memasukkan tangannya atau tongkat ke dalam lubang anus

korban atau bagian dari anus, maka dalam perkara ini tidak

dikenakan diyat yang bersangkutan dengan ia'ifah. Apabila dia

terus berlanjut menderita sakit yang lama karena reaksi yang

timbul dari tindak pidana yang dilakukannya, maka pelaku adalah

pembunuh, yang harus menanggung diyat nlrawa-

Apabila dia melakukan per;buatan penusukan pada bagian

yang terlul<a ja'ifah, lalu dia melanjutkannya sehingga ja'ifah

tersebut keluar dari sisi yang lain atau dia kembali memasukkan

tombak ke dalam ja'ifah, sehingga menimbulkan lukaia'ifahyang
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tembus ke samping ja'ifah tersebut, dan antara kedua ja'ifah in:
ada sesuafu pemisah yang mana dia tidak pemah menusuknya
hingga tembus, maka tindak pidana adalah dua perkara ja'ifah
yang berbeda. Demikian juga jika dia menusuknya dengan
menggunakan tombak yang bermata terpisah, lalu dia menusuknya
hingga menimbulkan dua luka fusuk yang mana antara kedua luka
fusuk tersebut ada sesuatu pemisah, dan dia tidak pemah merusak
jaringan pemisah antara kedua luka ja'ifah tersebut hingga
tembus.

Apabila bagian perut seseorang terluka, lalu di;ahit, namun
luka tersebut belum merekat sehingga pelaku lain menusuknya
kembali, lalu dia merusak jahitan tersebut hingga terbuka dan
menimbulkan luka ja'ifah pada bagian yang terluka tersebut, maka
dia dikenakan hukumah. Apabila luka tersebut telah merekat
kembali, lalu dia rnenusuknya di bagian yang sebelumnya sudah
terkena luka tusuk lalu telah merekat kembali, maka perkara
ja'ifah dapat dipertanggungjawabkan kepadanya. Aturan ini dapat
dikenakan dalam segala tindak pidana dengan keadaan seperti ini.

Apabila seorang pelaku melukai seorang korban dengan
luka mudhihah. Lalu luka mudhihah tersebut belum merekat
kembali sehingga pelaku lain melukainya pada bagian yang terluka
mudhihah tersebut dengan lul<a mudhihah ymg lain, maka dia
hanya dikenakan hukumah. Apabila luka mudhihah(pertama) telah
sembuh dan sudah merekat kembali, lalu pelaku lain melukainya
dengan luka mudhihah, maka dia dikenakan denda luka mudhihah
yang sempuma, dan pidana qishash jika tindak pidana melukai
kepala tersebut timlcul berdasarkan unsur kesengajaan. Perekatan
luka (/f 'am) adalah perekatan jaringan daging dan permukaannya
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terhrtupi lapisan kulit, walaupun bulunya hilang atau lapisan kulit di

perut atau di kepala berubah wama dari wama kulit semula

sebelum tindak pidana terjadi, dan berubah kulit dari kulit yang

melapisi seluruh jasad tersebut jika yang berubah itu adalah lapisan

kulit yang merekat. Apabila seseorang melakukan tindak pidana

terhadap seseorang dengan perkara ia'ifah, lalu para ahli

berpendapat, "Dia telah melukai organ fubuh di dalam peruforya

seperti lambung atau organ pencemaan lairurya, maka perkara

ja' ifah dan h ukumah dapat dipertanggungiawabkan kepadanya. "

Baik alat yang dipergtrnakannya untuk melukai korban yang

menimbulkan luka mudhihah tersebut adalah senjata tajam (dari

bahan besi) atau sesuafu yang ditajamkan yang menyerupai senjata

tajam dari bahan besi, lalu dia menusuknya tepat pada bagian yang

terluka tersebut, atau sesuafu yang dapat menimbulkan bekas luka

dan rasa sakit, sehingga bagian 5nng terluka tersebut berubah

menjadi luka 7b'ifah, maka dalam perkara ini seluruhnya, diyat

ja'ifah dapat dikenakan kepadanya, walaupun dia fidak

menambahinya melebihi sekali tusukan atau perbuatan yang

menyempainya, jika fusukan itu meninggalkan bekas luka

kemudian korban menderita sakit pada bagian bekas luka tersebut

sehingga kembali menjadi \i<a ia'ifah-
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83- Merusak Tulang

srt';L f €)) ,UAt Jti -Yr^Y

k g2:r Grki-,;}t d,i6;fttrhr
2683. Asy-Syafi'i berkata: Diriwayatkan dari Umar eS,,

bahwa dia berkata, "Dalam kasus tulang selangka (fulang cenak;
klavikula) dikenakan (diyat) seekor unta, dan dalam kasus tulang
rusuk (iga) dikenakan (diyat) seekor unta."86

Keterangan yang diriwayatkan dari Umar rg, yang

bersangkutan dengan kasus yang telah saya terangkan lebih
menyenrpai hukumah. bukan menenfukan besaran diyat. Jadi,
dalam setiap tulang yang dirusak dari fubuh manusia selain hrlang
gigi dikenakan hukumah. Diyat yang telah ditentukan jumlahnya
tidak dikenakan dalam perkara fulang dari sekian banyak t lung
manusia- Alat bayar yang digunakan untuk membayar berbagai
hukumah selumhnya karena faktor beragam diyat yang
bersangkutan dengan kaum muslimin yang merdeka, budak dan
l<afir dzimmi, adalah unta. Karena segala hukumah ifu timbul dari
faktor berbagai tindak pidana dan beragam diyat.

& Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani (27/861, pernbahasan: digrat, bab:
semua diyat Gigi), dari Zaid bin Aslam, dari Muslim bin Jundub, dari Aslam sahabat
Umar bin Al Khaththab, bahwa umar bin Al Khaththab mernutuskan dalam kasus gigi
pengunyah dengan denda seekor turta, dalam tulang selangka dengan denda seekor
unta demikian juga dalam kasus hrlang rusuk." (no. 7).

. Tulang selangka adalah tulang yang terletak di antara lubang leher dan pundak
dari dua sisi. Sebagian ulama berkata: Tulang selangka udak dimiliki cleh jenis her,van
manapun kecuali khusus dimiliki manusia.
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Apabila dia membetulkan ttlang yang rusak supaya kembali

kepada keadaan yang sebenamya dan tidak ada cacat sama sekali,

maka dalam kasus tulang seperti ini tetap dikenakan hukumah.

Apabila dia membetulkan hrlutg yang rusak tersebut dalam

keadaan ca@t, maka dalam kasus fulang seperti ini tetap

dikenakan hukunah, sesuai dengan intensitas kecacatan dan

bahaya (kerugian) pada tulang tersebut. Dan dia tetap dikenakan

hukumahjika dia membefulkan hrlang yang rusak tersebut supaya

kembali kepada keadaan yang sebenalnya, yang mana pada fulang

yang rusak tersebut tidak ditemukan pembetulan yang tdak

merata.

84. Bengkok dan Pincang dalam Kasus Merusak
Tulang

Apabila seorang pelaku memsak jari seorang korban hingga

lumpuh (tidak dapat bergerak normal), maka diyatnya telah

memenuhi syarat (subyektif dan obyektifl untuk dipertanggung

jawabkan kepada pelaku. Apabila jari tersebut masih dapat

digerakkan secara normal dan sembuh kembali dalam keadaan

bengkok, tereduksi (dari keadaan semula sebelum tindak pidana

terjadi) atau cacat, maka dalam kasus ini dikenakan hukumah,

yang nilainya tidak rnelebihi diyat sebuah;ari. Aturan ini juga dapat

diberlakukan dalam tindak pidana terhadap pergelangan tangan

jika sembuh dalam keadaan bengkok, dalam perkara pergelangan

tangan ini dikenakan hukurnah. Apabila sebagian jari-jari ada yang

lumpuh (tidak dapat bergerak normal), maka dalam sebagian jari-
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jari yang lumpuh itu dikenakan diyatnya yang sempuma. Dan
dalam perkara pergelangan tangan jika cacat berupa bengkok dan
cacat lairueya, tetap dikenakan hukumah.

Apabila perusakan h.rlang ini terletak pada lengan bawah,
Ialu sembuh kembali dalam keadaan bengkok. Lalu pelaku berkata,
"Berikan aku kesempatan unfuk membefulkan kerusakan fulang ifu
supaya kembali lurus pada keadaan yang sebenamya.', Maka
korban yang dirusak hrlang lengan bawahnya tidak dapat dipaksa
memenuhi permintaannya tersebut, dan saya menetapkan
memberikan kekuasaan kepadanya unfuk menunfut pelaku atau
aqilahtya unfuk menanggung hukumah yang bersangkutan
dengan tindak pidananya.

Apabila dia memsaknya sesudah sembuh dalam bengkok,
lalu sembuh kembali dalam keadaan lurus, maka dia tetap dapat
menunfut hukumah tersebut sesuai dengan keadaannya yang
semula yang bengkok, karena hilangnya keadaan bengkok sebab
reaksi yang timbul dari perbuatan yang dilakukannya sesudah
keadaan bengkok. Aturan ini juga dapat diberlakukan dalam
perkara perusakan segala jenis tulang.

Apabila dia merusak tangan, lalu tangan itu dibalut, hanya
saja kekuatannya berkurang atau kekuatannya tetap sempuma,
maka dalam kasus seperti ini dikenakan hukumah, yang dapat
bertambah sesuai dengan intensitas kecacatan dan penunman
kekuatan tangan tersebut. Kecuali sebagian jari mati atau tidak
berfungsi secara normal, maka dalam perkara ini dikenakan diyat
yang sempuma. Demikian juga, dengan pembengkokan fulang dan
setiap cacat yang bersamaan dengan pembengkokan fulang.
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Apabila dia merusak fulang betis atau fulang paha, lalu

sembuh kembali dalam keadaan bengkok atau berkurang

(kekuatannya), yang mana kebengkokan pada tulang tersebut

masih terlihat dengan jelas, maka dalam perkara tulang betis atau

fulang paha ini tetap dikenakan hukumah sesuai dengan intensitas

kekurangan akibat pembengkokan tulang tersebut. Demikian juga,

apabila dia merusak pergelangan kaki atau jari-jari pergelangan

kaki menjadi lumpuh (tidak dapat bergerak normal), maka diyatnya

telah memenuhi syarat untuk dipertanggungjawabkan kepada

pelaku, dalam perkara perusakan pergelangan kaki atau jari-jari

kaki tersebut dikenakan lima puluh ekor unta. Apabila jari-jari kaki

tetap normal dan pergelangan kaki cacat, maka dalam perkara ini

dikenakan hukumah sesuai dengan intensitas kecacatan atau

penunrnan fungsi karena kecacatan tersebut.

Apabila dia merusak hrla.,g pergelangan kaki atau tulang di

atas pergelangan kaki sampai tulang paha atau pangkal paha

sebelah belakang, dan telah sembuh kembali, namun dia berpijak

dengan pijakan yang lemah, maka dalam tindak pidana ini

dikenakan hukumah. Hukumah tersebut dapat bertambah sesuai

dengan intensitas rasa sakit yang diderita korban, penumnan

fungsi dan kecacatan. Demikian juga, apabila pergelangan kaki

bentuknya pendek, sementara jari-jari kakinya semuanya normal,

sehingga dia tidak dapat menginiakkannya di atas tanah kecuali dia

menopang sebelah fubuhnya sembari mengganhrng pada kakinya

yang iain, maka dalam kasus seperti ini tetap dikenakan hukumah

sesuai dengan intensitas perusakan tulang yang mengenainya.

Apabila akibat perusakan tulang ini mengenai pergelangan

kaki, yang mana korban tidak dapat merapatkan kakinya dan
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membukanya, sehingga kakinya dapat menufup tetapi tidak dapat
membuka atau dapat membuka tetapi tidak dapat menufup, dan
dia tidak dapat berpijak mempergunakannya dengan bertopang
pada tongkat atau pada penopang apapun, maka diyatnya telah
memenuhi syarat untuk dipertanggungjawabkan kepada pelaku,
dan dalam perkara pergelangan kaki seperti ini dikenakan lima
puluh ekor unta. Baik tulang yang dirusak adalah tulang pangkal
paha sebelah belakang, tulang betis, pergelangan tangan atau
tulang paha, jika dia tidak dapat berpijak dengan cara apapun,
maka diyatnya telah memenuhi syarat unfuk dipertanggung
jawabkan kepada pelaku.

Apabila seorang pelaku lain melakukan tindak pidana pada
bagian pergelangan kaki sesudah diyatnya memenuhi syarat unfuk
dipertanggungjawabkan kepada pelaku (pertama), misalnya dia
memotong pergelangan kaki tersebut, maka hukumah dapat
dipertanggungjawabkan kepada pelaku pemotongan pergelangan
kaki. Diyat kaki secara sempuma fidak dapat dipertanggung
jawabkan kepadanya, dan tidak pula qishash. jika tindak pidananya
pada pergelangan kaki tersebut timbul berdasarkah unsur
kesengajaan. Apabila seorang pelaku melakukan Undak pidana
terhadap seorang korban yang berkaki pincang, sementara jari-iari
kakinya normal, yang mana dia dapat berpijak dengan
menggunakan kaki tersebut, lalu pelaku memotongnya dari
persendian kaki, maka qishash dapat dipertanggungjawabkan
kepadanya, jika tindak pidananya timbul berdasarkan unsur
kesengajaan.

Apabila timbul berdasarkan unsur ketidaksengajaan, maka
dalam tindak pidana dikenakan seperdua diyat. Apabila korban
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bererrcana (menuntut diyat) dalam tindak pidana yang dilakukan

dengan disengaja, (Diyat tersebut) dipertanggungjawabkan pada

harta pelaku tindak pidana. Sedangkan seperdua diyat karena

tindak pidana yang dilakukan dengan tidak disengaja diper

tanggungjawabkan pada harta aqilah pelaku tindak pidana'

Demikian juga, dengan pelaku yang tidak normal (yang sulit

menggerakkan kakinya), yang melakukan tindak pidana pada

tangan korban yang berjari-jari dan berkekuatan normal.

Apabila seorang pelaku melakukan tindak pidana terhadap

seorang korban. Misalnya dia memukul tepat di tengah-tengah

antara kedua pangkal pahanya, tulang punggungnya atau kedua

kakinya, sehingga mencegahnya untuk berjalan, sementara

sepasang kakinya dapat bergerak menufup dan membuka, maka

diyat yang sempuma dapat dipertanggungjawabkan kepadanya'

Apabila saya menetapkan memberikan kekuasaan kepada korban

untuk menunhrt diyat yang bersangkutan dengan suafu akibat dari

ketiga akibat tindak pidana, yang mana akibat ketiga jenis tindak

pidana itu saya telah memuhrskan diyat terhadapnya, kemudian

pelaku kembali pada keadaan semula, maka saya menetapkan

untuk mengembalikan diyat kepada orang, yang mana diyat yang

dipertanggungjawabkan kepadanya-

Apabila akibat tindak pidana tidak sampai mencegahnya

unhrk berjalan, tetapi hanya mencegahnya unfuk berjalan kecuali

dengan menggunakan penopang serta terpincang-pincang atau

menyeret kedua kal<inya, rrraka pelaku dikenakan hukumah tanpa

diyat. Apabila kaki orang seperti ini dipotong, maka dalam kasus

ini tetap dikenakan qishash dan diyat secara sempuma, karena

jari-jari dan kaki tersebut dalam keadaan normal, walaupun pada
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kaki itu ada alat banfu sebagai penopang; atau kekuatan pijakan
kaki itu lemah, sebagaimana diyat yang sempuma diberlakukan
dalam kasus mata yang mana korban masih dapat melihat dengan
menggunakan mata tersebut, sekalipun pada mata itu
mengandung kelemahan.

85. Merusak Tulang Punggung dan Leher

Apabila seorang pelaku melakukan tindak pidana terhadap
seorang korban, lalu fulang leher bengkok karena reaksi yang
timbul dari tindak pidananya sehingga mukanya berbalik haluan
seolah-olah sedang menoleh atau pembengkokan lehemya,
walaupun tidak membelokkan muka, atau rehemya, sehingga dia
tidak dapat menengok, atau dia dapat membelokkan mukanya
dengan intensitas yang lemah, namun dia dapat menelan air,
makanan dan ludah, serta dia masih dapat berbicara, maka dalam
tindak pidana ini dikenakan hukumah. Hukumah tersebut dapat
bertambah sesuai dengan intensitas rasa sakit yang diderita, cacat
dan intensitas penurunan fungsi organ fubuh tersebut.

Apabila tindak pidana mengakibatkan kemampuan
bicaranya berkurang, ditambah dengan kesulitan menelan air
minum, maka hukumah tersebut ditambah. Apabila tindak pidana
mencegahnya untuk rnenelan makanan, kecuali dia memasukkan
makanan secara paksa, atau surit unfuk mengunyah makanan,
maka hukumah tersebut ditambahkan, namun tidak melebihi diyat
yang sempuma. Apabila tindak pidana mengakibatkan kemampu
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an bicaranya berkurang sehingga dia berubah tidak ada sebagian

kata yang dapat dia ucapkan dengan fasih, maka dalam findak

pidana ini tetap dikenakan diyat sesuai dengan intensitas

pengurangan kemampuan bicaranya, dan hukumah untuk akibat

Iain yang mengenainya selain pengurangan kemampuan bicara

tersebut. Karena akibat tindak pidana lrang mengenai korban itu

berbeda dengan soal kemampuan bicara-

Apabila kemampuan bicaranya hilang, maka diyat yang

sempuma dapat dipertanggungiawabkan kepadanya, sekaligus

hukumah yang bersangkutan dengan tindak pidana yang kembali

pada tulang lehemya.

Apabila korban fidak bisa menelan makanan maupun

minuman, dengan keadaan seperti ini dia tidak akan bertahan

hidup lama menunrt saya, maka keadaannya hants difunggu.

Apabila dia meninggal, maka dalam tindak pidana yang berakibat

pada kematian ini, dikenakan diyat jiwa. Apabila korban dapat

bertahan hidup dan mampu menelan air dan makanan, maka

dalam tindak pidana ini dikenakan hukumah.

86" Perusakan Tulang Punggung

Apabila ada seorang pelaku melakukan perusakan pada

tulang punggunE seorang kortan, sehingga mencegahnya unfuk

berjalan dengan cara apapun, maka diyat dapat dipertanggung

jawabkan kepadanya. Apabila dia mampu berjalan dengan

menggtrnakan penopang, maka hukunah dapat dipertanggung
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jawabkan kepadanya. Apabila intensitas berjalannya tidak
berkurang dan fulang punggung yang rusak ifu sudah sembuh
kembali dengan keadaan lurus seperti semula, maka hukumah
tetap dapat dipertanggungjawabkan kepadanya. Apabila tulang
punggung yang rusak itu sudah sembuh dengan keadaan
membengkok, maka hukumahtetap dapat dipertanggungjawabkan
kepadanya.

Apabila tulang punggung yang rusak itu belum sembuh
dengan keadaan membengkok, maka hukumah tetap dapat
dipertanggungjawabkan kepadanya, dan hukumah dipertanggung
jawabkan kepadanya dapat bertambah sesuai dengan intensitas
pembengkokan fulang punggung tersebut. Apabila korban
mengaku bahwa perusakan hrlang punggung tersebut telah
mengakibatkan dia kehilangan kemampuan senggamanya, maka
jika hal hilangnya kemampuan senggama ifu memiliki tanda yang
dapat diketahui dengan cara menerangkan tanda tersebut secara
spesifik, maka keterangan yang dapat dibenarkan adalah
keterangan korban yang ditambah dengan sumpahnya. Dan diyat
yang sempuma dapat dipertanggung jawabkan kepada pelaku
tindak pidana, tanpa menambahkan hukumah pada diyat. Karena
hilangnya kemampuan senggama itu hanya bersangkutan dengan
kecacatan !,ang menimpa fulang punggung tersebut. padahar
kemampuan senggama itu bukanlah sesuafu yang senantiasa
melekat, sama halnya dengan kemampuan bicara yang melekat
pada lisan serta leher" Tetapi jika penisnya menjadi abnormal
akibat perusakan fulang punggung tersebut atau dia memotongnya
akibat perusakan fulang punggung tersebut, maka diyat dan
sekaligus hukumah dapat dipertanggung jawabkan kepadanya.
Karena tindak pidana, ketika rnodus operandi tindak pidana
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demikian, merupakan tindak pidana terhadap tula.,g punggung,

lalu tindak pidana menimbulkan sesuatu akibat yang melekat selain

trlang punggung tersebut.

Apabila hilangnya kemampuan senggama itu udak memiliki

tanda yang dipergunakan untuk membutikan kebenarannya, dan

para ahli memberikan pendapat dalam hal ini sudah dapat

dipastikan bahwa kemampuan senggama ifu dapat hilang karena

reaksi yang timbul dari perusakan hrlang punggung' dan jika

kemampuan senggama itu ditanggUhkan hingga waktu tertentu

dari sekian banyak waktu, lalu temyata alat senggamanya tidak

dapat membesar (memanjang), yang mana para ahli mengenai hal

ini memberikan pendapat bahwa alat senggama itu tidak akan

dapat membesar, maka kemampuan senggama ifu dibiarkan

sampai tiba wakfu tersebut. Apabila korban mengatakan alat

senggamanya tidak dapat membesar (memanjang), maka dia harus

bersumpah dan berhak menerima diyat-

Apabila kemampuan senggama tersebut tidak memiliki

batas waktu maksimum (unhrk memastikannya), dan dikatakan

kemampuan senggama ini sudah hilang dan akan bisa kembali,

maka dia harus bersumpah dan dia berhak menerima diyat. Jika

alat senggamanya dapat membesar (memanjang), maka dia harus

mengembalikan diyat dan dia hanya diberikan kekuasaan menuntut

hukumah yang bersangkutan dengan findak pidana perusakan

hrlang punggung tersebut sesuai dengan intensitas kerusakan yang

mengenai bagian tulang punggung. Kortan tersebut diberikan

kekuasaan menunhrt diyat yang bersangkutan dengan hilangnya

kemampuan senggama tersebut selama dapat dibuktikan secara

pasti bahwa hilangnya kemampuan senggama ifu karena reaksi
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yang timbul dari perusakan tulang punggung tersebut. Jika
hilangnya kemampuan senggama ifu tidak dapat dibuktikan secara
pasti menurut para ahli, maka dia tetap berhak menuntut
hukumah yang bersifat mengikat.

Apabila dia memsak tulang punggxlg sebelum penis,
sehingga dia kehilangan kemampuan senggama dengan cara
apapun' maka pelaku dapat dikenakan diyat yang bersangkutan
dengan penis dan hukumah yang bersangkutan dengan fulang
punggung tersebut jika tindak pidana mencegahnya
(menghilangkan kemampuannya) untuk berjalan dengan cara
apapun_

87 - Perbuatan Pidana yang Menembus pada Tulang

Apabila seorang pelaku memukul seorang korban hingga
menembus daging dan fulangnya sehingga pukulannya tersebut
mengenai sum-sum (tulang hitam), atau pukulan tersebut
melubangi fulang tersebut sehingga keluar dari sisi yang lain, maka
dalam tindak pidana ini dikenakan hukumah, bukan sepertiga diyat
anggota badan bukan pula dua pertiganya, yang mana hukumah
tersebut dapat kurang atau lebih daripada sepertiga atau dua
pertiga diyat anggota badan- Demikian juga, jika dia merusak
hrlang tersebut sehingga sum-sumnya mengalir, atau mematah
kannya sehingga sum-sumnya keluar dan pecah, lalu fulang yang
lain fumbuh menggantikan posisinya, maka dararn tindak pidana
ini dikenakan hukumah.
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88. Hilangnya Akal karena Tindak Pidana

Apabila seorang pelaku merusak sebuah tulang dari

beberapa hrlang seorang korban, atau dia melakukan tindak

pidana terhadapnya apapun benfuk tindak pidana, sehingga findak

pidana menyebabkan akalnya hilang, maka dia dikenakan diyat.

Dan pidana tambahan denda tidak dapat dipertanggungjawabkan

kepadanya akibat tindak pidana yang tedadi tersebut, sebab hilang

akal tersebut, kecuali denda tindak pidana lebih banyak daripada

diyat perusakan hrlang, maka dalam tindak pidana ini dikenakan

yang lebih banyak dari pada diyat dan denda tindak pidana.

Contohnya pelaku memotong sepasng tangan korban, dan

melukainya di kepala korban dengan luka ma'mumah atau dia

melancarkan serangan kepadanya hingga menderita hl<a ia'ifah,
maka pelaku dikenakan sebuah diyat dan sepertiga-

Apabila dia melakukan tindak pidana terhadap seorang

korban hingga mengakibatkan kecerdasan akal pikirannya

berkurang, namun tidak sampai menyebabkan akal pikirannya

hilang, atau tindak pidana mengakibatkan tutur katanya lemah,

atau meninggalkan suafu keadaan mudah terkejut (kaget; takut)

pada dirinya, maka dalam tindak pidana dikenakan hukumah, yang

mana hukumah tersebut dapat bertambah junrlahnya sesuai

dengan intensitas akibat tindak pidana yang mengenai dirinya.

Apabila dia melakukan suatu tindak pidana terhadapnya di

luar tangannya, sehingga mengakibatkan tangannya lumpuh, maka

dalam findak pidana ini dikenakan denda seperdua diyat tangan

dan denda tindak pidana. Misalnya tndak pidana adalah jenis

pidana ma'mumah, sehingga dalam tndak pidana ini dikenakan
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sepertiga diyat, dan dalam perkara melumpuhkan (menyebabkan

tidak bertenaga atau tidak berfungsi lagi) tangan tersebut
dikenakan denda seperdua diyat.

Apabila kakinya furut lumpuh dengan tangannya, maka
dalam perkara tangan dan kaki tersebut dikenakan diyat, dan
dalam kasus ma'mumah dikenakan denda sebanyak sepertiga
diyat nyawa. Karena tindak pidana merupakan tindak pidana yang
memiliki aturan (denda) yang ditenfukan, yang menyebabkan
rusaknya kedua anggota badan, yang memiliki aturan (denda) yang
telah ditentukan (besarannya).

Apabila dia menyerangnya dengan tindak pidana
ma'mumah. sehingga pada dirinya membekas keadaan mudah
takut, mudah terkejut atau mudah semaput (pingsan) ketika dia
terkejut karena petir atau kejutan lainnya, maka dalam segala
akibat tindak pidana yang hrrut dengan ma'mumah tersebut
dikenakan denda hukumah, tidak dikenakan diyat.

Apabila seseorang melakukan tindak pidana terhadap
seseorang, lalu akal pikirannya hilang, dalam perkara hilangnya
akal tersebut dikenakan denda berupa diyat. Apabila di samping
perkara hilangnya akaltersebut, dia melakukan tindak pidana yang
memiliki aturan denda yang telah ditentukan, maka dia dikenakan
denda berupa denda tindak pidana ditambah dengan diyat yang
bersangkutan dengan hilangnya akal tersebut. Apabila dia berteriak
yang diarahkan pada seseorang, atau dia mengejutkannya dengan
suafu kejutan, lalu akalnya hilang, maka saya tidak memiliki
penjelasan bahwa dia dapat dikenakan suatu hukuman jika orang
yang terkena teriakan ihr adalah seorang yang sudah baligh yang
dapat memahami suatu perkara.
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Demikian juga, jika dia meneriakinya pada saat korban

sedang menaiki kendaraan hewan atau memanjat dinding, lalu dia

terjafuh lalu dia meninggal, atau sesuatu (musibah) menimpanya,

maka saya tidak memiliki penjelasan bahwa si peneriak itu dapat

dikenakan suatu hukuman. Akan tetapi, jika dia meneriaki seorang

anak yang belum baligh atau orang yang rusak akalnya, yang tidak

dapat memahami (suafu perkara), atau dia mengejutkannya, lalu

dia terjafuh karena reaksi yang timbul dari teriakannya tersebut,

maka dia bertanggungjawab atas akibat yang menimpanya.

Demikian juga, jika akal anak tersebut hilang, maka dia

harus bertanggungjawab membayar diyatrya- Teriakan yang

bersangkutan dengan anak yang belum baligh dan orang yang

rusak akalnya, yang dikatagorikan tindak pidana terhadapnya,

sehingga si peneriakan harus bertanggung jawab atas tindak

pidana, pertimbangannya adalah karena kedua orang tersebut

tidak dapat membedakan antara teriakan dan perkara lain selain

teriakan.

Apabila seseorang menyerang orang yang sudah baligh

dengan menggunakan sebilah pedang, lalu dia tidak pemah

menghantamnya dengan pedang tersebut, namun perbuatannya

telah menyebabkannya terkejut dengan kejutan yang menimbulkan

akalnya hilang, maka saya tidak memiliki penjelasan bahwa dia

dapat dikenakan denda berupa diyat, ditinjau dari segi bahwa

tindak pidana tidak pemah terjadi akibat penyerangannya tersebut.

Dan mayoritas orang-orang yang sudah baligh bahwa perbuatan

seperti ini tidak akan menghilangkan akalnya tersebut.

Apabila ada seseorang melakukan serangan terhadap orang

lain dengan menggunakan sebilah pedang, namun serangannya
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yang menggunakan pedang itu belum mengenai (melukai)

tubuhnya, dan dia segera mengejarnya, dan orang yang dikejar
tersebut melakukan tindakan melarikan diri darinya lalu dia jah:h
dari talang rumah yang sebelumnya dia pemah melihatnya,
sehingga dia meninggal, maka saya tidak membangun jawaban
bahwa si pencari ini harus bertanggungjawab membayar diyatnya,
karena kematian kortan adalah akibat perbuatannya sendiri yaifu
menjatuhkan diri dari talang rumah. Demikian juga jika dia
melakukan perbuatan menjatuhkan diri ke dalam air yang
menyebabkan dia tenggelam, atau ke dalam api yang
menyebabkan dia terbakar, atau ke dalam sumur yang
menyebabkan dia meninggal.

Apabila korban seorang yang buta atau yang dapat melihat,
lalu dia jahrh ke dalam tempat yang samar baginya, misalnya
lubang galian yang samar, atau dari talang rumah, lalu dia
terperosok yang menyebabkan dia meninggal, maka aqikh pelaku
harus bertanggungjawab menanggung diyatnya, karena pelaku
dengan disengaja mendorongnya unfuk melakukan tindakan ini
(terjafuh ke dalam lubang galian yang samar), dan mayit tersebut
tidak pemah melakukan suatu tindakan yang mengakibatkan
tindak pidana tidak dapat dipersalahkan kepada pelakunya.
Apabila dia menghampirinya dengan diikuti seekor beruang yang
mana dia membiarkannya mengejamya, atau seekor macan
sehingga memangsanya, atau seorang lelaki tangguh sehingga
membunuhnya, atau seorang pencuri lalu dia membunuhnya,
maka si pengejar tidak dapat difunfut pertanggungjawaban
apapun. Karena pelakunya bukanlah dirinya.
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89. Luka Lecet pada Kulit

Apabila seseorang melukai sebagian kulit korban, namun

tindakan itu tidak sampai menimbulkan akibat luka 7b'ifah, darr

kulit tersebut telah kembali pada keadaan semula, sebab ia telah

rapat kembali, atau ia hilang lalu lnrlit lain selainnya berevolusi,

maka karena bersalahnya itu pelaku dikenakan hukumah. Apabila

tindakan tersebut timbul berdasarkan unsur kesengajaan, lalu

pidana qishash yang dipertanggungjawabkan terhadapnya dapat

dilaksanakan, maka pidana qishash terhadapnya dapat dilaksana

kan, jika tidak maka diyatnya dipertanggungjawabkan pada harta

nya.

Apabila kulit tersebut sudah sembuh dalam keadaan cacat,

maka nilai hukumahbertambah sesuai dengan intensitas kecacatan

kulit tersebut yang ditambah dengan penderitaan yang menimpa

dirinya. Apabila tindakan ini terletak di bagian kepala korban atau

tubuh; atau terletak di bagian keduanya sekaligus, atau di sebagian

kepala dan hrbuh korban, lalu rambut tumbuh kembali, maka

dalam tindakan ini dikenakan hukumah, jika tindakan ini timbul

berdasarkan unsur ketidaksengajaan, yang mana jumlahnya tidak

melampaui sebuah diYat.

Apabila rambut itu tidak pemah tumbuh kembali, maka

dalam huhumah tersebut nilainya terus bertambah sesuai dengan

intensitas keburukan (kecacatan) kulit tersebut yang ditambah

dengan penderitaan (yang timbul akibat perbuatan itu). Apabila

seseorang menuangkan pada kepala seseorang atau jangguhya

cairan panas, atau mencabut rambut kepala dan janggutnya'

kemudian rarnbuhya tidak pemah tumbuh kembali, maka akibat
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perbuatannya ifu dia dikenakan hukumah, yang nilainya dapat
bertambah sesuai dengan intensitas kecacatan tersebut. Apabila
rambut kepala dan janggut itu tumbuh lebih tipis daripada rambut
semula, atau kurang sempuma atau rambut kepala dan janggut ifu
tumbuh lebih sempuma, maka karena salahnya ifu dia dikenakan
hukumah, yang nilainya dapat berkurang jika intensitas kecacatan
nya lebih sedikit dan dapat bertambah jika intensitas kecacatan
lebih banyak.

Apabila fukang cukur rambut memangkas rambutnya
hingga gundul, lalu rambutnya fumbuh kembali seperti keadaan
semula, atau lebih bagus, maka dia tidak dapat dikenakan apapun.
Tindakan memangkas rambut ihr bukan perbuatan yang diancam
dengan hukuman. Karena dalam tindakan memangkas rambut ini
mengandung unsur ibadah yang berhubungan dengan kepala.
Dalam tindakan memangkas rambut ini tidak mengandung banyak
penderitaan. Tindakan memangkas rambut ifu tidak dapat
dipersalahkan kepada si pemangkas rambut, walaupun tindakan
ifu berhubungan dengan janggut, sebab tindakan memangkas
rambut tidak dipandang sebagai penyebab banyaknya penderitaan
yang dialami dan tidak pula (penyebab) hilangnya rambut, karena
rambut tersebut dapat berevolusi. Apabila rambut telah berevolusi
dalarn keadaan tidak sempuma atau sama sekali tidak berevolusi,
maka dalam tindakan memangkas rambut tersebut dikenakan
hukurnah.

Apabila ada seseorang mencukur bulu selain jenggot dan
rambut, yang menyebabkan bulu tersebut tidak fumbuh kembali, di
manapun letaknya; atau (bulu) seorang wanita, maka dalam
tindakan ini dikenakan hukumah sesuai dengan intensitas sedikit
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(banyaknya) kecacatan yang timbul. Baik letak tumbuhnya bulu itu

terlihat atau tersembunyi, kecuali pen5rukur bulu ifu adalah orang

yang berdosa bila perbuatannya ifu menyebabkan auratnya terlihat.

Demikian juga, jika tindakan ini dilakukan terhadap seorang

wanita, hanya saja seorang lelaki fidak dapat dibenarkan

menyenfuh bagian tubuh dari seorang wanita, dan tidak dapat

dibenarkan melihakrya, kecuali seorang wanita ifu adalah istrinya.

Demikian juga dengan rambut yang dicukur dari bagian leher lelaki

dan wanita, yaihr selain tempat fumbuhnya rambut kepala dan

janggut seorang pria.

Apabila jenggut seorang lelaki itu menyebar hingga ke

bagian tenggorokannya, lalu seseorang mencukumya, yang

menyebabkan jengguhya tidak tumbuh kembali, maka dalam

perkara jenggut ini dia tetap dikenakan hukumah. Apabila saya

mengatakan bahwa tindakan mencukur rambut harus dikenakan

hukumah, maka dalam tindakan ini tidak dikenakan hukumahleblh

banyak daripada hukumah yang bersangkutan dengan tindakan

sebaliknya. Pertimbangan saya dalam menetapkan dalam kasus

bulu jika tidak tumbuh kembali harus dikenakan sebuah hukumah,

bukan beberapa hukumah (akibat Undak pidana) yang

bersangkutan dengan kepala dan janggut ketika rambut tersebut

hilang, adalah akibat keburukan hilangnya rambut itu hanya

berkaitan dengan korban, tidak menyebabkan keburukan pada

kepala dan jenggut. Saya menetapkan dalam perkara hilangnya

rambut tidak berpengaruh pada badan, pertimbangannya karena

tempat tumbuhnya rambut lebih sehat dan lebih sempuma

baginya.
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Apabila seseorang melakukan tindakan pemukulan
terhadap seorang korbannya, yang tidak menyebabkan rambukrya
hilang atau tidak mengubah kulitnya kecuali tindakan tersebut
meninggalkan bekas penderitaan pada dirinya, maka tidak ada
hukumah yang dipertanggungjawabkan kepadanya menyangkut
tindakannya tersebut. Tetapi si pemukul patut dijatuhi hukuman
takzir. Apabila tindakan pemukulan tersebut menyebabkan
jaringan kulitnya berubah atau meninggalkan bekas fluka) pada
jaringan kulitnya, maka dia dapat dikenakan hukumah. Karena
perbuatan tersebut secara nyata telah menimbulkan suafu akibat
pada kulit.

Apabila seorang wanita tercipta memiliki jenggut dan
sepasang jambang, atau tercipta memiliki salah safunya tidak yang
lainnya, lalu seorang lelaki mena.rkumya, maka dia pafut dijafuhi
hukuman tal<zir, dan dikenakan hukumah yang nilainya lebih kecil
daripada hukumah yang bersangkutan dengan jenggot seorang
pria- Karena jenggot itu adalah pelengkap citra yang dimiliki oleh
seorang pria. Sedangkan jenggot yang dimiliki seorang wanita
adalah kecacatan, hanya saja saya menetapkan dalam perkara
jenggot seorang wanita ini dikenakan hukumah karena ada unsur
kelalaian dan penderitaan yang timbulakibat perbuatan tersebut.

Abu Ya'qub berkata: Ketentuan ini (dikenakan hukumahl
jika jenggot tidak pemah hrmbuh kembali atau tumbuh namun
berkurang dari keadaan sebeltimnya. Namun jika rambutnya
tumbuh kembali, yang mana dalam pemotongan ini tidak
mengenai sebagian kulit kepala dan jenggut, maka pelaku tidak
dikenakan apa-apa kecuali hukuman tat<zir-

Ar-Rabi' berkata: Saya sependapat dengan Abu ya,qub.
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90. Memotong Kuku

Apabila seseorang memotong kuku orang lain, dilakukan

dengan disengaja, maka apabila dalam perbuatan ini qishash dapat

dilaksanakan, maka qishash tindak pidana dapat dilaksanakan.

Namun apabila qishash findak pidana tidak dapat dilaksanakan,

maka dalam tindak pidana ini dikenakan hukumah. Apabila kuku

korban ifu berevolusi secara ufuh tanpa cacat, maka dalam tindak

pidana ini dikenakan hukumah. Apabila kuku korban berevolusi

dengan cacat, maka dalam tindak pidana ini dikenakan hukumah

yang nilainya lebih besar daripada hukumah yang bersangkutan

dengan tindak pidana pemotongan kuku yang berevolusi dengan

tidak berkurang dan tidak pula cacat.

Apabila kuku korban tidak pemah berevolusi, maka dalam

tindak pidana ini dikenakan hukumah yang nilainya lebih besar

daripada hukumah yang menyangkut perkara sebelumnya. Dan

nilai hukumah itu tidak melebihi diyat sebuah ruas jari. Tidak ada

diyat menyangkut intensitas bagian yang terambil yang berada di

bawah kuku, yaitu ruas jari tersebut, karena kuku itu memiliki

fungsi seperti ruas jari, sehingga hukumabnya tidak dapat

melebihi dendanya jika ruas jari yang berada di bawah kuku

dipotong.
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91. Menahan Seseorang dan Mencekik y.

Apabila seseorang mencekik seorang korban atau
menyergapnya, kemudian dia melepaskannya, dan perbuatan yang
dilakukannya itu tidak menimbulkan akibat apapun, maka dalam
perbuatan ini tidak ada hukuman yang dipertanggungjawabkan
kepadanya, namun dia tetap harus dijafuhi hukuman takzir.
Apabila dia melakukan penahanan terhadapnya, misalnya dia
memufuskan membawanya ke sebuah mangan yang sempit, dan
tidak pemah menyerangnya pada bagian kedua tangannya yang
menimbulkan akibat apapun, dan dia tidak mencegahnya untuk
makan dan minum, maka pelaku berdosa, dan dia harus dijah_rhi

hukuman takzia dan tidak ada hal yang dapat dipertanggung
jawabkan kepadanya. Setiap tindakan yang mengenainya, seperti
sayatan atau akibat lain yang tetap membekas pada kedua
tangannya, maka dalam tindak pidana ini tetap dikenakan
hukumah. Apabila akibat yang timbul dari perbuatan tersebut
adalah akibat yang dapat hilang, misalnya biru lebam akibat kena
pukulan, maka tidak ada hukumah.

92. Hukumah

Tindak pidana yang dikenakan sanksi hukumah adalah
setiap tindak pidana yang memiliki suatu akibat yang bersifat
perrnanen (tidak dapat hilang), tindakan melukai tubuh, menyayat
kulit, merusak tular,g hingga pecah, lalu memar yang bersifat
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perrnanen, atau bekas wama yang bersifat permanen- Adapun

setiap tindakan pemukulan, baik menimbulkan luka memar atau

tidak menimbulkan luka memar, nalnun akibat yang timbul dari

perbuatan pemukulan tersebut tidak bersifat perrnanen, maka

dalam perbuatan pemukulan ini tidak dikenakan hukumah.

Setiap tindak pidana yang mana saya telah menetapkan

bahwa dalam pertuatan ini dikenakan hukumah, maka hukumah

yang bersangkutan dengan tindak pidana ini harus mempertim

bangkan beberapa aspek, antara lain pelaku melukai tepat di

bagian kepala atau di bagian wajahnya, yang menimbulkan akibat

luka selain luka mudhihah, lalu luka korban bisa sembuh. Saya

memperbandingkan luka tersebut dengan lul<a mudhihah. Saya

mempertimbangkan berapa hasil perbandingan luka yang dikena

kan hukum tersebut setelah diperbandingkan dengan luka

mudhihah. Apabila para ahli memberikan pendapat mengenai

hasil perbandingan ini bahwa lukanya kira-kira sebanding dengan

seperdua mudhihah, maka dalam kasus ini ditetapkan hukumah

yang setara dengan seperdua mudhihah.

Apabila mereka berpendapat, lebih atau kurang dari

seperdua h;ka mudhihah, maka dalam perkara luka ini ditetapkan

hukumah sesuai dengan hasil perbandingan yang menjadi

pendapat mereka, bahwa luka tersebut keadaannya seperti yang

dialami luka mudhihah dalam hal penderitaan yang timbul,

intensitas kesembuhannya yang lamban, dan hal lain yang

menyerupainya.

Apabila para ahli berpendapat, "Kami udak mengerti

(perbandingannya) karena keadaan tulang yang tertuhrp, dan

daging, baik intensitasnya banyak maupun sedikit menufupi bagian
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hrlang tersebut. Berapakah hasil perbandingannya dengan luka
mudhihalf"

Maka dikatakan: Perbandingkanlah secara hati-hati, sebab
jika kalian mengatakan, tidak ragu lagl bahwa luka tersebut
seperdua luka mudhihah, dan kami meragukan bahwa luka
tersebut setara dengan dua pertiga mudhihah, karena keadaan
luka telah mengakibatkan hasil perbandingan tersebut menjadi
samar- Maka dijawab, luka tersebut setara dengan seperdua luka
mudhihah. yang mana kalian tidak pemah meragukannya. Dan
suatu putusan hukum tidak dapat diberikan terhadapnya
berdasarkan keraguan.

Abu Ya'qub berkata: Dalam tindak pidana ini telah
dikenakan hukunahjika tidak menimbulkan akibat kecacatan.

Apabila sebuah luka menimbulkan akibat kecacatan pada
wajah atau kepala, maka luka tersebut perlu ditinjau sesuai dengan
perbandingan yang telah saya terangkan. Dan ditinjau pula
intensitas kecacatan yang bersamaan dengan luka tersebut.
Apabila hasilnya adalah kecacatan tersebut dendanya lebih banyak
daripada luka tersebut, maka yang dipilih adalah denda kecacatan
tersebut.

Apabila ada yang berkata, "Denda luka lebih banyak
daripada kecacatan pada wajah atau kepala." Maka yang dipilih
adalah denda luka tersebut, dan tidak ada tambahan denda karena
kecacatan tersebut. Apabila dikatakan, "Denda kecacatan pada
wajah atau kepala setara dengan hska mudhihah, atau lebih
banyak daripada denda lul<a mudhihah tersebut." Maka hukunah
yang timbul karena kecacatan tersebut dikurangi jumlah denda dari
lul<a mudhihah.
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Hal yang mencegah saya unhrk menetapkan denda luka

melebihi luka mudhihah pertimbangannya adalah bahwa luka

mudhihah jika itu terjadi, lalu luka mudhihah itu menimbulkan

kecacatan (pada kepala atau wajah), maka kecacatan tidak

menambah denda mudhihah. Dengan demikian, jika kecacatan

bersamaan dengan luka yang lebih ringan (sedikit) daripada luka

mudhihah, maka tidak dapat dibenarkan menetapkan denda

kecacatan melebihi kecacatan yang turut dengan luka yang setara

dengan mudhihah.

Apabila tindakan pemukulan itu tidak menimbulkan akibat

luka apapun, namun tindakan tersebut menyisakan bekas yang

perrnanen, maka caranya penenfuan hukumal>nya juga demikian.

Pertama hukumah dipilih untuk kecacatan tersebut, kecuali

kecacatan tersebut tidak dapat hilang dengan cara apapun, atau

daging terkena pukulan yang mengakibatkan daging mati

(mengering), atau daEng mengeluarkan suafu cairan yang

terpencar akibat pemukulan tersebut, atau menimbulkan akibat

luka, maka jika dia melukainya tepat di bagian kepala atau wajah

dengan intensitas luka di bawah \:l<a mudhihah. maka dikatakan

pada para ahli mengenai intensitas luka tersebut, "Tenfukanlah

intensitas luka dengan cara memperbandingkannya dengan luka

mudhihah, dan perbandingkanlah secam hati-hati. Apabila kalian

berpendapat, 'Kami tidak ragu bahwa luka tersebut setara dengan

seperdua \tka mudhihah. Dan kami meragukan jika luka tersebut

mencapai dua pertiga luka mudhihah. Karena luka tersebut telah

menimbulkan hasil perbandingan yang samar.' Maka dikatakan,

'Luka tersebut setara dengan seperdua yang mana kalian tidak

pemah meragukannya. Putusan hukum tidak dapat diberikan

terhadapnya berdasarkan keraguan tersebut. Apabila kesimpulan
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pufusan hukum tindak pidana demikian, maka denda luka dapat
l. .t.t t ttolpum

Apabila tindak pidana menimbulkan akibat hitamnya wama
kulit atau biru lebam, baik ulama hitam ifu bersifat permanen atau
wama biru lebam itu juga demikian, lalu akibat tindak pidana
tersebut menyebabkan kecacatan pada wajah tersebut, maka para
ahli diminta pendapat. Apabila mereka berpendapat, "Akibat
tindak pidana yang berubah menjadi cacat seperti ini timbulkarena
kematian dari jaringan daging." Maka denda karena kecacatan
pada wajah tersebut dapat dipilih.

Apabila mereka berpendapat, "Kecacatan ini sulit ,ntuk
diperbandingkan. Apabila kecacatan ini difunggu hingga jangka
wakfu tertenfu, dan kecacatan ifu Udak pemah hilang, maka
selamanya tidak akan pemah hilang." Maka kecacatan itu
dibiarkan hingga jangka waktu yang telah ditenfukan tersebut.
Apabila kecacatan tersebut tidak pemah hilang, maka denda
karena kecacatan tersebut dapat dipilih. Apabila sesuafu perkara
yaihr suafu akibat luka saya terangkan selain akibat ruka yang
sudah diketahui secara pasti bahwa akibat luka itu tidak akan
hilang, yang telah diterima dendanya, kemudian akibat luka ifu
hilang, maka denda yang telah diterima karena akibat luka tersebut
hanrs dikembalikan.

Segala akibat tindak pidana yang telah kusampaikan, yaitu
luka-luka yang mana denda dengan jumlah yang telah ditentukan
tidak dapat dikenakan pada luka{uka tersebut, tindakan perusakan
tulang hingga pecah, dan kecacatan akibat luka, baik bersangkutan
dengan laki-laki merdeka maupun perempuan merdeka, budak
laki{aki maupun budak perempuan, dan laki-laki dzimmi atau
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perempuan dzimmi, (cara penenfuan hukumalrnya sama). Cara

yang dilakukan dalam menentukan diyat masing-masing dari

keduanya, seperti cara yang dilakukan dalam menentukan harga

budak. Diyat masing-masing dari orang-orang merdeka diper

bandingkan dengan besaran jumlah mudhihabnya' Diyat Majusi

diperbandingkan dengan besaran mudhihah tersebut- Diyat

perempuan diperbandingkan dengan besaran jumlah mudhihalr

nya. Demikian juga Nashrani dan Yahudi. Demikian juga laki-laki

merdeka, dalam perkara h*a mudhihalnya dan luka di bawah

mudhihahrya diperbandingkan dengan jumlah diyatrya, seakan-

akan diyat orang merdeka ihr adalah harganya, sebagaimana harga

nominal budak adalah harga budak tersebut.

Apabila luka ihr terletak pada anggota badan lain selain

kepala dan wajah, lraitu pada anggota badan yang dikenakan

denda yang telah ditentukan jumlahnya, maka dalam luka pada

anggota badan tersebut ketika kembali merekat tidak dikenakan

denda kecuali setara dengan intensitas kecacatan yang perrnanen

sesudah luka kembali merekat. Pertimbangannya adalah bahwa

dalam segala luka tubuh tidak dikenakan denda yang telah

ditentukan junrlahnya kecuali luka 7b'ifah, karena luka ia'ifah itu
dikhawatirkan menimbulkan akibat yang fatal.

Apabila intensitas kecacatan yang timbul akibat luka yang

terletak pada anggota badan yang dikenakan denda yang telah

ditentukan jumlahnya, dendanya lebih besar daripada jumlah

denda anggota badan tersebut, maka hukumah tersebut dikurangi

jumlah denda anggota badan tersebut. Contoh seorang pelaku

melukai ruas jari dari beberapa ujung jari-iari sepasang tangan atau

sepasang kakinya, atau dia mencabut kukunya. Maka denda
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kecacatan dalam perkara ruas jari tersebut lebih banyak daripada
diyat sebuah mas jari tersebut, maka denda akibat kecacatan
tersebut tidak boleh melebihi diyat sebuah ruas jari tersebut.
Karena jika n-ras jarinya dipotong, dan pemotongan ruas jari
tersebut menimbulkan kecacatan yang perrnanen pada dirinya,
yang intensitas kecacatannya tersebut tidak melebihi jumlah denda
ruas jari tersebut, maka denda akibat kecacatan ruas jari yang
intensitasnya di bawah ruas jari tersebut tidak boleh melebihi
jumlah denda ruas jari yang telah ditentukan.

Apabila luka tersebut terletak di bagian tengah ruas-ruas jari
atau bagian bawah mas-mas jari tersebut, yang mana jumlah
denda akibat kecacatannya itu lebih banyak daripada denda sebuah
ruas jari, maka denda akibat kecacatan tersebut tidak boleh
melebihi denda sebuah ruas jari sebagaimana kasus yang telah
saya terangkan. Apabila luka tersebut terletak di bagian
pergelangan tangan atau pergelangan kaki. [-alu luka tersebut
menimbulkan akibat kecacatan yang dendanya lebih banyak
daripada denda pergelangan tangan atau pergelangan kaki, maka
denda akibat kecacatan tersebut tidak boleh melebihi denda
pergelangan tangan dan tidak pula pergelangan kaki. Karena, jika
kedua anggota badan tersebut jika dipotong, lalu luka pemotongan
tersebut menimbulkan akibat kecacatan pada kedua anggota badan
tersebut, yang dendanya akibat kecacatan tersebut tidak boleh
melebihi denda kedua anggota badan tersebut walaupun hanya
sedikit. Jadi, dendanya akibat suafu perbuatan yang intensitasnya
di bawah pemotongan kedua anggota badan tersebut, yaifu tindak
pidana terhadap kedua anggota badan tersebut, tidak boleh
melebihi denda pemotongannya dan tidak pula denda akibat
lumpuhnya kedua anggota badan tersebut.
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Demikian juga apabila luka tersebut terletak di bagian

lengan bawah, lengan atas, kaki bawah, atau pergelangan kaki,

maka denda akibat kecacatannya tidak melebihi jumlah diyat

tangan secara utuh, dan tidak pula jumlah diyat kaki secara ufuh.

Apabila luka dan kecacatan tersebut atau salah safunya itu terletak

pada semua badan selunfinya, maka dalam perkara ini dikenakan

denda akibat kecacatan yang menimpa korban terluka, yang mana

dendanya akibat kecacatan tersebut tidak melebihi diyat si terluka

karena kecacatan tersebut bila dia seorang merdeka, dan tidak

pula melebihi harga nominalnya jika dia seorang budak. Karena

dalam perkara pemotongan sepasang tangan tersebut dikenakan

diyat.

Apabila ada orang yang bertanya, "Bagaimana Anda

mengukur intensitas kecacatan yang terhrfupi oleh beberapa kain

(pembalut)?" Saya menjawab, "Akibat kecacatan ini dendanya

mencapai denda yang nilainya di bawah diyat." Apabila ada yang

bertanya, "Bagaimana Anda menetapkan denda yang bersang

kutan dengan wajah yang mana lukanya nampak terlihat dan

intensitas kecacatannya lebih buruk, yang diperbandingkan dengan

mudhihah, padahal mudhihah itu jurnlahnya dendanya ditentukan

sebanyak seperdua dari sepersepuluh diyat nyawa?" Saya

menjawab: Sesuai dengan penjelasan yang telah saya terangkan,

yaitu denda akibat kecacatan yang tidak ada luka sama sekali pada

bagian anggota badan tersebut, tidak boleh melebihi denda luka di

bagian dari beberapa bagian tubuh, yang mana dendanya akibat

luka mudhihah tidak melebihi denda bagian tubuh tersebut yang

mana akibat kecacatan dendanya mencapai mudhihah, padahal

mucihihah itu dendanya harus lebih banyak daripada intensitas luka

di bawahnya. Sehingga saya membatasinya jika denda kecacatan
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yang terletak pada bagian yang terluka mudhihah itu lebih kecil
daripada l,,ka mudhihah. misalnya saya tidak menetapkan denda
akibat kecacatan tersebut tidak boleh melebihi jumlah denda
mudhihah yang telah ditenfukan, karena tidak boleh menetapkan
denda akibat mudhihah seperti kecacatan yang intensitasnya tidak
mencapai mudhihah.

Demikian juga, saya menjawab dalam perkara setiap luka
dan kecacatan y'ang mengenai sebuah anggota badan yang
memiliki standar denda yang telah ditentukan jumrahnya. saya
tidak akan pemah menunfut beberapa diyat dengan
mempertimbangkan kecacatan yang tertinggal dan tidak pula
mempertimbangkan penderitaan akibat luka tersebut. Apakah
kamu tidak tahu bahwa dalam perkara sebuah telinga itu
dikenakan denda seperdua diyat, dan dalam perkara sebuah
tangan ifu dikenakan denda seperdua diyat, padahal manfaat
telinga dan kecacatan akibat hilangnya telinga itu hampir
dipastikan tidak sebanding dengan manfaat tangan dan kecacatan
yang timbulakibat hilangnya tangan tersebut?

Apakah kamu tidak tahu bahwa dalam perkara sebuah ruas
ujung jari dikenakan denda sebanyak tiga ekor unta dan sepertiga,
dalam kasus mudhihah dikenakan denda lima ekor unta, dalam
perkara hasyimah (luka meremuk fulang) dikenakan sepersepuluh,
padahal hilangnya sebuah ruas ujung jari itu lebih buruk
kecacatannya dan lebih merugikan (berbahaya) daripada sebuah
luka mudhihah dan sebuah luka hasyimah, maupun beberapa luka
mudhihah dan beberapa luka hasyimah. Apabila tidak ada batasan
denda yang telah saya terangkan, yang dikenakan daram perkara
kecacatan yang timbul akibat luka tersebut selamanya, tenfunya
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kecacatan tersebut tidak akan mengurangi fumlah denda anggota

badan tersebut), sebagaimana batasan denda tersebut dikenakan

dalam perkara barang yang mana pelaku melakukan perusakan

barang tersebut, lalu perbuatan pemsakan barang tersebut

menyebabkan baranE men5rusut karena kecacatan yang

mengenainya.

Apabila seseorang merusak sebuah tulang dari beberapa

fulang hingga pecah, kemudian tulang tersebut ditutup dengan

plester, dengan keadaan lurus kembali seperti semula, maka dalam

perkara tulang ini tetap dikenakan hukumah sesuai dengan

intensitas penderitaan, luka atau kelemahan jika akibat tersebut

melekat pada tulang tersebut. Apabila tulu.,g tersebut ditutup

dengan plester, dengan keadaan tidak dapat lurus kembali seperti

keadaan semula atau dengan keadaan cacat selain pembengkokan

tulang, maka dalam perkara hrlang ini tetap dikenakan hukumah

seperti yang telah saya terangkan, yang mana besaran hukumah

tersebut tidak mencapai diyat tulang tersebut, yang jika fulang

tersebut dipotong, maka dendanya seperti perusakan sebuah ruas

ujung jari atau seperti perusakan hrlang lengan bawah. Hukumah

akibat kecacatan yang mengenai ruas ujung iari tidak boleh

mencapai denda sebuah mas ujung jari tersebut, dan hukumah

lengan bawah dendanya tidak boleh mencapai diyat sebuah

tangan. Batasan denda seperti ini juga dapat dikenakan dalam

perkara fulang paha, hrlang kering (betis), pergelangan kaki,

hidung dan paha.

Adapun perkara tulang rusuk, jika dirusak hingga pecah

dan sudah ditutup dengan plester, maka denda akibat perusakan

tulang rusuk ini tidak boleh mencapai diyat ia'ifah. Karena
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kebanyakan akibat yang timbul dalam perkara perusakan tulang

rusuk ini adalah berubah dari perusakan tulang rusuk menjadi luka
ja'ifah.

93- Dua Kendaraan Bertabrakan

Apabila dua pengendara bertabrakan, apapun kendaraan
yang dinaiki oleh masing-masing dari kedua pengendara tersebut,

yang menyebabkan mereka berdua meninggal bersamaan, maka

seperdua diyat kawannya ditanggungjawabkan kepada aqilah

masing-masing dari kedua pengendara tersebut. Pertimbangannya

adalah masing-masing dari kedua pengendara itu adalah pelaku

terhadap diri sendiri dan terhadap orang lain selain dirinya.

Masing-masing dari kedua pengendara meninggal karena reaksi

yang timbul dari tabrakan yang dilakukannya dan perbuatan

menabrak yang dilakukan oleh orang lain selain dirinya. Dengan

demikian, tindak pidana yang merugikan dirinya batal (tidak dapat

dipermasalahkan), dan dia diberi kekuasaan menuntut pertanggung
jawaban tindak pidana yang dilakukan oleh orang lain terhadap

dirinya, sebagaimana jika dia melukai diri sendiri dan orang lain

turut melukainya, maka si pelaku dikenai denda sebanyak

seperdua diyat. Karena dia meninggal akibat reaksi yang timbul
dari tindak pidana yang dilakukannya dan tindak pidana yang

dilakukan oleh orang lain.

Demikian juga, dengan kasus sekelompok orang yang

melemparkan bafu dengan menggunakan manjaniq (ketapel) yang
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dilakukan bersama-sama, lalu sebuah bafu berbalik arah kepada

mereka, yang mengakibatkan seorang di antara mereka

meninggal, maka jika misalnya mereka berjurnlah sepuluh orang,

maka kematiannya ifu dipandang sebagai akibat dari tindak pidana

yang dilakukannya terhadap diri sendiri dan tindak pidana yang

dilakukan oleh sembilan orang yang bersamanya terhadap dirinya.

Dengan demikian porsi yang menjadi tanggung jawabnya akibat

tindak pidana yang dilakukannya terhadap diri sendiri tersebut

otomatis hilang, dan dia dapat menunfut pertanggungjawaban

tindak pidana yang dilakukan oleh orang lain terhadapnya. Jadi,

ahli waris korban diberi kekuasaan menunfut sembilan persepuluh

diyah,ya dari orang-orang yang melontarkan batu dengan

menggunakan ketapel bersamanya, yaifu aqilah masing-masing

dari mereka dikenakan sepersepuluh diyatnya. Baik salah seorang

dari kedua pengendara ifu menaiki gaiah dan yang lain menaiki

kambing gibas, atau kedua pengendara itu menaiki binatang

hrnggangan yang sama maupun dua binatang tunggangan yang

berbeda. Apabila kedua binatang tunggangan mereka itu mati,

maka masing-masing dari kedua pengendara itu wajib bertanggung

jawab membayar pengganti sebanyak seperdua harga hewan

hrnggangan karvannya, yang dibebankan pada hartanya masing-

masing.

Apabila seorang pengendara dan pejalan kaki bertabrakan,

maka mereka seperti dua orang pengendara yang bertabrakan.

Demikian juga dengan kasus dua orang pejalan kaki yang

bertabrakan. Baik ntereka berdua orang yang buta atau orang

yang normal; atau salah seorang di antara mereka adalah orang

buta dan yang lain adalah orang yang norrnal. Maka akibat tindak

pidana yang dilakukannya, pelaku yang buta tersebut wajib
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bertanggung jawab membayar denda dengan jumlah seperti yang

wajib ditanggung oleh pelaku yang dapat melihat tersebut. Baik
kedua binatang hrnggangan mereka ifu mengendalikan mereka
atau salah safunya mengendalikan mereka, atau fidak
mengendalikan mereka, dan tidak (pula mengendalikan) seorang
di antara mereka.

Demikian juga, jika kedua funggangan yang membawa
mereka berbalik arah ke belakang tanpa dapat mengembalikan ke
arah jalannya yang difuju, sehingga masing-masing dari kedua
funggangan tersebut berbalik ke belakang lalu mereka bertabrakan,
yang menimbulkan akibat kematian mereka. Atau, funggangan
salah seorang di antara mereka melakukan tindakan berbalik arah
ini, sedang pengendara yang lain mengarah pada hevuan

funggangannya.

Apabila salah seorang dari kedua pengendara ifu berstafus
budak, sementara pengendara yang lain orang merdeka, maka
aqilah orang merdeka tersebut harus bertanggungjawab membayar
denda sebesar seperdua harga budak tersebut berapapun harga
budak tersebut. Sementara seperdua diyat orang merdeka
dipertanggungjawabkan kepada diri budak tersebut. Apabila
seperdua budak tersebut lebih banyak dari seperdua diyat orang
merdeka, maka sisanya diserahkan kepada pemilik budak. Apabila
seperdua budak itu cukup hanya unhrk memenuhi pembayaran
diyat orang merdeka, maka seperdua budak tersebut adalah
qishash (balasan yang seimbang), dan pemiliknya tidak berhak
mendapatkan pengembalian apapun.

Apabila seperdua budak tersebut tidak menankupi (unfuk
membayar seperdua diyat orang merdeka), maka seperdua diyat
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orang merdeka tersebut dibalas sesuai dengan jumlah seperdua

budak tersebut. Dan tidak ada sesuahr apapun yang

dipertanggungjawabkan kepada pemilik budak tersebut. Ar-Rabi'

berkata: Jika kedua pengendara itu masih hidup. Namun jika

budak itu meninggal, maka tindak pidana ditetapkan menjadi

tanggungan diri budak tersebut. Pemilik budak tersebut tidak

berkewajiban menanggung apapun. Sedangkan seperdua harga

budak tersebut dipertanggungjawabkan kepada aqilah orang

merdeka tersebut, yang diambil dari aqilah orimg merdeka

tersebut, dan dikembalikan kepada ahli waris orang merdeka, jika

harga budak tersebut setara dengan seperdua diyat orang merdeka

atau lebih kecil , karena harga budak tersebut menggantikan posisi

badannya jika dia masih hidup. Jadi, badan budak tersebut tetap

dapat didalsm akibat tindak pidana.

Jika seperdua harga budak tersebut lebih besar dibanding

seperdua perimbangan diyat orang merdeka, maka sisanya

dikembalikan kepada perniliknya. Apabila pemilik budak telah

menerima denda sebanyak seperdua harga budak tersebut, maka

ahli waris orang merdeka dapat memintanya kembali dan

menerima seperdua diyat korban mereka. Jadi, apabila harga

nominal budak tersebut sulit dibayar, maka mereka tidak dapat

dibenarkan menuntut apapun, dan tidak ada pula harga nominal

budak tersebut.

Apabila kedua orang yang bertabrakan ifu sama-sama

berstafus budak, maka seperdua harga nominal masing-masing

dari kedua budak terse-but dipertanggungjawabkan kepada diri

kawannya. Perbuatan pidana batal (tidak dapat dipersalahkan

kepada siapapun), pertimbangannya karena kedua pelaku
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semuanya mah. Aqilah tidak dapat diminta pertanggungjawaban

menggantikan posisi mereka, dan mereka tidak diberi kekuasaan
menunfut harta apapun. Baik dalam kasus tabrakan itu dilakukan
oleh dua orang pengendara yang berakal sempuma, dua orang
yang rusak akalnya, dua orang yang buta maupun dua orang yang

dapat melihat. Baik salah sahrnya adalah orang rusak akalnya dan
pengendara yang laih adalah orang yang berakal sempurna, atau
salah safunya adalah anak-anak dan pengendara yang lain adalah

orang yang sudah baligh. Baik mereka ifu dua orang pengendara
yang menaiki dua hewan funggangan atas inisiatif sendiri, atau
ayah atau wali mereka yang senasab menyuruh mereka menaiki
kedua tunggangan tersebut, atau mereka sarna sekali tidak
mempunyai ayah.

Apabila dua orang lain menyuruhnya menaiki kedua
tunggangan tersebut, dan orang seperti kedua pengendara tersebut
tidak dapat mengendalikan hewan hrnggangan tersebut secara
baik, maka diyat orang yang tertimpa kematian tersebut
dipertanggungjawabkan kepada aqilah orang yang menyruruh
menaiki kedua funggangan ifu, karena tindakan menyuruh menaiki
kendaraan adalah tindakan sewenang-wenang (tindakan terlarang)
yang dilakukan terhadap mereka, sehingga karena bersalahnya dia
harus bertanggungjawab atas akibat kematian yang menimpa
mereka-

Tabrakan yang dilakukan oleh dua orang pengendara baik
dengan disengaja maupun dengan tidak disengaja hukumnya sama
kecuali dalam masalah dosa. Pidana qishash tidak dikenakan
dalam kasus tabrakan kedua kendaraan tersebut, dan kasus
tabrakan ini adalah perbuatan salah tetapi disengaja (semi
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disengaja), yang mana aqilah pelaku turut bertanggung jawab atas

perbuatan bertabrakan tersebut. Diyat dalam kasus tabrakan kedua

kendaraan ini jika kedua pengendara ifu saling berhadapan, benfuk

pembayarannya diperberat.

Apabila kedua pengendara ifu sama-sama berbalik arah ke

belakang, dan kedua tunggangannya berhenti sewakfu diarahkan

untuk berjalan dan berbalik arah ke belakang, lalu kedua

pengendara tersebut bertabrakan sembari berbalik ke belakang,

tidak mengarah pada jalan yang d,tuju, serta perbuatan

bertabrakan itu dilakukan oleh mereka dengan disengaja, maka

saya memufuskan denda berupa diyat yang diperberat.

Apabila salah seorang di antara mereka adalah orang yang

mengarahkan kendaraannya ke depan, maka seperdua diyat orang

yang mengarahkan kendaraannya ke depan tersebut diperberat

pembayarannya. Sementara seperdua dryatrya jika dia meninggal

akibat penabrakannya. dan penabrakan orang yang berbalik arah

ketentuan pembayarannya tidak diperberat.

94- Menabrak Orang Lain

Apabila seorang pengendara atau seorang pejalan kaki

sedang diam berdiri di lahan miliknya, atau lahan bukan miliknya,

atau diam dengan posisi tidur miring, atau diam sembari tidur

terlentang, tiba-tiba seseorang menabraknya yang menyebabkan

orang yang ditabrak tersebut meninggal, dan orang yang ditabrak

dapat melihat dan mampu menghindar, atau dia tidak melihat dan
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tidak dapat menghindar, atau dia orang yang buta yang tidak

dapat melihat, maka hukumnya sama. diyat orang yang ditabrak

adalah jenis denda yang diperberat (mughallazhahl, yang

dipertanggungjawabkan kepada aqilahsi penabrak.

Apabila temyata si penabrak tersebut meninggal, maka

diyatnya terbuang sia-sia, karena dia jelas telah melakukan

perbuatan terlarang yang menimbulkan akibat yang memgikan

dirinya sendiri. Apabila seorang yang diam berdiri itu bergerak

menghindar dari posisinya, lalu dia dan orang lain berpapasan dari
sembari berhadap-hadapan (dari dua arah yang berbeda), lalu

orang lain tersebut menabraknya, lalu keduanya mati, maka kedua

orang tersebut dinyatakan seperti dua orang yang bertabrakan.

Jadi, seperdua diyat masing-masing dari
dipertanggungjawabkan kepada aqilah si penabraknya, karena

masing-masing dari mereka turut melakukan tindakan bertalik
arah tersebut.

Apabila tindakannya berbalik arah ifu sebagai usaha untuk
menghindarinya, maka baik si pengendara atau si pejalan kaki
yang menabraknya stafusnya seperti korban yang ditabrak ifu
dalam keadaan diam berdiri (bertindak pasif). Dengan demikian,

aqilah si penabrak harus bertanggungjawab membayar diyat,ya.
Apabila si penabrak tersebut mati, maka nyawanya hilang secaftr

sia-sia. Karena dia jelas telah melakukan pefuuatan terlarang yang

merugikan dirinya sendiri.

Apabila kedua binatang tunggangan tersebut mati akibat
bertabrakan, maka seperdua harga masing-masing dari kedua
funggangan dipertanggungjawabkan kepada si penabrak, karena
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aqilah si penabrak tidak dituntut menanggung pengganti yang

setara dengan binatang funggangan.

95. Dua Kapal Bertabrakan

Apabila dua kapal bertabrakan, lalu salah satu dari kedua

kapal merusak kapal yang lain hingga pecah berantakan, orang

yang berada di dalam kedua kapal tersebut mati, dan muatan

kedua kapal tersebut msak, atau seluruh muatan kedua kapal,

sebagian muatan dari kedua kapal atau (muatan) dari salah satu

dari kedua kapal tersebut rusak, maka dalam perkara yang

menimbulkan akibat terlarang ini tidak dikenakan apa-apa kecuali

satu dari kedua putusan hukum yang berbeda. Adakalanya kapten

kapal adalah orang yang harus bertanggung jawab dalam peristiwa

tabrakan tersebut, yang menyangkut persoalan kapal tersebut

dengan membayar seperdua dari setiap muatan, yang mana

kapalnya jelas telah menimbulkan akibat yang terlarang yang

menimpa orang lain; atau kapten kapal tersebut bukanlah pihak

yang harus bertanggung jawab menyangkut perbuatan apapun,

kecuali dia dan para pembantunya dapat mengendalikan jalannya

kapal tersebut, namun dia tidak berusaha mengendalikan jalannya

kapal tersebut.

Apabila kapal ihr tidak bisa dikendalikan oleh kapten, dia

dan pembantur,ya tdak dapat mengendalikan jalannya kapal,

maka dia bukanlah orang yang wajib bertanggungjawab (atas

peristiwa tabrakan kapal tersebut).
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Ulama * Vjr"g berpendapat seperti ini mengatakan,

keterangan yang dapat dibenarkan adalah keterangan yang

mengemudikan jalannya kapal menyangkut masalah, bahwa kapal

tersebut telah mengendalikannya dan dia tidak dapat me

ngemudikan jalannya, atau angin atau ombak telah mengendalikan

kapal tersebut. Apabila dia adalah orang yang harus bertanggung

jawab atas tabrakan kapal tersebut, maka dia hanya bertanggung

jawab mengganti selain nyawa yang dipertanggungjawabkan

kepada hartanya. Sedangkan kasus nyawa para penumpang kapal

dipertanggungjawabkan kepada aqilah kapten kapal tersebut,

kecuali dia berstafus seorang budak, maka pertanggungan ifu
dibebankan pada diri budak tersebut. Baik orang yang bertindak

mengemudikan jalannya kapal tersebut adalah pemilik, atau orang

yang mewakili (diserahi fugas mengemudikan kapal tersebut), atau

dia bertindak lalai dalam menjamin resiko yang timbul akibat

musibah yang menimpa kapal. Kecuali jika dia bertindak lalai

dalam mengemudikan kapal, maka dia adalah orang yang

bertanggungjawab atas akibat (musibah tabrakan) yang menimpa
kapal, sembari kapal tersebut mendatangkan musibah (kepada

kapal yang lain).

Demikian juga, apabila kapal menabrak dan sekaligus

ditabrak, atau ditabrak dan sekaligus menabrak, sehingga kapal

tersebut menyebabkan terjadinya musibah (tabrakan) dan sekaligus

terkena musibah, maka semuanya sama. Apabila seseorang harus

bertanggungjawab atas akibat apapun yang menimpa penumpang

kapal, maka dia juga harus bertanggungjawab atas akibat yang

menimpa kapal tersebut, walaupun seorang kapten kapal dapat

mengemudikan jalannya kapal atau kedua kapten kapal sarna-

sama dapat mengemudikan jalannya kapal, dan orang yang
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dituntut menanggung resiko tidak ada kecuali orang yang dapat

mengemudikan jalannya kapal, lalu dia membiarkannya (tidak

dibawa berlayar), maka dia harus bertanggung jawab atas resiko

tabrakan yang menimpa orang yang tidak dapat mengemudikan
jalannya kapal tersebut. Kapten kapal yang dapat mengemudikan
jalannya kapal tersebut ditetapkan seperti orang yang melakukan
penabrakan dengan disengaja. Sedangkan orang yang kemudinya

dikendalikan kapal tersebut tidak dapat dituntut menanggung

resiko akibat tabrakan tersebut.

Apabila sebuah kapal melala.rkan penabrakan, yang mana
penabrakan kapal dilakukan dengan tidak disengaja, maka dia

tidak difunfut menanggung resiko apapun, yaitu segala sesuatu

yang berada di dalam kapal tersebut akibat tindakan apapun.

Karena orang-orang yang tinggal di dalam kapal tersebut masuk

tanpa melakukan tindakan lalai terhadap mereka dan tidak pula

terhadap harta benda milik mereka.

Pada saat kapal harnpir menenggelamkan para penumpang

kapal tersebut, yang mana mereka khawatir akan timbul akibat
yang fatal yang menimpa kapal dan menimpa orang yang berada

di dalam kapal, dan barang muatan yang berada di dalam kapal

atau sebagian ifu semua. lalu salah seorang di antara mereka

membuang harta benda muatan kapal tersebut, dengan harapan

beban kapal menjadi ringan sehingga kapal dapat selamat. Maka

apabila harta benda muatan kapal itu milik dirinya sendiri, maka

hartanya telah dibuang secara sia-sia, sehingga dia tidak dapat

dibenarkan rnenuntut penggantinya kepada orang lain. Apabila
sebagian harta benda muatan kapal yang dibuangnya itu milik
orang lain selain orang yang merntruang tersebut, maka dia harus
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menanggung resiko akibat tindakannya membuang harta milik

orang lain tersebut, bukan para penumpang kapal lainnya.

Apabila sebagian penumpang kapal berkata kepada

seorang di antara mereka, "Buanglah harta bendamu." [-alu dia

membuangnya. Maka dia tidak dapat dibenarkan menuntut resiko

apapun akibat pembuangan hartanya tersebut. Karena dia

sendirilah yang membuangnya.

Apabila dia berkata, "Buanglah harta bendamu, aku berjanji

akan menjaminnya." Lantas dia mengizinkannya, lalu dia

membuangnya, maka dia harus menjamin resiko pembuangan

harta tersebut. Apabila dia berkata, "Buanglah harta bendamu, aku

dan para penumpang lainnya berjanji akan menjaminnya." lalu dia

mengizinkannya unfuk membuang harta tersebut, maka dia harus

menjamin resiko hartanya yang dibuang, bukan para penumpang

kapal lainnya, kecuali mereka secara sukarela menanggung resiko

harta yang dibuang.

Apabila ada seseorang melubangi sebagian badan kapal,

atau dia mendobraknya, yang menyebabkan sebagian badan kapal

menjadi berlubang atau timbul celah panjang, lalu perbuatan jelas

menyebabkan para penumpang kapal tenggelam berikut harta

benda muatan kapal, maka dia harus menanggung resiko harta

benda muatan kapal yang dipertanggungjawabkan kepada

hartanya, dan diyat para penumpang kapal dipertanggung
jawabkan kepada aqilahtya. Baik pelaku perbuatan pada kapal

yang menimbulkan akibat terlarang ini adalah pemilik kapal,

kapten yang bertanggungjawab mengenai urusan kapal,
penumpang kapal, atau orang lain yang secara kebehrlan melintasi

kapal.
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96. Tindak Pidana Seorang Penguasa

Apabila seorang penguasa melaksanakan eksekusi pidana

seperti pemotongan, pidana dalam perkara menuduh berzina, atau

pidana dalam perkara perzinaan yang bukan berupa pidana rajam,

terhadap seorang laki-laki atau perempuan, budak atau orang

merdeka, yang mana perbuatan penguasa menyebabkan kematian

terpidana, maka perbuatan yang dapat dibenarkan telah

menyebabkan terpidana meninggal. Karena penguasa telah

melakukan kewenangan yang melekat pada dirinya sebagai

penguasa. Demikian juga, apabila penguasa melaksanal<an qishash

terhadap terpidana qishashdalam perkara luka yang mana qishash

Iuka sejenis ifu dapat dipertanggungjawabkan terhadapnya-

Apabila penguasa menjatuhkan hukuman dalam perkarq',

khamer atau sejenis minuman yang memabukkan lainnya dengan

cara menderanya dengan sepasang sandal, ujung kain, tangan atau

alat lain yang rnenyerupainya, dengan dera yang jumlahnya

diketahui secara pasti bahwa dera itu tdak melebihi (kurang)

empat puluh kali, atau mencapai empat puluh kali namun tidak

melebihi empat puluh kali, lalu terpidana meninggal akibat dera

sebagai hukurnan tersebut, maka tindakan penguasa yang dapat

dibenarkan telah menyebabkan terpidana meninggal'

Maksud pp-rnVataan saya, "Tindakan penguasa yang dapat

dibenarkan telah nrenyebabkan terpidana meninggal" adalah tidak

ada qishash dalarzr perkara rneninggalnya terpidana, dan tidak ada

kafarat yang dapat dipertanggungjawabkan kepada penguasa

tersebut. Dan tidak puia dapat dipertanggungjawabkan kepada

eksekutor yang melaksanakan hulmman tersebut terhadap
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terpidana dera tersebut. Apabila dia menjatuhkan hukuman dera

terhadapnya dengan alat yang telah saya terangkan sebanyak

empat puluh kali atau jumlah yang sepadan, dan dia tidak
menambah hukuman sedikitpun, maka juga demikian.

2684. Kesimpulan hukum tersebut karena Abu Bakar
pemah bertanya kepada seseorang yang turut menyaksikan
pelaksanaan hukuman dera yang dilakukan oleh Nabi S, lalu

mereka menufurkan pelaksanaan hukuman dera tersebut kepada

Abu Bakar. Dalarn ucapan mereka itu ada kalimat "empat puluh"

atau sekitar itu.87

87 HR. Abu Daud (4/628-629, pembahasan: Hudud, bab: Berturut-turut Minum
Khamer) dari AI Hasan bin Ali, dari Utsman bin Umar, dari Usamah bin Zaid, dari Az-
Zuhri, dari Abdurrahman bin Azhar, dia berkata, "Saya pemah melihat Rasulullah $
esok hari setelah penaldukan kota Makkah saat itu aku adalah seorang pemuda,
menerobos masuk di tengah-tengah orang banyak sembari menanyakan kediaman
Khalid bin Al walid, tiba-tiba seorang peminum diadukan (kepada beliau). [-alu beliau
menyunrh mereka untuk mendera mereka dengan alat yang ada dalam genggaman
tangan mereka, di antara mereka ada yang mendemnya dengan cemeti, sebagian
mereka ada yang menderanya dengan tongkat kayu, dan sebagian mereka ada yang
menderanya dengan sendal sepatunya, sedang Rasulullah @ sendiri menaburkan abu."

Pada saat ada orang yang meminum khamer didatangkan kepada Abu Bakar,
lalu dia bertanya kepada mereka tentang pelaksanaan hukuman dera yang dilakukan
oleh Nabi S, lantas mereka menyebutkan sebanyak empat puluh kali, akhimya Abu
Bakar memutuskan ma'rjahrtrkan hukuman dera sebanyak empat puluh kali.

Pada saat Khalid bin Al Walid melapor kepada Umar melalui sumt, bahwa
banyak orang yang sudah berlebihan dalam hal minuman, dan mereka merernehkan
ancaman pidana dan hukuman sepadan lainnya. Umar menjawab, "Mereka tinggal di
sekelilingmu, maka tanyakanlah pada mereka." Dan di sekeliling Khalid tinggal kaum
Muhajirin dan orang-orang yang pertama (masuk Islam), lalu dia bertanya kepada
mereka, akhimya mereka sepakat unhfi menjahfikan hukuman dera sebanSnk
delapan puluh kali.

Ali berkata: Apabila seseorang merninum (khamer), maka dia telah membuat-buat
aturan baru. Aku berkeyakinan unhrk menetapkan pidanarrya seperti pidana akibat
mernbuat$uat aturan baru.
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Jadi, apabila penguasa menderanya sebanyak empat puluh

kali atau sekitamya, atau kurang dari empat puluh dengan cemeti,

atau menderanya lebih dari empat puluh kali dengan sandal sepatu

atau sarana lain selain sandal sepafu, yang menyebabkan

tersangka meninggal, maka diyatnya dipertanggungjawabkan

kepada aqitah penguasa tersebut, bukan dipertanggungjawabkan

pada Baitul Mal.

Abu Daud ber*ata' uqail bin Khalid menyisipkan di antara Az-Zuhri dan hnu Al

Azhar dalam hadits ini seorang periwayat bemama Abdullah bin Abdurrahman bin Al

Azhar dari ayahnya.
,qt Muitadnk (4/37+375, pembahasan, Hudud) dari jalur Usamah bin zaid, dari

Az-Zvhi, dia berkata: Abdurrahman bin Azhar rs, menceritakan kepadaku, dia

berkata: Aku pemah melihat Rasulullah # pada masa perang Htrnain' beliau

menerobos di sela-sela banyak orang sembari menanyakan kediaman Khalid'

Kemudian dia menyebutkan redaksi yang serupa dengan baglan yang pertama dari

hadits ini, dan dalam hadits ini terdapat redaksi, "Umar r$ menjatuhkan hukuman dera

sebanyak empat puluh kali (sebagaimana diriwayatkan) dari Khalid'"

bn rgur. sanad hadits yu.,j .u*u, Ar-zjufui berkata: Humaidi bin AMurrahman

menceritafan kepadaku, dari Wabrah Al Kalbi, dia berkata, Khalid bin Al Walid

mengUfusku unfuk menemui Umar r$o, lalu aku menernuinya pada saat dia sedang

bn-da di masjid... ialu dia menuturkan redaksi yang sama seperti bagian yang kedua,

kemudian Al Hakim berkata: Hadits ini adalah hadits yarry shahihsanadnya, namun Al

Bukhari dan Muslim tidak pemah meriwayatkannyra. A&-Dzahabi sependapat dengan

Al Hakirn.
Asy-Syafi'i menyebutkan hadits ini dalam pernbahasan: Had' bab: Minuman

I(hamer.
Tetapi Abu Zur',ah dan Abu Hatim datam At ltalberkata: Az-zuhti tidak pemah

mend.ngar langsung hadits ini clari Abdurrahman bin Azhar, Abdullah bin

Abdurah-man bin Azhar disisipkan dalam sanad hadits tersebut di antara Az-Zuhrri dan

Ibnu Azhar. Aku {lbnu Abi Hatim) bertanya kepada Abu Zur'ah dan Abu Hatim, "StaPa

yang menyisipkan lbnu Abdurrahman bin Azhar di antara keduanya?" Mereka

m.,iiuw.b,'"Uqailbin Khalid ." (Italut Hadig, karyra lbnu Abi Hatim L/444'447;
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2685.lbrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami,
dari AIi bin Yahya, dari Al Hasan, bahwa Ali bin Abi Thalib i&
berkata, "Tidak ada seorang pun yang meninggal ketika
pelaksanaan had dari beberapa had, lalu aku menemukan dalam
diriku pendapat yang bersangkutan dengannya (pelaksanaan haal
kecuali oranE yang meninggal dalam .6ad kasus khamer, karena
pendapat hukum tersebut adalah suatu aturan yang kami
perbaharui sesudah Nabi $. Barangsiapa yang meninggal

karenanya, maka ketentuan diyat -adakalanya Ali mengatakan,
dipertanggungjawabkan pada Baitul Mal, dan adakalanya Ali
mengatakan, dipertanggung jawabkan kepada aqilah penguasa
tersebut."88 Keraguan ini muncul dari Asy-Syafi'i.

s Atsar ini diriwayatkan oleh Al Bukhad (4/246, pembahasan Had, bab:
Memukul dengan Pel€eah Kurma dan Sandal) dari ialur sufuan, dari Abi Hashin, dari
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2686.Asy-Syafi'iberkata:Telahsampaikepadakami

bahwa Umar pemah mengirim utusan kepada seorang wanita,

lalu dia terkejut yang menyebabkan dia menggugurkan janin dalam

kandungannya. Umar lalu bermusyawarah dengan Ali @, Ali

kemudian memberi masukan kepadanya agar membayar diyat

janin tersebut, dan Umar menyrruh Ni Rahmatullah Alaihima

(unfuk melakukannya), dia berkata, "Aku ingin kamu yang

membagikannya (tanggungan diyafl kepada kaummu'"89

Umair bin Sa'id An-Nakha'i, dari Ali dengan redalsi yang sama kecuali pemyataan Ali,

"Barangsiapa yang meninggalkan karenanya maka diyatnya"'" (no' 67781'

Iriuslim iStlssZ, p-Jmbahasan' Had, Uab' Had Minuman Khamer) dari jalur

Sufuarr Ats-Tsauri dengan redaksi yang sama' (no' 39/ 1707),'- 
8e Atsar ini terdipat dalarn- Mishamaf AMwrazaq 19/458459, pembahasan'

diyat, bab: Orang yang Dikagetkan oleh Penguasa) dari Ma'mar' dari Mathar Al

Warraq dan periwayat iai*',yu. dari Al Hasan, dia berkata: Umar bin Al Khaththab

mengirim utusan kepacla seorang wanita yang ditinggal pergi suaminya, mengenai

peristiwa yang menimpu .uo.*gf*unita lain, lulu diu mengingkarinya- umar kembali

mengirim-uGan kepadanya, dikatakan, "Jawablah pemyataan Umar-" Wanita ihr

berkata, "Celarka, apa manfaat bagi wanita ihr dan Umar"'

Al Hasan berkata: suatu hari dia sedang berada di tengah perjalanan, dia

terkejut, rasa sakit rnelahirkan menderanya, ialu dia masuk ke rumah, akhimya dia

*auiriif.u" anaknya, lalu anak laki-laki ihr menjerit sebanyak dua kali kernudian

meninggal. Umar bermusyawarah dengan para sahabat Nabi $' Sebasian mereka

*"*U"ri masukan k pudulya bahwa tidak ada hal apapun yang dapat
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Apabila seseorang dikenakan hukuman pidana dalam
sebuah tindak pidana, lalu penguasa menjafuhkan dera sebagai
hukuman, pada saat terpidana dalam keadaan sakit, di tengah
temperafur yang amat dingin atau amat panas, saya menetapkan
perbuatan penguasa dihukumi makruh. Apabila terpidana
meninggal akibat pelaksanaan had, maka tidak ada diyat, qishash
maupun keurajiban membayar kafarat. Apabila terpidana ifu
seorang wanita, iuga demikian (tidak ada diyat, qishash maupun
kewajiban membayar kafarat), kecuali jika terpidana adalah
seorang wanita hamil, maka penguasa tidak dapat dibenarkan
menjafuhkan hukuman pidana kepadanya, karena mempertimbang
kan janin dalam perutnya.

Apabila penSluasa tetap melaksanakan hukuman pidana
kepadanya, hingga mengakibatkan dia kegugwan, maka penguas
harus bertanggungjawab atas janin yang berada di perutnya.
Apabila dia meninggal lalu menggugurkan kandungannya, maka

dipertanggungjawabkan kepadamu, engkau hangralah pelaksana tugas dan pembuat
kepuhrsan.

AI Hasan berkata: sementara Ali hanya terdiam (tidak memberikan masukan
apapun). Lalu Umar berbalik menghadap AIi, lalu dia bertanya, "Apa pendapaknu?"
Ali menjawab, "Apabila mereka berpendapat sesuai dengan [.yut i"* mereka, maka
mereka telah mernbuat kesimpulan hukum yang keliru. Sedangkan lika mereka
berpendapat sesuai dengan hasrahnu, maka mereki tidak mernberikan masukan png
baik kepadamu. Aku mq,rakini bahwa diyatrya dipertanggungiawabkan kepadamu,
sebab kamu sudah melakukan undakan yang mmyebabkan dL terkelut, dan kamu
menjadi penyebab dia meiahirkan anaknya."

Al Hasan berkata: Lalu umar menyrruh Ali untuk membayar diyatrp yang
ditanggung bersama secara memta oleh suku euraisy, karena di; tehh melalnrlon
perbuatan menggugur-kan janin dmgan tidak disengaja." (no. 1SO1O).

Diriwa5ratkan dari Ibnu Jumii, dia berkata: Aku pemah mendengar Al A'masy
menceritakan tentang musyawarah Ali menyangkut kasus pembunuhanlanin sekaligus
membatalkan hasil musSrawamh, dan umar menyunrh Ali unfuk mernbayrar diFt vans
dipertanggungjawabkan kepada suku euraisy. Hadits ni munqathihntam Al Hasan
dan Umar.
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penguasa dimintai pertanggangjawaban atas kematiannya, dan dia

juga bisa dimintai pertanggungjawaban menyangkut janin dalam

penrtnya, karena dia tidak bertindak lalai terhadap seorang wanita

hamil tersebut.

saya menetapkan, .penguasa ddak dapat dibenarkan

melalrsanakan hukruman pidana SAng bersangkrtan dengannya,

karena pertimbangan ianin dalam penrttya, sehingga saln

menetapkan dia harus bertanggunglrunb atas ianin tersebut,

karena kematian ianin ihr sebagai akibat pertuatannya- Dan saya

tidak menetapkan penguasa harus bertanggung jawab atas

kematian r,uanita harnil yang berstafus terpldana, karena pertuatan

yang dapat dibenarkan ifu menyebabkan terpidana meninggal.

Apabila penguasa melaksanakan had yang bersangkutan

dengan terpidana png dipufuskan berdasarkan kesaksian dua

ot?mg budak, seoremg budak dan orang merdeka, seorang kafir

dzimmi dan seorang muslim, atau berdasarkan kesaksian dua

orang yang tidak dapat bersikap adil bagi diri mereka sendiri, atau

dua orimg yang tdak dapat bersikap adil k.pafla tersangka

sewakfu mereka bersaksi, lalu terpidana mati, maka aqilah

penguasa furut bertanggungjawab atas perbuatan penguasa l,ang

menimbulkan akibat kematian terpidana, karena pertuatan

penguasa ini selunrftnya dilalnrkan dengan tidak disengaja dalam

proses pengambiian pufusan hukum tersebut. Demikian juga jika

seorang anal< yang belum baligh atau orang yang rusak akalnya

memberikan pengakuan di hadapan penguasa yang bersangkutan

dengan pidana tertenfu, lalu dia melaksanakan pidana yang

bersangkutan itu kepadanya, maka penguasa adalah pihak yang

bertanggungjawab jika mereka mati'
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Seorang terpidana yang mana saya menetapkan, bahwa
penguasa adalah pihak yang bertanggungjawab jika dia meninggal,
maka dia bertanggungjawab pula membayar hukumah yang
bersangkutan dengan luka di bagian kulitnya atau akibat apapun
yang timbul iika akibat tersebut bersifat perrnanen dan dia dapat
bertahan hidup. Demikian juga, penguasa adalah pihak yang harus
bertanggungjawab membayar diyat tangannya iika dia me
motongnya. Setiap tindak pidana yang mana saya menetapkan
bahwa penguasa adalah pihak yang harus bertanggungiawab,
maka di5at yang bersangkutan dengan setiap findak pidana
dipertanggungjawabkan kepada aqitah penguasa tersebut.

Apabila seorang penguasa menSnrruh seorang eksekutor
melakukan hukuman cambuk terhadap seorang terhukum, dan
penguasa tidak pemah membatasi jumlah cambukan yang
diperintahkan kepadanya, lalu eksekutor menderanya lebih dari
pidana yang bersangkutan, lalu terpidana mati, maka Imam adarah
pihak yang bertanggungjawab bukan eksekutor.

,'"s

Apabila had yang bersangkutan dengannya berjumlah
delapan puluh kali cambukan, lalu penguasa menambahinya sekali
cambukan, lalu terpidana meninggal, maka dalarn masalah ini tidak
dapat diberlakukan kecuali satu dari dua kesimpulan hukum:

Pertama, penguasa harus bertanggungjawab membayar
denda sebanyak seperdua diyatnya" Sama halnya jika dua orang
melakukan tindak pidana terhadap seseorang, salah seorang di
antara mereka hanya melakukan pemukulan sebanyak safu kali,
sedangkan pelaku lain sebanyak delapan puluh kali, kurang atau
lebih dari delapan puluh, rnaka kedua pelaku tindak pidana hams
bedanggungjawab rnembayar denda masing-masing seperdua
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diyatnya; atau penguasa harus bertanggungjawab membayar

bagian yang menjadi tanggungjawabnya dari delapan puluh sahr

bagian diyatnya.tersebut, dan posisinya seperti seorang pelaku dari

delapan puluh satu orang yang melakukan tindak pidana

pembunuhan terhadap seorang korban, sehingga masing-masing

pelaku bertanggungjawab membayar bagian yang menjadi

tanggungiawabnYa.

Apabila penguasa berkata kepada eksekutor, "Deralah dia

sebanyak delapan puluh kali." [-alu eksekutor melakukan hukuman

dera dengan tidak disengaja menambah sekali cambukan, maka

eksekutor itulah pihak yang bertanggungiawab bukan penguasa.

Apabila penguasa berkata kepada eksekfior, "Deralah dia

sebarryak yang kamu kehendaki", atau "sebanyak cambukan yang

lebih baik menunrtmu", atau "sebaffak yang kamu suka", atau

,,sebanyak yang sudah biasa kamu lalnrkan terhadapnya." L-alu

eksekutor bertindak lalai dengan menderanya lebih dari pidana

yang bersangkutan dengannya, maka ekselartor adalah orang yang

harus bertanggungjawab atas kelalaian tersebut- Masalah eksekutor

ini tidak seperti masalah eksekutor yang mana penguasa

men5ruruhnya melakukan hukuman cambuk terhadap terpidana di

hadapannya, dan penguasa tidak pemah menyebutkan jumlah

yang pasti yang diperintahkan kepadanya, padahal penguasa

menghifungnya.

Apabila penguasa adalah orang yang zhalim (bertindak

sewenang-wenang) terhadap terpidana cambuk, maka dia harus

mempertanggungjawabkan perbuatan yang menimpanya, yaifu

tindakan mencambuk yang ielas terjadi akibat perintahnya

tersebut. Eksekutor bukanlah pihak yang bertanggungjawab atas
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perbuatan yang menimpa terpidana, kecuali eksekutor mengetahui
bahwa penguasa adalah orang yang zhalim. Misalnya penguasa
berkata, "Aku menjafuhkan hukuman cambuk terhadap terpidana
ini secara zhalim." Atau eksekutor berkata, "Aku mengetahui
bahwa penguasa menjafuhkan hukuman cambuk terhadapnya
secara zhalim, tanpa ada keraguan sedikitpun", maka eksekutor
dan penguasa adalah orang yang bersama-sama harus
bertanggungjawab atas perbuatan yang menimpa terpidayra.
Apabila eksekutor berkata, "Aku tetap melaksanakan hukuman
cambuk terhadapnya, padahal aku meyakini penguasa terah
membuat kepufusan yang salah menyangkut pidana yang
dijatuhkan kepadanya, dan aku meyakini bahwa hukuman cambuk
itu adalah pendapat hukuman dari sebagian ahli fikih,,, maka
eksekutor adalah pihak yang bertanggungjawab.

Seeorang eksekutor hukuman cambuk tidak dapat
dibenarkan melaksanakan hukuman cambuk kecuali dia meyakini
bahwa eksekusi hukuman yang diperintahkan oleh penguasa ifu
dapat dibenarkan, atau faktor hukuman cambuk yang
bersangkutan dengan terpidana tidak pemah diketahuinya, atau
dia meny,ruhnya melaksanakan eksekusi hukuman cambuk
terhadap terpidana, sehingga eksekutor hanya memiliki
kewenangan melaksanakan eksekusi hukuman, yang mana
penguasa tidak pemah menyrruhnya kecuali sesuai dengan
putusan hukum telah mengikat terpidana cambuk tersebut.

Apabila penguasa melaksanakan hukuman cambuk sebagai
hukuman takzir yang menyangkut kasus pidana tertentu selain
perkara yang dikenakan had, lalu terpidana cambuk tersebut
meninggal, maka aqilah penguasa adalah pihak yang
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bertanggungjawab membayar diyatnya. Demikian juga, apabila

seorang suami mengkhawatirkan ishinya membangkang (nus5ru)'

lalu dia memukulnya, sehingga dia meninggal, atau dia memukul

matanya sehingga mengakibatkan matanya pecah hingga keluar

isinya yang dilalukan dengan tidak disengaja, maka aqilah suami

itu adalah pihak yang bertanggungjawab membayar diyat nyawa

dan matanya

Apabila muncul pertanyaan, "Berdasarkan apa kamu

berpendapat, Imam dapat dibenarkan melaksanakan hukuman

takzir, dan apa alasannya kamu meyakini bahwa jika terpidana

meninggal akibat kewenangan yang melekat pada diri penguasa

tersebut, kamu menetapkan diyat nyawa tidak gugur darinya?"

Saya menjawab, 
..Saya menetapkan bahwa penguasa dapat

dibenarkan melaksanakan kewenangannya ditinjau dari segi

keyakinan (pertimbangan logikanya), dan penguasa dapat

dibenarkan mengabaikan sebagian hukuman takzia sedangkan

dalam masalah hukuman pidana yang menyangkut tindak pidana

tertentu, dia tetap wajib menegakkarrnya, dan dia tidak dapat

dibenarkan mengabaikannya dengan alasan apapun'"

Apabila seorang penguasa mengirim uhrsan kepada

seorang wanita atau seomng lelaki yang berada di samping

seorang wanita, lalu seorang wanita terkejut karena kedatangan

para utusan penguasa, teriakan mereka, bentakan mereka' atau

takut mendengar kata penguasa, tiba-tiba dia melahirkan janin

sebelum usia kehamilan genap empat bulan, maka diyat janinnya

dipertanggungjawabkan kepada aqilah penguasa, jika perbuatan

para ufusan tersebut dilakukan sesuai dengan perintah penguasa '

Apabila para ufusan penguasa melahrkalr suahr perbuatan yang
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tidak sesuai dengan perintah penguasa, maka diyat janinnya
dipertanggungjawabkan kepada aqilah para utusan, bukan
penguasa, karena fakta yang telah umum tedadi membuktikan
bahwa seorang wanita ifu menggugurkan kandungannya karena
terkejut (cemas dan takut).

Apabila ada seorang wanita atau lelaki yang ruma
penguasa mengirim ufusan kepadanya, lalu dia meninggal karena
terkejut, maka aqilah penguasa tidak dapat didakwa bertanggung
jawab, karma pada umumnya seseorang tidak meninggal akibat
terkejut karena (kedatangan) ufusan penguasa . Apabila penguasa

mengumng seseorang dalam penjara, lalu dia mencegah dan
menghindarkannya dari makanan dan minuman, atau salah
safunya, lalu dia meninggal pada saat ifu juga, maka penguasa
bukanlah pihak yang dapat dimintai pertanggungiawaban apapun,
kecuali penguasa mengaku bahwa dia meninggal akibat tidak
adanya persediaan makanan dan minuman yang mana dia telah
mencegahnya.

Apabila penguasa mengumngnya dalam penjara selama
jangka wakfu tertenfu, dimana seseorang dapat meninggal akibat
dikurung selama jangka waktu tersebut karena kehausan atau
kelaparan, lalu yang dikurung mati, maka penguasa adalah pihak
yang bertanggungiawab atas kematiannya, jika ahli warisnya
menggugat bahwa dia meninggal karena tidak adanya persediaan
makanan atau minuman yang mana penguasa telah mencegah dan
menghindarkannya. Demikian juga, jika penguasa menangkapnya
lalu dia menyatakan dirinya dalam keadaan lapar atau haus,
nalnun dia tetap mengurungnya dalam penjara selama jangka

wakfu tertenfu, dimana seseorang dapat meninggal jika dia
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dikurung selama jangka waktu tersebut, yaitu orang yang

menyatakan dirinya dalam keadaan seperti lapar atau haus.

Demikian juga, jika penguasa mengunrngnya dalam

penjara, lalu dia menelanjanginya, dan mencegah serta

menghindarkannya untuk memakai beberapa pakaian unfuk

menuhrpi rasa dingin atau panas, maka jika keadaan dingin atau

panas itu termasuk faktor yang dapat membunuh orang seperti

dirinya, lalu dia meninggal, maka penguasa adalah pihak yang

harus bertanggungjawab atas kematiannya-

Apabila keadaan dingin atau panas itu bukan termasuk

faktor (sarana) yang dapat membunuh omng seperti dirinya, maka

penguasa adalah pihak yang hams bertanggungjawab atas

kematiannya. Pertimbangannya adalah bahwa dia ada

kemungkinan dia meninggal secara mendadak bukan akibat sakit

yang sudah umum diketahui. Sultan bukanlah pihak yang harus

bertanggungjawab atas kematiannya kecuali mayoritas fakta

membuktikan bahwa dia meninggal akibat perbuatan penguasa

membiarkannya tanpa busana selama jangka waktu tertentu, yang

mana orang yang dibiarkan tanpa busana seperti tindakan

pembiaran yang dilakukan oleh penguasa terhadapnya selama

jangka waktu tersebut.

Apabila seseorang memiliki dagrng hrmbuh yang terletak di

bagian leher fuang bergerak ketika leher bergerak), lalu penguasa

menyuruh memotongnya, atau penyakit menular, lalu penguasa

menyuruh memotong anggota badannya yang terkena penyakit

menular tersebut, sedang orang yang terkena penyakit tersebut

adalah orang yang berakal (orang yang cakap untuk melakukan

perbuatan hukum), baik it1.1 anak di bawah umur atau orang yang
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Iemah akalnya, atau dia seorang yang cakap melakukan perbuatan
hukum herakal) lalu orang yang disuruh tersebut melakukannya di
bawah paksaan (pengaruh) penguasa, lalu dia meninggal, maka
qishash dapat dipertanggungjawabkan kepada penguasa
menyangkut perkara orang yang disuruh melakukan perbuatan
tersebut di bawah pengaruh paksaan penguasa, kecuali para ahli
warisnya bereneana menunfut diyat nyawa.

Menumt sebuah pendapat, qishash dapat dipertanggung
jawabkan kepada penguasa menyangkut perkara orang yang tidak
cakap melakukan perbuatan hukum tersebut. Menurut sebuah
pendapat yang lain, qishash tidak dapat dipertanggungjawabkan
kepada penguasa menyangkut perkara orang yang tidak cakap
melakukan perbuatan hukum (berakal), namun diyat nyawa tetap
dipertanggungjawabkan kepadanya yang dibebankan pada
hartanya. Abu Ya'qub berkata, "Anak di bawah umur seperti
orang dewasa namun akalnya tidak sempuma."

Apabila orang yang bukan penguasa menyrruh melakukan
perbuatan pemotongan ini, maka karena perbuatannya ini, qishash
dapat dipertanggungjawabkan terhadapnya, kecuali dia adalah
ayah dari anak tersebut atau orang yang rusak akalnya tersebut
yang tidak cakap melakukan perbuatan hukum, atau walinya,
maka dia hanya bertanggungjawab membayar diyat nyawa, dan
gishash nyawa dihindarkan darinya karena samar.

Apabila ada seseorang yang belum dikhitan, atau seorang
wanita belum dikhitan, lalu penguasa men! rruh keduanya (unfuk
dikhitan), lalu keduanya dikhitan, yang menyebabkan keduanya
meninggal, maka penguasa bukanlah pihak yang harus
bertanggungjawab atas kematian tersebut. Karena mereka wajib
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berkhitan atas inisiatif sendiri (tanpa perintah penguasa)- Kecuali

penguasa meny-rnfi mereka melakukan khitan pada temperafur

udara sangat panas atau sangat dingin, yang mana fal<ta

membuktikan bahwa orang Srang disuruh melakukan l-r.hitan dalam

keadaan temperatur udara seperti ifu (nyawanya) tidak selamat,

maka aqilah penguasa adalah pihak yang turut menanggung diyat

mereka.

Apabila penguasa menyuruh seseorang memanjat pohon

kurma atau menuruni sumur di bawah paksaan penguasa (yats

disuruh tidak memiliki kemauan melakukannya), lalu mereka

memanjat pohon kurma atau menuruni sumur, lalu dia jatuh

sehingga dia meninggal, maka penguasa adalah pihak yang harus

bertanggung atas terjadinya akibat terlarang (kematiannya)

tersebut, dan aqilahtya furut bertanggungjawab membayar

diyatnya. Demikian juga, jika penguasa memintanya melalmkan

suatu perintah yang mana orang yang melakukan perintah seienis

itu dapat mendatangkan akibat yang fatal (kematian)'

Apabila penguasa memintanya melakukan perjalanan yang

singkat yang bersangkutan dengan unsan llang mana penguasa

telah terbiasa merninta banhran untuk menyelesaikan unrsan

seperti itu, lalu dia melakukan perjalanan, lalu orang yang disuruh

tersebut mati, maka penguasa tidak dapat diminta

pertanggungjawaban atas terjadinya akibat terlarang tersebut.

Karena mayoritas fai<ta membuktikan bahwa perbuatan penguasa

seperti iht tidak dipandang sebagai penyebab yang mendatangkan

akibat kematian. Kecuali penguasa mengaku bahwa orang yang

disuruh tersebut meninggal karena melaksanakan perintah

penguasa tersebut, maka penguasa adalah pihak yang hanrs
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bertanggungjawab atas terjadinya akibat yang terlarang tersebut
dengan membayar dryafurya yang dibebankan ke dalam hartanya.
Atau sudah dapat diketahui secara pasti bahwa jika dia melakukan
perintah sejenis di bawah paksaan (tekanan) penguasa, maka
mayoritas fakta membuktikan bahwa perintah sejenis itu akan
menimbulkan akibat yang fatal (kematian) pada diri orang yang
disuruh.

Apabila perintah penguasa ini demikian keadaannya (dapat
menimbulkan akibat yang fatal), maka penguasa adalah pihak yang
harus bertanggungjawab atas terjadinya akibat yang fatal tersebut.
Menurut sebuah pendapat, penguasa harus bertanggungjawab atas
akibat yang terjadi karena perintahnya ini seperti tanggungjawab
yang harus dipikul oleh orang yang mempekerjakan budak yang
sedang dicekal.

Adapun setiap perintah jabatan yang tidak ada
hubungannya dengan kepentingan kaum muslimin, yang mana
penguasa menyuruh seseorang melakukan perintah tersebut di
bawah paksaannya, lalu dia meninggal akibat melaksanakan
perintah penguasa yang bersangkutan dengan perintah tersebut,
maka penguasa adalah pihak yang harus bertanggungjawab
membayar diyat orang yang meninggal ketika melaksanakan
perintah.
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97. Warisan DiYat
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2687. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Asy-Syafi.lmengabarkankepadakami,diaberkata:Sufuanbin
uyainah mengabarkan kepada kami, dat'- Az-zuhri, dari sa'id bin

AI Musayyib, bahwa umar bin Al Khaththab rs, berkata, "Diyat itu

milik aqilah, dan seorang istri tidak mewarisi diyat suaminya

sedikitpun." Sehingga Adh-Dhahhak bin Sufuan mengabarkan

kepadanya, bahwa Nabi 6S pemah mengirim surat kepadilVd'

bahwa beliau menetapkan istri As5ryam Adh-Dhababi mewarisi

diyat suaminya. Lalu Umar menarik kembali keputusanttyu'9O

idh, bab: Seorang Iski
menceritakannYa kePada
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2688. Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata:
Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Malik
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, bahwa Nabi s
pemah mengirim surat kepada Adh-Dhahhak bin Sufuan, bahwa
beliau menetapkan istri Asyyam Adh-Dhababi mewarisi diyatnya.
hnu Syihab berkata, "sementara Asyyam dibunuh dengan
tersalah."91

Tidak ada perbedaan pendapat di antara seorang ulama
pun tentang diyat yang menyangkut tindak pidana pembunuhan
yang dilakukan dengan disengaja maupun dengan tidak disengaja
dapat diwarisi oleh orang yang berhak mendapatkan warisan harta
lain selain diyat, yaitu harta milik mayit lainnya. Karena diyat

u'J')&

kami dari Ma'mar, dari Az-zuhri, dari Sa'id. Dia berkata, "Nabi @ memberlakukannya
kepada Orang Badui."

At-Tirmidzi l4/42542b, pembahasan: Fara'idh, bab: Dalil tentang Seorang Isti
Yryd:i diyat Suaminya) dari eutaibah, Ahmad bin Mani' dan beberapa periwayat,
dari Sufuan bin U9'ainah dengan redaksi yaryl sama.

Atu Isa berkata: Hadits vi hasan ,nunn(no. 2110).el HR. Adr-Thabamni (2/866, pembahasan: diyat, bab: Dalil tentang Warisan
diyat dan . (nomor: 9). Hadits mursal, ian hadits ini diperkuat cleh hadits sebelumnya.
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adalah harta milik mayit yang dapat beralih kepemilikannya.

Berdasarkan keterangan ini kami mengambil kesimpulan hukum.

Jadi, kami menetapkan bahwa diyat dapat diwaris oleh orang yang

berhak menerima warisan harta selain diyat, yaifu harta milik mayit

lainnya.

Apabila korban meninggal, dan diyatnya telah ditetapkan,

maka siapa di antara ahli warinya yang meninggal dunia setelah

kematian korban tindak pidana, maka dia tetap berhak

mendapatkan bagian yang menjadi haknya dari diyat korban tindak

pidana. Misalnya seseorang melakukan tindak pidana terhadapnya

pada waktu menjelang siang, lalu dia meninggal, dan putranya

meninggal menjelang akhir siang, maka diyat ayahnya dapat

diterima dalam jangka tiga tahun. warisan anak laki-laki yang

hidup sesaat setelah ayahnya meninggal itu tetap berhak

mendapatkan warisan berkenaan dengan diyat ayahnya'

Sebagaimana hak warisan berkenaan dengan piutang, jika ayahnya

memiliki piutang. Demikian juga dengan istrinya dan ahli waris

lainnya selain anak laki{aki dan istrinya, yaitu orang-orang yang

berhak nnendapatkan warisan mayit, ketika ahli waris meninggal

(sesaat sesudah ayahnya meninggal).

Apabila korban meninggal, dan dia dia mempunyai seorang

anak laki-laki yang kafir, lalu dia menyatakan diri masuk Islam tak

lama sesudah ayahnya wafat, maka dia tidak berhak mendapatkan

warisan dari ayahnya walaupun hanya sedikit, karena pada saat

ayahnya mati, dia bukaniah ahli warisnya. Demikian juga, jika

anaknya ihi berstafus budak, lalu dia merdeka, atau istrinya juga

demikian. Apabila dia menikah sesudah tindak pidana terjadi,
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kemudian dia meninggal, maka istrinya berhak menerima

warisannya.

98. Maaf dari Korban dalam Tindak Pidana yang
Disengaja dan yang Tidak Disengaja

Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, dia berkata: Asy-
Syafi'i;g mengabarkan kepada kami, dia berkata: Apabila

seseorang melakukan tindak pidana dengan tidak disengaja, lalu

korban memaafkan denda tindak pidana, maka jika tindak pidana

tidak menimbulkan akibat kematiannya, maka pemaafan tersebut

dapat dibenarkan. Apabila tindak pidana menimbulkan akibat
kematiannya, maka pemaafan tersebut adalah wasiat yang hanya

dapat dipenuhi dari sepertiga harta peninggalannya, dan stafus

wasiat adalah wasiat yang diberikan kepada orang yang bukan
pembunuh, karena tindak pidana menjadi tanggung jawab aqilah
pelaku tindak pidana.

Apabila pelaku seorang muslim, yaitu orang yang tidak
mempunyai aqilah (ahli waris ashabah dan kerabat dari jalur ayah),

maka pemaafan tersebut dapat dibenarkan. Karena tindak pidana

menjadi tanggung jawab kaum muslimin. Apabila pelaku seorang

Nashrani atau Yahudi. yaiilr orang-orang yang ada perjanjian

damai dengan kita (kaum muslimin) dengan membayar jizyah,

maka pemaafan dapat dibenarkan. Pertimbangannya adalah tindak
pidana menjadi tanggung jawab aqilahnya.
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Apabila pelaku seorang kafit dzimmi yang mana hukum

tidak dapat diberlakukan kepada aqilahnya. atau dia seorang

muslim, yang mengakui tindak pidana yang dilakukan dengan tidak

disengaja, maka diyat nyawa dipertanggungjawabkan pada harta

milik mereka semua, dan pemaafan dinyatakan tidak sah- Karena

diyat merupakan wasiat yang diberikan kepada pembunuh, dan

para ahli waris kortan berhak menuntut mereka membayar diyat

nyawa. Apabila pelaku seorang budak, lalu kortan memaafkannya,

kemudian korban meninggal, maka pemaafan dinyatakan sah yang

diambil dari sepertiga harta peninggalan mayit. Karena diyat

bukanlah wasiat yang diberikan kepada budak, tetapi diyat adalah

wasiat yang diberikan kepada pemiliknya.

Apabila korban salah memberi maaf, misalnya dia berkata,

"Aku memaafkan qishash dari pelaku findak pidana." Maka

pemyataan tersebut bukanlah pemaafan harta, tetapi dia hanya

memaafkan pelaku dari perkara yang mana dia tdak dapat

dibenarkan menuntutnya kembali. Apabila korban berkata, "Aku

memaafkan hrnfutan hukum tindak pidana dari pelaku tindak

pidana." Maka pemyataan tersebut bukanlah pemaafan harta

sampai dia rnenjelaskan bahwa pemaafan tndak pidana yang

dikehendakinya adalah pemaafan harta. Karena terkadang dia

berkeyakinan bahwa dia masih dapat dibenarkan menuntut

qishash. Demftian juga, jika korban berkata, "Aku memaafkan

tindakan pelaku, dan semua akibafurya." Dan dia dituntut untuk

bersumpah jika dia masih hidup, bahwa dia Udak pemah

memaafkan harta yang putusan hukumnya telah mengikat akibat

tindak pidana. Sedangkan para ahli waris korban -jika dia (kortan)

rneninggal- dihmtut untuk bersumpah yang men5nngkut

pengetahuan mereka.
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Apabila kortan berkata, "Aku memaafkannya dari pufusan

hukum yang sudah mengikatrya, yaitu denda dan tindak pidana."
Maka pemyataan tersebut adalah benhrk pemaafan putusan

hukum yang sudah mengikat dari pelaku yang berstafus orang
kafir, karena orang kafir tidak mempunyai aqilah yang mana
aturan tersebut dapat diberlakukan kepadanya. Pemyataan ifu
adalah bentuk pemaafan pufusan hukum yang sudah mengikat dari
pelaku yang mengakui findak pidana yrang dilakukannya dengan
tidak disengaja, dan bukan bentuk pemaafan dari aqilahmya,
kecuali melalui pemyataannya korban berkeinginan menjelaskan,
"Aku memaafkan denda yang bersangkutan dengan tindak pidana,

atau pufusan hukum yang sudah mengikatnya, yaifu denda
pengganti. Aku memaafkan hal ifu dat'. aqilah{rya."

Tahukah Anda bahwa sebagian denda yang bersangkutan
dengan tindak pidana, putusan hukumnya belum mengikafuiya.

Jika dia memberi pemaafan sesuatu yang pufusan hukumnya
belum mengikabrya, maka pemyataan pemaafan yang
menyangkut pufusan hukum yang belum mengikat ifu bukanlah
benhrk permaafan, dan bukan pula bentuk pemaafan yang
menyangkut denda tindak pidana secara khusus, kecuali disertai
penjelasan yang telah saya terangkan, yaifu dia hams mengatakan,
aku memaafkan segala pufusan hukum yang akan mengikat yang
berkenaan dengan hak saya dan kewajiban aqilah*rya menyangkut
denda tindak pidana terhadapku, atau putusan hukum yang akan
rnengikat, yaitu dencla tindak pidana terhadapku jika pelaku

tergolong orang yang mana aqilah tidak turut bertanggungjawab
membayar diyat menggantikan posisinya.

670



AlUmrt

Apabila tindak pidana itu berupa tindakan melukai tubuh,

lalu korban memanfaakannya dengan pemaafan yang dapat

dibenarkan, kemudian korban meninggal, maka dalam masalah ini

ada dua pendapat:

Pertama, pemaafan menyangkut denda tindak pidana

melukai tubuh dapat dibenarkan (dinyatakan sah). Sedangkan

pemaafan menyangkut denda yang nilainya melebihi besaran

tindak pidana melukai hrbuh, yang mana akibat kematian tersebut

nilainya bertambah melebihi denda tindak pidana melukai tubuh,

tidak dapat dibenarkan. Misalnya tindak pidana melukai tubuh itu

terletak pada tangan, lalu korban memaafkan denda tangan

tersebut, kemudian dia meninggal, maka pemaafan yang

menyangkut seperdua diyat dari sepertiga harta peninggalannya

dapat dibenarkan, dan seperdua diyat yang tersisa dapat diminta

kembali.

Kdua, pemaafan tidak dapat dibenarkan selama putusan

hukum diyat telah mengikat si pembunuh. Karena hibah dapat

dipastikan tergolong ke dalam maksud yang terkandung dalam

berbagai wasiat. Sehingga hibah kepada si pembunuh tidak dapat

dibenarkan.

Apabila tiredak pidana melukai tubuh itu dilakukan dengan

tidak disengaja, yang total diyatnya mencapai diyat seorang nyawa

atau bahkan lebih, lalu korban memaafkan denda yang

menyangkut tindak pidana, kemudian dia meninggal, maka

pemaafan yang diambil dari sepertiga harta peninggalannya dapat

dibenarkan. Karena dia memaafkan denda yang pufusan

hukumnya sudah tetap atau bahkan lebih banyak daripada denda

yang putusan hukunrnya sudah tetap"
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Apabila orang yang dicekal membelanjakan harta
rnelakukan tindak pidana melukai fubuh terhadap seorang korban
yang sudah baligh, orang yang rusak akalnya atau korban seorang
anak yang belum baligh, lalu dia memaafkan denda tindak pidana
yang menyangkut tindak pidana yang dilakukan dengan tidak
disengaja, maka pemaafannya tidak dapat dibenarkan. Demikian
juga dengan pemaafan yang menyangkut tindak pidana yang
dilakukan dengan disengaja, yang mana pufusan hukum qishash
tidak diberlakukan dalam tindak pidana.

Apabila korban memaafkan qishash, maka pemaafannya
menyangkut qishash ini dapat dibenarkan. Apabila korban
memaafkan diyatnya dan aqilah si pembunuh, yang menyangkut
tindak pidana yang dilakukan dengan tidak disengaja, maka diyat
berstafus wasiat yang diberikan kepada orang yang bukan
pembunuh. Apabila ulama yang membolehkan wasiat korban
kepada pembunuhnya, tenfunya dia membolehkan pemaafan ini
menyangkut wasiat korban tindak pidana. sedangkan ulama yang
tidak membolehkannya, sudah barang tenfu dia tidak
membolehkan pemaafan ini dengan cara apapun.
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2689. Ar-Rabi' bin Sulaiman mengabarkan kepada kami,

dia berkata: Muhammad bin ldris Asy-syafi'i mengabarkan kepada?

kami, dia berkatar Malik mengabarkan kepada kami, dari Abi Laila

bin Abdillah bin Abdurrahman, dari sahl bin Abi Hatsmah, bahwa

beberapa orang dari sejumlah tokoh kaumnya mengabarkan

kepadanya, bahwa Abdullah bin Sahl dan Muha5ryishah pergi ke

Khaibar karena kesulitan yang menimpa mereka berdua, lalu

keduanya berpencar unfuk mencari beberapa keperluan mereka-

Muhayyishah lalu datang, dia mengabarkan, bahwa Abdullah bin

Sahl telah dibunuh, dan dia dibuang ke dalam sumur atau mata air'

[-antas dia mendatangi orang-orang Yahudi dan berkata, "Demi

Allah kalian telah membunuhnya." Mereka menjawab, "Demi Allah

kami tidak membunuhnya-" [-alu dia pulang, sehingga dia

menemui kaumnya, lalu dia menuturkan kejadian ifu kepada

mereka. Lantas dia (Muhayyishah) dan saudaranya yaihr

Huwayyishah -dia lebih tua daripada Muha5ryishah-, serta

Abdurrahman bin Sahl yaitu saudara korban datang (menemui

Rasulullah #). MihaSryishah langsung membuka pembicaraan, -dan

dialah satu-satunya orang yang ada di Khaibar-. Maka

Rasulullah $ bersabda kepada Muayyishah, " Dahulukan yang

675



AlUmm

lebih tua, dahulukan yang lebih tua." Maksudnya yang lebih tua
usianya. Lalu Huwayryishah berbicara, kemudian Muhayyishah.
Rasulullah S lalu memberikan tawaran, "Adakalanya mereka
dapat ditnntut membayar diyat teman kalian, dan adakalan5n
mereka diizinkan unfuk diperangi." Rasulullah @ lalu mengirim
surat kepada mereka (orang-orang Yahudi) tentang kasus tersebut.
Mereka pun membalasnya kepada beliau, "Demi Allah kami tidak
membunuhnya." Rasulullah $ bersabda kepada Huwayyishah,
Muha5ryishah dan Abdurrahman, "Apakah kalian bersedia unfuk
bersumpah, dan kalian berhak menunfut kematian teman kalian?'
Mereka menjawab, "Tidak." Beliau bersabda, "(Jika demikian)
orang Yahudi akan diambil sumpah-" Mereka berkata, ,,Mereka

bukan orang-orang Islam." [-alu Rasulullah $ membayar diyat
diambil dari harta beliau sendiri. lalu beliau mengirimkan serafus
ekor unta kepada mereka, sehingga unta-unta ifu memenuhi
perkampungan mereka. Sahl berkata, "sungguh unta yang
berwama merah kekuning-kuningan dari serafus unta ifu
mendorongku."92

e2 HR. Ath-Thabarari (2/877-878, pernbahasan: Sumpah, bab: Orang grang
Berhak Menunhrt Pernbunuhan l"ebih Dulu Bersumpah, no. U.

Dalam sanad hadits ini terdapat keterangan, "Dari sahl bin Abi Hatsmah, bahwa
beberapa orang dari para tokoh kaumnya mengabarkan kepadanln."

Al Bukhari (4/34L, pernbahasan: Beberapa Hukum, bab: surat Seomng l-Iahm
kepada Pam Pegawainya dan Sumt seorang eadhi kepada orang-orang
Kepercayaannya), dari AMullah bin Yusuf dan Ismail, dari Marik i*g* redaksi yanl
sama (no. 7L921.

Dalam hadits ini terdapat penjelasan "Dari sahl bin Abi Hatsmah, bahwa
bgberapa orang dari pam tokoh kaumnya mengabarkan kepadanya, bahwa
Abdullah..."

Muslim (3/7294, pembahasan: sumpah) dari Ishaq bin Marshur, dari Bisyr bin
Umar dari Malik dengan redat<si !,ang sama loo.6/1619l-

Dalam hadits ini terdapat keterangan, "Dari sairl bin Abi Hatsmah, bahwa dia
mengabarkannyra dari beberapa orang dari para tokoh kaumnya."
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Dalam hadits yang ditulis Abdul Baqi ditemukan redaksi, "Abu laila Abdullah bin

Abdurraham bin Sahl", tulisan inl keliru, r-edaksi yang berrar ialah "Abu laila bin

Abduilah". Redal$i tersebut sesuai do-ngan metode penulisan yang benar dalam

sebagian naskah Shatnh Muslimsepulrna-skah SWh Al Abl

.^.(
a--itlJ.AI

2690. Asy-Syafi'i;$, berkata: Ats-Tsaqafi mengabarkan

kepada kami, dia berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan

kepadaku, dan Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami, dari

Yahya bin Sa'id, dari Busyair bin Yasar, dari Sahl bin Abi

Hatsmah, dari Nabi S, seperti makna hadits Malik. Hanya saja

Ibnu Uyainah Udak menetapkan, apakah Nabi $ menyuruh

orang-orang Anshar unhrk melakukan sumpah lebih dulu atau

orang-orang Yahudi, sehingga dalam hadits itu dikatakan,
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"Sesungguhnya beliau menyrruh orang-orang Anshar unfuk
bersumpah lebih dulu." Kami berpendapat, 'lfulah cara yang benar
atau cara yang hampir mendekati kebenaran hadits ini."93

Berdasarkan keterangan ini kami berpendapat, jika
peristiwa pembunuhan (yang tidak diketahui pelakunya) ini
diasumsikan sebagai sejenis faktor yang melatarbelakangi
Rasulullah $ mengambil pufusan hukum menyangkut peristiura

tersebut berdasarkan sumpah, maka kami dapat mengambit
pufusan hukum berdasarkan srrmpah, dan kami menetapkan
dalam pufusan hukum yang diambil berdasarkan sumpah ini, di!,at
dipertanggungjawabkan kepada para terdalnua. Jika peristiwa
pembunuhan (yang tdak diketahui pelakunya) ini fidak
diasumsikan sebagai sejenis faktor yang melatarbelakangi
Rasulullah @ mengambil putusan huhm merrynngkut peristir,rn

tersebut berdasarkan sumpah, maka karni fidak akan mengambil
pufusan hukum berdasarkan sumpah.

e3 HR. Al Bukhari (4/ZZZ-ZZS, pernbahasan: di57at, bab: Surnpah) dari Abi
Nu'aim, dari sa'id [bnu Ubaid, dari Buq/air bin yasar, dia merTakini seorang lelak dari
Anshar ifu bemama satrl bin Abi Hatsmah, dengan redalsi yang s€rupa narnun se@ra
ringkas (no. 6898).

Muslim (3/129L-7294, pernbahasan: sumpah, bab: s,.pah) dari eutaibah bin
sa'idr dari Yahya bin sa'id dengan redaksi !,ang sama. o-i Xrt* Hammad bin zaid,
dari Yahya bin Sa'id, dengan redaksi yang sama. Dan dari jalur Sufi,ran bin Uyainah
6sn99n ledaksi lrang sama. Hadits ini tidak menganrCung keraguan iiLitp,- memrrut
AsySyaf i.

Dari jalur sulaiman bin Bilal, dari yahya bin sa'id dengan redalci lrang sama.
Dalam hadits ini terdapat keterangan, "Busyair mqrakini bahwa Rasrlullah $
membayar diyatrya dari harta pribadi beliau.,,

Dari jalur Abullah bin Numair, dari Sa'id bin Lrbaid, dari Busyair bin yasar
dengan redaksi l.ng sama, di daram hadits ini terdapat keterangan, "[alu
Rasulullah S membayar diyatrya dari unta zakat..." (no. L-S/!669). Dan dari jalur
Husgraim dari Yahp bin Sa'id dengan redaksi yang sama.
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Apabila ada yang bertanya, "Apakah peristiwa sejenis yang

menjadi faktor yang melatarbelakangi Rasulullah #t mengambil

pufursan hukum menyangkut peristiwa pembunuhan?"

Maka dijawab: Khaibar adalah permukiman Yahudi, yang

menjadi tempat dimana Abdullah, bin Sahl dibunuh seorang diri,

tidak ada orang lain yang hidu$"berbaur dengan tiiereka' dan

permusuhan antara kaum Anshar dan kaum Yahudi itu tampak

dengan jelas. AMullah bin saril pergr selepas Ashar, dan dia

ditemukan terbunuh sebelum wakfu malam, maka bagi orang yang

mengetahui peristiwa ini hampir dapat dipastikan memberikan

kesimpulan yang lmat bahwa fidak ada yang melakukan

pembunuhan tertndap Abdullah bin sahl kecuali sebagian kaum

Yahudi.

Apabila permukiman suaht kaum ifu adalah suatu kawasan

hunian yang bersifat terpusat, yang mana tidak ada yang lain yang

hidup berbaur dengan mereka, dan mereka adalah musuh korban

atau kabilahnya, sementara korban ditemukan meninggal di

tengah-tengah mereka. [-alu para walinya (ahli warisnya) mengaku

peristiwa pembunuhannya terjadi di tengah-tengah mereka, maka

mereka diberi kekuasaan unfuk melakukan sumpah- Demikian

juga, jika peristiwa sejenis ini termasuk keadaan yang mana hakim

memiliki kesimpulan yang kuat bahwa keadaan ini seperti keadaan

yang mana penunhrt menggugat sekelompok orang atau seorang

terdakwa. Contoh beberapa orang masuk ke dalam rumah, lalu

mereka tidak keluar dari rumah ihr kecuali di antara mereka ada

seorang yang terbunuh.

Denrikianjuga,apabilamerekabertempattinggaldisebuah
permukiman yang hanya dihuni oleh mereka, atau berada di
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kawasan terbuka yang jauh dari permukiman yang hanya ada
mereka, karena kesimpulan yang sangat kuat adalah mereka telah
membunuhnya atau sebagian diantara mereka. Demikian juga
misalnya seseorang ditemukan terbunuh di kawasan yang terbuka
yang jauh dari permukiman atau di suafu kawasan tertentu, yang
mana di sekitar korban ifu tidak ditemukan barang bukti tertentu
dan udak pula jejak yang ditinggalkan, kec,ali yang mengarah
seorang pelaku tunsgal yang berlumuran dengan darah korban, di
tempat kejadian perkara pembunuhan; atau seseorang ditemukan
dalam kondisi terbunuh, tiba-tiba datang para saksi secara terpisah
dari kaum muslimin yang berasal dari berbagai kawasan yang
mana mereka tidak berdomisili di kawasan yang terpusat. lalu
setiap orang di antara mereka secara terpisah memberikan bukti
yang mengarah kepada seseorang bahwa dia telah melakukan
pembunuhan terhadapnya, lalu kesaksian mereka ada keakuran,
dan sebagian mereka tidak pemah mendengar kesaksian sebagian
yang lain- walaupun mereka bukan terrrrasuk orang yang dapat
bersikap adil menyangkut kesaksian tersebut, atau seorang saksi
Iaki{aki yang adil bersaksi yang mengarah pada seorang pelaku
bahwa dia telah membunuh korban. Karena setiap faktor dari
peristiwa pembunuhan ini akan sangat memengaruhi logika hakim
dalam mengambil kesimpulan bahwa peritiwa pembunuhan ini
sesuai dengan materi gugatan yang diajukan oleh wali korban
pembunuhan, atau sesuai dengan kesaksian orang yang terah saya
terangkan, dan rnateri gugatan wali korban pembunuhan.

Mereka (para wali korban pembunuhan) ketika ditemukan
barang bukti yang menetapkan harus bersumpah yang ditulukan
kepada anggota rumah tangga, atau penduduk suatu kampung
atau sekelompok orang, diberi kekuasaan bersumpah yang
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diarahkan kepada seorang terdal$ra di antara mereka atau lebih

dari seorang terdalnva. Jika seorang terdakwa ifu diduga termasuk

ke dalam sejumlah pembunuh, maka wali korban boleh bersumpah

yang diarahkan kepada terdakura seorang diri, dan diarahkan

kepada orang lain selain terdalnua, yaifu orang yang patut diduga

termasuk ke dalam sejumlah pembunuh yang turut dengan

terdalv.ra. Gugatan para ahti waris si terbunuh jika tidak memiliki

barang bukti pembunuhan yang telah saya terangkan, tidak wajib

melakukan sumpah yang bersangkutan dengan gugatannya

tersebut. Demikian juga, sumpah tidak wajib dilahrkan dalam

perkara yang mana korban ditemukan di sebuah perkampungan

yang mana ada orang lain yang hidup berbaur dengan mereka'

atau seorang yang kebefulan melintas di kawasaan mereka jika ada

diduga pembunuhan itu dilakukan oleh sebagian orang yang

melintas dan membuangnYa-

Apabila sumpah wajib dilakukan, maka keluarga korban

diberikan kekuasaan untuk bersumpah, walaupun mereka adalah

orang-orang yang tinggal jauh dari tempat kejadian pembunuhan

korban. Karena boleh jadi, mereka mengetahui peristiwa

pembunuhan melalui pengakuan si pembunuh tersebut atau bukti

atau saksi yang tinggal bersama mereka, yang mana hakim tidak

dapat mengabulkan dari mereka dan dari orang lain selain mereka

kecuali barang bukti; atau dari berbagai sisi pengetahuan yang

tidak diposisikan sebagai kesaksian yang mengungkap kasus

pembunuhan dengan pasti. Hakim harus memberikan nasihat,

"Takutlah kalian kepada Allah dan janganlah kalian bersumpah

kecuali sesudah menetapkan bukti awal." Maka sumpah mereka

dapat diterima jika mereka bersumpah'
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2. Orang yang Bersumpah Sebagai Pembelaan dan
Gugatan

Sumpah dapat dilakukan oleh ahli-ahli waris yang sudah
baligh, bukan yang lemah akalnya, yaifu seseorang di antara
mereka yang berstahrs muslim atau kafir, adil atau tidak adil, orang
yang dicekal dan bukan orang yang dicekal. Sumpah, baik dalam
perkara gugatan pembunuhan yang diajukan kaum muslimin
terhadap kaum musyrikin dan kaum musyrikin terhadap kaum
muslimin. sumpah kaum musyrikin dalam kasus pembunuhan
yang terjadi diantara mereka, seperti sumpah terhadap kaum
muslimin, kedudukannya tidak ada bedanya, karena masing-
masing pihak bertindak sebagai penanggungjawab dan pewaris
diyat korban dan hartanya yang lain. Hanya saja kami tidak dapat
mengabulkan kesaksian seorang musyrik yang diarahkan kepada
seorang muslim, dan kami tidak dapat dibenarkan mencari bukti
hukum berdasarkan keterangan seorang musyrik dengan alasan
apapun, karena di antara ketenfuan hukum Islam adalah
membatalkan pengambilan pufusan berbagai perkara berdasarkan
kesaksian kaum musyrikin.

Pemilik budak diberikan kekuasaan untuk melakukan
sumpah menyangkut gugatan yang melibatkan budaknya, sumpah
yang diberikan kepadanya dapat ditujukan kepada orang-oftu1g
merdeka atau budak milik mereka, perbedaannya diyat yang
dipertanggungjawabkan kepada orang-orang merdeka ifu
dibebankan pada harta milik mereka dan aqilah mereka.
Sedangkan diyat (yang dipertanggungjawabkan kepada para
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budak) dibebankan pada para budak tersebut. Diyat seorang budak

adalah harga nominal budak, berapapun jurnlahnya'

Apabila sumpah tetap diberikan kepada budak, baik yang

diizinkan bemiaga atau tidak dizinkan bemiaga, maka

kedudukannya sama. Kewenangan melakukan sumpah diserahkan

kepada pemilik budak, sedangkan budak itu tidak diberikan

kewenangan melalrukan sumpah, karena budak bukanlah pemilik

(dirinya). Demikian juga, budak mudabbar,laki-laki dan perempuan

serta ummu walad, karena setiap orang dari para budak itu tidak

memiliki dirinya, sementara sumpah kerr,lenangannya diberikan

kepada para pemilik mereka bukan kepada mereka'

Apabila budak mukatab mempunyai seorang budak, lalu dia

diberikan kewenangan melakukan sumpah, maka dia boleh

bersumpah. Karena dia adalah pemilik. Apabila dia tidak segera

melakukan sumpah sampai dia kembali kesulitan membayar cicilan

(untuk memerdekakan dirinya), maka dia tidak diberikan

kewenangan melakukan sumpah pada saat dia berstafus budak

yang dirniliki, sementara pemiliknya diberikan kewenangan

melakukan sumpah. Kesulitannya membayar cicilan itu seperti

kematiannya. Budak yang mana sumpah dalam perkara yang

melibatkan dirinya beralih menjadi kewenangan pemiliknya sebab

adanya hubungan waris. Jadi, kedudukannya seperti kedudukan

seseorang yang berhubungan dengan kasus pembunuhan ini, yang

rnana kewajiban sumpah yang bersangkutan dengan budak

miliknya atau anak laki{akinya atau orang lain selain dirinya beralih

kepadanya, lalu dia tidak segera bersumpah sampai dia meninggal,

maka para ahii warisnya dapat melakukan sumpah, dan mereka
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berhak memiliki diyat, karena mereka dapat menggantikan

1-rosisinya, dan dapat memiliki apa yang dia miliki.

Orang yang membunuh budak milik ummul walad, lalu
pemilik ummul walad tidak segera bersumpah sampai dia
meninggal, dan dia berwasiat menyangkut harga nominal budak
milik ummul walad, maka ummul walad ihr tidak berwenang
melakukan sumpah, dan pihak yang berwenang melakukan
sumpah adalah para ahli waris pemilik ummul walad, dan ummul
walad berhak mendapatkan uang pengganti budak tersebut.

Apabila para ahli waris tidak mau bersumpah, maka ummul walad
dan para ahli waris tidak memiliki kewenangan kecuali menuntut
sumpah para terdakv.ra.

Apabila kewenangan bersumpah diberikan kepada
seseorang, yang menyangkut perkara gugatan budak miliknya, lalu
dia tidak segera bersumpah sampai dia menyatakan diri keluar dari
Istrarn, maka hakim berwenang membatalkan kewenangannya yang
bersangkutan dengan sumpah tersebut. Apabila dia bertobat, maka
dia kembali dapat melakukan sumpah, dan apabila dia meninggal
atau dihukum mati karena kemurtadannya, maka sumpah yang
diberikan kepadanya batal. Karena dia sama sekali tidak
mempunyai ahli waris. Harta milikrrya dirampas sebagai harta fai'.
Apabila hakim menyuruhnya bersumpah pada saat dia berstatus
murtad, lalu dia bersumpah, maka dia berhak mendapatkan diyat
nyawa. Apabila dia kembali memeluk Islam, maka diyat menjadi
miliknya, dan apabila dia meninggal sebelum kembali memeluk
Islam, maka diyat dirampas darinya sebagai harta .trai'.

Apabila sumpah telah diwajibkan kepadanya menyangkut
perkara gugatan anaknya, kemudian dia meninggal sebelum dia
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menyatakan diri keluar dari Islam, kemudian dia menyatakan diri

keluar dari Islam sebelum dia melakukan sumpah, maka afuran

dalam masalah ini seperti afuran yang menyangkut perkara budak,

yang mana hakim menyuruhnya melakukan sumpah, sedangkan

putusan diyat sudah berkekuatan hukum tetap. Namun apabila dia

sudah bertobat, maka hakim berwenang menyerahkan kembali

kewenangan sumpah kepadanya. Apabila dia meninggal tetap

dalam keadaan murtad, maka hakim boleh merampas diyat

darinya sebagai harta fai'.

Apabila anaknya terluka, namun dia belum meninggal

sampai ayahnya menyatakan diri keluar dari Islam (murtad), baru

kemudian si anak meninggal sesudah kemurtadan ayahnya, maka

dia bukanlah ahli warisnya, dan dia tidak diberikan kewenangan

melakukan sumpah. Tetapi kalenangan melakukan sumpah

diberikan kepada para ahli waris anak laki-laki selain ayahnya-

Apabila si ayah kembali memeluk Islam, maka dia tidak berhak

mendapatkan warisan si anak laki-laki sedikit pun. Apabila

seseorang menjadi korban tindak pidana, kernudian dia

menyatakan diri keluar dari Islam, lalu dia meninggal dalam

keadaan murtacl, sementara kewenangan melakukan sumpah

diberlakukan dalam perkara gugatan tindak pidana yang dilakukan

kepadanya, maka kewenangan sumpah yang diberikan kepadanya

batal, karena dia sama sekali tidak mempunyai ahli waris.

Apabila dia menjadi korban (tanpa diketahui pelakunya),

kemudian dia mepyatakan diri keluar dari lslam, kemudian dia

kembali memeluk Islam sebelum dia meninggal, kemudian dia

meninggai, maka sumparh tetap dapat diberlakukan dalam kasus
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pembunuhannya, karena dia adalah orang yang dapat mewariskan
hartanya kepada ahli warsinya.

Apabila seorang budak menjadi korban tindak pidana, lalu
dia dimerdekakan, kemudian dia meninggar daram keadaan
merdeka, maka kewenangan sumpah yang diberlakukan dalam
perkara gugatan tindak pidana yang dilakukan kepadanya beralih
kepada para ahli warisnya yang berstafus merdeka, dan pemiliknya
yang telah memerdekakan sesuai dengan besaran hak yang
dikuasai oleh pemiliknya yang telah memerdekakan, yaifu hak
yang bersangkutan dengan tindak pidana yang dirakukan
kepadanya dan besaran hak yang mana para ahli warisnya berhak
mendapatkan bagian mereka dari warisannya, seakan-akan pemilik
budak tersebut akibat tindak pidana yang dilakukan kepada budak
berhak mendapatkan sepertiga diyat orang merdeka, sehingga dia
berwenang melakukan sumpah sepertiga dari sumpah yang
berjumlah lima puluh kali, dan ahli waris sebanyak dua pertiganya
sesuai dengan besaran warisan yang mereka dapatkan yang
bersangkutan dengan diyat. sumpah tidak diwajibkan dalam
perkara gugatan lain selain perkara pembunuhan.

Apabila seseorang menjadi korban penyerangan di sebuah
tempat, yang mana sumpah harus dilakukan dalam peristiwa
penyerangan tersebut, lalu dia meninggal di tempat kejadian, maka
dalam kasus pembunuhan ini dapat diberlakukan sumpah. Apabila
dia menjadi sasaran tindak pidana tertenfu di sebuah tempat itu,
kemudian bertahan hidup sesudah tindak pidana terjadi, dalam
wakhr yang lama atau dalam waktu yang singkat, daram keadaan
sakit yang tidak sembuh-sembuh sampai dia meninggal, maka
dalam kasus pembunuhan ini dapat diberlakukan sumpah,
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walaupun sumpah itu dilakukan secara bertahap. Apabila luka

akibat tindak pidana belum rapat kembali, maka dalam gugatan

tindak pidana ini tidak dapat diberlakukan sumpah'

Apabila korban meninggal dan para ahli warisnya berkata,

"Dia tidak pemah berpisah dari tempat tidumya (terus menderita

sakit) sampai dia meninggal." I--alu terdal$,a yang meniadi sasaran

sumpah berkata, "Justru dia kambuh lagi setelah beberapa lama

sembuh.,, Maka keterangan yang dapat dibenarkan adalah

keterangan para ahli waris korban, dan mereka memiliki

kewenangan melakukan sumpah. Kecuali pelaku dapat mendatang

kan bukti atau saksi yang menerangkan bahwa dia kambuh lagi

sesudah beberapa lama sembuh sejak tindak pidana terjadi, maka

kanrenangan melakukan sumpah gugur'

saya menetapkan keterangan yang dapat dibenarkan

adalah keterangan ahli-ahli waris yang bersangkutan dengan

gugatan bahwa korban selalu berada di tempat tidur. Pertim

bangan ketetapan tersebut adalah karena sumpah yang

menyangkut nyawa seseorang itll hams dilakukan untuk

mengungkap bahwa si fulan telah membunuhnya, jika pada kasus

pembunuhan ditemukan faktor (barang bukti) yang menunhtt

sumpah hams dilakukan. Apabila para ahli waris mayit menggugat,

"Dia terus menderita sakit akibat luka sampai dia meninggal." Lalu

terdakrpa menjawab, "sesungguhnya dia meninggal bukan akibat

luka tersebut." Atau mereka menggugat dengan materi gugatan

demikian itu yang bersangkutan dengan perkara seseorang, yang

mana bukti atau saksi yang dimilikinya dapat mengungkapkan

peristiwa tersebut, atau pengakuan seseorang bahwa dia telah

melakukan tindak pidana terhadapnya dengan tindak pidana yang
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dilakukan dengan disengaja atau dengan tidak disengaja. Dan
mereka memiliki bukti atau saksi yang mengungkapkan peristiwa
tindak pidana ini bahwa kortan terus-menerus di tempat tidur
(tidak pemah sembuh) sampai dia meninggal. Maka saya
menetapkan sumpah lima puluh kali itu kepada mereka dalam
perkara orang pertama dan orang terakhir, bahwa dia meninggal
akibat luka tersebut. Jika sumpah sudah dilakukan oleh mereka,
maka saya menetapkan mereka berhak mendapatkan diyat nyawa.

sedangkan dalam tindak pidana yang dilakukan dengan
disengaja, yang mana bukti atau saksi dapat mengungkapkannya
atau pelaku mengakui tindak pidana, maka akan dikenakan
qishash nyawa jika mereka sudah bersumpah bahwa korban
meninggal akibat tindak pidana. orang yang mana saya
menetapkan bahwa dia berhak menerima diyat nyawa dengan
sumpah, atau saya menetapkan bahwa dia bebas dari funtutan
nyawa dengan sumpah, maka dia tidak berhak menerima diyat
nyawa ini dan tidak bebas dari funfutan nyawa ini dengan
melakukan sumpah kurang dari lima puluh kali.

Sumpah dalam kasus pembunuhan berbeda dengan
sumpah dalam perkara hukum selain pembunuhan. surnpah
dalam semua perkara hukum selain pembunuhan dilakukan
masing-masing sekali sumpah. sedangkan dalam perkara
pembunuhan, sebanyak lima puluh kali, sesuai dengan tatacara
yang dilakukan oleh Rasulutlah S yang menyangkut sumpah
tersebut. Jika sumpah diberlalmkan unhrk mengungkap suafu
kasus pembunuhan, maka terdakwa yang telah diambil sumpah
tidak secara otomatis bebas, dan penunfut udak dapat menunfut
nyawa jika sumpah yang dilakukan kurang dari lima puluh kali.
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3. Sumpah Ahli Waris

Apabila seseorang dibunuh, lalu sumpah di tetapkan dalam

kasus pembunuhan ini, maka seseorang tidak dapat dibenarkan

bersumpah yang diarahkan kepada terdakva kecuali dia berstatus

sebagai ahli waris korban, baik peristiwa pembunuhannya ifu

dilakukan dengan disengaja atau dengan tidak disengaja.

Pertimbangan ketentuan tersebut adalah karena seseorang tidak

memiliki kewenangan menuntut nyawa melalui bukti sumpah itu

kecuali diyat korban, dan diyat korban itu hanya dapat dimiliki oleh

ahli waris. Jadi, tidak dapat dibenarkan melakukan sumpah yang

menyangkut harta, yang mana harta hanya dapat dimiliki oleh

orang yang berhak memiliki harta melalui dirinya sendiri, atau

orang yang mana Allah $b telah menetapkannya sebagai pemilik

harta, yaitu para ahli waris.

Apabila dalam perkara seorang korban diwajibkan

melakukan sumpah, sementara dia memiliki tanggUngan utang,

dan dia memiliki banyak wasiat, lalu para ahli waris menolak untuk

melakukan sumpah, lalu pihak yang mempunyai piutang atau para

penerima wasiat memohon agar mereka (para ahli waris)

melakukan sumpah, maka permohonan tersebut tidak dapat

diberikan kepada mereka. Pertimbangannya adalah mereka

bukanlah korban tindak pidana, yang mana dia berhak

mendapatkan harta yang dipertanggungjawabkan kepada para

pelaku tindak pidana, (mereka) bukanlah ahli-ahli waris yang mana

Allah menetapkan mereka dapat menggantikan posisinya maytt

tersebut, yang bersangkutan dengan harta milik mayit sesuai
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dengan besaran harta yang telah ditetapkan menjadi bagian
miliknya.

Apabila korban meninggalkan dua orang ahli waris, lalu
salah seorang dari mereka melakukan sumpah, yang mengakibat
kan dia berhak menerima seperdua diyat nyawa, maka para pihak
yang berpiutang boleh menyitanya dari tangannya. lalu apabila
ada kelebihan dari diyat, maka para penerima wasiat boleh
mengambil sepertiganya dari tangannya, dan mereka tidak dapat
dibenarkan menuntut sumpah serta mengambil seperdua yang lain.

Apabila ahli waris yang lain melakukan sumpah, maka para
pihak yang berpiutang menyita dari tangannya harta yang berada
di bawah penguasaannya sampai mereka mengambil semua
piutang mereka secara penuh. Apabila mereka telah mengambil
semua piutang mereka, maka para penerima wasiat tersebut dapat
mengambil sepertiga dari harta yang berada di bawah penguasaan
ahli waris.

Apabila piutang para pihak yang berpiutang itu berjumlah
seratus dinar, dan mereka sudah mengambilnya dari seperdua
diyat yang kepuhrsannya telah memiliki kekuatan hukum tetap
menjadi milik ahli-ahli waris yang melakukan sumpah pertama kali,
kemudian ahli-ahli waris yang lain melakukan sumpah, maka ahli
waris pertama berhak menunfut lima puluh dinar kepada ahli-ahli
waris yang lain, dan dia tidak berhak menuntut pengembarian
kepadanya dalam perkara wasiat tersebut, karena para penerima
wasiat itu hanya mengambil darinya sebanyak sepertiga harta Snng
berada di bawah penguasaan dirinya tidak seluruhnya, sebagai
mana para pihak yang berpiutang menyitanya. Orang yang
memiliki hubungan kerabat yang bukan ahli waris tidak berwenang
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melak^ukan sumpah, dan tidak pula wali anak yatim dari anak

mayit tersebut sampai anak yatim tersebut baligh. Apabila anak

yatim tersebut mati, maka atrli warisnya menggantikan posisinya

menyangkut kewenangan melakukan sumpah-

Apabila orang yang memiliki hubungan kerabat dengan

mayit memohon melakukan sumpah dengan semua sumpah,

padahal dia bukan ahli waris korban, maka permohonan tidak

dapat diberikan kepadanya. Apabila anak laki{aki mayit, istrinya,

ibu atau neneknya sudah meninggal, lalu orang yang memiliki

hubungan kerabat dengan mayit menjadi pewarisnya, maka dia

diberikan kewenangan melakukan sumpah, karena stafusnya telah

berubah menjadi ahli waris maYit.

Apabila ada seseorang telah diberikan kewenangan untuk

melakukan sumpah, namun dia absen atau dia orang yang rusak

akalnya atau dia seorang anak yang belum baligh, lalu orang yang

absen tidak pemah datang, atau dia datang namun tidak pemah

melakukan sumpah, sementara anak tersebut belum mencapai usia

baligh, dan orang yang rusak akalnya belum sembuh; atau anak ini

sudah baligh atau orang yang rusak akalnya sudah sembuh, namun

mereka belum melakukan sumpah dan belum menuntut hak

mereka yang rnenyangkut sumpah sampai mereka mati, maka ahli

waris mereka dapat menggantikan posisi mereka dalam melakukan

sumpah sesuai jumlah perolehan warisan mereka dari mereka

(orang-orang yang memiliki kau,renangan melakukan sumpah yang

telah meninggal).

Contoh seorang anak berhak mendapatkan warisan

sebanyak sepersepuluh harta milik ayahnya, kemudian anak

tersebut mati, ialu sepuluh orang menjadi pewarisnya, maka setiap
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orang dari sepuluh orang ahli waris dikenai kewajiban sumpah
sekali, ditinjau dari segi bahwa dia memiliki hak sepersepuluh dari
sepersepuluh warisan milik korban, dan sepersepuluh dari
sepersepuluh ifu seperti satu. Demikian seterusnya afuran ini
diberlakukan pada ahli-ahli waris yang lain, yang memiliki
kewenangan melakukan sumpah sesuai dengan besaran perolehan

warisan mereka.

Apabila ada yang bertanya, "Di dalam hadits Abi l_aila

disebutkan saudara laki-laki korban dan dua orang laki{aki yang
turut dengannya, bahwa Nabi S bersabda pada mereka, 'Kalian

betwenang melakukan sumpah dan kalian dapat menunfut hak
(dryt nyawa korban), bagaimana mungkin tidak ada berwenang
melakukan sumpah kecuali ahli waris?"

Maka saya menjawab: Ada kemungkinan beliau mengata
kan demikian itu kepada ahli waris korban dan sekaligus kepada
orang bukan ahli waris korban, serta ada kemungkinan beliau
mengatakan demikian hanya kepada ahli waris korban semata,
yaihr "Kalian betwenang melakukan sltmpah", yang difujukan
kepada satu orang, atau beliau mengatakan demikian ifu difujukan
kepada sekelompok orang diantara mereka, yaitu beliau ingin
menielaskan melalui perkataannya itu bahwa para ahli waris
berwenang melakukan sumpah, apabila furut dengan saudara laki-
laki korban, yang mana diceritakan bahwa ahli-ahli waris yang lain
funrt mendatangi Nabi $, atau saudara korban yang bukan ahli

warisnya, dan beliau ingin menjelaskan para ahli waris melalui
perkataan tersebut.

Apabila ada yang bertanya, "Apa indikasi yang mendrk*g
pengertian ini? Semua hukum Allah dan sunnah-sunnah Rasul-
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Nyu # yang menyangkut perkara selain sumpah menegaskan,

bahwa sumpah yang kewenangannya diberikan kepada seseorang

tidak dapat diberlakukan kecuali menyangkut gugatan perkara

yang mengakibatkan seseorang dapat meniadakan (hukuman dan

penunfutan) terhadap dirinya, sebagaimana sumpah yang

dilakukan oleh seorang suami yang menuduh istrinya berbuat zina

dapat meniadakan hukuman dari dirinya, dan sekaligus dapat

meniadakan hubungan nasab anak dengan dirinya. Sebagaimana

dia dapat meniadakan penunhrtan hak, hukuman dan perkara

lainnya dari dirinya melalui sumpah. Sumpah seseorang hanya

dapat dib'erlakukan dalam gugatan suatu perkara yang mana

seseorang dapat memenangkan gugatan tersebut sebab didukung

dengan bukti sumpah yang ditambah dengan bukti seorang saksi,

sementara penunfut menggugat harta, lalu terdakwa menolak

untuk bersumpah, dan kadenangan sumpah dialihkan kepada

penggugat, sehingga dengan bukti sumpahnya dan penolakan

kawannya tersebut, pentrnfut dapat memenangkan gugatan dalam

perkara harta yang digugatnya tersebut. Pengertiannya tidak

seperti kasus seseorang yang bersedia melakukan sumpah, lalu

orang lain selain dirinya bebas (tidak perlu bersumpah), dan dia

tidak bersedia melakukan sumpah, lalu orang lain dapat memiliki

funfutannya karena sumPahnYa.

Jadi, ;ika dalam hadirc tidak ditemukan penjelasan bahwa

Nabi s mengambil putusan hukum berdasarkan sumpah yang

kewenangannya diberikan kepada orang yang bukan ahli waris,

dan ahli waris berhak menunhrt haknya karena sumpah yang

diberikan kepada orang yang bukan ahli waris tersebut, maka

clalam perkara sumpah ini tidak dapat diambil kesimpulan kecr'rali

sumpah itu termasuk ke dalam berbagai pengertian sumpah yang
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mana Allah & telah mengaturnya, kemudian Rasulullah $,
kemudian dilanjutkan oleh kaum muslimin, yaitu seseorang tidak
berhak mendapatkan apapur karena sumpah yang dilakukan oleh
orang selain dirinya.

4- Penjelasan yang Menunfut Sumpah

Hakim harus mengajukan pertanyaan kepada pihak yang
diberi kewenangan melakukan sumpah, "Siapa temanmu (yang
terbunuh)?" Apabila dia menjawab, "Fulan." Maka hakim kembali
bertanya, "Apakah si ftrlan telah membunuhnya?,, Maka apabila
dia menjawab, "Ya." Hakim bertanya lagi, "Disengaja atau tidak
disengaja?" Apabila dia menjawab, "Dengan disengaja.,, Maka
hakim mengajukan pertanyaan lanjutan kepadanya, .Apa yang
dimaksud dengan tindak pidana yang dirakukan dengan
disengaja?" Apabila dia menerangkan modus opemndi pem
bunuhan dengan disengaja yang mengakibatkan hukuman qishash
wajib dikenakan menyangkut modus operandi sejenis ifu, -jika
bukti atau saksi dapat mengungkapkannya-, maka hakim dapat
memintanya untuk bersumpah yang menyangkut modus operandi
pembunuhan. Apabila dia menerangkan modus operandi tindak
pidana pembunuhan yang dilakukan dengan disengaja, yang mana
qishash wajib dikenakan dalam modus operandi pembunuhan,
tetapi hanya dapat dikenakan denda berupa diyat, maka hakim
dapat menyuruhnya untuk bersumpah yang menyangkut modus
operandi pembunuhan sesudah dia dapat membuktikan adanya
peristiwa pembunuhan.
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Apabila dia berkata, "Si fulan dan beberapa orang yang

turut dengannya telah membunuhnya." Maka hakim tidak dapat

dibenarkan menyuruhnya unhrk bersumpah sampai dia menyebut

kan nama beberapa orang tersebut. Apabila dia mengatakan, "Aku

tidak mengenal mereka, tetapi aku bersumpah yang bersangkutan

dengan orang ini (fulan) bahwa dia termasuk ke dalam orang yang

membunuhnSra." Maka hakim tidak dapat dibenarkan menyuruh

nya unhrk bersumpah sampai dia menyebutkan jumlah orang-

orang yang turut membunuh dengannya. Apabila dia menjawab,

"Mereka berjumlah tiga orang." Maka hakim dapat menyuruhnya

untuk bersumpah yang bersangkutan dengan orang yang mana dia

hendak membuktikannya (sebagai pembunuh), dan dia berhak

mendapatkan sepertiga diyat yang dipertanggungjawabkan kepada

terdakwa atau kepada aqilahaYa.

Apabila mereka berjumlah empat orang' maka orang yang

bersumpah berhak mendapatkan seperempat diyat. Apabila dia

dapat membuktikan jumlah mereka, maka tidak dapat dibenarkan

unhrk bersumpah, karena dia ildak mengetahui berapa jumlah

diyat yang mengikat terdakwa yang akan dibuktikan (dengan

sumpah tersebut), dan tidak (mengetahui berapa jumlah diyat) yang

dapat dipertanggungjawabkan kepada aqilahnya, jika penuntut

bersumpah yang bersangkutan dengan terdals^ra. Apabila hakim

tergesa-gesa mengambil kepufusan, misalnya dia menyuruhnya

untuk bersumpah sebelum dia mengajukan pertanyaan kepadanya

tentang jumlah pelaku yang terlibat dalam pembunuhan ini, maka

hakim wajib menyuruhnya untuk mengulang sumpah, jika dia

dapat membuktikan berapa jumlah orang yang turut melakukan

pembunuhan dengan terdals,va-
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Apabila hakim tergesa-gesa mengambil kepufusan, lalu
hakim meny,ruhnya bersumpah dengan nama A[ah, bahwa si
fulan telah membunuh si fulan, dan dia tidak menyatakan dengan
disengaja atau dengan tidak disengaja, maka hakim menyuruhnya
untuk mengulang jumlah sumpah yang mengikat penggugat,
karena afuran diyat yang bersangkutan dengan tindak pidana
pembunuhan yang dilakukan dengan disengaja menyatakan bahwa
diyat dipertanggr.mgjawabkan pada harta milik terdakwa.
Sedangkan aturan diyat yang bersangkutan dengan tindak pidana
pembunuhan yang dilakukan dengan udak disengaja diper
tanggungjawabkan kepada aqilahnya.

Apabila hakim tergesa-gesa mengambil keputusan, lalu dia
menyuruhnya bersumpah dengan narna Allah, bahwa dia telah
membunuhnya bersama orang lain yang juga melakukan
pembunuhan dengan disengaja, sementara dia tidak bersumpah
dengan nama Allah, bahwa dia telah membunuhnya seorang diri,
maka hakim menyuruhnya untuk mengulang kembali sumpahnya
dengan menyebut nama Allah, bahwa dia telah membunuhnya
seorang diri.

Apabila hakim tergesa-gesa mengambil kepufusan, lalu dia
menyuruhnya bersumpah dengan menyebut nama Allah, bahwa
dia telah membunuh.yu, yang mana orang lain furut melakukan
pembunuhan dengan disengaja, sementara dia tidak menyebutkan
jumlah orang-orang yang furut melakukan pembunuhan terhadap
korban, maka hakim menyuruhnya unfuk mengulang kembali
sumpah-sumpahnya jika dia mengetahui jumlah pelaku yang turut
dengannya melakukan pembunuhan.
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Apabila hakim mengrruhnya melakukan sumpah dengan

nama Allah, bahwa dia telah membunuhnya dan tiga orang yang

hrrut bersamanya, namun dia tidak menyebutkan nama mereka,

maka pembayaran denda sebanyak seperempat diyat diper

tanggungjawabkan kepada terdakva yang telah dibuktikan dengan

sumpah atau kepada aqilahrrya. Apabila penuntut melaporkan

safu dari ketiga orang pelaku, lalu dia berkata, "Aku hendak

membuktikan terdal<r,va ini (dengan sumpah)", maka hakim dapat

juga menyuruhnya untuk melakukan sumpah yang bersangkutan

dengan terdal$ra sebanyak sumpah yang mengikafurya'

Apabila ahli waris adalah pentrntut tunggal, maka hakim

dapat mengrruhnya melakukan sumpah sebanyak lima puluh kali

dengan menyebut nama Allah, bahwa dia telah membunuhnya,

dan ketiga orang itu turut melakukan pembunuhan. Apabila ahli

ahli waris yang mengugat hanya mendapatkan warisan sebanyak

seperdua harta peninggalan mayit, maka (dia hanya berkewajiban

melakukan sumpah) sebanyak seperdua dari lima puluh sumpah,

dan sumpah sebanyak lima puluh yang sudah dilakukannya diawal,

dinyatakan tidak sah. Kemudian setiap kali dia menetapkan

seorang terdakwa yang mana dia bersama terdakwa pertama,

maka hakim harus menynrruhnya untuk mengulang sumpah-

sumpah yang mengikatrya, sebagaimana pada saat dia memulai

diminta unhrk melakukan sumpah yang bersangkutan dengan

seorang terdakvrra, jika clakwaannya atas terdakr,va adalah dak\lraan

tunggal.

Apabila korban mempunyai dua waris, lalu hakim tidak

memedulikan sebagian kewajiban yang telah saya terangkan

bahwa penuntut tersebut hanya berkeuraiiban melakukan sumpah
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sesuai dengan kewajibannya, atau hakim menyuruhnya dalam
kondisi lalai unfuk melakukan sumpah sebanyak lima puluh kali,
kemudian ahli waris yang lain datang, lalu dia bersumpah sebanyak
lima puluh kali, maka hakim harus menyuruh waris pertama unfuk
mengulang sumpah sebanyak dua puluh lima kali, karena dua
puluh lima kali ifulah sumpah yang mengikatnya beserta ahli waris
yang lain yang turut dengannya.

Hakim hanya dapat dibenarkan menlrumhnya melakukan
sumpah pertama kali sebanyak lima puluh kali itu pertimbangan
nya tiada lain karena dia tidak berhak menerima bagiannya dari
diyat kecuali dengan sumpah lima puluh kali, selama sumpah-
sumpah para ahli-ahli waris yang lain yang turut dengannya belum
genap lima puluh kali.

5- Jumlah Sumpah yang Diwajibkan Kepada Setiap
Orang yang Bersumpah

Hak yang bersangkutan dengan sumpah, yang dapat
dipertanggungjawabkan kepada seseorang terdakwa, putusan
hukumnya belum berkekuatan hukum tetap (wajib dibayar) sampai
sumpah para ahli waris genap lima puluh kali, baik para ahli waris
itu jumlahnya banyak atau sedikit. Apabira ma5nt meninggalkan
seorang pewaris funggal, maka dia dapat bersumpah sebanyak
lima puluh kali, dan dia berhak mendapatkan diyat nyawa. Apabila
mayit meninggalkan dua orang pa,,r,raris atau lebih, sedangkan
salah seorang dari keduanya -misalnya- masih belum cukup umur,
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absen, atau lemah akalnya; atau dia seorang yang hadir serta

baligh, namun dia tidak mau bersumpah, lalu salah seorang dari

keduanya berkeinginan unhrk melakukan sumpah, maka keinginan

nya melakukan sumpah itu tidak tergantung pada ahli-ahli waris

yang absen dan tidak pula pada ahli-ahli waris yang belum cukup

umur, dan haknya unfuk mendapatkan warisan mayit yang

bersumber dari diyahya tidak hilang akibat penolakan ahli-ahli

waris yang lain unfuk melakukan sumpah, dan tidak pula (hiiang)

akibat penyangkalannya atas dakwaan saudaranya dan tidak pula

batal akibat penyangkalan dal$/aan ahli-ahli waris yang belum

cukup ulnur Yang bersamanYa-

Dikatakan pada ahli-ahli waris yang berkeinginan

melakukan sumpah' Kamu tidak berhak mendapatkan diyat barang

sedikitpun yang dipertanggungjawabkan kepada para terdal$"a'

dan tidak pula kepa da aqilah mereka kecuali dengan lima puluh

kali. Apabila kamu ingin segera melakukan sumpah' lalu kamu

bersumpah sebanyak lima puluh kali, dan kamu dapat menerima

bagianmu dari warisan diyat, yang mana kamu tidak berhak

menunfutbagianlebihbesardibandingbagianmu,makasaya
mengabulkan keinginanmu. Namun apabila kamu menolak, maka

buanglah keinginan untuk melakukan sumpah ini sampai ahli-ahli

waris yang sumpahnya dapat diterima hadir bersamamu, lalu kamu

berdua bersumpah sebanyak lima puluh kali, atau semua ahli waris

mayit tunrt bersumpah, sehingga sumpah kalian genap lima puluh

kali, yang mana setiap orang dari kalian atau lebih hanya

dikenakan kewajiban sumpah sesuai dengan besaran dari sumpah

lima puluh kali, yang menjadi karajibannya masing-masing'
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Seorang ahli waris tidak boreh dibebani sumpah melebihi
besaran bagian yang menjadi haknya dari warisan diyat, kecuari
dalam dua kasus - Pertama, kasus yang terah saya terangkan, yaifu
ketidakhadiran ahli waris, ahli-ahli waris yang belum cukup umur,
atau ahli-ahli waris yang menolak untuk melakukan sumpah. Lalu
salah seorang diantara para ahli waris berkeinginan melakukan
sumpah, maka dia tidak dapat menerima haknya kecuali dengan
menggenapi sumpah sebanyak lima puluh kali, sehingga dalam
kasus ini dia berkewajiban menambah sejumlah sumpah (supaya
genap lima puluh kali). Namun dia tidak dapat dipaksa supaya
menambah sumpah-sumpah tersebut; atau mayit tersebut
meninggalkan tiga orang anak raki-laki, sehingga bagian yang
menjadi kewajiban masing-masing dari mereka berjumlah tujuh
belas kali kecuali sepertiga sumpah, maka dalam sebuah sumpah
yang tersisa itu tidak boleh dipecah. Tidak boleh seorang ahli waris
bersumpah sebanyak enam belas kali, ahli waris kedua dua pertiga
sumpah, dan ahli-ahli waris yang lain bersumpah sebanyak fujuh
belas kali. Tidak boleh pula bersumpah sebanyak tquh belas kali
ditambah safu, dan setiap satu orang dari mereka bersumpah
sebanyak fujuh beras kari, sehingga mereka berkewajiban
menambah sebuah sumpah di antara mereka. Demikian juga,
apabila seseorang yang dikenai kewajiban atau diberikan hak yang
mana terjadi pecahan sebuah sumpah, maka dia harus
menambahnya supaya genap lima puluh.

Apabila korban tidak meninggalkan waris kecuali anak laki-
lakinya, ayahnya, atau saudara raki{akinya, maka cukup bagi waris
melakukan sumpah sebanyak lima puluh kali, karena dia adalah
pemilik harta tersebut seluruhnya. setiap orang yang dapat
memiliki sesuafu, dia harus bersumpah menyangkut sesuatu
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tersebut. Demikian juga, jika mayit tidak meninggalkan kecuali

seorang anak perempuan, yaifu perempuan yang berstafus sebagai

pemilik yang telah memerdekakan mayit (maulQ, maka dia dapat

bersumpah sebanyak lima puluh kali, dan dia berhak mendapatkan

seluruh harta, yaifu seperdua sebab waris nasab, dan seperdua

karena sebab waris wala' (karena memerdekakannya). Demikian
juga, jika mayit tidak meninggalkan kecuali seorang istrinya, yaitu

perempuan yang berstafus sebagai pemiliknya yang telah

memerdekakannya; atau ibunya atau neneknya, yaihr perempuan

yang telah memerdekakannya.

Apabila mayit meninggalkan lebih dari lima puluh ahli

waris, baik posisinya sama dalam memperoleh warisan mayit
tersebut, misalnya mereka semua adalah anak-anak laki-laki mayit,

atau mereka semua saudara-saudara mayit, atau ahli waris ashabah

mayrt yang memiliki hubungan kerabat dengan mayit dari jalur

ayah. Baik setiap safu orang dari mereka bersumpah sebanyak

satu kali (atau tidak), walaupun mereka berkali-kali mencapai
jumlah lima puluh kali. Karena, seseorang tidak berhak

mendapatkan harta tanpa alat bukti atau saksi, dan tanpa
pengakuan dari terdalnua tanpa diikuti sumpah darinya, dan

seseorang tidak dapat memiliki apapun karena sumpah orang lain

selain dirinya.

Apabila di tengah-tengah mereka itu ada seorang ishi,

misalnya dia mendapatkan warisan sebanyak seperempat atau

seperdelapan, maka istri tersebut harus bersumpah sebanyak

seperempat dari sumpah lima puluh tersebut, yaitu tiga belas kali,

yang pecahan sebuah sumpah turut ditambahkan kepadanya, atau

seperdelapan sumpah, yaitu delapan kali, yang mana pecahan
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sebuah sumpah furut ditambahkan kepadanya. Hal ini sesuai

dengan alasan yang telah saya terangkan, yaihr ketika pecahan

sebuah sumpah ditambahkan kepada seorang ahli waris tidak

dibolehkan kecuali dia harus menyatakan sebuah sumpah secara

semlfuma.

6. Penolakan Ahli Waris dan Perselisihan Mereka
dalam sumpah dengan Para Terdakrpa

Apabila korban mempunyai dua orang ahli waris, dimana

salah seorang dari mereka menolak unfuk melakukan sumpah

tersebut, maka tindakan penolakan bukanlah faktor penghalang

bagi ahli waris yang lain unfuk melakukan sumpah sebanyak lima

puluh kali, dan dia berhak mendapatkan bagian yang menjadi

haknya dari warisan diyat. Demikian juga, apabila atrli waris mayrt

tersebut berjumlah amat banyak. [-alu mereka semua menolak

unhrk melakukan sumpah kecuali seorang waris. Demikian juga,

jika terdalsr,,a adalah orang adil, sedangkan penuntut yang

melakukan sumpah bukan orang yang adil, sumpahnya tetap

dapat diterima, karena warisan diyat adalah hak yang mana dia

berhak mendapatkannya dengan sumpahnya.

Jadi, orang yang adil maupun bukan orang yang adil

kedudukannya tetap sarna. Sebagaimana kasus dua orang memiliki

seorang saksi, dan beberapa orang memiliki seorang saksi. Lalu

seorang di antara mereka atau lebih menolak unhrk melakukan

sumpah, dan orang lain selain dirinya di antara mereka bersedia
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melakukan sumpah, maka orang yang bersumpah berhak

mendapatkan haknya, sebagaimana jika kepemilikan hak beberapa

orang digugat, lalu sebagian mereka mengakui hak tersebut milik
penggugat, dan sebagian mereka mengingkarinya, maka orang
yang mengingkari kepemilikan penuntut tersebut dapat bersumpah

dan dia bebas dari penunfutan tersebut, dan pihak yang

membenarkan gugatan tersebut melalui pengakuannya didakr,va

mengembalikan hak milik penunfut yang mana dia telah

membenarkannya melalui pengakuannya.

Apabila seseorang baru melakukan beberapa kali yang

bersangkutan dengan sumpah (sumpah lima puluh kali), belum dia
menggenapinya sebanyak lima puluh kali, dia meninggal, maka
para ahli waris harus memulai kembali sumpah-sumpah yang telah

diwajibkan kepada ayah mereka itu dari awal, mereka tidak boleh

menjumlahkan (sumpah mereka) dengan sumpah-sumpah yang

telah dilakukan oleh ayahnya, karena sumpah-sumpah ayahnya

berbeda dengan sumpah-sumpah mereka, yaifu ayah mereka tidak
berhak mendapatkan harta berapapun dengan sumpah-

sumpahnya tersebut sampai dia menggenapi sumpah yang menjadi
kewajibannya menyangkut harta.

Apabila ayah mereka belum meninggal, namun dia belum

menggenapi sumpah-sumpahnya sebanyak lima puluh kali sampai

akhirnya dia lemah akalnya, lalu dia sembuh seperti keadaan

semula, maka sumpah-sumpahnya yang masih tersisa dapat
dilanjutkan, dan sebagian sumpah-sumpahnya 5nng telah berlalu

tidak gugur, pertimbangannya adalah dia hanya berkewajiban

menggenapi jumlah sumpah yang tersisa. Jika dia telah melakukan

sumpah yang tersisa baik secara serentak atau terpisah di hadapan
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hakim, maka dia telah menunaikan sumpah yang menjadi

kewajibannya, walaupun dia menyatakan sumpah yang tersisa ifu

di hadapan dua hakim. Hakim wajitr memberikan bukti kepadanya

mengenai jumlah sumpah yang telah dia lakukan di hadapannya

sebelum dia lemah akalnya, dan sumpah yang mana dia

melakukannya di hadapan hakim lain.

Apabila dia baru menyatakan sebagian sumpah lima puluh

tersebut, kemudian hakim meminta menghentikannya, maka dia

harus menghentikannya. Lalu jika dia datang kembali hendak

menggenapi sumpah lima puluh tersebut, maka sumpah-

sumpahnya yang telah lalu yang dilakukan di hadapan hakim dapat

dikalkulasikan dengannya. Apabila korban, yang mana dalam

kasus pembunuhannya itu dikenakan kewajiban sumpah, memiliki

dua orang ahli waris. Lalu salah seorang di antara mereka

menggugat seorang dari penduduk suahr kampung, bahwa dia

telah membunuhnya sendirian, sementara safunya lagi

membebaskannya dari funfutan tersebut, misalnya dia berkata,

"Dia tidak pemah membunuhnya", dalam masalah ini ada dua

pendapat:

Pertama, wali korban yang berstafus sebagai penggugat,

yang tidak pemah membebaskan terdalnpa, diberikan kewenangan

melakukan sumpah sebanyak lima puluh kali. Dan dia berhak

mendapatkan seperdua diyat nyawa yang dipertanggungjawabkan

kepada terdakwa, jika tindak pidana pembunuhan itu dilakukan

dengan disengaja yang dibebankan pada harta milik terdakwa, dan

dipertanggungjawabkan kepada aqilah, jika tindak pidana

pembunuhan dilakul,,an dengan tidak disengaja.
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Berawal dari pendapat ini, Asy-Syafi'i berkata: Apabila wali
korban pembunuhan adalah orang yang adil. Lalu dia memberikan
kesaksian yang meringankan terdal$/a, bahwa terdalv/a pada

waktu korban dibunuh, dan mereka (penduduk kampung) adalah
para pihak yang bersepakat membenarkan wakfu terjadinya
pembunuhan, adalah orang yang tidak hadir di kawasan tempat
terjadi pembunuhan, yang mana tidak mungkin dia dapat sampai
ke tempat kejadian tersebut pada waktu tersebut, dan tidak
mungkin pula dia dapat sampai dalam sehari ke lokasi tempat
korban, maka si terdal$/a tidak dapat bebas dari penunfutan
pembunuhan. Karena, wali korban yang bersaksi ifu hanya saksi

funggal, yang mana kesaksiannya tidak dapat diterima.

Apabila dua ahli waris adalah dua orang yang adil, lalu
mereka memberi kesaksian yang meringankan terdakwa dengan
kesaksian seperti ini, atau mereka memberi kesaksian yang

memberatkan terdakwa lain, bahwa dia telah membunuhnya,

maka kami dapat membenarkan kesaksian mereka, dan kami Udak

menetapkan sumpah dalam mengungkap kasus pembunuhan ini.

Kedua, para ahli waris tidak dapat dibenarkan melakukan
sumpah yang bersangkutan dengan orang terdakwa, yang mana
salah seorang diantara mereka membebaskannya (dari penunfutan
pembunuhan), selama ahli waris yang membebaskannya ifu orang
yang cakap melakukan perbuatan hukum (berakal). Apabila
seorang di antara mereka yang lemah akalnya atau anak yang

belum baligh mernbebaskannya, maka para ahli-ahli waris yang

lain di antara mereka tetap diberi kou,renangan melakukan sumpah.
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7 - Perselisihan yang Dapat Menggugurkan Hak
Orang yang Berurenang Melakukan Sumpah dan

yang Tidak Dapat MenggugurkannYa

Apabila terjadi perselisihan di antara dua orang ahli waris

menyangkut terdakwa, yang mana sumpah diwajibkan berkenaan

dengan terdakwa. Lalu dakwaan mereka yang diajukan bersama-

sama termasuk jenis dakwaan yang dimungkinkan terjadi

kesepakatan di antara mereka menyangkut gugatan ifu dengan

cara apapun, maka perselishan tersebut tidak bisa meniadakan hak

mereka yang bersangkutan dengan sumpah. Contoh penuntut

pertama berkata, "Ayahku dibunuh oleh Abdullah bin Khalid dan

seorang lelaki yang tidak aku kenal." Pengugat kedua berkata,

"Ayahku dibunuh oleh Zaid bin Amir dan seorang lelaki yang tidak

aku kenal." Karena ada kemungkinan Zaid bin Amir adalah orang

yang dikenal oleh orang yang tidak mengenal Abdullah bin Khalid,

sedangkan Abdullah bin Khalid adalah orang yang dikenal oleh

orang yang tidak mengenali Zaid bin Amir.

Apabila orang yang menggugat AMullah berkata, "Aku

mengenal Zaid, dan dia bukanlah orang yang furut melakukan

pembunuhan dengan Abdullah." Sedangkan orang (pengugat) yang

mengenal Zaid berkata, "Aku mengenal Abdullah, dan dia

bukanlah orang yang turut melakukan pembunuhan dengan Zaid."

Maka dalam masalah perselisihan gugatan ini ada dua pendapat:

Pertama, setiap orarg dari kedua penuntut diberikan

kewenangan melakukan sumpah bersangkutan dengan terdakv,ra

yang digugatnya, dan dia b€rhak mendapatkan seperempat diyat

nyawa yang dipertanggungjawabkan terhadap terdaklr/a.
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Ulama yang menyampaikan afuran seperti ini berkata:

Substansi gugatan setiap orang dari kedua penunfut tersebut

berbeda dengan substansi gugatan yang lainnya. Sebagaimana dua

orang yang memiliki gugatan yang sama terhadap seseorang, lalu
salah seorang diantara mereka membebaskannya dari gugatan

tersebut dengan melakukan penyangkalan terhadap alat bukti atau

saksi. Karena substansi pembunuhan diduga kuat bersangkutan

dengan setiap orang dari kedua terdakwa, sedangkan subtsansi

gugatan pembunuhan yang bersangkutan dengan setiap orang dari
kedua ahli waris dan substansi gugatan yang ditujukan kepada

setiap orang dari kedua terdals ra mengandung kelemahan, atau

setiap orang dari kedua ahli waris dapat membuktikan bahwa di
samping terdakv,ra yang dlgugatnya ifu ada pembunuh lain yang

furut bersama terdals,r,ra.

Apabila setiap orang dari kedua ahli waris menggugat selain

terdakv.ra, yang mana dia telah membebaskannya dari gugatannya,

bahwa dia adalah pembunuh yang turut dengan seorang (tergugat)

yang mana setiap orang dari kedua ahli waris tetap menggugatnya,

maka masing-masing dari kedua ahli waris diberikan kewenangan

untuk melakukan sumpah (sumpah lima puluh kali), dan dia berhak
mendapatkan bagian yang menjadi haknya dari diyat yang

dipertanggungjawabkan terhadap terdal$/a.

Kedua, seorang dari kedua ahli waris Udak dapat

dibenarkan melakukan sumpah sehingga substansi gugatan mereka

atas seorang terdakrta mempunyai persamaan, sehingga mereka

berdua dapat melakukan sumpah yang bersangkutan dengan

seorang terdakv,ra.
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Ulama yang menyampaikan afuran seperti ini berkata:

Kedua ahli waris ini tidak dapat dipersamakan dengan dua orang

lelaki, yang mana mereka memiliki gugatan hak sama yang

bersangkutan dengan seseorang, lalu salah seorang di antara

mereka melakukan penyangkalan dengan bukti atau saksi yang

dimiliknya, sehingga gugatan haknya batal, sedangkan penuntut

yang lain membenarkan bukti atau saksi yang dimilikinya, sehingga

dia berhak mendapatkan haknya. Karena gugatan hak ini

diperoleh (dimenangkan) tidak hanya melalui bukti keterangan

penunfut semata, dan dia berhak mendapatkan haknya tersebut

berdasarkan bukti kesaksian (keterangan) yang menyangkrrt

perkara kaum muslimin yang mana kesaksian sejenis dapat

diterima. Sumpah itu adalah hak (keruenangan) yang diperoleh

karena diternukannya bukt permulaan (dalam peristiwa

pembunuhan) dan sumpah lima puluh kali yang diberikan kepada

dua orang ahli waris ifu ditetapkan berdasarkan bukti permulaan

tersebut. Karena mereka adalah dua orang ahli waris mayit

tersebut. Padahal mereka berdua tidak akan pemah mendapatkan

hak mereka tersebut, yang mana pada saat yang bersamaan setiap

orang dari mereka melakukan penyangkalan terhadap kawannya-

Orang yang menyampaikan pendapat seperti ini berkata:

Apabila dua orang ahli=ahli waris yang diberikan ka,ruenangan

melakukan sumpah lirna puluh kali, masing-masing dari kedua ahli

waris menggugat seseorang bahwa dia telah membunuh ayahnya

seorang diri, maka seorang dari mereka tidak dapat dibenarkan

melakukan sumpah yang bersangkutan dengan seorang terdakwa,

yaitu orang yang mana mereka berdua telah menggugatnya, dan

tidak pula melakukan sumpah yang bersangkutan dengan pelaku

yang lain selain terdalaua, karena dia telah membebaskan pelaku

708



AlUmm

yang lain selain terdakwa akibat gugatannya yang hanya
bersangkutan dengan seorang terdakwa. Alasan lain, dalam kedua
gugatan tersebut tidak mungkin menyatakan mereka berdua adalah

dua pemrnfut yang sama-sama benar dengan cara apapun, dan
tidak mungkin salah seorang di antara mereka menyatakan dia
membunuhnya seorang diri, dan ahli waris yang lain menyatakan

dia membunuhnya seorang diri.

Demikian juga, jika mayit mempunyai ahli-ahli waris yang

ketiga yang furut dengan kedua ahli waris tersebut, lalu dia (waris

ketiga) menggugat terdakwa yang mana kedua ahli waris telah
menggugatnya seorang diri, atau menggugat orang lain yang furut
dengan terdakr,va yang telah digugat oleh kedua ahli waris, maka
gugatan tersebut tidak dapat diberikan kepadanya.

Apabila kewenangan sumpah telah diberikan kepada dua
waris, lalu salah seorang di antara mereka menggugat seorang
terdah,rra funggal dengan nama tertentu. Dan ahli waris yang lain
berkata, "Aku tidak mengenalinya, dan dia menolak unfuk
melakukan sumpah." Maka ahli waris yang sudah memastikan
melakukan sumpah yang bersangkutan dengan terdakvr,a,

diberikan kewenangan melakukan sumpah sebanyak lima puluh
kali, dan dia berhak mendapatkan bagian yang menjadi haknya

dari diyat. Karena penolakan saudaranya unfuk melakukan
sumpah itu bukanlah bentuk penyangkalan terhadapnya. Jika
penolakan tersebut bukanlah benfuk penyangkalan terhadapnVd,

maka dia diberikan kewenangan melakukan sumpah dengan
benfuk penolakan apapun.

Demikian juga, jika dua ahli waris menggugat bahwa
terdak\ ra telah membunuh ayah mereka. [^alu salah seorang di
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antara mereka mengatakan, terdalfll/a telah membunuhnya

seorang diri, sedangkan ahli waris yang lain mengatakan, terdakv.ra

telah membunuhnya, dan orang lain furut dengannya, maka ahli

waris yang menyampaikan gugatan tunggal yang difujukan kepada

terdal$ra tunggal, diberikan kewenangan melakukan sumpah dan

dia berhak mendapatkan seperempat diyat nyawa ayahnya yang

dipertanggungjawabkan terhadap terdal$.,a. Sementara ahli waris

yang lain diberikan kewenangan melakukan sumpah dan dia

berhak mendapatkan seperempat diyat. Karena mereka berdua

hanya menyepakati bahwa terdakwa hanya dituntut membayar

denda sebanyak seperdua diyat, sedangkan salah seorang di antara

mereka berdua mengaku bahwa diyat seluruhnya dipertanggung

jawabkan kepada terdakwa. Menurut pendapat ini, tidak dapat

dilakukan penunfutan kecuali yang bersangkutan dengan gugatan

yang telah mereka sepakati bersama. Sedangkan orang yang

menggugat pelaku yang lain, tidak diberikan kewenangan

melakukan sumpah, karena saudaranya telah menyangkalnya

memosisikannya sebagai pembunuh. Jadi, bab ini berdasarkan hal

tersebut.

8- Tindak Pidana secara Tersalah dan Sengaia
dalam Sumpah

Apabila sumpah wajib dilakukan (untuk mengungkap

peristiwa pembunuhan), maka saya tidak akan menyuruh para ahli

waris unfuk bersumpah sehingga saya mengajukan pertanyaan

kepada mereka, "Apakah secara sengaja teman mereka dibunuh,
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atau tersalah?" Apabila mereka menjawab, "Sengaja." Maka saya

menyuruh mereka melakukan sumpah yang bersangkutan dengan
tindak pidana pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja, dan
saya menetapkan mereka berhak mendapatkan diyat yang

dipertanggungjawabkan pada harta milik si pembunuh secara funai
serta jenisnya diperberat, seperti diyat pembunuhan dengan
sengaja.

Namun apabila mereka menjawab, "Tidak disengaja atau
tersalah." Maka saya menlnrruh mereka untuk melakukan sumpah
dengan nama Allah, bahwa dia telah membunuhnya dengan tidak

disengaja. Kemudian saya menetapkan diyat yang dipertanggung
jawabkan kepada aqilah si pembunuh yang pembayarannya

diangsur dalam jangka tiga tahun berjalan, seperti diyat
pembunuhan yang dilakukan dengan tidak disengaja.

Demikian juga, jika sumpah terjadi antam kaum muslimin
yang berstafus sebagai penunfut melawan kaum musyrikin yang

berstafus sebagai terdakwa, atau terjadi antara kaum musyrikin
yang berstafus sebagai penunfut melawan kaum muslimin yang

berstatus terdakwa, atau antara kaum musyrikin sebagai penunfut
melawan kaum musyrikin sebagai terdal(ra, yang seluruhnya

berstatus orang merdeka, sumpah tidak ada perbedaan.

Apabila sumpah bersangkutan dengan terdakr,va yang

berstafus budak, atau suafu kaum yang di dalamnya ada seorang

terdakwa yang berstafus budak, maka diyat yang bersangkutan

dengan tindak pidana pembunuhan yang dilakukan dengan tidak
disengaja maupun dengan disengaja dipertanggungjawabkan

kepada badan budak tersebut, bukan pada harta milik pemiliknya

dan aqilah+rya. Sumpah fidak boleh dilakukan kecuali di hadapan
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seorang hakim. Apabila mereka melakukan sumpah lima puluh

kali tanpa perintah hakim, maka hakim dapat menyuruh mereka

untuk mengulang sumpah lima puluh kali. Sedangkan sumpah lima

puluh kali yang telah mereka lakukan sebelum mereka menerima

perintah melakukan sumpah dinyatakan tidak sah-

9. Sumpah dengan Adanya Bukti dan Lainnya

Apabila para wali korban pembunuhan sudah menyatakan

sumpah yang bersangkutan dengan seorang terdal<rrua bahwa

terdal$,/a telah melakukan tindak pidana pembunuhan seorang diri

terhadap korban yang memiliki hubungan kerabat dengan mereka,

dan mereka telah menerima diyat nyawa dari terdals1ra atau dari

aqilahaya. Kemudian datang dua saksi yang memberikan

keterangan yang mengandung pembebasan penuntutan terhadap

terdakvrra, yang mana mereka telah melakukan sumpah yang

bersangkutan dengan terdakwa, yaitu kesaksian yang bersangkutan

dengan peristiwa pembunuhan terhadap korban yang memiliki

hubungan kerabat dengan mereka, maka para wali korban harus

mengembalikan diyat yang telah mereka terima kepada orang

(tergugat)yang mana mereka telah menerimanya darinya.

Contoh kasus tersebut misalnya dua saksi memberikan

kesaksian bahwa peristiwa pembunuhan yang mana mereka telah

melakukan sumpah yang bersangkutan dengannya ini terjadi pada

hari Jum'at (misalnya), bulan Rajab, si pembunuh ifu berada di

Makkah dan koiban di Madinah; atau dia tinggal di sebuah kota,
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yang mana jarak tempuh ke lokasi tempat kejadian korban tidak

mungkin dapat ditempuh dalam sehari dan tidak pula lebih dari
sehari; atau mereka memberi kesaksian bahwa si fulan yang mana

mereka telah melakukan sumpah yang bersangkutan dengannya

posisinya sedang bersama mereka sebelum terbit matahari sampai

tergelincimya matahari, padahal peristiwa pembunuhan korban ini
terjadi pada waktu ini (antara terbit matahari sampai tergelincimya

matahari), atau keterangan lain yang mengandung pengertian yang

seperti keterangan ini, yaifu keterangan yang mana kedua saksi itu
ingin membuktikan bahwa terdalsrra yang menjadi oblek sumpah

itu adalah orang yang bebas dari penunfutan kasus pembunuhan

kawannya.

Apabila mereka memberikan kesaksian bahwa si fulan yaifu

seorang lelaki yang lain telah membunuh kawan mereka, maka

diyat yang telah diterima oleh mereka ifu belum perlu dikeluarkan

sehingga substansi masalah kesaksian ditinjau ulang. Apabila

kesaksian mereka yang bersangkutan dengan si fulan dinyatakan

sah (dapat diterima), maka diyat yang telah diterima melalui

sumpah dikeluarkan lalu diserahkan kepada orang yang mana

diyat telah diterima darinya.

Apabila kesaksian mereka yang menyangkut si fulan itu
ditolak, maka diyat yang telah diterima melalui sumpah tidak perlu

dikeluarkan, (ketika sumpah tersebut) berlawanan dengan

kesaksian orang yang mana kesaksiannya yang bersangkutan

dengan seseorang tidak dapat diterima sebab adanya permusuhan,

dan kesaksiannya tidak pula diterima misalnya karena orang yang

mencari keuntungan bagi dirinya atau yang menghindarkan dirinya
(dari kerugian) menyatakan mereka adalah orang-orang yang adil,

7L3



AlUmm

Dua saksi dari kalangan aqilah terdal$,a tidak dapat

diberikan kesempatan memulai kesaksian yang bersangkutan

dengan perkara yang dapat membebaskan terdakwa dalam kasus

pembunuhan yang dilakukan dengan tidak disengaja, ketika

mereka digugat kasus pembunuhan yang dilakukan dengan tidak

disengaja. Karena di balik kesaksian tersebut mengandung

pembebasan yang menguntungkan mereka (Aqilah terdalnua) dari

penunfutan diyat yang puhrsan hukumnya mengikat mereka.

Menumt sebuah pendapat: Apabila tindak pidana

pembunuhan timbul berdasarkan unsur kesengajaan, maka

kesaksian yang menguntungkan terdakwa tidak dapat diterima,

karena kesaksian tersebut membebaskan terdakwa dari substansi

pembunuhan. Dan tidak pula diterima apabila dua saksi yang

memberi kesaksian tersebut, maka mereka membebaskan dirinya

mereka dari tanggungjawab membayar diyat, atau mereka

memperoleh keunfungan yang kembali pada diri mereka.

Apabila mereka tidak dapat memastikan kesaksian yang

menyangkut bukti yang menerangkan kebebasan terdakwa, maka

terdakrra belum bebas. Contoh kasus tersebut misalnya korban

posisinya di sebuah kota, dia dibunuh pada hari Jum'at, namun

tidak diketahui kapan waktunya peristiwa pembunuhannya itu

terjadi. [-alu para saksi memberikan kesaksian yang membuktikan

bahwa si terdal<rua ini posisinya sedang bersama mereka pada hari

Jum'at di sepanjang wakfu siang, atau di sebagian waktu siang

tidak sebagian wakfu siang yang lain, atau ini berada di ruang

isolasi pada hari Jum'at, atau di ruang tahanan dan ruang isolasi

atau dia orang yang sedang menderita sakit. Karena kuat

kemungkinan dia melakukan tindak pidana pembunuhan terhadap
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korban pada waktu tidak sedang bersama mereka, dan dia

melompat (kabur) dari penjara dan mang isolasi tersebut, dan (kuat

kemungkinan) dia membunuhnya di ruang isolasi tersebut, dan
(kuat kemungkinan) dia membunuhnya pada saat dia sedang dalam

keadaan sakit.

Apabila mereka (para saksi) memberi kesaksian yang

membuktikan bahwa ahli waris korban mengalnri bahwa terdakwa

yang diladikan objek sumpah tidak pemah membunuh ayah

mereka, atau mengakui bahwa dia bukan orang yang turut hadir

dalam peristiwa pembunuhan ayah mereka, atau mengakui bahwa

pada hari dimana peristiwa pembunuhan ayah mereka terjadi,

tidak mungkin dia tiba di lokasi tempat ayah mereka dibunuh; atau
(mereka mengaku) bahwa mereka melakukan sumpah yang

bersangkutan dengan terdalsila sambil mengetahui bahwa tidak

ada seorangpun melakukan tindak pidana pembunuhan terhadap

ayah mereka, maka diyat diambil kembali dari mereka, dan Imam

benuenang menjahrhkan tal<zir terhadap mereka karena

pengakuan mereka, dan tindakan mereka mengambil harta dengan

cara yang batil tidak dapat dibenarkan.

Apabila para saksi memberi kesaksian yang membuktikan

bahwa mereka berkata, "Sesungguhnya kami adalah orang-orang

yang tidak mengetahui peristiwa pembunuhannya", baik sebelum

maupun sesudah sumpah dilakukan, maka mereka Udak

berkewajiban mengembalikan diyat walaupun sedikit. Karena saya

telah menyuruh mereka bersumpah, dan saya mengetahui mereka

adalah orang-orang yang tidak mengetahui peristiwa pembunuhan.

Demikian juga, jika mereka memberi kesaksian sebelum maupun

sesudah qishash dilakukan, yang membuktikan bahwa mereka
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(para ahli waris korban) berkata, "Kami tidak yakin siapa

sebenamya yang membunuhnya", maka mereka tetap diberikan

kewenangan melakukan sumpah lima puluh kali, karena mereka

kadang sepakat dengan para saksi mengenai kasus, yang mana

mereka tidak mengetahui secara pasti, tetapi keyakinan itrr timbul

melalui pengamatan langsung, bukan keterangan saksi.

Apabila para saksi memberikan kesaksian yang membukti

kan bahwa para ahli waris korban berkata, "Kami mengambil

darinya diyat nyawa atau dat'. aqilahrrya dengan cara zhalim."

Maka mereka dapat dimintai keterangan seputar kesaksian

tersebut. Apabila menjawab, "Kami mengatakannya, karena

sumpah tidak mengakibatkan kami berhak mendapatkan diyat."

Maka mereka hams bersumpah dengan nama Allah, bahwa

mereka tidak menghendaki kecuali kezhaliman ini. Dan dikatakan

kepada mereka, "sumpah ini bukanlah tindakan zhalim, walaupun

mereka menyebukrya suahr kezhaliman."

Apabila mereka tidak bersedia untuk bersumpah

menyangkut pemyataan kezhaliman ini, maka saya menyrruh

terdakwa untuk menyatakan sumpah bahwa dia tidak pemah

membunuh teman mereka, dan mereka harus mengembalikan

diyat. Apabiia para ahli waris berkata, "Kami ingin menjelaskan

terkait perkataan kami, 'Kami telah mengambil diyat dengan cara

zhalim', bahwa kami telah menyatakan sumpah palsu yang

bersangkutan dengan terdakua, maka mereka harus mengembali

kan diyat, dan dijatuhi hukuman takzir.

Apabila para ahli waris bersumpah yang bersangkutan

dengan seorang terdakwa, bahwa terdaku/a telah membunuh

ayahnya sendirian. Sementara dua saksi memberikan kesaksian
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yang bersangkutan dengan orang yang bukan terdakwa, yang

membuktikan bahwa dia telah membunuh ayah mereka. Lalu para

ahli waris menggugat si pembunuh yang telah disaksikan oleh

kedua saksi agar bertanggungjawab atas pembunuhan ayah
mereka, dan mereka memohon qishash yang bersangkutan

dengan nyawa ayahnya tersebut atau diyat, maka permohonan
tersebut tidak dapat diberikan kepada mereka. Karena mereka

meyakini bahwa pembunuh ayah mereka adalah seorang pelaku

tunggal. Sebab mereka sudah membebaskan pelaku lain selain
pelaku funggal dari penunfutan qishash atau diyat, dan mereka

harus mengembalikan diyat yang mereka terima melalui sumpah

tersebut. Karena keterangan kedua saksi telah membuktikan
kebebasan orang yang mana mereka telah menerima diyat darinya,

dan mereka telah membebaskannya akibat gugatan mereka

terhadap orang lain selain terdal$.ra pertama.

Apabila mereka tetap juga melanjutkan gugatan mereka

atas terdalsr./a pertama, dan mereka menyangkal bukti atau saksi

tersebut, maka mereka tidak dapat menuntut diyat maupun
qishash dari terdalsr,ra yang lain, karena mereka telah

membebaskannya, dan mereka hams mengembalikan diyat yang

telah mereka terima dari terdals ra pertama, karena kedua saksi

memberikan kesaksian yang membuktikan kebebasan terdakwa

pertama.

Apabila dua saksi bersaksi untuk seorang terdakwa dengan

kesaksian yang membebaskannya dari tunfutan denda akibat

membunuh seseorang, seperti yang telah saya terangkan,

kemudian terdalnva mengakui bahwa dia telah membunuhnya

dengan disengaja atau dengan tidak disengaja, maka denda akibat
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tindak pidana pembunuhan sudah mengikatnya seperti

pengakuannya. Dan jika dia mengakui tindak pidana pembunuhan

itu dilakukan dengan tidak disengaja, maka denda akibat tindak

pidana pembunuhan sudah mengikatnya yang dipertanggung

jawabkan pada hartanya yang pembayarannya diangsur selama

tiga tahun bukan dipertanggungjawabkan kepada aqilahrtya.

Apabila para wali korban pembunuhan menyatakan

(mengaku) bahwa seseorang tidak pemah membunuh ayah

mereka, dan mereka menggugat orang lain agar bertanggungjawab

atas pembunuhan ayahnya, sementara orang yang mana mereka

telah membebaskannya mengaku bahwa dia telah membunuh ayah

mereka sendirian. Maka menurut sebuah pendapat: Pengakuannya

dapat diladikan bahan pertimbangan dalam pengambilan putusan

hukum tersebut, dan putusan hukum berdasarkan pengakuannya

itu lebih tepat diberikan kepadanya daripada tindakan mereka

membebaskannya, seperti kesaksian orang yang bersaksi yang

bersangkutan dengan pembebasannya-

Menurut pendapat lain: Pengakuannya tidak dapat diladikan

bahan pertimbangan dalam pengambilan putusan hukum tersebut.

Pertimbangannya adalah bahwa para wali korban pembunuhan

membebaskannya dari tuntutan kasus pembunuhan korban. Baik

mereka menyatakan keraguan dalam membebaskannya, kemudian

mereka berkata, "Kami menegaskan bahwa kamu telah

membunuhnya, atau mereka tidak pemah menyatakan keraguan

dalam membebaskannya. "
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l0- Perselisihan antara Penunfut dan Terdakwa
dalam Kasus Pembunuhan

Apabila ada seseorang menggugat bahwa seseorang telah
membunuh ayahnya dengan disengaja dengan cara pembunuh
yang dapat dikenakan qishash, sementara terdakwa mengaku
bahwa dia membunuhnya dengan tidak disengaja, maka kasus
pembunuhan jenis tindak pidana pembunuhan yang dilakukan
dengan tidak disengaja, dan diyat nyawa dipertanggungjawabkan
kepada terdakwa yang diangsur selama tiga tahun sesudah dia
menyatakan sumpah dia tidak membunuhnya kecuali karena
timbul berdasarkan unsur ketidaksengajaan.

Apabila terdakva menolak unfuk menyatakan sumpah,
maka penunfut dapat bersumpah dengan nama Allah, bahwa dia
membunuhnya dengan disengaja, dan dia diberi kauenangan
melakukan qishash. Demikian juga seterusnya jika terdakr,r,ra

mengaku bahwa dia membunuhnya dengan disengaja dengan
sarana pembunuh yang jika dia membunuhnya menggunakan
sarana tersebut, maka qishash tidak dapat dipertanggungjawabkan
terhadapnya.

Apabila seseorang menggugat seseorang bahwa dia telah
membunuh ayahnya seorang diri yang timbul berdasarkan unsur
ketidaksengajaan, lalu terdakv,ra mengaku bahwa dia dan orang
lain selain dirinya yang turut dengannya telah melakukan
pembunuhan dengan tidak disengaja, maka keterangan yang dapat
dibenarkan adalah keterangan terdakwa yang mengakui
perbuatannya yang ditambah dengan sumpahnya, dan dia tidak
dapat dikenakan denda kecuali seperdua diyat nyawa, dan dia
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tidak sepakat dengan orang yang menduga kuat bahwa dia telah

membunuhnya yang turut dengannYa.

Apabila terdakwa berkata, "Aku telah membunuhnya

seorarlg diri yang dilakukan dengan disengaja, pada saat aku

kehilangan akal akibat sakit." Maka apabila diketahui secara pasti

bahwa dia adalah orang yang menderita sakit serta kehilangan

akalnya, maka keterangannya dapat diterima yang ditambah

dengan sumpahnya. Apabila keadaan tersebut tidak pemah

diketahui secara pasti, maka qishashdapat dipertanggungjawabkan

kepadanya sesudah wali korban pembunuhan menyatakan sumpah

dengan nama Allah bahwa dia membunuhnya dalam keadaan tidak

kehilangan akalnya. Demikian juga seterusnya jika bukt atau saksi

yang memberatkan terdakvva mengungkapkan bahwa dia telah

membunuhnya. [-alu terdal$/a berkata, "Aku telah membunuhnya

pada saat aku kehilangan akal."

Apabila korban ditemukan meninggal di sebuah

perkampungan suafu kaum, yang mana ada kaum lain furut

berbaur dengan mereka, di kawasan padang pasir (hutan

belantara), masjid, pasar, atau jalur perlintasan menuju

permukiman yang heterogen atau permukiman yang lain, maka

bukti sumpah tidak dapat digunakan untuk mengungkap

pembunuhan korban. Apabila pam walinya menggugat penduduk

kampung tersebut, maka para wali korban pembunuhan yang

diberi kewenangan melakukan sumpah itu tidak dapat menyatakan

sumpah kecuali yang bersangkutan dengan orang yang mana

mereka telah menetapkan orang tertenfu tersebut sebagai

terdakwa, mereka harus menyatakan, "Kami menggugat bahwa

dia telah membunuhnya."
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Apabila mereka menetapkan penduduk kampung tersebut
seluruhnya sebagai terdalnua, dan mereka melakukan penunfutan

terhadap mereka (di hadapan hakim), sementara mereka (para

terdakwa) berjurnlah serahrs orang atau lebih, dan di tengah-
tengah mereka ada kaum perempuan, kaum laki{aki, dan sejumlah
budak, baik seluruhnya muslim atau seluruhnya musyrik, atau di
tengah-tengah mereka ada yang muslim dan musyrik, maka
mereka selunfinya dapat bersumpah masing-masing safu kali,
karena mereka jumlahnya lebih lima puluh.

Apabila jumlah mereka kurang dari lima puluh, maka
mereka didak\^ra mengulang sumpah (sampai genap lima puluh
kali). Apabila mereka berjumlah dua puluh lima orang, maka
mereka bersumpah masing-masing dua kali. Apabila mereka
berjumlah tiga puluh orang, maka mereka bersumpah masing-
masing dua kali, karena setiap orang dari mereka didal{wa
bersumpah sebanyak safu kali dan pecahan dari sekali sumpah.
Apabila ada seseorang yang didal$,ra bersumpah dengan pecahan

dari sekali sumpah, maka dia harus bersumpah sebanyak sekali

sumpah secara ufuh. Penduduk kampung yang berstatus merdeka
tidak lebih berhak melakukan sumpah-sumpah tersebut daripada
para budak, dan para budak tidak lebih berhak daripada orang-
orang merdeka, dan kaum laki-laki tidak lebih berhak daripada
kaum perempuan, dan kaum perempuan tidak lebih berhak
daripada kaum laki-laki, setiap orang baligh memiliki kedudukan
yang sama menyangkut sumpah lima puluh kali.

Apabila di tengah-tengah penduduk kampung tersebut ada
seorang anak, yang mana mereka telah menggugat, maka dia tidak
dapat dituntut untuk bersumpah. Apabila dia sudah baligh, maka
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dia boleh bersumpah. Lalu apabila dia meninggal sebelum baligh,

maka tidak ada penunhrtan apapun yang dipertanggung jawabkan

kepadanya. Seorang dari penduduk kampung tersebut tidak dapat

dibenarkan unfuk bersumpah kecuali seorang yang mana para wali

korban telah menentukan dirinya sebagai terdakwa. Apabila

mereka (para terdakwa) telah bersumpah, maka mereka bebas

(hrntutan kasus pembunuhan). Apabila mereka menolak

melakukan sumpah lima puluh kali, maka para wali korban

pembunuhan dapat bersumpah sebanyak lima puluh kali dan

mereka berhak mendapatkan diyat nyawa. Apabila diyat

bersangkutan dengan tindak pidana yang dilakukan dengan

disengaja, maka dipertanggungjawabkan pada harta milik mereka,

dan badan para budak di antara mereka sesuai besaran bagian

yang menjadi tanggung jawab mereka yang bersangkutan dengan

diyat. Apabila diyat bersangkutan dengan Undak pidana yang

dilakukan dengan tidak disengaja, maka ditanggung oleh aqilah

mereka.

Apabila wali korban itu menggugat dua orang di antara

mereka, lalu salah seoftrng di antara keduanya bersedia

bersumpah, dan terdals ra yang lain menolak melakukan sumpah,

maka terdaku,ra yang bersedia bersumpah bebas (dari funtutan

kasus pembunuhan), dan para wali korban pembunuhan dapat

bersumpah yang bersangkutan dengan terdal$/a yang menolak

unfuk melakukan sumpah, kemudian pufusan hukum denda

sebanyak seperdua diyat yang dipertanggungjawabkan pada harta

terdals /a sudah mengikatrya, jika tindak pidana pembunuhan ifu

dilakukan dengan disengaja, atau dipertanggungjawabkan kepada

aqilah terdal$/a yang menolak sumpah, jika tindak pidana

dilakukan dengan tidak disengaja, karena mereka menyatakan
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bahwa dia adalah pembunuh yang turut dengan terdakwa yang
sudah bersumpah. Baik penolakan sumpah ifu dilakukan oleh
terdal$ra yang berstafus cekal maupun terdakwa yang tidak
berstahrs cekal, yang mana jika seorang di antara mereka menolak
sumpah, maka terdals ra dapat bersumpah.

Demikian juga, dalam masalah pengakuan (pemyataan diri)
baik terdakrua yang mengakui tindak pidana adalah orang yang
berstafus cekal maupun yang tidak berstafus cekal, semuanya
sarna, pufusan hukum akibat findak pidana mengikatrya
sebagaimana mengikat terdakwa yang tidak berstafus cekal.
Perbuatan pidana itu berbeda dengan penjualan dan pembelian.

Menurut sebuah pendapat: Tunfutan kasus pembunuhan
tidak mengikaturya kecuali akibat findak pidana yang dilakukan
dengan disengaja, baik yang bersangkutan dengan pengarruan
tindak pidana maupun penolakan sumpah.

11. Bab: Pengakuan, Penolakan Sumpah dan
Tunfutan dalam Pembunuhan

Demikian juga posisi terdal*ra yang berstatus budak dalam
masalah pengakuan tindak pidana maupun penolakan sumpah
yang menyangkut tindak pidana kedudukannya sama, kecuali
dalam safu perkara; misalnya seorang budak yang mengakui tindak
pidana yang tidak dikenakan qishash, maka hmfutan yang
menyangkut tindak pidana tidak langsung mengikahrya. Namun
hakim tetap harus mengangkat saksi yang bersangkutan dengan
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pengakuannya terkait tindak pidana. Lalu ketika dia sudah

merdeka, baru hakim menetapkan pufusan hukum tindak pidana

terhadapnya yang bersifat mengikat. Karena sewaktu dia mengakui

tindak pidana, maka pada hakikakrya dia memberikan pengakuan

yang bersangkutan langsung dengan harta milik orang lain (pemilik

budak). Jadi, pengakuannya yang bersangkutan dengan harta milik

orang lain itu tidak dapat dibenarkan. Jika dia diberi kewenangan

memiliki harta, maka pengakuannya yang bersangkutan dengan

hartanya itu dinyatakan sah.

Apabila para wali korban pembunuhan ifu menunhrt

sepuluh orang terdal$.ra, yang mana di tengah-tengah sepuluh

orang terdakv,ra itu ada seorang il*, maka bagian yang menjadi

tanggrmg jawab si anak tersebut dari diyat ditiadakan dari mereka,

jika diyat sudah mengikat (berhak dimiliki oleh para penggugat).

Apabila mereka menolak sumpah, maka para wali korban

pembunuhan dapat bersumpah, dan mereka berhak menerima

sembilan persepuluh diyat dari mereka. Apabila anak yang

berstafus terdakwa ifu sudah baligh, maka dia dapat bersumpah,

sehingga dia bebas (dari tuntutan kasus pembunuhan), atau dia

menolak sumpah, maka wali korban dapat bersumpah, dan dia

berhak menerima sepersepuluh diyat darinya ketika tindak pidana

pembunuhan itu timbul berdasarkan unsur kesengajaan-

Apabila para wali korban pembunuhan menuntut jamaah

orang banyak yang mana di tengah-tengah mereka ada terdakwa

yang nrsak akalnya, maka dia seperti anak yang berstahrs

terdakwa, yaih-r tidak dapat bersumpah. Pertimbangannya adalah

bahwa pengakuarueya tersebut tidak digunakan untuk menuntut

dirinya. Apabila dia telah pulih dari kerusakan akalnya, maka dapat
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ditunfut unfuk bersumpah, dan kesempatan sumpah masih tetap
diberikan kepadanya setelah masalahnya unhrk memenuhi
tunfutan para penunfut tersebut ditangguhkan. Apabila dia
menolak sumpah, maka para wali korban pembunuhan dapat
bersumpah, dan mereka berhak menuntut bagian yang menjadi
tanggung jawabnya dari diyat.

Apabila mereka menuntut suafu kaum, yang mana di
tengah-tengah mereka ada seorang pemabuk, maka si pemabuk
tersebut tidak dibenarkan untuk bersumpah sampai dia pulih baru
kemudian dia bersumpah. Apabila dia menolak, maka para wali
korban pembunuharn dapat bersumpah, dan mereka berhak
menuntut bagian yang menjadi tanggung jawabnya dari diyat.

Apabila korban itu ditemukan di area rumah milik
seseorang yang tinggal seorang diri, maka menurut sebuah
pendapat, dia (pemilik rumah) tidak bebas kecuali dengan sumpah
sebanyak lima puluh kali, jika dia didaku/a mempertanggung
jawabkan kasus pembunuhan.

L2. Pembunuhan Seseorang diantara Orang
Banyak

Apabila orang banyak berkumpul di dalam sebuah masjid
atau pusat perkumpulan selain masjid, lalu mereka berdesak-
desakan, yang menimbulkan akibat kematian seorang di antara
mereka ketika peristiwa desakan terjadi, maka dikatakan pada
walinya, "Tuntutlah siapa saja di antara mereka yang kamu
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kehendaki." Apabila dia sudah menuntut seorang yang telah

ditenhrkan di antara mereka atau orang banyak yang berkumpul di

pusat perkumpulan, yang menjadi tempat terjadinya peristiwa

pembunuhan nya, atau orang banyak yang diduga kuat sebagai

pembunuhnya dengan desakan, maka materi gugatannya dapat

dibenarkan, dan dia dapat bersumpah serta berhak menuntut diyat

yang menjadi tanggung jawab para aqilah mereka, yang diangsur

selama tiga tahun.

Apabila dia menunfut seseorang bertanggung jawab atas

perkara pembunuhan, yang tidak mungkin dia melakukan desakan

yang menimbulkan kematian sebab banyaknya desakan, misalnya

di dalam masjid tersebut berkumpul seribu orang, lalu dia

menuntut mereka bertanggungjawab atas perkara pembunuhan,

maka perkara gugatannya tidak dibenarkan, karena tidak diduga

kuat seluruhnya melakukan desakan terhadap korban. Apabila wali

korban tidak menuntut seorang tertenhr, yang diduga kuat

melakukan desakan terhadap korban, maka mereka tidak dapat

didakwa bertanggungjawab dalam perkara desakan, dan kami tidak

menetapkan denda berupa diyat maupun pidana qishash dalam

perkara desakan.

Demikian juga, apabila korban ditemukan meninggal di

antara dua barisan yang Udak diketahui siapa orang yang

membunuhnya. Demikian juga kasus pembunuhan di tengah

banyak orang dalam keadaan seperti ini (tidak diketahui

pembunuhnya).

Apabila wali korban pembunuhan menunfut seorang lelaki

tertenfu, lalu terdalslra menyangkal gugatan yang menyatakan

bahwa dia berada di lokasi kejadian di mana korban meninggal
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dibunuh, maka wali korban pembunuhan tidak dibenarkan
melakukan sumpah yang bersangkutan dengan terdakwa, sehingga
ada bukti atau saksi yang mengungkapkan bahwa dia berada di
lokasi kejadian tersebut. Jika terdakua mengakui atau ada bukti
atau saksi yang memberatkannya yang mengungkapkan mengenai
hal tersebut, maka wali korban diberi kewenangan melakukan
sumpah yang bersangkutan dengan terdakwa.

Baik dalam kasus pembunuhan yang mana sumpah
diuniibkan, pada mayit tersebut ditemukan bekas fiejak) yang
ditinggalkan pelaku berupa luka sabetan senjata tajam, cekikan,
atau bekas lain selain yang telah disebutkan, atau sama sekali tidak
ditemukan jejak yang ditinggalkan pelaku tersebut. Karena,
terkadang seseorang melakukan pembunuhan ifur dengan meng
gunakan sarcma pembunuh yang sama sekali tidak meninggalkan
jejak.

Apabila terdakun kasus pembunuhan menyampaikan
pembelaan, "Saudaramu ifu meninggal karena sakit yang
mengenainya, atau meninggal mendadak, atau akibat terkena
petir, atau apa saja sarana yang dapat mematikan." Maka wali
korban diberi kanrenangan melalnrkan sumpah yang bersangkutan
dengan keadaan yang telah saya terangkan, yaifu bahwa terdal$/a
melakukan pembunuhan dengan menggunakan sarana (alat)

pembunuhan yang sama sekali tidak meninggalkan jejak apapun.

Apabila saya memberikan kewenangan sumpah yang
bersangkutan dengan sarana pembunuh sejenis ini (yang tidak
meninggalkan jejak apapun), maka saya dapat menynngkalnya
dengan cara -misalnya- terdak\ ra berkata, "Si terbunuh ifu
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mendekati kami dalam kondisi terluka, lalu dia meninggal karena

reaksi yang timbul dari lukanya, sewakhr berada diantara kami."

13- Terdakrpa Pembunuhan Menolak unfuk
Bersumpah

Apabila saya tidak menetapkan kewajiban sumpah terhadap

para wali korban pembunuhan, lalu ada seseorang menggugat

seseorang bahwa terdakr,va telah membunuh ayahnya dengan

disengaja, maka saya menyrruh terdakwa bersumpah bahwa dia

tidak membunuhnya. Jika dia sudah bersumpah, maka dia bebas

dari funfutan kasus pembunuhan korban, fidak ada diyat maupun

qishash yang dapat dipertanggungjawabkan kepada terdakr,va.

Apabila terdakr,r,ra mengakui (membenarkan) kasus pembunuhan

korban, maka dia dibunuh sebagai qishash, kecuali ahli-ahli waris

yang menggugat berencana menunfut diyat, dan dia berhak

mendapatkannya dari harta milik terdakwa, atau dia berencana

memberi maaf dari funtutan diyat atau qishash-

Apabila terdalnpa tidak pemah mengakui kasus pem

bunuhannya dan menolak melakukan sumpah, maka dikatakan

pada ahli waris, "Bersumpahlah bahwa dia telah membunuhnya",

dan kami diberi kekuasaan melaksanakan qishash. seperti qishash

yang ditetapkan berdasarkan pengakuan terdaku/a. Apabila

terdal( /a kasus pembunuhan adalah seorang yang rusak akalnya

atau anak di bawah umur, maka seorang dari kedua terdalspa

tidak dapat dibenarkan melakukan sumpah, karena iika dia
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memberikan pengakuan lewat sumpah dalam keadaannya yang
seperti ifu (rusak akalnya dan belum cukup umur), maka saya
menetapkan pengakuannya itu tidak memiliki kekuatan hukum
yang mengikatrya.

Apabila terdakpa yang rusak akalnya sudah pulih pada
keadaan semula, dan anak ifu sudah baligh, maka saya

menyuruhnya unfuk bersumpah yang bersangkutan dengan
gugatan wali korban pembunuhan. Apabila terdal$.ra sudah
bersumpah, maka dia bebas dari tunfutan pembunuhan.

Sementara apabila dia mengakui (membenarkan) gugatan
pembunuhan ih:, maka dia tidak dapat dikenakan pidana qishash,

tetapi dia tetap dikenakan denda berupa diyat nyawa, yang
dipertanggungiawabkan pada hartanya yang dibayar secara funai,
jika pembunuhan timbul berdasarkan unsur kesengajaan.
sedangkan jika pembunuhan umbul berdasarkan unsur ketidak
sengajaan, maka (pembayaran diyat) diangsur selama tiga tahun.
Aqilah terdakvra Udak furut menanggung pengakuannya tersebut.

Apabila terdakwa kasus pembunuhan tdak mau melakukan
sumpah, dan ahli waris menolak untuk melakukan sumpah, maka
tidak ada funtutan apapun yang dapat dipertanggungiawabkan
kepada terdakr,va- Demikian juga dengan gugatan yang

menyangkut kasus lain selain kasus nyawa, yaihr tindak pidana
melukai fubuh yang dilakukan dengan disengaja maupun dengan
tidak disengaja semuanya sama, tidak ada perbedaan.

Apabila gugatan terhadap dua orang terdakuva menyatakan
bahwa kedua terdakwa itu telah melakukan tindak pidana
pembunuhan terhadap korban dengan tdak disengaja, maka
setiap orang dari kedua terdakr,va harus bersumpah masing-masing
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sebanyak dua puluh lima kali. Apabila salah seorang di antara

kedua terdals,va itu bersedia untuk bersumpah, sedangkan

terdak\Ua yang lain menolak unhrk melakukan sumpah, maka wali

korban dapat bersumpah sebanyak lima puluh kali bersanglnrtan

dengan terdalsr.ra yang menolak sumpah, dan dia berhak

mendapatkan seperdua diyat nyawa yang dipertanggungjawabkan

kepada terdal$/a yang menolak sumpah. Dia fidak berhak

mendapatkan seperdua diyat kecuali dengan sumpah lima puluh

kali. Pengulangan semua sumpah diwajibkan bagi terdakwa yang

telah bersumpah sebanyak dua puluh lima kali sehingga dia

bersumpah genap lima puluh kali, karena dia belum menggenapi

sumpahnya sebanyak lima puluh kali.

Menunrt sebuah pendapat, seorang dari kedua terdal$"a

tidak bebas dari funfutan kasus pembunuhan jika mereka sama-

sama bersedia bersumpah kecuali dengan lima puluh kali, dan

sumpah seorang terdalar.ra yang lain tidak diakumulasikan pada

seorang terdal$/a. Apabila seseorang didal$/a bahwa dia telah

melakukan tindak pidana pembunuhan, lalu dia tidak menolak

sumpah, namun tidak juga bersumpah, atau dia bersedia

bersumpah, namun belum genap dia menyatakan sumpah-sumpah

yang menyebabkannya bebas dari hrnhrtan tersebut dia meninggal,

maka wali korban pembunuhan tidak dapat dibenarkan unhrk

bersumpah dan menunfut diyat nyawa yang dipertanggung

jawabkan kepada terdal(^ra yang sudah meninggal- Apabila dia

menolak sumpah pada saat masih hidup, maka wali korban

pembunuhan dapat dibenarkan melalukan sumpah dan dia berhak

mendapatkan diyat nyawa yang dipertanggungjawabkan kepada

terdakrrua.
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14. Bab: Dakuuaan Pembunuhan

Apabila seseorang didakr,va bahwa dia melakukan tindak
pidana pembunuhan seorang diri, atau dia dan orang lain telah
melakukan tindak pidana pembunuhan terhadap korban dengan
disengaja, maka menumt sebuah pendapat, terdalv/a tidak bisa
bebas dari funfutan tersebut kecuali dengan menyatakan sumpah
sebanyak lima puluh kali. Menurut sebuah pendapat lain, dia dapat
bebas dengan bagian yang menjadi kewajibannya dari semua
sumpah, yaifu dua puluh lima kali, jika orang lain furut bersumpah
dengan terdal(,va. Apabila seseorang didakura dalam kasus pidana
atau beberapa kasus pidana selain kasus nyawa, maka menurut
sebuah pendapat, terdakwa dikenakan kewajiban dari semua
sumpah sesuai dengan besaran diyat undak pidana. Jika dia
didakwa kasus pemotongan tangan, maka dia bersumpah
sebanyak dua puluh lima kali. Apabila dia didakwa kasus
mudhihah. maka dia bersumpah sebanyak tiga kali.

15- Bab: Cara Sumpah Terkait Kasus Pembunuhan

Apabila seseorang didakr,ra bahwa dia telah melakukan
pembunuhan terhadap seorang kortan dengan disengaja, maka
dia bersumpah dengan cara, "Demi Allah Dzat yang tiada Tuhan
selain Dia, Yang Maha mengetahui mata yang khianat dan apa
yang disembunyikan oleh hati. Aku tidak melakukan pembunuhan
terhadap si fulan. Aku tidak dengan sengaja membantu melakukan
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kejahatan pembunuhan terhadapnya. Korban tidak pemah

menerima serangan yang melukai fubuhnya, yang timbul dari

perbuatanku, dan bukan pula karena sebab perbuatanku. Tidak

ada sesuafu yang timbul dari kedua tanganku maupun perbuatanku

mengarah kepadanya." Saya menambahkan sebab pembunuhan

ini ke dalam sumpah yang menyangkut tuntutan kasus

pembunuhan sebagai bentuk kehati-hatian; karena dia terkadang

melakukan pelontaran anak panah, namun dia tidak berencana

menyerangnya, tetapi temyata pelontaran anak panah itu tepat

mengenainya, dan terkadang dia melakukan tindak pidana dengan

cara melukai tubuhnya, namun dia menduga bahwa sejenis luka

tersebut tidak menimbulkan akibat korban meninggal terbunuh-

Demikian juga, dia memukulnya dengan suahr alat pemukul,

namun tidak sampai menimbulkan bekas luka di fubuh korban, dan

dia tidak menduga bahwa sejenis alat tersebut tidak menimbulkan

akibat meninggalnya korban pemukulan. Oleh sebab itu, saya

menuntukrya untuk bersumpah, supaya semua tunfutan tertolak,

sehingga hanya sesuatu yang diakuinya ifulah yang akan

mengikatnya, atau dia tetap melakukan sumpah sampai selesai,

sehingga penyangkalannya dengan sumpah membebaskannya (dari

tunhrtan kasus pembunuhan).

Apabila terdakv,ra didakrrua kasus pembunuhan yang

dilakukan dengan tidak disengaja, maka dia dapat bersumpah

dengan cara seperti ifu, dan dia menambahkan pemyataan, "lAku

tidak melakukan perbuatan apapun yang menimbulkan akibat si

fulan meninggal karenanya". Saya memasukkan sebab

pembunuhan ini ke dalam sumpahnya, karena kadang terdalsra

melakukan penggalian sumur, lalu seorang korban meninggal di

dalam sunur itu, dan kadang terdals ra meletakkan batu di jalanan,
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lalu seorang korban meninggal karena tersandung bafu tersebut.
Penyebab yang mencegah saya memasukkan dua pemyataan
sumpah se@ra bersamaan, yaifu menyuruhnya melakukan sumpah
menyangkut sesuafu yang menjadi penyebab pembunuhannya
secara mutlak adalah bahwa terkadang orang lain selain terdakwa
melakukan suatu perbuatan yang bersangkutan dengan korban,
sehingga terdalsr.ra yang menjadi pelaku perbuatan terakhir itulah
yang didalnua pertama kali, sebab dia membunuhnya, maka dapat
disimpulkan bahwa tindakan si terdal$/a menjadi penyebab dari
suafu akibat terlarang yang timbul, yaifu pembunuhan terhadap
korban, dan dia dapat dikenakan denda berupa diyat, sementara
qishash tidak dapat dipertanggungjawabkan kepadanya.

16. Sumpah Penuntut Terkait Pembunuhan

Apabila seorang penunfut ditetapkan harus melakukan
sumpah, maka dia harus bersumpah dengan menyatakan, ,,Demi

Allah Dzat Yang tiada Tuhan selain Dia, Yang Maha mengetahui
mata yang khianat dan apa yang disembunyikan oleh hati.
sesungguhnya si fulan telah membunuh si fulan, dia melakukan
pembunuhan terhadapnya seorang diri, tidak ada orang lain selain
dia yang hrut melakukan tindakan pembunuhan terhadap si
fulan." Apabila penunfut menunfut terdaku/a lain yang furut
dengan terdalnr,a (yang pertama), maka penuntut bersumpah
dengan menyatakan, "sesunggutrrya si fulan dan si fulan telah
melakukan pembunuhan terhadap si f,rl*, yang mana masing-
masing dari keduanya terlibat langsung melakukan pembunuhan

733



AlUmm

terhadap si fulan. Tidak ada orang lain selain keduanya yang turut

melakukan pembunuhan terhadap si fulan." Apabila penunfut yang

bersumpah tidak mengenal nama terdal$.ra yang furut melakukan

tindakan pembunuhan terhadap si fulan dengan terdalnua

pertama, maka dia bersumpah dengan menyatakan,

"sesungguhnya si fulan telah membunuh si fulan, dan orang lain

(yans tidak diketahui namanya) turut dengannya. Tidak ada orang

lain selain mereka berdua yang turut melakukan tindakan

pembunuh terhadapnya. "

Apabila penuntut telah menetapkan orang lain sebagai

terdakwa, maka dia harus mengulang sumpah yang bersangkutan

dengannya. Sumpah yang pertama belum dinyatakan cularp

baginya. Apabila penuntut yang bersumpah diwajibkan melalnrkan

sumpah lima puluh kali bersangkutan dengan seorang terdalsr.ra

yang melakukan tindak pidana dengan cara melukai tubuh,

kemudian korban dapat bertahan hidup selang beberapa saat

sesudah tindak pidana teriadi, maka dia bersumpah seperti

sumpah yang telah saya terangkan yaitu, "sesungguhnya si fulan

telah membunuh si ftlan, dia sendirian melakukan pembunuhan

terhadap si fulan, tidak ada orang lain selain dirinya yang

melakukan pembunuhan. "

Apabila pelaku menyatakan nota pembelaan atas tuntutan

penunhrt, bahwa dia bebas dari perkara tindak pidana, atau

korban ihr meninggal karena reaksi yang timbul dari perkara lain

selain tindak pidana yang telah dia lakukan terhadapnya, maka

penuntut harus bersumpah, bahwa kortan tidak sembuh akibat

tindak pidana sampai dia meninggal."
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17. Sumpah Terdakrpa Terkait Pengakuannya

Apabila seorang pelaku mengaku bahwa dia telah

membunuh seorang korban dan orang lain furut dengannya, yang

mana tindakan pembunuhan itu timbul berdasarkan unsur
ketidaksengajaan, maka dia harus bersumpah, "Demi Allah Dzat
Yang tiada Tuhan selain Dia, Yang Maha mengetahui segala

perkara sarnar dan yang terlihat, Yang Maha Penyayang lagi Maha
Pengasih, aku fidak membunuh si fulan seorang diri.
Sesungguhnya si fulan bersamaku melakukan pemukulan terhadap

korban, lalu kematiannya terjadi sesudah kami melakukan
pemukulan bersama-sama. "

Pertimbangan yang mencegah saya unfuk men5mruh

penunhrt bersumpah, "Sesungguhnya dia meninggal karena

tindakan pemukulan kalian berdua secara bersama-sama", karena

terkadang dia meninggal akibat pemukulan salah seorang di antara
mereka berdua, bukan pemukulan pelaku yang lain. Dan putusan

hukum yang tepat adalah kedua terdakwa jika mereka diduga

melalnrkan pemukulan terhadap korban, lalu akibat pemukulan

mereka ifulah korban meninggal.

Apabila wali korban menggugat bahwa si fulan telah

memukulnya, dan dia telah menyembelihnya, atau dia telah

melakukan suafu tindakan terhadap korban, yang mana sesudah

tindakan tersebut korban fidak dapat bertahan hidup kecuali

seperti hidupnya hewan yang disembelih, maka saya men5ruruh

terdakwa menyampaikan pembelaan dengan bersumpah sesuai

dengan materi gugatan yang disampaikan oleh wali korban.
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18. Sumpah Penuntut Terkait Darah

Apabila pelaku menyampaikan gugatan balik terhadap wali

korban pembunuhan dengan menyatakan bahwa ayahnya

meninggal bukan akibat pemukulannya, maka saya menyuruhnya

melakukan penyangkalan dengan bersumpah sesuai dengan

gugatannya- Apabila pelaku berkata, "Tuntutlah wali korban unturk

bersumpah bahwa ayahnya menderita sakit yang lama akibat

pemukulan si fulan, serta tidak pemah meninggalkan tempat tidur

sampai dia meninggal akibat pemukulannya." Maka saya akan

menyuruhnya unfuk bersumpah. Saya menyuruhnya bersumpah

dengan menyatakan, "sesunsguhnya dia meninggal akibat

pemukulan si fulan." Pertimbangannya adalah karena terkadang

dia berada di tempat tidur sampai dia meninggal bukan karena

sakit yang diderita, dan terkadang dia berada di tempat tidur

sampai dia meninggal akibat suafu perbuatan yang dilakukan oleh

orang lain kepadanya, atau akibat tndak pidana yang dia lakfian
pada dirinya sendiri.

Sumpah yang dilakukan wali korban hartrs memuat

pemyataan yang telah saya minta unhrk melakukan sumpah

bersangkutan dengan gugatan balik dari pelaku tindak pidana,

berdasarkan fakta yang menyatakan bahwa korban meninggal

akibat pemukulannya.

Apabila dia bersumpah bahwa dia meninggal akibat

pemukulannya, kemudian dia berkata, "Korban ifu sernbuh

sesudah pemukulannya", maka saya memutuskan Udak

mengabulkan ttrntutannya yang bersangkutan dengan dryat

mauptrn qishash. Karena fakta yang terungkap menyatakan bahwa
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kematian korban timbul bukan dari akibat pemukulannya jika

korban telah pulih kembali pada keadaan semula atau kembali

menderita sakit setelah pulih.

Apabila penguasa tidak menyrruhnya agar tidak menambah
pemyataan sumpahnya kecuali hanya dengan menyebut "Demi

Allah", maka pemyataan sumpah sudah dinyatakan cukup
baginya. Karena setiap pemyataan yang telah saya terangkan,
yaihr sifat Allah & dan sumpah dengan menyebut nama-Nya

Tabaraka wa Ta'ala sudah mencukupi. Allah @ telah menetapkan

bagi sepasang suami istri yang melalnrkan sumpah li'an agar
menyatakan sumpah tersebut dengan menyebut nama Allah &
dalam sumpah f'iar.

19. Sesuatu yang Perlu Diperhatikan dalam
Sumpah

Hendaklah orang yang bersumpah perlu memperhatikan

sumpahnya. Orang yang bersumpah harus berkata, " Wallaahi qad
kaana kadzaa wa kadzaa, @emi Allah dia telah melakukan ini dan

ifu)" atau " maa kaana kadzaa (dia tidak melakukan ifu)". Apabila

orang yang bersumpah mengatakan, " Riilaahi' maka seperti

pemyataan, " Wallaahi', karena arti kedua kata ini sarna-sama

menunjukkan sumpah. Apabila orang yang bersumpah melakukan

kesalahan dalam mengucapkan harakat, misalnya dia berkata,
" Wallaahi' atau " Wallaaha", dengan membaca harakat dhammah

dan fathah, maka saya anjurkan agar dia mengulang ucapannya

737



Al llmm

sehingga membaca harakat kasrah (wallaahi. Apabila dia tetap

melanjutkan sumpah tanpa membaca harakat kasrah, maka dia

tidak perlu mengulang lagi.

Apabila dia mengucapkan, " Yallaahi lakaana kadaa", maka

ucapannya tidak dapat diterima, dan hakim memintanya agar

mengulang sumpahnya sampai dia menyisipkan kata depan

dengan huruf wawu, ba' atau ta'. Apabila dia sedang meng

ucapkan pemyataan sumpah, tiba-tiba dia berhenti bukan karena

kesulitan mengucapkan kata-kata dan bukan pula karena hendak

mengambil nafas sebelum dia menyatakan sumpah dengan

sempuma, maka hakim harus menyuruhnya mengulang sumpah

nya kembali dari awal. Apabila dia berhenti karena hendak

mengambil nafas atau kesulitan mengucapkan kata-kata, maka

hakim tidak perlu memintanya mengulang pemyataan yang sudah

selesai diucapkannya dari sumpah tersebut.

Apabila dia bersumpah, lalu dia menyisipkan pengecualian

(istibna ) dalam pemyataan sumpahnya, kemudian dia

menemskan sumpah setelah' menyatakan pengecualian tersebut,

maka hakim harus menluruhnya mengulang sumpah sejak dari

awal sampai dia menyatakan sumpah seluruhnya tanpa dipisah

dengan pengecualian.
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20. Kemerdekaan ummul walad dan Tindak Pidana
yang Dilakukan Terhadapnya

Apabila seseorang menyetubuhi budak perempuan miliknya
sebab adanya hubungan kepemilikan, lalu dia melahirkan anak
yang menjadi miliknya, maka stafusnya tetap seorang budak yang

berada di bawah kekuasaannya. Dia tidak dapat mewarisi dan
tidak dapat diwarisi. Kesaksiannya tidak dapat diterima. Tindak
pidana yang dilakukannya dan tindak pidana yang dilakukan
terhadapnya seperti tindak pidana yang dilakukan oleh budak laki-
laki yang berada di bawah kekuasaannya. Demikian juga dengan
segala hadyang bersangkutan dengannya, dan tidak ada kewajiban
berhaji baginya. Apabila ummul walad sudah menunaikan ibadah
haji, kemudian dia merdeka, maka dia tetap berkewajiban
menunaikan ibadah haji lagi.

Ummul walad dan budak laki-laki yang berada di bawah
kekuasaan pemiliknya tidak ada perbedaan dalam ketenfuan

hukum, kecuali pemiliknya tidak dapat dibenarkan menjualnya.
Apabila dia tidak dibenarkan menjualnya, maka dia tidak dapat

dibenarkan mengeluarkannya (membebaskannya) dari kepemilikan
nya dengan hukum ikatan selain memerdekakan, dan ummul
waladberstafus wanita merdeka ketika pemiliknya meninggal yang

dihitung dari harta pokok. Sebagaimana tidak dibolehkan

menjualnya, maka demikian juga para pemilik piutangnya tidak
dapat dibenarkan menjualnya unfuk menutupi tanggungan
pemiliknya.

Anak yang mengakibatkan budak perempuan itu berubah

stahrs menjadi ummul walad adalah setiap sesuatu yang diketahui
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secara konkrit memiliki bentuk organ fubuh manusia, seperti mata,

kuku, jari, atau organ fubuh lainnya. Jadi, apabila dia melahirkan

gumpalan yang tidak diketahui secara konkrit bahwa gumpalan itu

berbenhrk organ tubuh manusia, maka kami meminta pendapat

orang-orang yang adil dari kalangan kaum perempuan- Apabila

mereka menduga bahwa gumpalan ini tidak lain adalah bagian dari

penggalan rupa manusia, maka keberadaan gumpalan ihl

mengakibatkan budak perempuan menyandang status ummul

walad. Apabila mereka meragukan, maka keberadaan gumpalan

ini tidak mengakibatkan budak perempuan tersebut menyandang

status urnmul walad-

Ummul waladtrdakmenyandang stahrs ini sebab seseorang

menikahinya jika dia masih di bawah kekuasaan orang lain, lalu dia

melahirkan anak, kemudian suaminya memilikinya berikut

anaknya. Dan tidak menyandang status hukum ni (ummul walad

sebab kehamilan yang terjadi pada saat dia berada di bawah

kekuasaan orang lain selain suaminya, kemudian dia baru

melahirkan anak di bawah kepemilikannya, karena stafus hukum

budak tersebut tetap masih melekat pada anaknya yang menjadi

milik orang lain tersebut.

Sebagian ulama berpendapat, apabila seorang lelaki

menikahinya pada saat dia masih di bawah kekuasaan pemiliknya,

lalu dia melahirkan anak yang menjadi miliknya, maka jika suami

tersebut memiliki budak perempuan ifu, maka budak perempuan

itu menyandang stafus urrunul utalad, karena dia adalah budak

perempuan yang berada di bawah kekuasaan pemiliknya, dan dia

melahirkan anak hasil hubungan dengan suami sekaligus

pemiliknya. Apabila dia memiliki anak budak perempuan itu, maka
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anak itu berstafus merdeka akibat hubungan nasab (dengan
ayahnya).

Apabila dia memerdekakan urnmul walad hanya karena
anaknya akan merdeka di bawah kekuasaannya jika dia memiliki
nya, maka terkadang anaknya merdeka di bawah kekuasaannya
pada saat ummul onlad masih berstafus budak di bawah
kekuasaan orang lain, dan stahrs perbudakan milik orang lain ifu
tetap melekat pada ummul walad. Tidak dapat diberlakukan,
kecuali pendapat yang kami sampaikan menyangkut ummul walad,
yaitu taqlid kepada Umar bin AI Khaththab;S, dan di dalam
pendapat tersebut disebutkan bahwa anak yang terlahir ifu sama
sekali tidak menyandang status budak. Pendapat yang telah kami
ceritakan ini bertentangan dengan atsardan qryas.

Adapun orang yang mengatakan, pendapat kami, "Apabila
budak perempuan mempunyai anak hasil hubungan dengan
suaminya pada saat di bawah kepemilikan orang lain, kemudian
suaminya membelinya, maka dia merdeka." Kemudian dia berkata,
"Apabila dia mengandung janin hasil hubungan dengan suaminya
pada saat di bawah kepemilikan orang lain, kemudian dia
membelinya, lalu dia melahirkan sehari atau dua hari setelah
pembeliannya, maka dia merdeka." Maka pendapat ini tidak
berdasarkan pada istilah bahwa budak perempuan itu melahirkan
anak menyandang stafus sebagai miliknya, dan dia memiliki budak
perempuan ifu. Sebagaimana komentar orang yang pendapaforya

telah saya ceritakan, dan tidak pula berdasarkan pengertian bahwa
anak yang mengakibatkan budak tersebut berubah status menjadi
ummul walad, yang mana karena anak ifu dia menyandang stafus
hukum ini, kehamilannya terjadi di bawah kekuasaan pemiliknya
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yang telah menyetubuhinya. Pemiliknya boleh mengawinkannya

dengan siapa saja yang dia kehendaki, dan para pemilik

piutangnya boleh menyewakannya, jika dia mempunyai keahlian

kerja. Namun apabila dia tidak mempunyai keahlian kerja, maka

tidak boleh.

Budak mukatab tidak boleh mengambil budak perempuan

sebagai gundik. Namun apabila dia tetap melakukannya, maka

harus dicegah, karena dia bukanlah orang yang sempuma

kepemilikannya. Apabila budak perempuan melahirkan anak yang

statusnya menjadi milik budak mukatab, maka budak perempuan

itu statusnya tidak berubah menjadi ummul walad akibat kelahiran

anak ini, sampai mukatab tersebut merdeka, kemudian dia

melakukan persetubuhan dengannya yang mengakibatkan dia

melahirkan anak hasil hubungan dengannya setelah memiliki

dirinya secara sempuma.

Budak mukatabberhak menjual ummul umladmililmy4 dan

pemilik budak berhak merebut unmul umlad rnilik budak

mudabbar dan milik budak lakilaki miliknya, karena dia tidak

boleh mengambil gundik. Budak yang berada di bawah kekuasaan

seorang pemilik tidak mempunyai kekuasaan memiliki harta, tetapi

harta tersebut adalah milik pemilik, dan pemiliknya berhak

mengambilnya secara paksa dari setiap budak yang berada di

bawah kekuasaannya, ummu walad, mudabbar atau budak lainnya

kecuali budak mukatab, karena stahts mukatab itu mengubah

status diri dan hartanya. Sedangkan budak yang pemilik dapat

dibenarkan mengarnbilnya secara paksa, maka para pemilik

piutangnya juga dapat dibenarkan mengambilnya secara paksa'
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Pemilik budak boleh mengambilnya, baik dalam kondisi sakit
maupun sehat.

Apabila budak meninggal sebelum dia mengambilnya, maka
budak adalah harta dari hartanya, yang ditinggarkannya sebagai
warisan. Apabila kami memahami riwayat dari Rasulullah S dan
berdasarkan ima'ulama bahwa pemilik berhak mengambil harta
milik mereka (para budak) pada saat mereka masih hidup, maka
kami dapat memahami riwayat dari Rasulullah kemudian ijma'dari
mereka bahwa pemilik budak tidak dapat dibenarkan mengambil
kecuali budak tersebut berstafus sebagai pemilik, dan apabila
budak tersebut berstafus sebagai pemilik, maka dia adalah harta
yang ditinggalkannya sebagai warisan.

Wasiat seseorang yang diberikan kepada ummul walad
dapat dilanjutkan, bahwa dia dapat memiliki wasiat tersebut
sesudah dia berstatus merdeka, demikian juga wasiatnya yang
diberikan kepada budak mudabbar-nya jika kemerdekaan
mudabbar diambil dari bagian sepertiga hartanya. Apabila
kemerdekaan mudabbar seluruhnya tidak diambil dari bagian
sepertiga hartanya, maka wasiat tidak dapat dilanjutkan, karena
dia berstafus budak yang berada di bawah kekuasaan para ahli
warisnya.

21- Tindak Pidana Terhadap Ummul Walad

Apabila seseorang melakukan tindak pidana terhadap
ummul walad, maka tindak pidana yang dilakukan terhadapnya
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seperti tindak pidana yang dilakukan terhadap budak perempuan,

yaitu ditaksir harga nominalnya sebagai budak perempuan yang

berada di bawah kekuasaan pemiliknya. Kemudian yang bertindak

sebagai wali yang dapat menuntut tindak pidana yang dilakukan

terhadapnya adalah pemiliknya bukan ummul unladiU sendiri, dia

dapat memaafkan tindak pidana, jika dia menghendaki, atau

menuntut qishashjika tindak pidana dikenakan hukuman qishash,

atau menunfut diyat.

Apabila ummul walad berstafus sebagai pelaku tndak

pidana, maka pemiliknya harus bertanggUngjawab membayar nilai

minimum dari perimbangan harganya, menanggung resiko tindak

pidana yang diberikan kepada korban Undak pidana. Apabila

ummul walad mengulangi kembali, misalnya dia melakukan tindak

pidana yang lain, dan pemiliknya telah mengeluarkan harga

nominalnya seluruhnya, maka dalam masalah tindak pidana yang

dilakukan oleh ummul waladini ada dua pendapat:

Pertama, tndakan pemiliknya menyerahkan harga nominal

ummul untad seperti Undakan dia menyerahkan badannya,

sehingga korban 5nng kedua tersebut berhak menuntut denda

tindak pidana yang dilakukan terhadapnya kepada korban yang

pertama. sehingga mereka memiliki hak bersama menyangkut

ummul walad squai dengan besaran tndak pidana yang dilakukan

terhadap mereka. Kemudian demikian seterusnya, apabila ummul

walad melakukan tindak pidana yang lain, maka korban yang

ketiga dapat menuntut kedua korban yang telah disebutkan

pertama. Mereka adalah para pemegang hak bersama yang

bersangkutan dengan harga ummul walad sesuai dengan besaran
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tindak pidana yang dilakukan terhadap mereka. Ini adalah

pendapat yang lebih diunggulkan.

Pendapat ini memberikan jawaban ditinlau dari segi bahwa
jika pemilik ummul walad telah menyerahkan badan ummul walad
kepada korban yang pertama, maka dia meminta mengeluarkan

nya dari kekuasaan korban yang pertama kepada korban yang

kedua, dan dia tidak memosisikan keduanya sebagai dua pihak
yang bermitra dalam kepemilikan ummul walad. Apabila dia

memosisikan harga nominalnya sebagai pengganti badan ummul
walad, tentunya pufusan hukum mengeluarkan semua harga

nominalnya kepada korban yang kedua akan mengikat pemilik

ummul walad,jika semua harga nominalnya tersebut setara dengan

denda tindak pidana yang dilakukan ummul walad. Kemudian

mekanisme pergantian badan ummuJ ormlad dengan harga nominal
tersebut dibuat setiap llelli ummul oyaladmelakvkan findak pidana.

Kedua, pemilik ummul walad harus menyerahkan denda

minimum dari harga nominal ummul umlad, atau tindak pidana.

Apabila ummul walad kembali melakukan findak pidana, dan dia

telah menyerahkan semua perimbangan harganya, maka korban

yang lain tidak berhak menunfut denda pengganti apapun kepada

korban yang pertama, tetapi korban yang lain dapat menuntut

kepada pemiliknya, lalu dia dapat menuntut pemiliknya tersebut

membayar denda minimum dari harga nominalnya atau tindak
pidana. Demikian seterusnya setiap l<ali ummul otnlad melakukan

tindak pidana.

Ini adalah pendapat yang memberikan jawaban ditinjau dari

segi bahwa apabila korban memilih menunhrt budak laki{aki yang

melakukan tindak pidana, lalu pemiliknya memerdekakannya,
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bahwa pemilik budak tersebut harus menanggulg denda minimum

dari perimbangan harganya, atau tindak pidana. Ummul walad rni

pemiliknya tidak pernah memerdekakannya. Padahal kasus budak

laki-laki yang melakukan tindak pidana ketika dia kembali

(melakukan tindak pidana), maka aqilah menanggung diyat

menggantikan posisinya, dan pemiliknya Udak dapat dituntut

menanggung diyat menggantikan posisinya. Pendapat ini menetap

kan pemilik tersebut berka,vajiban menanggung diyat mengganti

kan posisi ummul walad.

Pendapat kedua pendapat yang lebih suka kami buat

pegangan-

Apabila seseorang melakukan tndak pidana terhadap

ummul walad dengan jenis pidana tertenfu, belum hakim

mengambil pufusan hukum yang bersangkutan dengan tindak

pidana, pemiliknya meninggal, maka unmul wakd adalah milik
para ahli waris dari pemilik-ya. Pertimbangannya adalah bahwa

pemiliknln tersebut mengalitrkan kepemilikannya akibat tndak
pidana.

Anak ummul ovalad status hukumnya seperti ummul walad,

artinya mereka harus memerdekakannya sebab kemerdekaan

ummul walad, ketika ummul unlad merdeka, baik anak tersebut

hasil dari hubungan 5nng legal (dapat dibenarkan syariat) atau

ilegal. Apabila ummul walad meringgal sebelum pemiliknya, maka

semua anak ummul walad tetap berada di bawah kekuasaan

pemiliknya. [-alu ketika pemiliknya meninggal, maka mereka

menyandang stafus merdeka akibat kematiannya, sebagaimana ibu

mereka menyandang stahrs wanita merdeka akibat kematiannya.
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Apabila ummul waladmilik orang Nashrani memeluk Islam,
maka ikatan antara pemilik yang Nashrani dan ummul walad
menjadi terhalang (tidak dapat dilanjutkan), dan Nashrani tersebut
dapat mengambil kembali biaya hidup yang telah diberikan
kepadanya, dan dia tetap harus bekerja unfuknya sebagaimana

status orang seperti di'i ummul waladbekerja unfuk pemilik seperti
Nashrani tersebut. Lalu jika Nashrani ifu memeluk Islam, maka
ikatan antara dia dan ummul qmlad dapat dilanjutkan kembali.
Apabila dia meninggal sebelum memeluk Islam, maka ummul
walad berstafus wanita merdeka akibat kematiannya.

Sebagian ulama berpendapat, apabila ummul otmtad mllik
seorang Nashrani memeluk Islam, maka dia menyandang stafus

wanita merdeka, dan dia harus bekerja unfuk menufupi
(mengganti) harga nominalnya secara penuh. Pendapat sempa
dengan sebagian ulama tersebut diriwayatkan dari Al Auza'i,
hanya saja dia berkata, "Ummul walad harus bekerja unfuk
menutupi (mengganti) seperdua dari perimbangan harganya."
Selain mereka juga berpendapat, "[Jmmul unlad menyandang
stafus wanita merdeka, dan dia tidak perlu bekerja unhfi menutupi
(mengganti) apapun."

Apabila dia hanya berpendapat bahwa pemilik yang

berstafus Nashrani tidak diberi kekuasaan menunfut terhadap
ummul walad kepunyaannya ifu kecuali dia telah memberinya,
maka sebab keislaman ummul walad, dia dilarang mengambil
kembali (pemberiannya). Jadi, keislaman ummul walad itu
menetapkan seorang pemilik diberikan kekuasaan menyita harta
milik ummul walad darinya, dengan cara apapun dia memiliki harta
tersebut, baik harta tersebut diperolehnya melalui hibah

747



AlUmm

pemberian, atau harta sedekah yang diberikan kepadanya, atau dia

menemukan harta yang amat banyak, atau dia memperoleh harta

tersebut dari hasil bekerja, dan hasil pekerjaannya itu tetap menjadi

milik pemiliknya. Sebagian harta millk ummul unladirujumlahnya

lebih banyak daripada perimbangan harganya. Bagaimana pemilik

yang berstafus Nashrani mengeluarkan ummul unlad dari

kepemilikan nya, padahal dia tidak dapat dibenarkan melakukan

ini dan dia tidak dapat dibenarkan menjual ummul walad Apabila

budak mudabbarmilik seorang Nashrani yang telah memeluk Islam

itu tidak dibenarkan untuk dijual, bagaimana dia dapat dibenarkan

menjual um m u I walad milil<nya?

Baik dalam aturan hukum yang telah disebutkan it.t, ummul

ormladyartg menjadi milik orang Nashrani atau milik orang muslim

yang telah menyatakan diri keluar dari Islam (murtad).

Ar-Rabi' berkata, "Penjualan ummul ornlad milik Nashrani

udak dapat dibenarkan, sebagaimana udak dapat dibenarkan

menjual ummul vnladmilfl< orang Muslim."

Seorang Nashrani tidak dapat dibenarkan menjual ummul

walad miliknya yang berstatus Nashrani, jika kita menghukumi

bahwa Nashrani ifulah orang yang mengubah stah:snya, bukan

ummul walad, maka dia tidak boleh melepaskan stahrs budak yang

disandang anaknya serta menjual ummul walad miliknya tersebut,

sebagaimana dia Udak dibolehkan melepaskan ikatan antara dia

dengan anak lakilakinya dengan cara menjualnya, dan tidak pula

antara anak perempuannya dan budak mukatab miliknya dengan

cara menjualnya.

Apabila seseorang wafat meninggalkan ummul walad

miliknya, atau dia memerdekakannya, maka dia ummul waladtidak
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dikenai kewajiban iddah, dan dia dinyatakan bersih rahimnya
dengan sekali mengeluarkan haid. Apabila dia tidak mengeluarkan
haid karena masih anak-anak atau sudah lanjut usia, maka afuran
iddah tiga bulan lamanya lebih kusukai sesuai dengan dall qiyas.
Karena keadaan haid ketika dapat difungsikan sebagai bukti
kebersihan rahim dari kandungan anak secara zhahir, maka
kandungan ifu dapat dibuktikan secara konkrit bahwa seorang
wanita yang tidak mengeluarkan haid dalam jangka waktu kurang
dari tiga bulan. sedangkan menumt pendapat lain, ummul walad
harus menjalani masa iddah selama safu bulan sebagai pengganti
sekali haid. Karena Allah fr menetapkan tiga bulan masa iddah itu
sebagai pengganti tiga kali haid.

Ar-Rabi' berkata, "Demikian ini adalah pendapat Asy-
Syafi'i." Ar-Rabi' berkata, "Apabila seseomng memiliki ummul
walad, lalu dia dikebiri (dihilangkan kelenjar testisnya), atau
kekuatan bersenggama hilang dari dirinya, maka dia tidak memiliki
hak khiSnr. Karena ummul walad ifu sama sekali tidak seperti
wanita Snng berstafus ishi dalam hal apapun.

22. Manlah Janin
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26gL.Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, diu Ju'kata'

Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami secara imla, dia berkata:

Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami, dari Al laits bin

Sa'id, dari hnu Syihab, dari Sa'id bin Al Musa5ryib, dari Abu

Hurairah, bahwa Nabi s memutuskan tentang janin dari seorang

wanita dari Bani l-ahyan yang keguguran dalam keadaan mati,

dengan denda berupa kemerdekaan budak, baik laki{aki atau

perempuan. Kemudian seorang wanita yang mana Rasulullah telah

memutuskan atasnya denda berupa kemerdekaan budak

meninggal, maka Rasulullah S memutuskan bahwa warisannya

menjadi milik anak-anaknya dan suaminya, sedangkan diyat

dipertanggungjawabkan kepada ahli waris ashabalrnya-"9A

% HR. Al Bukhari (4/275, pembahasan, diyrat, bab: Janin Seomng Wanita, dan

diy'at atas Orang Tua Bukan atas Anak) dari ialur AMullah bin Yusuf, dari Al l'aits

dengan redaksi yang sma. (no. 6909).
Mnstim lg/L3,op., pembalrasan: sumpah, bab: diyat Janin) dad Qutaibah birt

Sa'id, dari Al laits derrgan redaksi ]Eng sama. (no. 35/f681).

W
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Riwayat tersebut menjelaskan seputar keputusan
Rasulullah S, sebab beliau memufuskan kepada seorang wanita
yang melakukan tindak pidana terhadap janin dengan denda
bempa memerdekakan budak, dan beliau memufuskan memper
tanggungjawabkan hukuman itu kepada ahli waris ashabahaya,
bahwa mereka harus furut bertanggungjawab atas tindak pidana
yang dilakukan oleh seorang wanita tersebut. Beliau memufuskan
bahwa warisannya menjadi milik anak dan suaminyn, sementara
diyat dipertanggungjawabkan kepada aqilah, walaupun mereka
tidak berhak menerima warisan, dan warisan menjadi hak orang
yang mana Allah & telah menetapkannya sebagai penerima

warisan.

Riwayat tersebut menjelaskan seputar keputusan hukum
Rasulullah # y*S mempertanggungjawabkan diyat janin kepada

aqilah, dan dalam kasus janin ini hanya dikarenakan denda berupa
memerdekakan budak. Tidak ada perbedaan pendapat yang terjadi
di antara seorangpun bahwa harga nominal memerdekakan budak
tersebut adalah lima ekor unta. sedangkan menunrt pendapat lain
selain madzhab kami, orang yang mempunlni kekapan berupa
dinar dikenakan kalajiban memba5nr denda sebanpk lima puluh
dinar, sedangkan yang mempunyai kekaSnan berupa dirham
dikenakan keunjiban membayar denda sebanyak enarn rafus
dirham. Aqilah (aNi waris ashabah dan kerabat dari jalur ayah)
menumt Sunnah Nabi S menanggung pemba5nran diyat

sebanyak seperdua dari sepersepuluh diyat, 5nifu lima ekor unta
setara dengan seperdua dari sepersepuluh diyat seorang lelaki.
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2692 Hal ini telah diriwayatkan oleh hrahim An-Nukha'i

dari Ubaid bin Nadhlah, dari Al Mughirah bin Syu'bah, bahwa

Nabi S memutuskan dalam kasus janin ini denda diyat berupa

memerdekakan budak, baik laki-laki atau perempuan, beliau juga

memufuskan bahwa diyahrya ditanggung oleh ahli waris ashabah

dari wanita yang menjadi pelaku tindak pidana terhadap janin

tersebut.95

9s HR. Muslim (3,/1310-1311, pembahasan, Sumpah, bab: digrat Janin) dari

Ishaq bin hrahim Al Hanzhali, dari Jarir, dari Marshur, dari hrahim, dari Ubaid bin
Nadtrlah Al Khwa'i, dari Al Mughimh bin Syr'bah, dia berkata, "Seorang p€remPuan

mernukul madu suaminyn dengan tiang perryangga tenda, sernerrtam madurnya ifu
sedang hamil, lalu dia mernbunuhnya. Al Mughirah berkah, 'Sahh satu dari kedua

peremputrn itu berasal dad bani Layhan.' Al Mughirah berkata, 'talu Rasulullah $
menetapkan diyat wanita 5nng terbunuh tersebut dipertanggungjawabkan kepada ahli

wais ashabah dari pelaku pembunuhan tersebut dan di5rat berupa mernerdekakan

budak untuk janin ynng ada di dalam perutrya."
Seorang lelaki dari ahli waris ashabah pelaku berkata, "Apaloh kami harus

menanggung ganti rugi janin yang tidak pemah minum, tidak pernah makan, tidak
dapat bicara dan tidak pula dapat menjerit. Kepuhrsan seperti ini terlalu dibesar-

besarkan?" Rasulullah $ menjawab, "Apal<ah itu puisi seperti puisi omng Badui?

Al Mughimh berkata, "Nabi $ menetapkan diyat tersebut dipertanggung
jawabkan kepada mereka." (no. 37 /76821.

Dari jalur Yahya bin Adam, dari Mufadhdhal, dari Manshur, dari lbmhirn, dengan
sanad ini dan redaksi !,ang s€rupa.

Dari jalur Sufuan, dari Manshur dengan sanad ini dan redaksi seperti redaksi
hadits Jarir dan Muhdhdhal.
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Ini adalah pendapat Abu Hanifah dan para pengikut
madzhabnya. Mereka meyakini bahwa aqilah dapat menanggung
diyat sebanyak seperdua dari sepersepuluh ke atas, tidak wajib
menanggung diyat yang nilainya di bawah seperdua dari
sepersepuluh. Pendapat madzhab lain selain mereka adalah aqilah
harus menanggung semua tindak pidana yang menunfut ganti rugi.
Apabila Nabi $ mengambil putusan hukum bahwa aqirah ur',at

menanggung diyat tindak pidana yang dilakukan oleh orang
merdeka, berdasarkan unstr ketidaksengajaan, yang bersangkutan
dengan denda yang lebih banyak, maka kami juga mengambil
pufusan hukum seperti itu, yang men3angkut denda yang lebih
kecil.

Abu Hanifah memilih mengambil pufusan hukum seperti itu
menyangkut kasus yang diputuskan oleh Nabi $ secara khusus,

dan dia tidak pernah menetapkan suafu kasus dengan metode
q&ns berdasarkan keputusan Rasulullah S tersebut. padahal girys
ini selalu menggunakan kepufusan Rasulullah unfuk memberikan
kepastian hukum di luar kasus 5nng terjadi, Snng mana kepufusan
Rasulullah S$ telah digunakan untuk memberikan kepastian hukum
menyangkut kasus yang bersangkutan dengan kepufusan
Rasulullah.

Selain Abu Hanifah berkata, 'Aqilah (ahli waris ashabah
dan kerabat dari jalur ayah) hanya berka,vajiban menernggung
sepertiga diyat ke atas, dan tidak berkauajiban menanggung diyat
yang jumlahnya di bawah sepertiga diyat."

Kesimpulan yang menyangkut pernbayaran diyrat ini tidak
dapat dibenarkan kecuali seperti kesimpulan yang telah kami
sampaikan, yaifu bahwa tindak pidana yang dilakukan oleh orang
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merdeka jika timbul berdasarkan unsur ketidaksengajaan, maka

Rasulullah ffi menetapkan tindak pidana yang dilakukan dengan

tidak disengaja yang menyangkut nyawa seoftmg manusia tersebut

dipertanggungjawabkan kepada aqilah, dan beliau menetapkan

tindak pidana yang dilakukan dengan fidak disengaja yang

menyangkut janin (bakal bay,) tersebut, yaitu seperdua dari

sepersepuluh diyat nyawa dipertanggungjawabkan kepada aqihh-

Rasulullah $ membuat pembedaan antara puhrsan hukum

yang bersangkutan dengan tindak pidana yang dilakukan dengan

tidak disengaja dan putusan hukum yang bersangkutan dengan

tindak pidana yang dilakukan dengan disengaja. Para ulama kaum

muslimin membuat pembedaan antara puhrsan hukum yang

bersangkutan dengan tindak pidana yang dilakukan dengan tidak

disengaja, mereka menetapkan tindak pidana yang dilakukan oleh

orang merdeka dengan disengaja, yang bersangkutan dengan

nyawa dan perkara lain selain nyawa, dan menyangkut perkara

perusakan harta benda yang dilakukan oleh orang merdeka,

dipertanggungjawabkan kepada hartanya sendiri, bukan

dipertanggungjawabkan kepada aqilahrrya. dan puhrsan hukum

yang bersangkutan dengan findak pidana yang dilakukan oleh

orang merdeka dengan tidak disengaja, dipertanggungjawabkan

kepada aqilahrrya, kecuali jika tindak pidana yang dilalukan oleh

orang merdeka itu katagori tindak pidana yang memiliki denda

pengganti yang dipertanggungjawabkan kepada aqilah+rya.

Sebagaimana jika aqilah harus menanggung denda yang lebih

banyak, maka dia harus menanggung denda yang lebih kecil,

selama pufusan hukum ifu diambil dari alasan hukum yang sama.
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Pendapat madzhab Abu Hanifah, yaitu pufusan hukum
yang bersangkutan dengan aqilah diambil berdasarkan putusan
hukum yang diambil oleh Nabi S, dan dia tidak mengambil

pufusan hukum yang bersangkutan dengan aqilah dengan pufusan
hukum lain selain pufusan hukum Nabi $.

Adapun putusan hukum bahwa aqilah harus menanggung
sepertiga diyat ke atas, kami tidak pemah mengetahui hadits yang

terbukti diriwayatkan yang dimiliki oleh orang yang menyampaikan
pendapat tersebut, kecuali pendapat logika orang-orang yang

mana pendapat mereka tidak dapat dijadikan alasan hukum yang

bersangkutan dengan suafu perkara, yang mana tidak ditemukan
hadits yang berbicara langsung mengenai perkara tersebut; atau

ditemukan hadits yang mana sejenis hadits tersebut tidak terbukti
diriwayatkan menurut kami, dan tidak pula menurut mereka, yang

besangkutan langsung dengan perkara yang mana mereka tidak
berkeinginan menyampaikan pendapat berdasarkan hadits
tersebut.

Dalil sunnah yang terbukti diriwayatkan dari Nabi $
menyatakan bahwa beliau mengambil putusan hukum seperdua

dari sepersepuluh diyat dipertanggungjawabkan kepada aqilah.

Apabila ada seseorang menduga bahwa beliau Udak pemah

mengambil putusan hukum seperdua dari sepersepuluh diyat

dipertanggungjawabkan kepada aqilah, maka dia dapat berdiskusi

dengan orang yang memiliki pendapat yang berbeda jika dia
berkata, "Sesungguhnya dia (Asy-Syafi'i) telah menetapkan hadits

munqathi' sebagaimana dia menetapkan hadits yang tertukti
diriwayatkan sampai pada Rasulullah $."
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26g3.lbnu Abi Dzi'bin telah meriwayatkan, dari Az-Zvhi,

bahwa Rasulullah $ pemah menyuruh orang yang tertawa

terbahak-bahak saat melakukan shalat agar dia mengulang wudhu

dan shalahya.96

Sedangkan dia (orang yang menentang pendapat kami)

mengetahui keistimewaan Az-Zrhri dalam hal kekuatan hafalannya

dibanding orang yang meriwayatkan hadits ini dari Az-Zvhn.
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e5 HR. Al Baihaqi dari AslrSyah'i (As-Sunan Al Kubm, L/l4Gt47l dengan
sanad yang sama.

AsfSyafi'i berkata: Orang yang tepercayra telah menceritakan kepada kami, dari

Ibnu Abi Dzi'b...lalu dia menuturkan hadits ini. Sebagaimana Al Baihaqi meriwayatkan
dari AsgrSyaf i, dari orang gang tepercaya, hadits ini diriwayatkan dari Ma'mar, hnu
Syihab, dari Sulaiman bin Arqam, dari Al Hasan, dari Nabi S.

Ibnu Daqiq Al Id berkata: Apabila persoalan kualitas hadits itu dikernbalikan pada
posisi Sulaiman bin fuqam yang menjadi penengah antara hnu Syihab dan Al Hasan,
sedangkan Sulaiman bin Arqam menurut pam ulama ahli hadits adalah periwayat yang

mabuk, maka hadits ini mempunyai illat yang bisa men4ha'llkannya.
Lihat berbagai riwayat hadits ini, baik yang muttashil maupun mursal dalam

Nashb Ar-Ra5ah (l/47-541 dan sejumlah rujukan lainn5ra.
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2694. Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Muhammad
bin AI Munkadir bahwa ada seseorang datang menemui Nabi ffi,
dia berkata, "Aku mempunyai harta dan keluarga, sedangkan
ayahku juga mempunyai harta dan keluarga, namun dia ingin
mengambil paksa hartaku, lalu dia memberikannya unfuk makan
keluarganya." Nabi $ bersabda padanya, "Kamu dan hartamu
adalah milik ayahmu."97

97 hnu Majah tetah meriwayatkannya serara maushul
hnu Majah (2n69, pembahasan: Perdagangan, bab: Harta Seseomng Termasuk

Harta orang Tuannya) dari Hisyam bin Ammar, dari lsa bin Yunus, dari yusuf bin
Ishaq, dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir bin Abdullah, bahwa seomng lelaki
berkata, 'Wahai Rasulullah, alm mernpunyai harta dan keluarga, sementara ayahku
berencana menghabiskan hartiaku." Beliau bersaMa, "I{amu dan hartamu adalah milik
aphmu." (no.22911.

Al Bushairi dalarn Az-hwra'id berl<ata, 'Sanad hadits ini shahih. para
periwayatrya tsiqah, s*vai dengan sgnrat Al Bukhari. Amr bin Syu'aib telah
meriwayatkannya dari ayahnya, dari kakeknp berupa tadits mar{u', sanadnya ^6asan,
narnun sebagian ulama ahli hadits menilai sanadn5ra shahih.

Abu Daud (3/8OL, pembahasan: Jual-Beli, bab: Seseomng yang Makan dari
Harta orang Tuanya) dari jalur Yazid bin Zurai', dari Habib Al Mu'allim, dari Amr bin
Syu'aib dengan redaksi lrang sama. (no. 353).

hnu Majah, (pembahasan yang sama), dari Yazid bin Harun, dari Hajjaj, dari Amr
dengan redaksi yang sarrtr. (no. 2292\. Sebagaimana Abu Daud dan ulama lainnya
meriwayatkannya dari Aisph.

Abu Daud (3,/800-801, pernbahasan yang sama) dari jalur Sufuan, dari Manshur,
dari Ibmhim, dari Umarah bin Umair, dari bibinya, dari Aisyah, bempa lbdits mar{u',
" sebaik-baik makanan yang dikonsumsi oleh seseomng adalah dari hasil kerjanya, dan
(sebaik-baik makanan yang dikonumsi oleh) anaknya adatah dai hasil kerjanya." (no.
3527).
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Dia menentang kedua hadits ini sekaligus. Seandainya dia

memadukan kedua hadits ini, tentu ia lebih baik daripada hadits

munqathi'. Apabila seseorang melakukan kelalaian dengan tidak

membuktikan kebenaran hadits munqathi', tenhr dia turut

dengannya dalam melakukan kelalaian tersebut, dan dia bertindak

sendiri tanpa orang lain menolak hadits yang mutbshil, karena

hadits ini diriwayatkan dari Nabi $ berupa hadits muttashil yang

amat banyak jumlahnya yang diriwayatkan dari orang-orang yang

tsiqah. Kemudian dia mengabaikannya, bagaimana dapat

dibenarkan hadits muttashil itu ditolak, dan hadits munqathi'

ditolak jika dia mau menolaknya, serta menerimanya jika dia mau

menerima. Ilmu pengetahuan dapat memberikan penjelasan

mengenai hal ini kepada orang yang menyakini pengetahuan ini

kecuali menyangkut hadits tersebut.

Dari jalw Muhammad bin Ja'far, dari syu'bah, dari Al Hakam, dari Umarah bin
Umair, dari ibunSra, dari Airyah dengan redaksi lnng sama. (no. 3529).

Abu Daud berkata: Hammad bin Sulaiman menambahkan redaksi dalam hadis
illr.,"Jika lalian angat mernbutuhl<ari', namun dia mengingkarinya.

At-Tirmidzi (3/630-631, pernbahasan: Bebempa Hukum, bab: Dalil Tentang

Orang Tua Boleh Mengambil Harh dari jalur Al A'masy dari Umarah bin

Umair, dari bibinya dengan redaksi yang sama.
Abu Isa ber{<ata: Hadits int hasan shahih sebagian ulama meriwa5ratkan hadits ini

dad Umarah bin Umair, dari ibunya, dari Aislrah. Mayoritas mereka mengatakan, dari
bibinya, dari Ais!,ah.

hnu Majah (Al lhasan, lln+75, pernbahasan, Persustran, bab: Nafkah) dari
jalur Jarir, dari Manshur, dari hrahirn dengan redaksi !,ang sama.

Dari jalw S!,adk, dari Al A'masy, dari hrahim, dari Al Asurad, dari Aisyah dengan

redaksi yang sarna. (no. 4250).
Dan diriwayatkan dari Abi Mu'awiyah, dari Al A'masy, dari hrahim dengan

redaksi yang sama. (no. 426L1. Hadits ini sesuai dengan q,ramt Al Bukhari dan Muslim.
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23. Tindak Pidana Terhadap Seorang Budak

/I -Y 110

AlUmm

9 o 1,. . t.o.t t o 
j 

..o t -///oqfJl f AW ._{ OUi*., Vr7

P *,f
2695. Sufuan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari

Az-Ztrh'i, dari Sa'id bin Al Musayyib, dia berkata, "Diyat seorang

budak terganfung harga jualny6."98
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98 Atsar ini terdapat dalam mushannaf Abdunaq (10/3, pembahasan: diyat,
bab: Tindak Pidana Terhadap Budak) dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari hnu Al
Musayryib, dia berkata, "Segala jenis perbuatan pidana yang bersangkutan dengan
budak tergantung pada harga jualnya, sesuai dmgan besaran pidana yang
bersangkutan dengan orang-orang merdeka terganhrng pada diyatrya."

Az-Z,ohn berkata: Banyak dari para ulama berpendapat bahwa budak laki-laki
maupun perempuan adalah jenis dagangan dari sekian ba"yok dagangan, sehingga
yang perlu dipertimbangkan adalah berkurangnya harga jual akibat perbuatan pidana
tersebut. (no. 18142).
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2696. Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami, dari

Al L-aits bin Sa'd, dari lbnu Syihab, dari Sa'id bin Al Musagryrib, dia
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berkata, "Diyat budak terganfung nilai jualnya, seperti tindak
pidana orang merdeka terganfung pada diyatnya". hnu Syihab

berkata: Para periwayat selain Sa'id bin Al Musayyib berkata, "Dia

ditaksir sebagai barang dagang21. "99

Kesimpulan pendapat Az-hhn menyimpang dari mayoritas

ulama yang menyatakan budak itu adalah dagangan. Kesimpulan

pendapat Sa'id bin Al Musayryib juga menyimpang dari mayoritas,

dan Az-Zuhri Udak pemah menceritakan menyangkut masalah

budak ini di Madinah kecuali dua pendapat tersebut.

Sepengetahuan saya tidak pemah ada seseorang sebelum

nya yang menyampaikan pendapat lain selain kedua pendapat

tersebut. Jadi, dalam kasus mudhihah, munaqqilah, ma'mumah,
dan ja'ifah yang dilakukan budak, Az-hhn meyakini bahwa

semua tindak pidana terganfung pada harga jualnya, seperti tindak
pidana yang dilakukan oleh orang merdeka terganfung pada

diyatnya. Sedangkan menyangkut Undak pidana lainnya, dia

mq;akini bahwa tndak pidana seperti perusakan yang dilakukan

oleh unta, yang mana tindak pidana hanya dikenakan denda yang

dapat mengurangi nilai jualnya. Kesimpulan pendapat Pr,-Zuhn

fidak berdasarkan pendapat Sa'id dan tidak pula berdasarkan
pendapat para ulama yang mana Azzvhritelah merir,ragratkan dari

mereka.

pa-Zrhri ingin memosisikan Ibnu Syihab dan orang yang

sele'.rel dengannya sebagai alasan hukum unfuk menentang
Sunnah Rasulullah S, dan tidak memosisikan pendapat hnu
Syihab, pendapat Al Qasim, dan tidak pula pendapat mayoritas
sahabat Nabi S sebagai alasan hukum 5nng menentang pendapat
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pribadinya sendiri, padahal keterangan hadits maushul itu jika
dikumpulkan, jumlahnya amat banyak.

Apabila hadits ini boleh ditolak, sebab keraguan dapat saja
terjadi menyangkut sejunrlah orang banyak yang meriwayatkan
berbagai hadits, yang seluruhnya menyerahkannya kepada orang
yang tepercaya, sehingga dia mendengar hadits-hadits tersebut
sampai kepada orang yang mendengamya langsung dari Nabi 6S,
maka bagaimana seseorang dapat dibenarkan mengecam orang
yang menolak hadits munqathi', karena dia tidak mengetahui dari
siapa pemilik hadits tersebut meriwayatkannya? padahal telah
banyak diceritakan dari banyak orang di antara para periwayat itu
bahwa mereka kadang menerima banyak hadits dari orang yang
mana mereka mempunyai prasangka baik terhadapnya.

Terkadang mereka menerimanya dari orang yang mungkin
mereka tidak pafut menduduki posisi sebagai pemberi informasi
mengenai hadits tersebut. Dan terkadang mereka menerima
banyak hadits dari seorang periwayat yang tepercaya, narnun
mereka tidak mengetahui dari siapa periwayat yang terpecaya ifu
sebelumnya menerimanya. Para ulama ahli hadits dahulu dan
sekarang terus-menerus berusaha membuktikan kebenaran hadits
tersebut, sehingga mereka tidak menerima riwayat yang mereka
pergunakan sebagai alasan untuk memperkuat argumentasi
mereka, tidak mengambil puhrsan hukum halal berdasarkan
riwayat tersebut, dan tidak pula mengambil pufusan hukum haram
berdasarkan riwayat tersebut kecuali dari orang (periwayat) yang
mereka percayai, dan apabila mereka tidak menceritakan riwayat
tersebut semacam itu, maka mereka menufurkan bahwa mereka
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tidak mau menerima riwayat tersebut karena suatu alasan yang

dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

2697. Atha' bin Abi Rabah ditanyakan tentang sesuatu,

lalu"dia meriwayatkannya dari periwayat sebelumnya, dan dia

berkata, "Aku mendengamya dan aku tidak mendengamya karena

ada riwayat yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya-"loo

Muslim bin Khalid dan Sa'id bin Salim mengabarkan

kepada kami mengenai hal tersebut, dari lbnu Jurarj dari Atha' bin

Abi Rabah, pemyataan ini disampaikan lebih dari sekali.

2698. Apabila ada seseorang yang menceritakan kepada

Thawus, maka dia berkata, "Apabila orang yang menceritakan

kepadamu adalah orang yang cukup mumpuni (maka aku akan

menerimanya), narnun jika tidak, maka buanglah hadits ini."

Maksudnya adalah periwayat yang mempunyai daya ingat yang

kuat lagi biqafT.tol

roo Al Baihaqi mengutipnya dati Aqrq,af i pada perrnualaan Ma'fifah (1/87I
Al Baihaqi trerlota: bi adalah kaemngan yarg tdah diriunptkan olelr A4rsyafi'i

dari Atha' bin Rabah dan ulama lainnya, yang menyangkut P€rkam png mana Abu

AMullah telah mengizinkanku meriwaptkannya darinln, dari Abi Al Abbas, dari Ar-
Rabi', dari AqrSyafi'i.

101 66-' ini diriwayatkan oleh Muslim dalarr. Al Muqaddilnah (1/15) dari

Abdullah bin Abdurmhman Ad-Dammi, dari Marwan bin Muhammad Ad-Dimaqni,
dari Sa'id bin Abdul Adz, hi Sulaiman bin Musa, dia trerkata: Aku berkata pada

Thawus, "Si fulan menceritakan kepadaku hadie ini dan ihr." Thawus b€rkata, "Jika

sahabatnu itu orang yang qdnrp mumpuni, maka terimahh hadits darinya."
Dad iahlr Isa bin Yunus, dari Al Auza'i, dari Suhiman bin Musa dengan redaksi

yarlg sarna.
lJh. Al Muhaddib Al FashilhaL 407 no. 426ll daijalur Al Awa'i, dari Sulaiman

bin Musa dengan redalsi lrang sama.
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2599. AsySyafi'i rg berkata: Pamanku yaitu Muhammad

bin Ali mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari

ayahnya, bahwa dia berkata, "Aku hanya akan menyampaikan

hadits yang menumtku sangat baik untuk disampaikan. Tidak ada

yang menghalangiku unfuk menyampaikannya, kecuali karena

tidak suka jika ada penerima hadits mendengamya, lalu dia

dijadikan panutan, (sembari mengatakan) aku mendengamya dari

seseorang yang tidak aku percayai jika dia menceritakan hadits

tersebut dari orang yang aku percaSai, dan aku mendengamya dari

seseorang yang aku percayai menceritakan hadits tersebut dari

orang yang tidak aku percayui."lO2

2700. Sa'd bin hrahim berkata, "Tidak ada yang boleh

menceritakan hadits dari Nabi $, kecuali para periwayat yang

tsiqafi."Los

2701. Asy-Syafi'i rS, berkata' Sufuan mengabarkan kepada

kami, dari Yahya bin Sa'id, dia berkata: Saya pemah bertanya

kepada putua AMullah bin Umar tentang suatu masalah, lalu dia

tidak menyampaikan komentar apapun menyangkut masalah

tersebut. Lalu disampaikan padanyar Kami sesungguhnya sangat

102 61rar ini terdapat dalan Al Kifaph, karya Al Khathib Al Baghdadi (hal. 32)

dari jalur AsyQ,afi'i dengan redaksi !,ang sama.
103 66r' ini diriwa5ratkan oleh Muslim dalerm Al Muqaddimah (1/15) dari jalur

Sufun bin Uyainah, dari Mas'ar, dia berkata: Alnr pernah mendengar Sa'd bin

Ibmhirn berkata, "Tidak boleh menceritakan hadib dari Rasulullah $, kecuali orang-

orang yang bli7ar5.

Uh. Al Kifawh kuryu Al l(hathib Al Baghdadi (hlm. 32l,, dia telah

meriwayatkannya dari dua jalur (zumber) 1Bng be$eda, dari Sutnn bin Uyainah,

dengan redaksi yang sama.
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keberatan orang sepertimu menjadi putra kefurunan dari kedua

Imam yang selalu memberikan pefunjuk, kamu dimintai
pertanyaan tentang suafu perkara yang mana kamu sama sekali

tidak memiliki pengetahuan menyangkut perkara tersebut. Putra-

Abdullah bin Umar tersebut menjawab, "Demi Allah, lebih berat

daripada itu semua menurut Allah, dan menurut orang yang

mengetahui Allah, dan menurut orang mempunyai pemahaman

dari Allah, aku menjawab sesuafu perkara yang mana saya sarna

sekali tidak mempunyai pengetahuan mengenai perkara tersebut,

atau aku menceritakan dari periwayat yang tidak tepercaya."l@

2702. hnu Sirin, An-Nakha'i dan lebih dari seorang ulama

dari kalangan tabi'in, memilih untuk berpegang teguh pada

madzhab ini dalam hal tidak menerima hadits, kecuali dari
periwayat yang sudah dikenal. Saya tidak pemah menjumpai dan

tidak pemah mengetahui seorangpun dari para ulama ahli hadits

yang menentang madzhab irri.1os

1o4 Atsar ini dirir,vayatkan oleh Muslim drllat At M.@inah (1/16) dad Bisln
bin Al Hakarn Al Ubadi, dari Sufrfn bin lJyainah, dari Abi Aqil sahabat Buha!5rah,
bahwa Ibnu Abdullah bin Umar p€rrah diminta jawaban oleh mereka tentang suatu
perkara, lrang mana dia sama sekali tidak mernpunyai pengetahuan menyangkut
perkara tersebut. I-alu Yahp bin Sa'id berkata padanla, "Derni Allah, sesungguhnya
aku sangat keberahn mernosisikan orang sepertimu, padahal kamu adalah t-'"
keturunan dari kedua Imam grang selalu memberikan pehmiuk, lBkni Umar dar. -^.
Umar- kamu ditanya tentang suafu perkara !,ang mana kamu sama sekali tidak
memiliki pengetahuan menyranglnrt perkara ters€but. Ibnu Abdullah bin Umar b".rkatq
"[-ebih berat daripada ifu -Denri Allah- rnenurut Allah, dan menurut orang mempunyni
pernahaman dari Allah, aku menjawab sesuatu perkara tanpa didasari pengetahuan,
atau aku menceritakan dari perir,vayat yang tidak tepercagra."

Muslim berkata: Abu Aqil Yahya bin Al Mutawakkil menynlsikan mereka berdua
serpakfu mereka berdua terlibat perdebatan merrgenai hal tersebut.

ros Al Ma'nfati (l/L8) N Muqddinnh, dari jalur Aslrq/afi'i.

764


